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Fathul c

Syarah Shahih al,Bukhari
eF idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhori merupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di da lamnya denga n syarat-sya rat periwayatan (transmisi) yan g

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allahif*. Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi

orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat

berguna bagikehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.Tidak

hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politih budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShohiihulBukhariinidijabarkan lafazh,

kalimat, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih mudah

dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh(773 - 852 H) yang

terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shohiihil Bukhori. Kitab ini
merupakan mognum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shahiihul Bukharl sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagiorang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku inidigelaridengan
Loa Hijrota Badal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hulBaari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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{ @ W ft :u "ut l{fr''Kt *; 6 &i,i
Albamdulillib, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja keras,

dengan izin dan inayah dari Allah \H, akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarb Sbabtb al-Bukbari

karyr seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hahzhlbnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;
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karena kitab tersebut sangat berat bcbot materinya dan sulit bahasanya

belum lagi tebal bukunya yang menc apai 13 jilid besar pada edisi aslinya

y ang rencanany a- insy a A I I ab -aka r kami terj e mahkan dan terbitkar:
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti

dibutuhkan persiapanyangmatang dari segala sisinya. Maka dari itu.
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apayargkami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin.

A 
,'' 

IATAR BEI.AI(ANG PENERJEMAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan bu[:u terjemahan kitab Fatbul Bart
ini ialah karena kami melihat banyak keistimewaan yarLg terdapat

di dalamnya, yangtidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab
lainnya.

Keistimewaan kitab Fathul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Maran kitab ini, yaitu Sbahth al-Bukbari, telah diterima
oleh semuakalangan umat Islerm.

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan
umat Islam, terutama yang bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Lebih dari itu, mereka menyebu tnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua

kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamrrya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Sbahtb al-Bukbari ini menurut hemat kami,
sefta yang paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fatbul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi'i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkar kitab-kitab sunnah, lebihJebih
kitab Fathul Bari yang merupakan kitab rujukan utama umat Islam
dalam bidang hadits karena isinya tang sangat berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.
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2. Fatbul Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan drakarya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shabtb al-Bukbari, yaitu kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fatbul Bari itu sendiri.
Fatbul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jlka p ar a ulama men gataka n: " L A. b ij rata ba' dal F at - b i, " y ang maknanya:
Tidak perlu bijrah (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnyabanyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua

kalangan umat Islam. Yang pertamd adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; danyangkedua adalah

Imam Ibnu Haj ar al-Asqala ni, yang digelari al-Hafizh. Gelar al-bafi.zh

bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh Al-Iraqi,
seorang syaihh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hfiar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-

hasil kary anya banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fatbul Bari:
Syarb Sbabtbil Buhbari, Bultrghul Marhm min Adillatil Abkim,
Tabdzibut Tabdzib, al-Ishkbah fi Tamyizisb Shabi,bab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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mubaddits (ahli hadits), banyak mt:mberikan manfaat kepada umat,

sosok yar.g aBung, al-Hafizh, slngat bertakwa, dhabith (kuar

hafalannya), tsiqab (dapat dijadikan bujjab), amanah (dapat dipercaya),

mampu membedakan antara perarui-perawi yang tsiqab (tepercaya)

danyangdba'if $emah), banyak mt'nemui para ahli hadits, dan dapat

menguasai banyak cabang ilmu dal:Lm waktu yangrelatif pendek."

4. Fatbwl Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kit,rb Sbahtb al-Bukbarl ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurra karena kemampuannya dalam

menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lugbaai (etimologi) dan sletr'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ay at-riw ayat, penj elasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan rr atannya, hingga pelqaranpenting
dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal y^ig terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fathul Bari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-mrftna hadits yang tercantum dalam
kitab Sbabtb al-Bukharl. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kit,rb Syarh Sbahtb al-Buhbari lain
berjudul Umdatul Qiri'yang dituli; oleh al-Badrul 'Aini; tidak lama
setelah terbitnya kitab ini. Akan teta;ri, ketenaran kitab syarah tersebut
masih kalah jauh dibandingkan deng,rn kemasyhuran kitab Fatbul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-perr.imbangan di atas, kami merasa

terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indone sia, tidak lain agar manf.aatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknya oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahannya seperti yang pemb:rca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bulihari.
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B }. SPESIFII(ASITERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan epa adanya

dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shahtb al-Bukbari,
yang seb ag ianny a dimunculkan oleh p enulisny a dan seb agiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fatbul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasarT yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allah, terdapat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf. dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-b abnya. Kata-kata tersebut,

baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan

sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan

tasybih; maupun istilah-istilah lain yarg berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, sepefti, munqatbi',
maushul, sanad, mansukb, nasikh, mafhum mukhalafah, dan lain-lain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan

tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab'Sfudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Jilid ke-a3 ini membahas Kitab "rrth-Thibb" atau Kitab Pengobatan

Di antaranya dibahas mengenai khamer dan anggur; nabidz, naqi'.
badzaq, dan susu; madu; perihal ninum sambil berdiri; menutuF
bejana; adab minum. Dibahas juga t,3ntanB kafarah orang sakit; periha)

sakit keras; keutamaan penderita perryakit ayan dan orang buta; perihal

orang sakit yang mengharapkan kematian; berdoa untuk mengusir'

wabah dan demam; dan kewajibarr mengunjungi orang sakit; serta

berbagai permasalahan lainnya ya)7g dikupas secara mendalam dan

sangat ilmiah sebagaimana kebiasaan penulis (Ibnu Hqar- 'a!'55) dalam

kitabnya ini.

Perlu disampaikan pula bahwa hrrruf 6e1dan 1,ry dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fatbul Bart
yang menjadi acuan penerbit DAr as-SalAm. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit DAr as-SalAm, di jilid pertama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maaf
jika ada kekeliruan yang tidak disengaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan c:takan berikutnyayanglebih baik.

Shalawat dan salam semoga Altah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad M, juga kepada kelu,arga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orangyang setia mengikuti sunnah beliau hingga
hari Kiamat. Amin.

r 1 - Dzulhiiiah t++l HtaKfi.

Juli 2022M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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i SYARAH JUDUL BAB

Perkataant typt a6 .*:r ,flr 4rt to4l Demikian redaksi yang
disebutkan dalam naskah paraperawi kitab Sbabib al-Bukbarl. Kecuali

di dalam naskah an-Nasafi, ia menyebutkan #\ +\1t di awal Kitab
"KaffAratul Maradh", tanpa dipisahkan dengan Kitab "ath-Thibb".
Sedangkan dalam naskah ash-Shaghani ditambahkan redaksi: +2Ji5.

Lafazh *Ell dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf tha. Sedangkan

Ibnus Sayyid menyebutkan: huruf tha pada,-^pl boleh dibaca dengan

tiga harakat. Adapun..*lLlt adalah orang yang ahli dalam pengobatan.
Senada dengan kata,-;-EJl yaitu fu atau {y-dengan mem-fatbab-kan

dan men g - kasrah-kan tba. Juga dikat akan,Lr* dan,J t\r,y-dengan
mem-fathah-kan tba. Dikatakan: :,tr: \ yaitu orang yang mengurus

pengobatan, atau orang y^ngdimintakan resep pengobatan.

Para pakar bahasa menjelaskan bahwa kata i.ll-dibaca dengan

meng-kasrah-kan tha-digonakan untuk makna orang yang mengobati,
tindakan pengobatan, juga untuk mengistilahkan kata penyakit. Dari
penjelasan di atas diketahui bahwa iEll termasuk kata yangmemiliki
beberapa makna yangsaling berlawanan. Kata i Ell ini juga memiliki
makna kehalusan, sihir, syahwat, dan bisa pula berartijalan-jalan yang

terlihat pada sinar matahari. Juga disebutkan untuk makna orang yang
piawai dalam berbagai hal. Namun kata (^!il ini biasanya dikhususkan

dalam konteks seseorang yang memberikan pengobatan. Ka:a a7!\

adalah jamak qillab dari kata *Ell sedan gkan jamak katsrah-nya <'V\1.

Pengobatan ada dua jenis: Pertama; Pengobatan jasmani, inilah
yang dimaksud di sini. Kedua;Pengobatan dan terapi hati yang khusus

diajarkan oleh Rasulullah M dari Allah ik.
Adapun terkait pengobatan j asmani, ada yang memang bersumber

dari apayang diriwayatkandari Rasulullah ffidan ada pula keterangan

yarLg datang dari selain beliau. Biasanya, metode pengobatan yang
datangdari selain beliau didasarkan dari hasil eksperimen.

KitAb LXXVI : Atb-Tbibb 'rli?:;,
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Kemudian, pengobatan jasmani yang berasal dari selain thibbun
nabawi ini juga terbagi kepada dua jenis: Pertama; Jenis pengobatan

yangtidak memerlukan pemikiran dan penelitian. Bahkan, dalam hal

ini Allah juga menganugerahkan nrluri kepada para binatang untuk
mengetahuinya, seperti naluri untuli menepis rasa lapar dan rasa haus.

Kedua; J enis pengobat xL y ntgmer ne rlukan pemikiran dan penelitian.

Contohnya, mengatasi serta mengeluarkan sesuatu yang terjadi dalam

tubuh orang yang sakit yangmenga,<ibatkan ketakseimbangan tubuh.
Terkadang cenderung ke elemen atatr unsur panas atau ke unsur dingin,
dan masing-masing bisa ke unsur base.h atau ke unsur kering atau kepada

unsur yang mengandung kedua-du,rnya. Biasanya, penyakit (karena

ketidakseimbangan unsur panas, <lingin, basah atau kering dalam
tubuh itu) ditangani dengan unsur'/ang berlawanan. Cara mengatasi

ketakseimbangan ini kadang dilakul,:an dari luar tubuh, dan terkadang
dari dalam tubuh. Adapun metode yang dilakukan dari dalam tubuh
inilah y^ngpaling sulit. Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk
mengetahui sebab dan gejalanya.

Seorang dokter yang ahli, saat mernisahkan hal yang membahayakan

bagi tubuh, dia berusaha mengumpulkannya ataupun sebaliknya.
Dan ketika mengurangi perkara ylng membahayakan bagi tubuh,
ia berusaha menambahkan dosisnya ataupun sebaliknya.

Adapun inti dari metode pengobatan ada tiga,

1) menjaga kesehatan,

2) menghindari diri dari hal-hal yangmengganggu kesehatan,

3) mengeluarkan materi yangrusak dari dalam tubuh.

Ketiga hal ini telah diisyaratkan rlalam al-Qur-an.

Yang pertarna (menjaga kesehatan). Hal ini sesuai dengan firman
Allah: 4 3 16i';ig$ ti 5 u:e,;i(4 J'r$ "Dan barangsiapa sakit

atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (uajib mengantinya),
sebanyak hari yang ditinggalkd,T?l?ld. itu, pada bari-hari yang lain,"

,uf*1, SYarab JDul Bal



(QS. Al-Baqarah [2]: 185) Hal itu karena perjalanan mempakan aktivitas
yeng diprediksi akan menyebabkan kelelahan. Perjalanan (safar) itu
dapat membuat kondisi kesehatan mengalami perubahan. Karena
bila puasa dilakukan ketika safar, maka akan menambah kelelahan.

Sebab itu berbuka diperbolehkan demi menjaga kesehatan tubuh.
Demikian pula penjelasan mengenai sakit.

Kedua, yaitu menjaga diri dari hal-hal yang mengganggu kesehatan.

Disimpulkan dari firman Allah W 
' { 

'#fj;;lr|}. "Dan janganlab
kamu membunub dirimu sendirif' (QS. An-NisA' [4]: 29) Dari firman
Allah ini disimpulkan tentang pembolehan tayamum saat seseorang

merasa khawatir bila menggunakan aLr yangdingin.

Ketiga, mengeluarkan materi-materi yangrusak dari dalam tubuh.
Metode pengobatan ini berdasarkan firman-Ny a, 4 "4 :i. ;5, i'i.4 I b
"AtAu ada gangguan di kepalanya (alu dia bercukur), rnaha dia wajib
berfidyab." (QS. Al-Baqarah l2l: 196)

Ay at ini men gis y ar atkan tentang dibolehka nny a mencukur rambut
(sebagai keringanan) bagi orang yang sedang melaksanakan ihram,
meskipun pada asalnya dilarang mencukur rambut saat sedang ihram.
Tujuanny a yaitu untuk mengeluarkan ganggu an yangtimbul dari uap

yangtertahan di kepala.

Sementara itu, Malik meriwayatkan sebuah hadits secara mursal
dalam al-Muuaththa' dari Zaid bin Aslam,

ir\ j; q ,ri6 e+Ei yLii ,;i;; jv ta,*,;ul, 6\,ii ll
. .-i ;(.;V'il\iji,S!l ;liJt iii ,iU tF #\ O:)

Bahwa Nabi ffiberkatakepada dua orang laki-laki: "siapakah di antara
kamu berdua yang lebih piawai dalam pengobatan?" Merekabenanya:
"'$7ahai Rasulullah, apakah dalam pengobatan terdapat kebaikan?"
Beliau ffilafu menjawab: "Penyakit itu diturunkan oleh Dzat yang
Maha menurunkan obatnya. "

KitA"b LXXVI : Atb-Tbihb ;,:F'.



Tidaklah Allah Menurunkan
Suatu Penyakit Melainkan

Dia Juga Menurunkan Obatnya
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5678. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami,
Abu Ahmad az-Zubairi meriwayatl;an kepada kami, IJmar bin Sa'id
bin Abu Husain berkata: Atha bin Atri Rabah meriwayatkan pada kami,
dari Abu Hurairah "iy , dia berkat:t, dari Nabi ffi, beliau bersabda:
"Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit melainkan Dia yang
menurunkan obatnya."

3i,, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, li$'i jii.f1;rS At iii u +ql "Bab: Tidaklah Allah
menurunkan suatu penyakit melair.kan Dia menurunkan obatnya."

1 Dalam naskah 1;y tenulis:;r-r.2 Dalam naskah 1.ry tidak tercantum: JE.
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Demikian redaksi judul y^ng disebutkan dalam riwryet al-Isma'ili,
Ibnu Baththal, serta ulama yang mengikuti pendapat ini. Adapun
lafazh.,L tidak tercantum dalam beberapa naskah Shahtb al-Bukhari
kecuali yarLg berasal dari naskah riwayat an-Nasafi.

i SYARAH HADTTS

Perkataan: lJ.f3t ";i;il "Abu Ahmad az-Zubairi." Yaitu
Muhammad bin Abdillah bin az-Zubair al-Asadi. Dia dinisbatkan
kepada kakeknya yangbernama Asad. Dia berasal dari Bani Asad bin
Khuzaimah. Ada pensyarah yang belum jelas terkait nama perawi ini
sehingga dinisbatkan kepada az-Zubair bin al-Awwam, dikarenakan
mereka berasal dari Bani Asad bin Abdil Uzza.

Terkait nama-nama perawi ini termasuk bagian dari cabang ilmu
hadits. Dalam ilmu ini, para ulama telah menyusun kitab-kitab tentang
nasab-nasab perawi yang memiliki kesamaan dalam nama namun
terny ata individunya berbeda.

Sementara, dalam riwayat Abu Nu'aim, tepatnya dalam atb-Thibb,
disebutkan hadits dari jalur Abu Bakar dan Utsman bin Abi Syaibah.

Mereka berdua mengatakan: "Muhammad bin Abdillah al-Asadi
Abu Ahmad az-Zubairi meriwayatkan kepada kami." Dalam riwayat
al-Isma'ili dari jalur Harun bin Abdillah al-Hammal disebutkan:
"Muhammad bin Abdillah az-Zubairi meriwayatkan kepada kami."

Perkataan: l1$ Ci ,yl"Dari Abu Hurairah." Demikian redaksi
yang dikatakan oleh Umar3 bin Sa'id dari Atha. Sementara itu, Syabib

bin Bisyr menyebutkan sanad yang berbeda darinya. Dia berkata:
((,=sriill l*,-* q)\ 3i ,u-c 6i'11"Dari Atha dari Abu Sa'id al-Khudri."
Diriwayatkan oleh al-Hakim dan Abu Nu'aim dalam ath-Tbibb.
Diriwayatkan juga oleh Thalhah bin Amr dari Atha dari Ibnu Abbas.
Adapun hadits tersebut di atas berasal dari riwayat Abd bin Humaid
dari Muhammad bin Ubaid darinya.

.7,,:,

Dalam naskah 1.e1 tertulis:,er-o.
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Mu'tamir bin Sulaiman berkata: "Dari Thalhah bin Amr dari Atha
dari Abu Hurairah." Ini diriwayat)<an oleh Ibnu Abi Ashimo dalam

kitab atb-Thibb dan oleh Abu Nu'aim. Redaksi ini telah menguatkan

riwayat lJmars bin Sa'id.

Perkataan: [-;ti it jii\r] "Tidaklah Allah menurunkan suatu
penyakit." Dalam riwayat al-Isma'il:: 11"l1srr)). Laf.azh 6ahanya sebagai

tambahan. Ada kemungkinan maJ'ul bib dari kata jji dihilangkan
sehingga kata ;rq ini bukan sebagai t ambahan tapi untuk menjelaskan
kata yang dihilangkan. Namun kenrungkinan ini terlalu dipaksakan.

Perkataanz llvi,'i iti {p "Il..rrali Dia menurunkan obat
untuknya." Di dalam riwayat Thalhah bin Amr terdapat tambahan
redaksi di awal hadits. Kalimatnya: 1()1\-i;\iJl\di[;; "'Wahai sekalian

manusia, hendaklah kalian berobat!" Dalam riwayat
dari Ibnu Mas'ud secara marfu': 11\12\'rt 

"W'i 
ij\

bin Syihab

'i! iti p airt 5)r

1,$ii'i

"sesungguhnya Allah tidak menunrnkan suatu penyakit Dia
menurunkan obat untuknya. Maka hendaklah kalian berobat!"

Hadits ini diriwayatkan juga oleh an-Nasai serta dishahihkan oleh

Ibnu Hibban dan al-Hakim. Hadits yang senada juga disebutkan
dalam riwayat ath-Thahawi dan Abu Nu'aim dari hadits Ibnu Abbas.
Dalam riw ay at Ahmad dari Anas: X\t\ -x:s,,\3'""1\ i;L,tflt 5il &F ;iit jDl
"sungguh Allah ketika menciptakar penyakit, Dia juga menciptakan
obatnya. Maka hendaklah kalian be robat!"

Dalam hadits Usamah bin Syaril< disebutkan:

i\t iL,?W'i 

"a 
iL;t; '{4 ,5 rur ,i,u , +t iqg E D:lfi ll

('iA\ r'?\')
"Hendaklah kalian berobat, wahai parr hamba Allah! Sungguh Allah tidak
menurunkan suatu penyakit kecuali Dia menurunkan obat untuknya.
Kecuali satu penyakit, yaitu pikun.' (HR. Ahmad, al-Bukhari dalam

' Dalam naskah lrrl tenulis: r,tr.rl.s Dalam naskah 1;1 tertulis: _,r--".
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al-Adab al-Mufrad, penulis kitab Sunan yang empat, dan dishahihkan
oleh at-Ti rmidzi, Ibnu Khu zaimah dan al-Hakim.

Dalam sebuah riwayat berbunyi: a\-1'il 
\iFdibaca dengan hu,ruf sin

tanpa tasydid. Yakni kematian.

Di dalam riwayat Abu Abdirrahman as-Sulami dari Ibnu Mas'ud
disebutkan hadits seperti hadits di bab ini, namun di bagian akhirnya
ditambahkan redaksi 1(i6,y'*''^1Y,,-'^a,;D "Ada sebagian o r 

^ngyang mengetahui obat itu dan ada pula yang tidak mengetahuinya."
(HR.An-Nasai dan Ibnu Majah, serta dishahihkan oleh Ibnu Hibban
dan al-Hakim)

Dalam riwayat Muslimdari Jabir secara marfu'lafazhnya berbunyi:
((.,i\;i +t g1! \; ;itt l\r:,:*ri\i$?\t:rlijill "Tiap penyakit ada obatnya.

Jika obat tersebut sesuai dengan penyakitnya, maka ia akan sembuh
dengan izin Allah tgg."

Dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Abud Darda secara rnarfu'
disebutka n: (p\s.1t 3t-i i_, $3\ri ';V:, 

,\3 F l+ aiir ,irt "sesungguhnya
Allah telah menetapkan obat penaurar bagi setiap penyakit. Maka itu
hendaklah kalian berobat dan jangan berobat dengan y^ngharam!"

Seluruh redaksi hadits di atas memuat sesuatu yang menjadi rujukan
untuk menget ahui pen gert ian' rnenurunkan' y ang ter dapat p ada hadits
bab ini. Yakni ilmu mengenai pengobatan diturunkan melalui lisan
malaikat kepada Nabi ffi, misalnya. Atau Nabi mengungkapkan makna
takdir (menentukan) dengan menggunakan ka:,a i;\ "menurunkan".
Dalam redaksi tersebut, juga menunjukkan adanyapembatasan dalam
metode pengobatan. Yaitu hanyaboleh dengan sesuatu yang dihalalkan.
Tidak dibolehkan berobat dengan sesuatu yatgdiharamkan.

Dari redaksi haditsJabir di atas mengisyaratkan bahwa kesembuhan

itu tergantung kepada ketepatan dosis yang diberikan dan atas dasar

izin Allah \H. Ketidaksesuaian obat dan penyakitnyaitt seringkali
disebabkan metode dan dosis yang berlebihan sehingga obat tersebut

tidak manjur. Bahkan adakalanya memunculkan penyakit lain.

Kita"b LXXW :Atb-Tbilb ;.-:$r,,



Sementara, hadits Ibnu Mas'ud <li atas mengandung isyarat bahwa

ada sejumlah obat yangtidak diket:rhui oleh setiap oranB.

Dalam seluruh redaksi hadits di atas terdapat penetapan mengenai

sebab dan akibat. Namun hal itu tidak bertentangan dengan makna

tawakal kepada Allah bagi orang yarLg meyakini bahwa sebab-sebab

itu berjalan atas iztn dan ketetapan-Ny, semata.

Selain itu, hadits tersebut meng:rndung isyarat bahwa semua obat

tidak bermanfaat dengan sendiriny,r, tetapi berjalan menuruti takdir
Allah Mlpadanya. Faedah lain yang terkandung di dalamnya ialah

bahwa obat adakalanya bisa berubah menjadi penyakit apabila Allah
menakdirkanrLyademikian. Hal itu <liisyaratkan dengan sabda Nabi ffi
dalam hadits Jabir: "Dengan izin Allah." Maka inti dari itu semua,

segala sesuatu berjalan menurut tak,lir dan kehendak Allah t9g.

Berobat tidak bertentangan der: gan sikap tawakal. Sebagaimana

halnyamenghilangkan rasa lapar dan haus dengan makan dan minum,
hal itu tak bertentangan dengan m,rkna tawakal. Begitu juga halnya
dengan tindakan menghindari perl<ara yang dapat membinasakan,

berdoa memohon keselamatan, mernohon agar dihindarkan dari hal

yangmemudharatkan dan sebagain'ra. Pembahasan masalah ini akan

disebutkan lebih lanjut dalam Bab: "Ruqyah," insya Allah.

Termasuk dalam faedah umum dari hadits di atas bahwa penyakit
mematikanyang diakui para dokte: ahli adalah bahwa penyakit itu
memang tidak ada obatnya.Dan mereka mengakui ketidakmampuan
dalam metode penyembuhannya. Bisa jadi isyarat dalam hadits
Ibnu Mas'ud dengan perkataan beliarr ffi: "Tidak diketahui oleh orang
yang tidak mengetahuinya," dimakrai kepada hal tersebut sehingga

semua hadits di atas itu tetap dipahami dalam secara umum.

Atau bisa jadi dalam kbabar itu ada kalimat yangtak disebutkan,
adapun perkiraan kalimat tersebut adalah: "Allah tidak menurunkan
suatu penyakit yang menerima obar kecuali Dia akan menurunkan
kesembuh an baginy a", tapi kemungk inan pert amalah yan g lebih tep at.

IP;, Bab l: TDaklnb Alkb llenurunkan Suatu Pe,ryakit ...



Sabda Nabi M:"Obatitu diketahui oleh orang yang mengetahuinya

dan tidak diketahui oleh orang yang tidak mengetahuinya" kategorinya

mencakup apa yang dialami oleh sebagian orang yang sakit. Yaitu
mereka berobat dari suatu penyakit dengan suatu obat lantas mereka

sembuh. Kemudian tatkala dia mengalami penyakit yang sama lalu

berobat dengan obat yang sarna, ternyeteobat tersebut tidak lagi manjur.
Sebabnya ialah ketidaktahuan terhadap salah satu sifat obat itu sendiri.
Karena sering terjadi seseorang terpapar dua jenis penyakit yanggejalarrya

mirip, padahal salah satu penyakit itu lebih kompleks, maka obat yang

manjur pada penyakit yang sifatnya tidak kompleks belum tentu manjur
bila diresepkan pada penyakit yang sudah kompleks. Albasil kesalahan

muncul dari sini. Sekalipun mungkin penyakitnya sama, namun Allah \E
menghendaki obat itu tidak manjur sehingga ia pun tidak manjur.
Maka disinilah letak ketundukan kemampuan para ahli medis.

Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur Abu Khuzamah- o;tf dlbaca

dengan huruf kha dan zai tanpa tasydid-dari ayahnya ia menuturkan:
"Aku berkata:

si ,y':; S * 6$67v:t\ijfi C: ni:i pt i;U>t
tt .,rJw iu\ tfr u e 'ju ttiu;4irt

'Ya Rasulullah, beritahu padaku tentang ruqyah yang kami memintanya
dan obat yang dengannya kami berobat, apakah itu akan menolak
sesuatu dari takdir Allah?'Beliau ffi menjawab: 'Berobat itu termasuk
bagian dari takdir Allah W."'

Walhasil, terjadinya kesembuhan melalui obat analoginya sama
seperti menolak lapar dengan makan menolak haus dengan minum,
y ang p ada umu mny a sel alu b e rh asil. Namun adakalany a gagal kare n a

suatu penghalan g. lVallihu a'lam.

Lafazh,l5Jl "penyakit" dan ,g.1Jl "obar", keduanya dibaca dengan
memfatbah-kan dal dan huruf a)aa)u dibaca panjang. Ada juga riwayat
y ang car a b acany a dengan meng- k a s r ah -kan da l, y akni 

" 
lj r'.J l.
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Sudah jelas maksud dari pengecualian kematian dalam sabda Nabi ffi:
"Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali Dia menurunkarr
obatnya, kecuali kematian" sebagaimana disebutkan di dalam haditr;

Usamah bin Syarik, kemungkinan asumsi redaksi selengkapnyaadalaht
"... kecuali penyakit kematian". Malsud nya perlyakit yang ditakdirkarL
akan membawa kepada kematian bagi orang yang terkena penyakit ini.
Sedangkan pengecualian kepikunan yang disebutkan pada riwayat lair.t

bisa jadi karena beliau menetapkannya mirip dengan kematian. Maka,
titik temu kedua istilah (pikun dan kematian) ini adalah kesehatan yanp;

berkurang, atau karena dekatnya kepada kematian dan menyebabkar.
kematian. Barangkali juga pengecualian tersebut bersifat lnunqathi',
sedangkan asumsi redaksinya ialah: "... Akan tetapi kepikunan itu.

tidak ada obatnya." Vallibu a'lam.

---.4.--^i!E-
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Bolehkah l^aki- Laki Mengobati Wanita
Atau Wanita Mengobati Laki-Laki?

,Ytt",t;t

+J\1 e,Ht :; h6'i; # G'e1y3 6'3L

,*tillt,*.lri ;t7;;; >F*€.3 e'd6i;;
jnt ':;S,g'"Xr(p\ ,#:)a,e{{V" tilt )-, e

.tt*+Jl Jl edrt
5679. Qutaibah bin Sa'id telah meriwayatkan kepada kami, Bisyr
bin a1-Mufadhdhal meriwayatkan kepada kami, dari Khalid bin
Dzakwan, dari Rubayyi binti Mu'awwidz bin Afra, ia menuturkan:
"Kami berperang bersama Rasulullah ffi. Tugas kami memberikan
minum kepada orang-orang yang berperang dan menolong mereka.
Dan kami membawa pulang orang-orang yang gugur dan terluka
ke Madinah."

.,$ svnnnH HADrrs

Perkataan r['F.lti\$y;pr ,F.)r eSr+j; +Ul "Bab: Bolehkah laki-laki
mengobati wanita atau wanita mengobati lakilaki?" Di dalam bab

ini al-Bukhari menyebutkan hadits Rubayyi- 74) dilafalkan dengan

men-t asy did-kan y a-iab erkata : " Kami berperan g b-e rs ama Rasulull ah ffi .

lr
alc oJ t;r,yltcstiJ,t+(- r
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Kami memberikan minum kepada orang-orang yang berperang dan
menolong mereka. Dan kami membawa pulang orang-orangyanl\
gugur dan terluka (dari medan pere.ng) ke Madinah."

Redaksi hadits ini tidak menyinggung perihal pengobatan, kecuali
apabila ia termasuk dalam keumuman perkataan Rubayyi: 'rst;;;1
"Kami menolong mereka. " Ya, mer na ng ada riw ay at y arlg disebutkan
dengan redaksi: ttj:lf "$3;?\es-=,\11;yy "Dan kami mengobati oranS;

yangterluka dan membawa pulanB orang yarLggugur."

Hadits bab ini juga telah disebrrtkan dalam Bab: "Kaum 'WanitzL

Mengobati Laki-laki yang Terluka rli Medan Perang," tepatnyadalan.
Kitab "al-JihAd" (ihat hadits no. 2882). Lalu al-Bukhari melakukar
kebiasaann y a, y airu mengisyaratkan hadits y ang ia cantumkan kepada.

jalur periwayatan lain. Adapun hukum laki-laki yang diperbolehkan
mengobati wanita disimpulkan melalui qiyas.

Al-Bukhari tidak menegaskan htrkum masalah ini. Karena bisa jadi

peristiwa kaum wanita menolong [:aum laki-laki-sebagaimana yan1.,

disebutkan dalam hadits di atas-tt:rjadi sebelum turunnya perintah
berhijab. Atau bisa jadi si wanita melakukannya kepada suaminya
atau kepada seseorang dari mahramrLya. Adapun hukum permasalahan

perihal laki-laki mengobati wanita dan sebaliknya, maka seseorang

boleh mengobati orang asing (yrrt; bukan mahram) dalam keadaan

darurat dan menurut kadarnya dalamperkara yangberkaitan dengan

pandangan, pemeriksaan, dan sebagainy a.

Pembahasannya telah diberikan dalam Kitab "al-JihAd".

f 4 Bab 2: Bole hkab Laki-Laki Mengobati Wanrta Atau lVanita tWengobati Laki-Laki?



Kesembuhan Terdapat Pada Tiga Hal
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5680. Al-Husain telah meriwayatkan kepadaku, Ahmad bin Mani'
meriwayatkan kepada kami, Marwan bin Syuja' meriwayatkan kepada

kami, Salim al-Afthas meriwayatkan kepada kami, dari Sa'id bin

Jubair, dari Ibnu Abbas qW., dia mengatakan: "Kesembuhan terdapat

padatrgahal: Meminum madu, sayararn bekam, dan kay (menempelkan

besi panas pada daerah yang terluka). Namun aku melarang umatku
melakukan kay." Ibnu Abbas me-marfu'-kannya.

Al-Qummiy meriwayatkannya dari Laits dari Mujahid dari
Ibnu Abbas dari Nabi ffitentans madu dan berbekam.

[Hadits nomor: 5680 juga tercantum dalam hadits nomor: 5681]
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5581. Muhammad bin Abdurrahinr meriwayatkan kepadaku, Suraij

bin Yunus Abu al-Harits telah mengabarkan kepada kami, Marwan
bin Syuja'telah meriwayatkan kepada kami, dari Salim al-Afthas, dari
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 4;,, dari Nabi ffi: "Kesembuhan itu
terdapat pada tiga hal: Pada sayatan bekam, meminum madu, atau

kay (membakar besi) dengan api (alu ditempelkan pada daerah yang
terluka). Namun aku melarang umrrtku melakukan kay."

h. synnnH JUDUL BAB

Perkataanl. t9fi C i$l 
'.-161 

"Bab: Kesembuhan terdapat pada
tiga hal." Judul bab iniiidak disebutk,rn dalam naskah riwayat an-Nasafi.

Dalam naskah rLwayat as-Sarakhsi, .idak disebutkanlafazh 3u.

}. SYARAH HADITS

Perkataan z ll$rAt C'Ll " Al-E [us ain meriwa y atkan kep adaku. "
Demikian redaksi yang disebutkan clalam riwayat mereka, yaitu tanpa
penyebutan nasabnya. Sejumlah ulama memastikan bahwa dia adalah
al-Husain bin Muhammad bin Ziy a,t an-Naisab :uri, atau y ang dikenal
dengan al-Qabbani.

Al-Kalab a dzi b erkata : " Al-Hus ain b e rmulazamah de n gan al-Bukh ari
saat berada di Naisabur. Dan dia memillki Musnad Ahmad bin Mani',

o1A\
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dan dia mendengar hadits ini dari syaikh (guru)-nya. Sementara itu,
al-Hakim menyebutkan dalam Thrtkh-nya darijalur al-Husain di atas

bahwasanyt dia, meriwayatkan sebuah hadits, al-Hakim mengatakan:

'Muhammad bin Isma'il menulis hadits ini dariku. Dan aku melihat
pada kitab sebagian murid, bahwa dia mendengar hadits ini darinya."'
Sampai di sini perkataan al-Kalabadzl

Al-Husain hidup selama 33 tahun setelah setelah al-Bukhari wafat,

dan dia termasuk aqri.n6 Muslim. Ini berani periwayatan al-Bukhari
dari al-Husain adalah periwayatan orang y^rg lebih tua usianya dari
orang yang lebih muda. Dan Ahmad bin Mani', yang menrpakan guru
a1-Husain dalam hadits ini, termasuk tbabaqar (tingkatan) pertengahan
dari kalangan p^r^ guru al-Bukhari. Maka jika dia meriwayatkannya
darinya tanpa uasitbah (perantara) berarti sanadnya bukan sanad'ali.

Sementara itu, Ahmad bin Mani'-kun-yab-nya Abu Ja'far-wafat
pada tahun244 Hijriyah dalam usia 84 tahun. Nama kakeknya yaitu
Abdurrahman, dia ini adalah kakek Abu al-Qasim al-Baghawi seibu.

Itulah sebabnya dia juga disebut al-Mani'i dan Ibnu Binti Mani'.
Terkait periwayatan haditsnya dalam Shabtb al-Bukbarl, al-Husain
tidak memiliki hadits lainnya kecuali hadits ini.

Sementara itu al-Hakim menegaskan bahwa al-Husain ini adalah

Husain bin Yahya bin Ja'far al-Bikandi. Dan al-Bukhari telah banyak
melakukan periwayatan dari ayahnya yaitu Yahya bin Ja'far. Dia
termasuk gurunya yangjunior. Usia al-Husain jauh lebih muda dari
al-Bukhari. Dalam Sbahth al-Bukbari, ridak ada yang diriwayatkan
dari al-Husain, baik al-Qabbani maupun a1-Bikandi, selain hadits ini.

Perkataan al-Bukhari setelahnya: "Muhammad bin Abdirrahim,"
nama perawi ini lebih dikenal dengan Sha'iqah, memiliki h,un'yah

Abu Yahya.Dra ini termasuk seorangHafizh hadits yang senior dan

dia termasuk gurunya al-Bukhari yang usianya lebih muda darinya.

6 Al.Aqrin yaitu orang yang saling berdekatan umur dan sanadnya (silakan lihar al-Manhal ar-Rawi
fi Muhhtasbar'tllimul Hadtts an-Nabaui, karya Muhammad bin Ibrahim binJama'ah.-m)
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Dia wafat setahun sebelum al-Bukha:i wafat. Adapun Suraij bin Yunus.

yang merupakan gurunya, satu generasi dengan Ahmad bin Mani'.
Dia wafat dua puluh tahun sebelum al-Bukhari. Syaikh (guru) dari

mereka berdua, Marwan bin Syuja', ialah al-Harrani Abu Amr. Dan

Abu Abdillah adalah mantan bud* Muhammad bin Marwan bin
al-Hakam, dia pernah singgah di Baghdad. Terkait periwayatannya,
Ahmad bin Hanbal dan yangselainnya telah menetapkan dia sebagai

perawi yang kuat. Abu Hatim ar-Ra:.,,imengatakan: "Haditsnya ditulis,
namun dia bukan seorang perawi yang kuat." Dalam Shabib al-Bukhari,

haditsnya hanya terdapat dalam hadits ini dan satu hadits lain yang

telah disebutkan dalam Kitab "asy-Slyah idit" .

Disebutkannyahadits ini dalam l:bahib al-Bukhari dengan sanad'ali
bukanlah sesuatu yang kebetulan. Karena sesungguhnya al-Bukhari
telah mendengarnya dari para murid Marwan bin Syuja'. Dan hadits

ini tidak disebutkan dari Marwan yrmg bersumber kepadanya kecuali
melalui dua orang perantara.

Gurunya, Salim al-Afthas, yaitu bin Ajlan. Dalam Sbahtb al-Bukbari,
dia tidak memiliki hadits selain c ua hadits yang disebutkan dari
riwayat Marwan bin Syuja'.

Perkataan: trl,ri{l'CV C)-l'Salim al-Afthas meriwayatkan
kepadaku." Dalam riwayat i^ng kelua dari Salim, disebutkan dalam
riwayat al-Isma'i1i: "Dari al-Mani'i d:a berkata: Kakekku yaitu Ahmad
bin Mani' meriwayatkan kepada kanri, dia berkata: Marwan bin Syuja'

meriwayatkan kepada kami, dia berkata: 'Aku tidak menghafalnya
kecuali dari Salim al-Afthas, dia telah menyampaikan kepadaku."'
Lalu dia menyebutkannya.

Al-Isma'ili berkata: "Hadits yang diriwayatkandari Marwan bin Syujr'
diriwayatkan dengan keraguan tentang siapa yarLg menyampaikan
hadits tersebut kepadanya."

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa.A.hmad bin Hanbal meriwayatkan
sepefti itu dari Marwan bin Syuja'. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah

;:ffi Ba^b 3: Ke.demluban TerbaAap Pa?a Tiga Hal



dari Ahmad bin Mani'seperti riwayat al-Bukhariyangpertama tanpa-

redaksi keraguan. Al-Isma'ili meriwayatkannya juga demikian dari
al-Qasim bin Zakariya dari Ahmad bin Mani'. Sepeni itu pula yang
diriwayatkan kepada kami dalam Faui'id Abi Tbabir al-Muhblisb:
"Muhammad bin Yahyabin Sha'id meriwayatkan kepada kami bahwa
dia berkata: 'Ahmad bin Mani' meriwayatkan kepada kami."'

Perkataanzl& ,; #,fl "Dari Sa'id bin Jubair." Dalam Musnad
Da'laj yang diiebufkan dari jalur Muhammad bin ash-Shabbah:
"Marwan bin Syuja'meriwayatkan kepada kami dari Salim al-Afthas.
Aku mendug nyaberasal dari Sa'id binJubair." Dia pun meriw^y^tkan
dengan redaksi yang mengandung keraguan. Seharusnya al-Isma'ili
memprotesnya. Adapun yangbenar adalah bahwa keraguan tersebut
tidak memiliki pengaruh apa pun dan tidak diragukan lagi bahwa
hadits tersebut sanadnya bersambung.

Perkataanr tg)s e;4t,iu ,rV it gct "Dari Ibnu Abbas dia
berkata: 'Kesembuhan terdap at pada tiga hal."' Demikianlah redaksi
al-Bukhari, yaitu ia menyebutkan hadits ini secara mauquf, Namun
di bagian akhir redaksinya mengindikasikan bahwa hadits ini marfu'
berdasarkan sabda Nabi ffi' tr,;(3r e ,;-\ ,*l:>l "Dan aku melarang
umatku melakukan kay)' Dan jugi berdasarkan perkataan perawi:
" Meriway atkanny a sec ara m arfu'," P eriwayat arLrly a sec ara m arfu' ini
disebutkan dengan tegas di dalam riwayat Suraij bin Yunus, ia berkata:
"Dari Ibnu Abbas ,a9., dari Nabi ffi." Mungkin inilah rahasia atas

pe ncantum anny a dar r jalrur ini, meskipun san ad ny a adalah s an ad naz i I
(jalur periwayatanyang panjang), dan al-Bukhari tetap memerlukan
riwayat yang pertama karena di dalamnya terdapat penegasan, yaitu
perkataan Marwan: @V it;y; "Salim meriwayatkan kepadaku."
Sedangkan pada riwayat yingkedua diriwayatkan secara'An'dnAh.

Perkataan l#l ;\jl "Al-Qummiy meriwayatkannya. " Lafazh: :.rAt
dibaca dengan men-dbammah-kan qaf dan men-tasydid-kan mim. Dia
adalah Ya'qub bin Abdillah bin Sa'd bin Malik bin Hani' bin Amir bin
al-Asy'ari. Kakeknya, Abu Amir terhitung sebagai Sahabat Nabi ffi.

It0
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Kun-yab Ya'qub yaitu Abu al-Hasan. Dia penduduk negeri Qumm,
dan pernah singgah di Rayy. An-Nasai menganggapnyasebagai perawi
yang kuat. Sedangkan ad-Daruquthni menganggapnya tidak kuat.
Dalam Shahth al-Bukbari, dia tidak rnemiliki hadits selain hadits ini.

Adapun Laits yang merupakan gurunya, adalah bin Abi Sulaim

al-Kufi yang buruk hapalannya. H:tdits ini disebutkan kepada kami
dari riwayat al-Qummi secara mau.;bul dalam Musnad al-Bazzar darn

dalam al-Ghailinlryit di Juz' Inbi Bukhait. Seluruhnya berasal dari
riwayat Abdul Aziz al-Khathhab der gan sanad ini. Sebagian pensyarah

hadits meringkas lalu menisbatkannya kepada takhrijAbu Nu'aim
dalam ath-Tbibb, padahal yang terdapat dalam riwayat Abu Nu'aim
dengan sanad ini merupakan hadits lain tentang hijamah. Redaksinya:

( ."€)ui i1i,\'fi 6.f g;"*1 yy

'Lakukan bekam!Jangan sampai darah menggelegak dalam tubuhmu,
sebab hal itu dapat membunuhmu!"

Perkataan z16;l\ ,yal e)"Dalarn meminum madu dan berbekam."
Dalam riw ay at al-Kuiymihani disebutkan dengan lafazh: 

1 1i-.\i! lyy.

Sementara dalam riwayat Abdul Az'.iz bin al-Khaththab sebelumnya
disebutkan, 11;;jt 3r r1;3i et+t\ b i* ,* ,\1+ 'et-rii n ,A Giit iU
'Jika pada sesuatu dari obat-obat kaliari terdapat kesembuhah, maka
(hal itu ada) pada berbekam atau merninum madu." Kepada hadits inilah
a1-Bukhari mengisyaratkan dengan per \') FJ\ ))
"Dalam meminum madu dan berbek am
perkataan ini bahwa pengobatan dengan cara kay tidaklah disebutkan
dalam riwayat ini.

Al-Humaidi menyebutkan penclapat yarrg asing dalam al-Jam'u
(Baina ash-Shabtbain al-Bukhari wa Muslim-p'"i), ia lalu mengatakan
dalam Afrhd al-Bukbari: "Hadits yang kelima belas dari Thawus dari
Ibnu Abbas dari riwayat Mujahid."

Lebih lanjut al-Humaidi menyebutkan: "Di dalam Sbabth al-Bukbari
sebagian perawi mengatakan dari Mujahid dari Ibnu Abbas #., dari
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Nabi ffi beliau bersabda: ((r\.6!l g-.A5,6lt ill 
uDalam meminum

madu dan berbekam terdapat kesembuhan."

Adapun yang al-Humaidi nisbatkan kepada al-Bukhari itu tidak
saya dapati sama sekali di dalam kitab Shabtb-nya, bahkan tidak pula
dalam selain kitab Sbahih-nya. Sedangkan hadits yang diperselisihkan
oleh para perawi apakah berasal dari Mujahid dari Thawus dari
Ibnu Abbas, atau dari Mujahid dari Ibnu Abbas tanpa perantara,tidak
lain merupakan hadits tentang dua kuburany^ngpenghuninya disiksa.

Mengenai perkara ini sudah dibahas sebelumnya di dalam Kitab
"ath-Thahirah". Adapun hadits bab ini, saya tidak melihatnya berasal

dari riwayat Thawus sama sekali. Adapun terkait perawi Mujahid,
al-Bukhari tak menyebutkan haditsnya yang berasal darinya kecuali
secara mu'allaq-sebagaimana telah saya terangkan. Telah disebutkan
siapa saja y ang meriwayatkannya secara maushul. Redaksinya adalah:
"Al-Khaththabi mengatakan: 'Hadits ini merangkum beberapa metode
pengobatan yang dapat ditempuh oleh manusia. Yang demikian itu
karena bekam mengeluarkan darah dan darah merupakan campuran
yang paling banyak. Dan berbekam merupakan pengobatan yang
paling ampuh ketika darah sedang menggelegak. Sedangkan madu
mengencerkan campuran-campuran yang sifatnya dahak. Ia juga dapat
dicampurkan dalam ramuan untuk menjaga khasiat dari obat-obatan
itu dan mengeluarkannya dari tubuh."'

Adapun pengobatan dengan cara kay maka dipergunakan pada

gumpalan darah yang jahat yangtidak bisa diurai kecuali dengan kay.

Karena itulah Nabi ffi menyebutkannya namun kemudian melarang
pengguna anrry a. Beliau kurang menyukainya karena menimbulkan
sakit yang luar biasa dan resiko yangtinggi. Itulah alasan orang-orang
Arab Badui mengatakan: "Pengobatan terakhir adalah koy."

Nabi ffi pernah melakukan pengobatan dengan cara kay terhadap
Mu'adz dan Sahabatlainnya. Dan tidak hanya satu Sahabat saja yang
pernah berobat dengan cara ka,y.

Kilab LWVI:Atb-Tbibb us*&*s
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, Nat,i ffi tidak bermaksud membatas:

pengobatan pada ketiga cara di atas Karena kesembuhan bisa didapar.

dari selain ketiganya. Informasi dari beliau itu dalam konteks sebagai

dasar-dasar penyembuhan semata. Karena, penyakit-penyakit yang,

diakibatkan tertahannyadarahitu a<[a yang berkaitan dengan sel darah.

ada y angberkaitan dengan empedu. ada yang berkaitan dengan dahak

(lendir), serta terkait dengan penyakit kejiwaan. Dan pengobatan yang

ditempuh untuk menangani penyak..t yang berhubungan dengan darah

adalah dengan mengeluarkan darah tersebut.

Adapun penyebutan bekam secal'a spesifik dalam hadits disebabkan

orang-orang Arab Badui sudah mernahaminya dan sering berbekam.

Berbeda dengan pengobata n cara fasbdu. Kendatipun semakna dengan

bekam, namunfashdutidak akrab <lan tidak biasa di kalangan Arab.
Kendatipun demikian, ungkapan " sayatan bekam" ini mengandung

perkara y ang mencakup pen gobatar r den gan car a fash du.

Pengobatan dengan bekam di negeri-negeri yang beriklim panas

lebih mujarab ketimbang pengobatirn dengan cara fasbdw. Sedangkan

pengobatan denganfashdu yangdilakukan di negeri-negeri yang tidak
beriklim panas lebih mujarab darip:rda pengobatan dengan bekam.

Penyakit yangmuncul akibat terjadinya infeksi pada empedu dan

y^ng dua lagi (lendir dan penyakit kejiwaan), maka diterapi dengan

obat pencahar. Dan beliau ffi membt:ritahukannya dengan pengobatan

madu. Bahasannya lengkapnya pada bab yang setelahnya.

Sedangkan pengobatan dengan cara kay ini disebutkan terakhir
dalam hadits bab. Ia bermanfaat unt.uk mengeluarkan zat-zat limbah
dari dalam tubuh yangsukar untuk dikeluarkan. Beliau ffi melarang

penggunaannya padahal mengakuin'7a sebagai terapi, bisa jadi karena

mereka menganggap pengobatan ini <lengan sifatnya akan mencacatkan

tubuh. Karena itulah beliau tidak menyukainya. Oleh sebab itu mereka
langsung mempergunakannya sebel,rm munculnya penyakit, karena

menunrt mereka pengobatan dengan :ara kay dapat memutus penyakit.
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Orang yang diobati dengan cara kay telah menyiksa diri dengan api,

karena suatu perkara yengmasih dalam perkiraan saja. Dan mungkin
itu belum pasti dapat diobati dengan cara hay.

Dari penggabungan antara ketidaksukaan beliau ffi terhadap kay

dengan beliau menggunakannya, bisa disimpulkan bahwa pengobatan
dengan cara ini tidak ditinggalkan mutlak dan tidak pula digunakan
secara mutlak. Namun digunakan setelah dapat dipastikan ia sebagai

jalan untuk kesembuhan, disenai keyakinan bahwa kesembuhannya
dengan seizin Allah I9g. Kepada penafsiran inilah hadits al-Mughirah
dipahami, yaitu hadits yang diriwayatkan secara marfu', redaksinya:

KSA\ bG;"6 o)t\.t\6istjyy "Siapa yang berobat dengan cara kay
atau meminta diruqyah maka sesungguh nya dia telah melepaskan

dirinya dari sikap tawakal." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasai

serta dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.

Syaikh Abu Muhammad bin Abi Hamzah pernah mengatakan:
"Dari keseluruhan sabda Nabi ffi tentang pengobatan cara kay, dapat
diketahui bahwa pengobatan ini selain mengandung manfaat l:uga
mengandung mudharat. Ketika beliau melarang penggunaannya, dapat

diketahui bahwa sisi kemudharatannya lebih dominan.Ini mirip dengan

pemberitahuan Allah \H bahwa khamar mengandung manfaat namun
kemudian mengharamkannya, karena kemudharatan-kemu dharatan
yang terkandung di dalamnya lebih besar dxipedamanfaat-m anfaatnya."

Demikian ringkasan perkataan beliau. Pembahasan masing-masing dari
ketiga jenis pengobatan ini akan disebutkan lebih lanjut pada bab-bab

yangterpisah.

Ada yang mengatakan bahwa yangdimaksud dengan "kesembuhan"

dalam hadits ini ialah kesembuhandarisalah satu dua bagian penyakit.
Pasalnya, semua penyakit adakalanya berkaitan dengan (empat) unsur
dalam tubuh manusia dan bisa juga tidak berkaitan. Sebagaimanayang

telah disebutkan, yang berkaitan dengan unsur yaitu panas dan dingin.
Kendati masin g-masing keduan y a terb agi lagi menj adi basah, kerin g dan

gabungan dari keduanya, namunpada asalnya adalah panas dan dingin.
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Sedangkan yanglainnya merupakat. imbas dari salah satunya. Berarti
melalui hadits ini Nabi ffi memberi:ahukan dasar pengobatan dengan

membuat contoh. I-Insur panas diterapi dengan mengeluarkan darah,

karena dengan mengeluarkan darah berarti mengeluarkan unsur
dan mendinginkan keadaan tubuh. LJnsur dingin diterapi dengan
mengonsumsi madu karena madu rr,engandung sifat menghangatkan,

mematangkan, memisahkan, mel.:mbutkan, mengevakuasi, serta

melunakkan. Sehingga dengan sifat-sifat tersebut unsur panas dapat

dikeluarkan secara halus.

Adapun pengobatan dengan kay dikhususkan pada penyakit akut.
Karena sumber penyakit ini berunsrrr dingin sehingga terkadang bisa

merusak keadaan anggota tubuh. Apabila diterapi dengan kay maka
unsur dingin tersebut keluar darin1,a. Sedangkan penyakit-penyakit
yang tidak berkaitan dengan unsur dingin, maka penyembuhannya
diisyaratkan dengan hadits:

<t'1tJ! tbj
, o(, -1.- o< o 6 t or,

),u f.t+ ep C,r----tt ))

"Demam berasal dari bagian hembus,m api neraka. Maka dinginkanlah
ia dengan air!"

Ini akan dijelaskan selengkapnya dalam syarah hadits ini, insya Allab.

Sabda beliau ffi: "Dan aku tidal: suka diobati dengan cara kayi'
maka ini sama halnyadengan beliau yang tidak mau memakan daging
dhabb, kendati beliau membiarkan hidangan dhabb dimakan di atas

meja makannya. Beliau enggan memrrkannya atas alasan beliau merasa
jijik terhadapnya. 

_=K*
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Berobat Dengan Madu
Dan Firman-Nya:

" Di dolomnya terdapt ofut yong
menyembuhko n fu gi mo nusid'

(QS. An-Nahl t16l: 59)

\F\rbilti[- rr
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5682. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Hisyam mengabarkan
kepadaku, dari ayahnya, dari Aisyah k&-, , dia menuturkan: "Nabi ffi
menyukai manisan dan madu."
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Dalam naskah 1sy tidak tertulis: JU.
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5683. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, Abdurrahman bin
al-Ghasil meriwayatkan kepada kami, dari Ashim bin Umar bin

Qatadah: Aku mendengar Jabir l>in Abdullah q€,r.., mengatakan:
"Aku mendengar Nabi ffi bersabdar 'Jika pada sesuatu dari obat-obat
kamu sekalian-atau pada sesuatu <[ari obat-obatan kalian-terdapat
kebaikan, maka ftebaikan itu terdapat) pada sayatan alat bekam, atav
meminum madu, atau membakar dengan apiyangsesuai dengan kadar
penyakit. Namun aku tidak suka dirbati dengan cara kay."

[Hadits nomor: 5683 tercantum jugrr dalam hadits nomor: 5697,5702
dan 57031

\fr'"'L;re.lr '';L \i3'\; #jJl G JVL 6,"L

Ci >Vr,if l # ei *,5:41 ei *';:5\s e'^*;
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5684. Abbas bin al-\falid telah meriwayatkan kepada kami,
Abdul A'la telah meriwayatkan kepada kami, Sa'id meriwayatkan
kepada kami, dari Qatadah, dari Ab.r al-Mutawakkil, dari Abu Sa'id:

olAt
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"Bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi ffi lalu bertr<ata: 'saudaraku
mengeluhkan perutnyayang sakit.' Beliau lalu bersabda: 'Berilah
dia minuman madu!' Kemudian lelaki itu datang untuk yarrg kedua
kalinya, dan beliau bersabda: 'Berilah dia minuman rnadu!' Kemudian
dia kembali mendatangi beliau ketiga kalinya. Beliau ffi bersabda:

'Berilah dia minuman madu!' Dia pun datangmenemui Nabi ffilagi
dan berkata: 'Sudah aku lakukan.'Nabi ffi bersabda: 'Allah Mahabenar
sementara perut saudaramu itu yang salah. Berilah minuman madu
kepadanya.'Maka dia pun memberi lagi saudar^nya minuman madu,
lalu dia pun sembuh."

fHadits nomor: 5684 tercantum juga dalam hadits nomor: 5716]

.h SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [{ o-W"b *b ,;A $ )i'r ,;*dy rEirr i[] "Bab:
Berobat dengan madu dan firman Allah \W; 'Di dalamnya terdapat obat

y d.ng rneny e m bub k an b agi manu s ia."' S ep ertiny a, ketika menye but kan
ayat ini, al-Bukhari mengisyaratkan bahwa kata ganti dalam ayat ini
kembali kepada madu, ini pendapat jumhur ulama. Namun sejumlah
ahli tafsir mengklaim bahwa kata ganti itu kembali kepada al-Qur-an.

Ibnu Baththal menyebutkan: "Tentang firman-Nya: $ nuiy",(a 4.fi
'Di dalamnya terdapat obat yang menyembubban bagi manusia.'
(QS. An-Nahl [16]: 69), ada sebagian ahli tafsir yang mengatakan:
maksud a1yyaitubagi sebagian manusia." Alasan mereka menafsirkan
demikian karena mengonsumsi madu kadang memudharatkan sebagian

orang. Misalnya seseorang yarLg kondisi tubuhnya panas. Namun
penafsiran yaugseperti itu tidak diperlukan. Karena jika firman-Nya
ini ditafsirkan kepada makna umum, maka tidak terkandungperkara
yang menghalangi bahwa madu terkadang memudharatkan sebagian

tubuh bila diberikan kepadanya.

Kata;;.;Jt bisa ditetapkan sebagai isimyangmudzakkar danbisa juga

ditetapkan sebagai isim mu'annats.Iamemiliki lebih dari seratus nama.

Kitat LXXW:Ath-Tbibb r;127
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Madu mengandung banyak manfaat, sebagaima na y ang disimpulkan
oleh al-Muwaffaq al-Baghdadi dan yang lainnya. Mereka mengatakan:

Madu berkhasiat membersihkan kotoran yang ada pada pembuluh
darah dan usus, memicu keluarnya I mbah tubuh, serta membersihkan

mukosa lambung dan menghangatkannya secara seimbang, membuka
mulut pembuluh darah, menguatk:tn lambung, hati, buah pinggang,

kandung kemih, dan melancarkan saluran pembuangan. Madu juga

berkhasiat mengurai kelembaban trrbuh baik dengan cara diminum,
dioleskan dan dicampur ke bahan nrakanan. Ia juga berkhasiat untuk
men gawetkan pasta-p asta, men ghilan gkan sifat obat-obat y ang r asany a

tak disukai, membersihkan hati dan pxtu, serra melancarkan air seni

dan haidh.Iajugabermanfaat untuk batuk berdahak, bermanfaat bagi

orang yangberdahak dan berbagai <:ampurany^ngdingin. Jika madu
diberi cuka, maka ia berkhasiat bagi para penderitagangguan empedu.

Kemudian madu juga bisa sebagai salah satu makanan, obat, minuman,
manisan, jus dan juga berfungsi sebz'gai penenang.

Manfaat madu di antaranyabrlaia diminum dalam keadaan hangat

dengan minyak mawar maka ia dapar mengobati efek gigitan binatang.

Jika diminum dengan air saja maka ia dapat mengobati gigitan anjing.
Apabila daging yang segar dioleskarr dengan madu, maka madu akan

mengawetkan kesega rannyaselama berbulan-bulan. Begitu juga dengan

timun, Iabu, terong, limun, dan buah-buahan lainnya jika diletakkan
di dalam madu. Apabila tubuh dilumtrri dengan madu, hal itu berkhasiat

untuk membasmi kutu, bahkan ia dapat membasmi kutu sekaligus

telur-telurnya. Madu juga dapat me manjangkan, membaguskan dan

menghaluskan rambut. Jika madu clipergunakan sebagai celak mata,
maka iadapatmenghilangkan kerabun an. Apabila ia dipergunakan untuk
menyikat gigi, ia bisa membersihkan dan memelihara kesehatan gigi.
Bahkan madu sangat menakjubkan dalam mengawetkan jasad manusia
yan1 sudah mati sehingga tidak cepat rusak. Bersamaan dengan itu,
madu aman dari kerusakan dan serlikit mudharatnya. Para dokter
zaman dahulu selalu mencampurl.an madu ketika meracik obat.
Dan di mayoritas buku mereka, gulzL sama sekali tidak disebutkan.

,ffi' Bab 4: Berobat Dengan tVIaOu..



Dalam atb-Thibbun Nabauti, Abu Nu'aim meriwayetk^n dengan

sanad yeng dha'if dari hadits Abu Hurairah secara marfu', demikian
juga Ibnu Majah meriwayatkan dengan sanad y^ng dha'if dari hadits

Jabir secara marfu', <<rN'r-}j,'^.aJ^i) # ,F G 2VG sX j:^ljt ,i cn
"Barang siapa menjilat madu selama tiga pagi pada setiap bulan, maka
wabah yangbesar tidak akan menimpanya." lX/allAbu a'lam.

, $ SYARAH HADITS

Kemudian pada bab ini al-Bukhari menyebutkan tiga buah hadits.

Hadits pertennd (no. 5682):

Hadits Aisyah @+., : Q:;5 L\-;A\'^;*, 1aazng,}iJl o5l "Nabi ffi
menyukai manisan dan madu." Al-Karmani mengatakan: "Al-i'jAb
(menyukai) lebih umum daripada sekadar sebagai obat atau makanan.
Dengan demikian hadits ini selaras dengan judul babnya." Penjelasan

selengkapnya telah diberikan di Kitab "a1-Ath'imah" (hadits no. 5431).

Hadits kedua (no. 5683):

Perkataan: tJ=,lir A ,f)t {;l "Abdurrahman bin al-Ghasil."
Nama asli al-Ghasil (yang dimandikan) ialah Hanzhalah bin Abi Amir
al-Ausi al-Anshari. Ia gugur sebagai syahid padaPerang Uhud dalam
keadaan junub lalu dimandikan oleh para malaikat, sehingga dijuluki
al-Ghasil. Kata ini sewazan dengan bentukfa'il, tapi secara maknanya
sewazan dengan mafill.

Al-Ghasil ini merupakan buyut dari (perawi) Abdurrahman.
Silsilahnyayaitu Abdurrahman bin Sulaiman bin Abdirrahman bin
Abdillah bin Hanzhalah. Abdurrahman termasuk Tabi'in kecil karena

dia sempat bertemu Anas dan Sahl bin Sa'ad. Seluruh riwayatnya
adalah dari Tabi'in. Di kalangan mayoritas ulama, dia perawi ymg
tsiqah. Sedangkan an-Nasai memiliki penilaiarL yang berbeda dari
mayoritas ulama. Ibnu Hibban mengatakan: "Dia sering keliru."
Sampai di sini perkataan Ibnu Hibban.

Kitab LXXW : Ath-Tbibb , ,



AIIah lkz memberinyaumur yangpanjang hingga lebih dari seratus

tahun. Barangkali hapalannya telah berubah di akhir-akhir umurnya.
Namun asy-syaibbia (al-Bukhari dan Muslim) berhujjah dengan riwayat
dari Abdurrahman ini. Gurunyaialth Ashim bin Umar bin Qatadah,
yakni bin an-Nu'man al-Anshari al-Ausi, kun-yah-nya yaitu Abu Umar.
Dalam Sbabth al-Bukbarl, haditsny,r hanya ada dalam hadits ini dan

hadits satu lagi yangtelah disebutka.n dalam Bab: "Siapa Membangun
Sebuah Masjid" di awal Kitab "ash-!ihalih".

Menurut mereka, dia (Abdurrahman) merupakan seorang Tabi'in
yang tsiqah. Sementara itu Abdul Flaqq melontarkan pendapat yang
menyelisihi mayoritas ulama sebagaimana yang diutarakan dalam
al-Ahkkm.Ia mengatakan: "Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ahmenetapkarLnya
tsiqah. Namun selain mereka berdua menetapk^nnya sebagai perawi
yargdha'if." Akan tetapi Abu al-Hrsan bin al-Qaththan membantah
Abdul Hrqq dengan mengatakan: "Aku tidak mengetahui seorang

ulama pun menetapkannya sebagai perawi yarLg dha'if, dan mereka
tidak mengategorikannya sebagai pt:rawi yarrg dha'if." Sampai di sini
perkataan Abu al-Hasan. Dan memirng demikianlah adanya.

Perkataan: yj€i,r',ii n 2g e',i;=ii Zlrii n ,,.J el( J! "Jika
pada sesuat., dari iv^tl"ii #;; r"iriir# u"^u"f;^dT*r,rril, irri
obat-obat kalian." Perawi menyebutkannya dengan redaksi $i/ata:u)
yarLg mengandung keraguan. Begitrr juga yang disebutkan di dalam
riwayatAhmad dari Abu Ahmad az-Zubairrdari Ibnul Ghasil. Setelah

beberapa bab, redaksi pertama yang :idak mengandung keraguan akan
disebutkan lebih lanjut, demikian juga halnya dalam riwayarMuslim.
Dalam syarah ini saya telah menyebutkan sebuah kisah, yaitu pada
Bab: "Berbekam Dari Penyakit."

Mengenai perkataan sang perawi: 6r\3i,Ibnut Tin mengatakan:
"Yang benar ialah Hr;i. Karena k ata ini di-'atbaf-kan kepada kata
yang majzum. Maka kata ini pun harus majzum jug{'

Saya (Ibnu Hqar) katakan bahwa <lalam riwayatAhmad disebutkan:

u,'Frilji,i\f .rl)y. Barangkali perawi meng-lsy ba' dhammah !al,t yalg

:'ffi;, Bab 4: Berobat Dengan tWa?u ..,



mendengernya mengira dalam kata itu ada huruf uduu sehingga dia
menetapkannya. Bisa jadi perkiraan kalimat yangtek disebutkan yaitu:

,€ e 3t4i( o);i ,€ e oK ol. Berani redaksi keraguannya pada

^d^ 
it^u tidak adanyi lifat :i*i. Sebagian mereka membacanya

den gan men-t asy did-kan u aw u dan men-s w kwn-kan n w n, N amun b acaan

mereka tersebut tidaklah shahih.

PerkataanzlrTaryF el"Maka pada sayatan alat bekam." Laftzh

1*4) dibaca dengan meig-kasrab-kan mim, men-sukun-kan ba dan
mem.fatbab-kan jim.

Perkataan rbq*:n 3i1 "Arru membakar dengan api." Lafazh 1,.r,iiy
dibaca dengan f,za-lyangdi-sukun-kan dan huruf ain.Kataeiij berarti
pembakaran dengan api secara ringan (ke permukaan kulit). Adapun
(LJJI)-dibaca dengan huruf dal dan gbain-maka itu berarti sengatan

atau gigitan hewan yangberacun.

Perkataan: [;tiJt 6]$) "Yans sesuai dengan (enis) penyakitnya."
Sabda Nabi ffiini mengandung isyarat bahwa y^ngdisyariatkan dari
pengobatan dengan kay ialah setelah dipastikan bahwa h,ay inilah y ang

efektif untuk menyembuhkan penyakit si penderita. Hadits ini juga

mengisyaratkan bahwa metode kay ini sepatutnya ditempuh setelah

pengecekan yang mendalam. Atau mungkin bisa juga yangdimaksud
dengan hesesuaian di sini ialah kesesuaian dengan takdir.

Perkataan zfe$i:;ibi6;1 "Nr-un aku tidak suka diobati dengan

cara ka1t." Ini akan disebutkan lebih lanjut setelah beberapa bab.

Hadits ketiga (no. 5684):

Hadits Abu Sa'id perihal seorang lelaki yang mengeluhkan perutnya
yang sakit, lantas ia diperintahkan untuk meminum madu. Syarahnya

akan diberikan di Bab: "Obat sakit perut." Dan gurunya, Abbas,
dalam hadits ini adalah an-Narsi- :-#9\ dibaca dengan nun dan sin.

Guru Abdul A'la yaitu Ibnu Abdil A'la. Sa'id yang dimaksud di sini
yartv bin Abi Arubah. Seluruh sanad hadits ini adalah orang Bashrah.

KitAb LXXVI : Ath-Tbibb ,,P#,*
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Berobat Dengiln Susu Unta
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5685. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, Sallam bin Miskin
Abu Nuh al-Bashri meriwayatkan ke pada kami, Tsabit meriwayatkan
kepada kami dari Anas: Bahwasan).a orang-orang mengalami sakit.

Dalam naskah 1.ry tidak tertulis: s_r4t 1;2\.
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Mereka berkata: '\flahai Rasulullah, bawalah kami singgah ke rumah
dan berilah kami makan!' Tatkala sudah sehat, mereka lalu berkata:
'sesungguhnya iklim Madinah mengandung wabah.' Maka beliau pun
membawa mereka singgah ke a1-Harrah di antara unta-unta beliau.
Lantas beliau ffi berkata: 'silakan kalian meminum susu-susunya!'

Namun setelah sehat, mereka justru membunuh sang penggembala
unta Nabi ffi dan membawa kabur unta-untanya. Nabi ffi mengutus
orang untuk mengejar mereka. Beliau memotong tangan dan kaki
mereka serta mencungkil mata mereka. Aku melihat salah seorang dari
mereka menggigit tanah dengan lidahnya hingga mati."

Sallam berkata: "Sampai berita kepadaku bahwa al-Hajjaj berkata
kepada Anas: 'sampaikan kepadaku hukuman terberat yang pernah
dijatuhkan Nabi ffi!'Anas pun menyampaikan hadits ini kepadanya.

Kemudian hal ini sampai kepada al-Hasan. Lalu dia mengatakan:
'Aku ingin dia tidak menyampaikan hadits tersebut kepadanya."'

. 
&. SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr t,,!yl g8! rlrir .36l "Bab: Berobat dengan susu unta."
Yakni untuk penyakit yangcocok dengannya.

_ 
P erlatean: ftrr$-a G l'fu1" Sallam bin Miskin. " Yaitu al- Azdr. Lafazh

iiL dibaca dengan men-tasydid-kan lam. Dalam Shabih al-Bukhari,
dia tidak memiliki hadits selain hadits ini dan satu lagi yang disebutkan

dalam Kitab "al-Adab". Di dalam Kitab "al-Libis" disebutkan dari
Musa bin Isma'il dia berkata: "Sallam meriwayatkan kepada kami dia
berkat a, dari Utsman bin A b dillah. " Al-Kalab adzi mengir a dia adalah

Sallam bin Miskin padahal bukan. Sebenarnya dia adalah Sallam bin
Abi Muthi'. Saya akan menyebutkan buktinya di sana, insya Allab.

Perkataan: [&u (f,j6] "Tsabit meriwayatkan kepada kami."
Yaitu al-Bunani. Dalam riwayat al-Isma'ili dari riwayatBahzbin Asad:

"Dari Salim bin Miskin, dia berkata: 'Tsabit meriwayatkan kepada

al-Hasan dan para sahabatnya sementara aku ada bersama mereka."'

Kita^b Lxxw:Atb-Tbibb .rir



Dari sini dapat disimpulkan bahwa perkataan perawi "35J6'"t;",
hal ini tidak disyaratkan bahwa Fulan tersebut sengaja menerima
hadits dengan sigbat tabdits. Namun :rpabila ia mendengar sebuah hadits

dari perawi lain secara kebetulan maka iadlizinkan untuk mengatakan:

,lyi \ai;. Para perawi sanad ini juga. semuanya orang Bashrah.

Perkataan : tr.l"ri 6i] "Bahwasanya ( )ran g-oran g. " Bahzmenambahkan

dalam riwayxnya, 1664t J^iirrll "Dari penduduk negeri Htjaz."
Di dalam Kitab "ath-Thahirah" (hadits no. 233) telah disebutkan
dengan redaksi yang menyiratkan keraguan apakah mereka berasal

dari Ukl atau Urainah.

Dan telah shahih bahwa jumlah mereka delapan orang. Empat orang

di antara mereka berasal dari Ukl, tiga orang berasal dari Urainah,
sedangkan yangkeempat mengikuti mereka.

Perkataan z G; \53 ,\*tA 63T lirt ji4 U ,t.;trl 'r-, i# 06l "Mereka
mengalami sakit lalu berkata: t\fahai Rasulullah, bawalah kami
singgah ke rumah dan beri kami makan!' Lalu setelah mereka sehat."

Dalam redaksi ini ada kalimat yang dihilangkan, perkiraan kalimatnya:
"Maka beliau membawa mereka singgah dan memberi mereka makan.
Ketika sudah sehat mereka berkata: 'Sesungguhnya iklim Madinah
mengandung wabah."'

Sakit yangmereka alami pada saat yangpertama disebabkan lapar
atau keletihan. Setelah tidak lagi me rasalapar dan letih, mereka lalu
merasa khawatir fisik mereka tidak cocok dengan iklim Madinah.
Barangkali karena mereka penduduk dusun sehingga tidak terbiasa
dengan kota. Dan barangkali juga disebabkan demam yang ada
di Madinah. Dan inilah yang dimaksud dengan sabda beliau pada

riwayat setelahnya: "Mereka tidak mau tinggal di kota Madinah."
Penafsiran al-jaua telah disebutkan clalam Kitab "ath-Thahirah".

Dalam rtwayatBahz bin Asad di,;ebutkan: (',5.1'p $)) "Mereka

mengalami kesulitan dan kepayahan.' Dan riwayat ini mengisyaratkan
apa yang telah kami katakan sebelunrnya.
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Perketean: l{j 51;)l "Di 
^nt^ra 

unta-unra beliau ffi." Ibnu Sa'ad

berkata: "Bilangan dalam kata 1:_2i; merujuk kepada bilangan lima belas."

Dan dalam riwayat Bahz bin Asad disebutkan bahwas anya
unta-unta itu bersama penggembalanya di samping al-Harrah.

Perkataant tqi$i bG;y,jti!1 "Beli au Mberkata: 'silakan kalian
meminum susunya!"'Demikian yang disebutkan di sini.

Dari riwayat Abu Qilabah dan yang lainnya dari Anas disebutkan:

uAGi:tOQiyl) "susunya dan air seninya!"

Perkataan: $!.b Uiil "Ketika mereka sudah sehat." Di dalam

redaksi ini ada kalimat yang dihilangkan, asumsi kalimat lengkapnya:

V-bW\;*\;.;+ "Maka mereka keluar lalu minum. Maka tatkala
mereka telah sehat."

Perkataan z ]ii#i';tl "Dan mencungkil mata mereka." Demikian
redaksi yarLgdiriwayatkan oleh mayoritas ulama.

Di dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan h:uruf lam
menggantikanra U-'t). Dan terkait hal ini telah dijelaskan sebelumnya.

Perkataan tlj;;,Z *q j,:it f+"g ,y.lt,[Vl"Aku melihat
salah seorang mereka menggigit tanah dengan lidahnya hingga mati."
Bahz menambahkan: (€t\3 dt U *bl>"Lantaran kesusahan dan

sakit yang dialaminya."

Dalam Sbahtb Abu Auanah di sini disebutkan:

rc"4\ 4t e 4-\r\r,t; -r71;;'ir 
,-ion "Ia menggigit tanah untuk

merasakan dinginnya karena panas dan kesusahan y angdirasakannya. "

Perkataan, fflejr!1 "Sallam berkata. " Redaksi hadits ini d iriwayatkan
secara maushul dengan sanad yarTgtelah disebutkan.

Perkataan : l{iAt'-oi #l"Lalu sampai berita kepadaku bahwa

al-Hajjaj ." Yakni- al-H ajj{ bin Yusuf , se o ran g amir te rkenal.
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Dalam riwayat Anas disebutkan

"Lalu hal tersebut diceritakan oleh orang-orang kepada al-Hqjat. Maka
dia pun mengutus seseorang menernui Anas untuk menyampaikan:
'Ini cincinku, biarlah engkau yangpegang!"'-Maksudnya Anas yang
menjadie penyimpannya-. Anas mengatakan: 'Aku tidak sanggup.'

Al-Hajjaj berkata: 'Kalau begitu, sarnpaikan kepadaku hadits tentang
hukuman yangpaling berat! ...."' (Al-hadits)

P erkat aan z ll:r, ;ynly,
pernah dijatuhkan Nabi

| $\L a;raL tltl"Hukuman terberat yang
" Demik.an kalimat ini disebutkan dengan

tir
\,,
Ml

dbamir mudzah,kar, yaitu ia kembal kepada kata al-'iqib. Sedangkan

di dalam riwayat Bahz dinyatakan Cengan lafazh WV, yaitu sesuai

dengan lahiriah lafadzny a.

Perkataan zl;r.ollfi51 "Kemudia:r hal ini sampai kepada al-Hasan."

Yaitu bin Abu al-Hasan al-Bashri.

Perkataan lfi"p-i'ii ai5'jrl!1 "Lalu dia mengatakan: 'Aku ingin
dia tidak menyampaikan hadits terse but kepadanya. "' Al-Kusymihani
menambahkan redaksi: 1ti!; "Dengan ini." Sedangkan dalam riwayat
Bahz dinyatakan:

k #i$,,L iw 4\ Jc.Ui\i e --f; .;t,-#r u +F p

"Demi Allah, al-Hqjaj tidak berhenti hingga dia menyampaikan hadits
tersebut di atas mimbar seraya berkata: 'Anas telah meriwayatkan
kepada kami."'

e Dalam naskah 1;; tertulis: =;.
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Lalu dia menyebutkan hadits tersebut lalu mengatakan: "Nabi ffi
memotong tangan-tanBan dan kaki-kaki serta mencungkil mata karena

melakukan kemaksiatan kepada Allah. Lantas apakah kita tidak
melakukan itu juga karena kemaksiatan kepada Allah?"

Al-Isma'ili menyebutkan dari jalur lain dari Tsabit, dia berkata:

*y , ie .;+ U 2A F..:"ru \; iG ,-i^i Aj; n,-- \J - "V (J t _

('O;A\rd,';_
"Anas meriwayatkan kepadaku, dia menuturkan: 'Aku tidak pernah
menyesali sesuatu seperti aku menyesali hadits yang aku sampaikan

kepada al-Hqjaj."' Lalu dia menyebutkan haditsnya.

Adapun yang disesalkan oleh Anas dalam hal ini adalah karena

al-Hajjaj berlebihan dalam menjatuhkan hukuman, padahal hal itu
berkaitan dengan syubhat yangpaling ringan. Dan hadits orang-orang
Urainah itu tidak memuat argumentasi yang mendukung tindakannya.
Sebab pada sebagian jalur disebutkan secara tegas bahwa orang-orang

Urainah itu sudah murtad. Ditambah lagi peristiwa tersebut terjadi
sebelum diturunkannya ayat-ayat tentanB hudud, sebagaimana akan

disebutkan p ada b ab selanj utnya. Juga terjadi sebelum adany a lar angan

mutilasi, seb agaima na y 
^ng 

telah dise butkan p ada Kit ab " al-Maghdzi" .

Selain itu juga, Abu Hurairah menyaksikan perintah untuk menyiksa

dengan api kemudian juga menyaksikan penasakhannya dan larangan

menyiksa dengan api. Sebagaimana terkait hal itu telah disebutkan
dalam Kitab "al-JihAd". Lagi pula kisah orang-orang Urainah itu sudah

terlebih dahulu terjadi sebelum Abu Hurairah masuk Islam.

Masalah ini sudah dijelaskan secara gamblang dalam Bab: "lJnta
dan Binatang-Binatang Ternak" dalam Kitab "ath-Thahirah" (ihat
hadits no.233). Adapun tujuan saya menyinggung masalah ini di sini,
dikarenak an jarak peristiwany a y ang berj auhan.
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5686. Musa bin Isma'il meriwayzttkan kepada kami, Hammam
meriwayatkan kepada kami, dari ()atadah, dari Anas €ia : "Bahwa
ada beberapa orang yang tidak suka tinggal di Madinah. Maka Nabi ffi
memerintahkan mereka untuk merremui penggembala unta beliau
untuk meminum susu dan air seninya. Mereka pun pergi menemui
penggembala unta beliau lalu merek:. meminum susu dan air seninya,
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hingga akhirnya tubuh mereka pun sehat kembali. Namun kemudian
mereka membunuh penggembala tadi dan menggiring unta-untanya.
Kemudian peristiwa ini sampai kepada Nabi ffi. Beliau pun segera

mengutus orang untuk mencari mereka. Tidak berapa lama mereka
dibawa ke hadapan beliau. Lalu beliau ffi memotong tangan serta kaki
mereka dan mencungkil mata mereka."

Qatadah berkata: "Muhammad bin Sirin meriwayatkan kepadaku
bahwa peristiwa itu terjadi sebelum turunnya ayat hudud."

.hI, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, t t)l )Vl rVrtt.3t5l "Bab : Berobat dengan air kencing unta. "
Di bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits terkait orang-orang Urainah.
Mengenai kekhususan berobat dengan air kencing unta terdapat sebuah

hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu al-Mundzir dari Ibnu Abbas
dan dia meriwayatkannya secara marfu':

(( -e/- *ta. a+u6,u,f':yl9lf! ft{L ))

"Hendaklah kalian memanfaatkan air seni unta! Karena sesungguhnya

ia bermanfaat untuk mengobati orang-or ang y angrusak lambungnya. "

Laf azh i., 1i t-den gan mem-fatb ab -kan dzal, meng- k a srah-k^n r a-
merupakan bentuk jamak dari g!.ri1 dzarab. Sedangkan i.15, dengan
mem-fathah-kan dzal dan ra, artinya kerusakan lambung.

}, SYARAH HADITS

Perkataan: tu]+-ir e b'*\t:,u l:il "Beberapa orang yang tidak
suka tinggal di Madinah." Pada redaksi hadits ini dinyatakan dengan

lafazh sp, yartu 
"p 

zbarfi1ryab, maksudnya mereka merasa tidak enak
ketika 6erada di Madinah.

Dalam riwayat Abu Qilabah dari Anas disebutkan: 114,;it t3*\ll
"Mereka tidak suka tinggal di Madinah."
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Perkataan, t jj y l,*- *2 tti;,$"., t I " Untrrk menemui pen ggemb al a

vntarlya." Demikian yarlg disebutkan dalam naskah asli. Sementara
dalam riwayat Muslim dari jalur riwtyat ini disebutkan bahwa mereka
menemui penggembala unta itu.

Perkataan : l,>iJ.:o,r;1 "Hingga tubuh-tubuh mereka pun sehat. "
Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh 6J";1.

Perkataan: 1i56 jtil "qatadah rnengatakan." Perkataan Qatadah
ini diriwayatkan secara maushul dengan sanad yan1 telah disebutkan
sebelumnya.

Perkataan: td! 'Af :; 'rZJ iU;l "Muhammad bin Sirin
meriwayatkan kepldaku. Dan seterisnya." Namun hal ini (pendapat

Ibnu Sirin bahwa kasus ini terjadi setrelum diturunkannya ayat hudud)
tertolak oleh hadits Sulaiman at-Taimi dari Anas dia berkata:

(( .![e]r #i \k"iai') :xr,^*^tv irju'&ujl ll
"sesunggu hnyaNabi ffi mencungkil matamereka irr.rm mereka telah
mencungkil mata para penggembala."

Terkait perkara ini akan dijelaslian secara gamblang lebih lanjut
dalam Kitab "ad-DiyAt", insya Allah.

.ry.4sF-
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Habbatus Sauda
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5687. Abdullah bin Abu Syaibah meriwayatkan kepadaku, Ubaidullah
meriwayatkan kepada kami, Isra'il meriwayatkan kepada kami, dari
Manshur, dari Khalid bin Sa'ad, dia berkata: "Suatu hari kami keluar dan

bersama kami ada Ghalib bin Abjar. Di tengah perjalanantiba-tiba dia
jatuh sakit. Lalu kami sampai di Madinah dan dia dalam keadaan sakit.
Ibnu Abi Atiq datang menjenguknya dan berkata kepada kami:
'Hendaklah kalian memanfaatkan biji kecil yang berwarna hitam ini!

ET

TE

{
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Ambillah lima atau tujuh butir darinya lalu tumbuklah hingga halus!

Kemudian teteskanlah ia ke dalam hidungnya dengan beberapa tetes

minyak pada bagian ini dan pada tragian ini!' Karena sesungguhnya

Aisyah qF, menyampaikan kepadaku bahwa dia mendengar Nabi ffi
bersabda: 'sesungguhnya habbatus t;auda ini merupakan kesembuhan

dari setiap penyakit, kecuali as-sA.m.'Aku bertanya: 'Apa itu as-si.tn?'

Dia menjawab:'Kem atian."'

,F F a;i:l r53L *{.i ;#-6'3L'bi#\ G'r#)'e;;,;";iCtf 'iE 
"V 

c;\,f
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5688. Yahya bin Bukair telah meriwayatkan kepada kami,
al-Laits meriwayatkan kepada kanri, dari Uqail, dari Ibnu Syihab,

dia berkata: Abu Salamah dan Sa'id bin al-Musayyab memberitahukan
kepadaku bahwa Abu Hurairah gr memberitahukan kepada mereka

berdua bahwasanya dia pernah mendengar Rasulull"h M bersabda:

"Pada habbatus sauda terdapat ke sembuhan dari setiap penyakit
kecuali As-sdm." Ibnu Syihab berkata: "As-sdm yaiat kematian.
Dan habbatus sauda ialah syuniz."

F. SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: [2r5iit +F.lr +[] "Bab: Habbatus Sauda." Penjelasan

tentang apayaragdimaksud dengan habbatus sauda ini akan disebutkan
lebih lanjut di akhir bab.

olAA
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h, SYNNNH HADITS

Perkataan I l# di G 1lrt *tp C;Jl "Abdullah bin Abu Syaibah
meriwayatkan kepadiku." Demikian penulis menyebutkan namanya
dan menisbatkannya kepada kakeknya Abu Bakar. Dia lebih dikenal
dengan kun-yab-nya ketimbang dengan nama aslinya. Abu Syaibah
adalah kakeknya, yaitu Ibnu Muhammad bin Ibrahim. Dan Ibrahim
Abu Syaibah merupakan seorang qadhi di negeri \Wasith.

Perkataan: tgJ I i.r 6:Yl"Ubaidullah meriwayatkan kepada kami. "
Dalam riwayat mayoritas ulama disebutkan dalam bentuk tashgbir
seperti ini 11i;i;, dan tidak disebutkan nasabnya. Begitu juga yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dari
Ubaidillah, namun tanpa disebutkan nasabnya. Abu Nu'aim dalam
al-Mustah,braj memastikan bahwa dia adalah Ubaidillah bin Musa.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Isma'i1i dari jalur Abu Bakar
al-A'yan dan al-Khathib dalam kitab Riwiyat al-Ab|' 'anil Abnk'dari
jalur Abu Mas'ud ar-Razi. Menurut kami, hadits ini diriwayatkan dari
jalurnya dengan sanad 'ali. Ahmad bin Hazimjuga meriwayatkannya
dari Abu Gharazah $f) dalam Musnad-nya.Dan dari jalurnya pula
al-Khathib meriwayatkan. Semuanya berasal dari Ubaidillah bin Musa.
Ubaidillah ini adalah perawi dari Kufah yang cukup terkenal. Dan para
perawi sanad ini semuanya or^ngKufah. Ubaidillah bin Musa sendiri
termasuk guru senior al-Bukhari. Mungkin al-Bukh ari meny ampaikan
hadits dariny a dengan perantara seperti y ang tertera dalam riwayat ini.

Perkataan : l;j:al' ji] "Dari Manshur. " Yaitu bin al-Mu'tamir.

Perkataant ly i +lf jil "Dari Khalid bin Sa'ad." Dia adalah
maula (mantan budali) Abu Mas'ud al-Badri al-Anshari. Dalam Shabih

al-Bukbari, dia tidak memiliki hadits lain selain hadits ini. Al-Manjaniqi
meriwayatkan dalam kitab Riutiyat al-Akilbir 'an al-Asbi.gbir, dari
Ubaidillah bin Musa dengan sanad ini, dia lalu menyisipkan Mujahid
diantaraManshur dan Khalid bin Sa'ad. Tapi al-Khathib membantahnya
setelah dia meriw ayatkaranya darijalur al-Manjaniqi bahwa penyebutan
Mujahid di dalam riwayat tersebut merupakan sebuah kekeliruan.
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Dalam riwayat a1-Manjaniqi juga disebutkan Khalid bin Sa'id (*;),
yaitu dengan menambahkan ya padt nama ayahnya. Namun ini pun
merupakan kekeliru an y^ngtelah diperingatkan oleh al-Khathib juga.

Perkataan 6i,I #tt 6Sl"Dan bersama kami ada Ghalib bin
Abjar." Kata,7.,1dibaca drng i bo dan jim, sewazandengan kata gj-i.
Ada yang mengatakan dialah Sahaba: Nabi My^ngbertanyake beliau
tentang keledai jinak, yang haditsnya ada dalam Sunan Abi Dauud.

Perkataan zlqg,,.Af ,IriSriil "Ibntr Abi Atiq datang menjenguknya."
Dalam riwayatr{b" E"krr al-A'yan dir;ebutkan: "Abu Bakar bin Abi Atiq
lalu datang menjenguk." Demikian y'ang dikatakan oleh semua murid
Abdullah bin Abilo Musa, selain al-LIanjaniqi. Dia mengatakan dalam
riwayatnya:"DariKhalid bin Sa'd dari Ghalib bin Abjar dari Abu Bakar

ash-Shiddiq dari Aisyah." Dia lalu nreringkas kisah itu. Maka dengan

redaksi kisah ini yang benar menjadi lebih jelas.

Al-Khathib menyebutkan: "Perkrrtaannya:'Dari Ghalib bin Abjar'
yangdisebutkan dalam sanad merupakan sebuah kekeliruan. Karena
Ghalib tidak memiliki satu riwayat pun di dalamnya. Sebenarnya Khalid,
bersama Ghalib, dia mendengarnya dari Abu Bakar bin Abi Atiq."

Al-Khathib mengatakan lebih lanjut: "Abu Bakar bin Abi Atiq ini
adalah Abdullah bin Muhammad bin Abdirrahman bin Abu Bakar
ash-Shiddiq. Abu Atiq merupakan kun-yah ayahnya, Muhammad bin
Abdirrahman. Dia termasuk Sahabat, karena dilahirkan di masa Nabi.
Ayahnya, kakek dan buyrt nya, adala6. para Sahab at yan1amat dikenal.

Perkataan: U+'At ;;J e+A 'etLl "Hendaklah kalian
memanfaatkan biji kecil yang bervrarna hitam ini!" Di sini, kedua
kata ini disebutkan dalam bentuk tasbgbir. Kecuali al-Kusymihani ia
berkata: "As-saudA'." Inilah yang men jadi riwayat mayoritas ulama dari
ulama yangtelah saya sebutkan bah'wa dia mengeluarkan hadits itu.

10 Dalam naskah 1.ey ddak temrlis: ,i dan ebdullah, d,:mikian juga yang terdapat dalam kedua naskah 1.r;
d1n naskah 1.,r1.. Sementara itir Ibnu Hajar mer.yebutkannya d,ingan-tashgblr. Silakan melihat
dilihat kembali beberapa alinea sebelumnya.
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Perkataan I l?W;t5jat t;)t 29 "Ji #r;Liji 3\A 'Karena Aisyah
meriwayatkan padaku bahwa habbatus sauda ini adalah kesembuhan."
Dalam riwayat al-Kusymihani: 11,t: i. d;Jtr+n ,3-5ill "Bahw ababbatus sauda

ini ada kesembuhan." Demikian dalam riwtyat mayoritas ulama.

Dalam /tw ay at al-A'yun dinyatatrran : *Hab batus sarrd, y ang ter dap at

dalam garam ini." Awalnya, ini adalah perkara y^ng pelik bagi saya.

Namun saya mendapati bahwayangdia maksud yaitu jinten. Dan telah
menjadi kebiasaan mereka bahwa jinten ini dicampur dengan garam.

Perkataan: [ptJt 'U :l;l) "Kecuali dari as-sdm." Lafazh 1pr-1.jty

diriwayatkan_d:ngan alif tanpa bamzab. Dalam riwayat Ibnu Majah:
((5;31 6fuoi'iDl "Kecuali jika penyakit itu adalah kematian." Di sini
terdapat faedah bahwa kematian termasuk penyakit. Seorang penyair
pernah mengatakan:

?\r::'i 
";J 

qa\;\:i)
"Dan penyakit kematian tidak memiliki obat apa pun."

Dan kata penyakit untuk kematian telah dibahas di bab pertama.

Perkataan: [.ipr ,jti tit:lr u; aiSl "Aku bertanya: 'Apa itu as-sirn?'

Dia menjawab: 'Kematian."' Saya tidak mengetahui nama orang yang
bertanya dan y ang menj awab ini. Saya menduga y ang bertany a adalah
Khalid bin Sa'ad danyangmenjawab yaitu Ibnu Abi Atiq. Adapun yang

diisyaratkan oleh Ibnu Abi Atiq ini telah disebutkan oleh para dokter
tentang pengobatan penyakit flu yang menyebabkan penderitanya
sering bersin. Mereka mengatakan: "Flabbatus sauda disangrai lebih

dahulu, setelah itu ditumbuk halus, direndam dalam minyak kemudian
diteteskan ke hidung sebanyak tiga tetes." Bisa jadi Ghalib bin Abjar
terserang flu ketika itu, sehingga Ibnu Abi Atiq memberikan resep

pengobatan tersebut. Secara lahiriah, redaksi hadits ini menunjukkan
bahwa hadits ini mauquf, namun kemungkinan juga marfu'. Karena

dalam riwayat al-A'yan pada riwayat al-Isma'ili, setelah perkataannya2
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'Dari setiap penyakit' disebutkan: 11c.-1-!1 :r W riJe g;"ir;; "Dan

teteskanlah sedikit minyak ke dalamnya!" Dalam riwayarnyayanglain
dinyatakan: "Dan barangkali dia nrengatakan: 'Dan tet.eskanlah ...'

hingga akhir hadits."

Al-Isma'ili mengklaim bahwa tarnbahan redaksi ini adalah sisipan

dalam hadits tersebut. Hanya saja h'tl ini telah diperjelas oleh riwayat
Ibnu Abi Syaibah yangmenyebutkan: "Kemudian aku mendapatinya

sebagai riwayatyangmarfu' dari hadits Buraidah." Kemudian dalam

Kitab "ath-Thibb" al-Mustaghfiri m,:riwayatkan dari jalur Husam bin
Mishak dari Ubaidillah bin Buraidz.h dari Nabi ffi, beliau bersabda:

Gq \# ;\3ril\a:i t 6Dl "sesungguhn ya dalam habbatus sauda terdapat

kesembuhan. " (Al-Hadits)

Ibnu Abi Syaibah melanjutkan: I)alam sebuah redaksi disebutkan:
"Dia ditanya,'Apa itu habbatus sauda?' Dia menjawab: 'Syuniz.'
Oran g itu bertan y a lagi:' Bagaiman a car 

^ 
aku memanfaatkann y a?' D ra

berkata: 'Kamu ambil dua puluh satu biji, meletakkannya ke dalam

kain perca kemudian merendamnya cli air selama satu malam. Keesokan

paginyakamu teteskan satu tetes ke lubang hidung sebelah kanan dan

dua tetes ke lubang hidung sebelah kiri. Keesokan paginyalagi kamu

teteskan dua tetes ke lubang hidung y^ngkanan dan setetes ke lubang

hidung y^ngkiri. Pada hari ketiga, kamu teteskan satu tetes ke lubang

hidung yangkanan dan dua tetes ke lubang hidung yangkiri."'

Dari keterangan ini bisa disimpt.lkan bahwa pengertian habbatus

sauda merupakan kesembuhan bagi setiap penyakit adalah bahwa ia
tidak dipergunakan secara murni p:rda setiap kasus penyakit. Tetapi
boleh jadi ia digunakan terpisah, dica npur, ditumbuk, tidak ditumbuk,
dimakan, diminum, dimasukkan ke hidung, dibalur, dan sebagainya.

Ada yang mengatakan bahwa srbda beliau M, <<), "lfy 
"setiap

penyakit" terdapat perkataan yang di- :aqdir-kan (perkiraan kalimat yang
disembunyikan), yaitu: rf ey:lt ji:1"Yang dapat diobati dengannya!'
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Karena sesungguhnya ialr (habbatus sauda) dapat bermanfaat bagi

penyakit-penyakit ymrgberunsur dingin. Adapun yang berunsur panas

maka tidak bermanfaat. Ya, memang terkadang habbatus sauda juga

dapat dikonsumsi untuk beberapa penyakit dengan unsur panas kering.
Bahkan khasiatnya dapat menyamai potensi obat-obatan yeng basah

dan dingin dalam menyembuhkan penyakit-penyakit unsur panas

dan kering dengan kinerja yang cepat. Sebaliknya juga, obat-obatan

yaflgpanas dapat dipergunakant2 pada sebagian penyakit unsur panas

karena suatu khasiat yang dikandungnya. Hal ini tidak pungkiri.
Seperti halnya dalan tumbuhan 'arrzarut. Sebab ia panas dan dapat

digunakan pada ramuan obat untuk sakit mata, padahal para dokter
sepakat bahwa sakit mata sifatnya membengkak dan panas.

Orang-orang yang memiliki pengetahuan mengenai pengobatan

mengatakan: "Sifat habbatus sauda adalah panas dan kering. Ia dapat

menghilangkan pembengkakan, bermanfaat untuk demam pada hari
keempat dan dahak, membuka penyrmbatan, mengeluarkan angin, serra

mengurangi kadar asam lambung. Jika dihaluskan dan dicampur dengan

madu kemudian diminum dengan air hangat maka ia dapat mengikis
batu (ginjal), serta melancark an air seni dan haidh. Habbatus sauda juga

memiliki khasiat mengeluarkan dan memutuskan, jtka ia dihaluskan
dan dibungkus dengan selembar kain atau kulit kemudian dihirup
maka bermanfaat untuk penyakit flu dingin.

Jika tujuh butir habbatus sauda direndam prda air susu perempuan

dan diteteskan ke lubang hidung orangyang terkena sakit kuning,
maka itu akan bermanfaat baginya. Jika dosis satu mitsqal (+,Zs gr)

habbatus sauda diminum dengan air, maka bermanfaat untuk sesak

napas. Bisa juga sebagai pengompres yang bermanfaat untuk sakit

kepala yangdingin. Jika ia dimasak dengan cuka lalu dikumur-kumur
maka bermanfaat menghilangkan sakit gigi karena hawa dingin.

11 Dalam naskah 1.ey tertulis: Lr!\iF.
12 Dalam naskah 1,5y tertulis: J\-,:-lJ.
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Ibnu Baththal dan penulis lainnl'a menyebutkan berbagai manf.aat

habbatus sauda yang telah saya sehutkan di atas dalam al-MufradAt,

dan masih banyak lagi manfaat dari habbatus sauda ini.

Al-Khaththabi mengatakan: "Sab Ja Nabi M:'D ari setiap penyakit',
termasuk dalam kategori al:im (u.num) sedangkan yang dimaksud
al-khisb fthusus). Sebab, secara ale.mi tidak pada semua tumbuhan
terkumpul unsur-unsur yang dapat menyembuhkan semua penyakit.
Sabda beliau itu dipahami dalam konteks, habbatus sauda merupakan
kesembuhan bagi setiap penyakit yangdisebabkan oleh kelembaban."

Abu Bakar bin al-Arabi mengata.ran: "Menurut para dokter, madu
lebih mendekati sebagai obat bagi setiap penyakit daripada habbatus
sauda. Meskipun begitu, di antarapenyakit adayangbila penderitanya
meminum madu maka bisa menyebabkan efek samping. Jika yang
dimaksud firman Allah \H tentang rnadu: 4 ,$Y,@ 1;b'Di d"alamnya

terdapat obatyangmenyembubkan ba'gi md.nusia,' (QS. An-Nall [15]: 59)

adalah yang paling sering (dipakai untuk penyembuhan penyakit),
maka membawakan habbatus sau<la kepada makna tersebut tentu
lebih tepat."

Ulama yanglainnya mengatakan: "Nabi M'3 menyebutkan suatu

obat sesuai dengan kondisi orang sakit yang beliau lihat. Sehingga,

mungkin sabda beliau tentang habbatus sauda sesuai untuk penyakit
seseorang yangkondisi tubuhnya bersuhu dingin. Dengan demikian
maka makna sabda beliau: O'' F ;e iVll "Kesembuhan bagi seriap

penyakit, " maksudn y a y aitu setiap p enyakit y ang kar akte rnya din gin.
Pengkhususan sesuatu karena adanyt suatu pertimbangan merupakan
halyangbiasa dan sering terjadi. WallAhu a'lArn."

Syaikh Muhammad bin Abu Hzrmzah menuturkan: "Para ulama
telah membahas hadits tersebut, mengkhususkan keumumannya, sefta
mengembalikannya kepada pendapzLt para ahli pengobatan dan yarLg

sudah berpengalaman. Namun, sudrrh tentu orang yar,g mengatakan

E Dalam naskah 1sy tenulis: & qb nirt ,rL- ot5.
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demikian itu keliru. Karcnajika kita benarkan para ahli pengobatan

-sementara biasanya ilmu mereka didasarkan kepada pengalaman
dan dilandaskan kepada perkiraan yang kuat-maka membenarkan
orang yarrgtidak berbicara dari hawa nafsunya lebih patut lagi untuk
diterima daripada pendapat mereka." Sampai di sini perkataan beliau.

Telah disebutkan sebelumnya penjelasan makna hadits tersebut
yang dipahami secara umum. Yakni bahwa pengertiannya lebih umum
dari penggunaannye, baik habbatus sauda itu digunakan secara terpisah
maupun digabung dengan yanglainnya. Dan itu tidak dilarang selain

tidak keluar dari makna lahiriah hadits. Walli.hu a'lam.

Perkataan z7l,::; lj;fii "Abt, Salamah memberitahukan padaku."
Yaitu bin Abdirrahman bin Auf.

Perkataan:l*A ';,,l i't*l"Dan Sa'id yaitu bin al-Musayyab."
Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayet Uqail. Sementara

Muslim meriwayatkannya dari dua jalur, yang pada masing-masing
riwayat itu ia meringkas salah satunya.

Muslim juga meriwayatkannya dari al-Ala bin Abdirrahman dari
ayahnya dari Abu Hurairah dengan redaksi:

rt.iultr [',tU'^, )'/r#it C-3iL2li ra 6 yy

"Tidak satu penyakit pun kecuali di dalam habbatus sauda terdapat

kesembuh annya, kecuali kematian. "

Perkataan: l'+jr *jJst 4q "Habbatus sauda yaitu syuniz."
Demikian al-Bukhari menyandarkan penafsirannya kepada penafsiran

Ibnu Syihab dalam penjalasan lafazh as-sim. Hal itu berkonsekuensi

bahwa penafsiran habbatus sauda juga merupakan penafsirannya.

Lafazh +-,.fu r-den gan men- dh ammab-kan sy in, men- s uhun-kan

'@AI!)u, meng-h,asrah-kan nu.n, men-sukun-kan ya dan setelahnya zai.

A1-Qurthubi mengatakan: "sebagian guru kami mencatat syin dengan

difathah-kan;'
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Sedangkan Iyadh meriwayatkar dari Ibnu al-A'rabi bahwasanya

dia meng-kasrab-kan syin,lalu mengganti anatpu dengan ya sehingga

dibaca j.,1!l.
Ditafsirkannya habbatus sauda dt'ngan syuniz, adalah karena syuniz

sudah populer di kalangan mereka pada waktu itu. Adapun sekarang

perkaranya sebaliknya. Habbatus sauda lebih populer di tengah-tengah

masyarakat sekarang ketimbang syuniz. Dan ditafsirkannya habbatus

sauda dengan syuniz itulah yang pz'ling banyak dan paling populer.
Ia adalahjinten hitam, dan disebut iuga sebagai jinten India. Ibrahim
al-Harbi, dalam Ghartbul Hadirs menukil dari al-Hasan al-Bashri bahwa

habbatus sauda adalah biji sawi.

Sementara itu Abu Ubaid al-Harawi meriwayatkan di dalam kitab
al-Gbartbain bahw a ia adalah buah,rl-buthm (tarbantin)-pa t dibaca

dengan men-dbammab-kan ba dan men-suk un-kan tha, nama pohonnya
yaitu adb-dbirw .j#Fdibaca dengan meng-Aasrah-kan dbad dan
men-sukun-kan ra.

Al-Jauhari mengatakan: "Habbatus sauda adalah getah pohon yang
disebut kamkam, yargdibawa dari rregeri Yaman dan baunya harum.
ia dipergunakan pada dupa."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bisa d pastikan bahwa semua penafsiran
tersbeut bukanlah yang dimaksud ci sini. Al-Qurthubi mengatakan,
"Menafsirkannya dengan syuniz le rih tepat dari dua sisi. Pertama:
Merupakan pendapat mayoritas ulama. Kedua: Banyak manfaatnya,
lain halnya dengan biji sawi dan buah al-buthm (tarbantin).

-*'VSEr-
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Talbinah Untuk Orang Sakit
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5689. Hibban bin Musa meriwayatkan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada kami, Yunus bin Yazid mengabarkan kepada

kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Urwah: "Dari Aisyah 6F,,
dia pernah menyuruh seseorang membuatkan talbinah untuk orang
yangsedang sakit dan untuk orang yangberduka karena ada anggota
keluarganya yang meninggal dunia, dia lalu berkata: Sesungguhnya

aku mendengar Rasulullah ffi bersabda: 'sesungguhnya talbinah itu
dapat menenangkan hati orang yangsedang sakit dan menghilangkan
sebagian duka."'
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5690. Farwah bin Abu al-Maghra' meriwayatkan kepada kami,
Ali bin Mushir meriwayatkan kepad;r kami, dari Hisyam, dari ayahnya,

dari Aisyah bahwasanya dia menyuruh orang membuat talbinah dan

dia berkata: "Ia memang tidak disukai oleh orangyang sedang sakit

namun bermanfaat untuknya."

K SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z |*A+l*iir j6l "Bab: Talbinah untuk orang sakit."
Lafazh: aiilr dibaCa dengan mem-/athah-kan tA, merl-sukun-kan lam,
meng-kasrah-kan ba, setelahnya ya.,lalu nun dan ba (ta marbutbah).
Ada yang menyebutkannya tanpa ha.

Al-Ashma'i mengatakan: "Talbinah ialah kuah yang dibuat dari
tepung atau dedak dan dicampurkan dengan madu." "Atau dicampur
susu, " menurut y ang lainnya.

Disebut talbinah karena warna putihnya dan kelembutannya y^ng
mirip dengan susu.

Ibnu Qutaibah mengatakan: "JiJra berpedoman kepada pendapat
yangmengatakan bahwa talbinah di<'ampur dengan susu, maka disebut
talbinah karena ia dicampur dengan susu."

Sementara itu, Abu Nu'aim menyebutkan dalam kitab ath-Tltibb:
"Talbinah ialah tepung murni." Orang-orang mengatakan: "Di dalam
tepung tersebut terdapat lemak."

Ad-Dawudi menyebutkan: "Adonan diambil dalam keadaan tidak
diragi, kemudian airnya dikeluarkan, lalu dijadikan dedak sehingga

tidak bercampur dengan sesuatu apa pun. Maka itu mengandung
banyak manf.aat."

Al-Muwaffaq al-Baghdadi mengatakan: "Talbinah adalah sup dan ia
ada dalamunsur utama susu. Yaitu t3pung yangsudah matang, bukan
yangkasar dan mentah."

,!i*${"1
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.&. SYARAH HADITS

Perkaraan: t4l{;l "Abdullah." Yaitu Abdullah bin al-Mubarak.

Perkataan: UJi # L],^'i ,fi;Agl"Yunus bin Yazid meriwayatkan

kepada kami, diri Uqail.; Hrditr ini tergolong sebagai riwAyatul aqrin.
Di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ali al-Asyuthi,
an-Nasai menyebutkan bahw a hany a Uqail yang meriwayatkan hadits
ini dari az-Zuhri. Sementara, di dalam Sunan at-Tirmidzi hadits ini
disebutkan setelah hadits Muhammad bin as-Sa'ib bin Barakah dari
ibunya dari Aisyah dalam Bab: "At-Talbtnah."

Diriwayatkan juga oleh az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah, redaksi:

"Al-Husain bin Muhammad meriwayatka;n itu kepada kami, dia
berkata: Abu Ishaq ath-Thalqani meriwayatkanpada kami, dia berkata:
'Ibnul Mubarak meriwayatkan kepada kami dia berkata, dari Yunus
dia berkata, dari az-Zuhri."'

Al-Mizzi berkata: "Begitulah yangtercantum di sejumlah naskah,

yaitu Uqail tidak disebutkan di sana."

Saya katakan bahwa seperti itu pulalah yang diriwayatkan oleh
al-Isma'ili dari riwayat Nu'aim bin Hammad dan dari riwayat Abdullah
bin Sinan. Kedua riwayat tersebut adalah dari Ibnul Mubarak. Dan
Uqail tidak disebutkan di situ.

A1-Isma'ili meriwayatkannya juga dari riwayat Ali bin al-Hasan bin
Syaqiq dari Ibnul Mubarak. Pada riwayat ini, nama Uqail dicantumkan
dan inilah yang shahih. Tampaknya, perawi hadits yang tidak
menyebutkan Uqail di situ melakukan jard 'ali al-jiddabta. Karena
Yunus meriwayatkan banyak hadits dari az-Zuhri. Al-Laits bin Sa'd
juga meriw ayatkannya dariUqail. Terkait haditsnya telah dikemukakan
sebelumny a pada Kitab "al-Ath'imah".

Jari'ali al-jildah yaitu mengikuti yang paling umum dan paling masyhur. Istilah ini disebutkan
bagi orang yang dalam periwayatannya atau hukumnya berpendapat pada riwayat-riwayat atau
hukum-hukum yang umum pada suatu bab. (Lihat: Lkinul Muhadditsinkarangat Muhammad
Khalaf Salamah, Mahtabah Syamilab, Beb: " Salaka al-liddah'*"1

t4
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Perkataan: toji\, ik US q.i"1 "Brhwa dia menyuruh o.rang

membuat talbinali." Dalam riwayat al-Isma'ili disebutka.rr 114*i1!ll,
yakni dengan menambahkan ha (ta marbutbab).

Perkataan:161),.1)3 e$l "Untuk orang yangsedang sakit dan

untuk orang yang berduka." Maksuclnya membuatkan talbinah untuk
masing-masing dari keduanya.

Dalam riwayat al-Laits dari Uqa I telah disebutkan bahwa Aisyah
bila salah seorang keluarganya meninggal, kemudian para wanita
berkumpul untuk itu dan selanjutnya pergi, biasanya dia menyuruh
seseorang untuk memasak seperiuk talbinah. Kemudian dia berkata:
"Hendaklah kamu sekalian memaka.n ny al"

Perkataan : ti*rifu,'rs#l "Henc laklah kalian mem akan t albinah ! "
Yakni memakannya.

Perkataan lg tirl;l " S.rrrngguh nya talbinah dapat menenangkan
hati." Kata ,#-dengan mem-fathah-kan ta, men-dbammah-kan jim,
bisa juga dibaca dengan men-dhamnuh-kan ta, meng-kasrah-kan jim.
Kedua-duanya memiliki makn a y afli4 sama.

Di dalam riwayat al-Laits dengar redaksi iZ;t1:9, yaitu dengan

memfathah-kan mim dan jim serta'nen-tasydid-kan hurtrf mim yang
kedua. Inilah yangmasyhur. Ada juE;a yangmeriwayatkannya dengan

men-dbammah-kan mim dan meng-basrah-kan ji?n (rq). Keduanya
memiliki makna serupa.

Dikatakan, fi: €.Maknanya y ar "utalbinah menenangkan hatinya,
menghilangkan duka cita darinya dan mengembalikan semangatnya.
Lafazh i\z.il berartiy.angmenenangkan. Bentuk masbdar-nya pLli dan

f\:,il. Dikatakan, i\t oAt [, maksu dnyajika kuda dilepaskan maka
tidak bisa ditunggangi. Berarti lebih membangkitkan semangarnya.

Ibnu Baththal berkata bahwa kaia tersebut diriwayatkan dengan
redaksi "#-y^itu dengan huruf kha. Dia mengatakan 'a:.i:lJt:2^;)t',
"Dan al-mikbamrnah maknanya saprr."
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Hadits dari jalur sanad kedua:

Perkataanz ll;6;l "Farwah meriwayatkan kepada kami."
Lafazh: ;g dibaca dengan mem-fathah-kan fa.

Perkataan zl2rlil J(ilJl 
*Ibnu Abu al-Ma ghre' )' Lafazh"t-ijt dibaca

dengan memfatbahkan mirn, men-suhun-kan gbaindan dengan mad,yxttt
al-Kindi al-Kufi. Nama Abu al-Maghra'sebenarnya ialah Ma'di Karib.
Sedangkan kun-yah daiFarwah adalah Abu al-Qasim. Di kalangan para guru
al-Bukhari dia termasuk dalam tbabaqat a)ustbd (generasi pertengahan).
Namun al-Bukhari tidak banyak meriwayatkan hadits darinya.

Perkataan: tpril .b+;rr;,i*S1;.;riJI v;U,X\3 (-'q "Brh*asanya
dia (Asiyah p},J menyuruh orang membuat talbinah dan berkata:
'Dia memang tidak disukai oleh orangyan1sakit namun bermanfaat
untuknya."' Demikian sanad haditsnya disebutkan secara mauquf.
Al-Isma'ili tidak menyebutkan jalur ini, sedangkan Abu Nu'aim tidak
memiliki jalur lain selain jalur ini. Maka dia pun meriwayatkannya
dari jalur al-Bukhari ini dari Farwah.

Dalam Musnad Abmad dan Sunan lbnu Majah, darijalur Kultsum
dari Aisyah disebutkan secara marfu':

((.,\#i\ i*r*ktt e6l CA:\"{L))
"Hendaklah kamu sekalian memakan makanan yang kurang disukai
namun bermanfaat, talbinah! Yakni sup."

Hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasai dari jalur lain dari Aisyah.
Dia menambahkan:

J;6 ?*i iPi WvL,* #,#,sitt>
((.ruJr, yre(Sr?Li

"Demi DzatYangjiwa Muhammad berada di tangan-Nyr, ia (talbinah)
benar-benar dapat membersihkan penrt salah seorang di antara kamu
sebagaimana salah seorang diantarakamu membersihkan kotoran dari
wajahnya dengan air."
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Di dalam riwayar an-Nasai yar g lainnya, yang jr.tga tercantum
dalam Musnad Abmad dan Sunan at-Tirmidzi darijalur Muhammad
bin as-Sa'ib bin Barakah dari ibunyi, dari Aisyah, dia berkata:

'f ,\.GJ\, 1i ,!y) I fii i:.i t\t tu5,*nfi. titt ,S;, oK lt

)t*i -f )]it ,y-A\ stp -i;;'(l :i\i 
'?'^, \Fi lti'"i

rr .'L:i! W: ;p e?)\';F\';t):;6 ,rr+1tr

"Biasanya jika keluarga Rasulullah ffi mengalami sakit, beliau ffi
menyuruh orang untuk membuat hasa'. Kemudian beliau menyuruh
mereka untuk menghirupnya dan bersabda: 'Ia (hasa') bisa menguatkan

hati yang sedang berduka, dan men,bersihkan hati orang yang sakit.

Sebagaimana salah seorang di antarr kalian menghilangkan kotoran
dari wajahnya dengan air."

Lafazh: ja dibaca dengan mem-.fatbab-kan ya, men-sukun-kan ra

dan men-dbammah-kan ta-sedangke .n ,|i-sewazan dengannya dibaca

dengan sin kemtdian ra. Makna j;1 menguatkan sedangkan makna
,F- membuka. Kata,a.ii) I dengan wazan..Li berasal dari kata raiit.
Maksudnya, orangyangsedang sakit kurang menyukainya, namun itu
b ermanfaat b aginy a se b agaim an a o b at- o b atan lainny a.

Iyadh menceritakan bahwa dalarn riwayat Abrt Zaid al-Marwazi
disebutkan dengan nun sebagai ganti <Lari ba G,+(rt),Iyadh lalu berkata:

"Namun di sini kata tersebut tidak rnemiliki makna."

Al-Muwaffaq al-Baghdadi berkata: 'Jika kamu hendak mengetahui

berbagai manfaat talbinah, maka k:tahuilah berbagai manfaat dari
air gandum. Terlebih lagi jika gandumnya berbentuk dedak. Maka
air gandum itu akan membersihkan serta bereaksi dengan cepat dan
mensuplai nutrisi yang ringan. Bila diminum dalam keadaan panas,

maka pengaruhnya akan lebih kuat, clan lebih dapat merangsang panas

yang alami."
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Ia mengatakan' "Yang dimaksud dengan hati dalamhadits ini ialah
permulaan pemt besar. Sebab hati orang yang berduka akan melemah

karena selrr.rh anggota tubuhnya merrgalami dehidrasi dan khususnya

pada perut besarnya disebabkan oleh sedikitnya asupan nutrisi. Dan sup

akan melembabkannya, memb erinya, makanan serta menguatkannya.

Ia jtgaakan melakukan hal yang sama terhadap hati orang yang sedang

sakit. Di bagian perut besar orang yangsedang sakit sering terkumpul
campuran yang sifatnya asam, dahak, atau nanah. Dan sup ini akan

mengeluarkan semuanya dari perut besar."

Lebih lanjut al-Muwafiq mengatakan: "Belia:u ffi menyebutnya
al-bagbiidhun nA.fi' (y^ngkurang disukai tetapi memberikan manfa*)
dikarenakan orang yang sakit akan merasa jijik terhadapnya padahal

ia berman f.aat b aginy a."

Ia menambahkan: "Tiada sesuatu apa pun yang lebih bermanfaat
dibandingkan sup bagi orang yang biasanya memakan sya'ir (gandum).

Adapun orang yang biasanya memakanhinthah, makayang lebih sesuai

untuk dikonsumsinya ketika dia sakit adalah sup gandum."

Penulis kitab al-Hady berkata: "Talbinah lebih bermanfaat daripada

sup karena talbinah dimasak dalam keadaan sudah digiling halus,

sehingga gandum yang khusus keluar melalui penggilingan. Dan hlbinah
paling banyak memberikan nutrisi, paling kuat pengaruhnya dalam

mengeluarkan penyakit. Para dokter lebih memilih yang sudah masak

karena ia lebih lunak dan lebih lembut bagi orang yangsedang sakit.

Sep atutnya pen ggun aanfiy a j u ga bervariasi menurut kebias aan y ang

berbeda pada masing-masing negeri. Bisa jadi yar,g sesuai bagi orang

yang sedang sakit ialah air gandum, jika ia dimasak sampai matang,

dan bisa jadi yang pantas bagi orang yang dirundung duka ialah air
gandum jika dimasak dalam keadaan sudah digiling. Itu dikarenakan
keduanya mempunyai khasiat y^rg berbeda sebagaimana yang telah
diisyaratkan sebelum nya. W'allkhu a'lam.
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Meneteskan Ohat Ke Hidung

b)r;\.r[ - I

t
Or)\5ir *$ 6!'L )A G ,it3 $:\L

{&\ :,p, *cKV +Ft,f )) t t-6V, u:V .q\ Jp *--,i q
.11 );;;-,,V,!*i (#\ r-F?t

5691. Mu'alla bin Asad telah meriwayatkan kepada kami, \Tuhaib
meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari
Ibnu Abbas rp!, , dari Nabi ffi: "Beliau berbekam, lalu memberi ahli
bekam upahnya, dan beliau mempergunakan obat yang diteteskan
ke dalam hidung."

.-?:l' SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzlb-:At .1\i] "Bab: Me:reteskan obat ke hidung." Lafazh:
L; l\ dibaca dengan htruf sin dan atn,yaitu sesuatu yang dimasukkan

ke dalam hidung yangdipergunakan sebagai berobat.

Perkataanz lSii-,$) "Dan memprelgunakan obat yang diteteskan

ke dalam hidung." Yakni meneteskan obat ke dalam hidung. Adapun
caranyayaitu beliau ffi berbaring terlentang, kemudian di antarakedua
bahunya diletakkan sesuatu untuk mengganjalagar dapat meninggikan
keduanya supaya kepalanya melandz'i. Setelah itu diteteskan ke dalam
hidung beliau air atau minyak yang mengandung satu jenis obat atau
campuran beberapa obat. Tujuanny a agar dengan cara tersebut obat
dapat sampai ke rongga dalam, unt':k mengeluarkan penyakit yang
terdapat di dalamnya melalui bersin.

011\
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Pada bab setelahnya, akan disebutkrn lebih lanjut a,pey^n1belia.,
pergunakan dalam pengobatan dengan cara ini.

Dari jalur lain, at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas secara

marfu', beliau ffi bersabda:

(.Y,;.J\ 5, $"\tsi # 3l ll
"sesungguhnya, sebaik-sebaik cara yangkamu tempuh untuk berobat

ialah meneteskan obat ke dalam hidung."

-.14\=-
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Meneteskan Ohat Ke Hidung
Dengan Qusthrul Hindi Dan

Qusthull Bahri

t5 Dalam naskah 1;y tenulis: ur.;iJu

5+41 g..-ijI b-s,';lt r/q-\+# a

a$,3 Y ,3-) 4. h :;vtt $61 JL**it'r;;t
,LLi3,rtl i; igS Ot;

Al-qwstbu sama dengan al-kustu. Sarna halnya antara al-khfilr dengan

al-qhffir. Sama halnya antara kusyitbat dengan qwsyitbat, artinya
ditan ggalkan. Abdullah membaca nya den ga n lafazh q usy itb at.

:JE r;i ;r "u#i JLfu j,; 'aS* \fi'"'L
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5692. Shadaqah bin al-Fadhl meriwayatkan kepada kami,Ibnu Uyainah
mengabarkan kepada kami, Aku mendengar az-Zuhri, dari Ubaidillah,
dari Ummu Qais binti Mihshan, dia berkata: "Aku mendengar Nabi ffi
bersabda: 'Hendaklah kamu mempergunakan kayu India ini! Karena
di dalamn y^ terd^p^t tujuh kesembuh an. Ia bisa dipergunakan sebagai

obat tetes ke hidung untuk menyembuhkan penyakit di kerongkongan
dan untuk menyembuhkan penyakit radang selaput dada."'

[Hadits nomor: 5692 tercantum juga dalam hadits nomor: 57L3, 57L5

dan 57181

)<Up,/ ;iu,t"^t,^tv 6t JL eiag y
-K # k; 2\v'i e{L ivi,(\1r,\

5693. "Dan aku pernah masuk menemui Nabi Mdirumahnya sambil
membawa putraku yang belum memakan makanan. Tiba-tiba bayi
tersebut kencing di pakaian beliau. Lantas beliau meminta diambilkan
air lalu memercikkan air padabagianyangterkena kencing tadi."

& SYARAH JUDUT BAB

Perkataan z |s-#b$#l +*jl b. ;,.j,,]ll.1\il "Bab: Meneteskan obat
ke hidung dengan qusthul hindi dan qusthul bahri." Abu Bakar bin
al-Arabi berkata: "Al-qustb ada dua jenis: Hindiyangberwarna hitam,
dan babriyang berwarna putih. Dari kedua jenis ini, al-qusbtul hindi-lah
yangpaling panas."

Perkataan zl,L33 Al "Yaitu al-kustu." Maksudnya, kata ini .ltr
bisa disebutkan dengan huruf qaf maupun dengan huruf kaf dan
bisa disebutkan dengan huruf tha dan bisa juga dengan huruf ta. Ini
dikarenakan masing-masing makbraj hurufnya berdekatan dengan

yang lainnya. Sepeni itu juga halnya dengan huruf qaf dengan ta dan

huruf baf dengan tba.

oltr
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Pada hadits lJmmu Athiyyah nrengenai bersuci dari haidh, telah

disebutkan redaksi: 119..13r ,y?+n"Sepotong kust." Dan dalam sebuah

riwayat darinya juga disebutkan: 11t'*i y)).Juga telah disebutkan

perkataan penulis dalam masalah ini di Bab: "Qusth Bagi Perempuan

Yang Sedang Berkabung."

Perkataan rfrgaV 2i6' ial "S:tma halnya arLtara al'kiffir dengan

al-qAffir." Hal ini telah disebutkan di Bab: "AI-Qusth bagi peremPuan

yangsedang berkabung."

Perkataan: [,j r ;3 ,+l it V'r,aS+'r,L4 S]4j)"Dansama halnya
antara kusyithat dengan qusyithat (c.alam al-Qur-an surah At-Takwir
ayat l1). Adapun Abdullah memba,:a: Qusyitbat."

An-Nasafi menambahkan: "Yakr,i ditanggalkan." Yang dia maksud

adalah bahwa Abdullah bin Mas'ud membacanya dengan: ,t y43,ult t15.

Yakni dengan huruf qaf, namun ba<'aan ini tidaklah masyhur.

Saya (Ibnu Halar) mendapati per.dahulu al-Bukhari dalam perkara

ini. Dalam kitab Ma'ini aLQurA.n karangan al-Farra' saya membaca

tentang firman Allah: 4 a,$itpi(:$$ "Dan apabila langit dilenyapkan"

(QS. At-Takwir [8 1]: 1 1), yakni dicabut . Sementar a pada bacaan Abdullah

yaitu ,W, dengan qaf.Namun maknanya sama.

Orang-orang Arab Badui menyeb utkan' -EjKi 5 lA9't;ta g ;jt(.J t,

bila makbraj dra huruf saling berdek atan maka makbraj kedua-duanya

disebutkan bergantian. Demikianya.lgsaya lihat dalam sebuah naskah

yang masih bagus, di antaranya juga al-kusythu, yaitu dengan huruf kaf
dan tha. lValldbu a'lam.

Perkataan: trJll#,Fl "Dari Ut,aidillah ." Padahadits berikutnya
akan disebutkan dengan redaksi: "Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah
telah memberitahukan kepadaku.

Perkataan :l;ri,a *r#fl *l'\)arilJmmu Qais binti Mihshan."
Dalam Shabtb frluslim, disebutkan dengan tegas bahwa Ubaidillah
mendengar langsung dari Ummu Qais. Ini juga akan diulas nanti.
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Perkataant t,i*Cl rll l-rq ?*l"Hendaklah kamu menggunakan
kayu India ini!" Demikianlah redaksi hadits ini yang disebutkan secara

ringkas dalam judul ini. Namun setelah beberapa bab berikutnya
akan disebutkan kisah di awal hadits: "Aku datang menemui Nabi ffi
sambil membawa putraku, dan aku telah mengobati penyakit radang

tenggorok annya. Lalu beliau ffi bersabda: ((,f #rl 'A\ \4 'j4q)
"Hendaknya kamu mempergunakan kayu India ini!"

Ahmad danparapenulis kitab Sunan meriwayatkan secara marfu'
dari hadits Jabir:

\5i+ \frli"ui5 yYr,t e :i'r:':L \^'n: aai 9'tr,t tli y
((;ql ;u.-5ir\"3a3

"Siapa pun wanita yang anaknya mengalami sakit radang tenggorokan, atau

sakit di kepalanya hendaknya mengambil qusth hindi, menggosoknya
dengan air kemudian meneteskannya ke hidung anaknya."

Dalam hadits Anas yangakan ditampilkandua bab setelah bab ini,
disebutkan, 11gr-jr y:ag'a;t+rst f; i1u u Jfli,iD) "sesrrngguhnya

pengobatan terbaik y^rLg dapat kamu pergunakan adalah berbekam

dan mempergunakan qusthul bahri."

Namun hadits ini dimaknai bahwa ia merupakan sifat untuk setiap

penyakit yang sesuai (bisa diobati) dengannya. Maka tatkala disebutkan

qusthul hindi, berartidalam pengobatan penyakit diperlukan obat yang

sangat panas. Sedangkan ketika disebutkan qusthul bahri, berarti dalam

pengobatan diperlukan obat yang tingkat panasnya lebih rendah. Karena

qustbul hindi lebih panas daripada qustbul bahri, sebagaimana telah
diulas sebelumnya. Ibnu Sina mengatakan: "Al-qustb memiliki unsur
panas pada level yang ketiga dan unsur kering pada level yangkedua."

Perkataan , l#i'e,.* * uy) "K^rrna di dalamnya terdapat tujuh
kesembuhan." Lafazh: a#\ merupakan bentuk jamak dari,\;i,, sama

halnyadengan lafazh e5.yiimerupakan bentuk jamak dari '!.r.
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Perkataan: t,;4ir +$ u r$j,i..ijt 'u * t**il "Ia dapat digunakan

sebagai obat tetes ke hidung untuk nrenyembuhkan penyakit di dalam

kerongkongan dan untuk menyembuhkan penyakit radang selaput

dada." Di hadits ini, yang disebutkarL hanya dua macam penyembuhan

saja dari yang tujuh. Barangkali beliru ffimenyebutkan tujuh macam

kesembuhan, lalu perawi hanya m:nyebutkan dua macam. Atau ia
membatasi dua saja karenahanya dua macam itu yang ada waktu itu,
sementara yang lainnyatidakada. Akan disebutkan lebih lanjut bukti
y ang men guatkan kemungkinan y a):Lg kedua.

Para dokter menyebutkan beberapa manfaat qustb. Di antaranya:

1) Melancarkan sirkulasi haidh.

2) Melancarkan buang air seni.

3) Memusnahkan cacing usus.

4) Menolak racun, demam humma arrabu'(penyakit demam yang
biasanya terasa pada hari pertamir, hilang di hari kedua dan ketiga.
Lalu terasa lagi pada hari keempat. Sebagian orang menyebutnya
dengan demam malaria'd) dan hn'mma aluird (demam yangterasa
setiap hari*d).

5) Menghangatkan perut.

6) Meningkatkan gairahseksual.

7) Menghilangkan bintik-bintik.

Lalu mereka menyebutkan lebih dari tujuh khasiat kesembuhan.

Sejumlah pensyarah hadits menanggapi bahwa ketujuh kesembuhan
(y^ng disebutkan oleh Nabi ffi) srdah diketahui melalui wahyu,
sedangkan yang selebihnya diketahui melalui pengalaman (eksperimen).

OIeh sebab itulah beliau hanyamen.reburkan kesembuhan yangtelah
ditetapkan dengan wahyu karena srrdah pasti. Ada juga ulama yang
mengatakan bahwa beliau ffihanyamenyebutkan apa yang diperlukan
tanpa yanglainnya. Sebab, beliau # tidak diutus untuk memberikan
perincian dalam masalah tersebut.
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali ketujuh kesembuhan itu
merupakan dasar-dasar sifat pengobatan. Sebab pengobatan adakalanya

dilakukan dengan cara,

1) dioles,

2) diminum,

3) dikompres,

4) mandi dengan ramuan obat,

5) diuapkan,

6) diteteskan obat ke hidung, atau

7) diteteskan obat di salah satu bagian mulut.

Pengobatan dengan cara oles menggunakan salep dan dipadukan
dengan minyak lalu dilumuri ke bagian yang sakit. Begitu juga dengan

cara kompres.

Adapun metode pengobatan dengan cara diminum yaitu dengan

menghaluskan obat lalu dimasukkan ke dalam madu, air ataulainnya.
Begitu juga dengan pengobatan dengan cara mandi dengan ramuan obat.

Sedangkan pengobatan dengan cara meneteskan obat ke hidung yaitu
dengan menghaluskan obat dalam cairan lalu diteteskan ke hidung.
Begitu juga halnya dengan minyak. Adapun pengobatan dengan
penguapan maka sudah jelas caranya.

Masing-masing dari ketujuh metode kesembuhan tadi memiliki
berbagai manf.aat untuk beragam penyakit. Dan itu bukanlah sesuatu

yangdinilai mustahil karena penjelasan tersebut berasal dari Nabi ffi
y ang dianugerahi j aanmi'u I kal im.

Adapun lafazh ;; ,.iJ r-dibaca dengan men-db ammab-kan hurrtf ain
dan men-sukun-kan dzal-adalah sakit atau radans tenggorokan yang

biasanya dialami oleh anak kecil. Ada yang mengatakan itu adalah

luka bernanah yang keluar di antara telinga dengan kerongkongan,
ata:u yan1terdapat di lubang di antara hidung dengan kerongkongan.
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Satu pendapat mengatakan, disebut 'uzrab karena ia biasanya keluar

ketika 'udzrab terbit. Adapun udzrab adalah lima bintang di bawah

asy-sya'rk al-'abil.r (bintang sirius gemini-"d). Ia juga disebut dengan

al-'adzLrh dan terbitnyaterjadi di pt:nengahan musim panas. Namun
adahal yang sulit dipahami di sini. Yaitu, bagaimana bisa dilakukan

pengobatan dengan qusth padahal si[atnya panas, sedangkan penyakit
'udzrah (radang tenggorokan) menyt:rang anak-anak kecil ketik^ oraca

panas? Ditambah lagi kondisi tubuh mereka yangjugapanas. Terlebih

lagi negeriHrjaz merupakan daerah panas.

Hal ini dapat dijawab bahwa unriur penyakit radangtenggorokan
adalah darah yang didominasi oleh lendir, sementara qustb dapat

mengurangi kelembaban, dan bisa jadi manfaatnyaterhadap penyakit
ini adalah melalui khasiatnya. Juga, <>bat-obatan yang panas terkadang

bermanfaat untuk penyakit yangm:miliki sifat panas jika diminum,
bahkan dengan zatrlya sendiri.

Ibnu Sina pernah menyinggungqu'stb dalam pengobatan meneteskan

obat ke anak lidah: "Qustb dengan l;awas Yaman dan yang lainnya."

Namun demikian, seandainya kita :nendapati suatu keterangan dari
berbagai pengarahan terkait khasiat sebagaimana di atas, niscaya

perkara mu'jrzat keluar dari kaidah-sidah kedokteran.

Penjelasan tentang penyakit radangselaput dada akan disebutkan lebih

lanjut di Bab: "Al-Ladird (Meneteskan obat pada salah satu sisi mulut)."
Pada bab tersebut juga akan dikemukakan penjelasan terkait bagian

selanjutnya dari hadits LJmmu Qais di atas.

Adapun terkait perkataannya: 11J G\ ict**xfp 6t & A;>ty
"Aku menemui Nabi ffi sambil membawiputraku." Telah disebutkan

dalam hadits dengan redaksi y^rgpanjang pada Kitab "ath-Thahirah"
(hadits no. 222). Dan itu merupak:m hadits lain dari Ummu Qais
yang disebutkan di sini untuk melanjutkan topik yang selanjttnya.
lVallkhu a'lam,

*=t74F-
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Ka pa n Sebaiknya Berbekam?
Abu Musa Berbekam Di Malam Hari
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5694. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, Abdul 'Warits

meriwayatkan kepada kami, Ayyub meriwayatkan kepada kami, dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas qig;.,, dia mengatakan: "Nabi ffi pernah
berbekam sementara beliau sedang berpuasa."

,F SYARAH JUDUT BAB

Perkataan zli{;-a;r;i;-i 4ql "Bab: Kapankah sebaiknya seseorang

berbekam?" Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan redaksi:

((pY gi;y, yakni dalam-kata a1rya tanpa ta marbutbab. Maksud si'ab
di sini yaitv waktu mutlak, bukan jam tertentu yang telah dikenal.

Perkataan rl'E ,ryti'#Vl"Abu Musa berbekam di malam hari."
Hadits ini telah diriwayatkan secara mausbul dalam Kitab "ash-Shiyim"
(ihat hadits no. 1938). Di sana disebutkan bahwa keengganan beliau ffi
untuk berbekam pada waktu siang hari adalah agar tidak melemahkan
fisik beliau yang sedang berpuasa. Inilah yang menjadi pendapat Malik.
Ia memakruhkan berbekam bagi orang yang sedang berpuasa supaya dia
tidak membahayakan puasanya, bukan karena berbekam membatalkan
puasa orang yangberpuasa.
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Sedangkan terkait pembahasan hadits: Ui:|Jar'-t;":t A3\y; "Yang

membekam dan y^ng dibekam bat:rllah puasanya", telah disebutkan
juga di sana."

Terkait dengan waktu-waktu ya,rg layak berbekam, ada beberapa

hadits namun tidak satu pun yang sesuai syarat hadits shahih yang
ditetapkan al-Bukhari. Sepertinya beliau mengisyaratkan bahwa bekam

dilakukan ketika diperlukan, tidak terbatas dengan waktu tertentu.
Sebab, al-Bukhari menyebutkan, AL,u Musa berbekam di malam hari.

Al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas yang mengatakan

bahwasanya Nabi ffi berbekam se rentara beliau sedang berpuasa.

Ini berarti bahwa beliau ffi melakukrnnya di siang hari. Menunrt para

dokter, bekam yang paling bermanfaat adalah yang dilakukan pada

pukul dua atau pukul tiga siang. Dan tidak boleh dilakukan saat baru
melakukan hubungan suami istri, nrandi atau selain keduanya, serta

tidak boleh dilakukan setelah merasa kenyang dan ketika lapar.

Terkait dengan penentuan hari.hari untuk berbekam, terdapat
hadits Ibnu I-Imar dalam Sunan lbnu Majab yang diriwayatkannya
secara marfu' di sela-sela sebuah had.ts. Di dalamnya disebutkan:

#)r r; \4,L\, ,u*rLJ\ ?; bt 5; )i tt'*.'-u y
(( .+-'ib Sg y-iJt r6jt, i} a;\r4\ \r);;.\rrr\5dilb
"Maka berbekamlah dengan k.f,.rk,,hrn dari Allah pada hari Kamis!
Dan berbekamlah kamu pada hari Se;rin dan Selasa. Hindari berbekam
pada hari Rabu, Jum'at, Sabtu dan.,\had!" Ia meriwayatkannya dari
dua jalur yang lemah. Ia memiliki je)ur ketiga yangjuga lemah pada

riwayat ad-Daruquthni di dalam al-.afrkd.Ia juga meriwayatkannya
dengan sanad yang jayyid dari Ibnu lJmar secara mauquf.

Sementara itu al-Khallal menukil dari Ahmad bahwa dia tidak
menyukai berbekam pada hari-hari vang telah disebutkan, meskipun
hadits yang menyebutkannya tidak shahih. Ia menceritakan bahwa
seorang laki-laki berbekam padaharilUbu lalu lelaki tersebut terserang
penyakit kusta karena meremehkan hadits itu.
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Sementara itu Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Abu Bakrah
bahwa dia kurang menyulsai berbekam di hari Selasa dan mengatakan:
"sesunggu hnyaNabi @ bersabda: ((\.[li tsy-i'+U *s ,p,,l\ ;i ,i:dilt i;y
'Hari Selasa adalah ha:_i dxeh, pada hari itu terdapat satu wakttyang
darah tidak boleh berhenti mengalir."'

Terkait bilangan dari satu bulan ada beberapa hadits. Di anraranya
hadits riwayat Abu Dawud dari hadits Abu Hurairah secara marfu':

t )' S,y ;W6S G k:,,s * -b 
;',re i;; ; *'P'i.b\ ;r ) ) " B aran g si ap a

berbekam pada tanggal tujuh belaisembilai belas dan dua puluh satu

maka itu merupakan kesembuhan dari setiap penyakit."

Hadits ini juga berasal daririwayat Sa'id bin Abdirrahman al-Jumahi

dari Suhail bin Abi Shalih. Dan Sa'id ini ditetapkan sebagai perawi yang
tsiqah oleh mayoritas ulama, narnun sebagian mereka menganggapnya
sebagai perawi yar,g la1ryin dalam hal hafalannya. Namun haditsnya
memiliki pendukungdari hadits Ibnu Abbas yang tercantum dalam
Musnad Abmad dan Sunan at-Tirmidzl. Sedangk an paraperawinya xiqab.
Hanya saja hadits tersebut ma'lul. Hadits pendukung lainnya berasal

dari hadits Anas dalam Sunan lbnu Majab. Akantetapi sanadnya lemah.

Hadits tersebut jugatercantum dalam Sunan at-Tirrnidzi dari jalur
lainnyadari Anas. Tetapi berasal dari perbuatan Nabi ffi. Dikarenakan
di antarahadits tersebut tidak adayangshahih maka Hanbal bin Ishaq

berkata: "Ahmad berbekam di waktu kapan saja darah menggelegak dan

di jam berapa saja.Para dokter sepakat, berbekam pada paruh kedua

dari satu bulan lalu pada seperempat ketiga pada seperempatnya lebih
bermanfaat daripada berbekam di awal dan akhirnya."

Al-Muwaffaq al-Baghdadi mengatakan: "Hal itu dikarenakan bahwa
cairan-cairan di awal bulan sedang menggelegak, sementara di akhir
bulan mereda. Maka waktu yang paling tepat untuk membuangnya
adalah di penengahan bulan. Wallhbu a'larn."

-./jV-
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5695. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Amr, dari Thavus, dari Atha, dari Ibnu Abbas,

dia mengatakan: "Nabi ffi berbekanr dalam keadaan ihram."

h. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z l-saiy,t;V dt * 
-eti 

,i,,t'iiS ,pr||rt F\ e e+nl +[]
"Bab: Berbekam ketika safar dinihrarn, Ibnu Buhainah merigatakannya
dari Nabi ffi." Tampaknya, melalui judul bab ini, penulis (al-Bukhari)
mengisyaratkan kepada hadits yangtliriwayatkan secara mausbul dari
Abdullah bin Buhain ah, y angdicantur nk an p ada bab selanj utnya b ahwa

Nabi ffi berbekam di sebuah lalan d. Makkah."
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Pada hadits Ibnu Abbas dijelaskan bahwa saat itu beliau ffi sedang

mengerjakan ihram. Dengan demikian judul bab di atas merangkap

dua hadits sekaligus karena hadits Ibnu Abbas sudah memadai dalam

masalah tersebut. Sebab, konsekuensi dari beliau ffi menge rjakan
ihram adelah beliau dalam kondisi safar. Karena beliau tidak pernah

mengerjakan ihram sama sekali ketika beliau bermukim di Makkah.

Pembahasan terkait berbekamnya orangyang sedang ihram telah

disampaik an pada Kitab " al-Hajj" (hadits no. 1 8 3 5).

Adapun berbekam ny a o rangyan g dalam kondisi safar-berdasarkan
ulasan yangtelah disebutkan sebelumnya-dilakukan saat diperlukan,
meskipun pada saat darah sedang menggelegak. Maka itu, berbekam

pada saat safar tidak dikhususkan dengan satu kondisi tertentu.
VallAbu a'lam.

.-tkzJFf-
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Berbekam Karena Penyakit

IJ tt eibtnl 36 - \r9

'^;A vTLi+lr + "u#i;,-E G''YJ \fr'"'t
,Jw pti;st ;i :f ,yJ" fii ,^aqq esidp )) ,b-P\

i;rev ttUtir,:i# ;i'^1# -, :x, *v iiip 4tt f iL\
,1st's y &i'oy, Jus,!,,,3L tli;s'^lv'{s, pw n
'#W Vrt3'f ,Jv: &,#\ v',3)\s ut+r:lt ,

5696. Muhammad bin Muqatil meri'vayatkan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada kami, Humaid ath-Thawil mengabarkan kepada

kami, dari Anas qg!r, bahwa dia pernah ditanya tentang upah yang
diberikan kepada juru bekam. Dia menjawab: "Rasulullah ffi berbekam.

Beliau diterapi bekam oleh Abu T'haibah dan beliau memberinya
dua sha'makanan. Beliau M jug^ berbicara kepada orang-orangyang
memerdekakannya untuk meringzrnkan pajaknya. Dan beliau ffi
bersabda: 'sesungguhnya pengobar.an terbaik yang kamu tempuh
adalah berbekam dan (meminum) qustbul babri.'Dan beliau bersabda:

'Jangan kamu menyiksa anak-anakmu dengan menekan menggunakan

16 Dalam naskah 1sy tenulis: U-r.;i,.1u.

0111
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ujung jari-jari untuk mengo bati radang tenggororran! Hendakrah kamu(mengobati mereka d..,gl _;;;;_ kan) qusth!,,

"'i6 * Gt €ki,jt| # G,^_r:"wL
i J:3 G ev Si'^s':; rk3'Ai*S:jb j;Li
'JE 

p '$Atsvuawa itl* Grq'i:iy,is -\,>
a'l.<oJti9

,&l;-n^xxiE" 
tht $:;, il< - -o -

eY e'oaua6 rP Ct
it
IY

to/
t:ras 6- t /o

5697.Sa'id bin Talid meriwayatkan keprr, Ur:: ,:,?rrYr*meriwayatkan kepadaku, Amr'd,an y ang lainny amemberitahukankepadaku' bahwa Bukair *..i*yrtkan kepa d,anya,dari Ashimbin Umar bin eatadrh.*.ri-*rrr,t r., tepadanya bahwa Jabir binAbdullah cev' menje"*k d M;;;"a', k.irud i^n di^berkata: ,,Aku
terus menjenguknya hingga dia berbekam. rr..". sesungguhnyaaku mendengar Rasuruila"rig, [..r.bda:,sesungguhnya berbekamdap at memberikan kesem b"i;; j ; 

-

,F. SYENNH JUDUT BAB

Perkataan: [)il,' ,y a;q4llti] .,Bab: 
Berbekam karena penyakit.,,Maksudnya disebabkao p."yrt i,.

Al-Muwaffaq al-Baghdadi mengatakan:,.Berbekam dapat rebihmembersihkan p..*.rkrr' t,rb.rlidibrrrdirgk* i..rrr' fashdu.tsPengobatan denga n fasbd,u it" dil.k.rkr" ,;r;f o,*;l" dalam tubuh.

| fii:{ffif:f g:,,i:[::#, jl
fi19".ffIilil:fi*inrkan 

densan cara mengeluartan darah.dari pemburuh darah vena (venesection)F;i;il;i::i.;d.fi i:}?1ffi H,'f Htil?Htfffi ::lrl,*ru1:lfr *#ffi *i

011v
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Berbekambagianak-anakkecildanuntukpendudukdinegert-negerl
bersuhu Panas 

'tbfi 
C'irt J"in 

^a^ 'i'ii' ian lebih aman akibatnya'

Dan terkadr'g ridri;;d"t ^"ii"i"u;;. 
ft"l-'* sebabnva lebih

banyak hadits y 
^r.gmenlelutk"" 

b ;;; dartpada fashdu'J uga karena

orang-ora'g a"i"B"a'i bi""'y' ht"y' mtnltt'hui bekam'"

Penulis kitab al'Had'ymengatakzn: 
"Yang pasti tentangfasbdu dan

bekam ialah, keduanya berbeda. ;;;;t'btd'"" waktu' lokasi'

dan kondi'i "U'il' 
jt'Uttt'* di v aktu-*'k" Panas' daerah-daerah

Danas, tubuh yangPanas-yang d;;h pemiliknyl'1udah bergolak-

*.tod. ini l'bih bi '*'nf^^''S'd^;z;';;i;;ii' "ysxnva' 
oleh sebab

itu, bekam lebihlt'"""r'at bagi;;;-;ffi dan bagi oo"g y^rLgtidak

tahan dengan pengobata n fasbd'u(ytng 
tebih menyakitkan)'"

Perkataant t1$\ifl "Abdullah'" Yaitu bin al-Mubarak'

Perkataan'l'-e\,fl"DariA"T"'I)alamrLwayatsyu'bahbinHumaid
disebutkarr,,, A'li.r-m.nd.rrg* A.rr -" Terkaii isyarat penielasannya

telah dir.b"tk'i;d"" nt"'b "'l-tia'ah" (hadits no' 5696)'

Perkataan z 

'et;';t 
71,;c ) " T entan g 

"pm ]YT 
bekam' " D alam r Lw ay at

Ahmad bin yailya al-eaththa" d;;i 'Fff;rid di"b"kan: ((p\-1al\ *,11

"I-Jsaha luru bekam'" r r r- 
^ 

L.. ,,.Loihah ,,

Perkataan.(zJ$la;l*BeliaucliterapibekamolehAbuThaibah.,
Dibacadtngt"""i-fo't'ot'.-t1^;;^"";;;tukun-kanva'setelahnyaba'
pada Kitab 

,.al-I!irah;,, telah dii.d,;nama sebenarnya Abu Thaibah

danorang.oraflgyang*.*.,d"k,liannya.Begituiugadengan,enls
upah y*g dibt;ik* p'd*y'' 

'jt*'*'" "*' ['k'* meniadikannya

sebagai sumber.rrrhr. Dengan i.*ir.ir"'tidak perlu diulang lagi'

Perkataan zli;rfiasr ,i:i\:v J^i;' jr3;t ""1 beliau ffi bersabda:

'sungguh,pengobatanterbaiki^Ir1;'*-";;-puhadalahberbekam'"'
Hadits ini diriwayatkan secara rrroir'i ruldengan sanad y angdisebutkan

sebelumny'' A"lN"'i *t'i*'y-"k '^nny^tJrsendiri dari jalur riwayat

ziyadbi. sr,JJ atyarLglrirr'y]ilil;aid dari Anas dengan lafazhz

;"i&r, Bab 13: Berbekam Karena Penyakit
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((i;q,,t t.11,tuvl,;1n "Sebaik-sebaik pengobatan yang kamu tempuh
ialah berbekam", dari jalur Mu'tamir dari Humaid,laf.azhnya: ,)-*\.

Para pakar ensiklopedi mengatakan, "Perkataan tersebut ditujukan
kepada penduduk negeri Hijaz serta siapa sajayangmenempati negeri

yang bersuhu panas seperti mereka. Karena darah mereka encer dan
cenderung ke permukaan tubuh untuk menyerap suhu panas yang
berada di permukaan tubuh. Dari sini dapat disimpulkan, khitbab
(objek pembicaraan) tersebut juga ditujukan kepada orang-orangyang
berusia lanjut karena sedikitnya panas di tubuh mereka.

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Sirin dengan sanad yang shahih.

Ibnu Sirin mengatakan: qrTi);?i": A:\.-frtS t:5y "Apabila seorang

laki-laki sudah mencapai usia empat puluh ih.rr,, dia tidak boleh
berbekam." Ath-Thabari menyebutkan: "Yang demikian itu karena
sejak saat itu umurnya sudah berkurang dan kekuatan tubuhnya
sudah melemah. Sehingga tidak sepatutnya dia menjadi semakin lemah
karena darahnya dikeluarkan." Sampai di sini perkataan ath-Thabari.

Anjuran ini juga ditujukan bagi orang yangtidak memerlukannya
dan orang yangtidak terbiasa dengannya.

Ibnu Sina berkata dalam urjuzah (syair qasidah jenis babr rajaz)-nya:

.5UJr dt"LL::H"* ;N( .iu.jr ;*H-Gs-L
Barang siapa sudab biasa mengeluarkan darabnya

maka janganlab dia menghentikan kebiasaan tersebut

Kemudian dia menyarankan untuk mengurangi pengobatan dengan

mercdafashduinisecara benahap hingga kelak, dihentikan secara total
pada usia delapan puluhan tahun.

P erkataa: t# i ia:sS 
"j 

i-ij ru p\ :l=;;q,? U l;j .,, j 6; I'J an gan

kamu menyiksa anak-anakmu dengan menekan ujung l'ari-jari untuk
mengobati radang tenggorokan! Hendaklah kamu (berobat dengan)

menggunakan qustht"

Kitab LXWI:Ath-Tbibb r!,



Hadits ini juga diriwayatkan secara maushul dengan sanad yang

telah disebutkan sampai ke Humaid dari Anas secara marfu'. Selain itu,
hadits ini juga dicantumkan oleh ar-Nasai dari jalur YazidbinZural'
dari Humaid dengan digabungkan lie hadits:

(.i-;\+4\ y $'r\ts ;- 37 n
" Sebaik-baik pengob atan y arag kam u tempuh ialah berbekam. "

Dalam hadits ini juga mencakup:

1) Pensyariatan bekam serta anjuran untuk merutinkannya, terlebih-
lebih bagi orang yangmemerluk annya.

2) Hadits ini juga mencakup huku n hasil usaha juru bekam, hal ini
telah disebutkan dalam Kitab "a)-Ijirah".

3) Kemudian hadits ini juga mengandung faedah berobat dengan qusth.

Sebagaimana hal ini juga telah disebutkan sebelumnya.

Adapun pemb ahasan men genai n ren gob ati r adang ten ggorokan dan

mata akan disebutkan lebih lanjut pada Bab: "Al-Lad0d."

Perkataan,lS'C UA;l"Sa'id bin Talid meriwayatkan kepada

kami." Lafazh: r*|5 dibaca dengan ta dan lam sewazan dengan kata ");.
Ia adalah Sa'id bin Isa bin Talid. Nasatrnya dinisbatkan kepada kakeknya.
Ia tinggal di Mesir. Abu Yunus men€tapkan sebagai perawi hadits yang
tsiqah, ia berkata: "Dia seorang faqih dan terpercaya dalam masalah

hadits. Dan dia menulis untuk para qadhi."

Perkataan : l?r*: :F A-t" l)" A m r dan y angl ai nnya me riw ay at kan
kepadaku." Adapun Amr, dia adalah bin al-Harits. Sedangkan yang
lainnya saya tidak tahu. Berat dugaanku dia adalah Ibnu Luhai'ah.

Hadits ini diriwayatkan juga c leh Ahmad, Muslim, an-Nasai,
Abu Awanah, ath-Thahawi, al-Isma'ili dan Ibnu Hibban dari beberapa
jalur, dari Ibnu \fahb, dari Amr bin,rl-Harits saja. Dan dalam sanad ini
tidak seorang pun yang mengatakan "yanglainnya." lVallihu a'lam.

#ffii* Ba^b 11: Berbekam Karena Penyakit



Perkataan : lll'- fF. atl" B ahwa Bukair me riw ty etkan kep ad 
^fiy ^."Demikian penulis menyebutkannya dengan d,hamir rnufrad untuk

satu orang, sementara sebelumnya penulis menyebutkan dengan
dbamir untuk dua orang.

Bukair adalah Bukair bin Abdillah bin al-Asyajj, dan barangkali
nemenya dinisbatkan kepada nama kakeknya. Dia orang Madinah
yang tinggal di Mesir. Sanad yang sampai kepadanya adalah berasal

dari orang-orang Mesir.

Perkataan: lii$t 561 "Menjenguk al-Muqanna'." Lafazh: 75I\
dibaca dengan qif, nu, yang di+asydid-kan dan difatbah-kan, y-ait,,

Muqanna' bin Sinan, seorang Tabi'in. Saya tidak mengetahuinya
kecuali di hadits ini.

Perkataan I l\W * itl"Berbekam dapat memberikan kesembuhan. "
Bukair bin al-Asyajj menyebutkannya dengan redaksi yang ringkas
seperti ini. Pada Bab: "Berobat Dengan Madu" telah disebutkan hadits
dari jalur Abdurrahman bin al-Ghasil dari Ashim bin Umar secara marfu'.
Dan sebentarlagi akan disebutkan kembali.

-:,$-f-
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Membekam Kepala

,-,rCIr;r.,lu.41 +q-\t

'ii'aAL F lv":u. G;";JG Jiv:"\\fr'3,
tA #t /rr '* C'ii €i,tr ;f:]r',* C
b ,F r#,-'#\1P,^4,;irSt $t ir:[i ll '3"#

. << *|, Ut e ? f ';, -'ek,y. -*
5698. Isma'il meriwayatkan kepad,r kami, Sulaiman meriwayatkan
kepadaku, dari Alqamah bahwa dia rnendengar Abdurrahman al-A'raj,
bahwasanya dia mendengar Abdullrrh bin Buhainah menyampaikan:
"Bahwasanya Rasulullah ffi pernah berbekam di bagian tengah kepala

beliau-di Lahyu Jamal di sebuah lalan di wilayah Makkah-dalam
keadaan ihram."

'e;* 6'3L 3\L# iU+ \3#i &rU;i\ Ju')

'€L\:xutffiit, /or Jy, i,f y, w6{;d LrrV C;

5699. Al-Anshari berkata, Hisyam bin Hassan mengabarkan kepada kami,

dia berkata, Ikrimah meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Abbas qgp-,,

dia berkata: "Bahwa Rasulullah ffi b,:rbekam di bagian kepala beliau."

I
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,&. SYARAH JUDUL BEB

Perkataan: t.r"'Fr 
'b 

{,@1.16] "Bab: Membekam kepala." Terkait
dengan keutamaan membekam kepala terdapat sebuah hadits dha'if
yarLg diriwayatkan oleh Ibnu Adiy dari jal:ur lJmar bin Rabah dari
Abdullah bin Thawus dari ayahnyadari Ibnu Abbas secara marfw':

e-Ab ?\AV J-H\;y,A*'b'e d\')\ *p';t;4ty
(..*Jb ep\ 43L\AV eA\3

"Membekam kepala memberi man{.aat kesembuhan dari 7 penyakit:
Kegilaan, lepra, kusta, kantuk, pusing, sakit gigi geraham, dan mata."

Namun lJmar bin Rabah adalah perawi yarg matruk (ditinggalkan
haditsnya). Bahkan al-Fallas dan lainnya menuduhnya berdusta. Akan
tetapi para dokter mengatakan: "sesungguhnya membekam bagian
tengah kepala sangat bermanfaat."

Bahkan telah diriwayatkan dengan shahih bahwa Nabi ffi pernah
melakukanny\sebagaimana disebutkan di awal dan di akhir dua hadits
bab. Jika seandainya hadits tersebut bersifat mutlak, maka ia dibatasi
dengan hadits yangpertama. Disebutkan juga di dalam hadits bahwa

beliau ffi berbekam juga di titik bekam al-akhda'ain (di bawah garis

batas rambut kepala belakang, di antara urat samping kiri dan kanan
leher'"d) dan titik bekam al-kahil (di punuk atau di ujung atas tulang
belakang yarLg ada di antara dua pundrk*o). Hadits ini diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi, dihasankan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dan

dishahihkan oleh al-Hakim.

Para pakar pengobatan menyebutkan: "Menerapkan terapi fashdu
padaurat (pembuluh darah vena) basilic bermanfaat untuk suhu hati,
limpa maupun paru-paru. J.rg, bermanfaat untuk menyembuhkan
perut kembung , radang selaput dada dan berbagai penyakit yang
berkaitan dengan darah yang muncul dari bawah lutut sampai
ke pangkal paha (pinggang).

KitAT LXXVI:Atb-Tbibb i{ffi;i
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Menerapkan terapi fasbdu pacla urat (pembuluh darah vena)

di pertengahan lengan hasta bermanfaat untuk mengatasi kelebihan
yangterjadi di seluruh tubuh jika kelebihan tersebut berkaitan dengan

darah. Terlebih lagi apabila ia sudat, rusak.

Menerapkanterapifashdupada untt (pembuluh darah vena) di sebelah

kanan dari lengan atasbermanfaat untuk mengatasi penyakit-penyakit
kepala dan leher apabila darah suda.r banyak atau sudah rusak.

Menerapkan terapi fasbdu pada dua urat leher bermanfaat untuk
mengatasi sakit pada limpa, sakit asma dan sakit perut sebelah kanan

dan kiri.

Bekam pada kahil @agian atas punggung dekat leher) bermanfaat
untuk mengatasi sakit bahu, tenggorokan dan dapat menggantikan
terapi fashdu pada urat basilic.

Bekam pada akbda'in (dua urat k:her) bermanfaat untuk mengatasi

penyakit-penyakit kepala dan wajah, seperti kedua telinga, kedua mata,
gigi-gigi, hidung, tenggorokan, dan dapat menggantikan terap i fasbdu
pada urat di sebelah kanan dari leng,an atas.

Bekam di bawah dagu bermanfaat untuk mengatasi sakit gigi,
wajah, kerongkongan dan dapat membersihkan kepala.

Bekam di bagian punggung tapak kaki dapat menggantikan terapi

fashdu pada shafin, yaitu urat pada ntata kaki. Juga bermanf.aat untuk
mengatasi bisul pada dua paha dan duzL betis, bermanfaat untuk mengatasi

gangguan sirkulasi haidh dan penya.rit gatal yangtimbul di dua testis.

Bekam di bagian alkahil (bidang trelakang, pertengah an anarara d:ua

pundak) bermanfaat untuk mengatrrsi bisul, kudis dan kutil di paha.

Juga bermanf.aat untuk mengatasi p:nyakit tulang, bawasir, penyakit
gajahdan kudis di punggung. Ini semua bermanfaat ketika darahsedang
menggelegak dan bertepatan dengan waktu ketika bekam diperlukan.

Bekam pada bokong bermanfaat untuk usus dan kerusakan
(gangguan) haidh.
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Perkataanr tje6! AYl "Isma'il meriwayatkan kepada kami."
Maksudnya Isma'il bin Abi Uwais. Adapun Sulaiman yaitu bin Bilal.
Dan Alqamah yaitu bin Abi Alqamah. Seluruh sanadnya merupakan
orang-orang Madinah. Dan keadaannya telah dijelaskan di beberapa

Bab: "Al-Muhshar fi He1j."

Perkataan: t.-l{. #'&\ "Rasulullah ffi berbekam di Lahyu

Jamal." Demikian lafazh: Adisebutkan dalam bentuk rnutsdnnd.

Adapun pada redaksi sebellmnya disebutkan dalam bentuk mufrad.
Terkait huruf lamboleh dibaca dengan mem.fatbah-kan atau dengan
meng- kasrab-kanny a. Lafazh ;i- dib aca den gan mem.fath ab -kan huruf
jim dan mim.

Ibnu \Tadhdhah mengatakan: "Lahyu Jamal merupakan sebuah
daerah yangsudah dikenal. Ia adalah sebuah jalan diJuhfah, tujuh mil
dari as-Suqya."

Sebagian orang mengira bahwa Lahyu Jamal merupakan sebuah

alat yang digunakan beliau untuk berbekam, /akni beliau berbekam
menggunakan tulang unta. Padahal yangpertamalah yang tepat (yakni
sebuah nama daerah). Kisah ini akan saya sebutkan lebih lanjut secara

gamblang di hadits Ibnu Abbas.

Perkataan, ly| ,3 Gl "Di bagian tengah kepalanya ." Lafazh:
r- , dibaca dengan mem-fathab-kan sin danboleh men-suhun-kannya.
Hadits ini telah dijelaskan di Kitab "al-Hajj", juga terkait pendapat
orang yangmembedakan antara kedua carabacatersebut (silakan lihat
hadits no. 1836).

Perkataan: [,!rr;i{rj6;] "Dan al-Anshari mengatakan." Hadits ini
telah diriwayatkan secara mausbul oleh al-Isma'ili. Dia mengatakan
bahwa al-Hasan bin Sufyan meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
Ubaidillah bin Fadhalah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
"Muhammad bin Abd al-Anshari meriwayatkan kepada kami." Lantas

dia menyebutkan hadits ini dengan redaksi: U*\: C 
-;Wt'iL\))

"Beliau ffi berbekam satu kali pada bagian kepalanya."
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Di lain tempat, juga diriwayatkitn secara mausbul oleh al-Baihaqi
dari jalur Abu Hatim ar-Razi, dia berkata: "Al-Anshari meriwayukan
kepada kami." Dengan redaksi:

ti iUj \1 'rr3\2 ,2\>:i t 6ti 2\;L b?f *',i^Lt y

u.FC
"Beliau ffi berbekam dalam keadaar ihram, untuk mengatasi pusing
yangdialaminya atav mengatasi suatu penyakit. Dan beliau berbekam
di suatu tempat y^ng bernama Lahyu Jamal."

Demikian jrga yang diriwayatkan oleh Ahmad dari al-Anshari.
Pada bab setelahnya, tepatnya di hadits Ibnu Abbas. Di sana hadits ini
akan disebutkan dengan redaksi: ((#+ ;r;l';jUJ qll "Di suatu tempat
yangbernama Lahyu Jamal."

-*l$st*
-,'qY,ry

,$rii;ffi'iqqffi
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Berbekam Karena Sakit
Kepala Sebelah Atau Sakit Kepala

di,JVL;o\i,sr
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5700. Muhammad bin Basysyar telah meriwayatkan kepadaku,
Ibnu Abi Adiy meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari Ikrimah,
dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Nabi ffi berbekam di bagian kepala
beliau karena sakit yang dialaminya, di sebuah mata air bernama
Lahyt Jamal, ketika beliau sedang dalam keadaan ihram."

11* F fu^, vjLi 2V6 ''Y,L iuS
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20 Dalam naskah 1sy tenulis: a-Jt.
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5701. Dan Muhammad bin Sawa' trerkata, Hisyam memberitahukarL

kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: "Bahwa Rasulull.h g;
berbekam ketika sedang dalam ke,rdaan ihram di bagian kepalanya,

karena sakit kepala yang dialami br,liau. "

5702.Isma'il bin Aban meriwayatkan kepada kami, Ibnu al-Ghasil

meriwayatkan kepada kami, Ashim trin Umar meriwayatkan kepadaku,

dari Jabir bin Abdullah, dia menut;rkan: "Aku mendengar Nabi ffi
bersabda: 'Jika pada sesuatu dari c,bat-obat kamu sekalian terdapat
kebaikan, maka ftal itu ada) pada meminum madu, sayatan bekam, atau

menyengat dengan api. Dan aku tic.ak menyukai pengobatan dengan

cara kay (menyengatkan besi panas pada areayarng akan diobati)."'

,$; SJARAH JUDUT BAB

Perkataan: l4'thy y;iill 'u ytz t,.3til "Bab: Berbekam karena

sakit kepala sebelah atau sakit kepala." Yaitu disebabkan sakit kepala.

Judul bab ini tidak tertulis dalam naskah riwayat an-Nasafi. Dan dia
mencantumkan apa yang disebutkan di judul bab ini pada bab yang
sebelumnya. Dan inilah yanglebih :epat.

2r Dalam naskah 1.e; tidak tenulis: Jlo.
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Lefazh: ai.l fut-dibaca dengan syin dan dua qaf,bacaenny^ sew^z^n

dengan lilezha--lc, yaitu sakit yang menyerang salah satu dari dua sisi

kepala atau menyeran1 bagian depan kepala. Para pakar pengobatan
menyebutkan bahwa ia termasuk jenis penyakit kronis. Penyebabnya
adalah u^p y^ng tinggi, atau campuran-campuran panas arau dingin
yangnaik ke otak. Jika ia tidak menemuken jalan keluar muncullah
pusing. Lalu jika ia cenderung ke salah satu dari dua sisi kepala maka
muncullah sakit kepala sebelah. Jika sudah menguasai puncak kepala,
munculah penyakit pusing yarlgmerata.

Penyebutan sakit kepala setelah sakit kepala sebelah termasuk
penyebutan sesuatu yangumum setelah sesuatu yarLgkhusus. Adapun
penyebab-penyebab sakit kepala sangat banyak. Di antaranya:

1) Penyebab yangtelah disebutkan sebelumnya.

2) Disebabkan adanyainflamasi (pembengkakan) pada perut atau pada

urat-urat atau pembuluh darahnya.

3) Masuk angin atau angin yangberlebih di perut.

4) Disebabkan aktifitas yang berat sepefti jima', muntah, begadang,

atau terlalu banyak bicara.

5) Disebabkan oleh berbagai efek psikologis seperti cemas, susah hati,
sedih, lapar, dan demam.

6) Disebabkan oleh sesuatu yang terjadipada kepala, seperti dipukul,
atau inflamasi di bagian dalam otak, atau akibat mengangkat sesuatu

yangberat dan menekan kepala.

7) Atau disebabkan aktifitas y^ngmembuat suhu kepala panas karena

terkena sesuatu yangkeluar dari keseimbangan. Atau juga akibat
dibuat dingin akibat terpaan angin atau air dingin.

Adapun sakit kepala sebelah secara khusus, terjadi di bagian arteri
(pembuluh nadi) kepala saja, terkhusus di bagian paling lemah dari
kepala. Sedangkan pengobatannya adalah dengah cara mengikatkan
kain sorban.

Kita"b LXXW:Atb-Tbibb
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Ahmad meriwayatkan dari had ts Buraidah, dia mengatakan:

,f,At: iA\ e4 i;;ailt 'i'u;i q', as ,kt$",;rik 'ii 
>t

tt ifili
"Bahwa Nabi ffibarangkali mengalami sakit kepala sebelah, sehingg:t

diam di rumah selama satu atau du,r hari tidak keluar." (Al-Hadit$

Di dalam Bab: "'Wafatnya Nabi;S*" telah disebutkan sebuah haditr;

Ibnu Abbas r+-4g,, dia mengatakan: X'a\, =.2; ij1rrr:rr9 g i;\aELy
"Rasulullah M berkhutbah kepada kami dalam keadaan mengikat
kepalanya dengan kain sorban."

Jalur sanad pertama:

Perkataanr tf,U+ iff"Dari Hislam." Yaitu bin Hassan.

Perkataan z lt €. : b"f "K^rena s akit y ang dialaminya. " Al-Bukhari
telah menerangkannya pada riwayat setelahnya.

PerkataanzlzV'c; iSJjt!51 "Dan Muhammad bin Sawa' berkata."

L#.azh "\- dibaca dengan sin dan mad, yaitu Sawa' as-Sadusi. Nama
kakeknya adalah Anbar, i;L dlbaca Jengan ain, nun dan ba. Dia orang
Basrah dengan kun-yah Abu al-Khaththab. Dalam Shahtb al-Bukbari, dia

tidak memiliki satu hadits pun selah hadits yang diriwayatkan secara

mausbul yarLg telah disebutkan dalam al-Manaaqib, kemudian hadits
lainnya dalam Kitab "al-Adab" dan hadits mu'allaq ini. Al-Isma'ili
meriwayatkannya secara maushul dengan mengatakan, Abu Ya'la
meriwayatkan kepada kami dia berkata, Muhammad bin Abdillah
al-Azdi meriwayatkan kepada kami, dia berkata: "Muhammad bin
Sawa' meriwayatkan kepada kami." Lalu Sawa' menyebutkannya.

Beberapa jalur sanad dari Ibnu A rbas ini sama-sama menyebutkan
bahwa Nabi ffi berbekam di bagian kepalanya saat beliau ffi sedang

dalam keadaan ihram. Sebagaimana rlalam hadits Ibnu Buhainah yang

'2 . berasal dari naskah 1.ey.

tc,, Bab 15: Berbekam Karena Sakit Kepak Sebe.'ab Atau Sakit Kepaln



juga menyebutkan hal senada. Namun hadits Anas menyebutkan hal
yang berbeda. Karena Abu Dawud, at-Tirmidzi dalam asy-Syami'il,

an-Nasai meriwayatkan dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah serta

oleh Ibnu Hibban, dart jalur Ma'mar dari Qatadah dari Anas dia
berkata:

d) b f--^iJl ,# ,V ?F 'ri; ,*a,*xv :"rtt 'i"L\ 
))

tt.1 oK
"Nabi ffi berbekam di bagian punggung telapak kaki karena sakit yang
dialaminya, ketika beliau ffi sedang dalam keadaan ihram."

Para perawinya merupakan perawi kitab-kitab Shahih. Hanya saja

Abu Dawud meriwayatkandari Ahmad bahwa Sa'id bin Abi Arubah
meriwayatkannya dari Qatadah lalu meriwayatkannya secara mursal.

Dan Sa'id lebih kuat hapalatnyadari Ma'mar. Akan tetapi ini bukanlah

sebuah cacat ytngsampai merusak derapt hadits.

Penggabungan antara dua hadits Ibnu Abbas dengan hadits Anas

dapat dijelaskan dengan membawanya kepada makna bahwa peristiwa
tersebut terjadi lebih dari satu kali. Demikian y^ng disebutkan oleh
ath-Thabari.

Hadits ini juga mengandung faedah diperbolehkannya bekam
bagi orangyang sedang ihram. Dan mengeluarkan darah tidaklah
mempengaruhi ihramnya sedikit pun. Hal ini sudah diulas di kitab
"al-Hajj" (hadits no. 1836).

Kesimpulannya ialah bahwa apabila orang yang sedang ihram
berbekam di bagian kepalanya karena suatu lzttr, maka dibolehkan
secara mutlak baginya untuk berbekam. Namun jika dia mencukur
rambutnya, diaharus membayar fidyah. Sedangkan jika dia berbekam

tidak karena suatu :uzlrr dan mencukur rambutnya, maka haram
hukumny a. Wallhbu a'lam.
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Perkataan: to[i 'i ,WgL6;l"Isma'i1 bin Aban meriwayatkarL
kepada kami." Yaitu al-Varraq al-Azdi al-Kufi, Abu Ishaq-atarr
Abu Ibrahim, termasuk dalam jaj aran ryaihh kibar (garusenior) al-Bukhari,

Dia berstatus sbaduq. Akan tetapi al-Jujazani memperbincangkannya
karena sisi simpatiknya terhadap Syi'ah. Ibnu Adiy mengatakan,
"Meskipun demikian, dia shaduq."

Di masanya juga ada orang lain yang memiliki nama Isma'il bin
Aban yang dikenal dengan al-Ghanawi. Ibnu Ma'in mengatakan:
"Al-Ghan awi kadzdzaD (sering berdrrsta), sedangkan al-'Warraq tsiqah."

Ibnu al-Madini menyebutkan: "A l-Wanaq laa ba\a bibi. Sedangkan

al-Ghanawi, saya pernah menulis drrinya namun kemudian aku pun
meninggalkannya." Dan beliau merletapkannya sebagai perawi yang
sangat dha'if. Ahmad, LJtsman bin Abi Syaibah dan sejumlah ulama
juga membedakan keduanya. Dan orang yang menganggap status
keduanya sama telah keliru. Al-Gh:rnawi wafat enam tahun sebelum
a1-\Warraq wafat. Walld.hu a'lam.

Perkataan: tJ./ir ill 6itl "Ibnu al-Ghasil meriwayatkan kepada

kami." Yaitu Abdurrahman bin Sulriman. Perawi ini telah dijelaskan
sebelumnya.

*-zN;.--
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Mencukur Karena Ada Gangguan
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5703. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Hammad meriwayatkan
kepada kami, dari Afnrb, dia berkata: "Aku mendengar Mujahid, dari
Ibnu Abi Latla, dari Ka'ab-yaitu bin Ujrah-dia berkata: "Padamasa

perjanjian Hudaibiyah, Nabi ffi berkunjung ke rumahku bertepatan
dengan saat aku sedang menjerang periuk dari batu. Lalu tiba-tiba kutu
berjatuhan dari kepalaku. Melihat hal ini beliau bertanya,'Apakah
serangga-seranggamu mengganggumu?''Ya, benar.' Jawabku. Beliau
bersabda: 'Kalau begitu cukurlah rambutmu, berpuasalah selama

tiga hari, atau berilah makan kepada enam orang atau sembelihlah
seekor binatang sembelihan!"' Abu Afnrb mengatakan: "Aku tidak
tahu yang manakah dia sebutkan terlebih dahulu."
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}. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t..Jf{r 'U, L-}\i] "Bab: Mencukur karena ada gangguan."

Yaitu mencukur rambut kepala dz.n lainnya. Dalam bab ini penulir;

(al-Bukhari) menyebutkan hadits Ka'ab bin Ujrah yang mencukur:

rambutnya sementara dia dalam keadaan berihram, dikarenakarL

banyaknya kutu. Hadits ini sudah cisyarah dengan panjang lebar pad:r

Kitab "al-Hqj" (hadits no. 1814).

Kelihatannya, penulis mencantrrmkannya setelah mencantumkarL

hadits berbekam di bagian tengah k,:pala. Hal itu untuk menunjukkar
bahwa penghalalan mencukur ramL,ut bagi orang yang dalam keadaar:

ihram untuk berbekam ketika diperlukan.

Kesimpulan tersebut diambil dari penghalalan mencukur seluruh
bagian kepala bagi orang yangdalarc. keadaan ihram ketika diperlukan.

.-.t-ls7-
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Orang Yang Berobat Dan Mengobati
Orang Lain Dengan Cara Kay,

Dan Keutamaan Orang Yang Tidak
Berobat Dengan Cara Kay

"^;L\i3:""L+jr )iL G?W#jt ;i6"L
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5704. Abu al-\7alid Hisyam bin Abdil Malik meriwayatkan kepada

kami, Abdurrahman bin Sulaiman bin al-Ghasil meriwayatkan
kepada kami, Ashim bin Umar bin Qatadah meriwayatkan kepada

kami, dia berkata: "Aku mendengar Jabir mengatakan, dari Nabi ffi,
beliau bersabda: 'Jika pada sesuatu dari obat-obat kalian terdapat
kesembuhan maka itu ada pada sayatan bekam atau menyundut
dengan api. Namun aku tidak suka berobat dengan cara koj."'
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5705.Imran bin Maisarah meriwayatkan kepada kami, Ibnu Fudhail
meriwayatkan kepada kami, Hushain meriwayatkan kepada kami,
dari Amir, darilmran bin Hushain ,4;,: Tidak ada ruqyah kecuali dari
penyakit ain (ytengaruh mata jahat) atau sengatan binatang. Lalu aku

menceritakan hal tersebut kepada Sa'id bin Jubair dan dia berkata:

Ibnu Abbas telah menyampaikan kepada kami, dia berkata:
"Rasulullah ffi bersabda: 'Umat-umat telah diperlihatkan kepadaku.
Lalu ada seorang atau dua orang Nabi melintas membawa beberapa

orang pengikut, dan ada seorang Nabi melintas tanpa membawa
seorang pengikut pun, hingga diperlihatkan kepadaku satu kelompok
besar. Aku pun benanya-tanya,'Apa ini? apakah umatku yang ini?'
Ada yang menjawab: '(Bukan) akan tetapi ini adalah Musa dan

kaumnya.' Ada yang berkata: 'Lihatlah ke ufuk!' Ternyata ada satu

kelompok memenuhi ufuk tersebut. Kemudian ada yang berkata:
'Lihatlah ke sini dan ke sini-di ufuk-ufuk langit-!' Ternyata satu

kelompok memenuhi ufuk tersebut. Ada yang berkata' 'Ini adalah

umatmu. Tujuh puluh ribu orang dari mereka itu akan memasuki
surga tanpa hisab."'

Lalu beliau ffi masuk tanpa memberikan penjelasan kepada mereka.

Seketika itu juga para Sahabat mulai berkomentar: 'Kami adalah

orang-orangyang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya.
Maka kamilah mereka itu. Atau (mereka itu) adalah anak-anak kami yang

dilahirkan di masa Islam. Karena sesungguhnya kami dilahirkan pada

masaJahiliyyahJ Hal ini sampai kepada Nabi ffi, lalu beliau keluar dan

bersabda: 'Mereka adalah orang-orang yang tidak meminta diruqyah,
tidak benathayyur, tidak berobat dengan cara kay dan bertawakal
kepada Rabb mereka.' Tiba-tiba Ukasyah bin Mihshan berujar:
'Apakah di antara mereka ada saya wahai Rasulullah?' 'Ya, benar.'

Jawab beliau ffi. Kemudian yang lainnya lagi bangkit dan bertanya:
'Apakah di antara mereka ada saya?' Beliau ffi menjawab: 'Ukasyah

sudah mendahuluimu."'
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iI. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan fiiLi-'f :i rt,# a,$ ,i e$t q,3\51 "Bab: orang yang,

berobat dan mengobati ot"rrg lain dengan cira kay, dan keutamaan

orang yang tidak berobat dengan cart kay." Kelihatannya penulis dalam

pembahasan pengobatan dengan cara kay inimenghendaki beberapa hal:

Pertama, bahwa pengobatan dengarr cara kay boleh dilakukan tatkala

diperlukan. Adapun y^ng lebih utama ialah meninggalkannya
apabila tidak diperlukan. Kedua, ia juga menghendaki bahwa apabila

diperbolehkan maka pembolehan tersebut bersifat umum baik bagi

seseorang yang melakukannya senctirian atau dengan bantuan orang

lain untuk dirinya sendiri atau untu k orang lain.

Keumuman pembolehannya itrr disimpulkan dari penyandaran
kesembuhan kepadanyayang dibahas pada bagian awal dari kedua

hadits bab ini. Sementara keutamaan meninggalkannya disimpulkan
dari sabda beliau M, rcFi ii ,je ;\-1;;; "Dan aku tidak menyukai
pengobatan dengan cara ka.y."

Muslim meriwayatkan dari jaltrr Abu az-Zttbair dari Jabir, dia
berkata: rcFq^*KV 4i,\ ii:t'^Gi $', jL iuJd)? k e3l> "Suatu ketika
tangan urat tarLg^n Sa'ad bin Mu'adz terpanah, lilu Rasulullah ffi
mengobatinya dengafl cara kay wtuk menghentikan darahnya."

(Muslim juga meriwayatkan) dari jalur Abu Sufyan dariJabir dia
mengatakan bahwa Nabi ffi mengutrs seorang tabib kepada Ubay bin
Ka'ab untuk memutuskan satu urat iarinya kemudian mengobatinya
dengan cara kay.

Sementara itu, ath-Thahawi mers/ayatkan hadits dari Anas-dan
al-Hakim menshahihkannya-dia be rkata:

((.iq^:F,KV ;:./\ ,y: e'etJ! ;i ;tF D

"Abu Thalhah pernah mengobatiku dengarl cara kay ketrka Nabi ffi
masih hidup." Di mana asal redaksiny:r terdapat dalam Sbahtb al-Bukbai,
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dan disebutkan bahwa Anas diobati dari sakit radang selaput dada.

Hadits ini akan disebutkan lebih lanjut.

Dalam Surmn at-Tirmidzi terdapat hadits yang diriw ay atkandari Anas,

dia mengatakan bahwa Nabi ffi pernah mengobati As'ad binZvrarah
dari duri dengan cara kay.

Dalam Shahtb Muslim, terdapat hadits yang diriwayatkan dari
Imran bin Hushain, ia mengatakan: "Par^ Malaikat mengucapkan
salam kepadaku hingga ketika aku diobati dengan cara hay, maka
mereka menghentikan ucapan salam mereka dariku. Kemudian aku
pun meninggalkan pengobatan dengan cara kay. Maka mereka pun
kembali mengucapkan salam kepadaku."

Masih dalam Sbahtb Muslim, dari jalur sanad lain disebutkan:
"Sesungguhny a, yangterputus dariku telah kembali kepadaku. " Yaitu
ucapan salam dari para Malaikat. Demikian yang disebutkan dalam
naskah asli.

Dalam sebuah redaksi disebutkan:

(( €LSv 
tK? r:S 19 A-;i U;s\ \53 AL'#oK D

"Malaikat selama ini mengucapkan salam kepadaku. Lantas, ketika
aku diobati dengan cara kay mereka berhenti mengucapkan salam
kepadaku. Dan di saat aku meninggalkan pengobatan tersebut, maka
mereka pun kembali mengucapkan salam kepadaku."

Ahmad, Abu Dawud dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Imran,
dia berkata: "Rasulullah ffi melarang pengobatan dengan cara kay.

Tetapi kami tetap berobat dengan cara kay. Akibatnya kami tidak
beruntung dan tidak berhasil."

Dalam sebuah redaksi dinyatakan: "Akibatnya mereka tidak
beruntung dan tidak berhasil." Dan sanad hadits ini kuat.

Namun larangan di sini dibawa kepada makna makruh atau kepada
makna penyelisihan perkara yang lebih utama sebagaiman yang
dituntut oleh seluruh hadits.
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Ada yang mengatakanlarangan itu dikhususkan untuk Imran saja

karena dia mende rita p eny akit b awa sir, dan pen go bat a rLrLy a dengan kay

sangat beresiko. Oleh sebab itulah beliau M, melarang Imran untuk
mengobati wasirnya dengan cara kay. Lantas ketika penyakit bawasirnya

semakin parahdia mengobatinya d,:ngan cara kay. Namun akibatnya

dia tidak beruntung.

Ibnu Qutaibah menyebutkan: 'Pengobatan dengan cara k'ay ada

dua macam: Pmama, mengobati orang sehat dengan cara kay agar tidak

sakit. Inilah yang dimaksud dalam sabda beliau M,:'Orangyangdiobati
dengan cara lealt tidak bertawakal, dikarenakan dia hendak menepis

takdir padahal takdir tidak bisa ditepis.' Kedua, mengobati luka dengan

cara kay apabila luka tersebut sudah nrsak. Dan jika satu anggota tubuh
diputus maka bagian itulah yang disyariatkan untuk diobati. Sementara

jika pengobatan dengan cara hay diterapkan pada perkarayangmasih
mengandung beberapa kemungkinan, maka itu berarti menyelisihi perkara

yang lebih utama. Sebab, dengan nrelakukaflnya berarri tergesa-gesa

menyiksa dengan api untuk sebuah perkara yangbelum pasti."

Kesimpulan dari pengkomprom.an (beberapa hadits di atas) ialah

bahwa perbuatan fteliau ffi_) menurrjukkan pembolehan pengobatan

dengan cara ka.y. Sementara ketika lrlabi tidak melakukannya, bukan

berarti itu dilarang. Namun menunjukkan bahwa meninggalkannya
lebih kuat daripada menerapkanny,r. Demikian pula halnya dengan

pujian y 
^ng 

diberikan kepada orang y ang meninggalkannya.

Adapun larangan darinya, maka itu bisa jadi untuk memilih yang
lebih baik dan membersihkan diri, bisa jadi juga karena pengobatan

dengan cara kay ini bukan merupakall satu-satunya solusi kesembuhan.

Wallibu a'lam.

Sebagian hadits ini telah disebutkan dalam Bab: "Kesembuhan terdapat

padaigahal." Adapun dalam astaryary\shahih, saya belum melihat bahwa

Nabi ffi diobati dengan carakay.Hanyasaja al-Qunhubi menisbatkan

kepada Kitab "Adab an-Nufts" tentrmg karangan ath-Thabari bahwa
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Nabi ffi diobati dengan cara hay. Dan al-Halimi menyebutkannya
dengan lafazh: ((,.-L '^iwi ai)t eAgS\ ii GjD"Diriwayatkan bahwa
beliau ffi diobati dengan cara kay karena suatu luka yang dialaminya
padaPerang Uhud."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, adapun keterangan yang Sbahth dalam
Shabib al-Bukharl-sebagaimana disebutkan di Bab Perang Uhud-
adalah "Bahwasanya Fathimah membakar tikar, maka dengannya
itu ia menghilangkan luka pada beliar *#,." Akan tetapi ini bukanlah
pengobatan dengan cara kay umumnya. Ibnut Tin telah memastikan
bahwa beliau ffi diobati dengan cara kay. Namun Ibnu al-Qayyim
menyebutkan yang sebaliknya dalam Kitab "al-Hady".

Perkataan: t4:ir * Giui+ +jr ;iAS;1"Abu al-lWalid Hisyam
bin Abdil Malik meriwayatkan kepada kami." Yaitu ath-Thayalisi.

Perkataan: lbq,'..r'] "Aku mendengar Jabir." Dalam riwayat
al-Isma'ili dari jalur Muhammad bin Khallad dari Abu al-\$7alid dengan

sanadnya disebutkan: "Kami kedatangan Jabir di rumah kami. Dia
lantas menyampaikan kepada kami."

Perkataanr Lq *JJ 3i1i4 ryF ,tl"Maka itu ada pada sayatan

bekam ,tr., *.iryrndut dengan api?'Pada jalur sanad ini, penulis
membatasi pada dua pengobatan seperti ini, dan menghilangkan
pengobatan pada yang ketiga yaitu madu. Namun madu disebutkan
dalam riwayatAbu Nu'aim dari jalur Abu Mas'ud dari Abu al-Walid.
Demikian pula halnyayang disebutkan dalam riwayat al-Isma'ili,
hanya saja al-Isma'ili tidak mencantumkan redaksinya, akan tetapi
mengalihkanrLya ke riwayat Abu Nu'aim dari Ibnu a1-Ghasil. Dan
hadits tersebut sudah ditampilkan seutuhnya dari Abu Nu'aim pada

Bab: "Berobat dengan madu." Dari jalur ini juga disebutkan secara

ringkas sabda beliau ffi: "Cocok dengan penyakitnya." Penjelasannya

pun sudah dikemukakan di sana.

Perkataan fi ,"4 G'OW) "Imran bin M aisar ah." Laf .azh: ; ;a7 dib aca

dengan mem-fathab-kan mim, men-sukun-kanya dan setelahnya sin.
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Perkataanl. l';*a-] "Hushain." Dibaca dalam bentuk tashghir.

yaitu bin Abdirrahman al-\flasithi. Sementara Amir yaitu asy-Sya'bi.

Perkataan ,f# :i ,* ;riy+3\i ,i$ ilL ,i lt* if)"Darilmran
bin Hushain dia ber(ata, "Tidak ,rda r:uqyah kecuali dari penyakit
ain atau sengatan binatang." Muha.nmad bin Fudhail meriwayatkan

redaksinya dari Hushain secara mauq,uf seperti ini. Husyaim dan Syu'bah

juga meriwayatkan dari Hushain secara mauquf. Riwayat Husyaim
tertera dalam Musnad Abmad dan Sbabtb Muslim, sedangkan riwayat
Syu'bah tercantum dalam Sunan at- firmidzi yangdiriwayatkan secara

mw'allaq. Riwayatnya diriwayatkaa secara mausbul oleh dua orang

anak Ibnu Abi Syaibah, namun mereka berdua mengatakan: "Dari
Buraidah", sebagai ganti dari Imran bin Hushain. Sementaraituseluruh
ulama menyebutkan periwayatanyang berbeda dari Malik bin Mighwal
dari Hushain. Karena Malik bin Ivtighwal meriwayatkannya secara

marfu' dan berkata: "Dari Imran bin I {ushain. " Haditsnya diriw ay atkan
oleh Ahmad dan Abu Dawud.

Ibnu Uyainah juga mengatakan: "Dari Hushain." Haditsnya
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. Begiru pgayangdikatakan oleh Ishaq

bin Sulaiman yaitu: "Dari HushairL." Haditsnya diriwayatkan oleh
Ibnu Majah. Berkaitan dengan hal ini, terjadi perbedaan periwayatan
dari asy-Sya'bi. Dan ini merupakan perbedaan yanglain lagi. Karena

hadits itu diriwayatkan oleh Abu Dau.ud dari jalur al-Abbas bin Dzarih

-dibaca dengan dzal, ra dan akhirnya ba dengan wazan'azbtm-.
Al-Abbas mengatakan: "Dari asy-Sya.'bi dari Anas." Dan ia me-marfu'-

kannya. Dengan demikian, al-Abbas telah menyalahi kaidah umum
periwayatan.

Adapun yang shahih adalah riwayat Hushain kendati terjadi
perbedaan pendapat ulama tentang kr>marfu'-an dan ke-mauquf-anflya,

serta apakah hadits itu diriwayatkan dari Imran ata:u dari Buraidah.
Setelah diteliti dengan seksama, terryata hadits itu diriwayatkan dari
Imran dan dari Buraidah sekaligus.

,ffi'r
'e.t:P.
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Pada sebagian perawi dari al-Bukhari disebutkan: "Dia (al-Bukhari)

mengatakan: 'Hadits asy-Sya'bi mursal, sedangkan hadits yangmusnad
adalah hadits Ibnu Abbas."' Dengan itu al-Bukhari mengisyaratkan
bahwa dia mencantumkan hadits asy-Sya'bi untuk beralih dari satu

topik ke topik lainnya dan tidak bermaksud menshahihkannya. Bisa

jadi inilah rahasia di balik sikap al-Humaid yang menghilangkannya
dari kitab al-Jam'u baina asb-Sbabthain. Sehingga beliau tidak
menyebutkannya sama sekali. Selanjutny a, dalam naskah ash-Shaghani

saya menemukan: "Abu Abdillah-yakni penulis-mengatakan:
'sesungguhnya,yangkami maksud dari ini adalah hadits Ibnu Abbas.
Sedangkan (riwayat) asy-Sya'bi dari Imran adalah mnrsdl."'

Perkataan .l# 3i ,f U it+j 'il "Tidak ada ruqyah kecuali dari
penyakit ain atau sengatan binatang." Lafazh; i"- dibaca dengan
men-dbammab-kan ba dan tidak men-tasydid-kan mim. Tsa'lab dan

lainnya mengatakan: "Ia (humah) adalah racun kalajengking."

Al-Qazzaz menyebutkan : " Ada y ang men gat ak an, ia adalah sen gat

kalajengking." Begitu juga yang dikatakan oleh Ibnu Sidah bahwa ia

adalahjarum yangdipakai oleh kalajengking dan kumbang besar."

Al-Khathtabi mengatakan: "Al-Humah adalah setiap serangga

beracun, berupa ular atau kalajengking."

Abu Dawud meriwayatkan_dari hadits Sahl bin Hunaif secara

marfw': (*n Ji ,# 3i ,G; .it o.rj 'ill "Tidak ada ruqyah kecuali
dari mata hasad, humah, atau ladghah." Dalam hadits ini beliau ffi
membedakan keduanya sehingga barangkali bisa diterangkan bahwa
humah dikhususk an pada kalaj en gkin g. Sedangkan penyebutan lad.gh ab

setelahnya termasuk penyebutan perkara yangumum setelah perkara
yangkhusus.

Penjelasan tentang hukum ruqyah akan disebutkan lebih lanjut
pada Bab: "Ruqyah Dari Patukan Ular Dan Sengatan Kalajengking,"
setelah beberapa bab dari bab ini. Begitu juga dengan hukum ain akan

disebutkan pada bab tersendiri.
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Perkataant l-# d #-'iif i;1"Lalu aku menceritakan hal ittr
kepada Sa'id bin Jubair." Yang berkata demikian adalah Hushain birL

Abdirrahman. Dan itu telah diterarrgkan oleh Husyaim dari Hushain
bin Abdirrahman. Hushain berkat,r: "Aku berada di majelis Sa'id birL

Jubair. Dia berkata: 'Ibnu Abbas n.eriwayrtkan kepadaku."'

Hadits ini akan disebutkan lebih lanjut di Kitab "ar-RaqA'iq". Dar.
hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dari Husyaim dan oleh.

Muslim dari jalur yanglain dengan tambahan kisah. Dia mengatakan
"Aku berada di majelis Sa'id bin Jubair. Dia berkata: 'Siapa di antare"

kalian y^ngkemarin malam meliha.t bintang jatuh?' 'Aku.'Jawabku
Kemudian aku katakan: 'Adapun aku, tidak sedang mengerjakan.

shalat. Akan tetapi aku disengatbrnatans berbisa.' Dia bertanya:'Apa.
yangkamu lakukan?'Kujawab: 'Aku meminta diruqyah.' 'Ap, yang;

mendorongmu berbuat demikian?'Aku berkata: 'Sebuah hadits yan1,

disampaikan oleh asy-Sya'bi kepad:r kami, dari Buraidah bahwa tidak
ada ruqyah kecuali dari penyakit ain atau sengatan binatang.' Sa'id

lalu berkata: 'sungguh baik orang yang melakukan apa yang telah

didengarnya.'Kemudian dia berkata, 'Ibnu Abbas telah menyampaikan

kepada kami.' Lantas Sa'id menyebutkan hadits di atas."

Perkataan: ti;{r * *fl " Umat-umat telah diperlihatkan
kepadaku." Terkait syarahnyaakan disebutkan lebih lanjut pada Kitab
"ar-RaqA'iq". Dan perkataannya dalam riwayat ini: 11;!; e et ,ts1\,
demikian disebutkan dalam mayorit r rs riw ay at, dituliskan den gan a)a.r!)a

dan qaf serta dengan kata;. Sedangkan dalam riwayat al-Kusymihani
disebutkan: ((ej &ll, yaitu dengan ra danfa serta denganlafazh ).
Inilah redaksi-yang shahih dalam semua jalur hadits ini.

Perkataan z l,t:#i-J't:teg{',riJr ii itlrl "Beliau ffi bersabda:
'Mereka adalah orang-orang yang t:dak meminta diruqyah dan tidak
bertathayyur."' Pembahasan ruqyah akan disebutkan sebentar lagi.
Begitu juga dengan pembahasan terkait thiyarah setelah pembahasan

tersebut, insya Allah.
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Menggunakan ltsmid
Dan Bercelak Karena Sakit Mata

Pada Bab Ini Terdapat Hadits
Dari Ummu Athiryah
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5706. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
pada kami, dari Syu'bah, ia berkata: Humaid bin Nafi' meriwayatkan
kepadaku, dariZainab, dari lJmmu Salamah Sk, : "Bahwa ada seorang

perempuan yang ditinggal mati suaminya.Ia mengeluhkan sakit
pada matanya. Mereka pun lalu menceritakan keadaannya kepadt
Nabi ffidanmenyebut-nyebut celak kepada beliau serta menyebutkan
bahwa kesehatan matanya mengkhawatirkan." Beliau ffi bersabda:
"Dahulu, salah seorang di arLtarakamu biasanya berdiam di rumahnya
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2s Dalam naskah 1.ry tidak tenulis: J\;.
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dengan mengenakan pakaian terbu ruk-atau mengenakan pakaian

terburuknya di sejelek-jelek rumahnyzr-. Apabila seekor anjing melintas,

maka dia melempari anjing tersebut dengan kotoran. Maka janganlah

(dia memakai celak) hingga berlalu ()mpat bulan sepuluh hari!"

;I SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z ly)t U ,FV 19yl iql "Bab: (Menggunakan) itsmid
dan bercelak karena sakit mata." Yaitu disebabkan sakit mat^.Lafazh:
.^.rJl-dibaca dengan memfathah-kar ra dan mim: yaitu peradangan
yarLg sifatnya panas yang muncul di lapisan yang melekat ke mata,

yakni bagian putihnya yangpalins luar.

Penyebabnya adalah keluarnya sa.lah satu campuran atau uap yang
naik dari perut menuju otak. Apab:la dia mengalir ke hidung dapat
menyebabkan flu. Atau kalau mengrlir ke mata dapat menyebabkan
sakit mata. Atau kalau mengalir ke a.rak lidah dan dua lubang hidung,
dapat menyebabkan sakit pada hidung. Atau apabila mengalir ke dada

dapat menyebabkan bronkhitis. At au apabila mengalir ke jantung
dapat menyebabkan kembung. Jika rlia tidak turun dan mencari jalan

keluar namun tidak mendapatinya, rnaka dapat menyebabkan pusing
sebagaimana telah disebutkan.

Perkataanz li$L ei :; aoil "Pa<la bab ini terdapat hadits dari
IJmmu Athiyyah." Penulis mengisyaratkan hadits lJmmu Athiyyah
y ang diriwayatkan secara marfu' :

*itlx sfi'd;lr ?;i\ bU:ryti;''lj*'i u

(.d))
"Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Altah
dan hari Akhir, berkabung lebih dan tigahari kecuali atas (wafatnya)
seorang suami." Oleh karenanya wanita (y.rg sedang berkabung)
tersebut dilarang memakai celak.
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Hadits ini telah disebutkan di beberapa bab rentang'iddah. Hanya
saja saya tidak melihat penyebutan itsmid pada satu jalur sanad pun.
Kelihatannya penulis menyebutkannya berdasarkan kebiasaan orang
Arab Badui yangmemakainya untuk bercelak.

Adapun mengenai penyebutannya secara langsung dengan nash,

terdapat dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan secara marfu':

15,4t 4; At ]X'iF,+r)! t)^5ty "Pergunakanlah istmid untuk
bercelak! Karena sesungguhnya itsmid dapat memperjelas pandangan
dan menumbuhkan rambut."

H adit s ini diriwayatkan o le h at-Tir midzi y ang di- b a s an-kanny a, dan
redaksi tersebut miliknya. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah yang
dishahihkan Ibnu Hibban. At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dari
jalur sanad lain dari Ibnu Abbas dalam asy-Syami'il, dandalam bab dari

Jabir dalam riwayat at-Tirmidzi di asy-Syami.'il. Diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dan Ibnu Adiy dari tiga jalur sanad dari Ibnu al-Munkadir
dari Ibnu Abbas dengan redaksi: 16;.irr 4-: At }Xf|,+r)! 4q)
"Hendaklah kamu menggunakan itsmid! Karena sesungguhnya dia
dapat memperjelas pandangan dan menumbuhkan rambut."

Juga diriw ayatk^n dari Ali dalam riwtyat Ibnu Abi Ashim dan
ath-Thabrani dengan redaksi:

( .ri;;;it;;;, 6'.fii^- a+ t;,;*)J-'at*fi,6 # )t F:La ))

"Hendaklah kamu mempergunakan itsmid! Karena sesungguhnya
dia dapat menumbuhkan rambut, menghilangkan kotoran mata, dan

membersihkan pandangan." Sanad hadits ini hasan.

Hadits senada juga diriwayatkan dari Ibnu lJmar dalam riwayat
at-Tirmidzi dalam asy-Syamh'il, juga dari Anas dalam Gharib MAhk
karangan ad-Daruqurht i d.t gan rJaksi: ((+j)! u,,U oKll "Beliau ffi
memerintahkan penggunaan itsmid." J.rg, diriwayatkan dari Sa'id bin
Haudzah dalam Musnad Ahmad dengan redaksi: ((ii$ #)! trlTStt
"Pergunakanlah itsmid sebagai celak! Karena dia ...." (Al-Hadits)
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Hadits tersebut juga tertera dalam Sunan Abu Dawud dari hadits

Ibnu Abbas dengan redaksi: "sesttngguhnya beliau ffi menyuruh
penggunaan itsmid murawwah26 sebelum tidur!" Dan dari Abu Hurairah
dengan redaksi: "sebaik-baik celakmu adalah itsmid." (Al-Hadits).

Diriwayatkan oleh al-Bazzar, namun terkait sanadnya diperbincangkan

oleh para ulama.

Dari Abu Rafi' diriwayatkan: "Nabi ffi bercelak menggunakan

itsmid." Diriwayatkan oleh al-Baihaqi namun sanadnya juga menjadi
perbincan gan p^r a ulama.

Dari Aisyah W.: "Rasulullah ,ffi memiliki itsmid yang beliau
pergunakan untuk bercelak sebelum tidurnya di setiap mata tiga kali."
Diriwayatkan oleh Abu asy-Syaikh dalam Kitab "AkhlAq Nabi ffi"
dengan sanad yan1 dba'if.

Adapun terkait t+s) r pdibaca denga n meng-kasrah-kan bamzah dan

mim, di tengah-tengahnya ada tsa sutbun, dan ada y^ng meriwayatkan
dengan men-dhammab-kan hamzah--merupakan sejenis batu hitam
kemerah-m erahan yang sudah diken al, y 

^ng 
terdapat di negeri-negeri

Htjaz. Adapun yangterbaik yaitu y..ngdidatangkan dari Ashbahan.

Terdapat perbedaan pendapat ulama tentang apakah itsmid
merupakan nama batu yang menjadi bahan celak atauia adalah celak
itu sendiri? Demikian yang disebu,.kan oleh Ibnu Sidah dan yang
diisyaratkan oleh al-Jauhari.

Sementara itu, terkait hadits tenl.ang celak ini terdapat beberapa

faedah. Antara lain:

1) Anjuran untuk bercelak dengan ir.smid.

2) Perintah untuk bercelak dalanL bilangan ganjil sebagaimana
keterangannya disebutkan dalan hadits Abu Hurairah, dalam
Sunan Abu Dawud, dan di sebagian hadits yang telah saya isyaratkan
mengenai kaifiyat (tara cara) bercel:rk. Kesimpula nny ayaitu tiga kali

26 Al-Itsmid al-Muratoroah: Itsmid yang ditambahkan ndanya kesturi murni. (Silakan mellhar Tuhfat
al-A hutadzi Syarb Sunan at-Tirmidzi'p'"j)
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di setiap mata. Maka hitungan ganjilnya: pada masing-masing mata
secara terpisah. Atau dua kali di masing-masing mata dan satu kali
di antara keduanya. Atau di mata kanan tiga kali dan di mata kiri dua
kali. Sehingga bilangan ganjil itu ditinjau dari gabungan keduanya.

Namun yangpaling rqih adalah yangpertama. Wallibu a'lam.

Kemudian penulis menyebutkan hadits LJmmu Salamah daririwayat
Zaintb yang merup akan anak p erempuan kandun gn y a. Ia men gat akan

bahwa seorang perempuan ditinggal mati suaminya lalu mengeluhkan
sakit pada matanya. Lalu mereka menceritakannya kepada Nabi ffi
dan mereka menyebut-nyebut celak serta menyebutkan bahwa kesehatan

matarry a mengkhawatirkan. (Al-Hadit$

Berbagai pembahasannya telah disebutkan di beberapa bab yang
berhubungan dengan berkabung. Adapun ucapannya di akhir hadits:

(5)it, p\A;\,j\3)), demikian y^ng disebutkan mayoritas naskah.

Di dalam riwayat naskah al-Kusymihani disebutkan dengan redaksi:

11\'-:Es fi\ la;\ )ii I l. Jika demikian redaksinya maka maksudnya j elas.

Adapuh redaksi yangdiringkas sampai pada huru{. nalry, maka yang
dinafikan disembunyikan. Seakan-akan ia berkata: "Maka jalganlah

dia bercelak." Kemudian beliau mengatakan: q\rl?,,iti\ ia;tJ &3yy
*Dia harus tinggal (menahan diri) selama empat brrlan sepuluh hari."

.-=CINf-

Kitab LXXW:Atb-Tbibb
..r.:l:.:

iiffiii



o)
F

m

E

Penyaki't Kusta

rijir J,,tj - tq?

2' Dalam naskah 1;y tenulis: Lis.
28 ,lsFl ;!t: empedu hitam, akan tetapi hitamnya ridak bersifat alami. Disebut juga dengan hitam

yang terbakar. (Silakan melihat Mausfr'ah Kasy 'yAf kbtbilibit al-Funun wal 'ULilm karangan
Muhammad bin Ali at-Tahawuni, pada pembaha;an ;;l-P*)

2' Dalam naskah 1.ry tenulis: lalL;l.

G'".* ,FSL'oV G dL6""L $\iL iuS

4atriip )it\ Jy)i6 tr ,Jt+|j$UT eA":J\i;V
\5 p:i;A\ br';5.#1'rt;vlSi,/-i, s1^e 1

.((,*-.,jl ;yt
5707. Dan Affan berkata, Salim bin Hayyan meriwayatkan kepada

kami, Sa'id bin Mina' meriwayatkan kepadaku2T, Aku mendengar

Abu Hurairah berkata: "Rasulullah ffi bersabda: 'Tidak ada penyakit
menular, tidak ada kesialan, tidak ;.da bimah, dan tidak ada shafar.

Menghindarlahdari orang yang menl;idap penyakit kusta sebagaimana

kamu menghindar dari singa!"'

. 
,b, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tprij.jr3\51 "Bab: Penl.akit kusta." Dibaca dengan men-

dhammab-kan jim dan tidak men-tasyati.d-kandzal. Yaitu penyakit buruk
yangter)adi karena tersebarnya emp:du hitam2s di seluruh tubuh lalu
merusak berbagai bahan anggota-anggota tubuh. Dan pada akhirnya
bisa jadi merusak jaringan anggota-atlggota tubuh2e hingga rapuh.

ov.v
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Ibnu Sidah mengatakanr "Disebut dengan judzLm ftista) karena
memutus jari-jemeri."

Perkataan2l:)\iLjti;l "Dan Affan berkata." Yaitu Affan bin Muslim
ash-Shaffar. Ia termasuk jajaran guru al-Bukhari. Hanyasaja mayoritas
riw ay at y ang disamp aik anrly a adalah den gan za a s it b ah (p e rant araan) .

Ia jugatermasuk hadits mu'allaq yangperiwayat annyasecara mausbul

tidak disebutkan di tempat yang lain. Abu Nu'aim memastikan bahwa
al-Bukhari men gelu arkanny a dariny a tanpa periwayatan. Sedan gkan
menurut metode Ibnu ash-Shalah hadits tersebut mausbul.

Hadits ini diriwayatkan secara mausbul oleh Abu Nu'aim dari jalur
Abu Dawud ath-Thayalisi dan Abu Qutaibah Muslim bin Qutaibah.
Kedua-duanya meriwayatkandari Salim bin Hayyan, yang merupakan
syaikh dari Affan di hadits ini. Hadits ini diriwayatkan juga oleh
Abu Nu'aim dari jalur Amr bin Marzuq dari Salim, hanyasaja statusnya

mauquf dan al-Isma'ili tidak mengeluarkannya. Ibnu Khuzaimah
juga meriwayatkannya secara mausbul. Lafazh narnarya dibaca aL.
Sedangkan ol== dibaca dengan ba kemudian ya yang di-tasydid-kan.

Perkataan : l;; St uS it';p iS aSiL Jl"Tidak ada penyakit menular,

tidak ada kesialan, tidak ada bdmab dan tidak ada shafar." Demikian
penulis menggabungkan keempat-empatnya di dalam riwayat ini.
Hadits yang senada dengan hadits ini akan disebutkan lebih lanjut
setelah beberapa bab di Bab: "Tidak ada hdmab." Hadits ini diriwayatkan
dari jalur Abu Shalih dari Abu Hurairah. Dan setelah lima bab kedepan,

hadits senada juga akan disebutkan dari jalur Abu Salamah dari
Abu Hurairah, namun tanpa ada redaksi ucapan beliau: rc*i')))"Dan
tidak ada kesialan."

Penulis juga mengulanginya setelah beberapa bab dengan tambahan

kisah. Dan penulis mengulanginya juga setelah beberapa bab di Bab:

"Tidak ada kesialan" dari jalur Abdullah bin Utbah dari Abu Hurairah,
tetapi hanyalafazh: "Tidak ada kesialan." Ia pun mengulanginya pada

Bab: "Tidak adapenyakit menular" dari jalur Sinan bin Abi Sinan dari
Abu Hurairah denganlafazh "tidak ada penyakit menular" saja.

Kitab LXXW : Atb-Thibb "r,ffi.



Sementara itu, dalam Shabtb Muslrm, dari jalur Muhammad bin Sirin

dari Abu Hurairah disebutkan dengan redaksi: "Tidak ada penyakit
menular, tidak ada hhmah dan tiJak ada kesialan." Muslim juga

meriwayatkan hadits seperti hadits A,bu Salamah dari jalur al-Ala' bin
Abdirrahman dari ayahnyadari Abu Hurairah, dan ia menambahkan:

tt# 'ijll "Dan tidak ada ndil"' (men''randarkan hujan ke salah satu rasi

bintang). Hadits ini disebutkan juga di Bab: "Tidak ada penyakit menular"

dari hadits Ibnu Umar.

Sementara dari hadits Anas disebu*an: "Tidak ada penyakit menular

dan tidak ada kesialan." Sementara itu, dalam Shahtb Muslim dan
Shabib lbni Hibban, darijalur Ibnu Juraij dia berkata: "Abu az-Zubair
telah memberitahukan kepadaku bahwa dia mendengar Jabir dengan

redaksi: "Tidak ada penyakit menular, tidak ada Shafar dan tidak ada

hantu." Ibnu Hibban meriwayatkan hadits seperti hadits Sa'id bin Mina'
dan Abi Shalih dari Abu Hurairah, dari jalur Sammak dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas. Dan di situ ia merrambahkan kisah yang ada dalam
riwayat Abu Salamah dari Abu Htrrairah. Sedangkan dalam Sunan

Ibnu MajaE, hadits itu disebutkan dengan redaksi y^ngringkas.

Adapun kesimpulan dari beberapir keterangan pada judul ini adalah

enam hal: Penyakit menular, kesialary bi.mab, shafar, hantu, dan nau'.

Judul bab keempat hal yangpeftamr dibuat terpisah oleh al-Bukhari
lalu kami menyebutkan syarahnyr di sana. Adapun hantu maka
jumhur mengatakan: "Orang-oranf; Arab Badui terbiasa meyakini
bahwa hantu-hantu ada di padang Sahara, yaitu sejenis syaitan yang
menjelma di hadapan manusia dan b,:nar-benar menyesatkan mereka,
yakni berganti-ganti wujud lalu merlyesatkan mereka dari jalan dan
mencelakakan mereka. Adapun dalam ungkapan mereka sering
disebutkant ...),5t oiG yang berarti hantu telah mencelakakan dan
menyesatkannye. Lalu Nabi ffi menghapus keyakinan tersebut.

Satu pendapat mengatakan, buk,mlah maksudnya membatalkan
adarry a hantu. Namun maknanya ialah membatalkan apa y angdiyakini
oleh orang-orang Arab bahwa hantu bisa mengalami perubahan bentuk

,:eii:{
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yengbermacam-macam. Mereka mengatakan: "Dan maknanya ialah

bahwa hantu tidak mampu menyesatkan siapa pun." Pendapat ini
didukung oleh hadits yang menyebutkan' 11;rt''i! lrSui o){;Jl ,srl:t\\y
"Jika hantu-hantu berubah-ubah dari satu bentuk ke bentuk yang lain,
maka serukanlah adzant" Maksudnya tolaklah kejahatannya dengan

dzikt kepada Allah. Adapun dalam hadits Abu Ayyub ketika dia
mengatakan, "Aku memiliki lemari rak untuk menyusun kurma.
Lalu hantu datang dan memakan sebagiannya." (Al-Hadits)

Adapun ft, sudah dijelaskan dalam Kitab "a1-IstisqA"'dan mereka
berkata: "Kami diberi hujan karena bintang sepefti ini." Lantas Nabi ffi
menghapus keyakinan itu dengan menjelaskan bahwa sesungguhnya

hujan turun hanyadengan izin Allah, bukan karena perbuatan bintang.
Kalaupun biasanya hujan turun pada waktu itu, akan tetapi itu terjadi
dengan kehendak Allah lH dan takdir-Nya, dan tidak ada campur
tangan bintang-bintang. lVallibu a'lam.

Perkataan: t+-,{r :y } 6 er,.g,Jt',y fil"Menghindarlah dari orang
y^ng mengidap penyakit kusta sebagaimana kamu menghindar dari
singa!" Saya tidak mengetahui jalur dari hadits Abu Hurairah selain

dari jalur ini, dan jalur lain dalam riwayat Abu Nu'aim terdapat dalam
Kitab "ath-Thib". Namun jalur tersebut lemah.

Ibnu Khuzaimah, dalam kitab at-Tauakkul mrllknya, meriwayatkan
sebuah syahid (pendukung) dari hadits Aisyah dengan redaksi berikut:
"Tidak ada penyakit menular. Dan jika kamu melihat seseorang

mengidap penyakit kusta, maka menghindarlah darinya sebagaimana

kamu menghindari dari singa!"

Muslim meriwayatkan dari hadits Amr bin asy-Syarid ats-Tsaqafi

dari ayahnya, dia berkata: "Di antara delegasi Bani Tsaqif ada seorang

Iaki-laki yatgmengidap penyakit kusta. Lalu Rasulullah ffi mengirim
utusan beliau kepadanya untuk mengatakan: 11i-. rE ,Ju^;\i - *)r,
"sesungguhnya kami sudah membai'atmu. Silakrn E *r, kembali!"

Iyadh berkata: "Riwayat- riw ay at y ang berbicara tentan g penderita
kusta beragam. Dari Jabir disebutkan:

Kitab LXXW :Atb-Tbibb ffi
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"Bahwa Nabi ffi makan bersama seorang penderita kusta dan berkata:
dengan penuh keyakinan kepada A llah dan tawakal kepada-Nya!"

Iyadh melanjutkan: "lJmar dan sejumlah ulama Salaf berpendapar
bolehnya makan bersama penderita kusta. Dan mereka berpendapat
bahwa perintah untuk menghindar daripenderita kusta telah mansukh.
Di antara ulama yang berpendaprtt demikian ialah 'Isa bin Dinar,
salah seorang ulama madzhab Maliki."

Iyadh berkata: "Namun pendapar; yang bena r, y angdipedomani oleh

mayoritas ulama dan harus menjarli rujukan adalah bahwa perintah
menghindar dari penderita k{rsta tidak mansukh. Akan tetapi kedut
hadits itu harus dikompromikan, ,Jan membawa perintah menjauhi
dan menghindar darinyakepada ma.rna anjuran dan kehati-hatian. Dan
makannya beliau ffi bersamanya dibawa kepada makna pembolehan."
Sampai di sini penjelasan Iyadh. I)emikianlah al-Qadhi dan ulam:r
y^ngsependapat dengannya membatasi penukilan hanya pada kedu:r

pendapat di atas saja. Semerltaraulanra lainnya menukil pendapat ketig:r

yangmerupakan tarjihnya.Tarjrh ini ditempuh oleh dua kelompok.

Kelompok pertama menempuh penarj ihan bebera p a riw ay at y anf;
menunjukkan penia daan penyakit r nenular, dan mereka melemahkarL

riwayat-ri w ay at yang menunj ukkar. kebalikannya. Contohnya adalal,

hadits bab ini. Alasan mereka:

1) Hadits tersebut memiliki cacat liarena syadz.

2) Aisyah mengingk ari adany a penularan penyakit. Sebab ath-Thabar:
meriwayatkan hadits dari Aisyah dia mengatakan bahwa seoran!;

wanita menanyainya tentang penderita kusta. Aisyah berkata,
"Beliau ffi tidak berkata demikian, namun mengatakan: 'Tidak
ada penyakit menular."' Dan beliau mengatakan: 'Lalu siapa yan!,
menjangkitkan yangpertama?' \Vanita itu berkata:'Aku memiliki
mantan budak yang mengidap penyakit ini. Dia makan di piring-
piringku, minum di gelas-gelasku dan tidur di atas tempat tidurku."'
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3) Abu Hurairah masih ragu mengenai hukum ini-sebagaimana akan
diterangkan lebih lanjut-, maka hukum masalah tersebut diambil
dari riw ay at y ang lainny a.

4) Riwayat-riwayat dari selain riwayatAbu Hurairah yang meniadakan
penyakit menular banyak dan masyhur. Berbeda dengan sejumlah
riwayat yang memberikan keringanan dalam masalah itu. Sepeni
hadits: Gn:ieA\ Jtfr\b!* ill "Janganpandangi para penderita
kusta terlalu lama!" Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanadnya

yantdha'if.

Juga seperti hadits Abdullah bin Abi Aufa yangdi-marfu'-kannya,
"Silakan berbicara dengan penderita kusta dengan jarak dua tombak
arlt^ra kamu dengannya!" diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam
dtb -Tl) ibb dengan sanad y arLg lemah.

Juga seperti hadits y^ng diriwayatkan oleh ath-Thabari dari jalur
Ma'mar dariaz-Zuhri dia berkata bahwa Umar berkata kepada Mu'aiqib:
"Silakan duduk dengan jarak satu tombak dariku!" Juga dari jalur
Kharijah binZaid,I-Jmar mengatakan hal yang serupa. Namun kedua
riwayat ini munqatbi'.

Adapun hadits asy-syarid yang diriwayatkan oleh Muslim, tidak
tegas menyebutkan bahwa (apayangdilakukan beliau ffi_) itu disebabkan

adany a delegasi y ang mengidap kusta.

Kesemua alasan di atas dapat dibantah bahwa tarjih tidak dapar
diterapkan, melainkan ketika pengkompromian sulit diterapkan.
Sementara dalam masalah ini dalil-dalil yang ada masih mungkin untuk
dikompromikan. Inilah yanglebih tepat.

Kelompok kedua, mereka yang menarjihkan dengan menempuh
metode sebaliknya. Mereka membantah mengenai hadits "tidak ada

penyakit menular"l bahwa Abu Hurairah telah menarik kembali hadits
tersebut. Bisa jadi disebabkan keragu-ragoannya terhadap hadits itu,
dan bisa jadi pula menurutnya yang sebaliknyalah yang benar.
Sebagaimana permasalahan ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam
Bab: "Tidak ada penyakit menular."

Kitdb LXXW:Atb-Tbibb
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Kelompok ini mengatakan : " Ri wayat- riw ay at y ang menunj ukkan
kepada penghindaran lebih banyak sumbernya dan lebih banyak jalur
sanadnya, sehingga merujuk kepadanya lebih tepat."

Mereka juga mengatakan: "Adtpun hadits Jabir bahwa Nabi $i
memegang tangan lelaki penderita ktsta lalu meletakkarLnyadi mangkulr

seraya mengatakan: qaiJL *;3 av 
^C Jtll "silakan makan dengan

penuh keyakinan kepada Allah dan tawakal kepada-Nya!" Maka haditr;

ini perlu diteliti kembali. At-Tirmiizi juga meriwayatkannya namurr
juga menjelaskan perselisihan para ulama terhadap perawi hadits itu,
Dan ia merajihkan ke-mauquf-annya kepada lJmar. Kalaupun dianggap,

shahih, di dalam hadits itu tidak ada disebutkan bahwa beliau Mi
makan bersama lelaki penderita kust.a itu. Yang disebutkan ialah beliat,
meletakkan tangannya ke mangkuk. Demikian yangditerangkan oleh

al-Kalabad zi dalam Ma'i.ni al-Akhbl' r.

Keterangan dari kelompok keduir ini dapat dibantah bahwa metode

pengkompromian lebih tepat, sebagaimana telah dikemukakan di atas.

Lagi pula, hadits "tidak adapenyakit menular" shahih dari selain jalur
Abu Hurairah. Haditsnya shahih clari Aisyah, Ibnu lJmar, Sa'd bin
Abi \flaqqash, Jabir dan yang lainr.ya. Sehingga klaim bahwa hadits
tersebut memiliki cacat tidak ada aninya sama sekali. Wallhhu a'lam.

Ada beberapa metode pengkompromian lainnya, di antaranya.

Pertama: Menafikan penyakit menular secara global, dan membawa
perintah menghindar dari penderitr kusta kepada menjaga perasaan

penderita kusta tersebut. Karena ap,abila penderita kusta ini melihat
seseorang yang sehat badannya da;r terhindar dari penyakit, maka
musibahnya semakin berat dan kese dihannya semakin bertambah.

Sama halnya dengan hadits: "Jangan terlalu lama memandang
orang-orangy{tgmengidap kusta!" E.adits ini dibawa kepada makna ini.

Kedua: Khitbab peniadaan dan pe:retapan penyakit menular dibawa
kepada dua kondisi yang berbeda. K,:tika disebutkan hadits "tidak ada

penyakit menular", muhbatbabnya (penerima ucapan) adalah orang
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yang kuat keyakinan nya dan benar tawakalnya, dan dia sanggup menepis
dari dirinya keyakinan adanya penyakit menular, sebagaimana ia
sanggup menepis tethayyw yangterjadi pada diri tiap orang. Tetapi
orang yang kuat dan yakin tak terpengaruh dengannya. Ini sepeni daya
imunitas y^ngmampu menolak serangan penyakit lalu mengejarnyr.
Kepada makna inilah dibawa haditsJabir tentang makannya penderita
kusta di mangkuk dan tentang hal-hal lainnya yangsenrpa.

Sementara ketika disebutkan hadits: "Menghindarlah dari penderita
kusta", maka mukbatbabnya adalah orang y anglemah keyakinannya
dan tidak memahami tawakal dengan benar sehingga ia tidak memiliki
daya untuk menepis keyakinan adanya penyakit menular. Berarti
maksudny a edalah menutup pintu keyakinan adany apenyakit menular
dari dirinya, dengan tidak melakukan sesuatu yangmerupakan sebab
untuk menetapkan penyakit menular itu.

Adapun yang punya kemiripan dengan hal ini adalahketidaksukaan
Nabi ffi terhadap pengobatan dengan cara ka.y, meskipun beliau ffi
memperkenankannya, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.
Dan beliau ffi melakukan masing-masing dari keduanya, supaya
masing-masing kelompok ini mencontoh beliau ffi.

Ketiga: Al-Qadhi Abu Bakar al-Baqillani mengatakan: "Penetapan
penyakit menular pada kusta dan yang sejenisnya dikhususkan dari
keumuman peniadaan penyakit menular." Ia melanjutkan, "Berarti,
makna sabda beliau ffi: 'Tidak ada penyakit menular,' ialah kecuali
dari penyakit kusta, supak, dan kudis misalnya." Katanyalagi, "seakan
beliau mengatakan: 'sesuatu tidak dapat menulari yang lainnya, kecuali
yangtelah saya jelaskan bahwa itu bisa menular."'

Perkataan ini juga disebutkan oleh Ibnu Baththal.

Keempat: Perintah menghindar dari penderita kusta, sama sekali
tidak termasuk dalam bab penyakit menular. Namun perintah tersebut
untuk suatu perkara yangalami, yakni berpindahnyapenyakit dari satu

tubuh ke tubuh lain melalui sentuhan, pembauran, dan penciuman.
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Oleh sebab itulah, biasanya, perpindahan penyakit dari orang sakit
ke orang sehat-pada kebanyakarL penyakit-terjadi karena serinl;
berbaur. Inilah yangmenjadi tinjat:an Ibnu Qutaibah.

Ibnu Qutaibah menyebutkan, "Bau busuk penderita kusta ittr
sangat menyengat, sehingga orang yrmg duduk, berbicara dan berbaring;

dengannya dalam waktu lama bisa jatuh sakit. Begitu jugayangsering;

terjadi dengan seorang istri dari suarninya atau sebaliknya, dan si anal.:

pun dijauhkan darinya. Maka itulah para dokter memerintahkan agar'

tidak berbaur dengan penderita kusta, bukan karena sebagai penyakir;
menular tetapi karena akan terpengaruh dengan bau busuknya.Karene.
orang yangterus menciumnya bisa jatuh sakit." Beliau melanjutkan,
"Dr antaradalilnya sabda Nabi M, t d JL ,;,;rr-, .ill "Tidak boleh

mencampurkan unta yang sakit dengan unta yangsehat."

Karena kudis basah yangterkade.ng menjangkiti tubuh sekor unta.
Maka jika kudis basah itu sudah rrenyatu dengan tubuh unta, atau

membuat kulitnya terkelupas dan tinggal di kandang-kandangnya,
maka unta tersebut akan membawa air yang mengalir dari tubuhnya
itu tersebar ke kadang-kandang ten;ebut. Hal ini juga berlaku untuk
hewan lain yang kasusnya sama der gan kasus unta."

Ibnu Qutaibah mengatakan: "Adapun ucapan beliau: 'Tidak ada

penyakit menular,"' memiliki makna.rang lain, yaitu satu wabah penyakit
yangmelanda sebuah daerah, tha'un misalnya. Lalu dia meninggalkan
daerah itu karena takut mengalarninya. Karena tindakannya ini
mengandung semacam upaya untuk lari dari takdir Allah.

Kelima: Pengertian penafiyanpenyakit menular ialah bahwa sesuatu

tidak bisa menular dengan sendirin,r'a. Pengertian ini untuk menolak
keyakinan orang-orang Jahiliyah bahwa penyakit-penyakit bisa
menular dengan sendirinya, tanpir menyandarkan kepada Allah.
Lantas Nabi ffi membatalkan keyak.nan mereka itu dan beliau makan
bersama lelaki penderita kusta. Ini beliau lakukan untuk menjelaskan
kepada mereka bahwa A1lah sajalah yang memberikan penyakit dan
mendatangkan kesembuhan.

";;:;:t,,#ffi, Ba^b l9: Penyakit Kutta



Nabi M j"g melarang mereka mendekati penderita kusta, untuk
menjelaskan kepada mereka bahwa ini termasuk sebab, y^ng Allah
berlakukan sebab-sebab itu dalam suaru kebiasaan yangmenimbulkan
akibat. Maka larangan Nabi itu mengandung penetapan atas berbagai
sebab. Sementara dalam perbuatan beliau (dalam berinteraksi dengan

penderita kusta) ada rsyarat bahwa sebab-sebab tadi tidaklah berdiri
sendiri, kecuali atas kehendak Allah. Bila Allah telah berkehendak
maka (kehendak-Nyr) melepaskan kekuatan sebab-sebab itu sehingga ia
tidak menimbulkan dampakapa-apa. Sebaliknya, bila Dia berkehendak
maka Dia membiarkannya sehingga menimbulkan pengaruh.

Barangkali juga, beliau ffi mau makan bersama penderita kusta itu
karena sakit yang dialaminya masih ringan. Dan yang ringan seperti
itu biasanya tidak menular. Karena tidak semua penderita kusta sama

tingkatan penyakitnya. Penularan penyakit pun tidak terjadi dari
mereka semua. Bahkan3o biasanya penularan penyakit tidak muncul
darinya. Misalnya, ada orangyang menderita penyakit kusta kemudian
penyakit ini berhenti sehingga tidak menular ke seluruh tubuhnya.
Berarti dia tidak menular.

Kemungkinan yang pertama dipilih oleh mayoritas ulama madzhab
Syafi'i. Setelah menyebutkan perkataan asy-Syafi'i, al-Baihaqi memberi
penjelasan dengan redaksi berikut: "Para ahli medis dan orang-orang
yang berpengalaman mengatakan bahwa kusta dan supak seringkali
menular kepada pasangan suami-istri. Keduanya merupakan penyakit
yang menghambat aktifitas seksual. Hampir tidak ada orang yang
merasakan kepuasan berhubungan intim dengan penderita penyakit
tersebut. Begitu juga istri tidak merasakan kepuasan berhubungan
intim dengan suami yang menderita penyakit itu. Adapun anak, beliau
menjelaskan bahwa jika di antara anaknya ada yang menderita kusta
atau supak jarangsekali bisa pulih kembali. Kalaupun dia pulih, maka
keturunan nyalah y^ng akan men galaminya."

30 Pentashih cetakan Bulaq mengatakan: 'Barangkali, setelah kata bal (bahkan) penulis tidak
mencantumkan lafal al-ba'db (sebagian)."
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Al-Baihaqi menuturkan: "Adapun yang shahih dari Nabi ffi bahwrr

beliau bersabda: 'Tidak ada penyal.it menular.' Maka itu disebabkan

keyakinan mereka pada masaJahilil'ah yang menyandarkan perbuatarL

kepada selain Allah \sg. Dan terkadang Allah, dengan kehendak-Nyr,
menjadikan interaksi antara orang yang sehat dengan orang yan1i

menderita salah satu penyakit ini sebagai sebab rcrjadinya hal itu
Oleh sebab itulah beliau ffi bersabrla: 'Menghindarlah dari penderita

kusta seperti menghindari singa!' I)an bersabda: 'Pemilik unta sakit

tidak boleh mencampurkannya clengan unta yang sehat.' Beliau
juga bersabda tentarrg p.rryrkii th,'rr, ((# |4 * ,y,:\, *, * ,yll
'Barang siapa mendengarnya melanda di suatu daerah, jangan)ah dia

mendatanginya!'Dan itu semua ter.adi dengan takdir Allah iH."

Penyelarasan pemahaman antara kedua hadits tersebut disepakati
oleh Ibnu Shalah, ulama setelahnya, dan sebagian sekelompok ulama
sebelumnya dari madzhab Syafi'i.

Keenam: Menerapkan penafiyan penularan penyakit sejak awal, dan
mengarahkan perintah menjauhi pe:rderitanyake makna mengurangi
resiko penularan dan sebagai tindakan preventif agar orang yang
membaur tidak mengalami penyakit, sehingga ia mengira bahwa
penularan itu disebabkan adanya intt:raksi dengan si penderita. Lalu, ia
menetapk an adany apenularan penyakit yang telah dinafikan oleh syari'.
Pendapat ini dipilih oleh Abu Ubaid dan diikuti oleh sejumlah ulama.

Abu Ubaid Berkata: "Dalam satrda Nabi M: 'Pemilik. unta sakit
tak boleh rnencd,rnpurnya dengan untt yang sehat'tidak ada penetapan
penyakit menular. Tapi karena jika unta-unta sehat sakit dengan takdir
Allah, sering terbersit di hati pemiliknya bahwa itu termasuk penyakit
menular, yang membuatnyaterfitn;rh dan ragtr. Maka itulah beliau
memerintahkan untuk menjauhinya." Lalu dia berkata: "sebagian

orang berpendapat bahwa perintah menjauhi itu didasarkan karena
khawatir penyakit tersebut akan me:rimpa yangmasih sehat."

Lebih lanjut katanya: "Inilah seburuk-buruk penafsiran terhadap
hadits itu. Karena penafsiran yang d,:mikian mengandung penerapan

.:,iI
,3t{S
$F,$lu
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penyakit menular yang dinatikan oleh syari'. Adapun pengertian hadits

menurut hemat saya adalah sebagaiman 
^peyang 

telah saya sebutkan."

Ibnu Khuzairnah, dalam kitab at-Tazoahbul, menjelaskan masalah
ini dengan panjang lebar. Ia mencantumkan hadits: 'Tidak ada

penyakit menular' dari sejumlah Sahab at dan hadits: 'Pemilik unta
sakit tidak boleh mencampurkannya dengan unta sehat' dari hadits
Abu Hurairah, kemudian membuat judul bab untuk hadits pertama:
'Bertawakal kepada Allah dalam menyangkal penyakit menular'
untuk hadits pertama, dan untuk hadits kedua: 'Keterangan tentang
hadits yang maknanya dipahami secara keliru oleh sebagian ulama
dan mereka menetapkan penyakit menular yang Nabi ffi nafikan.'
Kemudian ia mencantumkan judul bab: 'Dalil yang menunjukkan
bahwa dengan sabdanya itu beliau ffi bukan bermaksud menetapkan
adanyapenyakit menular.' Lalu ia menyebutkan hadits Abu Hurairah:
'Tidak ada penyakit menular.' Lantas orang-orang Arab bertanya:
'Lantas bagaimana dengan keadaan unta yang berbaur dengan orang
yang kudisan kemudian ia pun kudisan?' Beliau ffi balik bertanya:
'Kalau begitu siapakah yangmembuat unta pertama yang tertular?"'

Kemudian Ibnu Khuzaimah menyebutkan jalur-jalurnya dari
Abu Hurairah. Lalu ia meriwayatkanny^dari hadits Ibnu Mas'ud dan
membuat judul Bab: 'Keterangan tentang hadits y^ng diriwayatkan
terkait perintah menghindar daripenderita kusta, sebagian orang merasa
perintah Nabi ffi itu mengandung penetapan penyakit menular padahal
tidak demikian.' Lalu dia pun menyebutkan hadits: "Menghindarlah
dari penderita kusta seperti kamu menghindar darisinga!" Dari hadits
Abu Hurairah, hadits Aisyah, hadits Amr bin asy-Syarid dari ayahnya
tentang perintah kepada penderita kusta agar pulang, hadits Ibnu Abbas:
"langan terlalu lama memandang para penderita kusta!"

Kemudian Ibnu Khuzaimah berkata: "Sebenarnya, beliau ffi
menyuruh mereka menghindar darr penderita kusta, sebagaimana
melarang mereka mencampurkan3l unta sakit dengan untayangsehat;

11 Dalam naskah 1.e1 tertulis: !:,rt.
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karena kasih sayang beliau ffi keprda mereka dan khawatir sebagian

orang yang berbaur dengan pende:ita kusta mengalaminya juga, dast

khawatir binatang ternak yang masih sehat tertimpa penyakit kudis,
yangmengakibatkan sebagian kautn muslimin terlanjur meyakininyr
termasuk penyakit menular lalu menetapkan penyakit menular yan',4

beliau ffi nafikan. Oleh sebab itulah beliau ffi memerintahkan merekr
agar menghindari itu karena kasih <lan sayangnya, supaya mereka pun
terhindar dari membenarkan adanyapenyakit menular. Dan beliau #g
pun menerangkan kepada mereka b,rhwa tidak adayangdapat menulari
yanglainnya."

Lebih lanjut Ibnu Khuzaimah mengatakan: "Hal itu dipertegas

oleh perbuatan beliau My^rgmakrn bersama penderita kusta dengan

penuh keyakinan kepada Allah dan bertawakal kepadanya."

Ibnu Khuzaimahpun menyebutkan hadits Jabir dalam masalah itu
kemudian menuturkan, "Lararrgan beliau ffi memandangi penderitrr

kusta terlalu lama, bisa jadi dikarerakan yeng menderita kusta akarL

merasa sedih dan tidak suka jika orxrlg yang sehat memandanginy:r

terlalu lama. Karena seseorang yang menderita suatu penyakit tidall
suka jika ia dipandangi. Sampai di sini penjelasan Ibnu Khuzaimah.

Sebenarny a ape- y ang ia sebutkan sebagai satu kemungkinan di atas,

sudah disebutkan oleh Malik. Malil: pernah ditanyaperihal hadits ini,
Ialu menjawab: "Aku belum pernah nendengarlarangandalam hal itu.''
Menurutku, beliau menafikan pen,rlaran penyakit tidak lain karenz.

khawatir seorang mukmin akan p,rnya anggapan bermacam-macarr.

dalam hatinya. Ath-Thabari berkata: "Menurut kami, yangbenar adalah.

berpendapat sebagaimana yang dis,:butkan oleh hadits shahih, yaitu

tidak adapenyakit menular, dan pen'rakit tidak adayangakan menimpa.

seseorang kecuali apa yangtelah diruliskan untuknya."

Adapun orang yang sehat didel,:ati oleh orangyang sakit, belum

tentu penyakitnya berpindah ke orrrnB yangsehat. Kendati demikian,
orang yang sehat tidak seharusnya mendekati penderita penyakit
yarLg dianggap jijik oleh masyarakat. Bukan karena diharamkan
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mendekat iny a, melainkan karena dikhawatirkan oran t yangsehat itu
akan menganggap jika penyakit itu mengenai dirinya maka itu
disebabkan karena ia mendekati orang sakit. Ini akan memunculkan
perasaan adanyapenyakit menular yang telah disanggah oleh Nabi ffi."

Ath-Thabari melanjutkan: "Dan perintahnya M, atar menghindar
dari penderita kusta tidak bertentang dengan perbuatan beliau M,y^ng
makan bareng bersamanya. Karena adakalanya beliau memerintahkan
suatu perkara dalam rangka membimbing, dan kadang dalam rangka
memperbolehkan.'$Talaupun mayoritas perintah beliau bermakna
mengharuskan. Kadang, beliau melakukan sesuatu yang sebelumnya
telah dilarangnya, dalam rangka menjelaskan itu tidaklah haram."

Ath-Thahawi, dalam Ma'ini al-Atsir,menempuh apa yang ditempuh
oleh Ibnu Khuzaimah mengenai apa yang telah disebutkannya. Lalu
ath-Thahawi menyebutkan hadits: "Pemilik unta sakit tidak boleh
mencampurkannya dengan unta sehat." Lalu dia berkata: "Maknanya,
terkadang penyakit itu menimpayangsehat. Lalu pemilik unta sakit
yang mencampurkartnyadengan unta sehat bergumam: 'Andaikan aku
tidak mencampurkannya, niscaya penyakit ini tidak menimpanya.'
Padahal, kenyataannya kalaupun ia tidak mencampurkannya, penyakit
itu tetap menimpa karena Allah \H sudah menakdirkannya. Berarti,
beliau melarang mencampurkannya karena sebab ini, yang umumnya
hati seseorang tidak dapat menghindarinya."

Selanjutnya ath-Thahawi menyebutkan hadits-hadits tentang hal itu
dan menjelaskannya. Ia mengkompromikan hadits-hadits tersebut
dengan cara pengkompromian yang dilakukan Ibnu Khuzaimah.
Maka itu al-Qurthubi menjelaskan dalam al-Mffiirn: "Sebenarnya,

Nabi ffimelarang pemilik unta sakit mencampurnya dengan unta sehat,

karena mengkhawatirkan akan munculnya keyakinan ada penyakit
menular yang diyakini oleh orang-orang Jahiliyyah. Atau dikhawatirkan
akan mengacaukan hati dan memicu kecemasan. Ini senada dengan

sabda beliau: 'Menghindarlah dari penderita kusta seperti menghindar
dari singa.' Meskipun kita meyakini bahwa kusta tidak menular,
namun kita juga akan merasa tidak mau berbaur dengan penderitanya.
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Bahkan jika seseorang memaksa ,lirinya untuk mendekatinya dan

duduk bersamanya, niscaya hatinya tidak tenang. Maka pada saat

seperti itu, yang terbaik bagi seorang mukmin adalah tidak menantanll

perkara yang di dalamnya dia perlu ,:erjuangan. Dia harus menghindari
jalan yang akan mendatangkan kecemasan dan menjauhi sebab-sebatr

penyakit, sambil meyakni bahw,r kewaspadaan tetap tidak akan
menyelamatkan dari takdi r. lVallhL,u A'ldm."

Syaikh Abu Muhammad bin ALi Hamzah mengatakan: "PerintaL.
menghindar dari singa bukan bermakna wajib, melainkan bermakna.

kasih sayang. Karena beliau ffi melrrang umatnya dari setiap perkara

yang berbahaya apa pun bentuknya. Dan beliau menunjukkan mereka

kepada setiap apa yang menganclung kebaikan. Beberapa pakar
pengobatan menyebutkan bahwa bau-bau busuk dapat melemahkan
tubuh. Maka inilah inti dari perintrh untuk menghindar, sementara

beliau ffi makan bersama lelaki penderita kusta. Seandainya perintah
menjauhinya bermakna wajib niscay,r beliau tidak makan bersamanya."

Dia juga mengatakan: "Perbua:an dan ucapan beliau ffi dapat
dikompromikan bahwa yang diucapli an itulah yang disyariatkan karena

lemahnya or ang-or ang y ang mene ri; na khithab, sement ara perbuatan
beliau ffi merupakan hakekat keimanan. Barang siapa mengambil yang
pertama (ucapan) berarti telah dia me netapi sunnah dan itu merupakan
buah dari hikmah. Dan barang siapa rnengambil yang kedua, dia adalah

orang yang imannya lebih kuat, krrena semua hal tidak memiliki
pengaruh apa-apa kecuali menurut kehendak dan takdir Allah igg .

Sebagaimana Allah \H berfirman: { ,5riq!!r{l # U.rt"itah;jr:;}
'Mereha tidak ahan dapat mencela|,akan seseorang dengan sibirnya
kecuali dengan izin Allab.' (QS. Al-Baqarah l2l:102)

Maka, siapa memiliki keyakinan yarLg kuat, dia boleh mengikuti
Nabi Mdalamperbuatan beliau dan ridak sesuatu yangdapatmemberi
mudharat padanya. Dan barang siap a merasa lemah, hendaknya dia
mengikuti perintah beliau agar menghindar. Agar perbuatannya itu
tidak menyebabkan dirinya terjerumus dalam kebinasaan.
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Kesimpulannya adalah bahwa semua perkara yeng diperkirakan
mendatangkan mudharat sementara hikmah rabbaniya.h
memperbolehkan 

^p^ 
y 

^ng 
dilarang dariny a, maka orang-ora ng y arLB

lemah tidak sepatutnya mendekatinya. Adapun orang-orang yang jujur
dan yakin, diberikan pilihan dalam hal itu."

Syaikh Muhammad bin Abi Hamzah juga mengatakan: "Hadits ini
mengandung faedah bahwa penetapan suatu hukum ditinjau menunrt
keumuman. Karena umumnya manusia lemah, maka perintah untuk
menghindar sesuai dengan hal tersebut. Ada yang menjadikan perintah
menghindar daripenderita kusta sebagai dalil untuk penetapan khiyar
bagi suami istri dalam fasakh nikah, jika salah seorang dari suami
istri itu mendapati kusta pada pasangannya.Ini merupakan pendapat
jumhur ulama. Sedangkan ulama yang tidak berpendapat adanyafasakh

nikah memb ant ah b ahwa se andainy a y ang diambil adalah keumuman
hadits itu, niscaya fasakh terjadi apabila penyakit kusta terjadi,
sementara tidak ada ulama yang berpendapat demikian.

Namun pendapat di atas ini dapat dibantah bahwa perselisihan
pendapat pada masalah ini memang terjadi. Bahkan itulah (jatuhnya
fasakh bila kusta terjadi) pendapat yang kuat menurut ulama-ulama
Syafi'i. Di Kitab "an-NikAh", penjelasan masalah ini sudah disebutkan.

Ulama berbeda pendapat mengenai budak perempuan milik lelaki
penderita kusta. Apakah budaknya ini boleh menghalangi tuannya
yang hendak bersetubuh dengannya? Mereka juga berbeda pendapat
tentang masalah jika jumlah penderita kusta banyak. Apakah mereka
dilarang mendatangi masjid dan tempat berkumpul? Apakah dibuatkan
lokasi khusus buat merekayangterpisah dari masyarakat yangsehat?

Tetapi apabila jumlah penderita kusta hanya sedikit, mereka tidak
berbeda pendapat bahwa dia tidak boleh dihalangi mendatangi masjid
dan tempat berkumpul, dan tidak berbeda pendapat tentang bolehnya
dia menghadiri shalat Jum'at.

--\-r+\---
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Al-Monn Kesembuhan
Untuk Sarkit Mata
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5708. Muhammad bin al-MutsanrLa meriwayatkan kepadaku, dia
berkata, Ghundar meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Malik, dia berkata, Aku mendengar Amr bin Huraits
berkata, Aku mendengar Sa'id bin Zaid berkata, aku mendengar
Nabi ffi bersabda: "Cendawan (kanr'ab ljamur truffle], sejenis jamur
yang hidup di tanah padang pasir') termasuk al-mann, dan atrnya
merupakan kesembuhan untuk saki[ mata."
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Syu'bah berkata: "Dan al-Hakam memberitahukan kepadaku,
dari al-Hasan al-Urani, dari Amr bin Huraits, dari Sa'id bin Zaid dari
Nabi ffi." Syu'bah berkata: "Ketika al-Hakam menyampaikannya
kepadaku, aku tidak mengingkarinya dari hadits Abdul Malik."

,$, svnRnH JUDUL BAB

Perkataan: toJij ',q',,J.Jll.-,,lil "Bab: Al-Mann kesembuhan untuk
sakit mata." Demikianlah redaksi yangdisebutkan dalam mayoritas
riwayat. Sedangkan dalam riwayat naskah al-Ashili disebutkan:

rtiit ,yiVll "Kesembuhan dari sakit mata." Dan berdasarkanriwayat
inilah Ibnu Baththal memberikan penjelasan. Adapun pengarahannya
akan disebutkan lebih lanjut.

Judul bab di atas mengandung isyarat kuatnya pendapat yang
menetapkan bahwa yang dimaksud dengan g:Jl dalam hadits bab ini
adalah jenis tertentu dari suatu makanan, bukan merupakan mashdar

y ang bermakna memberikan anugerah.

Al-mann dianikan kesembuhan karena hadits itu menyebutkan
bahwa cendawan (kam'ab) termasuk al-mann dan ia mengandung
kesembuhan. Jika sifat kesembuhan itu telah ditetapkan untuk suatu

cabang (kam'ab), maka untuk pokoknya (al-mann) lebih patut lagi
untuk ditetapkan.

"&r SYARAH HADITS

Perkataan: tctJ.ljr t p d "Dari Abdul Malik." Yaitu Ibnu Umair.
Ahmad menyebutkannya dengan tegas di dalam riwayatnya: dari
Muhammad bin Ja'f.ar Ghundar. Sementara Amr bin Huraits adalah

al-Makhzumi. Terhitung sebagai sahabat Nabi ffi.
Perkataan z l*s G '4 d;1"Aku mendengar Sa'id Bin Zaid."

Yaitu Sa'id bin Amr bin Nufail al-Adawi, termasuk sepuluh orang
sahabat y^ng diberi kabar gembira masuk surga oleh Rasulullah ffi.
Dan Umar bin al-Khaththab bin Nufail adalah anak paman ayahnya.
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Demikian yang dikatakan oleh rlbdul Malik bin Umair dan perawi
yangtunrt meriwayatkan hadits ini.

Sedangkan Atha bin as-Sa'ib m:nyebutan cara periwayatanyani
berbeda dari mereka dari riwayat Abdul rWarits darinya lalu dizr

berkata: Dari Amr bin Huraits dari ayahnya." Riwayat ini dikeluarkar.

oleh Musaddad dalam Musnad-nya, Ibnus Sakan dalam ash-shahibah

ad-Daruquthni dalam al-Afrhd dz.n ia mengatakan dalam al''Ilal,
"Yang tepat adalah rlwayat Abdul lvlalik."

Ibnu as'Sakan mengatakan: "Dup;aanku, Abdul Malik telah keliru."

Ada yang mengatakan: "Sa'id tin Zaid menikahi lJmmu Amr
bin Huraits. Sehingga seakan-akan dia mengatakan: 'Ayahku telah
menyampaikan kepadaku.'Dan yarrg dia maksud ialah suami ibunya
secara kiasan, lalu perawi mengiranya benar-benar ayahkandungnya."

Perkataan: [;-i,j,fi t] "sejenis cendawan (kam'ah/jamur truffle)."
Dibaca dengan kaf difathah, mim di-sukun, hamzah di.fathah-kan.

Al-Khaththabi mengatakan: ".)i banyak kalangan, ada yang
menyebutkan tanpa huruf bamzah-r..ya.Ia adalah bentuk tunggal dari
,--t r-dibaca denga n mem-fath ab-kan haf kemudian men- s ukun-kan
mim, kemudian bamzab. Sepeni katatamrah dantdrnr."

Ibnu al-Arabi mengatakanyang sebaliknya: ";-"[.],(l adalah bentuk
jamak, sedangkan '-€Jl laf.azh ini tirlak menurut kaidah umum."

Katanya lagi: "Dalam ucapan me reka, tidak adayangdisebutkan
seperti ini kecuali khab'ah dan kbabir."

Satu pendapat menyebutkan: "Klta 1;f5:ty al-kam'ab, adakalanya
disebutkan untuk makna tunggal darr terkadang untuk makna jamak.

Dan mereka menetapkan bentuk janraknya 3St.

Seorang p eny air bertutur:

>\tvL3$i,;)3i1 3:t,
Sudah kupetikkan buatmu bebetapa kam'ab dan minuman
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Lafazh: )il;i, dibaca dengan ain, sin, qaf dan lam, adalahnama jenis

minuman. Seakan-akan sang penyair mengisyaratkan bahwa tempat
untuk memperoleh kam'ah itu adalah padang Sahara.

Adapun;fSt adalah suatu tumbuhan yang tidak berdaun dan tidak
benangkai. Bisa diperoleh di suatu tempat tanpa ditanam.

Ada yang berkata: "Dinamakan begitu karena ketersembunyiannya.
Dalam sebuah ungkapan dikatakan: 1;5\afut 

'Vl'y, yang berarti dia
menyembunyikan kesaksian. "

Materi alkam'ah (cendawan) berasal dari elemen tanah benrap yang
tertahan ke permukaan tanah dengan hawa dingin musim dingin,
ditumbuhkan oleh hujan musim semi lalu timbul dan naik dengan
memiliki jasad. Itulah sebabnya sebagian Arab Badui menyebutnya
sebagai cacar air tanah, karena kemiripan kam'ab dengan cacar air,
baik dalam hal materi maupun bentuknya. Karena materi cacar air
adalah kelembaban dengan banyak darah yang biasanya terdorong
naik ketika tumbuh serta ketika mulai dikuasai oleh panas dan ketika
panasnya sudah makin kuat. Sedangkan kemiripannyadengancacar air
dalam bentuknya, sudah jelas gambarannya.

At-Tirmidzi mengeluarkan dari hadits Abu Hurairah, dia mengatakan:

&r+;-i:('lr .gu ta* tv b\ );, 
"abi 

b \:.u 5i ll
(( .#l j, i-iKJ \-;4^*nfk 5$t it;t,;alit

"Bahwa beberapa or^n'fsahabat Rasululla h M,i.rkr,r, 'Kam'ab
adalah cacar air tanah.' Lantas Nabi ffi bersabda:'Kam'ab termasuk
Al-rnAnn."' (Al-Hadits)

Dalam rLwayat ath-Thabari dari jalur Ibnu al-Munkadir dari Jabir
disebutkan, ia berkata: "Di masa Rasulullah ffi ada banyak kam'ah.

Suatu kaum tidak mau memakannya sambil mengatakan:'Ia adalah

cacar air tanah.'Hal ini sampai kepada Nabi ffi, beliau pun bersabda:

((Jtr & ;'i:3r 5tS,;1'lr c-:i b,=-; I ;-iS3r Jyy'Ko*'obiukan cacar air
tanah. Ket ahuilah ! C endiw an (a I k am' ab) ter masuk al - m ann."'
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Orang Arab Badui menyebut tleam'ab juga dengan banht ar-ra'ct,

(anak-anak perempuan petir). Alasannya, karena semakin banyak petir'

maka kam'ab semakin banyak kenrudian tanah terbelah karenanya,

Cendawan (al-bam'ah) ini ada banl'ak didapati di tanah orang-orang

Arab Badui. Ditemukan juga di Sya.n dan Mesir. Kam'ah terbaik ialah

yangtanahnya teftutup pasir dan nrengandung air yangsedikit.

Namun di antara kam'ab, ada yangjenisnya membahayakan dan

berwarna kemerah-merahan. Jenis yang kedua sifatnya dingin lembab,

buruk bagi perut dan lambat dicerna. Bila dimakan tenrs-tenrsan dapat

menyebabkan gangguan pada kolorr, pitam, kelumpuhan, dan susah

buang air kecil. Namun dampak n3gatif kam'ab yang lembab lebih
minim daripada kam'ab yang kering. Jika ditanam di tanah lembab
lalu direbus dengan air bercampur garam dan tanaman sejenis kemangi,
lalu dimakan dengan minyak dan r,:mpahyang sifatnya panas maka
dampak negatifnya berkurang. Meskrpun demikian, ia memiliki materi
afu yang lembut. Buktinya adalah sifatnya yang ringan. Sebab itulah
airnya bisa menjadi kesembuhan un:uk penyakit mata.

Perkataan, [qJl ,]] "Term asltk al-mann." Adatiga pendapat yang
menyebutkan pengertian dari al-mann. Pertama: Yang dimaksud ialah
yang diturunkan kepada Bani Isra'il, yaitu rintik hujan y^ngjatuh
ke pohon lalu dikumpulkan dan dimakan sebagai manisan, diantaranya
taranjabtn Seakan-akan pendapat ini menyamakan kam'ab detgan
al-mann mencakup semua yang ada di antara keduanya, yakni masing-

masing ada secara kebetulan tanpa memiliki khasiat menyembuhkan.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkara ini sudah diterangkan dengan

gamblang dalam Bab: "Tafsir surah Al-Baqarah." Dan saya telah
menyebutkan siapa perawi yang-mer.ambahkan dalam matan hadits ini,
redaksi: (.8\;\-e ,* jTiglr Fl ir, i'ri(Jry; "Kam'ah itu termasuk
al- mann yang diturunkan kepada Bard Isra'iI. "

Kedua: Maknanya ialah bahwa ia termasuk al-mann yang Allah
anugerahkan kepada hamba-hamb:t-Nya secara kebetulan tanpa
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mengandung khasiat kesembuhan. Demikian yang dikatakan oleh
Abu Ubaid dan sejumlah ulama.

Al-Khaththabi mengatakan: "Pengertiannya bukanlah sejenis

al-mann yang diturunkan kepada Bani Isra'il. Karena yang diturunkan
kepada Bani Isra'il adalah seperti taranjabin yangjatuh ke pohon.
Sesungguhnya maknanya adalah bahwa h.am'ab merupakan sesuatu

y^ng tumbuh tanpa harus bersusah payah menanam benihnya dan

tanpa perlu siraman. Adapun yang termasuk pada kelompok al-mann
yangditurunkan kepada Bani Isra'il ialah yangjatth (lalu menempel)
ke pohon, kemudian mereka menkonsumsinya."

Kemudian al-Khaththabi mengisyaratkan bahwa barangkali yang
diturunkan kepada Bani Isra'il bermacam-macam. Di antaranya ada

yang jatuh ke pohon dan di antaranya ada yang keluar dari tanah.
Maka kam'ab termasuk jenis yang keluar dari tanah. Dan ini sekaligus

merupakan pendapat ketiga.

Pendapat ini yang ditegaskan oleh al-Muwaffaq Abdul Lathif
al-Baghdadi dan para ulama yang sependapat dengannya. Mereka
lalu mengatakan: "Sesungguhnya, al-mann yang diturunkan kepada

Bani Isra'il bukanlah al-mann yangjatuh ke pohon saja, tetapi jenisnya

bermacam-macam. Allah menganugerahkannya sebagai nikmat kepada

mereka. Ia termasuk tanaman yangditemukan secara kebetulan. Dan
termasuk burung yangjatuh ke mereka tanpa diburu. Serta termasuk
rintik hujan yang jatuh ke pohon . Al-Mann adalah masbdar dengan

makna maful, yakni yarLg dianugerahkan. Lantas, ketika seorang

hamba tidak melibatkan usaha dalam mencapainya, maka hal itu
disebut dengan al-mann saja. Meskipun semua nikmat Allah \iH atas

hamba-hamba-Nya merupakan anugerah darinya kepada mereka.

Tetapi, dikhususkanrLyaperkara ini dengan nama al-mann, karena

seseorang tidak melakukan usaha apa pun. Lalu Allah W menjadikan

makanan mereka kam'ab, ketika mereka dalam kebingungan.
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Kam'ah ini merupakan ganti dari roti. Lauk mereka adalah salwa,

sebagai ganti dari daging. Sementara manisan mereka adalah rintik
hujan yarLgtunrn ke pohon. Deng:m itulah Allah menyempurnakan

makanan mereka. Hal itu ditunjukk,rn oleh sabda beliau ffi: 'Termasuk

al-mann.'Beliau mengisyaratkan bahwa kam'ab merupakan salah satu

jenis al-mann. Dan taranjabtn juga salah satu jenis al'mann, kendati

biasanya penggunaan al-mann lebih mendominasi." Sampai di sini
penjelasan al-Baghdadi.

Dan perkataan mereka (Brni Isra'il',: 4 ySrW;1;+5 i*"WabaiMusa!
Kami tidak taban banya (dengan satu rrtd.kd.nan)" (QS. Al-Baqarah l2l 61)

tidak menyamarkan penjelasan di atrs. Karena yangdimaksud dengan

"satu" adalah kesinambungan dalam meminum hal-hal yang telah
disebutkan, tanpa adanyapenggantian. Dan hal itu dapat dibenarkan
jika apa yangdimakan terdiri dari beberapa macam, walaupun secara

jenis intinya tidak berganti-ganti.

Perkataan : t gol)'"\i;: t$\i 1 " D ar r air ny a me rup akan kesem b uhan

untuk sakit mata." Demikian redaksi yang disebutkan dalam mayoritas

riwayat, dan demikian pula yang disebutkan dalam Sbahtb Muslim.
Sedangkan dalam riwayat al-Mustarnli disebutkrr' 11dFJt iy)), yaitu
kesembuhan dari sakit mata.

Al-Khaththabi berk ata: " Karn'ah dikhususkan dengan keutamaan

ini karena ia termasuk benda halal mrrrniyangdalam memperolehnya
tidak terdapat syubhat. Dan dari sini pula dapat disimpulkan bahwa
penggunaan benda yang halal murn: dapat memperjelas pandangan.

Sementara jika sebaliknya maka akibatnya pun sebaliknya."

Ibnu al-Jauzi berkata: "Tentang pengeftian manfaatnya sebagai

kesembuhan bagi sakit mata terdapat dua pendapat.

Pendapat pertamai Bahwa yangberfungsi obat adalah cairan yang
terkandung di dalam k am'ab itu sendi ri . Hanya sila yangberpedoman
dengan pendapat ini sepakat bahv,a airnya tidak dipergunakan
secara murni pada sakit mata. Akan l etapi mereka berbeda pendapat
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bagaimana cara menggunakannya. Ada dua pendapat mereka dalam
hal ini.

Pertama: Airnya dicampurkan ke dalam obat-obatan yang dipakai
untuk bercelak. Pendapat ini diceritakan oleh Abu Ubaid. Apa y^ng
diceritakan oleh Abu Ubaid ini dibenarkan oleh perkataan sebagian

dokter: "Memakan kam'ah dapat memperjelas pandang^n."

Kedua: Kam'ab diambil lalu dibelah kemudian diletakkan di atas

bara hingga air di dalamnya mendidih. Setelah itu diambil pensil
pencelak mata dan dimasukkan ke dalam belahan itu. Di mana suhu
belahan tersebut dalam keadaan hangat-hangat kuku. Kemudian arirnya

dipakai untuk bercelak. Karena api melunakkan pensil pencelak mata
tadi dan menghilangkan sisa-sisanya yangtidak bermanfaat. Sehingga

yarLg tersisa yang bermanf.aatnya saja. Namun pensil pencelak mata
itu jangan dimasukkan ke dalam ham'ah satt hdm'ab tersebut dalam
keadaan dingin dan kering, karena jika begitu dia tidak akan manjur.

Ibrahim al-Harbi menceritakan dari Shalih dan Abdullah, kedua
putra Ahmad bin Hanbal, bahwa mata mereka berdua sakit. Lalu
mereka mengambTl kam'ab, memerasnya dan menggunakan airnya
sebagai celak. Tiba-tiba kedua mata mereka terasa kering dan keduanya

merasakan pedih di mata mereka.

Ibnu al-Jauzi berkata: "syaikh kami, Abu Bakar bin Abdil Baqi
menceritakan pada kami: sebagian orang memeras air kam'ah lallt
memakainya sebagai celak, kemudian sakit mata mereka pun sembuh."

Pendapat kedua: Yang dimaksud adalah airnyayang karenanya

kam'ah dapat tumbuh. Karena airnya merupakan air pertama yar..g
jatuh ke tanah lalu dengan air itulah celak dikembangkan. Pendapat

ini diceritakan oleh Ibnu al-Jauzi dari Abu Bakar bin Abdil Baqi juga.

Berarti, inbafdb (dalam kalimat 7nfi'7afufi-eeu) merupak an il.bafah al-kull
bukan idbafah juz'.

Ibnu al-Qayyimberkata: "Ini adalah pendapat yarLgpaling lemah."
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, kest,pakatan ulama yang diklaim oleh

Ibnu al-Jauzi: "Bahwa kam'ab tidak dapat digunakan secara murni"
masih perlu ditinjau kembali. Sebab [yadh menceritakan penjelasan darL

sebagian ahli pengobatan tentang berobat menggunakan air kam'ah'.

"Apabila air kam'ah tersebut (dipergunakan) untuk mendinginkan rasa.

panas yangada di mata, maka kam'ab itu dipakai sebagai obat tunggal

saja. Sedangkan apabila (dipergunakan) untuk tujuan lain maka dia

dipakai dengan diramu bersama ob rt yang lain."

Inilah yangditegaskan oleh Ibnu al-Arabi. Ia mengatakan: "Yang

benar adalah bahwa zat air kam'ah itu dapat dimanfaatkan pada kondisi
apa pun, luga dapat dimanfaatkan dengan menggabungkannyake zat

yanglain. Sebagatmana hal itu sudah pernah dicoba dan berhasil."

Ya, al-Khaththabi menegaskan .Lpa yang dikatakan Ibnu al-Jauzi.

Ia berkata: "Dengan kam'ab pula landak laut dikembangbiakkan dan

y ang lainnya, y ang digunakan untu,r. bercelak. "

Ia mengatakan: "Ia tidak dipakai secara murni karena hal itu dapat

menyakitkan mata."

Al-Ghafiqi menyebutkan dalam al-MufradAr: "Air kam'ab adalah

obat terbaik untuk sakit mata apabila itsmid diadon dengannya dan
dipakai bercelak. Karena ramuan ini dapat menguatkan pelupuk mata,

semakin menajamkan dan mengurrtkan pandangan, dan menolak
berbagai gangguan."

An-Nawawi mengatakan: "Yan1; tepat adalah bahwa air kam'ah
merupakan kesembuhan untuk s,rkit mata. Airnya diperas lalu
diteteskan sebagiannya ke mata."

Ia mengatakan: "Saya, danyanglainnya, telah melihat di masa kami
orang yang buta matanyadan benar-benar kehilangan penglihataflnya.
Dia mencelaki mata;fiya dengan ah kam'ab saja,lalu kebutaanlya
sembuh dan penglihaannyakembali lagi. Beliau ini seorang syaikh yang
adil terpercaya, al-Kamal bin Abd ad-Dimasyqi, memiliki kesalihan
dan riwayat dalam hadits. Pemanfaatirnnya dengan air kam'ab didasari

r;i ,
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atas keyakinan dan pengharapan keberkahan hadits tersebut. Allah
memberinya manf.aat dengan air kam'ab itu."

Saya (IbnuHajar) katakan, al-Kamal yang dimaksudnya adalah
Kamaluddin bin Abdil Aziz bin Abdil Mun'im bin al-Khadhir. Ia

dikenal dengan Ibni Abd :.anpa penyandaran kepade n ma al-Haritsi
ad-Dimasyqi, termasuk murid Abu Thahir al-Khusyu'i. Banyak syaikh
dariparasyaikh kami yang mendengar hadits darinya.Ia hidup selama

delapan puluh tiga tahun dan wafat pada tahun enam ratus tujuh puluh
dua hijriyah, empat tahun sebelum an-Nawawi wafat. Dan hal itu
(kesembuhan dengan air kam'ah) harus dikaitkan dengan orang
yang dikenal memiliki keyakinan yang kuat bahwa hadits tersebut
shahih dan mengamalkannya. Sebagaimana yang ditunjukkan oleh
perkataannya di akhir-akhir penjelasannya itu. Di mana hal itu secara

mutlak bertentangan dengan perkataarnya di awal bahasan.

At-Tirmidzi mengeluarkan dalam Jd.mi'-nya dengan sanad yang
shahih sampai ke Qatadah. Qatadah berkata: "Ada yang menyampaikan
kepadaku bahwa Abu Hurairah mengatakan: 'Aku mengambil tiga,
lima atau tujuh buah kam'ah, memerasnya lalu menyimpan air
perasannya dalam sebuah wadah. Lantas budak perempuanku bercelak

dengannya dan sembuh dari penyakitnya."'

Ibnu al-Qayyim mengatakan: "Kalangan dokter yang memiliki
keutamaan mengakui bahwa air cendawan (kam'ah) dapat memperjelas

pandangan mata. Seperti yangdiungkap oleh al-Musabbihi, Ibnu Sina

dan lain-lainnya." Adapun pendapat yangmenghilangkan kerumitan
dari perbedaan pendapat ini adalah bahwa cendawan dan makhluk-
makhluk yanglainnya, pada dasarnya, diciptakan bebas dari berbagai

mudharat. Kemudian berbagai perkara yang merusak menimpanya
melalui beberapa sebab: misalnya letaknya yang saling berdekatan,

pencampu r an ata:u sebab-sebab lainnya y ang AIIah kehendaki.

Demikian pula dengan kam'ab. Pada dasarnya ia bermanfaat
karena keistimew^ nnya yang disebut berasal dari karunia Allah.
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Lalu beberapa perkara merusak kemudian menimpaflya dikarenakan
berdekatan dengannya.

Memanfaatkan segala perkara yang disebutkan oleh Sunnah Nabi Hi
dengan penuh keyakinan, nisca'ra orang tersebut mendapatkan
manfaat itu darinya, danAllah menclak kemudharatan darinya karen:r

niatnya itu. Namun bila keadaannya sebaliknya, maka hasilnya purL

sebaliknya puJa. Wallhhu a'lam.

Perkataan z lii,-z jr5; 
1 " D a., Syu' bah berkat a. " Demikian redaksiny;,

disebutkan dengan hurri. uawu dr aw il,katanyadalam riwayat Abu Dzar.

Adapun periwayatannya drciw ayatka n secara mu'allaq. Sedangkan dalam

riwayat perawi lainnya, huruf a)a'r,vu tersebut tidak tercantum. Dan
(dengan huruf anwu) itulah yang lebih tepat, karena ia diriwayatkan
secara maushul dengan sanad yangtelah disebutkan sebelumnya.

Muslim pun mengeluarkannya clari Muhammad bin al-Mutsanna,
yargmerupakan syaikh dari al-Bukhari dalam hadits tersebut. Lalu ia
menyebutkan kembali sanad itu dari awalnya untuk jalur yang kedua.

Dan seperti ini pulalah yang disebutkan oleh Ahmad dari Muhammad
bin Ja'far dengan dua sanad sekaligt"s.

Perkataant llLiJl OlUl "Drrn al-Hakam memberitahukan
kepadaku." Yaitu bin Utaibah, dibaca dengan ra kemudian ba dalam
bentuk tasbgbir. AI-Hasan al-Urani, ,Jibaca dengan men-dbammah-kan
ain, mem-fathab-kan ra setelahnya nun, yaitu bin Abdillah al-Bajli,
perawi hadits dari Kufah. Ia ditetapkm sebagai perawi yangtsiqah oleh
AbuZur'ah, al-Ijli dan Ibnu Sa'd. Serlangkan Ibnu Ma'in mengatakan:

"(Ia perawi yang) shaduq."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam Sbabtb al-Bukharl ia tidak
memiliki hadits kecuali di tempat ini.

Perkataan: [.4:3r * *y b l:?;i i 'rZ;-:t , Cb $ ,:e;:, j$]
"Syu'bah berkata: 'Ketika al-Hakarn meriwayatkan kepadaku, aku
tidak mengingkarinya dari hadits l\bdul Malik."' Sepertinya yang
ingin disampaikan oleh Syu'bah adalah bahwa Abdul Malik sudah
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lanjut usianya denhef:,br:lrrye sudah berubah. Karena ketika Syu'bah
menyamp arkannya ia tidak mengemukakan komentar terhadapnya.

Lalu ketika al-Hakam tunrt meriwayatkannya, barulah hadits itu kuat
menurut Syu'bah. Oleh sebab itu ia tidak mengingkarinya, dan sikap
tak memberikan komentar pun tidak ada. SementaLr^ itu, al-Karmani
terlampau memaksakan diri mengemukakan berbagai hal ketika
mengarahkan perkataan Syu'bah, namun apa yang dikemukakannya
tersebut masih perlu ditinjau kembali.

Pertamn: Al-Hakam seorang mudallis dan meriw ayetk^rldengan cara
'dn'dndb. Sedangkan Abdul Malik dengan tegas menyebutkan bahwa
periwayatarrnyadenganlaf aJ,sami'tuhu(akumendengarnya).Makatatkala
riwayat al-Hakam ini menjadi kuat dengan adanyadukungan riwayat
Abdul Malik, maka dengan ini tidak adalagicelah untuk mengingkari
riwayatnya.

Saya (Ibnu Hqar) katakan, Syu'bah tidak meriwayatkan hadits dari
para syaikhnya yarLg men-tadlis riwayat hadits kecuali yang memang
sama'ah-nya telah dipastikan. Dengan demikian al-Isma'ili dan y arng

lainnya memastikan jauhnya32 kemungkinan ini. Kalaupun bisa
diterima, maka perkaranya mengharuskan pada yang sebaliknya,
dengan mengatakan: "Ketika Abdul Malik menyampaikan kepadaku,
aku tidak mengingkarrnya dari hadits al-Hakam."

Kedua: Hadits tersebut tidak asing lagi bagiku, karena aku telah
menghafalnya.

Ketiga: Ada kemungkinan sebaliknya. Bahwa yang dimaksud (ialah)

ia tidak mengingkari sesuatu pun dari hadits Abdul Malik. Dan Muslim
telah menyebutkan j alur ini dari be ber apa jalur lainny a dari al-Hakam.
Dalam Sbabtb-nya, dalam matan disebutkan: "Termasuk al-mann y 

^ngditurunkan kepada Bani Isra'iI." Dalam redaksi yanglain disebutkan:
"Kepada Musa." Dan saya sudah isyaratkan tentang pelqaran yarng

terdapat dalam tambahan ini ketika membahas hadits ini pada Bab:

"Tafsir surah Al-Baqarah. "
, Dalam naskah 1.ry tertulis: -r-.
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5709,57t0,57L1. Ali bin Abdullah nreriwayatkan kepada kami, Yahya
bin Sa'id meriwayatkan kepada karni, Sufyan meriwayatkan kepada

kami, dia berkata: Musa bin Abu ,\isyah meriwayatkan kepadaku,
dari Ubaidullah bin Abdullah, d,rri Ibnu Abbas dan Aisyah,M;
keduanya mengatakan: "Bahwasanya Abu Bakar €5 mencium Nabi ffi
dalam keadaan beliau telah wafat."
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5712. Dia berkata: "Dan Aisyah berkata: 'Kami meneteskan obat
ke salah satu sisi mulut beliau ffi ketika beliau ffi sakit, lalu beliau
memberi isyarat kepada kami yang maksudnya janganlah kalian
meneteskan obat ke salah satu sisi mulutku!'Kami beranggapanltrengtn
itu karena orang yangsakit ftiasanya) tidak menyukai obat tersebut.

Ketika sudah sadar beliau berkata' 'Bukankah aku melarang kamu
meneteskan obat ke salah satu sisi mulutku?'Kami katakan: 'Karena orang

yangsakit tidak menyukai obat tersebut.'Lalu beliau berkata: 'Tidak
ada seorang pun di rumah itu kecuali meneteskan obat sementara
aku menyaksikan, kecuali al-Abbas. Karena sesungguhnya dia tidak
menyaksikan kalian."'
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5713. Ali bin Abdullah meriwayarkan kepada kami, Sufyan telah
menyampaikan kepada kami, dari a'.,,-Zuhri, Ubaidullah bin Abdullah
memberitahukan kepadaku, dari lJmmu Qais, dia berkata: "Suatu

ketika aku menemui Rasulullah gi sambil membawa anakku yang
Iaki-laki, sementara aku telah mengobati sakit pada kerongkongannya.

Lalu beliau bertanya: 'Untuk apa kamu mengusapkan jari-jarimu
ke kerongkongan anak-anakmu dengrn pengobatan ini? Tapi hendaklah

kalian mempergunakan kry, India ini! Karena sungguh di dalamnya

terdapat tujuh kesembuhan: Di antilranya yairu radang selaput dada.

(Caranya) dimasukkan melalui hrbang hidung untuk mengatasi
sakit kerongkongan dan diteteskan di salah satu bagian mulut untuk
mengatasi radang selaput dada."'

Lalu aku mendengar az-Zuhri br:rkata: "Dia menjelaskan dua hal
kepada kami dan tidak menjelaskan lima hal lagi." Aku berkata kepada

Sufyan: "Sesungguhnya Ma'mar berkata: 'A'laqtu 'alaibi (aku telah
mengobati sakit kerongkongannya)."' Dia mengatakan: "Dia tidak
menghafal (kalimat a'laqtu'alaihi). Sesungguhnya dia, mengatakan:
' A' I aqtu' d.n h u .' Aku men ghafalny a, lari mulu t az-Zuhri."

Dan Sufyan menceritakan: "Anrrk itu ditahnik dengan satu jari.
Sufyan memasukkan ke langit-langit mulut. Yang dia maksud adalah

memasukkan)arinyake langitJangit rnulut. Dan dia tidak mengatakan:
' Obatilah sakit kerongkongan ny a d<:ngan sesuatu! "'

: .h., SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;3*fur ,-,\i] "Bab: Lad,ud.." Lafazh rr-,itt dibaca dengan
mem-fathah-kan lam dan dengan <lua huruf dal: yalru obat yang
diteteskan di salah satu sisi mulut orirng yangsakit. Sedangkan lafazh
,1.1iJ1, dibaca dengan men-dhammah-1;an lam, adalah perbuat annya.

Hadits yangpertama telah disyar:rh secara panjang lebar pada Bab:
"\ffafatnya Nabi ffi." Telah dijelaskrn juga mengenai obat apa, yarLg
diteteskan ke salah satu sisi mulut beliau ffi. Begitu juga terkait dengan

=ffi
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nama orang yang berada di rumah itu dan ditetesi obat di salah satu

sisi mulutnyakarenaNabi ffi memerintahkan hal itu. Dengan demikian
syarahnya tidak perlu disebutkan kembali di sini.

Adapun hadits yang kedua, akan disyarah lebih lanjut di Bab:

"Sakit kerongkongan."

--7$\:f-.
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57L4. Bisyr bin Muhammad meriwayatkan kepada kami,
Abdullah mengabarkan kepada trrami, Ma'mar dan Yunus mengabarkan

kepada kami, Az-Zthri berkata, Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah
meriwayatkan kepadaku bahwasanya Aisyah qgts,, istri Nabi ffi
berkata: "Ketika sakit Rasulullah ffi semakin berat dan bertambah
parah, beliau meminta izin kepada seluruh istrinya untuk dirawat
di rumahku dan beliau diizinkan. Beliau keluar dengan dipapah oleh
dua orang lakiJaki-kedua kaki beliau ffi menyeret di tanah-yaitu
Abbas danyanglain. Lalu aku mengabarilbnu Abbas." Dia berkata:
"Tahukah kamu siapa laki-laki satunya lagi yang namanya tidak
disebutkan oleh Aisyah?" Aku menjawab: "Tidak." Dia berkata: "Orang
itu adalah AIi." Aisyah berkata: "setelah beliau masuk ke rumahnya
dan sakitnya bertambah berat beliau berkata: "siramlah aku dengan

air dari tujuh geriba air yang tali-talinya belum dibuka! Barangkali
aku akan berwasiat kepada manusia." Aisyah berkata: "Lalu kami
mendudukkan beliau di bejana milik Hafshah, istri Nabi ffi. Kemudian
kami mulai menyiramkan air kepada beliau dari geriba-geriba itu hingga

beliau memberi isyarat kepada kami yangmaksudnya sudah cukup."
Aisyah berkata: "Dan beliau ffi keluar menemui manusia, mengimami
mereka shalat dan menyampaikan khutbah kepada mereka."

,t' SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: [g[] "Bab." Demikian redaksi yalgdisebutkan dalam

riwayat mereka tanpajudul babnya. Di bab ini penulis menyebutkan
hadits Aisyah yarLgmenyatakan: "Ketika sakit Rasulullah ffi semakin
berat dan bertambah parah, beliau meminta izin kepada seluruh istrinya
untuk dirawat di rumahku." (Al-Hadits)

Hadits ini telah disyarah di Bab: "rWafat kenabian" dan sebelumnya

di Kitab "ath-Thahirah". Poinnya di sini adalah ucapan beliau ffi,
"siramlah aku dengan air dari tujuh geriba yang talinya belum dibuka!"
Adapun penjelasan tentang hikmahnya telah disebutkan pada Kitab
"ath-Thahirah".

Kitab LXXW: Atb-Thitb , ffi,



Ibnu Baththal menganggap adan'ra kemusykilan untuk memahami

korelasi hadits bab ini dengan judul bab yang disebutkan sebelumnya.

Karena apabila bab yang ditetapkan tanpadicantumkan judul babnya,

maka itu seperti pembahasan terpisah dari bab sebelumrlya. Namun
ia menanggapi hal itu dengan sua[u kemungkinan bahwa penulis
memberikan isyarat; bahwa apayar.Bdilakukan terhadap orang yang
sakit, maka yang melakukannya itu trdak mesti dicela dan diperlakukan
sama. Karena Nabi ffi tidak memerintahkan agar menyiramkan air
ke setiap orang yang berada di dekatnya.Lain halnya perkara y^ng
beliau larang untuk dilakukan terhadapnya. Karena melakukanrTya

merupakan tindakan kejahatan terhadap beliau sehingga menyebutkan
adanya qishash.

Saya (Ibnu Hapr) katakan, jauhnya pendapat ini dari kebenaran

sudah jelas. Untuk lebih mendekatkan pada kebenaran, boleh dikatakan
bahwa, peftama: penulis mengisyaratkan bahwa hadits yang berasal dari

Aisyah tentang sakitnya Nabi Mdar.hadits yang disepakatinya adalah

sama. Sebagian perawi menyebutkannya dengan redaksi yang lengkap,
sementara sebagian yanglain merinp;kas sebagiannya saja. Begitu pula
terkait kisah penetesan obat di salal, satu sisi mulut ketika beliau ffi
pingsan dan juga kisah mengenai tujuh geriba. Akan tetapi penetesan

obat di salah satu sisi mulut dilarang oleh beliau ffi. Oleh sebab itulah
beliau menegurnya. Berbeda halnya dengan penuangan air, sebab

beliau ffi memang menyuruhnyasehingga tidak mengingkari prilaku
mereka. Dari sini dapat disimpulan bahwa jika seseorang yang sakit
adalah orang yangmengetahui serta ridak dibenci mengambil sesuatu

yang dilarangnya dan tidak dicegah <lari mengambil sesuatu maka dia
boleh memerintahkannya.

-vNv.*
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Sakit Kerongkongan
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57L5. Abu al-Yaman meriwayatkan pada kami, Syu'aib mengabarkan
pada kami, dari az-Zuhri, "Ubaidillah bin Abdillah memberitahukan
kepadaku bahwa LJmmu Qais binti Mihshan al-Asadiyah-Asad
Khuzaimah, dan termasuk kaum wanita yang pertama-tama hijrah;

ffi
I}
E
I\lo,

ov\o

35 Dalam naskah 1oy tenulis: a<-J.g.

Kilat LXXVI : Atb-Tbibb H#i,i



serta yang membai'at Nabi ffi; dan Jia merupakan saudara perempuarr
Ukasyah-memberitahukan kepad:.nya bahwa suatu ketika dia datang

menemui Nabi ffi sambil membau'a putranya, y^ngtelah diobatinyrr
dari sakit kerongkongan. Lalu Nabi ffi bertanya: '(Jntuk apa kamu
mengusapkan jari-jemarimu ke ke;'ongkongan anak-anakmu dengarr

pengobatan ini? Hendaklah kalian mempergunakan kayu India ini!
Karena di dalamnyaterdapat tujuh liesembuhan. Di antaranya: Radanl;

selaput dada.'Yang dimaksud beliarr adalah al-kust, yakni kryr lndia."

Dan Yunus serta Ishaq bin R,rsyid mengatakan dari az-Zuhri:
"Dia telah mengob ati sakit keron gJ <o nganny a."

.b SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: 1p;illr ,.361 "Bab: Sakit kerongkongan." Lafazh: ;5A\
dibaca dengan men-dbammah-kan ain dan men-sukun-kan dzal: yaittr
sakit kerongkongan. Dan inilah yang disebut dengan (geiala penyakit)
turunnya anak tekak. Satu pendapa. mengatakan ini merupakan namlr

anak tekak, sedangk^n yang dimal,.sud adalah sakitnya. Penyakit itrr
dinamai dengan namanya. Ada juga yang berpendapat: yaitu tempa.r

yangberdekatan dengan anak tekali. Adapun lafazh;tfli (anak tekak)

-dibaca dengan mem-fatbab-kan iam-adalah daging yang terletalr
di kerongkongan paling dalam.

3: SYARAH HADITS

Perkataan: td) 9h(!l -,y UY't) "Dan termasuk kaum wanit:r
yargpertama-tama hijrah ...." Sepr'ftinya, penyifatan ini berasal dari
perkataan az-Zthri, yang berarti re daksi ini dalah sisipan. Barangkal i

juga berasal dari perkataan gurunyzl, darr az-Zuhri. Dengan demikian
berarti hadits ini diriwayatkan secara mausbul.Inilah yangkuat.

Perkataanr t6 ill "sambil m,:mbawa anaknya yang laki-laki."
Dalam Bab: "Meneieskan obat ke hidung" telah disebutkan bahw;,
anak tersebut adalah anakyangpernah kencing di pangkuan Nabi ffi,

':fl#F
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Perkataan: tiG 6Li 51 "Yang telah diobatinya dari sakit
kerongkongen." Pede satu bab sebelumnya disebutkan rtwayat
Sufyan bin Uyainah dari az-Zuhri dengan redaksi: Ui:i.,JjLiyy, dan

disebutkan di situ: "Aku berkata kepada Sufyan: 'Ma'mar mengatakan
(dengan redaksi): (#,-iGiyy.' Dia berkata: '(Redaksi tersebut) tidak
dih afal. S esun gguh ny a dia men gat ak a n a' I a4 at' dnb u. Aku men gh afalny a

dari mulu t az-Ztthri."'

Dan di sini, hadits tersebut disebutkan secara mu'allaq dari riwayat
Yunus yaitu bin Yazid dan dari Ishaq bin Rasyid dari az-Zvhn: (*ii:.,.ilLy,
dengan men-tasydid-kan lam. Namun yang benar adalah dle, d^n
bentuk isim-nya adalah al-'alh.q, dibaca dengan mem-fatbab-kan ain.
Demikian juga dalam riwayat Sufyan yang lalu disebutkan: Bi bidza
al-'al,hq (dengan pengobatan ini). Begitu juga dalam naskah riwayat
al-Kusymihani dan lainnya disebutkan al-a'liq. Adapun riwayat Yunus
yang mu'allaq di sini diriwayatkan secara mausbul oleh Ahmad dan
Muslim. Sedangkan riwayat Ishaq bin Rasyid diriwayatkan secara

mausbul oleh penulis (al-Bukhari) di Bab: "Sakit radang selaput dada"

yangakan disebutkan lebih lanjut.

Sementara itu, riwayat Ma'mar yang ditanyakan oleh Ali bin
Abdillah kepada Sufyan, dikeluarkan oleh Ahmad dari Abdurrazzaq,
namun dengan redaksi: ((,iL *:Ji,if J ci! *+ll "Aku datang sambil
membawa anak laki-lakiku y an1sedang sakit kerongkongan ny 

^ 
y ang

sudah aku obati."

Iyadh berkata: "Dalam Sbahth al-Bukbaridisebutkan a'laqat,'allaqat,
al-'aliq dan al-a'lhq. Sementara dalam Sbahtb Muslim tidak ada yang
disebutkan kecuali dengan lafazh a'laqat. Dan ia menyebutkan al-'alhq
di satu riwayat dan al-a'liq di riwayat yanglainnya. Semuanya yang
disebutkan oleh seluruh riwayat memiliki makna yarLgsama. Namun
para pakar bahasa hanya menyebutkan a'laqat. Dan Lafazh al-i'liq
adalah wazan ruba'i. Tafsirannyaadalah meraba a\-'udzrab (anak tekak)
dengan menggunakan jari. Pada riwayat Yunus dalam Sbahth Muslim
disebutkan: "Dia mengatakan:'A'laqat yaitu meraba."'
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Adapun perkataan dalam hadits: "'AIA ma: maksudnyauntuk apa."

Perkataan2 6?Xl "Kamu men gusap kerongkongan." Perkataart

ini ditujukan kepada kaum wanita. Kata ini dibaca dengan hurri gbairr

dan dal. Sedangkan maknarsJ\ yaitu mengusap kerongkongan.

Perkataan z lillLl "Hendakla.r kalian." Dalam riwayat naskat,

al-Kusymihani disebutkan: "'HL
Perkataan: [ai(tr i,; .$+!l )F l*{r] "Mempergunakan kryu India.

ini. Maksudnya al-kust." Dalam riwayat Ishaq bin Rasyid disebutkan:

uA d:jr: r'iir &)) "Yaitu al-qtsth, dia berkata: 'Ini merupakan

dialef< yanglain."'-

Saya (Ibnu Hqar) katakan, apayiungterkandung di dalam hadits ini
telah disebutkan di Bab: "Meneteskrn obat ke hidung dengan al-qusth

India." Sedangkan dalam riwayat Srfyan yangbaru saja ditampilkan
disebutkan: "Dia berkata: Lalu al.u mendengar az-Zuhri berkata:
'Dia menjelaskan dua hal kepada kami, dan tidak menjelaskan lima
hal lainnya."' Maksudnya dari yang tujuh hal dalam sabda beliau ffi:
"Karena sesungguhnya di dalamn.ra terdapat tujuh kesembuhan."
Kemudian beliau menyebutkan di antaranya: 16;*iJl 6 U:it,-Jjtc,t:yy
"Radang selaput dada, dan meneter;kan obat ke hidung untuk sakit
kerongkongan."

Saya (Ibnu Hapr) katakan, pada liab: "Meneteskan obat ke hidung"
sudah disebutkan mengenai sebag.an perkataan para dokter yang
barangkali berkaitan dengan lima hal lain yang beliau ffi isyaratkan
tersebut, sehingga hal itu dapat disirnpulkan darinya.

**=tz4f,r*-e?.r'J
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Obat Untuk Orang Yang
Sakit Perut
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57t6.Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, Muhammad
bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada

kami, dari Qatadah, dari Abu al-Mutawakkil, dari Abu Sa'id, dia berkata:

"Suatu ketika seorang laki-laki datang menemui Nabi ffi,lalu berkata:
'Sesungguhnya saudaraku yang lelaki mengalami diare.' Lalu beliau ffi
berkata: 'Berilah saudaramu minuman madu!'Maka dia pun memberi
minuman madu kepada saudaranya itu. Tidak berapa lama kemudian
dia (datang dan) berkata: 'Aku sudah memberinya minuman madu,

namun diarenyasemakin parah.'Beliau ffi bersabda: 'Allah Mahabenar

sedangkan perut saudaramu itu telah keliru. "' Riwayatny a di-mutaba'ab
oleh an-Nadhr dari Syu'bah.
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.b SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: trri":ir ,5:t}\l"Bab: ()bat untuk oranB yang sakit perut.''

Yang dimaksud dengan orang sakir perut di sini adalah orang yan!,

merasakan perutnya sakit karena diare yaLng berlebihan. Adapun
penyebabnyaberagam.

. K,.SYARAH HADITS

Perkataan, ls:it di F iiu!1 "qatadah (dia berkata) dari Abu
a1-Mutawakkil." Demifrian y^ng disebutkan dalam riwayat Syu'bah

dan Sa'id bin Abi Arubah. Semente.ra Syaiban menyampaikan sanad

yang berbeda dengan mengatakan: "Dari Qatadah, dari Abu Bakar
ash-Shiddiq, dari Abu Sa'id." Dikel,rarkan an-Nasai namun dia tidak
menguatkannya. Adapun yang tanrpak adalah bahwa pengukuhan
jalur dari Abu al-Mutawakkil karena adanya kesepakatan arLtar^

dua orang syaikh. Pertama, antara Syu'bah dan Sa'id, kedua antara

al-Bukhari dan Muslim. Adapun d:rlam riwayat Ahmad dari Hajjq
dari Syu'bah disebutkan: "Dari Qatadah dia berkata:'Aku mendengar

Abu a1-Mutawakkil."'

Perkataan, lii bL,ju; -;.;rtL{{i, aP\ ,}\-k rql "seorang laki-laki
datang menemui N abi ffi, lalu berkai.a:'Sesungguhnya saudaraku y ang

laki-laki mengalami diare."'Saya tidak mengetahui nama salah seorang

dari kedua laki-laki ini.

Perkataan.li:J{ A!ili) "Banyak keluar apa y^ng ada di dalam

perut (diare)." Dibaca dengan men-clhamrnah-kan tA, men-sttkun-kan
tha, meng-kasrab-kan lam dan setelahnya qaf, yakni banyak keluar apa

yangada di dalam perut. Maksudny:r diare.

Dalam riwayat Sa'id bin Abi Arubah, pada bab keempat dari Kitab
"ath-Thibb" disebutkan: "Ini adalahanak saudaraku yang laki-laki. Dia
mengadukan penrtnyayangsakit." Sementara itu dalam Shabth Muslim
danjalurnya(Sa'id bin Abi Arubah) : GU -S ,5ll "Perutnya ddak sehat."
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Lafazh: 3. rir, y adrtu dengan ain, ra y ang dt- kasrab-kan kemudian htruf. ba,

yaitu pencernaannyayang rusak karena perutnyasakit. Yang semakna

dengan ,3.,i, ialah +ri-dengan dzal-sebagai ganri dari ain. lWazan dan
maknanya sama dengan 'ariba.

Perkataan: [Xl6 *\j6]"Beliau ffi berkata: 'Berilah saudaramu

minuman madu!"' Dalam riwayat al-Isma'ili dari jalur IGalid bin Harits
dari Syu'bah' 11y3t L"-\)) "Beri dia minuman madu, kedudukan lam
di sini adalah km'abdfiryab. Maksudnya, madu lebah.Ini sudah masyhur
di kalangan mereka. Zahir ucapan beliau ini menunjukkan perintah
memberinya minuman madu tanpa dicampur dengan yang lain.
Namun barangkali bisa juga dicampur dengan yang lain.

Perkataan: tri>rElr .i1;Ur '*'e 
G\_'i\fr i.J"J,.Jl "Ma}<a dia pun

memberi minuman madu kepada saudaranya itu. Tidak berapa lama
kemudian dia (datang dan) berkata: 'Aku sudah memberinya minuman
madu, namun diarenya semakin parah."'

Demikian yang disebutkan di dalamnya. Dalam redaksi ini
ada kalimat yang dihilangkan dan perkiraannya adalah: "Lalu dia
memberinya minuman madu namun belum sembuh jug ,lantas
dia datang menemui Nabi ffi dan berkata: 'sesungguhnya aku telah
memberinya minuman madu."'

Dalam riwayatMuslim: 11tid:r;r .itit; '13'^1#:. 
GL,JA ;V ii\i-$)

"Maka dia memberinyaminuman madu kemudian datang lagi kepada

beliau dan berkata, "Sungguh aku telah memberinya minuman madu.
Namun diarenya kian parah." Ia mengeluarkannya dari Muhammad
bin Basysyar yang darinya al-Bukhari mengeluarkan hadits, namun
Muslim menggandengnya dengan Muhammad bin al-Mutsanna dan
berkata: "Redaksi ini milik Muhammad bin al-Mutsanna."

Ya, hadits ini dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dari Muhammad
bin Basysyar seorang diri, dengan redaksi: "Lalu dia berkata: "Ya
Rasulullah, sesungguhnya saya telah memberinya minuman madu.
Namun diarenyahanya semakin parah sa,1{'
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Perkataanz lttl $*a,jti!1 "A[ar Mahabenar." Demikian penulis,

mencantumkannya dengan redaksL yang singkat. Sedangkan dalam

riwayat at-Tirmidzi disebutkan: "Lrlu beliau ffi berkata: 'Berilah dia

minuman madu!' Maka lelaki itu memberi (saudaranya) minuman madu.

Kemudian dia datang." Setelah itu at-Tirmidzi menyebutkan hadits

yangsemisal: "Lantas beliau berkat,t: 11iirt i1jyy'Allah Mahabenar."'

Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Maka beliau ffi berkata

kepadanya tiga kali. Kemudian dia (elaki) itu datang yang keempat

kalinya. Lalu beliau ffi berkata: 'E,erilah dia minuman dari madu!'
Maka dia berkata: 'Aku sudah menrberinya minuman madu, namun

diarenya semakin parah saja.' LanuLs beliau ffi pm bersabda: 'Allah
Mahabenar."'

Dalan Musndd Abmid, dariY azidbin Harun dari Syu'bah disebutkan:

"Lalu dia (lelaki itu) pergi kemudian datang lagi. Dia berkata:
'sesungguhnya aku sudah memberinya minuman madu. Namun
diarenya semakin parahsaja.'Beliau ffi berkata: 'Berilah dia minuman
madu!' Maka ia pun memberinya ninuman madu." Begitulah tenrs

hingga berlangsungtiga kali. Dan di da".amnya disebutkan: "Lalu beliau ffi
berkata untuk yangkeempat kaliny,r: 'Berilah dia minuman madu!"'

Dalam riwayat al-Isma'ili, dari riwayat Khalid bin al-Harits
disebutkan tiga kali. Di ketiga-tigartya beliau mengatakan apa yang
sudah dikatakannya pertama kali.

Dan dalam riwayat Sa'id bin Abi -A.rubah sudah disebutkan dengan

redaksi: "Kemudian dia (elaki itu) nrendatangi beliau kedua kalinya.
Beliau berkata: 'Berilah dia minurnan dari madu!' Kemudian dia
mendatangi beliau untuk yangketig:r kalinya."

Perkataan: tcl+i ,fr +KS iar o* jr;31 "nttah Mahabenar
sedangkan perut saudaramu itulah yarg salah." Muslim menambahkan
dalam riw ay atny at (W i\1:i11 " Lalu rlia memb eriny a minuman madu
maka ia pun sembuh." Demikian jugrr yang disebutkan dalam riwayat
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at-Tirmidzi. Sedangkan dalam riwayat Ahmad dariYazid bin Harun
disebutkan: "Maka beliau berkata untuk yang keempat kalinya:
'Berilah dia minuman madu!"'Dia ffezid) berkata: "Aku menduganya
mengatakan: "Lalu ia memberinya minuman madu dan ia pun sembuh."

Rasulullah ffi berkata yang keempat kalinya: "Allah Mahabenar
sedangkan penrt saudaramu itulah yaflgsalah."

Demikian yang disebutkan dalam riwayatYazid, yakni dengan

keragu-raguan.

Sedangkan dalam riwayat Khalid bin al-Harits disebutkan: "Lalu
beliau ffi berkata untuk yerag keempat kalinya: 'Allah Mahabenar
sedangkan perut saudaramu salah."'

Adapun riwayat yang disepakati oleh Muhammad bin Ja'f ar

dan oleh yan1 memutaba'ah adalah riwayat yang rajih. Maksudnya,
perkataan ini (Allah Mahabenar sedangkan perut saudaramu itulah
5xlx[-rni) diucapkan oleh Nabi ffi setelah yang ketiga kalinya. Dan
beliau menyuruhnya untuk memberi (saudara)nya minuman madu.

Lalu dia memberinya minuman madu untuk keempat kalinya, maka

perut saudaranya itu sembuh.

Dalam riwayat Sa'id bin Abi Arubah disebutkan: "Kemudian dia
(elaki itu) datang menemui beliau ffi untuk yang ketiga kalinya. Maka
beliau ffi berkata: 'Berilah dia minuman dari madu!' Kemudian dia
kembali mendatangi beliau ffi dan berkata:'Aku sudah melakukannya.'

Lalu dia memberinya minuman madu dan sembuh."

Perkataan: Sill'oliv) "Ia di-mutaba'ab oleh an-Nadbr." Yaitu
an-Nadhar bin Syumail. Laftazh: -jjl dibaca dengan syin dan dalam

bentuk tashghir.

Perkataan z lt$,}, i1sl "D ari Syu' bah. " Hadits ini diriwayatkan secara

maushul dari an-Nadhr, oleh Ishaq bin Rahwaih dalam Musnad-nya.

Al-Isma'ili berkata: "Dia juga di-mutaba'ab olehYahya bin Sa'id,

Khalid bin al-Harits, dan Yazid bin Harun."
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, rrw.LyatYahyaterdapat dalam riwayat
an-Nasai dalam al-Kubraa. Riwayat Khalid terdapat dalam riwayat
al-Isma'ili dari Abu Ya'la. Sedangkan riwayatYazid terdapat dalanr

riwayatAhmad. Mereka di-mutaba'nb jugaoleh Hajjaj bin Muhamma<l

dan Rauh bin Ubadah. Dan riway'at mereka berdua terdapat dalanr

riwayat Ahmad juga.

Al-Khaththabi dan yang lainnya mengatakan: "Penduduk negeri

Hijaz menggunakan kata ./.;,.<Jl u:rtuk makna ta;ir. Dalam sebuah

ungkapan dikatakan: <g)*;.:Kll m aksudnya "pendengaranmu keliru. "

Karena tidak memahami hakikat q)ayangdikatakan padanya. Makzr

makna <W qtil adalah "perutnya belum patut menerima kesembuhar.

akan tetapi ia menyimpang darrn'.ya." Sebagian orang yang ingkar'
berkomentar: "Madu bersifat pen,:air. Lantas bagaimana mungkin
diresepkan untuk seseorang yangnrengalami diare?"

Komentar ini dapat dibantah bal.wa hal itu merupakan kebodohan
orang yang mengucapkannya. Brrhkan orang ini seperti firman
Attah W 

' { 
.r..;1,,\}L,|lq Uf Sg " Bahkan (yong sebenarnya), mereka

mendustak dn dpd y ang merek a be lum mengetahuiny a dmgan sernpu.rnA."

(QS. Yunus [10]: 39) Karena para dokter sepakat bahwa penanganan

suatu penyakit berbeda-beda berdas arkan perbedaan usia, kebiasaan,

waktu, makanan yang biasa dikonsumsi, pengaturan, dan imunitas tubuh.
(Mereka juga sepakat) bahwa diare jenisnya beragam.

Ada yang jenisnya muntah-beral< (muntaber) yang terjadi karena
pencernaanyangkurang baik. Mere)ra sepakat, pengobatan diare jenis

ini adalah dengan meninggalkan suatu kebiasaan dan melakukannya.
Kalau memerlukan pencahar khusus, hal itu bisa dibantu dengan
obat pencahar selama si sakit masih sanggup bertahan. Karena, diare
y^ng dialami oleh laki-lakiyang disebutkan dalam hadits ini adalah
diakibatkan muntah-berak yang dirlaminya. Maka itulah Nabi ffi
memberinya resep dengan memi:rum madu, untuk membuang
semua limbah yang terkumpul di dinding perut dan usus. Sebab
madu berkhasiat mengeluarkan dan rnembuang berbagai limbah yang

riffi
roffi
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menyerang perut, misalnya campuran-campuran yang lengket dan
menghalangi kestabilan makanan di dalam penrt. Dan perut memiliki
bulu seperti bulu handuk. Jika campuran-campuran yang lengtr<et

tadi melekat di bulu tersebut, maka campuran itu akan merusaknya

dan merusak makanan yang sampai kepadanya. OIeh karena itu
penanganannya adalah dengan mempergunakan sesuatu (obat) yang
dapat mengeluarkan campuran-campuran tersebut. Dan tidak adayang
memiliki kemampuan sebaik itu selain madu. Terlebih lagi jika madu
dicampur dengan air panas.

Belum berhasilnya madu menghentikan diare tersebut pada saat

pertama kali meminumnya, adalah dikarenakan obat hanrs memiliki
dosis dan ukuran yang sesuai dengan penyakitnya. Jika dosisnya kurang,
maka madu tidak dapat mengeluarkannya secara total. Sedangkan jika
dosisnya berlebih, ia akan melemahkan kekuatan dan menimbulkan
mudharat yang lain. Barangkali, pertama kali ia meminumnya
dengan dosis yang tidak dapat melawan penyakit. Maka beliau ffi
menyuruhnya kembali memberikan minuman madu. Lalu ketika
berulang kali meminumnya dan sesuai dengan materi penyakit, maka

dia pun sembuh dengan izin Allah t[9.

Dalam sabda Nabi ffiz"Perut saudaramulah yang salah" terkandung
isyarat bahwa obat ini bermanfaat. Serta mengandung isyarat bahwa

masih adanya penyakit bukanlah dikarenakan kekurangan obat itu
sendiri, akan tetapi karena banyaknya materi yang rusak. Oleh sebab itu
beliau ffi menyuruhnya untuk kembali meminum madu guna
mengosongkan materiyang rusak tadi. Memang demikianlah adanya

dan denganizin Allah dia pun menjadi sembuh.

Al-Khaththabi berkata: "Pengobatan ada dua macam. Yaitu
pengob atan orang-oran g Yunan i y ang bersifat analo gis, dan pengo batan

orang-orang Arab dan India yarl1 sifatnya empiris. Mayoritas resep

yang disebutkan oleh Nabi ffi untuk orang yangsakit adalah menurut
pen go b atan o ran g A rab, y ang drantar any a tdalah y ang b eliau ket ahui
melalui wahyu.
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Pengarang Kitab al-Mi'ahfi dtb-Thibb mengatakan bahwa adakalany,r

madu mengalir cepat ke pembuluh-pembuluh darah; banyak makanart

yang mengalir bersammya;melancarran air kencing; sehingga ia belperan

sebagai penyumbat. Namun terkadang madu tetap berada di peru:
lalu merangsangnya dengan ketaiamannya hingga mengeluarkarL
makanan dan mencahar perut sehingga ia berperan sebagai pencahar,

Oleh karena itu, pengingkaran sifatnya sebagai pencahar secara mutlak.
merupakan kedangkalan berfikir orang yang mengingk ariny a.

Yang lainnya mengatakan: "Pengobatan (yrrg diresepkan oleh)
Nabi pasti berkhasiat menyembuhlran karena datangnya dari wahyu.
Sedangkan mayoritas pengobatan dari selain Rasulullah ffi adalah
berdasarkan naluri atau (kesimpulan dari) pengalaman. Dan adakalanya
kesembuhan bagi orang y^ng merlggunakan pengobatan kenabian
berjalan lamban. Hal ini dikarenakiln adanya suatu penghalangyang
melekat pada diri orang yang mempergunakannya, seperti lemahnya
keyakinan bahwa pengobatan nabawi dapat menyembuhkan; dan
kurang bisa menerima (pengobatan nabawi).

Contoh paling jelas dalam hal itu adalah al-Qur-an yang menrpakan
kesembuhan bagi apasajay^rLgadadi dalam hati. Meskipun begitu,
terkadang hati sebagian orang tidak mengalami kesembuhan karena
kurang meyakininya dan kurang nrenerimanya. Bahkan hati orang
munafik semakin kotor dan semakin sakit. Maka pengobatan kenabian
tidak cocok kecuali dengan tubuh-tubuh yang baik. Sebagaimana
kesembuhan dari al-Qur-an tidak co<:ok kecuali dengan hati-hati yang
baik pula. Walli.hu d.'lArn."

Ibnu al-J au zi berkata: " D alam p erl >uatan Nabi M y 
^nB 

menetapkan
madu sebagai resep untuk orang yangdiare terdapat empar pendapat:

Pertama: Memahami ayat al-Qur-an sebagai kesembuhan kepada
keumumannya.Inilah yang beliau isyaratkan dengan sabdanya ffi:
(h\ 6't:.D "Mahabenar Allah." Yaitrr berkaitan dengan firman-Nya:
4 *.:dt'rl+ *Y "Di dalamnya terdapat obat yang menyembubkan bagi
nxAnusin." (QS. an-Nahl: [16]: 69). Makrr tatkala beliau ffi mengingarkan
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hikmah ini kepada laki-latr<i tersebut, maka dia menerimanya sehingga
penyakitnyapun sembuh dengan izin Allah W.

Kedua: Pemberian resep itu termasuk kebiasaan mereka. Aninya
kebiasaan mereka adalah berobat dengan madu pada semua penyakit.

Ketiga: Lelaki yan1 diberi resep minuman madu itu mengalami
muntah berak, sebagaima na yangtelah ditetapkan sebelumnya.

Keempat: Barangkali beliau ffi memerintahkannya memasak
madu terlebih dahulu sebelum meminumnya. Karena madu drpat
mengentalkan dahak. Dan barangkali di awal dia meminumnya tanpa
dimasak terlebih dahulu. Sampai di sini penjelasan Ibnu al-Jauzi.
Meskipun pendapat yangkedua dan yang keempat dianggap lemah.

Sedangkan penjelasan al-Khaththabi mengandung kemungkinan
yanglain lagi. Kemungkinan tersebut adalah bahwa kesembuhan itu
diperoleh karena keberkahan Nabi ffi, keberkahan resep dan doanya.
Dan hal ini berlaku khusus bagi lelaki tersebut dan tidak untuk yang
lainnya. Namun kemungkinan ini pun lemah pula.

Pendapat pertama didukung oleh hadits Ibnu Mas'ud:

(D!.;!b )a:\,q;w\"e{L))
"Hendaknya kamu mempergunakan dua kesembuhan: Madu dan
al-Qur-an!" Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan al-Hakim secara marfu'.
Dan dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Hakim secara mauquf.
Para perawi hadits ini merupakan perawi kitab-kitab shahih.

Juga didukung oleh atsar dari Ali gr :

, N W\:c u eit\\ V b)i43 ?Li ;$tril u

((.$Y; iwu\i\r# '# ,t':J)t ;u li'u '"i,Jvc

"Jika salah seorang di antara kamu mengalami sakit, hendaklah dia
meminta istrinya untuk memberikan sebagian maharn y a kepadany a

lalu hendaklah dia pergunakan untuk membeli madu! Kemudian,
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hendaklah dia mengambil air hujan lantas dicampurkan, sebagai

(minuman) yanglezar dan kesembuhan yang diberkahi." Dikeluarkan
oleh Ibnu Abi Hatim dalam at-Taf,ir dengan sanad hasan.

Ibnu Baththal berkata: "Dari sabda Nabi: @>i ,F aK: ht o*y
'Allab Mababenar sedangkan ?erut sa,udaramu salab', bisa disimpulkart
bahwa redaksi kalimat tersebut tidak dapat dipahami kepada maknzr

Iahirnya. Sebab, seandainya demikian, niscaya laki-laki yang sakit itu
sudah sembuh sejak meminum marlu pertama kali. Namun ketika ia.

tidak mendapatkan kesembuhan kr:cuali setelah meminum beberapa

kali, maka hal itu menunjukkan b:'hwa kalimat beliau terbatas pada

makna-maknanya."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jelas sekali bahwa kesimpulannya itu
terlalu dipaksakan. Dia juga mengatakan: "Dalam hadits itu terkandung

faedah bahwa sesuatu yang Allah tetapkan pastinya mengandung
kesembuhan. Adakalany a kesembuh 

^nny 
a tertunda (agar) bertepatan

dengan masa yang Allah takdirkan kesembuhan."

Yang lainnya mengatakan: "Dalam perkataannya, pada riwayat
Sa'id bin Abi Arubah disebutkan: g\;; i\;:,.311'Lalu dia memberinya
minuman madu dan dia pun sembuh." Laf.azh\rt dtbaca dengan mem-

fatbab-kanra danbamzab,sewazan de ngan qara'a.Ini menrpakan dialek
penduduk negeri Hrjaz. Sedangkan y^ng lainnya menyebutkannya
dengan meng-kasrah-kanra denganwazan'alima. Dan di akhir riwayat
Abu ash-Shiddiq an-Naji disebutkan, "Lalu dia memberinyaminuman
madu dan Allah pun menyembuhkannya." Wallhbu a'lam.

.q't-4\--:
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Tidak Ada Shafar,
Yaitu Penyakit Yang Menyerang Perut

'3l)tii'q is'r;r,rt'f ,/[ - (o

G ,'*GLrJi; +i,t + Gt4t 3'b\fr'""L

;;'*r1i,)-#f ,iE "?W it,f dV:p #
,it i*r 5l ll :J\i zery", tjSUi Si'tS 5;;.]t *
,UWi it;s ,,J\i 1S ft 11 u;-2tL'i 'Jt5 

,;a^*xip

LW\ \i3K ,y')t e bH +,Liq w ,itr Ji:;, U

e -oi e, Ja $Ser.ptilii b *;. /.i r kt\ eV
7 - . ' -. 

-tr9*>V6i# qV:'e;J" Cl F &-*lti1i (tj5{t
5777. Abdul Azizbin Abdullah meriwayatkan kepada kami, Ibrahim
bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab,
dia berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman dan yang lainnya
memberitahukan kepadaku bahwasanya Abu Hurairah g,berkata:
"Rasulull^h M bersabda: 'Tidak ada penyakit menvlar, sbafar,
dan bi.mab.' Trba-tiba seorang lelaki Arab Badui berkata: ''Wahai

Rasulullah, lantas bagaimana dengan keadaan untaku di atas pasir?

tu

w
N(rl

oV \V

17 Dalam naskah 1sy tidak terculis: Jti.
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Seakan-akan dia adalah kijang. Latu unta yang berkudis datang dan

mendekatinya kemudian menularkan kudisnya?' Beliau ffi balik
bertanya kepadanya: 'Lalu, siapa.kah yafig pertama membuatny,r
tertular?"'

Diriwayatkan oleh az-Zuhri clari Abu Salamah dan Sinan bin
Abi Sinan.

&' SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tiE*jr i;,'q :rS i:;; 'i v[] "Bab: Tidak ada shafar.

yaitu penyakit yang menyeratgpenrt." Demikian penulis memastikan

penafsiran makna i,,o. Kata ini dibaca dengan mem-fatbab-kan
dua huruf peftama.

Abu Ubaidah Ma'mar bin Mutsanna menukil dalam Gbartbul Hadits
karangannya, dari Yunus bin Ub,tid al-Jarmi bahwa dia bertanya
kepada Ru'bah bin a1-Ajjaj. Ru'bah rnenjawab: "Itu (shafar) adalah ular
yangada di dalam perut, yangmenjrrngkiti perut binatang ternak dan
penrt manusia." Menurut orang-orc.ng Arab Badui, ia lebih menular
dibandingkan dengan kudis. Berrlasarkan keterangan ini, maka
pengertian dari penafiyan shafar ade.lah (penafiyan) atas sesuatu yang
mereka yakini, yaitu penyakit mentilar.

Menurut al-Bukhari, pendapat inilah yangkuat karena disebutkan
bergandengan dengan bahasan penyalrit menular dalam hadits tersebut.

Ath-Thabari pun menguatkan p:ndapat ini. Dia berargumentasi
dengan perkataan al-A'sya:

:A\*.;F.bHiS
" Dan cacing tid,ak *rrgg, gi, tulang rusuhnya."

oJA\, dibaca dengan men-dhammah-kan syin, men-suhun-kan ra
kemudian sin danfa,yaitu tulang rusrrk. Sedangkan iAst adalah cacing
yangada di dalam perut.
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Barangkali cacing telah menggigit tulang rusuk atau hati lalu
membunuh pemiliknya.

Ada yang mengatake\yangdimaksud dengan shafar adalah ular.
Tapi pengertian dari penafi y 

^nnyE-ialah 
peni adaan keyakinan mereka

bahwa barang siapa mengilaminyaniscaya ular itu membunuhnya. Lalu

syari' membantah keyakinan tersebut bahwa kematian tidak terjadi
kecuali apabila ajal sudah tiba. Penafsiran ini datang dari Jabir, dan ia

adalah salah seorang yang meriwayatkan hadits: "Tidak ada shafar."

Demikian y^ngdikatakan oleh ath-Thabari.

Pendapat lainnya menyebutkan penafsiran lain tentang shafar ini,
bahwa yang dimaksud yaitu bulan Shafar. Itu dikarenakan orang-orang
Arab Badui mengharamkan bulan Shafar dan menganggap halal hal-hal

yang diharamkan, sebagaimana yang telah disebutkan dalam Kitab
"al-Hajj" . Lalu Islam datang membantah apa yang selama ini mereka
lakukan. Oleh sebab itu Nabi ffi mengatakan: "Tidak ada Shafar."

Ibnu Baththal menuturkan: "Pendapat ini diriwayatkan dari Malik.
Dan makna lain dari shafar juga adalah sakit dalam perut yang
menyerang akibat rasa lapar dan terkumpulnya air yangmenjadi sumber
penyakit hydrocephalus. Makna pertama didukung oleh keterangan

hadits yangmenyebutkan:

(('p,ll #bFitt,We?frn
"sbafarab di jalan Allah lebih baik dari unta merah."

Maksudnya satu kali lapar. Dan mereka mengatakan: "shafar adalah

bejana apabila sudah kosong dari makanan."

Sedangkan makna kedua didukung oleh apa yang disebutkan dalam
hadits Ibnu Mas'ud dalam Kitab "al-Asyribah". Dinyatakan di sana

bahwa seorang lakilaki mengalami sakit shafar. Lalu ada seseorang

yafigmemberinya resep agar meminum minuman as-sakar. Yakni dia
mengalami sakit hydrocephalus. Lantas ada yang memberinya resep

agar meminum nabidz.
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Namun membawa makna hadits kepada makna ini tidaklah tepat,
Berbeda halnya dengan hadits sebeJumnya.

Syarah tentang: ;y-s1;1\, i;qtr;l akan disebutkan lebih lanjut
Masing-masing akan dijelaskan padr bab yatgterpisah.

. ,&,,SYARAH HADITS

Perkataan,terb ifl"Dari Shalih." Yaitu bin Kaisan.

Perkataanz li#: ,;;tr # 'i: t ;i 4-#\ "Abu Salamah
Abdurrahman dan yang lainnya telah memberitahukan kepadaku."
Dalam riwayat Ibrahim bin Ya'qub bin Sa'ad dari ayahnya dari Shalih

bin Kaisan-yakni dalam Shahtb Muslim-rentang hadits ini disebutkan

bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah.

Perkataannya di akhir bab: 11;ti., di e; QU) 
-a:;,;. 

ei * e*jt tt,>t
"Diriwayarkanaz-Zuhri dari Abu Salamah dan Sinan bin Abi Sinan."

Yakni kedua-duanya meriwayatkan dari Abu Hurairah. Hal ini
akan disebutkan lebih lanjut di Bat,: "Tidak ada penyakit menular,"
dari riwayat Syu'aib dari az-Zuhri dari mereka berdua. Dan di sana

terdapat perincian lafal Abu Salanrah dari lafal Sinan. Insya Allab,
di sana akan dibahas lebih lanjut.

.:rl4)i*r
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Penyakit Radang Selaput Dada
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57L8. Muhammad meriwayatkan kepada kami, Attab bin Basyir
mengabarkan kepada kami, dari Ishaq, dari az-Zuhri, dia berkata,
Ubaidullah bin Abdullah memberitahukan kepadaku bahwa
IJmmu Qais binti Mihshan-termasuk kaum wanita yang pertama-
tama hijrah, yang membai'at Nabi ffi, dan dia merupakan saudara

perempuan Ukasyah-memberitahukan kepadanya bahwa suatu
ketika dia datang menemui Nabi ffi sambil membawa anaknya
yang laki-laki, yang telah diobatinya dari sakit kerongkongan.
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Lalu Nabi ffibercanya: "Bertakwrrlah kamu sekalian kepada Allahl
Untuk apa kamu mengusapkan rari-jemarimu ke kerongkongar.
anak-anakmu dengan pengobatan ini? Namun hendaklah kalian.
mempergunakan38 kayu India ini! tr.arena di dalamnyaterdapat tujuh
kesembuhan. Di antaranya: Radang selaput dada." Yang dimaksudnya.
al-kust, yakni al-qusth.

Dia mengatakan: "Al-Kust merupakan dialek lainnya."

'J\i \\L \fr'".,L ?rv t::'u:

^4'),y,b'LY ^4- u, *)i rB b Q ;;i rp,ei n

lAvUi';i 
"$dp '"t$lt ; t-t6 ",s?s - #Lbriv

'rV JuS .(( t9.,'aAl ii ttfs ivf ilt G ,piS

'Jti ctlu d. ;i :f 4* ,tt :y r.;-i 6s ,r^Li 5;
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57L9, 5720, 572L. Arim meriwa''ratkan kepada kami, Hammad
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Sebagian dari isi kitab
Abu Qilabah dibacakan kepada A.ryub-di antaranya ada yang dia
sampaikan, dan di antaranya ada yimg dibacakan kepadanya-. Dan
inilah yang ada dalam kitab itu: "Diriwayatkan dari Anas bahwa

38 Dalam naskah (,.r) refiulis: .s-Je.re Dalam naskah 1.e1 tertulis: oKi.

0vf \ 0v(. oV\1
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Abu Thalhah dan Anas bin an-Nadhr melakukan pengobatan kay
terhadap dirinya. Dan Abu Thalhah telah melakukan pengobatan ka.y

dengan tarLgarlnyasendiri. Abbad bin Manshur mengatak*, dari Afnrb
dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik, dia berkata: "Rasulullah ffi
memberikan izin kepada satu keluarga dari kalangan kaum Anshar
untuk meruqyah al-humab (racun) dan (gangguan) telinga." Anas
berkata: "Aku diobati dengan cara hay dari penyakit radang selaput
dada sementara Rasulullah ffi masih hidup. Di mana peristiwa tersebut
disaksikan oleh Abu Thalhah, Anas bin an-Nadhr, dan ZaidbinTsabit.
Dan Abu Thalhah pernah mengobatiku dengan cara koJ j'

fHadits nomor: 57L9 tercantum juga dalam hadits nomor: 5721]

$ svnnnH JUDUL BAB

Perkataan: t.;iir oli,-,,6] "Bab: Penyakit radang selaput dada."

Yaitu pembengkakan yang bersifat panas yang muncul di selaput
sebelah bawah dari tulang rusuk. Adakalanya istilah ini dipergunakan
pada angin yang keras yang menyebar di sisi-sisi rusuk, yang menyucuk
antarakulit-kulit bagian bawah dengan otot-otot yang ada di dada dan
tulang rusuk sehingga menimbulkan sakit.

Yang pertama adalah radang selaput dada sebenarnya yang
dibicarakan oleh para dokter. Mereka mengatakan: "Lima gejalaterjadi
disebabkan oleh radang selaput dada: Demam, batuk, perut terasa
ditusuk, sesak nafas, dan rasa berdenyut seperti digergaji. Sebutan lain
untuk .;Jl ,it1 adalah sakit perut, dan ini termasuk penyakit yang
menakutkan karena muncul anrarajantung dengan hati dan termasuk
penyakit y^ngpaling buruk. OIeh karena itulah Rasulullah bersabda:

(eL \iLi;4- nirt ;K 6 yy "Allah tidak mungkin membuatnya men guasai
1'-'I uolrlKu.

Adapun yang dimaksud dengan .j;.tt +lL di dua hadits bab
ini adalah makna yang kedua. Karena al-qusth, yakni kayu India
sebagaimanayangbaru saja dijelaskan, ialah yangdapat dijadikan obat
untuk mengatasi angin yang keras.

KitAb LXXVI :Ath-Tbihb ffii



Al-Musabbihi mengatakan: "K.ayu India bersifat panas, kering,
dan penyumbat yang menjaga perut, menguatkan anggota-anggot:r

tubuh bagian dalam, membuang an1;in, rnembuka sumbatan-sumbatan,

dan menghilangkan kelembaban yilng berlebih."

Ia mengatakan: "Al-Qusth bisa juga bermanfaat untuk mengatasi

radang selaput dada hakiki, jika ia timbul karena suatu materi yan$
sifatnya dahak. Apalagi ketika penyakit tersebut sudah berkurang
(maka al-qusth bermanfaat untuknl'a)."

. ,, F, 5YARAH HADtrs

Kemudian penulis menyebutkan dua hadits pada bab ini.

Hadits pertdmdl

Hadits LJmmu Qais binti Mihshan tentang kisah anaknya yan1
laki-laki dan pengobatannya dari sakit kerongkongan. Dan hadits ini
sudah disyarah dan dijelaskan pada dua bab sebelumnya.

Perkataan penulis di awal h,rdits: l33i 6'";l "Muhammad
meriwayatkan kepada kami." Yaitu adz-Dzuhll

Perkataanz lA G +t-) "Attab bin Basyir." Lafazh:,-Ei dibaca

dengan ain, tab6r+asydid dan akhinrya huruf ba.Sedangktn ayahnya
dibaca dengan ba dan syin. Bacaanrtya sewazan dengan kata 'azhim.

Adapun syaikhnya, Ishaq, adalah Ishaq bin Rasyid al-lazari.

Perkataan penulis di akhir hadits: ((U q)jG , r '-iit Gt ,e Sit i-rrlt
'Yang dimaksud nya dengan al-kust,,rdalafr al-qusth." Da mengatakin:
"Al-Kust merupakan dialek lainnya." Ini merupakan penafsiran untuk
kayu India bahwa dia adalah al-qustb. Dan yang mengatakan: "Dia
men gat ak an:' A l - Ku.r, merup akan di, rl e k lainny a' adalah az-Zthri."

Hadits kedua: Hadits Anas.

Perkataan,l?*A;l "Arim meriwayatkan kepada kami." Yaitu
Muhammad bin al-Fadhl Abu an-Nu'man as-Sadusi. Dan Hammad
yaitu binZaid.
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Perkataanz 139-i * U;l "Dibacakan kepada Ayyub." Yairu
as-Sikhtiyani.

Perkataan:

tytrlJr,p ff 'o&,#btv +r i,r6\i'^4,4\t G,i# 641 "sebagian

dari isi-kitab Abu qilibah. Di-antaranya tda, ii"g dia sampaikan,
dan di entaranye ada yang dibacakan kepadanya. Dan inilah yant
ada dalam kitab itu." Yaitu kitab milik Abu Qilabah. Demikian yang
disebutkan di mayoritas riwayat.

Dalam riwayatnaskah al-Kusymihani disebutkan: ((+\i$1 i311 "Ia
membaca kitab itu," sebagai ganti dari: 11,-u$l;r)) "Di dalam kitab."
Namun ini merup akan tasbif.

Dalam riwayat al-Isma'ili, setelah perkataan: "Di dalam kitab"
disebutkan: qgrX;.y; "Tidak didengar." Namun saya tidak melihat
adanyalafazh ini dalam naskah Sbabth al-Bukbarl mana pun.

Perkataan r |ii i.r|f "DariAnas." Yaitu bin Malik.

Perkataanzli;,*r;ijfl "grtrwa Abu Thalhah." Yaitu Zaid bin Sahl,

suami dari ibu Anas yaitu lJmmu Sulaim. Sedangkan Anas bin an-Nadhr
adalah paman Anas bin Malik.

Perkataan : b+* iAS ii ;rtSt; ri;f 1 " f ed vany a men go b atinya dengan
cara kay. Dan Abu Thalhah mengobatinya dengan cara kay dengan
taflgiltnya sendiri." Pengobatan denga;n cara kay ini disandarkan
kepada mereka berdua sekaligus, karen a kedua-dua ny a menyetuj uinya.
Kemudian pengobatan dengan cara kay ini disandarkan pula kepada

Abu Thalhah seorang, karena dia melakukannya dengan sendiri.

Dalam riwayat al-Isma'ili dari jalur lain dari Ayprb disebutkan:
"Abu Thalhah, Anas bin an-Nadhr danZidbin Tsabit menyaksikanku."

Perkataan:l"j:.1' G"Vjt!51 "Dan Abbad bin Manshur berkata."
Yaitu dfEJl, di{aca dengan nun dan jim. Dengan periwayatan hadits

secara mu'allaq ini, penulis menginginkan sebuah faedah dari aspek

sanad, dan faedah lainnya dari aspek matan.

Kitab LXXW : Ath-Thilb @F



Adapun faedah dari aspek sanad, ia menerangkan bahwasany:t

Hammad binZaid menerangkan dalam riwayatnya mengenai bentul:
pengambilan hadits ini yang dis:rmpaikan oleh Abu Ayyub dari
Abu Qilabah, dan menerangkan bahwa ia membacakan sebagian isi

kitabnya kepadanya. Sedangkan Abbad bin Manshur menyebutkar,
periwayat anrLy a dengan an' anab .

Adapun faedah dari aspek matan, maka itu dikarenakan adanya.

tambahan redaksi padanya: tentang pernyataan bahwa pengobatan

dengan cara kay yang disebabkan adanya penyakit radang selaput

dada, itu terjadi ketika Rasulullah ffi masih hidup, dan bahwa Zaid

bin Tsabit termasuk sahabat yangnrenyaksikan peristiwa tersebut.

Dalam riwayat Abbad bin MarLshur terdapat tambahan lainnya
di awalnya. Tambahan redaksi ini hanya diriwayatkan oleh sebagian

mereka dar jalurnya saja. Tambahan tersebut berdasarkan izin
Rasulullah ffi untuk salahsatu kel,rarga di kalangan Anshar untuk
meruqyah al-humah (racun) dan (gargguan pada) telinga.

Adapun Abbad bin Manshur-l:unyab-nya yaitu Abu Salamah-
tidak memiliki hadits dalam Shahib al-Bukbarl kecuali hadits y^ng
diriwayatkan secara mu'allaq ini. At,bad bin Manshur termasuk kibar
generasi Atba'ut Tabi'in.

Terkait sosok Abbad bin Manshrrr, ulama memperbincangkannya
dari beberapa sisi:

Pertama; Ia dituduh memiliki pe mahaman qadariyah, namun dia
sendiri tidak mendakwahkan pemahamannya itu.

Kedua; Ia biasa melakukan tadlis rerhadap hadits.

Ketiga; SesungguhrLyaro hafalannya telah berubah (saat mencapai
usia tua).

Yahya al-Qaththan mengatakan: "Saat kami melihatnya, dra
tidak ingat." Dan di antara para ulama ada yang menetapkanrLya

*o Dalam naskah 1.e; tenulis: r;615.
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sebagai perawi y^ng dha'if. Sedangkan Ibnu Adiy menye butkan:
"Dia termasuk perawi yanghaditsnya boleh ditulis."

Hadits tersebut diriwayatkan secara mausbul oleh Abu Ya'la dari
Ibrahim bin Sa'id al-Jauhari dari Raihan bin Sa'id dari Abbad dengan

redaksi yangpanjang. Dia juga mengeluarkannya di riwayat al-Isma'ili
dengan redaksi seperti itu.

Sementara itu, al-Bazzar memisahkannya menjadi dua hadits dan
mengenai masing-masing hadits tersebut ia mengatakan: "Abbad bin
Manshur merupakan satu-satunya peraw i y ang meriwayatkannya. "

Lafazh: rg.it-dibaca dengan men-dbammab-kan ba, tidak men-
tasydid-kan mim walaupun adakalanya di+asydid-kan, namu n carabaca
ini diingkari oleh al-Azhari-artinya adalah racun. Syarahnya telah
disebutkan di Bab: "Orang berobat dengan carakay." Penjelasan tentang
hukumnya akan disebutkan lebih lanjut di Bab: "Meruqyah racun dan
(karena sengatan) kalajengking" setelah beberapa bab ke depan.

Adapun meruqyah telinga maka Ibnu Baththal mengatakan:
"Maksudnya adalah sakit telinga. Yakni beliau ffi memberikan
ruksbab untuk meruqyah telinga jika mengalami sakit. Dan ini menepis

pembatasan sebelumnya yang disebutkan dalam hadits yang lalu
di Bab: "Orangyar1g berobat dengan cara hay", di mana beliau ffi
mengatak an: q.;.J- 3\ ;L :y 'it+; .jyy "Tidak ada ruqyah kecuali karena
penyakit ain atau ricun." Barangkali beliau memberik an ruksbah
dalam hal itu setelah beliau pernah melarangnya sebelumnya. Barangkali
juga maknanya adalah tidak ada ruqyah yang lebih bermanfaat dari
ruqyah terhadap penyakit ain dan racun. Dan bukanlah maksud
beliau ffi menafikan ruqyah-ruqyah terhadap selain keduanya.

Al-Karmani telah menceritakan dari Ibnu Baththal bahwa dia
meriwayatkannya dengan lafazh, rJ'lr-dibaca dengan men-d.hammabkan

bamzab, men-sukun-kan dal, dan setelahnya ra, bentuk jamak dari
;r\\ yangberarti penggembungan testis. Al-Kirmani mengatakan: "Ini
janggaldan menyelisihi jumhur." Sampai di sini perkataan al-Karmani.
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Namun saya tidak melihat hal itu pada kitab Ibnu Baththal sehingga

hendaknya tidak disebutkan.

Dalam riwayat al-Isma'ili, ketika mencantumkan rlwayat Abbad
bin Manshur, disebutkan dengan redaksi:

(( . o;u1,:tqti 6;ir,aAi\ :y \-,l;of ll
"Beliau ffi memberikan izin kepada mereka untuk meruqyah racun,

dan memberikan izin untuk meruqyah penyakit ain, dan meruqyah
badan."

Berdasarkan hal ini, maka perka:aanrry, 1r1"i5y dalam hadits yang
dniw ay atkan sec ar a mu' a I I aq mer,rp aka n 

^ 
tas h if dari p erk ataanny a

to;il yang merupakan f il madbi drri t,i!)jrl. Akan tetapi al-Isma'ili
menambahkan dalam sebuah riwayrrt dari jalur ini:

((.o;l1o ltr ;y C;e+\: dt' 
jjj 'r$ 

))

"Dan Zaidbin Tsabit meruqyah telinga dan badan." Walli.hu a'lam.

Lebih lanjut akan disebutkan Bab: "Meruqyah penyakit ain" dan

lainnya setelah beberapa bab dari bab ini.

Perkataan, 5ui.i'{r 'u # ,y\ G4 "Rasulullah ffi memberikan
izin kepada sebuah keluarga-dari .<alangan kaum Anshar." Yaitu
keluarga Amru bin Hazm. Hal ini,lisebutkan dalam Sbahtb Muslim
dari hadits Jabir. Orang y^rLg menjaJi lawan bicara di antara mereka

adalah Umarah bin Hazm, sebagairnana yang telah saya terangkan
biografinya dalam Kitab "ash-ShahAtrah".

-=4S-
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Membakar Tikar
U ntu k Dipergunaka n Abu nya
Sebagai Penyumbat Darah
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5722. Sa'id bin Ufair meriwayatkan kepada kami, Ya'qub bin
Abdurrahman a1-Qari meriwayatktn kepada kami, dari Abu Hazim,
dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi, dia berkata: "Ketika topi baja yang dipakai
Rasulullah ffi pecah, wajah beliau berdarah dan gigi antara gigi seri
dan gigi taringnya patah. Sedangkan Ali (menantu beliau) bolak-balik
membawakan air menggunakan tameng. Lalu Fathimah datang
membersihkan darah dari wajah beliau. Ketika Fathimah ;ffii melihat
darah semakin banyak melebihi air, maka ia pun mengambil satu

potongan dari tikar, membakarnya lalu menempelkannya kepada luka
Rasulullah ffi. Maka seketika itu juga darah beliau berhenti mengalir."
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,,b, SYAR/AH JUDUL BAB

Perkataar 1)9at 9; +\l "Brb: Membakar tikar." Demikiar,
redaksi yang disebutkan dalam rit,rayat mereka. Namun Ibnut Tir.
mengingkari redaksi ini. Ia mengatakan: "Kalimat yang benar ialal.

)eA\ S}tk^r"na kata tersebut berasal dari gei, atau (yang benar'

ialah) dari kata G2-."

Katanya lagi: "Adaprrn e;lJr nraka ,,r;1 ,;J\t Gf, yang berartr
menyakiti sesuatu."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, rxrrLufr perkataan al-Bukhari tersebut

dapat diarahkan.

Perkataan: ti5Jt r'j^J,j!.-l "IJntuk dipergunakan abunya sebagai

penyumbat darah." Lafazh:5;jj dit,aca dengan huruf slz, maksudnya
(disumbatkan di) tempat darah me.rgalir. Atau kara,; mengandung,

makna pi (memutus) dan inilah ,rung tepat. Kelihatannya penulis
mengisy-aratkan bahwa perbuatan tersebut tidak tergolong menyia-
nyiakan harta, karena dilakukan trntuk suatu keperluan mendesak

yang mubah.

Abu al-Hasan al-Qabisi berkata: "Kami ingin, seandainya kami
mengetahui dari apa tikar itu dibuat, agar kami pun dapat membuatnya

sebagai obat penyumbat darah (yrng terus mengalir)."

Ibnu Baththal berkata: "Ahli pengobatan mengklaim bahwa semua

tikar jika dibakar dapat menghentikan darah yang terus mengalir.
Bahkan semua abu (berfungsi) sanra karena di antara karakter abu

adalah menyumbat."

Oleh karena itulah, terkait deng:m hadits ini at-Tirmidzi membuat
judul Bab: "Berobat dengan abu (bekas pembakaran)."

Al-Muhallab menerangkan: "tralam hadits ini terdapat faedah
bahwa terhentinya darah dengan abu merupakan perkarayangsudah
diketahui di kalangan mereka. Adzrpun membasuh (membersihkan)
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darah terlebih dahulu, maka itu sebaiknya dilakukan ketika luka tidak
membengkak. Adapun jika lukanya membengkak maka air justru akan

membahayakannya, jika ia dituangkan ke dalamnyaJ'

Al-Muwaffaq Abdul Latif mengatakan: "Abu (betrras pembakaran)

berfungsi mengeringkan dan mengurangi rasa sakit. Dan jika yang
dikeringkan itu mengandung potensi menimbulkan rasa sakit, maka
bisa jadi dia merangsang darah dan menimbulkan pembengkakan."

Dalam Sunan lbnu Majah, dari jalur yang lain dari Sahl bin Sa'ad

disebutkan:

(( .* i,Yi u,s;,* f i1L3- -k; ? b - ti *)i y

"Ia (Fathimah) membakarkan untuk beliau ffi-ketika darah belum
berhenti mengalir-satu potongan dari tikar yang sudah usang, lalu
meletakkan abu (bekas pembakaran)nya pada luka tersebut."

Hadits bab ini telah diterangkan sebelumnya. Yaitu pada hadits

Sahl bin Sa'ad tentang Fathimah yang membasuh (membersihkan)
waph Nabi ffi dari darah, saat beliau ffi terluka, pada peperangan

Uhud, dalam Kitab "al-Jihid".

Perkataan perawi di akhir hadits: 7G';1 "talu darah berhenti
mengalir." Lafazhnya dlbaca dengan huruf qaf dan hamzah, yairu
menghentikan keluarnya darah. Dalam sebuah riwayat disebutkan:

Gt\ Gffi6;; "Lalu darah pun tertahan."

-=sf,iF-
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5723. Yahya bin Sulaiman meriwyatkan kepada kami, Ibnu \Wahb

meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Malik meriwayatkan kepadaku,
dari Nafi', dari Ibnu IJmar q!+,t,, iia mengatakan: "Dari Nabi ffi.
Beliau ffi bersabda: 'Demam merlrpakan sebagian dari hembusan
Neraka Jahannam. Maka padamkanlah panasnya dengan airl."'

Nafi' berkata: "Dan Abdullah mengatakan:'[a Allah) hilangkanlah
siksaan ini dari kami!"'
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5724. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, dari
Malik, dari Hisyam, dari Fathimah binti al-Mundzir: "Bahwa bila
seorang perempuan dibawa menemui Asma' binti Abu Bakar u#{.,

dalam keadaan mengalami demam, maka dia mendoakan kebaikan
untuknya. Dia mengambil air lalu memercikkannya di antara yang
terkena demam dengan leher bajunya dan berkata: 'Rasulullah ffi
menyuruh kami mendinginkannya dengan air."'

flu+ 6'iL 6-6\, jAt G 33J6'i,,

,;At:Jv la,ta:v 6t i.F D 4V ,f di j#i
.((rr3! \$\;iir&e" b

5725. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami,
Yahya meriwayatkan kepada kami, Hisyam mengabarkan kepada
kami, Ayahku mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, dari Nabi ffi
beliau bersabda: 'Demam merupakan sebagian dari hembusan Neraka

Jahannam, maka dinginkanlah ia dengan airt"'

G '^*;" \fr:""L dr\\ ;i \1'3L 
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5726. Musaddad meriwayatkan pada kami, dia berkata, Abu al-Ahwash

meriwayatkan kepada kami, Sa'id trin Masruq meriwayatkan kepada.

kami, dari Abayah bin Rifa'ah, dari kakeknya Rafi' bin Khadij: "Aku
mendengar Nabi ffi bersabda: 'Demam merupakan sebagian dari
hembusan Neraka Jahannam maka dinginkanlah ia dengan air!"'

,,t1 SYARAH JUDUL BAB

Perkataan {# e :y ;;J.-,\il 'Bab: Demam merupakan sebagian

dari hembusan Neraka Jahannam." Laf.azh: g, dibaca dengan fa,
men-sukun-kan ya dan setelahnya bz. Di akhir bab, Iebih lanjut akan

disebutkan di dalam hadits Rafi': ((i_:s ;r)), dengan u)d.7.0)u. Dan telah
disebutkan dari haditsnya mengenai karakteristik Neraka dengan

lafazh: ;9, dengan ra sebagai ganti darr ba. Semuanya memiliki makna
yang sama. Namun yang dimaksud <li sini ialah pancaran panasnya dan

panasnya y^ng sangat keras. Demz.m ini sendiri bermacam-macam,

sebagaimana yangakan saya sebutkan lebih lanjut.

Kemudian, penisbatan demam ini kepada NerakaJahannam menjadi

perdebatan di kalangan ulama. Ada yangberpendapat itu merupakan

makna yang sesungguhnya, dan kobaran api yang berada di tubuh
penderita demam merupakan bagian dari NerakaJahannam. Allah W
menakdirkan kemunculannya melalui sebab-sebab yangdikehendaki
oleh-Nya agar para hamba mengambil pelajaran dari hal itu.

Sebagaimana halnya jenis-jenis .resenangan dan kenikmatan dari
kenikmatan Surga. Allah memunculkannya di negeri ini sebagai bukti
dan pelajaran.

Dalam hadits yang dikeluarkan oleh al-Bazzar dari hadits Aisyah
dengan sanad yang hasan, serta tentang bab ini dari Abu Umamah
dalam Musnad Ahmad, dari Abu I(aihanah dalam al-Mu'jam milik
ath-Thabrani, dari Ibnu Mas'ud dal:rm Musnad asy-Syihab disebutkan:
"Demam itu merupakan bagian seorang mukmin dari api Neraka."
Dan ini, sebagaimana telah disebutkan dalam hadits perintah untuk
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mendinginkan, (menunjukkan) bahwa Panas yang sangat keras

merupakan bagian dari hembusan Neraka Jahannam' dan bahwa
Allah \H mengizinkannya dengan dua hembusan.

Pendapat lainny a menyebutkan:' Justru hadits tersebut disebutkan

sebagai penrmpamaan. Maknanya adalah panas demam menyerupai

laut NerakaJahannam, untuk memperingatkan manusia tentang panas

Neraka yang sangat keras. Maknanya juga adalah bahwa panas yang
sangat keras ini menyerupai hembusannya. Yaitu panasnya yangdapat
mengenai siapa salayangjaraknyadekat darinya, sebagaimana hal itu
disebutkan dalam hadits tentang perintah untuk mendinginkan."

Namun pendapat pertamalah yang lebih tepat. lV'allhbu a'lam.
Pendapat ini pun didukung oleh perkataan Ibnu Umar di akhir bab.

,, S.SYARAH HAD|TS

Pada bab ini penulis menyebutkan empat hadits.

Hadits pertdmd.

Hadits dari Ibnu lJmar yang dikeluarkannya dari jafur Abdullah
bin \Wahb dari Malik. Begitu juga dengan Muslim. An-Nasai juga

meriwayatkannya dari jalur Abdurrahman bin al-Qasim dari Malik.

Sementara itu, ad-Daruquthni mengatakan dalam al-Muutathtba'ht:
"Di antar a murid-murid Malik tidak ada y ang meriwayatkannya dalam

al-Muuatbtba' selain Ibnu \fahb dan Ibnu a1-Qasim. Dan keduanya
di-mutaba'ab oleh asy-Syafi'i, Sa'id bin Ufair, dan Sa'id bin Dawud."

Dia berkata: "Dan hadits ini tidak dibawa oleh Ma'n, al-Qa'nabi,
Abu Mush'ab, dan tidak juga oleh Ibnu Bukair." Sampai di sini
perkataan ad-Daruquthni. Demikian '1:uga yang dikatakan oleh
Ibnu Abdil Barr dalam at-Taqasbshi.

Hadits ini juga telah dikeluarkan oleh syaikh kami dalam Taqrtbnya,
dari riwayat Abu Mush'ab dari Malik. Namun ini adalah kelengahan
darinya, karena dia berpatokan pada al-Mulakhkbash karya al-Qabisi.
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Al-Qabisi, dalam al-MulakbkhasL, hanya mengeluarkan dari jalur
Ibnu al-Qasim dari Malik. Dan yang ini hadits kedua yangaku dapati
secara kebetulan dalam Taqri.b alAskntd karya syaikh kami. Semoga

Allah mengampuninya dari kelengahan seperti ini. Dan saya telah
mengingatkannya sebagai nasehat karena Allah wi .lY/allkbu a'lam.

Hadits ini juga dikeluarkan oleh ad-Daruquthni dan al-Isma'ili dari
riw ay at Harmalah dari asy-Syafi'i. Ad-Daruquthni meriwayatkanny r
darilal:ur Sa'id bin Ufair dan dari jaltrr Sa'id bin Dawud.Ibnu Abdil Barr
tidak mengeluarkannya dalam at-Tamhid karena hadits ini tak terdapat

dalam riwayatYahya bin Yahya al-Laitsi. Wall,Abu a'lam.

Perkataan z fitl;ivl"Maka pada mkanlah panasnya. " Dibaca den gan

bamzab qatb a', kemudian tha, fa y ang di-kasrab-kan kemudian b amzah .

Lafazhini adalahf il amar dari kat,r ,Wll. Keterangan hadits ini telah

disebutkan dalam riwayat Ubaidi ilah bin Umar dari Nafi' tentang
sifat Neraka dari Kitab "Bad'ul'Wirhyi" dengan lafazh:6jrit "Mak,r

dinginkanlah dia!"

Adapun pengharak atan yangmashur adalah dengan bamzah w.,asbal

dan ra yang di-dbammab-kan. Ada pula yang meriwayatkannyrr
dengan- meng-kasrah-kan ra. Dahm sebuah ungkapan dikatakan:
rr; G4i ;At -ii,lafazhnya sewazan dengan lafazh: y5 \iliii\ifu.
Artinya aku meredakan panasnya. Penyair al-Himasah mengatakan:

€SG4\4o3;.rriY
',*iA\,G,'rxui\
ilY rnt ;r: c,.';; e
''$r.fi\**)6.,p

Apabila aku merasakan kc'baran api cinta di batiku
maka aku mendatangi md.ta air suatu kaum untuk mendinginkannya
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Angaplah aku mendinginkan bagian luarnya
dengan air yang sejuk iru

lalu siapahab yang memadamh,an apiyang
sedangmenyala di dalam batinku?

Iyadh menukil riwayat dengan barnzab qatba' y^ng di-furbah-ken

dan r a y ang dr- ba s r ah -kan, dari kat a 4ilt i1\, artiny a di a men go b attny a
lalu membuatnya menjadi dingin. Seperti kata'oEJi, yang berarti
membuatnya menjadi hangat. Dan riwayat ini telah ditunjukkan oleh
al-Khaththabi. Al-Jauhari berkata: "Itu kaidah bahasa yangkeliru."

Perkataan: t:Ui\] "Dengan air." Di hadits Abu Hurairah dalam
Sunan lbnuMajaD diiebutkan, 11;r\:JlrUttlll "Dengan air dingin." Redaksi

senada juga disebutkan dalam hadits Samurah di Musnad Ahmad.
Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan: (i-r: r!)) "Den gan ir zam-zam" ,

sebagaimana yang telah diketengahkan dalam kitab Sbtfat an-Nir,
dari riwayat AbuJamrah. AbuJamrah berkata: "Aku duduk di majelis
Ibnu Abbas di Makkah. Lalu aku terserang demam."

Dalam riwayat Ahmad: "Suatu ketika aku hendak meninggalkan
Ibnu Abbas untuk menemui orang-orang. Namun aku tertahan
selama beberapa hari. Ibnu Abbas bertanya: "Ap, yang menahanmu?"
"Demam." jawabku. Ia berkata: "Dingin!.an ia dengan air Zam-Zaml,
Karena Rasulullah ffi bersabd^, G$3'ui ji 'uJt 

ury'G & e;, ;Jjryy
'Demam merupakan sebagian dari hembusan Neraka Jahannam.
Maka dinginkanlah ia dengan air atau dengan air zam-zam!" Hammam
menyebutkannya dengan ragu-ragu. Begitu juga yang teftera dalam
riwayat al-Bukhari dari jalur Abu Amir al-Aqadi dari Flammam.
Hadits Ibnu Abbas ini dijadikan pedoman oleh ulama yang mengatakan

bahwa penyebutan air zam-zam bukanlah pembatasan, karena perawi
ragu di dalam hadits ini. Di altaraulama yangberpendapat demikian
adalah Ibnu al-Qayyim. Namun pendapatnya ini dapat disanggah

bahwa dalam riwayat Ahmad dari Affan dari Hammam disebutkan:
"Maka dinginkanlah ia dengan air zam-zam!" Dan Hammam tidak
menyebutkannya laf.azh dengan ragu-ragu.
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Demikian juga yang dikeluarkan oleh an-Nasai, Ibnu Hibban,
dan al-Hakim dari riwayat Affan, meskipun al-Hakim keliru dalarn

al-Mustadrak-nya. Dan Ibnu Hibban mencantumkan sebuah judu'l

bab untuk hadits ini setelah ia mencantumkan hadits Ibnu lJmar'.
Ia mengatakan: "Keterangan haditr; yangmenafsirkan air yangmasih
global-(yang disebutkan) di hadits yang sebelumnya-, yaitu tingginya
demam didinginkan dengan air zam-zam, bukan dengan air yan1
lainnya." Dan ia mencantumkan hrdits Ibnu Abbas.

Namun anggapan bahwa tidak adanyakeraguan dalam penyebutan
air zam-zam pada hadits tersebut, dapat dibantah bahwa sabda beliau H;
itu ditujukan khusus kepada penciuduk Makkah karena mudahnyir
mereka mendapati air zam-zam. Seperti dikhususkannya sabda beliau
tentanB asal perintah kepada orang-)rang yang tinggal di negerinegeri
yangpanas. Di mana sebagian orang tidak mengetahui rahasia ini.

Al-Khaththabi dan ulama yang s()pendapat dengannya mengatakan,,
"Sebagian dokter yang lemah akalrya memprotes hadits ini dengar:

mengatakan: 'Mandinya orang yang terserang demam dengan air'
adalah suatu perkara yar,g beresiko yang mendekatkannya kepada
kebinasaan. Karena mandi akan merLyatukan pori-pori kulit, menahan
uap, dan membalikkan panas ke drrlam tubuh di mana hal itu akan
menjadi penyebab kematian."'

Al-Khaththabi berkata: "sebagian orang yangdinisbatkan kepada
ilmu telah keliru. Karena dia memt,enamkan tubuhnya ke dalam air
saat terserang demam. Akibatnya prrnas tertahan di dalam tubuhnya,
sehingga ia terkena penyakit berat yang hampir saja membinasakannya.
Lalu ketika telah sembuh dari sakitn.za, sehingga,diaakan melontarkan
perkataan buruk yang tidak pantas untuk disebutkan." Sebenarnya,
yang menyebabkannya terjerumus ,lalam kekeliruan tersebut adalah
kej ahilann y a terhadap makna hadits.

Maka sebagai jawaban-atas oranl; yang mempermasalahkan hadits
tersebut-pernyataan itu justru timt,ul dari hati orang yangmemang
meragukan akan kebenaran hadits -ersebut. Hal yang pertama kali

'il '
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dikatakan kepadanya: "Da.ri m ne Anda (mendapatkan bukti untuk)
membawa perintah (mendinginkan demam dengan air) kepada makna

mandi? Sementara dalam hadits yang shahih tersebut tidak memuat
keterangan tentang cara mendinginkan demam, terlebih lagi dengan

pengkhususan mardi?" Adapun yang tepat, keterangan pada hadits

tersebut mengandung bimbingan tata-cara mendinginkan demam
dengan air. Kalau pun pada hal yang lazimtampak, atau profesionalisme
kedokteran menetapkan konsekuensi bahwa berendamnya setiap orang
yangterserang demam di dalam air, ata:u menuangkan air ke sekujur
tubuhnya akan membahayakannya; maka bukan itu maksudnya.
Adapun yang dimaksud oleh Nabi ffiadalahmempergunakan air dengan

carayangbermanfaat. Maka car^yangbermanfaat itu (sepeni apa saja?)

Hendaknya lebih diteliti lagi agar pemanfaatan air dapat berhasil.
Dan itu seperti yang disebutkan dalam perintah beliau kepada seseorang

untuk mandi, dan beliau menyebutkannya secara mutlak. Namun dari
hadits lain tampak jelas bahwa yang beliau maksud bukan mandi secara

mutlak, tapi maksudnya mandi dengan cara tertentu.

Alhasil, sebaik-baik penafsiran tentang cara mendinginkan demam
adalah apa y angdilakukan Asma' binti ash-Shiddiq. Dia memercikkan
sedikit air di tubuh orang yang terserang demam, di bagian depan

badannya dan di pakaiannya. Maka itu termasttk nusyraE (bentuk
pengobatan) yang diperbolehkan. Dan seorang Sahabat, terlebih lagi
seperti Asma' yangtermasuk orang yangbiasa berada di rumah Nabi,
lebih mengetahui maksudnya ketimbang y ang lainnya.

Barangkali, inilah rahasia pencantuman hadits Asma' oleh al-Bukhari
setelah mencamtukan hadits Ibnu Umar sebelumnya.Danini termasuk

kepiawaia nnya dalam mengurutkan hadits.

Al-Maziri berkata: "Tidak diragukan lagi bahwa ilmu kedokteran
termasuk ilmu yang paling banyak memerlukan perincian. Bahkan,

di satu waktu, sesuatu merupakan obat bagi orang yangsakit. Tetapi
di lain waktu, obat tersebut justru menjadi penyakit baginya. Hal itu
te rj adi diseb ab ka n adany a sesuatu y ang muncul sep erti halny a amar ah,
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yang membuat suhu tubuhnya menlanas sehingga cara penangarlannya

pun juga berbeda. Contoh kasus sepefti ini sudah banyak teriadi.
Andaikan kesembuhan bagi seseorang ditetapkan dengan satu carl
y^ng manjur pada suatu kondisi, rnaka cara itu tidak mesti berlaku
(manjur) bagi setiap kondisi yan1,lainnya. Sementara para dokter
sendiri pun sepakat bahwa penangman suatu penyakit berbeda-bed,r

menunrt perbedaan usia, waktu, ket,iasaan, makan an y angdikonsumsi,

pengaruh yang umum, dan imunitas si pasien." Kemudian al-Mazirt
menyebutkan seperti apayangtelah disebutkan di atas.

Mereka (para dokter) mengatakan: "Kalau pun maksud beliau Si
diasumsikan sebagi mandi y^ng me mbasahi seluruh badan, maka itu
dapat ditanggapi bahwa barangkali yangbeliau maksud adalah mandj

tersebut dikerjakan setelah demanr mereda." Namun pendapat ini
jauh dari kebenaran.

Dan barangkali juga mandi tersetrut dilakukan pada waktu tertentu
dengan bilangan tertentu, sehingga hal ini termasuk kekhususanyang
diketahui oleh Rasulullah ffi melalui wahyu. Dan jika demikian, maka
lemahlah semua pernyataan para ahli pengobatan tersebut.

At-Tirmidzi mengeluarkan dari hadits Tsauban secara marfu': 'Jika
salah seorang di antara kamu terse:ang demam-dania merupakan
bagian dari api Neraka-, hendaklah dia memadamkannya dengan air!
Ia mengumpulkan air di sungai yaog mengalir dengan menghadap
ke alirannya serayamengucapkan: 1 a:; 6*3 A-':L,4\3lr,4r oOl
"Dengan nama Allah. Ya Allah, sembuhkanlah hamba-Mu dan
benarkanlah Rasul-Mu!" (Itu dilakukan) setelah shalat Shubuh
sebelum matahari terbit. Dan hendaklah dia membenamkan tubuhnya
ke dalamnya tiga kali selama tiga hari! Jika belum sembuh maka
lima kali. Jika belum sembuh maka tujuh kali. Jika belum sembuh
maka sembilan kali. Sesungguhnya, <lengan izin Allah, itu tidak lebih
dari sembilan kali." At-Tirmidzibed<ata: "(Hadits ini) gharib."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada sanadnya terdapat perawi bernama
Sa'id bin Zur'ahyangdiperselisihkan oleh para ulama.
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At-Tirmidzi berkata: "Bisa jadi hadits ini ditujukan kepada beberapa
jenis demam tanpa demam y^nglain, di sebagian rempat tanparempar
y:rnglain, dan untuk sebagian orang tanpa sebagian y^nglainnya."

Inilah yeng lebih tepat. Karena terkadang sabda Nabi ffi bersifat

umurn dan inilah y^ng paling banyak, dan terkadang pula bersifat
khusus. Sebagaimana beliau ffi bersabda:

();?:it-$i Hs #ns 9;q'aiarui#j.i 11

'Janganlah t r-, buang air besar dan buang air kecil dengan menghadap
ke arah kiblat! Akan tetapi menghadaplah ke Timur atau ke Barat!"

Sabda Nabi: "Menghadaplah ke Timur atau ke Barat" tidak bersifat
umum untuk penduduk bumi, namun khusus untuk orang yarLg

berada di Madinah Nabawiyah dan di sekitar jalannya. Sebagaimana

penetapannyatelah dibahas di Kitab "ath-ThahArah". Maka begitu
pulalah dengan masalah tadi. Bisa jadi itu dikhususkan untuk penduduk
negeri Hijaz dan lokasi yang berdekatan dengan mereka. Karena
mayoritas demam yang menimpa mereka termasuk (panas) yang
mengikuti suatu penyakit yangterjadi karena panas yang tinggi.
Dan demam ini dapat diatasi dengan air dingin, dengan cara diminum
dan dimandikan. Karena demam merupakan panas yang bersifat asing

yang menyala-nyala dijantung lalu menyebar melalui ruh dan darah
yangada dalam urat-urat ke seluruh tubuh.

Penyakit demam terbagi kepada dua macam: Pertama; Demam
'aradhiyyab (demam yang mengikuti suatu penyakit) , yaitt yang
terjadi karena pembengkakan, pergerakan, terkena panas matahari,
kehausan yar,g sangat, dan semisalnya. Kedua; Demam maradhiyyah
(y^ng mengikuti bukan suatu penyakit)aa dan ini terbagi dalam
tiga jenis: yang terjadi disebabkan suatu materi, panas yang dapat
menjalar ke seluruh tubuh.

on Silakan melihat Mausil.'ab Kasysyif khtbilihit al-Funrtn ual Ulilm karangan Muhammad bin
AIi bin al-Qadhi Muhammad Hamid bin Muhammad Shabir al-Faruqi al-Hanafi at-Tahanuwi,
al-Maktabah asy-Syamilah.'l*t
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Apabila permulaan panas terseb,ut berhubungan dengan ruh maka

itu disebut "demam sehari". Karena biasanya ia melanda di hari pertaml
sampai hari ketiga.as Apabila hubunganrLya adalah dengan anggot,r

tubuh utama, maka itu merupakan,Jemam panr-paru yang merupakan

demam yarLgpaling berbahaya. Serlangkan jika hubungannya adalah

dengan berbagai campuran maka oisebut dengan panas pembusukan

campuran, yaitu dengan keempat campuran.

Di bawah jenis-jenis demam yirng telah disebutkan ini terdapat
berbagai jenis demam berdasarkatt klasifikasi demam yang timbu,
dengan sendirinya atalr gabungan dari beberapa jenisnya demam

Iainnya. Jika hal ini sudah ditetapkan, maka kemungkinan yang
dimaksud (Rasulullah #) adalah jenis demam yang pertama; karena

ia dapat diredakan dengan membenamkan tubuh ke dalam air dingin
dan meminum air yang didinginkan dengan es dan lainnya. Dan orang
y^rlg mengalaminya tidak memerlukan pengobatan lain.

Jalinus berkata dalam kitab Hilah al-Bur: "Jika seorang pemuda
yangbagus dagingnya, subur badannya, dan tidak ada dalam perutnya
pembengkakan mandi dengan air dingin atau berenang dalam air
dingin saat kehausan ketika demamnya sedang memuncak; maka cara

tersebut tidak akan memberikan manafaat."a6

Abu Bakar ar-Razi mengatakan: "Apabila stamina kuat, demamnya
panas sekali, kematangan sudah jelas, tidak ada pembengkakan apa pun
dalam penrt dan tidak ada pembelaha.r maka meminum air dingin akan

memberikanmanf.aat. Apabila orang; yangsakit memiliki tubuh yang
subur, cuacapanas dan dia sudah bias,r menggunakan air dingin dengan

cara mandi, maka hendaklah ia diizinkan mempergunakan air dingin!"

Ibnu al-Qayyim menempatkan hac.its Tsauban padasyarx-syarat ini.
Dia mengatakan: "Resep ini bermanfaat pada musim panas, di negeri-negeri

panas, pada demam 'aradbiyyah atau demam selang hari yang murni

-yaitu tanpa disertai dengan pembenl;kakan dan tidak ada sesuatu pun

t5 Dalam naskah 1sy terculis: o)s.
a6 Barangkali: eJJi gs ).
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yang diakibatkan gejalt-gejilayaLng buruk dan materi-materi yang
rusak-; maka air dingin akan memadamkan demamnya dengan izin
Allah. Dikarenakan air pede saet itu mencapai suhu paling dingin
karena ia jauh dari terkenai sinar matahari, ditambah lagi bertepatan

dengan stamina yangprima karena dibantu dengan tidur yaLngcukup

sebelumnya, serta didukung oleh keredupan dan hawa yarLgdingin."

Ia mengatakan: "Dan hari-hari yang beliau ffiisyaratkan itulah
yangbiasanya terjadi berbagai penyakit akut di Huran. TerlebihJebih
di negeri-negeri yang panas. Wallhhu A'lArn."

Mereka mengatakan: "Dalam hadits disebutkan bahwa beliau ffi
beberapa kali mempergunakan air dingin untuk mengobati sakitnya.

Sebagaimana beliau ffi bersabda: 'Tuangkanlah padaku air dari tujuh
geriba yang pengikatnya belum dibuka!"' Terkait syarah hadits ini
sudah disebutkan sebelumnya.

S amurah berkata: "Biasanya Rasulullah ffi ap abila terseran g demam,

beliau meminta diambilkan satu geriba berisi air, menuangkannya
ke gelungan rambutnya lalu beliau mandi." Dikeluarkan oleh al-Bazzar

dan dishahihkan oleh al-Hakim. Akan tetapi pada sanadnyaterdapat
seorang perawi yangdha'if.

Anas berkata: 'Jika salah seorang di antara kamu terserang demam,
hendaklah ia tuangkan air ke tubuhnya dengan air yangdingin selama

tiga malam untuk mengatasi sihir!" Dikeluarkan oleh ath-Thahawi,
Abu Nu'aim dalam kitab dtb-Tbibb, ath-Thabrani dalam al-Ausatb,
dishahihkan oleh al-Hakim, dan sanadnya kuat. Hadits ini juga memilik
syahid (hadits pendukung) dari hadits lJmmu Khalid binti Sa'id,
y^ng dikeluarkan oleh al-Hasan bin Sufyan dalam Musnad-nya dan
Abu Nu'aim dalam dtb-Tl)ibb dari jalurnya.

Abdurrahman bin al-Muraqqa' berkata -ia me-marfu rkanny a-
"Demam adalah utusan kematian dan ia merupakan penjara Allah
di bumi. Maka dinginkanlah ia dengan air dingin! Dan tuangkanlah ia
ke tubuh kalian pada waktvantaraduaadzart, yakni Maghrib dan 'Isya!"
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Dia berkata: "Lalu mereka melaksanakan hal itu dan hilanglah demarn
dari mereka." Dikeluarkan oleh ath-Thabrani.

Semua hadits ini membantah penafsiran yang dinukil al-Khaththat,i
dari Ibnu al-Anbari yang mengatakan: "Yang dimaksud dengan sabda

beliau: 'Maka dinginkanlah dia' adalah bersedekah dengannya."

Ibnu al-Qayyim berkata: "P,:rkiraan saya, yang mendorong
seseorang berpendapat demikian adrilah kesulitannya untuk memahami
penggunaan air untuk demam. Lalu dia pun berpaling ke penafsiran
tersebut." Ini adalah alasan yangdapat diterima. Karena ganjaransesuai

dengan jenis amal. Seakan-akan ketika panasnya rasa haus bisa padanr

dengan air, maka A1lah memadamkan panasnya demam dengan air.
Hanyasaja hal ini disimpulkan dari iqih hadits dan isyaratnya. Adapun
pen ge rtian ny a, p ada dasar ny a, adalah benar-benar mempe rgunakan ai ::

pada tubuh, dan ini telah disebutkan sebelumnya." Wallibu a'lam.

Perkataan: [3it 
"+ 

-J$ 
&u ;gt "Nafi' berkata: 'Dan Abdullah."'

Yaitu Ibnu Umar.

Perkataanz ly.)t u; ,*{y,Jfr) "Dia berkata: '(Ya Allah)
Hilangkanlah siksaan ini dari kanri!"' Muradif flJ\ yaitu 1..,1r1J1y.

Hadits ini diriwayatkan secara mauslrul dengan sanad yang sebelumnya.

Sepertinya, dari makna status demam yang berasal dari Neraka

Jahannam,Ibnu LImar memahami bahwa barang siapa yangterjangkiti
demam berarti dia disiksa dengannya. Penyiksaan ini berbeda-beda

menurut perbedaan tempatnya. Bai;i orang mukmin, penyiksaan ini
menjadi penghapus berbagai dosa <lan penambah pahalanya. seperti
yang telah dibahas. Bagi orang kafir, ini menjadi hukuman dan balasan.

Ibnu Umar meminta agar siksaan itu dihilangkan, sekalipun hal itu
mendatangkan pahala. Yang demikian karena meminta keselamatan
dari Allah \H merupakan sesuatu yarLg disyariatkan. Karena Dia
Mahakuasa menghapus semua keb rrukan hamba-Ny, dan melipat
gandakan pahalanya, bahkan tanpa. si hamba ditimpa sesuatu yang
menyusahkannya. lVallibu a'lam.

#.ffi'
i&1ic1i#
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Hadits kedua,

Perkataanr [f"U* if)"DariHisyam." Yaitu Hisyam bin Urwah bin
u-Zrben. Fathimah binti al-Mundzir adalah Fathumah bin az-Ztbarc.
Dia adalah anak perempuan pamannya sekaligus istrinya. Asma' binti
Abu Bakar adalah nenek keduanya dari dua ayah mereka sekaligus.

Perkataanz lti,rrl ,ySW "Antara dia dengan kerah bajunya."
Laf.azhnya dibaca ti.g (jaibiha), yaitu sesuatu yang dibuat sebagai

celah dari pakaian seperti lengan baju dan kerah leher. Pada riwayat
Abdah dari Hisyam dalam Sbahib Muslim: "Lalu dia menuangkannya
di kerah bajunya)'

Perkataan: tt-o5,5,111 "Kr*i mendinginkannya." Dibaca \;:r; 3i.
Dalam riwayat AbvDzar dibaca 6ijj ii, dari,katarrr;1t. Ini semakna
dengan riwaytt yang menggunakanlafazh 3ji dengan hamzah qatha'.

Abdah telah menambahkan dalam riwayatnya: "Dan dia berkata
bahwa demam merupakan bagian dari hembusan NerakaJahannam."

Hadits ketiga: Hadits Aisyah.

Perkataan . 16-l "Y ahy a." Yaitu al-Qaththan. Dan Hisyam yaitu
bin Urwah juga. Dengan pencamtuman riwayat ini olehnya setelah

riwayat pertama, penulis mengisyaratkan bahwa periwayat annya dari
Hisyam berbeda. Justru hadits ini memiliki dua sanad pada matan ini.
Buktinya adalah dua redaksinya yangsaling berbeda.

Hadits keempat: Hadits Rafi' bin Khadij.

Perkataan, l& e :A"Bagian dari hembusan Neraka Jahannam. "
Dalam riwayat as-sarakhsi disebutkan dengan lafazh: {{q-} ,g) dengan

u)a'@u. Pada Bab: "Karakter Neraka" dari Kitab "Bad'ul \0'ahyi" dari
sanad ini,lafazh tersebut disebutkan dengan Oe bl. Seluruh lafazh
memiliki makna yang sama. Di sana juga telah disebutkan dengan lafal:

GLbtijl;t6yy "Maka dinginkanlah dia dari kalian", dengan tambahan
lafazh # Muslim menambahkannya dalam riwayatnya dariHannad
bin as-Sariy d*iAbu al-Ahwash dengan sanad yang disebutkan di sini.

o
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5727. Abdul A'la bin Hammad meriwayatkan kepada kami, Yazid
bin Zural' meriwayatkan kepada kami, Sa'id meriwayatkan kepada

kami, Qatadah meriwayatkan kepada kami, bahwa Anas bin Malik
meriwayatkan kepada mereka: "Bahwa orang-orang-atau beberapa

orang laki-laki-dari Ukl dan Urainah menemui Rasulullah ffi dan
menyatakan keislaman mereka. Lalu mereka berkatat '\flahai Nabi Allah!
Sesungguhnya kami adalah para pemilik binatang-binatang ternak
dan bukan pemilik tanah pertanian.' Dan mereka memandang udara
Madinah tidak cocok buat mereka. Maka Rasulullah ffi menyuruh
mereka mendatangi unta-unta dan penggembala, lalu memerintahkan
mereka untuk memeras susu unta-unta itu, lalu meminum susu dan

air kencingnya. Mereka pun berangkat. Hingga ketika mereka berada

di daerah al-Harrah, mereka kafir (munad) setelah memeluk Islam
sebelumnya. Mereka membunuh penggembala unta Rasulullah ffi,
dan menggiring unta-unta beliau ffi. Berita mengenai peristiwa ini
sampai kepada Nabi ffi. Maka beliau mengutus beberapa orang untuk
mengejar mereka, dan memerintahkan agarr mata mereka dicungkil,
tangan-tangan mereka dipotong dan dibiarkan di daerah al-Harrah
hingga mereka mati dengan kondisi seperti itu."

iF SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: t,.!x3 J C;i b t;; +(l "Bab: orang y^ng pergi
meninggalkan suatu daerah yangtidak cocok dengannya." Laf.azhnya
dibaca: ,iX, asal huruf ya adalah bamzab,lalu berubah menjadr ya

karena lebih mudah diucapkan. Kata ini berasal dari *5dt \, dengan mad,,

yangberarti 6Q\ (cocok) baik secara-waztn maupun makna.

Di bab ini dicantumkan hadits tentang kisah orang-orang Urainah.
Hadits ini telah diberikan di bab sebelumnya. Seakan al-Bukhari ingin
mengisyaratkan bahwa hadits yangnanti dicantumkan setelah bab ini

-tentang lar angan meninggalkan daerah pandemik tha'un-tidaklah
berdasarkan keumumannya, melainkan dikhususkan bagi orang yang
pergi untuk men ghind ariny a. Penet ap an ny a akan dib ahas, in sy a A I lah.
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5728. Hafsh bin Umar meriwa'ratkan kepada kami, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Habib bin Abu Tsabit
memberitahukan kepadaku, dia be rkata: Aku mendengar Ibrahim
bin Sa'ad berkata: Aku mendengar Usamah bin Zaid meriwayatkan
kepada Sa'ad, dari Nabi ffi, beliau bersabda: 'Jika kamu mendengar
penyakit tha'un melanda suatu daere.h maka janganlah memasukinya!
Dan apabila ia melanda suatu daerah sementara kamu berada di dalamnya,

maka janganlah kamu keluar meninggalkannya!" Aku lalu benanya:
"Kamu mendengarnya menyampaikan kepada Sa'ad dan dia tidak
mengingk arinya?" Dia menjawab: "lf a."
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5729. Abdullah bin Yusuf telah m€nyampaikan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abdul Hamid bin
Abdurrahman bin Zaidbinal-Khatlthab, dari Abdullah bin Abdullah
bin al-Harits bin Naufal, dari Abdull,rh bin Abbas: "Bahwa suatu ketika
I-Jmar bin al-Khaththab pergi ke negt:ri Syam. Hingga ketika dia berada

di Sargh, dia ditemui oleh beberapa pemimpin pasukan-Abu Ubaidah
bin al-Jarrah dan sahabat-sahabatrya-. Mereka memberitahukan
kepadanya bahwa penyakit Tha'un nrelanda negeri Syam." Ibnu Abbas
berkata: "IJmar lantas berkata: 'Pan1;gilkan kaum Muhajirin pertama
agar berkumpul bersamaku!' MaL.a dia pun memanggil mereka,
meminta pendapat mereka dan memberitahukan kepada mereka bahwa

s1 Dalam naskah 1.r1 tenulis: J.52 Dalam naskah 1ey tertulis: i*Jl.
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penyakit Tha'un melanda negeri Syam. Mereka berbeda pendapat.
Sebagian dari mereka mengatakan: 'Kita sesungguhnya telah keluar
untuk suatu perkara. Kami tidak berpendapat Anda menariknya
Irembali.' Sebagian lagi berkata: 'Bersama Anda ada beberapa orang
y^rg masih tersisa dan Sahabat-Sahabat Rasulullah ffi. Kami tidak
berpendapat Anda membuat mereka mendatangi wabah ini.' Umar
berkata: 'silakan kalian keluar!'

Kemudian dia berkata: 'Panggilkan kaum Anshar agar berkumpul
bersamaku!'Aku pun memanggil mereka. Dia lalu meminta pendapat
mereka dan ternyata mereka bersikap sebagaimana kaum Muhajirin
bersikap. Mereka berbeda pendapat sebagaimana kaum Muhajirin
berbeda pendapat. Llmar pun berkata: 'silakan kalian keluar!'

Kemudian dia berkata: 'Panggilkan orang yan1 ada di sini, dari
kalangan orang-orang tua kaum Quraisy yarLg hijrah ke Madinah
di tahun penaklukan kota Makkah!' Aku pun memanggil mereka.

Ternyata dua orang di antara mereka tidak berbeda pendapat
dengannya. Mereka berkata: 'Kami berpendapat Anda kembali bersama

orang-orang dan tidak menjadikan mereka mendatangi wabah ini.'

Maka LImar berseru kepada orang-orang: 'sesungguhnya aku
berangkat di waktu pagi dengan mengendarai unta. Maka berangkatlah

kalian di waktu pagi dengan mengendarai unta!' Tiba-tiba Abu Ubaidah
bin al-Jarrah berkata: 'Apakah Anda kembali karena menghindari
takdir Allah?'IJmar berkata: 'seandainya bukan kamu yangberkata
demikian, wahai Abu Ubaidah! Ya, kita pergi menghindar daritakdir
Allah yang satu menuju takdir Allah yanglin.Beritahukanlah kepadaku
jika kamu mempunyai unta menuruni suatu lembah, Iembah itu
memiliki dua tepi, yang satu subur sedangkan yang satunya lagi

gersang! Bukankah jika kamu menggembalakannya di tepi yang
subur berarti kamu menggembalakannya dengan takdir Allah? Dan
jika kamu menggembalakannya di tepi yar.g gersang berarti kamu
menggembalakannya dengan takdir Allah |uga?"'

Kita"b LXXW:Atb-Tbibb .!lm.



Ibnu Abbas berkata: "Tiba-tibrr Abdurrahman bin Auf datang-ia
tidak menghadiri musyawarah krrrena ada keperluan-lalu berkata:

'sesungguhnya aku memiliki ilmu dalam masalah ini. Aku mendeng,r
Rasulullah ffi bersabda: 'Jika kamu mendengarnya melanda suatu

daerah maka janganlah mendatattginyal Dan jika ia melanda suatu

daerah sementara kamu berada dL dalamnya, maka janganlah kamu
keluar karena kamu menghindac darinya!"' Ibnu Abbas berkat,r:

"Lalu lJmar memuji Allah. Kemuiian berangkat."

[Hadits nomor 5729 tercantum juga dalam hadits nomor: 5730

dan 6973f
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5730. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abdullah bin Amir:
"Bahwa lJmar suatu ketika pergi lie negeri Syam. Ketika dia sudah

sampai di Sargh, dia mendapat berita bahwa penyakit Tha'un telah
melanda negeri Syam. Lalu Abdurrahman bin Auf memberitahukan
kepadanya bahwa Rasulullah #; pernah bersabda: 'Jika kamu
mendengarnya melanda suatu daera.tmaka janganlah mendatanginya!
Dan jika ia melanda suatu daerahsenlentara kamu berada di dalamnya,
maka janganlah kamu keluar karenrt ingin menghindar darinya."'
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57 3 l. Abdullah bin Yusuf meriwayatk an padakami, Malik mengabarkan
pada kami, dari Nu'aim al-Mujmir, dari Abu Hurairah ry, ,diaberkata:
"Rasulullah ffi bersabda: 'Madinah tidak akan dimasuki oleh al-Masih
Dajjal dan tidak pula oleh penyakit tha'un."'
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5732. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, Abdul 'Wahid
meriwayatkan kepada kami, Ashim meriwayatkan kepada kami,
Hafshah binti Sirin meriwayatkan kepadaku, dia berkata: "Anas bin
Malik gE bertanya padaku:'Yahyawaf.at karena apa?'Aku menjawab:
'Karena penyakit Tha'un.' Dia berkata: 'Rasulullah ffi bersabda:
'Penyakit tha'un merupakan pahala syahid bagi setiap muslim.""
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5733. Abu Ashim meriwayatkan liepadaku, dari Malik, dari Sumay,

dari Abu Shalih, dari Abu Hurairrh, dari Nabi ffi, beliau bersabda:

"Orang y^ng meninggal dunia karena sakit perut syahid. Dan oranl;
yang meninggal dunia karena tha'tLn syahid."

:. SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: t6eiulJt eF 46 +[] "Bab: Keterangan tentang penyakir;

tha'un." Yaitu dari hadits shahih rrenunrt persyaratarLnya.

Lafazh: oi\-Elt, dibaca dengan wazan \FS, berasal dari kata clEJl
Mereka mengalihk^nrLya dari kata asalnya dan menempatkannya.
sebagai penunjuk kepada kematian massal seperti wabah.

Dikatakan: 691 'ttlu, * e*,1, artinya dia terserang tha'un.
Apabila dia terkena tusukan dengan tombak maka dia matb'frn (orang
yang ditusuk). Ini adalah perkataan a1-Jauhari. Sementara al-Khalil
mengatakan: "Tha'un yaitu wabah penyakit."

Penulis an-Nibhyah mengatakan, "Tha'un adalah penyakit massal

yang karenanyaudara menjadi rusak dan karenanya metabolisme serta

tubuh menjadi nrsak."

Abu Bakar bin al-Arabi menyetrutkan: "Tha'un adalah penyakit
massal yang memadamkan nyawa seperti sembelihan. Dinamakan
begitu karena menyerang secara masr;al dan membunuh dengan cepat."

Abu al-\flalid al-Baji berkata: "la adahh sebuah penyakit yang
menyerang manusia secara merata dari salah satu arah. Yang berbeda

dengan penyakit-penyakit manusia pada umumnya. Penyakit mereka
sama. Namun seiring perbedaan waktu sehingga penyakitnya pun
berbeda-beda." Ad-Dawudi mengatakan: "Tha'un adalah bisul yang
keluar dari luka dan dari setiap bagian dalam tubuh. Dan yang
sebenarnyaia adalah sebuah wabah penyakit."

Iyadh menyebutkan: "Arti dasar tha'un ialah nanah-nanah yang
keluar dari tubuh. Dan al-uabi'yaitu penyakit-penyakit massal.
Nanah-nanah yang keluar dari tubuh tersebut dinamakan tha'un
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karena ia seperti penyakit massal yar.g membinasakan. Jika tidak,
maka setiap tha'un adalah wabah, namun tidak setiap wabah
merupakan tha'un."

Lebih lanjut, ia mengatakan: "Hal itu ditunjukkan oleh dalil
bahwa wabah Syam yangmelanda'Amwas tidak lain adalah tha'un.
Sedangkan apaya;ng disebutkan dalam hadits ialah bahwa tha'un
merupakan tikaman yengdilakukan oleh jin."

Ibnu Abdil Barr mengatakan: "Tha'un yaitu gondok yangmuncul
di bagian-bagian tubuh yarg berkulit tipis dan ketiak. Terkadang
muncul di tangan dan jari-jemari serta di tempat yang Allah kehendaki."

An-Nawawi berkata dalam ar-Raudbab: "Ada y^ng mengatakan:
'Tha'un yaitu darahkeluar ke satu anggota tubuh tertentu.' Y*g lainnya
mengatakan: 'Yaitu darah mendidih dan menggelembung."'

Al-Mutawalli menyebutkan: "Ia (tha'un) mendekati kusta. Barang

siapa mengalaminya, anggota-anggota tubuhnya menjadi rapuh dan
dagingnya rontok."

Al-Ghazali berkata: "Ia (tha'un) adalah penggelembungan seluruh
tubuh karena darah disertai demam atav darah keluar ke sebagian

empat anggota tubuh (dua tangan dan dua kaki), lalu menggelembung
dan memerah. Adakalanya, anggota tubuh itu lepas."

An-Nawawi mengatakan juga dalam Tahdztb-nya: "Ia (tha'un)
adalah bisul dan bengkak yang sangat menyakitkan, keluar bersamaan

dengan rasa panas. Bagian tubuh yang ada di sekitarnya menghitam,
menghijau, atau memerah yafig sangat pekat dengan keunguan
yang keruh. Bersamaan dengan itu munculnya denyut dan muntah.
Bias anya gejalany a muncul di b agian- b agian tubuh y arg be rkulit tipis.
Terkadang muncul di tangan, jari-jemari, dan seluruh tubuh."

Sejumlah ahli pengobatan seperti Abu Ali bin Sina mengatakan:
"Tha'un ialah zat beracun yang menimbulkan pembengkakan yang
mematikan, muncul di bagian-bagian tubuh yang lembek dan di bagian

Iipatan-lipatan darttubuh. Yang paling sering muncul adalah di bawah
ketiak, di belakang telinga dan tengah batang hidung."
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Lebih lanjut, ia mengatakan: "Pt:nyebabnya yaitu darah kotor yan'3

cenderung membusuk dan rusak, berubah menjadi zat beractn yang

akan merusak anggota tubuh, merlgganti apa yang di dekatnya dan

membawa keadaan yang buruk ke jrmtung, lalu menyebabkan muntah,
mual, perasaan seperti dipukuli, clan berdenyut. Karena kotornya,
darah tersbeut tidak menerima atiran dari anggota-anggota tubuh
kecuali denyutan yang paling lemirh. Adapun yang terburuk adalah

yang menyerang anggota-anggota rubuh yang utamas3. Jika ia telalL

menghitam, sedikit saja orang yang bisa selamat darinya. Yang masitL

bisa diselamatkan adalah yang masih berwarna merah kemudian kuning
Penyakit-penyakit tha'un banyak t,:rjadi di negeri-negeri yang sedang,

terjangkiti wabah. Atas dasar itulah tha'un seringkali disebut-sebur

sebagai wabah. Dan begitu pula sebdiknya. Adapun wabah, merupakan
kerusakan pada zat udara (polusi uclara) yang menrpakan materi jiwa
dan penyokongnya."

Saya (Ibnu Hqar) katakan, inilah defenisi tha'un yang kami peroleh
dari penjelasan para pakar bahasa, ahli fiqh dan ahli pengobatan.
Kesimpulanny\ hakikatnya dia adalah bengkak yang muncul akibat
darah mendidih atau keluarnya darah ke suatu anggota tubuh lalu
menrsaknya, sedangkan p enyebut an p enyakit-penyakit massal lainny a
yang terjadi karena kerusakan udara sebagai tha'un adalah bentuk
kiasan Grjr), karena kedua-duanya sama-sama merupakan penyakit
massal atav yangmenyebabkan ban yak kematian.

Dalil yang menunjukkan bah''va tha'un berbeda dari wabah
adalah apayangakan disebutkan lebih lanjut pada hadits keempat dari
bab ini: ((4+31 .f-i V 6;trll liyy "Bahwa tha'un tidak akan memasuki
Madinah." Dan dalam hadits Aisyah @y^ng telah disebutkan:
((rqjlr ,Ai dLV);.;i- ,J\ i;3 *3 - !r\ ,e)iV:i ,e:4+sr\r,+,; "Kami tiba
di Madinah yang ketika itu, ia merupakan bimi Allah yang wabahnya
lebih banyak (dari yang lainnya)."-Dan di dalamnya ada perkataan
Bilal-: "Mereka telah mengeluarkan kita menuju ke negeri wabah."

53 Dalam naskah lrey tertulis: ,.--cJl.
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Begitu juga tpa, ytng telah disebutkan pada Kitab "al-Jani-iz" dari
hadits Abu al-Aswad, "Aku tiba di Madinah pada masa pemerintahan
LJmar, ketika mereka meninggal dunia dengan kematian yangcepat."

Juga apa yang telah disebutkan dalam hadits al-IJraniyyin pada

Kitab "ath-Thahireh" bahwasanya mereka menganggap udara Madinah
tidak sesuai dengan mereka. Dan dalam sebuah redaksi disebutkan:
mereka berkata: "sesungguhnya ia (Madinah) adalah negeri wabah."

Semua ini menunjukkan bahwa wabah adadiMadinah. Sementara
hadits pertama menyebutkan dengan tegas bahwa tha'un tidak akan
memasukinya, sehingga itu menunjukkan bahwa wabah tersebut
bukanlah tha'un. Sekaligus menunjukkan bahwa orang yang menyebut
setiap wabah sebagai tha'un maka itu disebutkan sebagai kiasan saja.

P ar a p akar b ahasa Arab menyebutkan : " Vab ah.itu penyakit massal.

Dikatakan dalam bahasa Arab: aL-r @ rrj'il 9)3\, juga ungkapan:
,xy-denganfatbab-eJ g, dan dengin dhammab:;;"1,:,rt G.

Adapun yang membedakan tha'un dari wabah adalah sumber
kata tha'urL yang tidak banyak dibahas oleh para dokter, dan tidak
banyak dibahas pula oleh orang yang mendefenisikan tha'un, yaitu
(terkait penyebabnya darl) adanya tikaman bangsa jin. Dan itu tidak
bertentangan dengan perkataan para dokter yangmengatakan bahwa
tha'un timbul akibat mendidihnya darah atau keluarnya darah.
Karena boleh jadi gejala tersebut muncul karena tikaman jin dari
dalam (metafisik), sehingga karenanya muncul zatberactn, lalu darah
mendidih atau keluar.

Para dokter tidak mempeftimbangkan adanya (penyebab) tikaman
dari bangsa jin, karena perkara ini tidak dapat dijangkau secara logika,
melainkan hanya dapat diketahui melalui ajaran syariat. Oleh sebab

itulah mereka membahasnya menunrt tuntutan kaidah-kaidah mereka.

Al-Kalaba dzi mengatakan dalam Ma' frni al-A kh bhr: "Kemungkinan
tha'un ada dua jenis. Pertarna: Jenis yang timbul karena dominasi
sejumlah bahan berupa darah, empedu terbakar 

^tau 
yang lainnya,
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tanp^ ada sebab dari perbuatan 1in. Kedua: Jenis yang berasal dari
"tikaman jin," seperti halnya luka,rang timbul akibat bisul-bisul yani4

keluar pada tubuh akibat terjadi ranyak penggumpalan, meskipun

tarpa adanya (bekas) tikaman. Luk,r tersebut juga dapat timbul karen'r

adanyatikaman manusia." Sampai di sini perkataan al-Kalabadzi.

Di antara hal yang memperkuat (dugaan) bahwa tha'un berasal dari

tikaman jin antara lain:

Pertama: Pada umumnya tha'un justru terjadi pada musim yanp;

paling baik, di negeri y^ngvdarar,.ya paling sehat, dan airnyayan1i
paling baik. Sebab, andai kata tha'un itu terjadi karena kerusakar:

udara, niscaya ia akan terus menerus berada di suatu negeri-karena
tdara terkadang ia rusak dan terkaclangjuga sehat-.

Sementara ini, siklus tha'un terkadang pergi dan terkadang datang,

tidak bisa dikira-kira dan tidak bisa didasarkan pada pengalaman.
Mungkin saja penyebarannyaterjadi setiap setahun sekali, dan mungkin
juga berselang dua tahun. Lagi pula, seandainya tha'un itu terjadi
karena kerusakan udara, niscaya ie. menyerang semua manusia dan

binatang.

Sementara f.akta yang ada menunjukkan, bahwa ia menyerang
kebanyakan penduduk tanpa menyerang penduduk negeri tetarLggaflya,

padahal mereka memiliki karakter tubuh yangsama.

KeduazJika tha'un terjadi karena kerusakan udara, niscaya ia akan
menyerang seluruh tubuh. Sementrrra ini hanya menyerang bagian

tubuh tertentu saja dan tidak meny€rang bagian tubuh yanglainnya.

Ketiga: Kerusakan udara menyeba rkan adany r puubahan-perubaban

sistem cairan dalam tubub dan berkenrbang-biaknya berbagai penyakit.
Sementara tha'un ini biasanya memL'unuh seseorang tanpa terjangkiti
penyakit terlebih dahulu.

Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa tha'un berasal dari tikaman
bangsa jin. Sebagaimana yangtelah diriwayatkan secara shahih dalam
hadits-hadits yang berbicara mengen;ri masalah ini.

,,$$F, Bab 50: Keterangan Tentang Penyakit Tba'un



Di antaranya hadits Abu Musa yangdiriwayatkan secara marfu':

r5 #-EJl ti.t dlt i;, E 'J=l 
.oq,tilg,r.trl! 6i i\;i lt

((-fik-: f O: j4\;yHr"iiyt,j6;;)rL\sr ti ivr?
"Kebinasaan umatku disebabkan tikaman dan tha'un. Beliau ditanya:
'Ya Rasulullah, kalau makna tikaman kami sudah tahu. Lalu apa
itu tha'un?' Beliau menjawab: 'Tikaman musuh-musuh kalian dari
bangsa jin. Dan (kematian y^ngdisebabkan) masing-masing keduanya
mengandung pahala syahid. "'

Dikeluarkan oleh Ahmad dari riwayat Zayad bin Alaqah dari
seorang laki-laki dari Abu Musa. Dan dalam riwayatmiliknya dariZiyad
disebutkan: "seorang laki-laki dari kaumku menyampaikan kepadaku,
dia berkata: 'Suatu ketika kami berada di depan pintu rumah l-Jtsman
sambil menanti adzan. Lalu aku mendengar Abu Musa. Lalu aku
tidak rela dengan perkataannya sehingga aku bertanya kepada kepala
tokoh setempat dan ia menjawab: 'IJcapannya benar."'Dikeluarkan
oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani dari dua jalur yang lain dari Ziyad.
Dan mereka menyebutkan nama lelaki adiYazid bin al-Harits.

Sementara dalam riwayat yanglain, Ahmad menyebutkan bahwa
namanya adalah Usamah bin Syarik. Dia mengeluarkan haditsnya
dari jalur Abu Bakar an-NahsyalidariZiyad bin Alaqah dari Usamah
bin Syarik. Usamah berkata: "Kami pergi bersama belasan orang dari
Bani Tsa'labah. Ternyata kami bersama Abu Musa."

Tidak ada kontradiksi 
^ntara 

nama ini dengan orang yang
disebutkan namanyasebagai Yazidbin al-Harits. Karena hal itu dibawa
kepada makna bahwa Usamah bin Syarik adalah kepala tokoh setempat
yang diisyaratkanrlya dalam riwayat lainnya. Dan dia memeriksa
kebenaran kepadanya tentang apa yang disampaikan oleh orang
yang pertama menyampaikan kepadanya, yaittYazid bin al-Harits.
Dan para perawinya adalah para perawi kitab Shabth al-Bukhari dan
Sbahih Muslim, kecuali lelaki yang namanya tidak disebutkan tadi.
Usamah bin Syarik adalah seorang Sahabat Nabi My^ng terkenal.
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Dan orang yang disebutkan namanrra-yaituAbu Bakar an-Nahsyali--

termasuk perawi Muslim. Maka dengan pertimbangan ini hadit,;
tersebut dinilai shahih. Dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan

al-Hakim. Mereka berdua, Ahmac. dan ath-Thabrani mengeluarkan

dari jalur yang lain dari Abu Bakar bin Abi Musa al-Asy'ari, dizr

berkata: "Aku bertanya tentangn)'a (tha'un) kepada Rasulullah ffi
Beliau ffi menjawab: 113ita; ';4 -;t14t b'#\',,,\ F) liyi 'Itu tikaman

musuh-musuh kalian dari bangsa jin. Dan itu merupakan pahala syahid

bagi kalian."'

Para perawinya adalah para perawi Shabth al-Bukbarl selain

Abu Balj-dibaca dengan mem-fatbah-kan ba, men-sukun-kan lam,
Ialu sesudahnya jim-. Nama seben:rnya adalah Yahya. Dia dianggap

sebagai perawi yang tsiqab oleh Ibnu Ma'in, an-Nasai, dan sejumlah

ulama hadits. Namun sebagian mereka menetapkarLnyasebagai perawi
yang dha'if karena terpengaruh dengan pemahaman Syi'ah. Namun
hal itu tidak merusak penerimaan rirvayatnya menurut jumhur ulama.

Hadits tersebut memiliki jalur sanad ketiga y^rLgdikeluarkan oleh

ath-Thabrani dari riwayat Abdullat, bin al-Mukhtar dari Kuraib bin
al-Harits bin Abi Musa, dari ayahnya dari kakeknya.Para perawinya
adalah para- perawi kitab Shabth al-Bukbarl, kecuali Kuraib dan

ayahnya. Dan Kuraib dianggap s.:bagai perawi yang tsiqah oleh
Ibnu Hibban. Dia (Abdullah bin al-lvlukhtar) memilik hadits lainnya
tentang tha'un yar,g dikeluarkan oleh Ahmad dan dishahihkan oleh
al-Hakim, dari riwayat Ashim al-Ah'wal dari Kuraib bin al-Harits dari
Abu Burdah bin Qais-saudara Abu Musa al-Asy'ari-secara marfu':

@fBV #\ W c )r 6y\ ;us,Hr i6rll "Ya Allah, jadikanlah

kebinasaan umatku dengan gugur cli jalan-Mu karena tikaman dan

tha'un!"

Para ulama menjelaskan: "Nab. ffi menginginkan agar Allah
menganugerahkan kepada umatnye. jenis kematian sebagai syahid
tertinggi, yaitu gugur di jalan Allah cli tangan musuh-musuh mereka,

baik dari bangsa manusia maupun bangsa jin."
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Hadits Abu Musa ini memiliki syahtd. (pendukung) dari hadits Aisyah

y^ng dikeluarkan oleh Abu Ya'la dari riwayat Laits bin Abi Sulaim

dariparaperawinya dari Atha dari Aisyah. Namun hadits ini sanadnya

dha'if. Syahid yang lainnya berasal dari hadits Ibnu Umar. Akan tetapi
sanadnya lebih dha'if lagi.

Dalam bab ini, sandarannya adalah hadits Abu Musa. Karena
haditsnya ditetapkan sebagai hadits yang shahih karena memiliki
beberapa jalur sanad.

Mengenai perkataan beliau M, <Ftn-dibaca dengan mem,fathab-

kan huruf r!)d.rou, men-sukun-kan kba dan setelahnya zai-, para pakar
bahasa Arab mengatakan: "Itu adalah tikaman apabila tidak menembus.

Tikaman jin disifati sebagai anhbz karena ia muncul dari dalam ke luar.

Berarti dia membekas di bagian dalam terlebih dahulu kemudian
membekas di bagian luar, dan terkadang pula ia tidak menembus.

Hal ini berbeda dengan tikaman yang dilakukan oleh manusia. Karena

tikamannya muncul dari bagian luar ke bagian dalam. Berarti dia
membekas di bagian luar terlebih dahulu baru kemudian membekas

di bagian dalam. Dan terkadang juga tidak tembus.

*l CATATAN PENTING

Istilah ini acapkali dipergunakan dalam sebuah percakapan. Dalam
an-Nihiyab karangan Ibnu al-Atsir, dengan mengikuti dua kitab
Ghartb al-Hadits karangan al-Harawi disebutkan dengan redaksi:

GAV|11;. Namun, setelah melakukan penelitian yang sangat panjang

saya tidak melihatnya dengan lafal 'rA!+1, di satu pun jalur-jalur
hadits musnad, tidak dalam kitab-kitab yang masyhur dan tidak pula
dalam kitab-kitab al-Ajzi,' yang banyak beredar. Sebagian mereka
menisbatk annyakepada Musnad Ahmad, atau ath-Thabrani, atau kepada

kitab ath-Thaui'tn karangan Ibnu Abi ad-Dunya padahal kalimat
tersebut tidak sedikit pun disebutkan dalam salah satu kitab tersebut.

Wallibu a'lam.
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: SYARAH HADlrS

Perkataan :ly G eGLjJ-* zs Ai G +l"Habib bin Abi rsabit
(dia berkata): 'Aku mendengar Ibrahim bin Sa'ad."' Yaitu bin Abi
Vaqqash. Dalam redaksi Ahmad c,isebutkan: "Di dalamnya terdapat

kisah dari Habib, ia berkata: 'Sua:u ketika aku berada di Madinah.
Lalu sampai kepadaku berita bah'wa tha'un sedang melanda negeri

Kufah. Aku menemui Ibrahim bin Sa'ad lalu bertanya kepadanya."'

Muslim juga meriwayatk^nnya<larijalur ini dan ia menambahkan:
"Lalu Atha bin Yasar dan lainnya berkata padaku." Lalu ia menyebutkarr

hadits yangmarfu'itu: "Aku bertanva: 'Dari siapa?'Mereka menjawab'
'Dari Amir bin Sa'ad.' Aku pun l;mtas mendatanginya dan mereka.

berkata: 'Dia tidak ada.' Maka aku pun menemui saudaranya
Ibrahim bin Sa'ad dan bertanya kel,adary^."

Perkataan z lt"tZ 6i:4 yj q i;r;i ;A,l "Aku mendengar Usamah
bin Zaid menyampaikan kepada lia'ad." Yaitu ayah dari Ibrahim
y^ng disebutkan sebelumnya. Dalam riwayat al-A'masy disebutkan:
"Dari Habib dari Ibrahim bin Sa'ad dari Usamah bin Zaid dan Sa'ad."

Dikeluarkan oleh Muslim. Dan yarg semisalnya jugaterdapat dalam
riwayat ats-Tsauri dari Habib dan ia menambahkan: "Dan Khuzaimah
bin Tsabit." Dikeluarkan oleh Ahmad dan Muslim juga.

Perbedaan ini tidak berdampak apa-apa, karena barangkali Sa'ad

teringat ketika Usamah menyampaikan hadits itu kepadanya. Atau,
riwayattersebut dinisbatkan kepada Srt'ad karena dia telah membenarkan
Usamah. Adapun Khuzaimah, baranp;kali Ibrahim bin Sa'ad mendengar

riwayat tersebut darinya setelah itu. L,antas dalam suatu kesempatan dia

memasukkan redaksi itu ke dalam riwayat itu, namun di kesempatan

yanglain ia tidak menyebutkannya.

Perkataan: [6iGJ\W t1! "Jika kamu mendengar penyakit
tha'un." Terkait dengan hadits ini, dalam riwayat Amir bin Sa'ad bin
Abi \flaqqash dari Usamah ada tar.bahan atas riwayat saudaranya,
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Ibrahim. Penulis mengeluarkannya dalam Kitab "Tark al-Hiyal", dari
jalur Syu'aib dari az-Zuhri. Az-Zuhri berkata: "Amir bin Sa'ad
memberitahukan kepadaku, dia mendengar l-Isamah bin Zatd
menyampaikan kepada Sa'ad bahwa Rasulullah M, menyebut-nyebut
penyakit itu (tha'un). Beliau berkata:

"?\,J$u^467;
.i' ;i ,+* gri':i Go

-r.s))to

(( .ejt*i
9
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' .rtJ
"Siksaan atat azab yang ditimpakan kepada sebagian umat. Kemudian
tersisa darinya apayangtersisa. Sesekali dia pergi dan pada waktu yang
lain dia datang." (Al-Hadit$

Muslim men geluark anny a dari riw ayat Yunus bin Yazid dari az-Zuhri
dan di dalamnya beliau mengatakan: "sesungguhnya penyakit ini
atau sakit ini." Hadits ini juga dikeluarkan al-Bukhari dalam Bab:

"Keterangan tentang Bani Isra'il," juga oleh Muslim dan an-Nasai

dari jalur Malik. Dikeluarkan juga oleh Muslim dari jalur ats-Tsauri
dan Mughirah bin Abdirrahman. Semuanya meriwayatkan dari
Muhammad bin al-Munkadir. Malik menambahkan: "Dan Salim
Abu an-Nadhr." Kedua-duanya meriwayatkandari Amir bin Sa'ad, dia

men gatakan b ahwa dia mende ngar ay ahny a b ertany a kep ada Us amah

bin Zaid: "Ap" yang pernah kamu dengar dari Rasulullah M tentang
penyakit tha'un?" Usamah lantas menj awab : "Rasulull ah M bersabda:

(G*tj'5 oS :' 
'G 

ii k$L,i b #v & jr)i ,j;.t,3iu1ryy "Tha'un
adalah azab yangAllah kirimkan kepada satu golongan dari Bani Isra'il,
atau kepada umat sebelum kalian." (Al-Hadit$

Demikianlah hadits tersebut disebutkan dengan adanya keragu-

raguan. Sedangkan yang disebutkan dengan tegas tertera dalam
Shabih lbnu Kbuzairnab dari jalur Amru bin Dinar dari Amir bin Sa'ad

dengan redaksi: (,trV|,-d b yV & & ?l i!$;; "sesungguhnya

dia merupakan azab yaig ditimpakan kepada satu kelompok dari
Bani Isra'iI."
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Asalnya ada dalam Shahtb Musliin. Dalam Shahth lbnu Khuzaimal:'
juga hadits itu disebutkan dengan tegas, dari riwayat Ikrimah bin
Khalid dari Ibnu Sa'ad dari Sa'ad. Akan tetapi beliau ffi, mengatakan:

((Fli oS U r*1 ?.)) "Azab yang ditimpakrr-k.prd, umat
sebelum kalian."

kT,,CATATAN PENTING

Ada yang menyebutkan: ;)-ill--dibaca dengan sin-sebagai ganti

dari ;-.1t-dengan zai-. Redaksi pe::iwayatan dengan huruf zai itulah
yang dikenal, dan maknanya adalalr .,ti;Jt "azab." Sedangkan makna

yan1 masyhur jika disebutkan dengan sin adalah yang buruk, najis

ata:u y ang kotor. Namun al-Farabi .lan al-Jauhari menegaskan bahwa
penyebutan dengan sin jugabermakna azab. Contohnya adalah firman
Allah w 

' 
{ 'o;$;{ O-ii $ J4i YLfi "Dan Allab mmimpakan azab

kepada ord.ngyd.ngtidak rnengerti." (?S.Yunus [10]: 100) Dan ar-Raghib
juga meriwayatkannya.

Sementara itu, pembatasan pada Bani Isra'il dengan nash tersebut'
maka bersifat lebih khusus. Apabila itulah yang maksudnya, maka
kelihatannya beliau ffi mengisyaratkan kepada kisah Bal'am.

Ath-Thabari mengeluarkan dari jalur Sulaiman at-Taimi, salah

seorang shighar Tabi'in, dariSayyar, dia berkata: "Ada seorang laki-laki
yang disebut Bal'am yang doanya dikabulkan oleh Allah \H . Ketika itu
Musa bersama Bani Isra'il sedang berjalan menuju negeri yangmenjadi
tempat tinggal Bal'am. Mengetahui hal ini kaumnya mendatanginya
dan berkata kepadanya:'Mohonlah kepada Allah agar mereka
mendapatkan keburukan!' Bal'am rnenjawab:'sampai aku meminta
petunjuk dari Rabbku.' Dan akhirnya dia menolak permintaan
mereka. Tidak lama kemudian nrereka kembali mendatan ginya
sembari membawa hadiah dan Bal'arn pun menerimanya. Lalu mereka
pun memintarLyasekali lagi memohcn kepada Allah agar menimpakan
keburukan kepada Musa dan Bani [sra'il. Dia berkata: "sampai aku
meminta petunjuk kepada Rabbku.' Sedikit pun dia tidak merespons
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permintaan mereka. Demi mengetahui hal ini kaumnya berkata:
'SeandainyaDia tidak suka niscayaDia sudah melarangmu.' Maka
Bal'am pun meminta kepada Allah agar mereka ditimpa keburukan.
Lalu lisannya pun mengucapkan sesuatu yang dengannya dia berdoa
agar Allah menimpakan keburukan atas Bani Isra'il. Setelah itu dia pun
kembali menemui kaumnya. Tetapi ternyata kaumnya mencacinya
atas apa yangtelah dilakukannya itu. Maka Bal'am pun berkata: 'Aku
akan tunjukkan kepada kalian sesuatu yaflg dapat membinasakan
mereka. Kirimkanlah kaum wanita kepada perkumpulan mereka, dan
perintahkanlah kaum wanita itu agar tidak menahan diri merekadari
seorang laki-laki pun, karena barangkali mereka akanberzina lalu binasa.'

Dikisahkan bahwa di antara perempuan yang pergi itu adalah
putri seorang ruja. Lalu salah seorang pimpinan sebagian suku ada

yarLgtertarik kepadanya dan ia pun memberitahukan kedudukarLnya
kepada wanita itu. Maka anak raja ini pun menyerahkan dirinya
kepadanya. Tidak lama kemudian Bani Isra'il terserang penyakit tha'un.
Dalam satu hari tujuh puluh ribu orang dari mereka mati. Dan seorang
laki-laki dari anak-anak Harun datang sambil membawa tombak untuk
menikam keduanya. Dan Allah pun menolong usahanya, sehingga ia
berhasil menusuk keduanya sekaligus."

Hadits ini adalah hadits mursal yang (sanadnya) jayid.Sayyar adalah

perawi hadits dari negeri Syam yang dianggap tsiqab. Ath-Thabari
menyebutkan kisah ini dari jalur Muhammad bin Ishaq dari Salim
Abu an-Nadhr. Lalu dia menyebutkan seperti di atas. Dia menyebutkan
nama perempuan tersebut adalah Kasyt-dibaca dengan mem,fathah-

kan kaf, men- s u k un-kan sy in dan setel ahny a ta- . Adapun laki-lakinya
bernama Z imri-dibaca den g an meng- k asrab-kan zai, men-s ukun-kan
mim dan meng-kasrah-kan ra-. Nama pemimpin suku itu adalah
Syam'un. Nama laki-laki yangmenikam mereka berdua yaitu Finhi.sb

-dibaca dengan meng-kasrah-kan fa, men-s uhun-kan nun, setelahnya
ha kemudian sbad-, putrx Harun. Di akhir hadits dia mengatakan:
"Maka jumlah orang yang binasa karena tha'un adalah tujuh puluh ribu."
Sedangkan yang mengurangi mengatakan dua puluh ribu orang.
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sfi*,

Dan jalur sanad ini mendukung jahrr sanadyangpeftama. Iyadh juga

telah mengisyaratkannya dengan rnengatakan: "Tentang perkataan

beliau ffi: 'Dikirimkan kepada Bani Isra'il', ada yang mengatakan:
'Dalam satu saat dua puluh ribu dari mereka meninggal dunia.'
Ada yangmengatakan:'Tujuh puluh ribu."'

Ibnu Ishaq menyebutkan dalan al-Mubtada'bahwa Allah tH,
mewahyukan kepada Dawud bahwa Bani Isra'il telah banyak
melakukan kemaksiatan. Maka Allah memerintahkan kepada mereka

untuk memilih antaratiga pilihan! Apakah Aku menguji mereka dengan

paceklik, menguji dengan musuh selama dua bulan, atau menguji
dengan tha'un selama tiga hari?" Maka Dawud pun mengabarkan hal ini
kepada mereka,lalu mereka berkata: "Engkau pilihkanlah untuk kami!"
Lantas Dawud pun lebih memilih tha'un, dan sampai matahari
tergelincir jumlah yang mati menc:rpai tujuh puluh ribu orang. Ada
yangmengatakan seratus ribu oran;;. Lalu Dawud merendahkan diri
kepada Allah dan Allah mengangkat derajatnya.

Dikisahkan bahwa tha'un juga rnelanda kaum selain Bani Isra'il.
Sehingga bisa jadi itulah yang dimaksud dengan ucapan beliau:
'lJmat sebelum kalian.' Dalilnya, ha,Jits yangdikeluarkan ath-Thabari
dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'.d bin Jubair dia berkata: "Musa
memerintahkan setiap laki-laki dari Bani Isra'il menyembelih seekor
kibas, kemudian memerintahkan agar setiap mereka mewarnai telapak
tangannya dengan darah hewan sr,mbelihannya lalu menepukkan
telapak t^ngannya ke pintu rumahnya. Mereka lalu melakukannya.

Tiba-tiba bangsa Qibti menanyakan hal itu kepada mereka. Mereka
menjawab: "Sesungguhnya Allah akan mengirimkan kepada kalian
azab, dan sesungguhnya kami selamat darinyahanyadengan tanda ini.
Keesokan paginyatujuh puluh ribu clari kaum Fir'aun mati. Ketika itu
Fir'aun berkata k.prd, Musa: 4 ;)i\A AK 4"3:*-Wq;g.j1ty
"Mobonkanlab untuk kami kepada Rabbmu sesuai dengan janji-Nya
kepadamu. Jika engkau dapat menghilangkan azab itu dari kami."
(QS. A1-A'rif l7): 734) Lantas Musa memohon kepada Allah dan
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Allah pun menghilangkan azab itudari mereka. Ini merupakan hadits
mursal yang sanadnya ja1ryid.

Abdurrazzaq mengeluarkan dari ta{sirnya, dan ath-Thabari dari jalur
al-Hasan tentang ayat: { *A 3'L ,1:fi # e;) uyi-{. ; i-$ Jtf if y
"Tidakkab kamu memperhatikan ordng-orutng yang keluar dari
kampung balamannya, sedang jumlabnya ribuan karena tahut rndti?'
(QS. Al-Baqarah l2l:2a3) Al-Hasan berkata: "Mereka melarikan diri dari
tha'un." 4 ;M'jl_j,j'ii ,{ Jv'fi " Lalu Allah berfirman hepada mereka:
'Matilab kamu sehalian!' Kemudian Dia mengbidupkan nterehd."
(QS. Al-Baqarahl2l:243) Agar mereka menyempurnakan sisa ajal mereka.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan kisah mereka dari jalur as-Suddi

dari Abu Malik dengan redaksi yarlgpanjang. Yang paling awal kami
ketahui tentang asal mula penyakit tha'un berasal dari Bani Israil pada

kisah Bal'am ini dan selain dari mereka pada kisah Fir'aun. Hingga
setelah itu terjadi berulangkali kepada selain mereka. \Y/allhbu a'lam.

Terkait syarah sabda beliau ffi: "Jrka kamu mendengar penyakit
tha'un melanda suatu negeri maka janganlah memasukinya" akan
disebutkan lebih lanjut ketika mensyarah hadits pada bab setelahnya.

Hadits kedua:

Hadits Abdurrahman bin Auf, di dalamnya ada kisah lJmar dan
Abu Ubaidah. Penulis menyebutkannya dari dua jalur. Jalur sanad

dengan redaksi hadits yangpanjang, dan dengan redaksi yangringkas.

Perketaan: [n ;jr * ;f] "Dari Abdul Hamid." Lafazh: +--.Jl
dengan mendahulukan ha dari mim. Periwayatan haditsnya yang ia
terima dari syaikhnya termasuk riwayat al-aqrin. Dalam sanadnya

rcrdapattiga orang Tabi'in secara berturut-turut dan dua orang Sahabat

secara berturut-tunrt. Semuanya merupakan orang-orang Madinah.

Perkataan: [o-,Ait i *t *-i +r+n, iff"DariAbdullah bin Abdillah
bin al-Harits." 6itu -bin 

Nr.rfrl bin al-Harits bin Abdil Muththalib.
Kakek ayahnya, Naufal anak paman Nabi M,-termasuk Sahabat

Nabi M-. Putranya, al-Harits, juga terhitung sebagai Sahabat Nabi ffi.
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Dan Abdullah bin al-Harits dilahirl:an pada masa Nabi ffi. Oleh sebal>

itulah dia dianggap salah seorang Srrhabat Nabi ffi.Dengan demikian
mereka adalah tiga orang Sahabat Nabi M y^ng disebutkan secarir

berturut-turut. Dan Abdullah bin al-Harits dijuluki dengan Babbah

-dibaca dengan dua huruf ba yan2, di-fathab-kan, sedangkan ba yarLg

kedua di+asydid-kan-maknarLya oi'ang yang tubuhnya penuh dengan

nikmat. Sedangkan kun-yahnya yaitu Abu Muhammad. Ia meninggal

dunia pada tahun delapan puluh €mpat hijriyah. Adapun putranyrr
yangmeriwayatkan hadits ini, tennasuk orang yarLgnamanya samll

dengan nama ayahnya. Kun-yahnya yaitu Abu Yahya. Dia wafat pad:r

tahun sembilan puluh sembilan hijriyah. Dalam Sbahib al-Bukbari, dirt

tidak memiliki hadits lain kecuali hadits ini. Dan dia meriwayatkarr
hadits ini dengan redaksi yang sarra dengan yang diriwayatkan oleh

Malik dari Ibnu Syihab. Begitu jugrr dengan Ma'mar dan lainnya.

Yunus meriwayatkan dengan redaksi yang berbeda dari merek:r

dengan mengatakan: "Ali bin Syihab dari Abdullah bin al-Harits."
Diriwayatkan oleh Muslim namun Jia tidak mencantumkan laf.aznya.

Ibnu Khuzaimah mencantumkannTa dan berkata: "Perkataan Malil.
dan riwayat yang me-mutaba'ab-n't,a lebih shahih." Ad-Daruquthn,i
berkata: "Yunus me-mutaba'ah Shaih bin Nashr dari Malik."

Hadits itu juga diriwayatkan olelL Ibnu \flahb dari Malik dan Yunur;
sekaligus, dari Ibnu Syihab dari Abiullah bin al-Harits. Namun yan1;

benar adalah yang pertama. Dan saya kira Ibnu Vahb membawa.

riwayat Malik kepada riwayat Yunus. Dia mengatakan, "Dan hadits,

itu diriwayatkan oleh Ibrahim bin lJmar bin Abi al-Ylazir dari Malik.
sebagaimanayangdiriwayatkan ole h sejumlah ulama. Hanya saja dia.

berkata: "Dari Abdullah bin Abdillah bin al-Harits dari ayahnya dari
Ibnu Abbas." Adapun dalam sanad ini Ibnu \7ahb menambahkan
kalimat "dari ayahnya", dan itu kelLru.

Saya (Ibnu Hqar) katakan, Hisy:.m bin Sa'ad menyebutkan redaksi
periwayatarLyangberbeda dari muriC-murid Ibnu Syihab. Dia berkata:
"Dari Syihab dari Humaid bin Abdi::rahman dari ayahnyadan LJmar."
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Redaksi ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah. Hisyam termasuk
orang yeng sbaduq, hanya, saja hafalannya buruk dan tidak srabil.
Terkadang dia meriwayatkannya dengan redaksi sepefti di atas, dan
di lain kesempatan dia menyebutLan, "Dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah
bin Abdirrahman bin Auf dari ayahnya dan lJmar." Redaksi ini pun
dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimahjuga. Dan terkait dengan hadits ini
Ibnu Syihab memiliki syaikh lainnyayangbaru saja telah disebutkan
al-Bukhari sebelum sanad ini.

Perkataan :17;it jt {i +EAt G #o'tl "U*., bin al-Khaththab pergr

ke negeri Syam." Saif bin lJmar menyebutkan dalam al-Futirb bahwa
peristiwa itu terjadi pada bulan Rabi'ul Akhir tahun delapan belas hijriyah.
Dan dia menyebutkan bahwa penyakit tha'un terjadi penama kali
di bulan Muharram dan bulan Shafar kemudian berakhir. Lalu mereka
(penduduk negeri Syam) mengirimkan surat kepada lJmar. Maka
LImar pun berangkat. Hingga tatkala sudah mendekati negeri Syam,
ia dikabari tha'un kembali melanda dan lebih mengerikan lagi dari
yangpernah ada. Lalu Saif bin lJmar menyebutkan kisah tersebut.

Khalifah bin Khayyath menceritakan bahwa kepergian lJmar
menuju Sargh terjadi pada tahun tujuh belas hijriyah. Valli,bu a'lam.

Dan tha'un yang melanda negeri Syam ketika itu, itulah yang disebut

dengan tha'un 'drnd'u)As_.dibaca dengan memfatbah-kan ain dan mim,
ada jugayang meriwayatkannya dengan men-sukun-kan mim sedangkan

huruf terakhirnya sin-. Satu pendapat menyebutkan, dinamakan
tba'un'ArnAu)ds karena sifatnya menyebar dan melipur lara.

Perkataant lLr466 til &) "W"gga ketika ia berada di Sargh."
Laf.azh: L-+ dibaca dengan mem-fatbah-kan sin, men-suhun-kan ra
lalu setelahnya gbain.

Sementara dari Ibnu \fladhdhah diriwayatkan dengan memberikan
harakat pada rd, namlrn sebagian mereka menyatakan dia keliru.
Sargh adalah sebuah kota yang telah ditaklukkan oleh Abu Ubaidah.
Sargh berhubungan dengan Yarmuk dan Jabiyah. Jarak antara Sargh

dengan Madinah yaitu tiga belas marhalah.

Kitab DouI:Atb-Tbibb "!ffii"



Ibnu Abdil Barr mengatakan: "l\da yangmengatakan bahwa Sargh

merupakan sebuah lembah di Yarmuk. Ada juga yang mengatakan

mendekati Yarmuk." Al-Hazimi rnenyebutkan: "Ia adalah wilayah
pertamadari negeriHijaz. Termasuk salah satu tempat persinggaharr

jamaah haji dari Syam. Ada yang mengatakan: 'Jarak antara Sargh

dengan Madinah yaitu tiga belas marhalah."'

Perkataan z lil.r;Jl dat Gi';i}i;el{r ;v11l "Dia ditemui
oleh beberapa pemimpin pasukan-Abu Ubaidah bin al-Jarrah dan

sahabat-sahabatnya-" Mereka adalah Khalid bin al-\flalid, Yazid bin
Abi Sufyan, Sy,rrahbil bin Hasanah, dan Amru bin al-Ash. Sebelumny:r

Abu Bakar telah menentukan wilayah-wilayah yang mereka pimpin
di negeri tersebut dan menetapkan Khalid sebagai pemimpin pasukan

perang. Lalu Umar mengembalikan rugas Khalid kepada Abu Ubaidah.

Dan Umar membagi negeri Syam menjadi beberapa pasukan. Yordanizr

memiliki bala tentara. Himsha nremiliki bala tentara. Damasku:;

memiliki bala tentara. Palestina me niliki bala tentara. Serta Qansarirr
memiliki bala tentara. Dan dia juga mengangkat seorang pemimpirL

atas setiap bala tentara. Di arttara rr,ereka adayang berkata, Qansarir,
bergabung dengan Himsha sehir gga jumlah wilayahnya empat
Kemudian, p ada masa pemerintahan Y azid bin Mu' aw iy ah, Qansarin
dipisahkan dari Himsha.

Perkataan : [pufu r,p;\ &5 ; r;j r $i ;t p\i1" Mere ka memb erit ahukan

kepadanya bahwa penyakit Tha'un m:landa negeri Syam." Dalam riwayat
Yunus dengan lafazh g.;Jl sebagai grrnti dari lafazh ,L!t.

Dalam riwayat Hisyam bin Sa'ad disebutkan: "Bahwa ketika lJmar
pergi menuju negeri Syam, dia mendengar penyakit tha'un." Tidak ada

pertentangan di sini. Karena setiap tha'un sudah pasti ,L!l (wabah) dan

grJl (penyakit), namun tidak sebalilmya.

Perkataan zl #jit',ryQt 4ti,rijtiil "Umar berkata: 'Panggilkan
kaum Muhajirin generasi pertima ag,rr berkumpul bersamaku!"'Dalam
riwayat Yunus disebutkan' ((d Cl+l,l 

"Kumpulkanlah kepadaku!"
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Perkataanz lur2 Wrtl "silakan kalian keluar!" Dalam riwayat
Yunus: "Lalu dia menyuruh mereka keluar. Maka mereka pun keluar."

Perkataanr tij *;1 bl"Darikalangan orang-orang rua ka.rm

Quraisy." Kata masyyakhah ditetapkan harakatnya dengan mem-

fathah-kan mirn dan ya, di antarl- keduanya syin ymg di-sukun-kan.

Juga dapat dibaca ,eU, bentuk jamak dari kata 1li. Dan dapat juga

bentuk jamaknya menjadi L;; Dapat juga dengin kata 1t,ii. Yang
lainnya: '&, juga 

6\-:^; ,3W dan 2\L47. Terkada ng-dbammab
di-isybi' sehingga berubah menjadi rlrd,vru sehingga bentuk jamaknya

berjumlah sepuluh macam.

Perkataanr tell th$ il "Dari kalangan orang yenghijrah ke

Madinah di tahun penaklukan kota Makkah." Maksudnya orang-orang
yang ikut hijrah ke Madinah di tahun penaklukkan kota Makkah. Atau
maksudnya orang-orangyangmasuk Islam di tahun penaklukkan kota
Makkah. Atau ditujukan kepada siapa sqa yang pindah ke Madinah
setelah penaklukkan kota Makkah dalam keadaan hijrah secara sifat,

meskipun hijrah setelah penaklukkan kota Makkah secara hukum
telah ditiadakan.

I-Jmar menyebut mereka dengan istilah tersebut sebagai bentuk
kehati-hatian terhadap sebagian kalangan yang lain dari generasi tua
kaum Quraisy yangtinggal di Makkah dan tidak melakukan hijrah
sama sekali. Dan ini mengindikasikan bahwa orang yangtelah hijrah
memiliki keutamaan secara umum dari orangyang tidak hijrah,
meskipun hijrah yangutama pada dasarnyahanya untuk orang yang
hijrah sebelum penaklukkan kota Makkah, sebagaimana berdasarkan

sabda Rasulullah ffi' <tefll 
-'^l:ib rjy; "Tidak adalagi hijrah setelah

penaklukkan kota Makkah." Yang demikian itu karena setelah

ditaklukkan, Makkah berubah menjadi negeri Islam. Maka orang yang
hijrah dari Mekkah ke Madinah, sebenarnya hijrahnyahanya dalam

rangka menuntut ilmu atau berjihad. Bukan dalam rangka melarikan
diri membawa (menyelamatkan) agamanya. Berbeda halnya dengan

sebelum penaklukkan. Dan masalah ini sudah diterangkan sebelumnya.
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Perkataan: [r16t 1$1 "Orang-orang yang tersisa." Maksudnyrr
para Sahabat Nabi ffi. Disebut sebagai orang-orangyarLgtersisa sebagai

penghormatan untuk mereka. Karena hanyamerekalah manusia yang
terbaik. OIeh sebab itulah dt:atbaf-karrnya mereka kepada para Sahaba:

sebagai 'athaftafstr. Dan barangkali )rang dimaksud dengan orang-orang

yang tersisa adalah mereka yang bertemu dengan Nabi ffisecaraumum.
Sedan gkan yang dimaksud den g an p ar a sahabat yaitu o rang-o ran g y ar,g

mengikuti beliau ffi dan berperang bersamanya.

Perkataan I l* W\i ,# F tf jy,r,6t C *.1561 "Makar

Llmar berseru kepada oraig-orang: 'serungguhnya aku berangkat

di waktu pagi dengan mengendarai unta. Maka berangkatlah kaliar:

di waktu pagi dengan mengendara.i unta!"' Yunus menambahkan
dalam riwayatnya: "sesungguhnya a.ru pergi karena apayangaku lihat.
Maka pertimbangkanlah apa yang aku perintahkan kepada kalian!
Pergilah kalian karenanya!" Dia rnengatakan: "Keesokan paginya
lJmar pun menaiki untanya."

Perkataan I l;'# ;i ,tttil "Abu Ubaidah berkata." Ketika itu dia

adalah amir (gubernur) negeri Syarr,.

Perkataan: [/rr ,i u tjgi] "trpakah Anda berpaling karena
menghindari takdir A[rh?" Maksurlnya apakah Anda pulang karena

menghindari takdir Allah? Dalam riu'ayatHisyam bin Sa'ad disebutkan:

" S atu kelompok -y arry salah satu an[ gotany a ter dapat Abu Ubaidah-,
berkata: 'Apakah kita akan menghindari kematian? Sesungguhnya kita
bersama takdir. Tidak akan ada yang menimpa kita kecuali apayang
Allah telah tuliskan bagi kita."'

Perkataan zg''ij,(tq 6\t 'A# i,;L jut)"I-Jmar berkata: 'seandainya

bukan kamu yang berkata demikian, ''vahai Abu Ubaidah!'" Maksudnya,
aku sudah pasti menghukumnya. Atau, niscaya dia lebih berhak
mendapatkan hukuman darimu. Atau, aku tidak merasa heran
dengannya. Akan tetapi aku merasa heran denganmu, padahal kamu
memiliki ilmu dan keutamaan. Bagaimana bisa kamu berkata begitu?
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Bisa jadi kalimat yan1dihilangkan yaitu: *:iY "Nisc aya ekusudah
mengaj ari nya bagaimana beradab. " Atau perkataannya itu termasuk
harapan saja sehingga tidak memerlukan jawaban. Dan pengertiannya
ialah bahwa selainmu adalah termasuk orang yang tidak memiliki
pemahaman jika mengatakan itu dengan suatu alasan. Dan Umar telah
menerangkan masalah itu dengan perkataannya. Namun dia tidak suka
berselisih dengannya.

Perkataan z lllt r'S dLlut tS :y ? ,'r,J1"Ya, kita pergi menghindar
dari takdir Allah yeng satu menuju takdjr Allah yarrg lain." Dalam
riwayat Hisyam bin Sa'ad: G$\ |4 u?u 3l: bt ;'+ w3i3 oDl 'Jika
kita melanjutkan perjalanan maka itu dengan takdir Allah. Jika kita
kembali maka itu pun dengan takdir Allah juga)'Umar menyebutnya
"menghindar," karena keputusan untuk kembali seperti menghindari
takdir dalam hal bentuknya, kendati itu bukanlah penghindaran
(ari dari takdir) yangdimaksud oleh syar'i.

Pengertiannya adalah bahwa seseorang membawa dirinya ke perkara
yang dapat membinasakannya adalah dilarang. Kalau pun dia tetap
melakukannya maka itu merupakan takdir Allah. Sedangkan dia
menjauhi perkara y^ng akan membahayakannya justru disyariatkan.
Dan adak alanya Allah mentakdirkan kej adianny a pada perk ara yang
dihindarinya. Apabila ia melakukannya atau meninggalkannya, itu
termasuk takdir Allah. Dengan demikian ada dua kondisi: Kondisi
tawakal dan kondisi berpedornd.n kepada sebab-sebab, sebagaimana

ketetapannya akan disampaikan selanjutnya.

Kesimpulan dari perkataan lJmar: "Kita menghindari satu takdir
Allah kepada takdir Allah yang lain" adalah, bahwa dia tidak bermaksud
menghindari takdir Allah secara hakiki. Itu dikarenakan bahwa
persoalan yang dihindarinya itu adalah perkara yang dikhawatirkan
akan membinasakan dirinya, oleh sebab itu dia tidak mengantarkan
dirinya kepada perkara tersebut; juga dikarenakan bahwa perkara
yang menjadi tujuan pengalihannya (tempat ia kembali) merupakan
perkara yang tidak ia khawatirkan akan membinasakan dirinya,
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kecuali perkara yarlg memang pasti terjadi. Baik ketika dia dalam

perjalanan maupun ketika berada di tempat tinggal.

Perkataan: t9r5;ii ii1 "Lembah itu memiliki dua tepi." Lafazh:

oby* dibaca dengan men-dbammal.rkan ain atau juga dengan meng-

hasrab-kannya, kemudian men-su./?r,tn-kan dal. Lafazh ini bentuk
rnutsanna dari kata ?r'.f.,yaiutemp,rt yangtinggi dari sebuah lembah,

yaitu tepinya.

Perkataanz t|i** r:.iriig "Yan13 satu bertubuh subur." Dengan

wazan'azbtmah. Sementara itu Ibnut Tin meriwayatkarL dengan shad

yangdi-sukun-kan dan tanpa huruf ^u 6LL;1.

Sementara itu, Muslim menamb,rhkan di dalam riwayat Ma'mar,
ri:wayatnya:"Dandia (Umar) juga bertanya kepadanya (Abu Ubaidah):

G,fr; esi-a$t a;S \iA\ J;r'ii ) qi:in 'Beritahukanlah kepadaku
jika dia menggembalakan binatang:rya di tempat yang gersang dan

meninggalkan temp at yangsubur, ap akah kamu membuatnya lemah?'

Lafazh i;J.i-dibaca den ga n men- tt',sy did-kan j i*-. D i a menj awab :

'Ya.' IJmar berkata: 'Jika demikian berangkatlah!'Maka Abu Ubaidah
pun berangkat hingga sampai di Ma<linah."

Perkataan I lte,-f A ,;tl + ;q|l "Tiba-tiba Abdurrahman bin
Auf datang." Hadits ini diriwayatkan secara maushul dari Ibnu Abbas

dengan sanad yangtelah disebutkan sebelumnya.

Perkataan zl*\L ,* gffA i;K't1"Ia tidak menghadiri musyawarah

karena ada keperluan." Maksudnya, c.iatidak menghadiri musyawarah
tersebut bersama mereka karena ia st:dang tidak berada di tempat itu.

Perkataan: trib ff; ,t* "Jl) "S:sungguhnya aku memiliki ilmu
dalam masalah ini." Dalim riwayatMuslim disebutkan, 11[ij11, dengan

menambahkan lam taukid.

Perkataan: fet * V''n ia d\ * ';-,; ti1-l "Jika kamu
mendengarnya melanda suatu daerah maka janganlah mendatanginya!
...." Redaksi ini selaras dengan matan sebelumnyay^ngdiriwayatkan
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dari Usamah bin Zaid, Sa'ad dan riwayat selain mereka berdua.
Barangkali mereka tidak bersama Umar dalam perjalanan itu.

Perkataant l45V*F >i51 "Maka janganlah kamu keluar karena
kamu menghindar dartnya!" Dalam riwayat Abdullah bin Amir y^ng
muat setelah judul ini dan dalam hadits Usamah dt Sunan an-Nasai
disebutkan (+\'j)\5y1 "Maka janganlah kamu melarikan diri darinya!"

Riwayat y^rLgsenada juga disebutkan dalam sebuah riwayat milik
Ahmad dari jalur Ibnu Sa'ad dari ayahnya.Dan ketika menyebutkan
Bani Isra'il dinyatakan: 11i! 5!; 'i!l "Kecuali karena melarikan diri
darinya." Adapun terkait i'rabnyatelah dijelaskan juga di sana.

Perkataan I l-eci +t I; Fl"DariAbdullah bin Amir." Yaitu bin
Rabi'ah. Redak6i teisebut juga ditetapkan seperti itu dalam riwayat
al-Qa'nabi sebagaimana akan disebutkan lebih lanjut pada Bab:
"Meninggalkan alasan y^tgdicari-cari untuk melepaskan diri."

Abdullah bin Amir ini terhitung sebagai Sahabat Nabi {#.,,karena
dilahirkan pada masa Nabi ffi. Hadits ini didengar darinya oleh
Ibnu Syihab dengan sanad 'ili dari Abdurrahman bin Auf dan dari
IJmar. Hanya saja dia meringkas kisah tersebut dan hanya dengan
menyebutkan hadits Abdurrahman bin Auf saja.

Sementara dalam riwayat al-Qa'nabi setelah jalur ini disebutkan:
(eG\C\*',:i Ar *i dtr ,y;W :i\ gry "Dan dari Ibnu Syihab
dari Salim bin Abdillah bahwasanya IJmar kembali pulang." Dari
hadits Abdurrahman bin Auf. Sementaradalam riwayatMuslim hadits
itu diriwayatkan dari Yahya bin YahyadariMalik dan dia mengatakan:

(L? d/ oruJ! rraDl "sesungguhnya dia kembali pulang bersama

manusia dari Saigh." Dari hadits Abdurrahman bin Auf. Demikian pula
halnya namanya terdapat dalam al-Muuatbtba'. Dan Juwairiyah bin
Asma'telah meriwayatkannya dari Malik di luar kitab al-Muwatbtba'
dengan redaksi yarLg paryang, yarrg dikeluarkan oleh ad-Daruquthni
dalam al-Ghari'i&. Setelah perkataannya: "Dari hadits Abdurrahman
bin Auf," dia menambahkan redaksi:
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6fu l*t \'r\- {tL f+ oi e ii ;o,**V bt ); * ))
I

'\-i

"Diriwayatkan dari Rasulullah ;W bahwasanya beliau melaranl3

mendatangi penyakit itu apabila lia mendengarrrya, dan melarang

keluar darinya jika penyakit terst:but melanda sebuah negeri yania

dia berada di dalamnya."

Ad-Daruquthni mengeluarkannl, a luga dari riwayat Bisyr bin Uma r

dari Malik secara makna haditsnyr. Namun riwayat Salim tersebur

di atas statusnya munqatbi' karena ia tidak mengalami kisah tersebut;

tidak bertemu dengan kakeknya, LJmar dan tidak pula dengan

Abdurrahman bin Auf.

Sementara itu Ibnu Abu Dzi'b nreriwayatkannya dari Ibnu Syihatr

dari Salim,lalu dia berkata: "Diriwayatkan dari Abdullah bin Amir bin
Rabi'ah bahwasanya Abdurrahman memberitahukan kepada lJmar'

-menurut berita yangsampai kep,rdanya ketika ia dalam perjalanarr

menuju Syam-bahwa di Syam sedang terjadi penyakit tha'un." Lalu dizr

menyebutkan hadits tersebut. Haditr; ini dikeluarkan oleh ath-Thabrani .

Jika hadits ini shahih, maka berartilbnu Syihab mendengar pangka.l

hadits dari Abdullah bin Amir, dan.nendengar sebagiannyadariSalim

Sementara Malik meringkas beberapa nama perawi perarLtarayangade.

antara Salim dengan Abdurrahman. l){/alli.bu a'lam.

Namun dengan pembatasan t.:rsebut, Salim tidak bermaksud.
menafikan sebab kembalinya Unar bersama orang-orang berasal

dari pendapatnyayang disetujui oleh para sesepuh kaum Quraisy.
Sebaliknya, yang ia maksud ialah bahwa ketika LJmar mendengar
berita itu, tekadnya untuk pular g menjadi semakin kuat. Yang
demikian itu karena dia mengataka.n: "sesungguhnya aku berangkat
di waktu pagi dengan mengendarai unta." Lantas dia bermalam dan
belum memutuskan untuk pulang hi:rgga Abdurrahman bin Auf datang

lalu menyampaikan hadits marfu'tersebut. Dan ternyata hadits tersebut
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sesuai dengan pendapat lJmar. Oleh karena itulah Salim menyebutkan
dalam hadits itu terkait sebab kembalinya LJmar. Karena itulah sebab

yengpaling kuat.

Salim tidak ingin menafikan sebab yang pertamayaittijtihad lJmar.
Sehingga seakan-akan Salim mengatakan, "Kalaulah bukan dikarenakan
nash (hadits) itu, mungkin di waktu pagi Umar ragu-ragu untuk pulang
atau mungkin dia menarik kembali pendapat nya. Lantas ketika
mendengar hadits itu, dia pun tetap pada tekadnya yang pertama.
Seandainya bukan karena adanya hadits itu niscaya dia tidak tetap
pada tekadnya.

Maka kesimpulannya adalah bahwasanya yang dimaksudkan
dengan "kembali" oleh LImar adalah meninggalkan perbuatan yang
menjerumuskan ke dalam kebinasaan. Analoginya seperti seseorang

yangingin memasuki suatu rumah. Tiba-tiba dia melihat-misalnya-
kebakaran di rumah itu yang sulit sekali untuk dipadamkan. Maka dia
tidak jadi memasukinya agar kebakaran tersebut tidak menimpa dirinya.
Karena itulah Umar menahan dirinya dari melanjutkan perjalanan
ke negeri Syam. Sehingga ketika hadits itu sampai kepadanya, dan

selaras dengan pendapatnya,iapun terkejut. Oleh sebab itulah adayang
mengatakan: "sesungguhnya dia pulang dikarenakan hadits tersebut,
bukan karena semata-mata tuntutan pendapatnya."

Ath-Thahawi mengeluarkan hadits dengan sanad yang shahih,
"Dari Anas bahwasanya Umar hendak mendatangi negeri Syam.

Tiba-tiba Abu Thalhah dan Abu Ubaidah mendatanginya dan
berkata: ''Wahai Amirul Mukminin! Sesungguhnya bersama Anda ada

sahabat-sahabat y^ngmulia dan terbaik. Sementara kami orang-orang

yang sesudah kami seperti orang yang dibakar. Oleh karena itu
hendaknya Anda dan semua orang yang bersama Anda pulang!' Lantas

umar pun pulang."

Di sisi lain, kandungan hadits ini secara lahiriahnya bertentangan

dengan hadits bab. Karena dalam hadits bab terdapat penegasan

bahwa Abu Ubaidah mengingkari keinginan l-Imar untuk pulang.
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Namun ini dapat dikompromikan trahwa pada awalnya Abu Ubaidah

menyarankan untuk pulang. Kemudian pendirian bertawakal kepada.

Allah mendominasi dirinya. Maka tatkala melihat mayoritas kaum

Muhajirin dan kaum Anshar cenderung menngikuti pendapat lJmar.
Dia pun lantas beranggapan harus menarik kembali sarannya itu
dan memprotes lJmar. Namun Llmar berhasil membungkamnya
dengan sebuah argumentasi sehingga ia pun mengikuti pendapat lJmar.
Kemudian Abdurrahman bin Auf datang dan menyampaikan nash

(hadits) terkait masalah tersebut. Hingga akhirnya, problem tersebut

pun dapat diatasi dengan tuntas.

Hadits bab ini mengandung beb:rapa faedah, di antaranya:

1) Diperbolehkannya kembali bag orang yang awalnya bermaksud

memasuki sebuah negeri, ketil..a dia mengetahui bahwa negeri
tersebut sedang dilanda penyakit tha'un.

Keputusan seperti ini tidak terp;olong pada thiyarah, melainkan
termasuk menahan diri dari terjerunrus dalam kebinasaan, atarl sebagai

tindakan preventif 
^gar 

orar.g yang akan memasuki negeri-yang
sedang dilanda tha'un-tersebut tidak meyakini bahwa seandainya dia

memasuki ny a ia akan tertular penyal <it tersebut t f ang mana keyakinan
itu dilarang. Sebagaimana akan saya bahas lebih lanjut.

Sejumlah orang menganggap ba.hwa larangan Nabi ffi tersebut
hanyalah bersifat tanzTh, sedangkan bagi orang yangtawakalnya kuat
dan keyakinannya benar maka justru ia dibolehkan memasuki negeri

yang sedang dilanda tha'un tersebut. Anggapan mereka bersandar pada

sebuah keterangan atsar dari Umar yang menyebutkan bahwa dirinya
menyesali kepulangannya dari Sargh, sebagaimana yang dikeluarkan
oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yangjayyid,daririwayat Urwah bin
Ruwaim dari al-Qasim bin Muhamnrad dari Ibnu Umar. Dia berkata:

& e'iuf;G,#Vi N\3 ,iw.;ip iF#&+ l
((-L; b,;A Gp\.titt 1;'# e J*)a*fr,rr4ir
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"Aku datang menemui lJmar begitu dia sampai di Madinah. Aku
mendapatinya berkata dalam kemahnya-aku pun menunggunya
di bawah naungan kemahnya. Lalu aku mendengarnyaberkata ketika
menggeliat-: 'YaAllah, ampunilah aku karena kembali dari Sargh!'Dan

hadits ini dikeluarkan oleh Ishaq bin Rahwaih dalam Musnad-nyajuga.

Namun, al-Qurthubi membantahnya dalam al-Mulbim bahwa
keterangan itu tidak shahih dari Umar. Dia mengatakan: "Bagaimana

mungkin dia menyesal karena melakukan perintah Rasulullah ffi. Rujuk
dari melakukan perintah beliau M,danmemohon ampun kepada Allah
karena telah melakukan perintah beliau ffi?"

Namun perkataan al-Qurthubi ini pun dapat dibantah, dikarenakan
sanad hadits tersebut kuat, sedangkan hadits-hadits yang kuat tidak bisa

dibantah dengan perkataan seperti ini. Padahal mengkompromikannya
masih memungkinkan. Barangkali-sebagai mana yang diriwayatkan
oleh al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah dari sejumlah ulama-mereka
membawa larangan tersebut kepada makna tanzih. Barangkali juga

memasuki negeri yang sedang dilanda tha'un diperbolehkan bagi
orang yang kuat tawakalnya, sedangkan berpali ng darinya merupakan
ru kb sb ah ft eringanan) . Bisa jadi jrya-ini kemungkinan terkuat-seb ab

penyesalannya ialah ia pergi demi salah satu perkara penting bagi
kaum muslimin. Lalu ketika ia sudah mendekati negeri yangdituju, ia

malah pulang padahal bisa saja dia menginap berdekatan dengan negeri

yang dimaksud, (dan menunggu) sampai penyakit tha'un berakhir,
lalu memasukinya dan menyelesaikan keperluan kaum muslimin.

Kemungkinan ini didukung oleh fakta bahwa tidak lama kemudian
penyakit tha'un berakhir. Sehingga bisa jadi berita itu sampai kepadanya

lalu dia pun menyesal karena pulang ke Madinah, bukan menyesali

kepulangannyasecara mutlak. Sebab dia beranggapan bahwa sekiranya
ia menunggu, niscaya hal itu lebih baik. Sedangkan jika dia pulang,
itu akan menyusahkan rombongan yangmerupakan para sahabatnya.

Lagi pula, hadits itu tidak menyebutkan perintah untuk pulang, yang
disebutkan adalah I arangan mendat an giny a. lVal I A.b u a' lam.
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Ath-Thahawi mengeluarkan hrdits dengan sanad yang shahih:
"Dari Zaidbin Aslam dari ayahnya dia berkata: LJmar berucap:

Gi t*: :;fu AlLiii ui \i'ns i)fr i .rul 5l ,*tI l
(( ..r$i b l.-JL\i\u\'tOitEtt ;y 3)?

'Ya Allah, sesungguhnya manusia telah mencelaku dengan tiga perkara

yang aku berlepas diri kepada-Mu,Jarinya: mereka menuduh bahwa

aku menghindari tha'un, sementara aku berlepas diri kepada-Mu dari
hal itu."' Dan dia menyebutkan thit.a'dan cukai.

Terdapat hadits lain, selain dari I- mar yan1menyebutkan penegasan

untuk melakukan hal itu (tetap memasuki negeri yang sedang

dilanda tha'un) dengan tawakal semata. Sebagaimana dalam hadits
Ibnu Khuzaimahdengan sanad yang shahih, "Dari Hisyam bin Urwah
dari ay ahnya b ahwas any a az-Zub ai r b in al-Awwam b e ran gkat pe rant
menuju Mesir. Lalu para gubernur yang ada di Mesir mengirimkan
surat kepadanya. Isinya mengabarkan bahwa penyakit tha'un sedang

melanda Mesir. Namun az-Zvbair br,rkata: "sesungguhnyakami keluar
untuk menikam dan untuk tha'un." Akhirnya dia pun tetap memasuki
Mesir, lalu dahinya terkena tikaman kemudian dia pun selamat.

2) Larangan bagi orang yang sedaag berada di negeri yang dilanda
penyakit tha'un untuk keluar darinya. Dan para sahabat berselisih
pendapat dalam masalah tenre[g1, sebagaimana yang telah
disebutkan sebelumnya.

Selain itu, Ahmad juga meriwayatkan dengan sanad hasan yang
sampai ke Abu Munib, dia menceritakan bahwa Amru bin al-Ash
berkata tentang penyakit tha'un: "sesungguhnya ini adalah siksaan
seperti banjir. Barang siapa menjauhinya maka tidak akan menimpany^.
Dan (ia) seperti api. Barang siapa l.etap di tempatnya maka ia pasti
membakarrrya." Syurahbil bin Hasanah menimpali: "sesungguhnya
ini merupakan rahmat dari Rabb kamu sekalian, doa Nabi kamu, dan
(penyebab) wafatnya orang-orang shalih sebelum kamu."

.::.|:|:rffi
'fsffi!"
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Abu Mun ib,-lafazh,.. r'"^ dibaca dengan men-dbammab-kan mim,
meng-kasrah-kan nun, setelahnya ya sukun kemudian ba-. Ia orang
Damaskus yarg singgah di Bashrah, dikenal sebagai al-Abdab (yrrg
bongkok). Al-Iili dan Ibnu Hibban menetapkannya sebagai perawi
yangxiqah. Menurut hemat saya (Ibnu Hajar) dia bukanlah Abu Munib
al-Jurasyi. Karena al-Abdab lebih tua usianya dari al-Jurasyi. Dan
al-Bukhari memastikan sima'ah-nya al-Ahdab dari Mu'adz bin Jabal.
Sedangkan al-Jurasyi meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyib dan
yangsemisalnya. y

Hadits ini memiliki jalur sanad yarLg lain, yang dikeluarkan oleh
Ahmad juga dari riwayat Syurahbil bin Syuf'ah-lafazh a;a dibaca
dengan men-dbammab-kan syin, men-sukun-kan fa-dari Amru bin
al-Ash dan Syurahbil, dengan makna yangsama.

Hadits ini dikeluarkan juga oleh Ibnu Khuzaimah dan ath-Thahawi
dengan sanad yang shahih. Dikeluarkan oleh Ahmad dan Ibnu Khuzaimah
yangjuga dari jalur Syahr bin Hausyab dari Abdurrahman bin Ghunm
dari Amru bin Syurahbil dengan makna yang sama.

Sementara itu Ahmad mengeluarkan dari jalur yarg lainnya
bahwa permintaan pendapat dalam masalah itu juga dilakukan oleh
Amru bin al-Ash kepada Mu'adz bin Jabal, dan pada jalur yang lain
terjadi antaraAmru bin al-Ash dengan \Watsilah al-Hudzali. Disebagian

besar jalur-jalur itu disebutkan bahwa Amru bin al-Ash membenarkan

Syurahbil dan yang lainnya atas masalah tersebut.

Iyadh dan yang lainnya menukil dari sejumlah Sahabat Nabi ffi,
pendapat yang menyatakan bolehnya keluar dari negeri yang sedang

dilanda penyakit tha'un. Diantarasahabat tersebut Abu Musa al-Asy'ari

dan al-Mughirah bin Syu'bah. Iyadh juga menukilnya dari sejumlah
Tabi'in seperti al-Aswad bin Hilal dan Masruq. Dan di antara mereka

ada yang mengatakan: "Larangan yang disebutkan dalam hadits itu
bermakna tanzih,yaitu dimakruhkan namun ddak diharamkan." Akan
tetapi sejumlah Tabi'in lainnya menyelisihi mereka dan mengatakan:
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"Keluar dari negeriyangdilanda peeyakit tha'un adalah haram karenrt

jelasnya l*angan y 
^ngdisebutkan 

tli hadits-hadits yang lalu. Menuru r

para ulama madzhab Syafi'i dan yang;lainnya,inilah pendapat yangrajrh.
Terlebih lagi didukung oleh hadits shahih yang menyebutkan ancamatl

atas orang yang meninggalkan negeri yangdilanda penyakit tha'un.

Ahmad dan Ibnu Khuzaimah ,nengeluarkan dari hadits Aisyah
secara marfu' di sela-sela sebuah hadits dengan sanad yang hasan:

"Aku bertanya:'Ya Rasulullah, ap,a itu penyakit tha'un?' Beliau Si
menjawab: 11-41'.Jl $Jilg9.;9'1a9l,aAS W i*;3l ;il;"^S?;J1y 'Begulr

seperti beguk unta. Orang yang l.etap berada di dalamnya seperti
orang y^ngmati syahid. Sedangkan orang yangkeluar darinya seperti

seseorang y^nglarr dari medan pen.empuran."'

Hadits ini memiliki syahid (haJits pendukung) dari hadits Jabir'
y ang diriwayatkan secara marfu' :

,'5S * atist, c;t\ c: )\;)\{ gr'Ult ;y 'jUi,\ 
))

(.G?j\ G,
"Orang yang menghindar dari penyakit tha'un seperti orang yang kabur'

dari medan pertempuran. Orang ya:rg bersabar ketika penyakit tha'un.

melanda, adalah seperti orang yangbersabar di medan pertempuran.''

Hadits ini juga dikeluarkan ok,h Ahmad dan Ibnu Khuzaimah.
dengan sanadnya yangshalih (brg,ril karena banyaknya mutaba'ab.

Ath-Thahawi berkata: "Lllama. yang memperbolehkan (keluar
dari negeri yang dilanda penyakit tha'un" berdalil dengan larangan

memasuki negeri yang dilanda penyakit tha'un. Mereka berkata:
"sesungguhnya beliau ffi melara.ng masuk ke dalamnya karena
khawatir akan menulari orangyangmasuk ke dalamnya."

Kemudian ath-Thahawi mengatakan: "Pendalilan mereka ini
tertolak. Sebab, andaikata larangan'.ersebut muncul karena alasan itu,
niscaya penduduk daerah yang dilanda penyakit tha'un boleh keluar

..: :l .
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padahal larangan keluar darinya juga disebutkan dalam hadits.
Dengan demikian dapatlah diketahui bahwa makna y^ng menjadi
sebab dilarangnya mereka masuk bukanlah makna penularan penyakit.
D an y ang jelas-w all ibu a' lam-, hi kmah dari laran gan memasukinya
adalah a1ar penyakit itu tidak menimpa orang yang memasukinya
dengan takdir Allah, lalu berucap: 'seandalnya aku tidak memasuki
negeri itu, pastinya aku tidak mengalami penyakit ini.' Padahal kalau pun
dia tetap beradadi mana ia berada, penyakit itu bisa saja menimpanya.
Oleh sebab itu beliau memerintahkan agar manusia tidak memasukinya
untuk memutus berkembangnya zat penyal<tt tersebut. Dan beliau ffi
melarang orang yang berada di negeri yang dilanda penyakit untuk
keluar darinya, agar ketika dia selamat tidak berucap-misalnya-:
'Andaikan aku tetap berada di negeri itu, pasti apayang menimpa
penduduknya akan menimpaku juga.' Padahal, Kalau pun dia tetap
berada di mana dia berada, bisa sap penyakit itu tidak menimpanya."
Sampai di sini perkataan ath-Thahawi.

Penjelasan ath-Thahawi ini didukung oleh hadits yang dikeluarkan
oleh al-Haitsam bin Kulaib, ath-Thahawi dan al-Baihaqi dengan sanad

yang hasan dari Abu Musa. Dia berkata: "sesungguhnya penyakit
thalun ini sudah melanda. Barang siapa ingin melepaskan diri darinya
silakan lakukan! Namun berhati-hatilah terhadap dua perkara! (Yaitu)
seseorang mengatakan: 'seseorang telah ke luar, maka si orang itu
menjadi selamat. Sedangkan seseorang telah duduk (tetap di tempat),
maka si orang itu malah ditimpa penyakit. Maka andaikan saja aku

sudah keluar aku pasti sudah selamat sebagaimana si Fulan selamat.'
Atau mengatakan: 'Seandainyaaku tetap beradadi tempat itu aku pasti

sudah terserang penyakit sebagaimana si Fulan terserang penyakit."'

Akan tetapi Abu Musa membawa larangantersebut kepada makna
memang betul-betul sengaja menghindar. Maka tidak diragukan lagi
bahwa situasinya ada tiga hal:

Pertama: Orang yaflg keluar memang sengaja ingin menghindar,
maka ini dapat dipastikan termasuk dalam larangan tersebut.
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Kedua: Orang yang keluar memang benar-benar karena suatu

kepentingan, tidak bermaksud mer ghindar sama sekali. Analoginya
sebagaimana berikut: Seseorang surlah bersiap-siap untuk berangkat

meninggalkan suatu negeri yang sek;rrang didatanginya. Ia akan pulang

ke negeri yang merupakan tempat tinggalnya-misalnya-, saat itu
penyakit tha'un belum muncul. Lrlu di saat-saat persiapannya itu,
munculah penyakit tha'un. Maka orang seperti ini tidak dikategorikan
menghindar sama sekali, sehingga ia r.idak termasuk dalam larangan itu.

Ketiga: Orang yang tiba-tiba memiliki keperluan lalu ingin pergi
untuk menyelesaikan keperlu artny at ersebut, namun bersamaan dengan

itu dia bermaksud pergi meninggalkan negeri tempat tinggalnya yang
sedang dilanda penyakit tha'un. Inilah yang menjadi objek kontroversi
di kalangan ulama.

Di antara beberapa gambaran situasi yangterakhir adalah, bahwa

negeri yarlg ditempatinya merupakan negeri penyakit, sedangkan
negeri yang hendak ditujunya menrpakan negeri yang sehat. Berarti dia

berangkat dengan tujuan ini. Terkait dengan hal ini, terdapat penukilan
dari ulama Salaf dengan penukilan yang berbeda-beda. Ulamayang
melarang (keluar dari negeri penl,akit) maka mereka melihatnya
sebagai bentuk melarikan diri secara umum. Sementara ulama yang
memperbolehkan melihatnya sebal;ai pengecualian dari keumuman
meninggalkan negeri penyakit karena ingin menghindar. Karena
sebenarnya dia tidak betul-betul ingin menghindar, tetapi karena
ingin berobat. Kepada makna inilah apayangdisebutkan dalam atsar

Abu Musa di atas, yaitulJmar mengirimkan surat kepada Abu Ubaidah

yang isinya menyebutkan: "sesungguhnya saya memiliki keperluan
denganmu, maka janganlah kamu lepaskan suratku hingga kamu
menghadapku!" Abu Ubaidah membalas: "sesungguhnya saya sudah
mengetahui keperluan Anda, namun saya memimpin pasukan kaum
muslimin. Dan saya tidak merasakan kebencian sedikit pun terhadap
mereka di hati saya." LImar membalas: "Arnrnd ba'du, sesungguhnya

engkau membawa kaum muslimin singgah di sebuah daerah yang
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berdekatan dengan mata air dan air yangmerembes. Bawalah mereka

ke daerah yangluas dan jauh dari penyakit!"

Atsar ini menunjukkan bahwa Umar berpendapatlarangan keluar
itu ditujukan kepada orang y^ngbenar-benar sengaja ingin melarikan
diri. Dan barangkali pada sa t yen1 same dia memiliki keperluan

dengan Abu Ubaidah. Oleh sebab itu dia memanggilnya. Sementara

Abu Ubaidah mengira bahwa tujuan lJmar menyuruhnya daang
adalah agar diaselamat dari dilanda penyakit tha'un. Oleh sebab itulah
dia meminta maaf tidak dapat memenuhi panggilan LImar. Padahal

perintah Umar kepada Abu Ubaidah agar menghadapnya, terjadi
setelah kedua-du ar.ya mendengar hadits yang disebutkan dari
Abdurrahman bin Auf. Ini berarti Umar menafsirkan hadits tersebut
sebagaimana yang ditafsirkannya, sementara Abu Ubaidah tetap
berpedoman kepada makna zahir hadits.

Ath-Thahawi mempertegas tindakan LImar ini dengan kisah
orang-orang Urainah. Karena, tu,iuan mereka keluar dari Madinah
adalah untuk berobat bukan melarikan diri. Dan ini jelas sekali dari
kisah mereka. Karena mereka mengadukan hawa Madinah yang tidak
cocok dengan kondisi tubuh mereka. Dan keluarnya mereka itu
termasuk kondisi darurat yang sedang terjadi. Sebab tempat tinggal
vntayangmereka diperintahkan untuk berobat dengan susunya sefta

air kencingnya dan dengan menghirup baunya, tidak tersedia di dalam
negeri tetapi di tempat-tempat penggemb alaannya. Oleh sebab itulah
mereka keluar. Dan hal itulah y^ng diperhatikan oleh al-Bukhari
sehingga dia pun membuat sebuah judul Bab: "Orangyang keluar
dari negeriyangtidak cocok dengannya" setelah judul Bab: "Penyakit

tha'un". Di dalamnya dia menyebutkan kisah orang-orang Urainah.
Termasuk di dalamnya apa yang dikeluarkan oleh Abu Dawud
dari hadits Farwah bin Musaik (d.U -*'), dia berkata: "Aku berkata:
'Ya Rasulullah, kami memiliki sebuah daerahyang bernama Abyan.
Dia adalah daerah kami yang dekat dengan air dan daerah penyimpanan

makanan kami. Namun daerah itu sedang dilanda wabah penyakit.'
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Beliau menjawab: 'Tinggalkanlah! K.arena dari qaraf ada kebinasaan."'
Ibnu Qutaibah berkata: "Qaraf yaitu dekat dengan wabah penyakit."

Al-Khaththabi mengatakan: "H:rdits ini tidak memuat penetapan

penularan penyakit, akan tetapi termasuk perkara berobat. Karena
pemulihan udara termasuk perkara paling bermanfaat dalam
menyehatkan badan. Begitu pula secaliknya."

Mereka juga berarzumentasi deng an mengqiyaskan pada keterangan

tentang penghindaran dari orang yang mengidap penyakit kusta.
Dan perintahnya juga tercantum ialam hadits, sebagaimana yang
telah disebutkan sebelumnya. Namun argumentasi ini bisa dibantah;
bahwa keluar dari negeri yang dilanda penyakit tha'un telah ditetapkan
larangannya, begitu pula dan orang yang mengidap penyakit kusta telah
ditetapkan perintah untuk menghlndar darinya. Lantas bagaimana
kiyasnya bisa benar? Ditambah lagi, pada Bab: "Penyakit kusta",
penjelasan hikmah menghindar dari penderitanya telah dijelaskan,
yangtidak perlu disebutkan kemba,i di sini.

Para ulama menyebutkan terdapa: beberapa hikmah terkait larangan
meninggalkan daerah yangterseranrl wabah penyakit.

1) Umumnya,,penyakit tha'un men'rerang secara massal (menyeluruh)
di sebuah negeri yang dilandanya. Apabila terjadi-makayang
nampak-penyebabnya bercamtur dengan siapa saja yang berada
di negeri tersebut. Sehingga, tidak berguna lagi menghindar baginya.
Sebab apabila kerusakan sudah pasti teriadi-hingga tidak dapat
lagi melepaskan diri darin y a-r.nka menginda riny a merupakan
kesia-siaan yangtidak pantas bag,i orang yangberakal.

2) lika manusia keluar berturut-turur., niscay a orarlgyang tidak sanggup

keluar-dikarenakan penyakit tersebut atau penyakit Iainnya-
akan kehilangan kemaslahatan, karena tidak adanya orang yang
mengunrsnya baik ketika masih hidup maupun ketika meninggal.

3) Jika keluar dari daerahpenyakit disyariatkan, lalu orang-oran gyang
kuat keluar, maka itu akan menE;ecilkanhati kaum yanglemah.
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Mereka fttara ulama) mengatakan: "sesungguhnya hikmah dari
ancaman dalam melarikan diri dari medan peperangan adalah
karena perbuatan itu akan mengecilkan hati orang y^ng tidak
melarikan diri, serta akan memasukkan perasaan takut ke dalam

hatinya karena ditelantarkan."

Al-Ghazali menggabungkan dua perk ara di atas dengan
perkataannya: "IJdara tidak membahayakan tubuh dari sisi
pertemuannya dengan bagian luar tubuh, akan tetapi dari sisi
penghirupan yang berkesinambungan lalu ia sampai ke jantung
dan paru-paru. Udara mempengaruhi bagian dalam tubuh dan ia
tidak tampak ke permukaan kecuali setelah berhasil mempengaruhi
bagian dalamnya. Maka orang yang keluar darinegeri yang dilanda
penyakit tha'un, biasanya tidak bisa lepas dari perkarayangsudah
berakar di dalam dirinya. Ditambah lagi, seandainya orang-orang
yang sehat diberikan dispensasi untuk keluar da.ri daerah yang
dilanda penyakit tha'un, niscaya orang-orang yang sakit tidak
akan mendapatkan seseorang yang akan mengawasinya sehingga
kemaslahatan-kemaslahatan mereka lenyap."

4) Sebagian dokter menyebutkan bahwa pembawaan tubuh orang-orang
yangberada di tempat yangdilanda wabah penyakit, akan mampu
beradaptasi dan terbiasa dengan udara di tempat tersebut. Sehingga
tempat tersebut menjadi seperti udara yang sehat bagi selain mereka.
Maka jika mereka berpindah ke tempat-tempat yarrg sehat, maka
vdaranyajustru tidak sesuai dengan merekasa. Bahkan, barangkali
jika mereka menghirup udaranya, udara itu akan membawa serta

uap-uap yang kotor ke jantung. Sehingga dengan demikian uap-uap
kotor tersebut merusak jantungnya. Karena poin inilah dllarangnya
keluar dari daerah tersebut.

5) Sebagaimana y^ng telah disebutkan, bahwa orang yang
sudah keluar akan bergumam: "seandainya aku tetap berada
di tempat tersebut, aku pasti sudah terserang penyakit itu."

sa Dalam naskah 1g1 tertulis: .+a!:.
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Sedangkan orang yang tetap berada di tempat tersebut akan
bergumam: "seandainya keluar dari sini, aku pasti selamat."
Dalam ani (dengan ungkapannyc. itu) dia terjatuh dalam "perandai-

andaian" yang dilar 
^ng 

aga.ma. V7alldhu a' lam.

Terkait dengan sabda Nabi Mr "langanlah kalian mendatanginya,"

Syaikh Abu Muhammad bin Abi He.mzah mengatakan: "Dalam sabda

beliau ffiini terkandung larangan rnempertentangkan perkara yar,g
mengandung suatu hikmah dengan takdir. Dan ini termasuk dalam

kandungan firman Allah iH : {;Q:iJ ,Kitp{i$ ' Dan janganlab hamu
jatubkan (diri sendiri) h.e dalam kebtnasaanl (QS. Al-Baqarah l2):195)
Sedangkan dalam sabda beliau: (+'\'rV \;i* *y; 'Maka janganlah

kamu keluar karena menghindar darinya' terkandung isyarat untuk
menerima perkara yarLgtelah ditakdirkan. "

Ia juga mengatakan: "Dan jug , ,ika sebuah bencana turun maka

yang dituju adalah penduduknya pada daerah itu bukan daerah
itu sendiri. Maka barang siapa yanll Allah inginkan bencana turun
kepadanya, maka bencana tersebut pe.sti terjadi. Ke mana saja dia pergi,

bencana itu pasti terus akan mengeninya. Oleh sebab itulah syari'
(Allah \H) mengarahkannya supaya musibah itu tidak menimpanya
tanpa menolak musibah."

Syaikh Taqiyyuddin bin Daqiq ,rl-'Ied mengatakan: "Yang rajih
menurut pendapatku dalam menyatukan keduanya adalah, bahwa
mendatangi daerah yang dllanda penyakit tha'un berarti menjadikan
dirinya sebagai umpan untuk diterp,a bencana, padahal dirrnya ada

kemungkinan tidak dapat bersabar rnenghadapinya. Dan boleh jadi

tindakan mendatan ginya mengand,rng semacam anggapan bahwa
dirinya mampu bersabar dan bert,rwakal kepada Allah. Padahal

anggapan (menantang) sepeni ini dilarang, agar menjadi peringatan
bagi diri dari keterpedayaan hati dan dari anggapannya terhadap
sesuatu y^ngia tidak bisa tegar ketikr mendapat suatu ujian."
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Adapun melarikan diri dari daerah yangdilanda penyakit tha'un,
maka bisa jadi hal itu termasuk dalam berlebih-lebihan dalam
mengambil sebab, seperti halnya seseorang y^ng berusaha untuk
selamat dari sesuatu yang telah ditakdirkan padanya. Oleh karena itu
syari' (Allah \H) memerintahkan kita untuk tidak bersifat takalluf
(terlalu memaksakan diri) dalam kedua kondisi tersebut.

Di antara dalil yang menunjukkan hal ini adalah sabda Nabi ffi:

u.\:t6'JH \iY) ,|Ja\;@\ijjiy y

'Janganlah kamu mengharapkan pertemuan dengan musuh! Namun
jika kamu sudah berhadapan dengan musuh maka bersabarlah!"

Syariat memerintahkan untuk tidak mengharapkan sesuatu yang
mengandung sikap menantang bencana, dan memerintahkan agar

merasa khawatir terhadap keterpedayaanhati. Karena hati tidak bisa

dijamin untuk tidak akan berkhianat ketika bencana tersebut terjadi.
Kemudian Allah M juga memerintahkan mereka bersabar ketika
bencana terjadi sebagai bentuk penyerahan diri (alim) kepada perintah
Allah rH.

Kisah l-Imar di atas mengandung beberapa f.aedah, di antaranya:

1) Disyariatkannya diskusi dan konsultasi dalam perkara-perkara
kontemporer dan berbagai hukum.

2) Perbedaan pendapat tidak mengharuskan penjatuhan hukuman,
kesepakatanlah y ang mengharuskannya.

3) Ketika terjadi perbedaan pendapat maka harus merujuk kepada nash.

4) Nash disebut sebagai ilmu.

5) Semua urusan berlangsung menunrt takdir dan ilmu Allah.

6) Adakalanya seorang yang berilmu memiliki sesuatu yang tidak
dimiliki oleh orang yanglebih berilmu.
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7) Kewajiban mengamalkan haditl Ahad, dan kisah ini merupakan
salah satu dalil paling kuat. Karena hal itu berdasarkan kesepakatan

Ablul Hilli ua al-'Aqdi dari kalan3an sahabat. Mereka menerimanya
(hadits) dari Abdurrahman bin l.uf dan tidak menuntut orang lain
untuk menguatkannya.

8) Penarjihan (metode pemilihan suatu hukum berdasarkan dalil
atau pendapat y^ng paling kuat*d) dengan bilangan yang paling
banyak dan orang yang lebih be'rpengalaman. Hal ini didasarkan
kepada sikap LImar yang merujrrk kepada perkataan orang-orang
tua dari kalangan kaum Quraisy., ditambah lagi dengan pendapat
sebagian kaum Muhajirin dan Anshar yangselaras dengan mereka.

Jumlah itu lebih banyak dari bilangan orang yang berbeda pendapat

dengannya, dari masing-masing kaum Muhajirin dan Anshar.

9) Umar mempertimbangkan kelebihan ilmu dan agamayang dimiliki
oleh orang-orang yang berbeda pt:ndapat, dengan apayangdimiliki
oleh orang-orang yang lebih tua ctan lebih banyak pengalamanrTya.

10)Ketika pendapat mereka sama-sama kuat dalam masalah itu,
IJmar menguatkan pendapat ma'roritas, dan ijtihadnya itu selaras

dengan nash. Oleh sebab itu dia memuji Allah \H atas taufik yang
diberikan kepadanya dalam masalah tersebut55.

11)Seorang pemimpin senantiasa rnengontrol kondisi rakyatnya,
sebab hal ini dapat menghilangkan kezaliman yan1 dialami
oleh orang yang terdzalimi, mengetahui kesulitan yang dialami
oleh orang yang kesusahan, mencegah para pelaku kerusakan,
memperlihatkan berbagai syariat dan syi'ar, serta mendudukkan
manusia sesuai tingkatannya.

Hadits ketiga:

Hadits Abu Hurairah: ((j,e\-EJl \,l,jt;++Jl .ttl 'ill "Madinah
tidak akan dimasuki oleh al-masih Daijafdan tidak akan dimasuki oleh
penyakit tha'un." Demikian penulis rnenyebutkannya dengan redaksi
55 Dalam naskah 1ey ditambahkan: rU!; ;,,--t*-lt r.
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yang ringkas. Sedangkan dalam Kitab "al-Hqj",penulis mencantumkan
redaksinya dengan lebih lengkap daririwayat Isma'il bin Abi Uwais dari
Malik dengan redaksi: ((ir,+i.Jt 'i; i,iuxlr\iJ,i-i t4:lu4+Jl ,rzi;;n
"Di seluruh celah Madinah terdapat paraMalaikat. Tha'un dan Dajjal
tidak bisa memasukinya."

Pada bab tersebut saya juga telah menjelaskan hal-hal yang berkaitan
dengan Dajjal. Penulis juga mengeluarkannya dalam Kitab "al-Fitan"
dari al-Qa'nabi dari Malik seperti itu. Ia juga mengeluarkannya da:-i

hadits Anas secara marfu':

i[lll \iJ,ii )E aas-'lAt '4 ir{1lt \#U {,cl ))

((.,JEi airt ;ti Stii.;r;tilt'.'13
"Madinah akan didatangi Daljal,lalu Dajjal mendapati para malaikat.
Maka Dajjal dan tha'un tidak akan dapat memasukinya, insya Allab."

Agak pelik untuk memahami "Tidak masuknya penyakit tha'un
ke Madinah" sementara adanya tha'un merupakan kesyabidan (waf.at

sebagai syahid). Dan bagaimana bisa diiringkan dengan Daljal, dan
bagaimana pula bisa Madinah dipuji dengan tidak dimasuki oleh
keduanya (tha'un dan Dajjal)?

Sebagai jawabannya ialah, maksud penyifatan penyakit tha'un sebagai

kesyahidan bukanlah secara zatnya. Akan tetapi maksudnya adalah

kesyahidan tersebut merupakan imbas dan konsekuensi dari adanya

tha'un karena ia merupakan penyebab (seseorang menemui kesyahidan).

Sehingga apabila diingat kembali bahwa tha'un merupakan tikaman
y ang dilakukan oleh bangsa j in-seb agaimana yang telah disebutkan
sebelumnya-, maka sudah tepat untuk memuji Madinah, sebagai kota
yang tidak dimasuki olehnya. Karena hal tersebut mengandung isyarat

bahwa bangsa jin yang kafir berikut syaitan-syaitan mereka terhalang

memasuki Madinah. Sedangkan yang bisa masuk ke dalamnya secara

kebetulan, tidak akan dapat menikam salah seorang pun dari penduduk
Madinah.
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Apabila ada yangberkomentar: "'findakan penikaman oleh bangsa
jin tidak hanya dikhususkan pada yang kafir dari mereka, bahkan
adakalanya dilakukan oleh yangmukmin dari mereka."

Maka kami katakan: "Masuknya oreng kafir ke Madinah adalah

dilarang. Adapun jika ia tidak tingg;al di Madinah kecuali siapa saja

yang menampakkan keislaman, maka hukum yang diberlakukan
kepadanya adalah hukum-hukum ''rang berlaku di kalangan kaum
muslimin, meskipun dia itu orang varTg tidak murni keislamannya.
Maka dengan hal itu, dia bisa terlindung dari tikaman bangsa jin.
Oleh sebab itulah tha'un tidak bisa rnemasuki Madinah sama sekali."

Al-Qurthubi telah memberikan tanggapan terhadap masalah itu
dalam al-Mu/bim. Dia mengatakan: "lvlaknanya adalah, Madinah tidak
akan dimasuki oleh tha'un seperti tha'un yangmelanda negeri-negeri
selainnya, seperti tba'un 'drndnAs dar tba'un jartf)'

Di sisi yang lain, pendapat al-Qurthubi ini berkonsekuensi pada
penerimaan bahwa secara umum tha'un dapat masuk ke Madinah.
Padahal tidaklah demikian. Karena It,nu Qutaibah menegaskan dalam
al-Ma'irif-pendapatnya diikuti oleh mayoritas ulama, termasuk yang
terakhir di antara mereka Muhyiddir an-Nawawi dalam al-AdzkAr-
bahwa tha'un tidak akan masuk ke ldadinah sama sekali. Begitu juga

dengan Makkah.

Akan tetapi sejumlah ulama mentrkil bahwa ia masuk ke Makkah,
yaitu tha'un massal yang terjadi di tahun tujuh ratus empat puluh
sembilan hijriyah. Berbeda halnya cengan Madinah. Tidak seorang
pun menyebutkan sama sekali dia dilanda penyakit tha'un.

Mungkin al-Qurthubi menetapkan bahwa penyakit tha'un lebih
umum dari wabah penyakit. Atau ia menetapkan bahwa tha'un
itulah wabah penyakit yang timbul akibat kerusakan tdara yang
mengakibatkan banyak kematian.

Dalam Kitab "al-Jani-iz" dari Shabtb al-Bukhari telah disebutkan
perkataan Abu al-Aswad, redaksiny:': "Aku tiba di Madinah ketika
mereka mengalami kematian dengan begitu cepatnya gara-garatha'un. "
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Ini terjadi di Madinah, dan tidak diragukan lagi bahwayang terjadi
adalah wabah. Namun titik permasalahannya terletak pada penyebutan
wabah penyakit sebagai tha'un.

Adapun yang benar, maksud tha'un dalam hadits ini-yang
masuknya ke Madinah dinafikan-adalah tha'un yatgtimbul karena

tikaman bangsa jin, yang mana tikaman tersebut membuat darah
menggelegak dalam tubuh lalu menghabisi nyawapemiliknya. Tha'un
yang ini tidak akan masuk ke Madinah sama sekali. Oleh karena itu,
jawaban al-Qurthubi barusan belum jelas.

Kemudian y^ng lainnya menanggapi bahwa, sebab pencantuman
judul bab di atas tidak terbatas pada penyakit tha'un saja. Dan Nabi ffi
bersabda: G ,^,.13\,#v ':FSSy "Dan keselamatan yang Engkau berikan
lebih luas uhtikku." Berarti terhalangnya tha'un masuk ke Madinah
merupakan salah satu keistimewaan Madinah, dan sebagai dampak dari
doa Nabi ffiagar Allah melimpahkan kesehatan di dalamnya.

Sebagian ulama yang lain lagi menyebutkan, hal itu adalah salah

satu mukjizatkenabian Muhammad ffi. Karena para dokter, mulai dari
yang pertama hingga yang terakhir dari mereka, tidak mampu menolak
tha'un dari sebuah negeri, bahkan dari sebuah kampung. Sementara

tha'un tidak dapat masuk ke Madinah dalam masa yangpanjang.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Pernyataan ini ada benarnya. Hanya
saja itu tidak menjawab kemusykilan di atas.

Termasuk jawaban atas kemusykilan tadi ialah, bahwa Nabi ffi
mengalihkan mereka, dari penyakit tha'un ke penyakit demam. Karena
tha'un melanda sesekali sementara demam berulang-ulang di setiap

waktu. Namun pahala yang ditimbulkan dari kedua-duanya sama.

Dan oleh karena beberapa sebab yang telah dikemukakan sebelumnya;

maka pengeftian bahwa tha'un tidak dapat memasuki Madinah pun
menjadi sempurna.

Saya juga menemukan jawaban lainnya, setelah mengingat kembali
hadits marfu'yang dikeluarkan oleh Ahmad daririwayat Asib-1,:+rey
dibaca dengan ain, sin dan akhirnya ba, sewazara dengan kata,....Ec-:
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{16-rtr Ao*rYsr att:i:4o.r! .-,J-')\ J3;J;\i q*6V ,pU b-* eEilr
"Jibril datang menemuiku dengan membawa demam dan penyakit
tha'un. Lalu aku menahan demanr di Madinah dan mengirimkan
penyakit tha'un ke negeri Syam."

Jawaban yangsaya maksud ialah bahwa hikmah yang terkandung
dalam hadits tersebut yaitu Rasulullah ffi ketika memasuki Madinah

ditemani para Sahabatnyayang masih sedikit dan dengan bantuan yang

masih minim. Sementara saat itu Mrdinah sedang terjangkiti wabah,

sebagaimana telah disebutkan dari hadits Aisyah.

Kemudian Nabi ffi diberikan pilihan di antara dua perkara, yang
dengan (memilih) masing-masing dari keduanya dapat diperoleh pahala

yang melimpah. Dan ternyat^ ketika itu beliau ffi lebih memilih
demam, karena biasanya kematian yarTg diakibatkannya sedikit.
Berbeda halnya dengan penyakit tha'un.

Selanjutnya, tatkala beliau ffi, tertuntut untuk memerangi orang-
orang kafir dan telah diizinkan un,:uk berperang, kasus terjadinya
demam yang berkelanjutan dapat mel,:mahkan tubuh orang-orangyang
memerlukan penguatan untuk berpe.:ang. Oleh sebab itulah beliau ffi
berdoa kepada Allah agar memindahkan demam dari Madinah
keJuhfah, Ialu Madinah kembali menjrdi negeri Allah yang paling sehat,

setelah dahulu merupakan negeri yangterjangkiti wabah penyakit.

Sejak itu, siapa di antara mereka terluput dari memperoleh pahala

syahid karena penyakit tha'un, bisa jadi mereka memperolehnya
dengan gugur di jalanAllah. Sementara siapa yang terluput dari meraih
kesyahidan tersebut, maka mereke. bisa memperolehnya melalui
demam yang merupakan bagian seorang mukmin dari api Neraka.
Keadaan seperti ini terus berlanjut di Madinah, sebagai keistimewaan
yang membedakannya dari negeri-negeri yang lain. Hal tersebut
dikarenakan terkabulnya doa beliau iff. serta-kemunculan mukjizat
yan1 besar ini-sebagai peristiwa yeng membenarkan berita yang
beliau sampaikan dalam waktu yang sumgat panjangini. lVallibu a'lam.
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' &l CATATAN PENTING

Ketika menjelaskan masalah Dejjil,,akan disebutkan lebih lanjut hadits

Anas di akhir-akhir Kitab "al-Fitan". Di dalam hadits itu disebutkan:

((jE5 iirt ;u ol6iuEjni, i6:lr \Ai*\i3;H-'a:s->';u'"a:;y "Lalu dia
mendap at i p ar a Malaikat menj aganya, sehingga D ajjal dan tha'un tidak
bisa memasukinya, insya Allah Ta'ala."

Terjadi perbedaan pendapat ulama tentang pengecualian ini (yaitu
ucapan beliau insya Allab). Ada yang berpendapat, hal itu diucapkan
untuk memohon keberkahan, sehingga mencakup kedua-duanya.
Ada yang mengatakan, itu diucapkan untuk mengakui ketergantutrg2n,

dan itu dikhususkan pada penyakit tha'un-kendati konsekuensinya

adalah tha'un dapat memasuki Madinah.

Di sebagian jalur sanad hadits Abu Hurairah disebutkan:

Ai;W* F &v:1;-xl* r\ni;r'a?;r^r- p

((.,3rcrgjr .f; i61l qlii.i
"Madinah dan Makkah dikelilingi oleh paraMalaikat. Di setiap celah

dari keduanyarcrdapat seorang Malaikat. Keduanya tidak bisa dimasuki

oleh Dajjal dan tidak pula penyakit tha'un."

Hadits ini dikeluarkan oleh lJmar bin Syabbah dalam Kitab "Makkah",
dari Syuraih dari Fulaih dari al-Ala' bin Abdirrahman dari ayahnya

dari Abu Hurairah dari Nabi ffi. Dan para perawinya merupakan
perawi kitab Sbabtb al-Bukbari.

Berdasarkan hal ini, maka apa yang dia nukilkan bahwa tha'un
rcrjadtdi tahun tujuh ratus empat puluh sembilan, tidaklah sebagaimana

yangdisangka oleh orangyangmenukilkan hal itu. Atau, kalau pun
sangkaan tersebut terbukti, maka dapat dijawab dengan jawaban

al-Qunhubi sebelumnya.
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Hadits keempat:

Perkataan: [*z$liocl "Rbdul rWrhid." Yaitu binZiyad. Sedangkan

Ashim yaitu bin Sulaiman al-Ahwal. Dan seluruh sanadnya adalah

orang-orang Bashrah.

Perkataan,t-fii eiri,*j6l "Dia berkata: 'Anas berkata kepadaku."'

Dalam Shahth al-Bukbarl, Hafshah binti Sirin tidak memiliki satu pun
hadits dari Anas selain hadits ini.

Perkataan: [.1\,1 e,#f "Yahye," wafat karena apa?" Maksudnya

di bulan apakah dia wafat? Dalam setruah riwayat disebutkan: 11.1Li Qyy,

dengan meng-iryba'-kan mim. Redaksi ini disebutkan dalam riwayat
al-Ashili, sedangkan huruf \; di sini nrerupakan kata tanya. Akan tetapi

yangmasyhur adalah dihilangkann\ra alif dari mim apabila didahului
oleh huruf jarr. Yahya yang disebutkan dalam hadits ini adalah

Ibnu Sirin saudara Hafshah.

Sedangkan yang disebutkan dalam riwayat Muslim ialah Yahya
bin Abi Amrah, dan ia juga bernanra Ibnu Sirin karena Abu Amrah
merupakan hunyab Sirin. Yahya wafat di akhir-akhir tahun sembilan

puluh hijriyah, menurut hadits yrrng disebutkan ini. Akan tetapi
al-Bukhari mengeluarkan dalam at-Trirthh al-Ausatb, dari j alur Hammad
dari Yahya bin Atiq dia berkata: ".A.ku mendengarYahya bin Sirin
dan Muhammad bin Sirin sedang membahas as-sh'ab yaragdisebutkan

terkait hari Jum'at." Yahya bin Atiq merivrayatkannya sepeninggal

Anas bin Malik. Maksud Yahya adalah bahwa Yahya bin Sirin wafat
setelah Anas bin Malik wafat. Mal,a jika demikian, hadits Hafshah
keliru." Sampai di sini perkataan al-Bukhari.

Dicantumkannya hadits Hafsha.h dalam Shabtb al-Bukbari yang
dilakukan oleh al-Bukhari, berkonsekuensi bahwa hadits Yahya bin
Atiq tampak keliru baginya. Sebagaimana dalam at-Thrtkh asb-Shagbtr

dia mengatakan: "Hadits Yahya bin Atiq yang diriwayatkan dari
Hafshah adalah suatu kekeliruan."
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Maka, seandainya kekeliruan bisa terjadi pada haditsnya yang
bersumber dari Hafshah, maka bisa pula hal itu terjadi pada
perkataannya: "Yahya bin Sirin. Karena barangkali dia adalah Anas
bin Sirin. Wall,ihu a'lam.

Perkataan i# &iSW3:"Uirl "Tha'un merupakan pahala syahid
bagi setiap muslim. " tvlaksudny a y angterj angkitinya. Demikian redaksi

hadits ini yang disebutkan secara mutlak dalam hadits yang bersumber
dari Anas. Akan tetapi, hadits ini akan disebutkan juga namun
dengan dibatasi oleh tiga syarat, sebagaimanayaigakan dikemukakan
lebih lanjut yang bersumber dari hadits Aisyah yangterdapat di bab

setelahnya. Dan kelihatannya inilah rahasia yangterkandung di balik
pencantuman hadits Aisyah ini setelah hadits Anas ini.

Hadits kelima:

Hadits Abu Hurairah *iM y^ng diriwayatkan secara marfu':
(W 3rLyl|J1 6$r:sl1; "Orang yangmeninggal dunia karena sakit
perut syahid. Dan orang yang meninggal dunia karena tha'un syahid."

Demikian penulis mencantumkannya dengan redaksi y^ngringkas
dan terbatas pada dua kelompok ini saja. Sedangkan di tempat y^ng
lain penulis mencantumkannya dengan redaksi yang paryang dalam

Kitab "al-JihAd" dari riwayat Abdullah bin Yusuf dari Malik dengan

redaksi: rr+r .lr q jH\ 
UAr }ta: $/tS :ijEa\-, !r,u-\r,:G i I 

j.il 
r y1

"Syuhada' ada lima: Orang yang meninggal dunia karena penyakit
tha'un, yang meninggal dunia karena sakit perut,ymgmeninggal dunia

karena tenggelam tfangmeninggal dunia karena tertimpa reruntuhan
bangunan, danyangmeninggal terbunuh di jalan Allah."

Dalam bab tersebut juga telah saya isyaratkan sejumlah hadits yarlg
menyebutkan bahwa syuhada lebih dari lima kelompok. Adapun yang
dimaksud dengan orang yang meninggal dunia karena penyakit tha'un
yaitu tha'un yang disebabkan tikaman bangsa jin, sebagaimana yang
telah ditetapkan di awal bab ini.
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5734. Ishaq meriwayatkan kepada kami, Habban memberitahukan
kepada kami, Dawud bin Abu al-Furat meriwayatkan kepada kami,
Abdullah bin Buraidah meriwayatk:m kepada kami, dari Yahya bin
Ya'mar: "Dari Aisyah istri Nabi ffi, bahwa Aisyah memberitahukan
kepadanya bahwa dia bertanyakepadaRasulullah ffi tentang penyakit
tha'un. Beliau ffi memberitahukan .repadanya bahwa tha'un adalah

azab yang Allah kirimkan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya.

56 Dalam naskah 1;1 tenulis: E;i.
57 Dalam naskah 1,ey tertulis: ..f.

oYf t
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Lalu Allah menjadikatnyasebagai rahmat bagi orang-orang Mukmin.
Tidaklah seorang hamba diserang penyakit tha'un namun dia tetap
tinggal di negerinya dengan bersabar, mengetahui (dengan yakin)
bahwa tidak akan ada yangdapat menimpanya kecuali apayangtelah
Allah tuliskan beginyq kecuali dia mendapatken gtnjeren seperti
ganjar an orang yang syahid. "

Di-mutaba'ab oleh an-Nadhr dari Dawud.

}k. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tdJ'cuir ,* l6t ;i +q "Bab: Ganjaran orang yarLg

bersabar menghadapi penyakit tha'un." Maksudnya, baik penyakit
tha'un itu menyerang dirinya atau melanda negeri tempat tinggalnya.

,, hu,SYARAH HADITS

Perkataan z l$t;,-,yt:sLl "Ishaq meriwayatkan kepada kami. " Yaitu
Ishaq bin Rahwaih. Adapun Habban-dibaca dengan menfatbah-kan
ba dan men-tasydid-kan ba-yaitt bin Hi1al. Dan Yahya bin Ya'mar-
lafazh & dibaca dengan mem-fathab-kan ya dan mim, diselingi oleh
ain yang di-sukun-kan dan huruf terakhirnya ra.

Perkataan: teiGJ tF Aare6t\:" $tt iyilii\lil"Bahwa diabertanya
kepada Rasulullah M tentane penyakit tha'un." Di dalam riwayat
Ahmad dari jalur ini dari Aisyah: ((*Jk &jEll "Dia (Aisyah) berkata:
'Aku bertanya."'

Perkataan: tit{ U ,b At $-GtG AtS dfu "Brh*a tha'un adalah

azab yang Allah kirimkan kepada siapa sqayang dikehendaki-Nya."
Dalam riwayat al-Kusymihani: GV u &>,yaitu kepada orang kafir
atatryangberbuat maksiat, sebagaimana telah disebutkan dalam kisah

Fir'aun dan dalam kisah umat Nabi Musa -r,up; dengan Bal'am.

Perkataan, lfuA:*, U'it;An"Lalu Allah menjadikannya sebagai

rahmat bagi orang-orang mukmin." Yaitu dari kalangan umat ini.
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Sementara itu dalam hadits Asib clalam Musnad Abmad disebutkan:

rGKJt & ,14r,4*rS :p$?*e !r't[lti;; "Tha'un adalah pahalrr

syahid dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, sedangkan terhadalr

orang kafir ia adalah azab."

Hadits ini secara tegas membr:rikan faedah bahwa keberadaan

tha'un sebagai rahmat hanya dikhususkan untuk kaum muslimin.
Sedangkan jika dia menyerang oratrg-orang kafir, maka itu tidak lain
menjadi azab atasmereka, yang disep;erakan-Nya untuk mereka di duni;r

sebelum di akhirat kelak. Adapun pelaku maksiat dari umat ini,
apakah tha'un merupakan pahalrr syahid baginya atau itu hanyrr

dikhususkan untuk mukmin yang sempurna? Dalam persoalan ini ad:r

tinjauan tersendiri. Adapun yang iimaksud dengan pelaku maksiar:

di sini ialah pelaku dosa besar, trerani melakukannya, dan terur;

melakukannya. Maka barangkali dz'pat dikatakan; dia tidak diberikan
kemuliaan dengan kedudukan p ahala syahid karena burukny:r
dosa yang dilakukannya itu, hal i:ri berdasarkan firman Allah W:
4 e:t*rt tv, rlir; 'a.lKAii i +€1i l;j1r-ii 4;;1h " Apakal,
ordng-orangydng melakukan kejahatan itu mengira babua Kami akar,,

memperlakukan mereka seperti orang-ora.ng ydng beriman dan yanSy

mengerj akan k ebaj ikan." (QS. Al-JAt,;iyah lafl 2L)

Selain itu juga, dalam hadits Ibnu Umar terdapat keterangan yang;

menunjukkan bahwa tha'un terjad: akibat maraknyaperbuatan keji
Hadits tersebut dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihaqi dengan

redaksi:

3Ful'c#\tu{tq \A;: J; b pt e t"ar ps p y

(( .r{.,X-,i .1 .*2, Hp,.rl 1+i'lt',
"Tidaklah suatu perbuatan keji marz'k pada suatu kaum hingga mereka
melakukannya dengan terang-terrrrgxr, kecuali di tengah-tengah
mereka akan tersebar penyakit tha'un serta berbagai penyakit yang
belum pernah melanda para pendat ulu mereka." (Al-Hadit$
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Dalam sanadnya terdapat Khalid bin Yazid bin Abi Malik. Ia
termasuk dalam tatarmlfuqaha'negeri Syam. Namun, menurur Ahmad,
Ibnu Ma'in dan y^nglainnya, dia adalah seorang perawi y^rLgdha'if.
Akan tetapi dia dianggap tsiqab oleh Ahmad bin Shalih al-Mishri dan
Abu Zw'ah ad-Dimasyqi.

Ibnu Hibban mengatakan: "Dia (Khalid bin Yazid) sering
melakukan kekeliruan."

Meski demikian, hadits Yazid ini dikuatkan dengan hadits
Ibnu Abbas dalam al-Muwathtba'dengan redaksi: "Dan tidaklah
merajalela perzinahxrpada suatu kaum kecuali kematian banyak terjadi

di kalangan mereka. " (Al-Hadits) Namun sanadnya ada y angterputus.

Sementara itu, al-Hakim mengeluarkannya secara maushul dari jalur

yang lain dengan redaksi: 11liit ;t*' ;1-i1! \-)t\ ffi xj etlltlvlt jvtl\51
"Jika perzinahan dan riba telah marak di sebuah rr"g.ii, maka
sesungguhnya mereka sendirilah yang telah menempatkan azab Allah
pada mereka."

Dalam riwayat ath-Thabrani disebutkan hadits yang senada secara

maushul dari jalur lainnya dari Ibnu Abbas. Namun sanadnya menjadi

perbincangan di kalangan ulama.

Masih dalam riwayat ath-Thabara\i, dari hadits Amr bin al-Ash

disebutkan dengan redaksi: ((1\i1]! gr;i'l;u}t ec H pt ;y6yy "Tida}lah
suatu kaum yangperzinahan marak di tengah-tengah mereka, kecuali
mereka akan disiksa dengan kebinasaan." (Al-Hadits) Akan tetapi sanad

hadits ini dha'if.

Pada hadits Buraidah yang terdapat dalam Mustadrak, al-Hakim
dengan sanad jayyid disebutkan dengan redaksi:

(( ...'irt thr uYIet e'Qu;\ o-i&i; lt
"Tidaklah suatu perbuatan keji marak terjadi di kalangan suatu kaum
kecuali Allah timpakan kematian kepada mereka."
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Dalam Musnad Abmad dari hadits Aisyah yang diriwayatkan
secara marfu' disebutkan:

tir'.*gLii ti!3,rlt I, g- frp u * G;tiri .i lr
<r .V4 )At'i:a,ii uSZri u)'t

"LJmatku senantiasa beradadalam kebaikan selama anak hasil perbuatan
zinatidaktersebar di kalangan mereka. Jika anak hasil perbuatanzina
telah tersebar di kalangan mereka, maka telah dekat masanya Alla.h
turunkan azab secara merata kepacla mereka." Status sanadnya hasan.

Hadits-hadits di atas mengandung faedah bahwa tha'un kadangkala

terj adi se bagai azab y ang dise b abk rn kemaksi atan. Lantas, b agaim an a

keberadaanya bisa menjadi pahala syahid? Barangkali bisa dikatakan,
bahkan dia memperoleh kedudukan pahala syahid berdasarka:r
keumuman hadits-hadits yang adu.. Terlebih lagi dalam hadits yang
sebelumnya, dari Anas disebutkarr: 11ul*i F?;tAr,3ir.EJryy "Tha'u:r
merupakan pahala syahid bagi setiap Muslim." Dan diraihnya kedudukan
pahala syahid bagi orang yangmelakukan berbagai keburukan, tidair
berkonsekuensi keduduka nflya safi ra dengan mukmin yang sempurn€1.

Karena kedudukan pahala syahid pun bertingkat-tingkat, sebagaimana

bertingkat-tingkatnya para pelaku kemaksiatan. Jika dia gugur dalanr

keadaan berjihad di jalan Allah agar tgamaAllah menjadi yang tertinggi,
dengan tenrs maju menghadapi mlrsuh dan tidak melarikan diri.

Dan di antara rahmat Allah k:pada umat Nabi Muhamm^d NE
adalah Dia menyegerakan azab untuk mereka di dunia, dan hal it,r
tidak bertentangan dengan orang; yang terserang penyakit tha'un
untuk mendapatkan pahala syahiJ. Apalagi jika mayoritas mereka
tidak melakukan perbuatan keji itu.

Sesungguhnya, Allah menurunkan azab secara merata pada
mereka-uallibu a'lam-dlkarenakan mereka enggan mengingkari
kemungkaratu Ahmad mengeluarkan dari hadits Utbah bin Ubai,l
secara marfu'dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban:
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e\\1,*,itt W *t lv:,-;1-16\+..15 ,iSX,J*.ulr ll
,*3 +t y+ ,2 yilat *.oitt a\i,t,&t e"#v -3at

eq [yi kt.;#tq:..it iCt^s^LLt *?
&,iut ,W ,p tV: r.rLr,1^\+ ,U1A6",ll (y y,i
',\i.; -#l t'oy,;u-tul u.!v ffi ,F'#S'3At @ \11-

?(Jr e# ffi & LYS )-rXr,6\+ b\a kS r;u;u_

rr.,!r4t Hi;#lr 5l
"Ada tiga macam keadaan seseorang terbunuh: (Pertama) seorang hamba
yang berjihad dengan jiwa dan hartanyadi jalan Allah, hingga dia bertemu
musuh, memerangi mereka sampai terbunuh. Itulah syahid yang
berbesar hati mendapatkan kemah dari Allah di bawah 'Arasy-Nya.
Tidaklah para Nabi dapat mengunggulinya kecuali dengan deralat
kenabian. (Kedua) seorang hamba mukmin yang telah menganiaya
dirinya dengan berbagai dosa dan kesalahan, lalu dia berjihad dengan
diri dan hartatyadi jalan Allah, hingga dia benemu musuh, memerangi
mereka hingga terbunuh. Maka kesalahan-kesalahannya terhapus.
Sesungguhnya pedang benar-benar menghapus kesalahan-kesalahan.
(Kat7o) seorang manusia munafik yang berjihad dengan diri dan hartanya
hingga ia terbunuh. Maka dia berada di dalam Neraka. Sesungguhnya
pedang tidak dapat menghapus dosa nrfak (kemunafikan)."

Adapun hadits shahih yang disebutkan di dalamnya redaksi berikut:
((.;;il'il r.,. S'i,};i^,jt r,i!)) "ses.rrrgguhnya syahid diampuni segala

sesuatunya kecuali hutang." Maka dari hadits ini bisa disimpulkan
bahwa pahala syahid tidak dapat menggugurkan tanggungan, namun
adanya tanggungan tidak menghalanginya untuk meraih kedudukan
pahala syahid. Dan pahala syahid tidak mempunyai makna kecuali
membalas orang yang meraihnya dengan ganjaranyang khusus dan
memberikan kemuli aan yang lebih kepadanya.
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Hadits tadi pun menerangkan ba.rwa Allah mengampuni dosa-dosa

orang yang syahid selain berbagai tanggungan. Sekiranya dianggap

bahwa orang yang syahid memiliki berbagai amal shalih dan pahala

syahid menggugurkan amal-amahrya yan1 buruk selain berbagai
t an ggun gan, maka amal-amal ny a y 

^ig 
shal ih itu memberikan manf.aat

kepadanya untuk mengimbangi bert,agai tanggun gan y^ngdipikulnya,
dan yang tinggal hanya kedudukan pahala syahid saja. Namun
andaikata ternyata ia tidak memilikL amal-amal shalih maka ia berada

dalam kehendak Allah W. Valliho, a'lam.

Perkataanzl* ;y ,#)"Tidak seorang hamba pun." Yakni yang
muslim. t.j;uXJl '7ij) "Tha'un melarrda." Yairu di tempat dia berada.

tg*[ j c"(#t "Nimun dia tetap tinp;gal di negerin ya." Dalam riwayat
Ahmad: (({:! d)). Pada Kitab "al-Qadar" akandisebutkan lebih lanjut
dengan redakii: ((+l;Jl b Lfr.JS *J-S;-.2 * ii:4ll "Berada di dalam,

tetap tinggal di situ, dan tidak keluar dari negeri tersebut." Yaitu
di negeri yangsedang dilanda penyakit tha'un.

Perkataan, VfW) "Dengan bersabar." Maksudnya dengan tidak
cemas dan gelisah, tetapi berserah diri kepada Allah dan ridha dengan

takdir-Nya. Sifat sabar ini adalah s/rr,rt meraih pahala syahid bagi orang

yang waf.at karena penyakit tha'un, dengan tetap tinggal di tempat
yang dilanda. Ia tidak keluar untuk menghindarinya, sebagaimana

larangannyatelah disebutkan dengan tegas pada bab sebelumnya.

Perkataan: tij iirr ,3 vJlU- il'J;i'f4f"Mengetahui bahwa tidak
akan ada y ang dap at menimp anya ke< :uali ap a y algtelah Allah tuliskan
bagSnya." Sikap ini merupakan syarat yang lainnya, danini merupakan
jumlab bdllryah yangberkaitan dengan kata menetap. Seandainya dia
tetap tinggal di tempat namun dalanr keadaan gelisah atau menyesali

tidak keluar; dengan berprasangka bahwa seandainya dia keluar,
maka dia tidak akan mengalaminya r;ama sekali; dan sangkaan bahwa

dengan tetap berada di tempat ia aka;r mengalaminya. Maka orang ini
tidak akan memperoleh pahala syahid kendatipunwalatnya disebabkan

penyakit tha'un.

Lx.
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Inilah poin yang dituntut dalam ma/burn hadits ini, sebagaimana
poin yang dituntut oleh manthuq-nya. Yaitu, barang siapa memiliki
sifat-sifat tersebut maka dia akan memperoleh pahala syahid, meskipun
dia tidak wafat karena penyakit tha'un. Termasuk di dalam mafburn
hadits tersebut tiga kondisi berikut:

Pertama: Bahwass orang yang memiliki sifat-sifat (sabar dan berserah

diri) tersebut' lalu terserang penyakit tha'un, daniawaf.at disebabkan
olehnya.

Kedua: Orang yang terserang penyakit tha'un namun tidak wafat
karenanya.

Ketigaz Orang yang tidak terserang penyakit tha'un sama sekali
dan wafat karena sebab yanglainnya, baik secara langsung maupun
di kemudian waktu.

Perkataan: t+.#.lr fi ,yl "seperti pahala orang yang syahid."
Barangkali rahasia di balik pernyataan .1r, 'seperti'-padahal telah
disebutkan dengan cukup tegas bahwa siapa walatkarena penyakit tha'un
maka dia syahid-adalah bahwa barang siapa di antara mereka itu
tidak waf.at karena penyakit tha'un, maka dia memperoleh pahala
seperti pahala orang yang syahid, meskipun ia tidak mendapatkan
derqat pahala syahid itu sendiri. Hal itu dikarenakan bahwa orang
yang disifati sebagai syahid, kedudukannya lebih tinggi dari orang
y^ng dijanjikan akan diberi pahala seperti pahala orang yang syahid.
Dia seperti orang yang berangkat dengan niat berjihad di jalan Allah
agar agama Allah menjadi yang tertinggi, namun kemudian ia wafat
bukan karena terbunuh.

Adapun yang dikehendaki oleh ma/bum hadits bab ini-yang
menyebutkan bahwa siapa memiliki sifat-sifat itu lalu terserang tha'un
namun wafat bukan karenanya maka dia akan memperoleh pahala

syahid-; dikuatkan dengan keterangan dalam hadits Ibnu Mas'ud
yang dikeluarkan Ahmad dari jahr Ibrahim bin Ubaid bin Rifa'ah,

ss Dalam naskah 1.ry tidak tertulis: oi.
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dia mengatakan bahwa Muhammad memberitahukan kepadanya-
dan Muhammad termasuk murid Il>nu Mas'ud-bahwa lbnu Mas'ud
meriwayatkannya dari Nabi ffi, beliau bersabda:

'at ;jA\ G; E 3.rS1ii\,3\t->1 6i ,\# jKislll
(.*,{L\

"sungguh , mayoritas syuhada' di kalangan umatku adalah orang-orang
yang biasa tidur di atas kasur. Sedikit sekali yang terbunuh di antara
dua pasukan. Allah lebih mengetahui niatnya."

Kata ganti yang terdapat dalarn perkataanny^, 'ii kembali ke
Ibnu Mas'ud. Karena Ahmad meng,:luarkan hadits ini dalam Musnad
Ibni Mas'ud, di mana para perawi r;anadnya adalah yang ditetapkan
sebagai perawi yang tsiqah.

Sementara itu, dari hadits ini Ahnrad mengambil kesimpulan bahwa
barang siapa memiliki sifat-srfatyang relah disebutkan di atas, kemudian
terserang penyakit tha'un dan wafat Karenanya; maka dia memperoleh
pahala dua orang syahid. Dan tidak menutup kemungkinan untuk
mendapatkan banyak pahala dikar,:nakan sebabnya yang beragam.
Misalnya, orang yangwafat sebagai oi:ang asing karena penyakit tha'un,
atau perempuan yangdalamkeadaar, nifas dengan syarat bersabar dan

mengharapkan pahala dari Allah iE.
Dan berdasarkan penelitian terha,lap isi kandungan hadits tersebut,

maka orang tersebut tetap mendapatl.:an pahala syahid karena terserang

penyakit tha'un, ditambah lagi dia rnemperoleh pahala seorang y^ng
syahid karena kesabaran dan ketegarunnya Maka kedudukan pahala

syahid merupakan satu perkara dan pahala kesyahidan merupakan
perkara yanglain lagi. Keterangan ini sebagaimana telah diisyaratkan
oleh Syaikh Abu Muhammad bin Abi Hamzah. Dia mengatakan:
"Inilah rahasia yangterkandung di brilik sabda beliau iW:'Orangyang
meninggal dunia karena penyakit tha'un adalah syahid.' Dan rahasia
yang tersimpan di balik sabda beliau ffi dalam hal ini: 'Maka dia
memperoleh pahala seperti pahala orang yangsyahid."'
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Dapat dikatakan: "Bahwa tingkatan syuhada' berbeda-beda antara
yant satu denganyanglainnyt. Tingkatan tertinggi ialah orangyeng
memiliki sifat-sifat yangtelah disebutkan di atas dan meninggal dunia
karena penyakit tha'un. Satu tingkatan di bawahnya ialah orangyan1
memiliki sifat-sifat itu lalu diserang penyakit tha'un namun tidak
sampai meninggal dunia karenanya. Satu tingkatan di bawahnyalagi
adalah orang yang memiliki sifat-sifat itu, tidak terserang penyakit
tha'un dan tidak meninggal dunia karenanya."

Selain itu, dari hadits bab ini juga dapat diambil faedah: Bahwa
barang siapa tidak memiliki sifat-sifat itu maka dia tidak dianggap
syahid meskipun dia terserang penyakit tha'un dan meninggal dunia
karenanya, apalagi orang yang meninggal dunia bukan karena penyakit
tha'un. Dan sikap tersebut muncul dari buruknya penolakan sehingga

darinyamuncul keluh kesah, murka terhadap takdir Allah, tidak mau
bertemu dengan Allah, dan perkara-perkara lain yang semisalnya

sehingga menyebabkan seseorang tidak mendapatkan sifat-srftat yang
disyaratkan kesyahid an. Wallibu a'lam.

Sementara itu, pada sebagian hadits disebutkan tentang kesamaan

orang y^ng syahid karena penyakit tha'un dengan orang yang sakit
karena gugur dalam peperangan. Ahmad mengeluarkan dari Utbah bin
Abd as-Sulami dengan sanad basanyangdiriwayatkan secara marfu':

lr,qp\-Elt 3E;i i#,g,,'trJ! Sfi';atSlr*i.fur ;E ll
Y:r,# rt'r*At€\6 €\aS\f iF \rjb\,JW,L$,&

( *45 gt'$,LYI&'C,D\ ef 6q
"Parasyuhada' dan orang-orang yang diwafatkan dengan tha'un datang

(di hari Kiamat). Orang-orang yang diwafatkan dengan tha'un berkata:

'Kami syuhada'.' Lalu ada yang berkata: 'Lihatlah!Jika luka mereka

seperti luka syuhada', mengalirkan darahdan aromanya seperti aroma

kesturi, maka mereka adalah syuhada'.' Dan para Malaikat mendapati

mereka seperti itu."
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Hadits ini dikuatkan oleh ha,lits al-Irbadh bin Sariyah, yanl;
dikeluarkan oleh Ahmad juga dan oleh an-Nasai dengan sanad yant\
juga hasan dengan redaksi: "Para syuhada' dan orang-orang yafll\
diwafatkan di atas tempat tidur mereka saling berseteru kepada Rabtr

kita tentang orang-or ang y^ngmeninggal dunia karena penyakit tha'un.
Para syuhada' berkata,'saudara-saudara kami itu terbunuh sebagaiman:r

kami terbunuh.' Orang-orangyarq meninggal dunia di atas tempal;

tidur mereka berkata, 'saudara-sau,lara kami meninggal dunia di atar;

tempat tidur mereka sebagaimar.a kami meninggal dunia.' LaluL

Allah \H berfirman: 'Lihatlah luk:r mereka!Jika serupa dengan luka
orang-orang yang terbunuh maka mereka merupakan bagian dar:.

syuhada'. Ternyata luka mereka serupa dengan luka mereka."'

Al-Kalabadzi menambahkan drrlam Ma'hni al-Akhbhr di bagian

akhirnya dari jalur ini: "Maka mereka (orang yang meninggal dunia.

karena penyakit tha'un) menyusul mereka (para syuhada')."

Perkataan: [5j15 ,y ]itd;61 "l)i-mutaba'ah oleh an-Nadhr dari
Dawud." An-Nadhr yaitu bin Syunrail, Dawud yaitu Ibnu Abi Furat.
Penulis telah mengeluarkan jalur a:r-Nadhr dalam Kitab "al-Qadar",
dari Ishaq bin Ibrahim. Dan hadits iri telah disebutkan secara mausbui
juga dalam Bab: "Keterangan tentang Bani Isra'il", dari Musa bin Isma'il.

Hadits ini juga dikeluarkan oleh.\hmad dari Affan, Abdus Shamad

bin Abdil'Warits, Abu Abdirrahm;,n al-Muqri, dan dikeluarkan juga

oleh an-Nasai dari jalur Yunus bin Muhammad al-Mu'addib. Semuanya

meriwayatkan dari Dawud bin Abi al-Furat.

Hal itu saya sebutkanagar tidak dibayangkan bahwa yang dimaksud
oleh al-Bukhari dengan ucapannyt "di-mutaba'ah oleh an-Nadhr"
ialah menghilangkan gambaran orlmg yang membayangkan bahwa
hadits ini hanya diriwayatkan oleh Flabban bin Hilal saja, lalu mengira
bahwa hadits ini tidak diriwayatkan oleh selain mereka berdua.
Dan al-Bukhari tidak menginginkan hal tersebut. Yang dia maksud
adalah menghilangkan gambaran pe riwayatan hadits oleh satu orang
saja bukan bermaksud mambatasi pa<la kedua orang itu. Wallhbu a'lam.

.:rlii-
.&f;ffi
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Ruqya h - Ruqyah Dengan AI - Qu r-a n
Dan Al-Mu'owwidzdt

# F?Wv;rLi €'. G'.*,GL4SL
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5735. Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepadaku, Hisyam
memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari az-Zuhri, dari
I-Irwah, dari Aisyrh hte',: "Bahwa Nabi ffi meludah ke tubuhnya

-ketika sakit yang membawanya kepada kematian-dengan membaca

Al-Mu'awwidzh.t. Lalu ketika sakitnya bertambah parah, akulah yang
meludah ke tubuhnya dengannya (bacaan Al-Mu'autuidzht) dan
mengusapkan tanga nnya ke tubuhny a karena keberkaha nnya."

Aku bertanya kepada az-Zuhri: "Bagaimana cara beliau meludah?"
Az-Zuhri menjawab: "Beliau ffi, meludah di dua tangannya kemudian
mengusapkan keduanya ke w ajahny a."

etr{v qTrilY..!!r ?q - r(
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,?: SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [..!]t i[] "Bab: Ruqyah-ruqyah." Dibaca dengan

men-dbammah-kan ra dan dengan qaf, dalam bentuk isim maqsbur.

merupakan bentuk jamak dari laf,rzh: {3;-dengan men-sukun'kan

qdf:. Dikatakan: jj denganmem-fctbab-kanqafuntukf il madhi dan

ji dengan meng-kasrab-kan qaf utukfi.'il rnudbari'. Dan: 6i3 4-:-
dibaca dengan meng-kasrah-kan qaJ', xtinya *)\ (aku meruqyahnya)

dan c;-\ adalah meminta diruqyah. liedangkan bentuk lafazhjamaknya

dibaca tanpa bamzah t.,f I I dan bern rakna i-rli t-dib aca dengan hurul
dzal-" meminta perlindun gan."

P erkataanz l,2t':i1,55g lilIl "Deng an al-Qur-an dan A l-Mu' aanw id.zdt."

Kalimat ini termasuk meng-Ztbaf-kanmakna yang khusus kepada yang

umum. Karena yang dimaksud dengan Al-Mu'awwidzfrt ialah surah

Al-Falaq, An-NAs, dan Al-IkhlAsh st:bagaimana yangtelah disebutkan

di akhir-akhir Kitab "at-Tafsir". Maka ini termasuk Bab: "at-Taghlib60."

Atau yang dimaksud yahu surah l\l-Falaq, An-NAs dan setiap ayat

dalam al-Qur-an yan1 menyebutlian permohonan perlindungan.
Misalnya firman-Ny a, { q:bi3i o.fi,irqijJ!,'.$5y "Do, batakanlab:
'Ya Rabbku, aku berlindungkepada llngbau dari bisikan-bisikan setAn."'

(QS. Al-Mu'mintn l23l: e7) dan firmrn-Nya: A i;i otAii 
^\'#6'Y"Mohonlah perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk,!'

(QS. An-Nahl [16]: 98) dan ayat-ayat [ainnya.

Akan tetapi yang lebih tepat adalah makna pertama (surah
Al-Falaq, An-Nis dan Al-IkhlAsh). Karena Ahmad, Abu Dawud,
an-Nasai mengeluarkan dari riwayat Abdurrahman bin Harmalah
dari Ibnu Mas'ud dan dishahihkan,rleh Ibnu Hibban dan a1-Hakim.
Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa |trabi ffi tidak menyukai sepuluh

perkara. Lalu Ibnu Mas'ud menyebutkan di antararLya: "Ruqyah-ruqyah

kecuali dengan Al-Mu'auuidzht."

60 Yaitu menguatkan salah satu dari dua perkara l,ang diketahui dari yang lain dan membuatnya
sebagai perkara yang umum (silakan melihat at-fa'rffit karangan al-Jurjanir'"i)
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Akan tetapi dalam hal ini al-Bukhari mengomentari Abdurrahman
bin Harmalah ini dengan perkataannya: "Hadistnya tidak shahih."
Dan ath-Thabari mengatakan: "Khabar ini tidak bisa dijadikan dalil
karena perawinya majbul." Kalau pun hadits ini dianggap shahih,
namun statusnya mansukh (dihapu$ dengan diizinkannya meruqyah
dengan Fitibatul Kitdb (surahAl-FAtilah). Al-Muhallab mengisyararkan
bahwa jawaban hal itu dengan menjelaskan bahwa surah Al-FAtihah
memuat makna isti'adzah (meminta perlindungan) yaitu al-isti'inab
(meminta pertolongan).

Sementara itu, at-Tirmidzimengeluarkan dari hadits Abu Sa'id dan
dihasankan oleh an-Nasai. Abu Sa'id berkata:

& qu" \ c|3;r.+]l ;y;'H A4^e tE at i-,8K l
((.tiE# v t;5\4.:f$&rr;ir ,li

"Rasulullah ffi biasa memohon perlindungan dari jin dan pandangan
mata manusia (y^ng hasad) hingga turunlah Al-Mu'aanwidzit.Lalu
beliau mengamalkannya dan meninggalkan yangselainnya."

Namun ini tidaklah menunjukkan larangan untuk meminta
perlindungan kepada Allah dengan selain kedua surat ini, karena hadits
ini menunjukkan yang paling utama. Apalagi terdapat hadits-hadits
shahih yang menyebutkan permohonan perlindungan dengan selain
kedua surat tersebut. Adapun alasan mengkhususkan kedua-duanya
adalah karena keduanya mengandung permohonan perlindungan
yang menyeluruh, dari setiap perkara yangdibenci baik secara global
maupun secara detail.

Para ulama sepakat diperbolehkannya melakukan ruqyah jika telah
terkumpul tiga syarat berikut:

1) Ruqyah dilakukan dengan Kalamullah lgg atau dengan nama-nama
dan sifat-sifat-Nya.

2) Dengan bahasa Arab atau dengan bahasa lainnya y^ng diketahui
maknanya.
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3) Dengan meyakini bahwa ruqyat tidak dapat memberikan dampak

apa pun dengan sendirinya, akarr tetapi semua atasizin Allah tH.

Namun mereka berbeda pendapat tentang keberadaan ketiga
hal ini sebagai syarat. Pendapat yang rajih ialah syarat-syarat ini
harus dijadikan patokan. Karena <lalam Shahth Muslim, dari hadits

Auf bin Malik disebutkan ia berkata, "Pada masa Jahiliyah kami
biasa melakukan ruqyah. Maka kanri bertanya kepada Rasulullah ffi:
"Ya Rasulullah, bagaimana Anda memandangnya?" Beliau berkata:

((.gi * Hi 
",:1, t,tu 1 ??',, F \rbf\))

"Perlihatkanlah ruqyah-ruqyah kalian kepadaku! Tidak ada salahnya

dengan ruqyah-ruqyah selama tidak mengandung kesyirikan."

Masih dalam Sbabth Muslim, dzrri hadits Jabir, dia mengatakan:

"sebelumnya Rasulullah ffi melarang ruqyah-ruqyah. Lalu keluarga

Amru binHazm datang dan berkat;l: 'Ya Rasulullah, selama ini kami
memiliki ruqyah yang kami bacakan untuk mengobati sengatan
kalajengking."'

Jabir berkata: "Lantas mereka memperlihatkan ruqyah itu.kepada
mereka. Setelah itu beliau bersabda: ((#13lli'€i 6ilnt ,fv\.sjiull
'Aku tidak memandangnya sebagai masalah. Barang siapa mampu
membe rik an manf.aat kep ada saudaranya sil akan mel akuka nny a!"'

Sejumlah ulama berpedoman dengan keumuman hadits-hadits ini.
Mereka memperbolehkan setiap ruqyah yang manfaatnya telah
terbukti secara pengalaman meskipun maknanya tidak dipahami.
Akan tetapi hadits Auf tadi menunjukkan bahwa jtka ruqyah itu
mengarahkan kepada kesyirikan maka dilarang.

Dan ruqyahyang maknanya tidrk dapat dipahami, tidak dijamin
bahwa ia tidak akan mengarahkan kepada kesyirikan. Oleh karenanya,
hal itu dilarang sebagai bentuk kewas,padaan. Lalu syaratyang terakhir
adalah suatu keharusan.
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Sebagian ulama yanglain mengatakan bahwa ruqyah tidak boleh
dilakukan kecuali terhadap penyakit ain dan sengatan binatang,
sebagaimana yang telah disebutkan di Bab: "Orang yang berobat
dengan cara hay", dari hadits Imran bin Hushain yang menyebutkan:
(rA 3\ ,f :yil{*'t\jyy "Tidak ada ruqyah kecuali dari ain atau bumah)'

Akan tetapi pendapat mereka ini dapat dibantah, bahwa makna
pembatasan dalam hadits tersebut ialah bahwa keduanyapadadasarnya

adalah setiap perkara yang memerlukan ruqyah. Maka termasuk
dalam makna meruqyah penyakit ain adalahdiperbolehkan meruqyah
orang y^ngmengalami kegilaan atau kesurupan dan sejenisnya karena
semuanya itu sama-sama timbul dari berbagai kondisi yangberkaitan
dengan syaitan, baik dari kalangan manusia maupun dari kalangan jin.

Jrgr, termasuk dalam makna meruqyah racun adalahsetiap perkara
yarlg muncul di tubuh seperti bisul dan semisalny^ yang termasuk
zat-zat beracun.

Dalam Sunan Abi Daarud, padahadits Anas disebutkan hadits yarlg
redaksinya seperti hadits Imran di mana dia menambahkan: "Atau
(mengobati) darah." Dan dalam Shahih Muslim, dari jalur Yusuf bin
Abdillah bin al-Harits dari Anas disebutkan dia berkata: "Rasulullahffi
memberikan rukhsab tentang ruqyah-ruqyah untuk penyakit ain,
humah (racun) dan namlah." Pada hadits yang lain disebutkan:
"Dan telinga."

Dalam Sunan Abi Dawtud dari hadits asy-Syifa' binti Abdullah
disebutkan bahwa Nabi ffi berkata kepadanya: "Tidakkah kamu mau

mengajari wanita ini-yakni Hafshah-ruqyah terhadap namlah?"
Namlab yaitubisul yang keluar di perut dan di bagian tubuh lainnya.

Sementara itu, ada yang mengatakan, pembatasan tersebut
menunjukkan maknayarglebih utama. Maksudnya, tidak ada ruqyah
yarlg lebih bermanfaat .... Sebagaimana dikatakan dalam sebuah

ungkapan: "Tidak ada pedang kecuali Dzul Faqar (nama pedang

Ali bin Abi Thalib)."
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Ulama yang lainnyalagi mengatz,kan, ruqyah-ruqyah yang dilarang

yartu yang dibacakan sebelum bencana terjadi sedangkan yang
diperkenankan ialah yang dibacakan r;etelah bencana terjadt. Pendapat ini
disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr, al-Baihaqi dan lainnya. Hanya sqa
pendapat ini perlu ditinjau kembali. I)an sepertinya pendapat ini diambil
dari hadits yang memuat penyebutan: 1p[1'IJly "Tamimah-tamimah"
yang digandeng dengan penyebutan (i}l) "ruqyah-ruqyah." Karena
Abu Dawud dan Ibnu Majah mengeluarkan hadits dari jalur anak dari
saudara laki-laki Zinab istri Ibnu Ma;'ud, dari istrinya Ibnu Mas'ud, dari
Ibnu Mas'ud secara marfu',yang statusnya dishahihkan oleh al-Hakim.
Hadits itu menyebutkan: @; i;lt3 i3\ o't\ '"o\)) "sesungguhnya
ruqyah-ruqyah, tama'im den tiwalab menrpakan kesyirikan."

Di mana dalam hadits ini memuat sebuah kisah.

Lafazh: puil t adal ah b entuk jamaL. dari aL;, yaitu manik-manik at au

kalung yang digantungkan di kepala Pada masaJahiliyah, orang-orang
meyakini bahwa benda tersebut daltat menolak berbagai penyakit.

Sedangkan: ai;lt-dibaca dengan nrcng-kasrah-kan ta, menfatbabkan
wau)u dan lam tanpa di+asydid-kan--adalah: sesuatu yang dibawa oleh
seorang istri agar disayang suamin''.a, di mana ini sejenis sihir juga.

Benda-benda tersebut termasuk k.esyirikan karena mereka ingin
menolak berbagai kemudharatan dan mendatangkan manfaat dari sisi

selain Allah.

Namun tidak termasuk dalam hal itu perkara yangdiiringi dengan

nama-nama Allah dan kalam-Nyr. Karena terkait penggunaannya
sebelum terjadiny a bencana disebutk, rn di beberapa hadits, sebagaimana

akan dikemukakan lebih lanjut di Bab: "Perempuan menrqyah laki-laki",
bersumber darihadits Aisyah eE clia mengatakan:

(( .:,Uh U"ell;,3\, J& e\j JI- aSir,1 ir( yy

'Bahwa Nabi ffi apabila hendak tirlur, beliau meludahi dua telapak
tangarLny a dengan membacakan A i -Mu'auuidzit lalu menyapukan
keduanya ke wajahnya." (Al-Hadits)
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Dalam Kitab "AhAdits al-AnbiyA"'disebutkan hadits Ibnu Abbas,
dia berkata:

)w f *,IiEtt titt qv l- ip,lt3 3G)\ # iK ll
u.iw:

"Bahwasanya Nabi ffi memohon perlindungan kepada Allah untuk
Hasan dan Husain dengan kalimat-kalimat Allah yangsempurna dari
setiap syaitan dan bimmah." (Al-Hadits).

At-Tirmidzi menshahihkan hadits Khaulah binti Hakim yang
diriwayatkan secara marfu':

,#Y;idf 9t1EJr /rr 9rl.-,,, \*i,itlS Sy Jj e n

(rH&t?rfri
"Barang siapa singgah di sebuah tempat lalu membaca: A'fidzu bi
kalimitillihit tAmmhti min syarri mh khalaqa (Aku berlindung kepada

kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejahararL apa yang
diciptakan-Nyr), maka tidak sesuatu pun yang akan membahayakan
dirinya hingga dia meninggal tempat itu."

Dalam Sunan Abu Dawud dan Sunan an-Nasai diriwayatkan sebuah

hadits dengan sanad yang shahih, dari Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya
dari seorang laki-laki dari Aslam, dia mengatakan: "seorang laki-laki
datang lalu berkata: 'semalam aku disengat binatang berbisa sehingga

aku tidak tidur.'Nabi ffi berkata kepadanya:

At Y i UeL16l #t qv t-'s;i,$i 66-Gi ll
(.434 I

'Jika kamu di waktu petang membaca: A'frdzu bi kalimi.tillhbit thmmhti
min syani mi hhalaqa (Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah
yang sempurna dari kejahatan apa yang diciptakan-Nyr), maka dia

tidak dapat membahayakanmu)."'
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ffi

Terdapat beberapa hadits y^ng mengandung makna seperti ini.
Akan tetapi, bisa dikatakan bahwa ruqyah-ruqyah itu lebih khusus

dari ta'awuudz (memohon perlindu:rgan). Jika tidak, maka perbedaan

pendapat para ulama dalam masalah ruqyah-ruqyah sudah masyhur.

Namun tidak ada perbedaan pend.rpat di kalangan mereka tentang
disyariatkarLnye meminta penolongan dan berlindung kepada-Nya
pada perkara ytngtelah terjadi dan yangakan terjadi.

Ibnut Tin berkata: "Ruqyah-ruqyah dengan Al-Mu'auuidzit dan

dengan asma Allah lainnya merupakan pengobatan rohani. Apabila ia
diucapkan oleh orang-orang yangs€nantiasa berbuat kebaikan, maka

akan diperoleh kesembuhan dengan izin Allah.

Namun tatkala pengobatan jenis, ini sudah jarang dilakukan oleh

manusia, mereka lantas berlindun!, dengan melakukan pengobatan
jasmani dan ruqyah-ruqyah terlarang yang dilakukan oleh pembaca

mantera dan orang yang mengaku-ngaku telah berhasil membuat
bangsa jin tunduk kepadanya. Kemudian mereka ini melakukan
berbagai perkara yang samar, yang mencampuradukkan kebenaran
dengan kebatilan, mencampuradtrkkan dzikir kepada Allah dan
nama-n ama-Nya den gan dziktr - dzik ir dari syait an y ang men odainya.

Sehingga manusia menjadikan merel<a sebagai penolong dan meminta
perlindungan dengan kedurhakaan rnereka."

Ada yang mengatakan: "Sesungguhnya ular dengan karakter
bawaannya memiliki hubungan erat61 dengan syaitan-syaitan dalam
menyerang manusia. Karena merella adalah musuh bagi anak-anak
Adam. Sehingga, jika seseorang mernbacakan mantera kepada seekor
ular dengan menyebut nama-nama s'traitan, maka ular akan memenuhi
panggilannya dan keluar dari tempatnya.

Begitu jugalah halnya dengan oranB yang disengat binatang
berbisa. Apabila dia diruqyah dengan nama-nama Allah maka racun-
racunnya akan mengalir dari tubuh manusia. Oleh sebab itu makruh

tt Dalam naskah 1.e; tenulis: .j:L;,
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membacakan ruqyah yang tidak disebutkan nama Allah dan asma-Nya

secara khusus, dan hendaklah dengan bacaan berbahasa Arab agar

terbebas dari kesyirikan. Demikian pula, ulama-ulama ini memakruhkan

meruqyah dengan selain Kitabullah."

Al-Qunhubi mengatakan: "Ruqyah-ruqyah ada tiga jenis:

Pertama; Yang dipakai untuk meruqyah pada masaJahiliyah yarLg

maknanya tidak bisa dipahami.

Jenis ini wajib dijauhi agar tidak bercampur dengan kesyirikan atau

mengantarkan kepada kepada kesyirikan.

Kedua;Ruqyah yang dibacakan dengan Kitabullah atau asma Allah.

Ini diperbolehkan. Apabila ruqyah ini ma'tsur (diambil dari
hadits-hadits Nabi ffi) maka hal itu dianjurkan.

Ketiga; Ruqyah yang dibacakan dengan menyebut-nyebut
nama-nama selain Allah sepefti Malaikat, orang shalih, atau makhluk
yangbesar seperti'Arasy.

Jenis ini tidak termasuk yang wajib dijauhi dan tidak pula termasuk
yang disyariatkan-k arenamasih mengandung memohon perlindungan
kepada Allah dan meminta keberkahan dengan nama-nama-Nya.
Akan tetapi meninggalkannya lebih utama. Kecuali jika si peruqyah
mengagung-agungkan nama-nama yang disebutkannya, maka hal itu
harus dijauhi. Misalnya bersumpah dengan selain nama Allah."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal itu akan dijelaskan lebih lanjut
secara lebih luas di Kitab "a1-AimAn", insyd. Allab Ta'ala.

Ar-Rabi' berkata: "Aku pernah bertanyakepada asy-Syafi'i tentang

ruqyah. Dia menjawab:'Tidak masalah meruqyah dengan Kitabullah
dan dzikir-dzikir kepada Allah yang telah masyhur.' Aku benanyalagi
kepadanya: 'Apakah Ahlul Kitab boleh meruqyah kaum muslimin?'Ia
menjawab:'Ya,boleh. Dengan syarat mereka meruqyah dengan sesuatu

yangdiketahui dari Kitabullah atau dengan menyebut nama Allah."'
Sampai di sini perkataan ar-Rabi'.
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Dalam al-Muwathra'disebutkan lrahwa Abu Bakar berkata kepada

seorang perempuan Yahudi yangmt:ruqyah Aisyah: ((1Ir\ t\t+l WjJll
"Ruqyahlah dia dengan Kitabullah!"

Ibnu \Wahb meriwayatkan dari Malik makruhnya meruqyah
dengan potongan besi, garam, mengikatkan benang dan yang dituliskan
"cincin Sulaiman." Ia mengatakan: "Itu bukan termasuk kebiasaan

manusia terdahulu."

Al-Maziri menyebutkan: "Terjadi perbedaan pendapat di kalangan

ulama terkait meminta Ahlul Kitab untuk melakukan ruqyah.
Satu kaum memperbolehkannya sedangkan Malik memakruhkannya
agar ia tidak termasuk perkara yang mereka rubah. Ulama yang
memperbolehkannya menanggapi pendapat Malik bahwa mereka
mustahil akan mengucapkannya. J(ondisinya seperti pengobatan,
baik itu orang yang ddak terampil d,rn tidak piawai berbicara, dengan

orang yang terampil yang meremr:hkan. Mereka sama-sama akan
merubah-rubah karena ambisi mereka untuk tetap disebut sebagai

oran g y ang terampil guna melariska n profesinya. "

Yang benar, pengobatan dilakukan secara berbeda menurut
perbedaan orang dan kondisinya. Ibnu Abdissalam pernah ditanya
tentang huruf-huruf yang diputus-putus. Dia melarang sesuatu yang
tidak diketahui darinya supaya tidak mengandung kekufuran.

Adapun pembahasan mengenal ulama yang melarang ruqyah
secara mutlak akan disampaikan lebih lanjut pada Bab: "Orang yang
tidak meruqyah", setelah lima bab dari bab ini insya Allah Ta'ala.

r':,i,t;,.h, SVARAH HADIT5

Perkataan: tfUi+] "Hisyam." Yaitu Hisyam bin Yusuf ash-Shan'ani.

Perkataan: tgr-i#! * 36 eit e,?t e # ,b 4s(1 "Nabi g
meludah ke dirinya-ketika sakit yang; membawan y a kepadakematian-
dengan Al-Mu'awuidzAt." Dalalah pada judul bab ini sudah jelas, yaitu
yangditujukan kepada rnd'thilf. Narnun, dalalah-nya kepada rna'tbilf
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'alaihi perlu ditinjau lagi. Karena disyariatkannya ruqyah dengan
Al-Mu'autuidzit tidak berarti ruqyah dengan menggun akan ayat
lainnya dari al-Qur-an disyariatkan. Karena bisa jadi Al-Mu'aw,@idzit
memiliki rahasia yarlg tidak dimiliki oleh ayat lainnya. Sebagaimana

yang terdapat dalam hadits Abu Sa'id, kami telah menyebutkan bahwa

Nabi ffi meninggalkan ftacaan-bacaan ruqyah) selain Al-Mu'awwidzit.
Akan tetapi, meruqyah dengan surah Al-FAtihah juga disebutkan dalam

hadits yangshahih. Maka dari itu, keterangan tersebut menunjukkan
bahwa tidak ada pengkhususan apa pun bagi Al-Mu'autaidzAt.

Barangkali, inilah rahasia di balik pencantuman Bab: "Ruqyah-ruqyah

dengan surah Al-FAtihah secara langsung" setelah judul bab ini oleh
penulis. Juga rahasia di balik surah Al-FAtihah, bahwa di dalam
Al-FAtihah terdapat makna meminta perlindungan kepada Allah, maka
(membacanya) bagian dari meminta pertolongan kepada-Nya. Sehingga,

selama di dalamnya terkandung permohonan perlindungan, atau
memohon pertolongan kepada Allah semata, atau sesuatu yang dapat
memberikan makna tersebut, maka meminta diruqyah dengannya
adalah disyariatkan.

Sedangkan mengenai hadits Abu Sa'id dapat dijawab bahwa
pengertiannya beliau meninggalkan perkattan selain al-Qur-an yarg
dipergunakan untuk memohon perlindungan. Barangkali juga, maksud
pernyataan penulis: "Ruqyah-ruqyah dengan al-Qur-an" pada judul
bab adalah sebagian al-Qur-an. Karena al-Qur-an merupakan isim
jenis yang dapat disematkan pada sebagiannya, dan maksudnyayaitu
sesuatu yang mengandung perlindungan kepada Allah \ffi, di mana

Al-Mu'aataidzht termasuk di dalamnya.

Terkait permohonan perlindungan dengan menggunakan
kalimat-kalimat Allah telah diriwayatkan di sejumlah hadits shahih,

sebagaimana yang telah dikemukakan. Ibnu Baththal menuturkan:
"Al-Mu'auaidzit memuat seluruh doa. Ya (karena), mayoritas hal-ha1

yang dibenci berasal dari sihir, hasad, kejahatan syaitan, godaannya

dan sebagainya. Oleh sebab itulah Nabi ffi mencukupkan dengannya."
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, beberapa hal yang berkaitan dengan

hal ini akan dikemukakan lebih lanjut di Bab: "Sihir."

Perkataan:l* oV ,Sit C.rstgll "Ketika sakit yang membawanya

kepada kematian." Kalimat (sakit )'ang membawa kepada kematian)

ini bukanlah syarat meruqyah. Ais'trah hanya mengisyaratkan bahwa

peristiwa itu terjadi di akhir kehidupan beliau ffidanmengisyaratkan
bahwa hal tersebut tidaklah di-nasa,bb.

Perkataan: [iii &+U "at u yailg meludah ke dirinya." Dalam
naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan redaksi: ((*Ji)).
Adapun pembahasan tentang m:ludah ketika meruqyah akan

disebutkan lebih lanjut pada bab terpisah.

Perkataan: [a*ii 9E U;\r) "Dan mengusapkan tangalnya
ke tubuhnya." Dibaca dengan nasbab sebagai maful bibi, maksudnya

aku mengusap tubuhnya dengan tanilannya. Jika dibaca dengan kasrah

maka fungsinya sebagai badal.

Sementara itu dalam riwayat al.Kusymihani disebutkan dengan

lafazh: rc4){)) "Dengan tangan beliau sendiri." Dan ini mempertegas

kemungkinan yang kedua.

Iyadh menyebutkan: "Faedah dari meludah (ketika meruqyah)
ialah meminta keberkahan dengan ce.iranitu atau tdarayang disentuh

oleh dzikir, sebagaimana meminta keberkahan dengan kain yang
benuliskan kalimat dztkir padanya. tlan bisa jadi dalam rangka optimis
akan hilangny^penyakit itu dari orang yangsakit, karena terpisahnya

hal itu dariyangmeruqyah." Sampa: di sini perkataan Iyadh.

Antara perkataannya dalam rirvayat ini: "Beli au M meludah
ke tubuhnya" dengan riwayat lain yang menyebutkan: "Beliat ffi
menyuruhku berbuat demikian" tidak ada kontradiksi, karena
dibawa kepada makna bahwa pada sakit yang pertama beliau ffi
melakukannya sendiri, sedangkan lietika sakit beliau sudah parah
beliau ffi menyuruhnya agar dia (Air;yah) yangmelakukannya.
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Pekataan: le*ltai-'r.jf "Aku benanya kepada az-Zuhri." Orang
yang menyatakankalimat ini ialah Ma'mar, dan haditsnya diriwayatkan
secara maushul dengan sanad yangsebelumnya.Di dalam hadits ini
terdapat faedah terkait bolehnya meminta keberkahan dengan

seseorang yang shalih dengan seluruh 
^nggot^ 

tubuhnya, khususnya

tangan kanan.62

rrt7s:r_

62 Permasalahan yang seperti ini sudah pernah disebutkan di jilid penama, keenam dan kesepuluh.
Mengharapkan keberkahan dengan tubuh hanya dikhususkan pada Nabi kita Muhammad S
ketika masih hidup tidak setelah wafatnya. Adapun dengan orang selain beliau maka tidak
diperbolehkan karena dalil yang menunjukkannya tidak ada, sementara sebabnya ada di kalangan
para Sahabat Nabi ffi yang merupakan.orang-orang shalih.paling utama. Namun tidak ada
seorang pun yang meminta keberkahan dengan mereka. Dan hal itu akan menjadi wasilah yang
mengantarkan kepada syiih ahbar dan syiih ashghar. 1;'1
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5736. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku, Ghundar
meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada kami,
dari Abu Bisyr, dari Abu al-Mutawakkil, dari Abu Sa'id al-Khudri 9!6 :

"Bahwa beberapa orang dari Sahabat Nabi ffi, mendatangi salah satu

suku di kalangan Arab Badui, namun mereka tidak menjamu mereka.
Ketika mereka demikian, tiba-tiba pemimpin mereka disengat binatang
berbisa. Mereka berkata: 'Apakah kamu mempunyai obat atau orang
yang mampu meruqyah?' Mereka (para Sahabat Nabi ff) berkata:
'Sesungguhnya kamu tidak mau menjamu kami. Kami tidak mau
melakukan hingga kamu memberikan kami upah.'Akhirnya mereka
pun memberikan seekor kambing. Maka mulailah dia membacakan
Ummul Qur-an (surah Al-FAtihah), mengumpulkan ludahnya lalu
meludah(kannya) dan akhirnya pemimpin mereka pun sembuh. Lalu
mereka memberikan kambing tersebut . Para Sahabat berkata: 'Kita
jangan mengambilnyahingga bertanya kepada Nabi M,.'Mereka pun
bertarryakepada beliau ffi. Behau ffitersen)rum seraya berkata:'Tidakkah
kamu tahu itu adalah ruqyah? Ambillah dan beri aku bagianrTyal"'

*ru SYAnRH JUDUT BAB

Perkataan z l1a*xiv -it ,.; , *tL ;st * 3;;.?\rtjt '4;.,jlr +qt
"Bab: Ruqyah-ruqyrf, a.Yig; J;.h if-Fa,t"fr, dan disebuikan dari
Ibnu Abbas dari Nabi ffi." Penulis menyebutkan redaksinya dengan
shighat tamrtdb seperti ini. Dan penyebutan dengan shigbat tamridb ini
menyalahi apayangtelah ditetapkan di kalangan Ahlul Hadits; ketetapan

tersebut menyatakan bahwa hadits al-Bukhari yangdisebutkan dengan
shighat tamrtdh, merupakan hadits yang di luar kategori syaratnya.
Sekalipun demikian, al-Bukhari telah mengeluarkan hadits Ibnu Abbas
tentang ruqyah dengan surah A1-FAtihah setelah bab ini.

Syaikh kami memberikan jawaban atas masalah ini ketika menjelaskan
kitab Ulfrmul Had?*. Jawabannya talah bahwa terkadang al-Bukhari
berbuat demikian (menggunakan sbighat tamrtdh) jika dia menyebutkan
hadits secara makna. Dan tidak diragukan lagi bahwa hadits Ibnu Abbas
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tidak memuat pernyataan tegas dari Nabi ffi terkait meruqyah dengan

surah Al-Fitihah, tetapi memuat p rnetapan beliau terhadap ruqyah

dengan surah Al-Fitihah. Penisbatan ruqyah kepada beliau secara tegas

merupakan penisbatanyang bersifar maknawi. Dan al-Bukhari telah

meriwayatkan sebagian hadits ini secara mu'allaq dengan redaksinya,

lalu menyebutkannya dengan shgbat jazam, sebagaimana telah
dikemukakan di Kitab "al-Ijirah" pada Bab: "Apa yang diberikan
dalam ruqy+ dengan_surah_Al-FAtihah," Dan Ibnu Abbas berkata:

((+l +\1t \;\ ,{L;jEi Y &\,i!)) "sesungguhnya upah yang paling
berhak engkau ambil adalah upah d,rri mengajarkan Kitabullah."

Kemudian syaikh kami berkata: "Barangkali Ibnu Abbas memiliki
hadits lain yang tegas menyebutkan ruqyah dengan surah Al-FAtihah
yang tidak berdasarkan syarat al-.3ukhari. Oleh sebab itulah dia
meriwayatkannya dengan shighat tainridb."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tt:tapi setelah melakukan penelitian

y^rLg intensif saya tidak menemukarL hadits lain tersebut.

Kemudian penulis mencantumkan di bab ini hadits Abu Sa'id

tentang kisah para Sahabat Nabi 
^W 

yang mendatangi suatu suku
namun penduduknya tidak menjamr,r mereka. Lalu pemimpin mereka

disengat oleh binatang berbisa, dan diruqyah oleh Abu Sa'id dengan

surah Al-FAtihah. Adapun syarah lengkapnya telah disebutkan dalam

Kitab "al-Ijnrah".

Ibnu al-Qayyim berkata: 'Jika dite tapkan bahwa sebagian perkataan

memiliki kekhususan dan manfaat-m anfaat, maka terlebih lagi dengan

firman Rabbul 'A.lamtn, kemudian dengan Al-Fitihah yang tidak
diturunkan lagi surah yang sebanding dengxanyabaik dalam al-Qur-an

maupun dalam kitab-kitab lainn;.a, karena ia memuat seluruh
makna al-Qur-an. Karena sesungguhnya surah Al-FAtihah mencakup
keterangan berbagai prinsip dan keterangan yang merangkum semua

nama-nama-Nya, penetapan hari Kiamat, keterangan tentang tauhid,
mengadukan kebutuhan kepada Rabb tatkala memohon pertolongan

ffir:'&!iir
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dan hidayah dari-Nya. Lalu tentang bacaan doa yang paling utama yaitu
meminta hidayah kepada jalan yang lurus, yarlg meliputi doa untuk
memohon kesempurnaan marifat kepadanya-Nya, mentauhidkan-Nya
dan beribadah kepada-Nya dengan mengerjak an apayang diperintahkan-

Nya serta menjauhi larangan-Nya dan istiqamah di atasnya. Jrrga
dikarenakan surah Al-FAtihah memuat keterangan kelompok dan
golongan manusia kepada golongan yang diberi nikmat karena
mengetahui dan mengamalkan kebenaran, golongan yarlg dimurkai
karena meninggalkan kebenaran setelah mengetahuinya, dan golongan
yang sesat karena tidak mengetahui kebenaran. Ditambah lagi ia memuat

penetapan takdir, syariat, nama-nama, Kiamat, taubat, penyucian
jiwa, perbaikan hati dan bantahan terhadap seluruh Ahlul bid'ah.
Sungguh, dengan surah ini, sebagian keadaannya, dapat dijadikan
sarana untuk meminta kesembuhan kepada Allah dari segala penyakit.
lV'allhbu a'lam.

;x\?tr!*ri4sf-
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5737. Sidan bin Mudharib Abu Muhammad al-Bahili meriwayatkan
kepadaku, Abu Ma'syar al-Bashri-statusnya sbaduq-Yusuf bin Yazid
al-Barra' meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin
al-Akhnas Abu Malik meriwayatk^n kepadaku, dari Ibnu Mulaikah,
dari Ibnu Abbas: "Bahwa beberapa orang Sahabat Nabi ffi melewati
sumber mata air, dan di antara mereka terdapat orafigyangtersengat
binatang berbisa-ata:u saliman65-. Lalu salah seorang yang bertempat
tinggal di sumber air tersebut datang dan berkata: 'Adakah di antara
kalian seseorang yang pandai meruqyah? Karena di tempat tinggal
dekat sumber mat^ air ada seseorang y^ngterserang binatang berbisa

atau saliman.' Lalu salah seorang Sahabat Nabi ffi pergi ke tempat
tersebut dan membacakan Al-FAtihah dengan upah seekor kambing.
Ternyata orang y^ng disengat tadi sembuh. Maka Sahabat tersebut
membawa kambing itu kepada teman-temannya. Namun teman-
temannya tidak menyukai hal itu. Mereka berkata: 'Kamu mengambil
upah atas Kitabullah?' Setelah mereka tiba di Madinah mereka berkata:
'Ya Rasulullah, dia ini mengambil upah atas Kitabullah.' Maka
Rasulullah M bersabda: 'sesungguhnya upah yang berhak kalian
ambil adalah upah karena (mengaj arkan) Kitabullah. "'

Si SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: f..rufjt 4u',*]t C b-:At.r6l "Bab: Syarat-syarat
meruqyah dengan surah Al-FAtihah." Judul bab ini telah disebutkan
di Kitab "al-Ijirah".

Perkataan: [.]l"i# A;]"Sidan meriwayatkan kepada kami." Lafazh:

.rlr.- dibaca dengan meng-kasrab-kan sin dan men-sukun-kanya.

Perkataan: [.-r.,Ei jjJ] "Bin Mudharib ." Lafazh:..,.;La, dibaca dengan

men-dbammab-fran dbadb dan huruf terakhirnya ba.

u5 Lafazh: p{ (99nga,1an) diistilahkan juga dengan r=L (selamat), sebagai sugesti keseselamatan darinya.
ALJimi*ush Shahth.
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Perkataant t,}tQl #;l)"Abu Muhammad al-Bahili." Dia adalah

perawi dari neferi Bashrah yang Jianggap kuat hapalannya oleh
Abu Hatim dan yanglainnya.

Syaikhnya, al-Bar ra' -" ! I dibaca dengan mem.fath ah-kan ba, men-
tasydid-kanra-dinisbatkan ke kata q.f k^y"yang diraut. Dia berprofesi
sebagai penjual minyak wangi. IbrLu Ma'in menganggapnya sebagi

perawi y ang db a' if . S edan gkan al-Mt.qaddami men g anggap ny a seb agai

perawi yang tsiqah. Abu Hatim be::kata: "Haditsnya boleh ditulis."
Dan asy-Syaikbi.ni sepakat untuk rnengeluarkan hadits untuknya.

Dalam naskah ash-Shaghani disebtLtkan: "Abu Ma'syar adalah perawi
hadits dari Bashrah dan dia adalah perawi yang shaduq."

Adapun syaikhnya, Ubaidullah bin al-Akhnas-4rrl,*; dibaca dalam

bentuk tasbgbir- u"t ;'l t-dibaca denp;an kha y ang di-sukun-kan dan nun
yang difathab-kan-, adalah Nakha'i dan perawi dari negeri Kufah.
Kun-yabnya Abu Malik. Ada yang mengatakan dia termasuk maula
(mantan budak) kabilah al-Adzi. P:ra imam mengaggapny^ sebagai

perawi yarrg xiqah. Sementara Ibnu Hibban memberikan komentar
yang menyelisihi kebanyakan ulama. Dia mengatakan dalam ats-Tsiqfrtz

"Dia sering melakukan kekeliruan." Dalam Sbabth al-Bukhari mereka
beniga (al-Barra', al-Akhnas dan Abu Ma'syar) tidak memiliki hadits
kecuali hadits ini. Akan tetapi, Ubaidillah bin al-Akhnas memiliki
hadits lain dalam Shahtb al-Buhbari di Kitab "al-Hajj". Dan Abu Ma'syar
memiliki hadits yanglain dalam Kit,rb "al-Asyribah".

Perkataan: lz4lrIl "Beberapa (trarTe Sahabat Nabi ffi melewati
sumber matair." Yaitu beberapa orang yang singgah di sumber mata air.

Perkataan: t&+J g+] "Oi antara mereka terdapat orang yang
tersengat binatang berbisa." Lafazh: erJ dibaca dengan ghain.

Perkataan ,W-J| 3i]"Atau yang se:amar." Keragu an padaredaksi ini
berasal dari perawi. Orang yangselarnat dimaksud adalah orang yang
disengat oleh binatang berbisa ters,:but. Disebut demikian sebagai

bentuk sikap optimis mendapatkan keselamaran. Karena orang yang

$fft
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disengat binatang berbisa biasanya binasa. Ada yang berpendapat:
kata ,*L yangberwazanfa'il memiliki makna isim maful karena dia

selamat dari kematian. Penggunaan kata i*tlt untuk makna sengatan

kalajengking merupakan kata kiasan. Asalnya, kata tersebut dipakai
untuk makna menyerang dengan mulutnya. Jika menyerang dengan

men ggunakan b agian belakan gn y a maka kara y angdip akai adalah 4) .

Jika menyerang dengan menggunakan giginya maka kata yang
dipakai adalah ,*+q-boleh dibaca dengan sinbisajuga dengan syin-.
Sedangkan, Jika menyerang dengan menggunakan hidung maka kata

yangdipakai yaitu;1: (mematuk)-dibaca dengan nun, h,af danzai-.
Dan jika menyerang dengan menggunakan taringnya maka kata
yangdipakai yaitu E;S. Inilah pada asalnya. Terkadang, sebagiannya

dipergunakan untuk makna sebagian yanglain sebagai kiasan.

Perkataan: [et.13t *i n iyt i ,?'p) "Lalu salah seorang yang
bertempat tinggal di sumber air tersebut datang." saya tidak mengetahui

nama lelaki tersebut.

Perkataan: [ra.a iy: O,i,r;V] "Lalu salah seorang Sahabat Nabi ffi
pergi." Saya juga tidak mengetahui nama sahabat tersebut. Syarah hadits

ini telah disebutkan dengan panjang lebar dalam Kitab "al-Ijirah".
Dan di situ saya telah menerangkan bahwa hadits Ibnu Abbas dan

hadits Abu Sa'id merupakan kisah yang sama. Saya pun telah
menerangkan bahwa kisah tersebut mereka alami bersama orang yarlg
disengat binatang berbisa itu. Saya juga telah menerangkan bahwa

di kalangan para sahabat terdapat kisah lainnya dengan seorang laki-
laki yang mengalami gangguuan mental. Sehingga hal itu tidak perlu
lagi disebutkan kembali di sini.
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5738. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, Sufyan
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma'bad bin Khalid
meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Saya mendengar Abdullah bin
Syaddad: Dari Aisyrh €y, , dia berkata: "Nabi *ff memerintahkanku

-atar memerintahkan-agar meminta ruqyah untuk orang yang
terkena penyakit' aifl."
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5739. Muhammad bin Khalid meriwayatkan kepadaku, Muhammad
bin \flahb bin Athiyah ad-Dimasyqi meriwayatkan kepada kami,
Muhammad bin Harb meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin
al-\falid az-Zubadtmeriwayatkan kepada kami, az-Zthrimengabarkan
kepada kami, dari Urwah binaz-Zubair, dari Zinab putri Abu Salamah:

"Dari l]mmu Salamah tCF,, bahwa Nabi ffi melihat seorang budak
wanita di rumah lJmmu Salamah dan pada wajah budak wanita itu
terdapat bintik-bintik hitam. Lalu beliau ffi bersabda: 'Carilah orang
untuk meruqyahnya, karena padanyaterdapat an-nazhar (sakit karena

sorotan mata jahat)."'

Uqail berkata, dari az-Zuhri, Urwah mengabarkan kepadaku,
dari Nabi ffi. Hadits ini diperkuat oleh riwayat mutaba'ab Abdullah
bin Salim, dari az-Ztbaidi.

',r:.,,,i'pl,, SYARAH JUDUT BAB

Perkataant tiil $ +q"Bab: Ruqyah penyakit 'ain." Maksudnya
ruqyah kepada-seorang yang terkena penyakit 'ain. Dikatakan:

,F.1\,ib, artinya kamu mengenainya dengan matamu. Orang yang
terkena disebut ma'tn ata:u mayiln danpelakunya disebut rajulun'ain,
miyin, dan'a.yfi.n.

'Ain adalah pandangan kekaguman yang diiringi hasad (iri) yang

timbul karena buruknya tabi'at manusia, yangmenjadi penyakit bagi

orang yangdilihat dan dikagumi tersebut.
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Disebutkan dalam nwayatAhmac iari jalur lain-dari Abu HurairalL

secara marfu': ttiil g1r 
-'-;) ,3 j|,\ \i, *XJ ,? u?,tl> "Penyakit 'ain

adalah hak (benar adanya), dengan bantuan setan dan rasa hasad anal..

Adam."

Sebagian orang mempermasalahkan hal ini, ia berkata: "Bagaimaner

mungkin pandangan mata dari kejauhan dapat menyebabkan kecelakaar,

bagi orang yangdipandang?"

Jawabnya adalah, manusia memiliki tabi'at dan karakter yanp;

berbeda-beda. 'Ain bisa saja terjadi rlari racun yangdipancarkan oranp;

yang memandang dengan 'ain melaluiperantaraanudarake badan orang;

yangdipandangnya. Telah dinukil dari sebagian orang yang menjadi
penyebab 'ain, bahwa ia berkata: "Jika aku melihat sesuatu yang;

membuatku kagum, aku merasakanadahawa panas keluar dari mataku.''
Fenomena ini hampir mirip dengan wanita yang sedang haidh yanp,

mencelupkan tangannya ke dalanr bejana susu, maka susu itupun
menjadi basi. Jika wanita itu mencelupkan tangannya ke dalam
bejanasusu ketika sudah suci dari hridhnya, maka susunya tidak basi.

Demikian pula apabila wanita tersebut masuk ke dalam kebun, maka

kehadirannya bisa merusak banyak l,anaman walaupun t^npasentuhan
tan1an darrnya. Termasuk fenonrena ini juga, orang sehat yang
memandang mata orang yang sedang sakit mata (radang mata), lalu
iapun tertular hanya karena memandang. Apabila ada salah seorang

yang menguap di sampingnya,lalu iapun ikut menguap. Inilah yang
diisyaratkan oleh Ibnu Baththal.

Al-Khaththabi berkata: "Hadits ini menunjukkan bahwa penyakit'ain
menyebabkan pengaruh pada jiwa. Petunjuk ini sekaligus membatalkan
perkataan pakar-pakar ilmu pengetat,uan alam yang mengatakan bahwa

yangada di alam ini hanyalah yang Japat dirasakan oleh pancaindera
yanglima, adapun selain itu maka tidak ada hakikatnya sama sekali."

Al-Maziri berkata: "sebagian pakar ilmu pengetahuan alam
mengatakan bahwa seorang pelaku ain mengeluarkan dari matanya
suatu kekuatan yangmematikan yang mengenai korban penyakit 'ain
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sehingga ia binasa atau celaka. Mirip seperti racun ular yang ia hantarkan
melalui sorotan matany a.' Kemudian al-Mezirt mengisyaratkan bahwa
'ain tidak terbatas pada cara seperti itu, namun itu adalah salah satu

dari caranya.

Adapun yang sejalan dengan prinsip ahlus sunnah adalah, pelaku 'ain
dapat membahayakan korbaf,Lnyadengan pandangan biasa, yang dengan
seizin Allah pandangan tersebut dapat menyebabkan kemudharatan
ketika seseorang berhadapan dengan orang lain. Namun apakah di sana

ada elemen lain yang tersembunyi ataukah tidak? Kemungkinan ini
ada, namun tidak bisa ditetapkan secara pasti dan tidak pula bisa

dipungkiri secara pasti.

Para pakar ilmu pengetahuan alam yang beragama Islam menehpkan,
bahwa di sana terdapat unsur yangtidak kasat mata yang keluar dari
mata seorang pelaku'ain, lalu sampai mengenai korban hingga terkena
penyakit 'ain dan masuk ke dalam pori-pori atau rongga tubuhnya.
Maka ketika itulah Allah menjadikannya sebagai penyakit yang tertanam
dalam tubuh korbannya. Seperti halnya ketika Allah menetapkan
kebinasaan terhadap seseorang ketika ia menenggak racun. Maka
barang siapa yang menetapkan keberadaan unsur ini, maka secara pasti

ia telah keliru. Tetapi boleh jadi fenomena tersebut suatu hal yang

bersifat kebiasaan bukan sesuatu yang pasti atau alamiah. Sampai di sini
perkataannya, dan ini adalah perkataan yangsangat tepat.

Ibnul Arabi juga sangat mengingkari pendapa;t yang menetapkan
keberadaan unsur tersebut secara pasti, ia berkata'Tz "Para ahli falsafah

berpendapat penyam paianpenyakit' ain muncul dari kuatnya pengaruh
kejiwaan seseorang. Awalnya berbentuk susuatu y^ngmempengaruhi
dalam jiwanya, kemudian bisa memberikan pengaruh kepada jiwa
orang lain. Ada |uga yang mengatakan: 'Penyakit ini seperti racun

y angte rdap at p ada mata p elaku' ain y ang menimp a korb annya ketika
ia memandanginya; sebagaimana racun ular menerpa orang yang
tersentuh dengannya."'

t7 Dalam naskah 1sy tenulis: Jtai
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Kemudian Ibnul Arabi menrbantah pendapat yang pertama,
bahwasanya apabtla benar demikian pastilah penyampaian penyal:it
'ain ini akan terjadi pada setial) waktu dan keadaan. Sementara

kenyataanya tidak demikian. (Pelaku 'ain tidak mengenai orang lain

setiap waktu). Bantahan untuk per dapat yang kedua adalah, racun ular
adalah bagian dari ular dan semua ular dapat membunuh. Sedangkan

pelaku'ain bukanlah pembunuh rnenurut perkataan mereka sendiri,

kecuali hanya pandangan matar,ya. Dan ini adalah sesuatu faktor
eksternal yangterlepas dari diri pt:lakunya.

Ibnul Arabi berkata: "Yang benar adalah, ketika pelaku 'ain
memandang dengan kekaguman, maka ketika itulah Allah menciptakan

apayangAllah kehendaki berupa penyakit atau kebinasaan. Pengaruh
'ain ini dapat ditolak sebelum berpengaruh pada korbannya, baik
dengan mengucapkan kalim at isti'adzab atatpun doa lainnyrr.
Pengaruhnya dapat juga dihilangkan setelah terkena, dengan cara

ruqyah atau mandi atau caray^ngla.nnya." Sampai di sini perkataanny:r.

Dalam perkataan nya ini, terdapat beberapa point yang bisa
dicermati dan dikomentari.

Adapun terkait penganalogian d,:ngan ular, tidak pernah disebutkan
bahwa ular yang bersentuhan lar gsung dengan korbannya hinggr
dikatakan racunnya mengenai tubuh korbannya. Tetapi yang dimaksurl
adalah, salah satu dari berbagai jenls ular yangtelah dikenal bahwa i,r
dapat menyebabkan kebinasaan hanya dengan pandangan matanyir
y ang tajam kepada manusia.

Demikian pula halnya dengar pelaku 'ain. Rasulullah ffi telalr
mengisyaratkan hal ini dalam hadits,\bu Lubabah yang telah dibawakan
pada Kitab "Bad'ul 'Wahyi", ketika menyebutkan tentang ular deril.:

dan ular kobra, beliau ffi bersabdz,' 11fi;Jt 6tui'.3, j.Z)\ 6r: uj t:{3pl,
"@unuhlah ular kobra dan ular de rik), karena sesungguhnya kedua.

ular tersebut dapat membuat mata buta dan dapat menggugurkan
kandungan."
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Adapun yang dimaksud al-Khaththabi dengan "pengaruh pada jiwa"

bukan sepeni pendapat yarLg dikatakan oleh para ahli filsafat. Akan
tetapi yang dimaksud adalah pengaruhyangbiasanya Allah timbulkan
dengan berupa penyakit yangdirasakan oleh korban'ain.

Al-Bezzar mengeluarkan dengan sanad hasan, dari Jabir, secera

marfu'kepada Nabi ffi: Xu.r;iJu t2.j,11tt ,6 -r4 3; U lsiyy "Banyaknya
orang yang mati setelah ketetapan dan takdir Allah adalah karena

an-nafs." Perawi hadits berkata: "Maksudn y a y aitu karena' ain. "

Secara alamiah Allah menetapktn adanya kekuatan dan sifat-sifat

khusus pada jasad dan ruh. Sebagaimana hal ini terjadi ketika
dipandangi seseorangyang membuatnya tersipu malu. Maka akan

terlihat memerah padawajahnya karena malu, padahal biasanya tidak
seperti itu. Demikian pula wajah yang menguning pucat pasi ketika
melihat sesuatu yang menakutkan dirinya. Banyak orang jatuh sakit dan

menjadi kurang semangat atau tidak bergairah hanyakarena pengaruh

pandangan mata. Semua itu terjadi dengan perafltarapengaruh-pengaruh

yangtelah Allah tetapkan pada ruh dan jiwa. Karena eratnya kaitan
antararuh dengan pandangan mata, maka perbuatan ini pun dinisbatkan

kepada m ta ('ain). Padahal sebenarnya yang berperan aktif di sini
bukanlah mata, akan tetapi itu adalah pengaruh dari ruh. Sedangkan ruh
berbeda-beda kriteria dan kekuatann y a se rta keadaan dan sifat-si f.atny a:

Ada kekuatan ruh yangdapat memberikan pengaruh pada badan hanya
dengan memandan g tanpaperlu bersentuhan. Ini dikarenakan besarnya

kejelekan pada ruh tersebut dan kondisi yang buruk.

Kesimpularlnya, pengaruh yang timbul atas kehendak Allah dan

ketetapan-Ny, tidak terbatas hanya pada persentuhan secara jasmani.

Akan tetapi terkadang karena persentuhan jasmani dan terkadang
karena pertemuan. Terkadang hanya dengan memandang, dan

terkadang dengan menghadapkan hati sepenuhnya seperti yangterjadi

ketika berdoa, meruqyah, dan memohon kepada Allah. Terkadang
pengaruh ini juga terjadi dengan membayangkan dan mengkhayalkan.

Kitab LXXW:Ath-Thilb tH,



Adapun yangkeluar dari mata pelaku'ain adalah anak panahyang
tidak kasat mata yang apabila mengenai tubuh yang tidak memililii
perlindungan sama sekali, maka akan menyebabkan pengaruh padany,r.

Sebaliknya, bagi tubuh yang terlindungi, maka anak panah tersebr'tt

tidak akan menembusnya. Bahkan bisa jadi anak panah tersebut akan

kembali kepada dirinya sendiri, seb,rgaimana anak panah sesungguhnya

yangbisa berbalik kepada orang yrmg melesatkannya.

Perkataan: t,]sJ"] "Sufyan." Dia adalah Sufyan ats-Tsauri.

Perkataan, t#6 i'";Z Cbl ''Ma'bad bin Khalid meriwayatkan
kepadaku." Dia adalah al-Jidali al-Kufiy seorang Tabi'in. Guruny,r
adalah Abdullah bin Syaddadyang dikenal dengan nama Ibnul Had.
Abdullah pernah melihat Nabi ffidanayahnyaadalah seorang Sahabat.

Perkataan: [iiltc if] "D^ri l.isyah." Demikian redaksi yang
tercantum dalam riwayat mayoritas perawi. Demikian pula yan6;

tercantum dalam riwayat Muslim dari jalur Mis'ar dari Ma'bad birr
Khalid. Sementara riwayat al-Ismrr'ili dari jalur Abdurrahman bir.
Mahdiy disebutkan yang semisalnya, namun iaragadalam redaksinya.

ia berkata: "Atau dia berkata, dariA bdullah bin Syaddad, bahwasanya

Nabi ffi memerintahkan Aisyah."

Perkataant 1i,;;.ir ucP, ;ti;iri,,q,te,;,tv t1 3jti1"Dia
'Nabi ffi memerint ahkanku-atau r. lemerln
untuk orang yang terkena penyak,t 'ain."' Yaitu, meminta ruqyah
dari seseorangyangmengetahui rucyah karena sebab 'ain. Demikian
redaksi yangtercantum dengan adan'.rakeraguan yaitu: Apakah Aisyah
mengatak an, ,,\ tanpa idhdfdb, atau gr.\. Abu Nu'aim mengeluarkan
dalam Kitab al-Mustakbraj karya tulisnya, dari ath-Thabrani, dari
Mu'adz bin al-Mutsanna, dari Muharnmad bin Satsir, Buru al-Bukhari,
disebutkan di dalamnya bahwa ia be;:kat a: " 4j\ dengan redaksi pasti."
Demikian pula redaksi yang dikeluarkan an-Nasai dan al-Isma'ili dari
jalur Abu Nu'aim, dari Sufyan ats-Tsauri. Muslim ryengelqarkan
dari jalur Abdullah bin Numair, <lari Sufyan: @-;*\ oi ;r,ti;Kll

. i o. at
berkata:

ruqyah
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"Nabi ffi memerintahkanku untuk meminta ruqyah." Muslim juga

mengeluarkan dari jalur Mis'ar, dari Ma'bad bin Khalid: ftt6jq oKll
"Dahulu Nabi ffi memerintahkan Aisyah."Ibnu Majah mengeluarkan

dari jalur \ilflaki', dari Sufyan: q'o_;S uiurill *Beliau memerintahkan
Aisyah untuk meminta ruqyah." Laf.azhini juga dibawakan al-Isma'ili
dalam rtwayat Abdurrahman bin Mahdi.

Hadits ini menunjukkan pensyariatan ruqyah bagi orang y^ng
terkena'ain. At-Ti rmidzimengeluarkan sebuah riwayat yang Lanyatakan

shahih, juga an-Nasai, dari jalur Ubaidullah bin Rifa'ah, dari Asma'
binti Umais: "Bahwasanya ia berkata: '\7ahai Rasulullah, sesungguhnya

anak-anak Ja'f.ar terkena 'ain, apakah boleh aku meminta mereka agar

diruqyah?' Rasulullah ffi berk atai'Y 
^."' 

(Al-Hadits)

Riwayat ini memiliki penguat dari haditsJabir yang dikeluarkan oleh

Muslim, ia berkata: "Rasulullah ffi membolehkan keluarga Hazmuntuk
melakukan ruqyah. Lalu beliau bers_abda kepada Asma' binti Umais:

11tku-lrib3irqw ,?i AiuJ;i 6;i J--\i;; 'Mengapa aku lihat tubuh
anak-anak saudaraku ini kurus-kurus? Apakah karena kurang makan?'

Asma' berkata: 'Tidak, hanyasaja mereka sedang terserang'ain.' Beliau

bersabda: ((rgJjD)'Bacakanlah ruqyah untuk mereka!'Maka aku pun
mendatangkan mereka ke hadapan beliau dan beliau kembali bersabda:

'Bacakan ruqyah untuk mereka."'

Laf.azh: &:6 dibaca dengan huruf dhad di awalnya, 
^rtinyakurus-

kurus.

Telah diriwayatkan juga tentang tata cara mengobati orang yang
terkena penyakit'ain. Sebagaimanayang dikeluarkan oleh Abu Dawud
darinwayat al-Aswad,yargjtgadari Aisyah, ia berkata: "Dahulu Nabi ffi
memerintahkan orang yang menyebabkan 'ain untuk berwudhu,
kemudian orang yang terkena 'ain memakai airnya untuk mandi."
Nanti akan disebutkan tentang tata cara mandinya pada penjelasan

hadits bab setelah ini.

Kitab Lxxvl : Atb-Tbilb
.:;i. .
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Perkataan, ll€';; 35; A;l"V.uhammad bin Khalid meriwayatkar
kepada kami." Al-Hakim, al-Jauzaqi, al-Kalabadzi, dan Abu Mas'u,l
serta orang-orang yang mengikuti pendapat mereka berkata: "Yan,3

dimaksud dengan Muhammad b;n Khalid ini adalah adz-Dzuhli,
namanya dinisbatkan kepada kake k ayahnya (b"y".). Karena nasalr

sebenarnya adalah Muhammad bin Yahya bin Abdullah bin Khali<l

bin Faris. Abu Dawud juga meriwa;,atkan dari Muhammad bin Yahya,
dan ia menisbatkan nama ayahnya)'ahya kepada kakek ayahnyajug ,"
Abu Dawud berkata: "Muhammad bin Yahya bin Faris meriwayatkan
kepada kami."

Mereka berkata: "Abu Muhamm:rd bin a1-Jarud meriwayatkan hadits;

bab dari Muhammad bin Yahya adz-Dzuhli, ini adalah keterangan

penghubung yang menguatkan bahwa dialah yang dimaksud."
Disebutkan dalam riwayat al-Ashili di sini: "Muhammad bin Khalid
adz-D zuhli meriwayatkan kepada k ami. "

Karena itu tidak mungkin diasumsikan bahwa dia adalah
Muhammad bin Khalid binJabalah ar-Rafi'i yang disebutkan Ibnu Adiy

-yangtermasuk salah seorang guru al-Bukhari.

Al-Isma'ili dan Abu Nu'aim juga mengeluarkan hadits bab ini dari
jalur Muhammad bin Yahya adz-Dzahli, dari Muhammad bin Vahab
bin Athiyah. Demikian pula yangdisebutkan dalam kitab az-Zubriyht
yarLg dihimpun oleh adz-Dzuhli.

Sanad ini termasuk sanad nazil yang disampaikan al-Bukhari dari
hadits Urwah bin az-Ztbair sebanyak tiga deralat. Sebab a1-Bukhari

mengeluarkan dalam kitab Shabth-nya sebuah hadits dari Abdullah bin
Musa, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya,yangia sertakan dalam
Kitab "al-'Itq". Hanyaada dua orang perawi antaraal-Bukhari dengan
Urwah. Sedangkan di hadits sini, antara al-Bukhari dengan Urwah
ada lima orang perawi. Muhammacl bin \7ahab bin Athiyah Silmi
adalahseorang perawi yang hidup sezaman dengan al-Bukhari. Namun
belum diketahui apakah al-Bukhari bertemu dengannya atav tidak.

,;:..,.1,.
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Dia termasuk rekan sejawat guru-gunr al-Bukhari dari atb-tbabaqit
al-uustba (generasi tingkatan pertengahan). Adapun al-Bukhari sendiri
tidak memiliki riwayat lain darinya selain pada hadits ini.

Sementara itu, Muslim mengeluarkan riwayatnya dengan sanad

'aliy-ltkadrbandrngkan dengan sanad riwayatal-Bukhari iri-, ia berkata:
"Abu ar-Rabi' meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin Harb
meriwayatkan kepada kami,lalu ia menyampaikan hadits ini. Adapun
Muhammad bin Harb-gurvnya-adalah seorang dari Khulaniy,
Himshiy (Syam). Dahulu ia adalah juru tulis az-Ztbatdi gurunya
dalam mengambil hadits ini. Dia adalah seorang perawi tsrqab menunrr
seluruh ahli hadits."

.. t:

,,,&., GATATAN PENTI N G

Dalam sanad ini, dari al-Bukhari sampai kepada az-Zuhriterkumpul
enam orang yaflg bernama Muhammad dalam deretan perawi. Lalu
apabila kita mengambil riwayat kitab ash-shahth dari jalur al-Farawi,
dari a1-Hafshi, dari al-Kusymihani, dari al-Farabri, maka deretan
perawi yangbenama Muhammad ini menjadi sepuluh orang.

Perkataa n: 115-28 W C,.9!1 "Brhwa Nabi ffi melihar seorang
budak wanita di rumah (Jmmu Salamah." Aku belum menemukan
siapa nama budak wanita ini. Adapun redaksi dalam riwayat Muslim:

X-a:k f\ * € ytflj\5;y "Nabi ffi bersabda kepada seorang budak
wanita di rumah L]mmu Salamah."

Perkataan z 111,;i W:,pl " P ada w q ahny a te rdap at bintik hit am. "

Lafazh: a,; dibaca dengan mem-fatbah-kan huruf sin, namun boleh
j uga dibaca dengan men-dbammab-kan-ny a, men-sukun-kan hnruf fa,
dan setelahnya huruf ain. Sementara Iyadh menyampaikan, cara

bacanya dengan men-dhammah-kan huruf pertama. Ibrahim al-Harbi
berkata: "Sufab adalah warna hitam padawajah. Salah saru conrohnya
adalah sufatul fards, artinya warna hitam pada ubun-ubun kuda."
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Disebutkan dari al-Ashmi'i: "Su'ah yaitu warna merah yang ditiml>a

warna hitam (merah kehitam-hitaman)." Ada yang mengataka:::
"'Warna kuning." Ada yang mengatakan: "'Warna hitam bersanta
warna lainnya."

Ibnu Qutaibah berkata: "Yaitu warna yang berbeda dengan warrra

wajah." Dari kesemua definisi in: memiliki makna yang tidak jauh

berbeda.

Kesimpulanny^, padawqah budak wanita tersebut terdapat warn.a

yang berbeda dengan warna asli wajahnya. Sepertinya perbedaan

definisi ini bersumber dari perbeciaan warna asli. Jika warna aslinya
merah maka sufab adalah warna hitam mulus. Jika warna aslinya
putih maka sufah adalahwarna kurring. Jika warna aslinya coklat saw,)

matang, maka sufab adalah warna merah yang ditimpa warna hitarn
(merah kehitam-hitamag). Penuli:, kitab al-Bi,ri' fil Lughab berkate,:

"As-Sufa' adalah ({?UJl ,\p\:y;1;jt 'r\r;lwarna hitam di pipi wanira
yang pucat wajahnya." Laf.azhr .,;3t-dibaca dengan h:uruf syin
kemudian huruf ba-artinya berut,ahnya warna wajah karena kurus
atav y ang lainnya. S alah satu co nt o' nny a, s af h' a I - kh ad da in . Kata s uf a I t
juga digunakan untuk mengungl:apkan tanda. Salah satu bentuli
penggunaannya adalah, biuajbiba sufab gbadab, pada wajahnya adrr

tanda kemarahan. Penggunaan ini kembali kepada definisi peftam.r
yaitu perubahan warna wajah.

Asal kata Jrt adalah merampas dengan kuat. Sebagaimaner

Atlah *;j berfiiman: $;u\kl,Y "It[isca.ya Kami tarik ubun-ubunnya."'
(QS. Al-'Alaq [96]: 15)

Ada yang mengatakan, asal kata as-safu adalah menarik dengan

ubun-ubun kemudian digunakan unfirk istilah lainnya. Ada yang berkata

-berkaitan penafsiran ayat ini-: "sungguh Kami akan memberi
tanda bagi penduduk Neraka berupa warna hitam pada wajah atau
yang semisalnya." Ada juga yang menafsirkan: "sungguh Kami akan
menghinakannya."
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Mungkin semua pen#siran ini bisa dikembalikan kepada saru makna.
Sebab apabila ubun-ubunnya ditarik dengan care yerL1 keras, maka
dia dihinakan, dan terjadi perubahan pada warnanya sehingga tampak
padanya tanda-tanda tersebut. Salah saru conrohnya adalah sabda
Nabi ffipadahadits renrang syafa'at (bl.iJl dI, ia *vi?f); "Suaru kaum
yangsudah terkena jilatan api Neraka."

Perkataan 16 Vi\"Mintalah dra agar diruqyah. " Lafazh: I 
';ri:-. 

I

dibaca dengan men-sukun kan h:uruf. ra.

Perkataan z('';3,stq SPf "Karena pad artyaterdapat an-nazhar." Lafazh:
;rJ^'Jl dibaca dengan men-sukun-kan huruf zba. Adapun redaksi dalam
riwayatMuslimdisebutkan (qG;:br$q'"6\ittsn"Nabiffi bersabda:
'Sesungguhnya padanya terdapat an-nazhrah maka mintalah dia agar
diruqyah.' Maksudn y a di w ajahny a terdapat w arna kunin g. "

Namun aku belum menemukan siapa yang mengatakan penafsiran ini.
Hanya saja kuat persangkaanku bahwa yang mengatakannya adalah
az-Zuhri. Adapun Iyadh mengingkari penafsiran ini dari sisi bahasa

Arab. Adapun terkait penjelasannya sebagaimana yang telah
disampaikan sebelumnya.

Para ulama berselisih pendapat tentang apa yang dimaksud
dengan an-nazhrah. Ada yang mengatakan, yaitu penyakit 'ain yang
bersumber dari pandangan jin. Ada y angmengatakan, y aitupenyakit' ain
dari pandangan manusia. Pendapat kedua inilah yang ditegaskan
oleh Abu Ubaid al-Harawi. Namun yang lebih utama adalah
membawakannya kepada y^ng lebih umum dan mengatakan bahwa
ia terkena penyakit 'ain. Karena itulah Nabi ffimengizinkan meminta
agar dia (orang yangterkena) diruqyah.

Hadits ini menunjukkan pensyariatan ruqyah dari penyakit 'ain
sebagaima na yang disebutkan dalam judul bab.

Perkataanr tdt.i, cr +r ,rt r"Ji;vl "Hadits ini diperkuat oleh riwayat
mutaba'ab Abdullah bin Salim." Dia adalah Abdullah bin Salim
al-Himshi. Kuniyahnya adalah Abu Yusuf.

ffiKitab LXXW:Atb-Tbibb



Perkataan: t&*rjl sf) "Dari az-Ztbaidi." Yaitu, dalam hal
meriwayatkannyi r...ri mausbui. Sementara Uqail berkata: "Dar:i
az-Zuhri, Urwah mengabarkan kepadaku, dari Nabi ffi." Maksudnya
tanp a menyebutkan Zainab ataupu n (Jmmu S alamah dal am sanadny:t.

Adapun riwayar Abdullah bin Salim disampaikanrLya secara mausbnLl

oleh adz-Dzuhli dalam Kitab "az-7'.uhriyit", dan ath-Thabrani dalam
Musnad asy-Syamiin, dari jalur Isha,l bin Ibrahim bin a1-Ala' al-Himsh:,
dari Amru bin a1-Harits al-Himshi, dari Abdullah bin Salim, dengan

sanad dan matan yang sama. Adapun riwayat Uqail, diriwayatkan
oleh Ibnu \fahab dari Ibnu Lahi'ah dari Uqail, dengan lafazh:
(6;J:.A,* ,-e-f3:vr,^* tV *t J--r lL utti:-r;'Jilli'Brh*rr*ya seorang

budak *arrita masuk menemui R,rsulullah ffi ketika beliau beradrr

di rumah lJmmu Salamah." Uqai) berkata: "Seolah pada wajahny:r
ada sufab atau seperti terjilat api." Demikianlah riwayat yang adzu

pada kami dari penyimakan hadits, y^rgtercantum dalam luz Fauh-iat,

Abu al-Fadhl bin Thahir, dengan sz.nadnya kepada Ibnu \il7ahab.

Sementara itu, a1-Laits juga mr:riwayatkannya dari Uqail. Aku
mendapat inya dalam Mustadrak. al-l lak im, dari haditsnya, akan tetapi
ia menambahkan di dalam sanadnya Aisyah "setelah penyebutan
lJrwah." Menurutku ini adalah kelieliruan. Aku juga mendapatinya
dalam kitab Jdmi' Ibnu Wahab, dari Yunus, dari az-Zrthri, ia berkata:
"Rasulullah ffi bersabda kepada budak wanita," lalu ia menyampaikan
haditsnya.

Sementara itu, al-Bukhari dan Muslim dalam hadits ini bersandar

dengan riwayat az-Ztbaidi. Karena riwayat ini selamat dari idbtirab.
Keduanya tidak mempedulikan taqs,bir dari Yunus dalam riwayat ini.
Sedangkan at-Tirmid zi meriw ay atka n dari j alur al-\fl alid bin Muslim,
bahwa ia mendengar al-Auza'i lerih mengutamakan az-Zubaidi
daripada seluruh murid-murid az-Zuhrilainnya. Maksudnya dari sisi
hafalan. Hal itu dikarenakan az-Zubaidi sering menyerrai az-Zthri
baik ketika mukim ataupun ketika safar.
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Inilah kaidah y^ngdipegang orang y^ngberpendapat bahwa y^ng
menjadi sandaran adalah perawi yangmeriwayatkan secara mausltul,
bukan perawi yang meriwayatkan dengan mursal. Sebab al-Bukhari dan
Muslim sepakat menshahihkan riway 

^t 
y 

^ng 
maushul daripada riw ry at

yangmursal dalam hadits ini. Hanyastjay^nglebih tepat jika diteliti,
al-Bukhari dan Muslim tidaldah senantiasa mendahulukan rtwayatyang
maushul sebagai suatu kebiasaan dari keduanya. Akan tetapi semua itu
berdasarkan pembanding yangmenunjukkan ke arah tersebut. Ketika
tampak pada kedua riwayat bahwa riwayat maushul lebih kuat, maka
keduanya menjadika nny a sebagai sandaran dan pengangan. Sedangkan,
jika tidak ada pembanding yang menunjukan kepada arah tersebut,
maka keduanya meninggalkannya. Berapa banyak hadits yang tidak
dinyatakan shahih oleh al-Bukhari dan Muslim hanya karena adanya

perselisihan pada status mausbul dan mursal-nya.

Terkait hadits Urwah ini, juga telah diriwayatkan dari selain
riwayat az-Zuhri, yang dikeluarkan oleh al-Bazzar, dari riwayat
Abu Mu'awiyah, dari Yahya bin Sa'id, dari Sulaiman bin Yasar, dari
Urwah, dari Ummu Salamah; dengan tanpa ada penyebutan Zainab
binti Ummu Salamah dalam riwayatnya.

Ad-Daraquthni berkata: "Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dan

Ibnu Uyainah. Semua perawi menyebutkan nama dari Yahya bin Sa'id,

namun mereka tidak menyebutkan sanad yang lebih tinggi di atas

Urwah. Abu Mu'awiyah tersendiri dalam penyebutan lJmmu Salamah

dalam hadits ini, padahal hal ini tidak shahih."

Menanggapi perkataannya, dia (ad-Daraquthni) berpen dapat
demikian berdasarkan sisi jalur periwayatan hadits ini, karena ada

satu perawi yangtersendiri menyelisihi sejumlah besar perawi lainnya.

Sedangkan apabila jalur ini digabungkan dengan riwayat az-Zubaidi,
maka status maushul-nya menjadi sangat kuat. Wallibu a'lam.

.:.lNf*
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5740.Ishaq bin Nashr meriwayatkan kepada kami, .Nbdurrazzaq
meriwayatkan kepada kami, darL Ma'mar, dari Hammam, dari
Abu Hurairahg: "Dari Nabi ffi, beliau bersabda: 'Penyakit 'ain
adalah haq (benar adanya).'Dan beliau melarang mentato."

(Fladits nomor: 5740 ini jugatercantum dalam hadits nomor: 5944)

,h. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan ty 't,.JJit.r\5] "Bab: 'r\in itu hrq." Maksudnya terkena
pengaruh 'ain itu sesuatu yang sudrh pasti ada. Atau 'ain termasuk
perkara yang telah dibuktikan ketreradaannya. Al-Maziri berkata:
"Jumhur ulama mengambil makna lahiriah hadits ini. Sementara itu
sejumlah golongan ahli bid'ah mengingkarinya tanpa alasan yang
jelas. Sebab sebenarnya segala sesua.tu tidaklah mustahil di pandang
dari esensinya, di mana hal itu tidak berujung kepada memalingkan
kenyataan dan tidak pula menghilangkan petunjuk. Sehingga masih
termasuk perkara yang masuk akal. l\.pabila syariat telah mengabarkan

ovt.
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keberadaannya, maka tidak ada aninya mengingkarinya. Padahal tidak
ada bedanye 

^nt^r^ 
mereka mengingkari keberadaan 'ain ini dengan

mereka mengingkari berita-berita akhirat."

Perkataan: t*rl * ""5,? 
',;itl "Penyakit 'ain adalah h"q, d"r,

beliau melarang mentato." Tidak tampak jelas kaitan antara dua
kalimat ini. Seolah keduanya adalah dua hadits yangterpisah. Karena
itulah Muslim dan Abu Dawud menghapus kalimat yang kedua
dalam riwayat mereka berdua. Padahal mereka mengeluarkannya dari
riw ay at Abdurrazzaq persis seperti j alur y ang dikeluarkan al-Bukhari.
Kemungkinan bisa dikatakan: "Sisi kesesuaian antara dua kalimat ini
adalah keduanya adalah warna selain warna asli pada anggota tubuh."

Lafazh: g-Jl dibaca dengan mem,fathah-kan huruf w)au)u dan men-
suk un-kan huruf sy in Yaitu menancapkan j arum atau y angsemisalnya

di tempat tertentu pada badan hingga darahnya mengalir. Lalu titik
tersebut diwarnai dengan menggunakan celak atav yang sejenisnya
sehingga menjadi berwarna hijau. Penjelasan mengenai hukum tato
akan dipaparkan pada Bab: "al-Mustausyimah" di akhir Kitab "al-Libas",

insya Allab Ta'ala.

Kemudian aku melihat satu kesesuaian antara kedua kalimat ini
yangbelum pernah diungkapkan oleh seorang pun sebelumku. Yaitu,
salah satu faktor pendorong untuk memakai tato adalah agar rupa
orang yangditato menjadi berubah dari rupa aslinya dengan harapan

agar tidak terkena 'ain. Sehingga beliau melarang mentato sembari

menet apk an adany a' ain. B ahw asany a berkamufl ase menyembunyikan
rupa asli dengan mentato atau cara yang lainnya adalah perkara yang
tidak bersandar darr a:1aran Nabi ffi dantidak bermanfaat sama sekali.

Karena apapun yangtelah Allah tetapkan pasti akan terjadi.

Dikeluarkan oleh Muslim dari hadits Ibnu Abbas secara marfu':

11;rju '4jj.j;t \tY) ,ua\'ii-,'i'rra\ 6;v'4:, ,:t{ i1 ? #lvl "'Ain itu
haq, seand ainya 

"d, 
r.r,rrtu yang dapat rnengalahkan takdir tentunya

itu adalah 'ain. Apabila kalian diminta untuk mandi maka mandilah."
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Adapun tambahan redaksi parla lafazh pertama, di dalamnya
terdapat penekanan dan perhatian 'rkan cepatnya terjtdrnya 'ain dan

pengaruhnya pada tubuh. Hadits ini juga menunjukkan bantahan
atas sebagian pengikut aliran ker;ufian yang mengatakan bahwa

sabda Nabi M,, ubJ#Jlll " Ain adalfi haq," maksudny a adalahtakdir.
Dalam arti'ain sebagai perkara yan,3 berlaku padanya hukum syariat.
Sebab' ain dari sesuatu adalah hakikar.nya. Sehingga maknanya, biasanya

orang yangterkenai madharat adal:rh ketika seseorang menunjukkan
pandangannya kepadanya, di mana hal itu terjadi karena takdir Allah
yangtelah ditetapkan sebelumnya. Bukan karena sesuatu yang baru

diperbuat oleh oran g y an1 memanc ang terhad ap y ang dipandangi.

Adapun sisi bantahannya adalah, hadits ini secara lahiriah
membedakan antara ain dengan takdir. Meskipun kita berkeyakinan
bahwa 'ain termasuk bagian dari ketetapan Allah. Tetapi secara
lahiriahnya hadits ini menetapkan adanya penyakit 'ainyangmenimpa.
Baik karena sesuatu yang Allah ciptakan dan titipkan melalui mata
tersebut, atau dengan menetapkan secra alami bahwa rcrjadrnyapenyakit
tersebut ketika seseorang memanda ng dengan tatapan y ang tajam.

Adapun redaksi hadits yang diungkapkan dengan bentuk mubalaghab

adalah untuk menetapkan adanya ',rin. Bukan dalam arti bahwa'ain
mampu menolak takdir. Sebab taLrdir adalah suatu analogi untuk
sesuatu yang telah diketahui ilmunya di sisi AIIah sebelum suatu
peristiwa terjadi. Dan tidak adayanl;dapat menolak keputusan Allah.
Inilah penj elasan yang diisyaratkan al-Qurthubi.

Kesimpulanny^,jikalau ada sesurrtu yang memiliki kekuatan yang
dapatmendahului takdir, maka tentu itu adalah'ain. Hanya saja'ain tidak
dapat mendahului takdir, lalu bagai:nana pula denganytnglainnya?

Al-Bazzar mengeluarkan dari lactits Jabir dengan sanad hasan, dari
Nabi ffi,beliau bersabda: (("#'i! 2's1$t s\izs 'a ei b oy ,y jfttt
"Banyak dari umatku yang menin,3gal dunia setelah adanya qadha
Allah ftetetapan-Nyr) yang Allah takdirkan melalui penyakit al-Anfus
(iwa)." Perawi berkata: "Al-Anfus a,lalah al-'ain."

,ffi
%*r{P
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An-Nawawi berkata: "Hadits tersebut menetapkan tentang tdanya
takdir Allah dan membenarkan adtnye'ain; di m n penyakit 'ain
sangat berbahaya."

Adapun tambahan laf.azhkedua, yaituperintah bagi pelaku 'ain
untuk mandi jika korban'ain memintanya. Hadits ini menunjukkan
bahwa mandi untuk mengobati'ain tersebut sudah dikenal di tengah
mereka. Sehingga Rasulullah ffi memerintahkan agar mereka tidak
menolak ketika diminta. Minimal tujuan perintah ini adalah untuk
menghilangkan kesalahfahaman tatkala diminta, dan separa
lahiriahnya perintah tersebut menunjukkan hukum wajib. Al-Maziri
menyampaikan adanya perselisihan pendapat dalam masalah ini dan
dia membenarkan pendapat yang mengatakan waj ib.

Al-Maziri berkata: "Ketika dikhawatirkan kematian karena 'ain,
dan mandinya pelaku 'ain adalah perkara yang biasa dilakukan sebagai

sebab kesembuhan, maka ketika itu mandi menjadi keharusan.
Sudah menjadi suatu prinsip yang tetapkan dalam ilmu fiqih bahwa
seseorang dipaksa untuk memberikan makanan kepada seorang yaflg
sangat membutuhkan. Inilah yanglebih utama."

Namun dalam hadits Ibnu Abbas tidak disebutkan bagaimanakan
tata cara mandi yang dimaksud. Aku menemukan hadits Sahal bin
Hunaif yangdikeluarkan oleh Ahmad dan an-Nasai, dan dinyatakan
shahih oleh Ibnu Hibban, dari jalur az-Zuhri, dari Abu Umamah bin
Sahal bin Hunaif: "Bahwasanya ayahnya meriwayatkan kepadanya,
bahwa Nabi ffi, keluar dan mereka berjalan bersama mengiringi beliau
ke arah mata air. Hingga tatkala mereka tiba di suatu aliran sungai

di daerahJuhfah, mandilah Sahal bin Hunaif. Dia adalah seorang lelaki
yangputih dan halus kulitnya. Lalu Amir bin Rabi'ah memandang
ke arahnya. Amir berkata: 'Aku belum pernah melihat kulit dibalik baju

yang sebagus ini seperti hari ini.'Dengan serta-merta Sahal tersungkur.

-Labatba artinya sbara'a dengan bentuk dan makna yang sama-.
Kemudian Rasulullah ffi, datangdan beliau bertanya: 'Kira-kira siapa

yang kalian curigai?' 'Amir bin Rabi'ah,' jawab mereka. Amir bin
Rabi'ah pun dipanggil menghadap, dan beliau sangat marah kepadanya.
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Rasulullah ffi bersab da, x,*1 i)U;',Y ,rYrlil fi ilE;i'e;ii.j.i; ,X,,
'Atas dasar apa salah seorang dari kalian membunuh saudaranya
sendiri? Hendaklah bila salah seorang dari kalian melihat sesuatu

yang ia kagumi dari saudararLya m,rhonkan keberkahan untuknya)
Kemudian beliau bersabda: "Mandil,rh kamu untuknya. Hendaklah ia

membasuh w ajahny a, kedua tangann'|/a, kedua sikunya, kedua lututnya,
ujung kedua telapak kakinya, dan bagian dalam sarungnya, dengan

gayung.' Kemudian air yang ada di lalam gayung disiramkan kepada

lelaki tersebut dariarah belakangnyrt di atas kepala dan punggungnya.
Kemudian gayungnya di tumpahkan." Setelah hal itu dilakukan
terhadap Sahal, dia pun kembali berjalan bersama orang-orang tanpa
sakit sama sekali. Ini adalah lafazh Ahmad dari riwayat Abu Awus
dari az-Zuhri.

Sedangkan lafazhan-Nasai dari riwayat Ibnu Abi Dzi'b, dariaz-Zuhri,
dengan sanad yang sama, bahwasanyaia menuangkan satu siraman
ke wajahnya dengan telapak tangan kanan. Demikian untuk seluruh
ang1ota tubuhnya, satu siraman se.tu siraman dengan gayung. Dia
berkata di akhir hadits: "Kemudian air dalam gayungnya ditumpahkan
ke tanah dari belakangnya."

Disebutkan dalam riwayar IbrLu Majah dari jalur Sufyan bin
Uyainah, dari az-Zthri, dari Abu Unamah, bahwa Amir bin Rabi'ah
melintas di hadapan Sahal bin Huna if yang tengah mandi. Kemudian
ia menceritakan haditsnya, dan disetrutkan di dalamnya: rc{rlul.irUll
"Hendaklah ia mendoakan keberkahan." Kemudian Rasulullah ffi
meminta diambilkan air, lalu beli,ru memerintahkan Amir untuk
berwudhu dan membasuh wajahnyc., dua tangannya hingga dua siku,
dua lutut dan bagian dalam kain sarung. Lalu beliau memerintahkan
agar airnya dituangkan kepada Sahal.'sufyan berkata, Ma'mar berkata,
dari az-Zuhri: "Kemudian beliau memerintahkan agar bejana airnya
ditumpahkan di belakangnya."

Al-Maziri berkata: "Bagian dalam kain sarung artinya ujung kain
sanrng yangterjuntai yangberada dL sebelah pinggang kanannya."

'n#ffi,
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Al-Maziri berkata: "Sebagian orang menyangka istilah ini adalah

kiasan dari kemaluan."

Iyadh menambahkan: 'Bahwa yang dimaksud bagian dalam kain
sarung adalah kain sarungya;flg menempel pada tubuh." Ada yang
mengatakan: "Maksudnya tempat yangdipakaikan kain sarung pada

tubuh.' Ada yang mengatakan: "Maksudnya pangkal paha, karena
disitulah tempat terikatnya kain sarung."

Hadits ini tercantum juga dalam kitab al-Muantbtha', disebutkan
di dalamnya, dari Malik, Muhammad bin Abu Umamah bin Sahal

meriwayatkan kep adaku, b ahw asany a ia menden gar ay ahnya berkata:
"Sahal mandi," lalu ia menyebutkan kisah yangsemisal dengan kisah
di atas. Di dalamnya disebutkan: "Sahal membuka baju jubah yang
dipakainya, sementara itu Amir bin Rabi'ah melihatnya. Lalu Amir
bin Rabi'ah berkata: 'Aku belum pernah melihat kulit yang bagus

seperti ini.' Tiba-tiba Sahal terserang demam ketika itu juga dan
demamnya semakin parah.' ,Lalu disebutkan padanya sabda Nabi ffi:
(i 8; ,E ;{lt',itt*S-; 'iill 'Tidakkah seharusnya ia memohon
keberkahan untuk saudaranya? Sesungguhnya 'ain itu haq.
berwudhulah untuknya.'Maka Amir pun berwudhu untuk Sahal, dan

Sahal pun sembuh kembali seolah ia tidak menderita sakit sama sekali."

',,"*$:, CATATAN PENTING

Pertarra; An-Nawawi dalam kitab al-Adzkar hanya memberikan
penjelasan dengan perkataan: "Mandi yang dimaksud adalah dikatakan
kepada pelaku 'ain: Basuhlah bagian dalam dari sarungmu yang
bersentuhan dengan kulit. Setelah itu airnya dituangkan kepada orang

y ang drapandangi (korban' 
"in). 

" Penjelasan terbatas ini dapat membuat

orang keliru memahami bahwa mandi yang dimaksud hanya sebatas itu
saja (tanpa membasuh anggota tubuh yang lainnya). Ini adalah perkara

yangmengherankan. Apalagi dalam kitab Syarab Muslim an-Nawawi
telah menukil perkataan Iyadh secara lengkap.
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Kedua; Al-Maziri berkata: "Penje lasan tentang' ain yangdisebutkan
dalam hadits ini termasuk perkara yang tidak mungkin bisa dicari
alasannya atau dijelaskan secara logika. Tetapi tidak boleh ditolak
hanya karena tidak sejalan dengan J,enjelasan secara logika."

Ibnul Arabi berkata: "Tawaqqul dalam perkara ini disyariatkan."
Kami katakan kepadanya, lebih baik ucapkanlah: "Allah dan Rasul-Nya

Iebih mengetahui." Sesungguhnyrr perkara ini dikuatkan dengan

fakta empiris serta dibenarkan denl;an persaksian mata kepala. Atau
dia terpengaruh dengan perkataan ahli filsafat. Jika benar demikian
maka bantahan untuknya lebih jela,; lagi. Sebab menurut ahli filsafat,

obat-obatan dapat memberikan efek dengan kekuatannya. Bisa jadi

obat-obatan memberi efek yang tidak bisa dijelaskan. Mereka
menamakanyangseperti ini dengan sebutan kasus secara khusus.

Ibnul Qayyim berkata: "Tata cara pengobatan 'ain ini tidak
bermanfaat bagi orang yangtidak nrempercayainya, bagi orang yang
mencemoohnya, orang yang meragukan kebenarannya, ataupun bagi

orang yang melakukannya sekedar mencoba dan tidak meyakini
kebenarannya. Jika dalam ilmu fisika ada perkara-perkarakhusus yang
tidak diketahui oleh ahli medis kedckteranapapenyebabnya. Bahkan
menunrt pandangan mereka perkara ini di luar analogi, dan perkara
ini mendapat perlakukan khusus. L;rlu apa yang diingkari kebodohan
mereka tentang adanyaperkara khus,rs dari syariat? Padahal sebenarnya

cara pengobatan 'ain dengan mandi ini memiliki sisi kesesuaian yang
tidak ditolak (diterima) oleh akal selLat. Bukankah penawar racun bisa

ular diambil dari daging ular itu sendiri. Bukankah meredakan emosi
dilakukan dengan meletakkan tanllan di tubuh orang yang sedang

marah sehingga ia menjadi tenang. Maka seolah jejak 'ain tersebut
seperti nyala apiyang keluar dari trbuh pelakunya. Dengan mandi,
nyalaapi tersebut dapat dipadamkan. Kemudian karena pengaruh 'ain
yang buruk ini muncul dari temprt yang sangat halus dari tubuh
karena kerasnya dorongan untuk ditembus, bagian tubuh y^ngpaling
lembut adalah bagian lipatan, maka dengan membasuhnya berfungsi
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untuk menghilangkan pengaruhnya. Apalagi arwah setan (ruh jahaQ

memiliki kekuatan khusus pada daerah-daerah (ipatan) tersebut."

Hadits ini juga menunjukkan bahwa pengaruh mandi tersebut juga

sampai ke hati sebagai organ yang paling halus dan paling sensitif.

Sehingga apiyangdinyalakan ain dtpatdipadamkan dengan siraman air.

Ketiga; Mandi ini bermanf.aat setelah pandangan mata 'ain
mempengaruhi. Adapun ketika pandangan mata sedang tertuju atau

sebelum menimbulkan 'ain, maka Nabi ffi menunjukkan kepada kita
cara untuk mencegah terjadinya.Yaiw pada sabda beliau ffi dalam
kisah Sahal bin Hunaif: tf*G 6;$n "Tidakkah engkau mendoakan

keberkahan atasnya."

Dalam riwayatlbnu Majah disebutkan dengan lafazhz 6$\,Litull
'Maka hendaklah ia mendoakan keberkahan."

Laflazh yang semisal diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni, dari hadits

Amir bin Rabi'ah. Al-Bazzar dan Ibnu as-Sunni meriwayatkan dari
hadits Anas secara marfu' kepada Nabi M, Ui3ap ,+! 'it# V olt ;U Uyy

"Barang siapa yang melihat sesuatu yeng mengagumkannya, maka
hendaklah ia mengucapkan: 'Semuanya terjadi atas kehendak, Allab.
Tiada daya dan upayd. melainkan dengan pertolongan-Nya.' Maka
niscaya (pengaruh'ain) tidak akan membahayakan atasnya."

Hadits ini mengandung sejumlah faedah lainnya:

- Apabila pelaku'ain diketahui identitasnya, maka ia diperintahkan
harus mandi.

- Mandi termasuk cara pengobatan penyakit yarg bermanfaat.

- Penyakit'ain muncul bersama dengan kekaguman meskipun tanpa

rasa iri dan hasad. Meskipun dari seorang yang mengagumi dan

mencintai, dan meskipun dari seorang yangshalih.

- Seseorang yang mengagumi sesuatu harus bersegera mengiringinya
dengan ucapan doa keberkahan untuk sesuatu yangia kagumi itu.
Doa itu akan menjadi ruqyah bagi kekaguman tersebut.
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- Air musta'mal termasuk air yanp; suci.

- Bolehnya mandi di alam terbuka.

- Terkena'ain dapat membunuh c,rang yarLgmengalaminya.

Para ulama berselisih pendapat rnengenai apakah hukum qishash

berlaku pada kasus 'ain. Al-Qurt.rubi berkata: "Jika pelaku 'ain
membinasakan sesuatu maka ia harus bertanggung jawab dan

menanggung kerugiannya. Jika sampai membunuh, maka ia harus

dijatuhi hukum qishash atau mernbayar diyat-dengan catatani
Perbuatan ini telah berulang kali terjadi pada dirinya sehingga menjadi

kebiasaan. Dalam hal ini kedudukanr.rfadipandang sama seperti tukang
sihir bagi ulama yang berpendapat bahwa tukang sihir tidak dibunuh
karena kekafiran."

Namun ulama asy-Syafi'iyah ti<lak memandang adanya qishash

dalam perkara'ain. Bahkan mereka tidak membolehkannya hukuman
tersebut. Mereka berkata: "Biasanyrr pelaku 'ain tidak dibunuh dan

tidak dipandang sebagai seorang yang telah membinasakan."

An-Nawawi berkata dalam kitab ar-Raudhab: "Tidak ada diyat
padanya dan tidak pula kaff arah. Sebab hukum muncul sebagai

konsekuensi dari kaidah yang berlrrku universal dari setiap orang,

bukan sesuatu yangkhusus didapati dari pribadi tertentu pada waktu
tertentu yang kemunculannya tidak b:raturan dan tidak bisa diprediksi.
Bagaimana mungkin boleh dijatuhkan hukuman padanya, sedangkan

ia sama sekali tidak melakukan pelbuatan apapun. Adpaun secara

maksimal, yang mendorong perbuatannyahanyalah hasad dan berharap

hilangnya nikmat dari orang lain. Selain itu, akibat yang timbul dari
orang yang menyebabkan 'ain ada,ah hukuman y^ng ditimpakan
terhadap pelakunya. Namun hukunran itu tidaklah terwujud dalam
bentuk menghilangkan nyawa (qishash). Bisa jadi hukuman itu dalam
bentuk lain; sebagai hukuman dikarenakan telah menyebabkan'ain."

Tidak ada bantahan atas perkatarn ini. Kecuali masalah hukum
bunuh untuk tukang sihir. Sebab 'ronis tersebut berkonsekuensi
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pada status pelaku 'ain sebagai perbuatarryangsama dengan perbuatan
tukang sihir. Perbedaan 

^ntera 
keduanya hampir tidak ada.

Ibnu Baththal menukil dari sebagian ahli ilmu, bahwa hendaknya
seorang pemimpin mengisolasi seorang pelaku 'ain dari bergambung

dengan sekumpulan orang jlkaiamemang terkenal dengan perbuatan

tersebut. Hendaknya ia tinggal di rumahny^sEa.Jika ia seorang yang
faqir maka dia diberikan ransum sebatas kebutuhannya. Karenabahaya
yang ditimbulkarLnya lebih besar daripadabahaya penyakit kusta.

Sedangkan I-Jmar # pernah memerintahkan penderita kusta untuk
diisolasi dari orang banyak, sebagaimata yang telah dijelaskan pada

babnya. Bahaya pelaku 'ain juga lebih besar dari (pengaruh) makan

bawang putih. Sedangkan Nabi ffipernahmelarang pemakan bawang

putih untuk menghadiri shalat berjamaah

An-Nawawi berkata: "Ini adalah pendapat yangbenar dan terarah.
Tidak ada ulama lain yang secara jelas berpendapat menyelisihi
pendapat ini."
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574t. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, Abdul \flahid
meriwayatkan kepada kami, Sulaiman asy-Syaibani meriwayatkan
kepada kami, Abdurrahman bin al-Ar;wad meriwayatkan kepada kami,
dari ayahnya, diaberkata: "Aku bertanya kepada Aisyah tentang ruqyah
dari sengatan binatang berbisa, dia n'enjawab: 'Nabi ffi mengizinkan
ruqyah dari setiap sengatan binatang berbisa."'

h' SYARAH JUDUL BAB

Perkataant l-:,iAt #l *3',61 "Bab: Ruqyah karena ular dan
kalajengking." Maksudnya pensyariatan ruqyah terhadap sengatan ular
dan kalajengking. Judul bab ini mengisyaratkan redaksi kalimat dari
sebagian jalur hadits bab yang akan cisebutkan nanti.
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Perkataan: [.r7!]ll +;l -Abdul r$(/ahid." Dia adalah Abdul Wahid
bin Ziyad. Inilah yang ditegaskan Abu Nu'aim, di mana dia
mengeluarkan hadits ini dari jalur Muhammad bin Ubaid bin Hassan

dari Abdul \7ahid.

Perkataan, Eqll 'o\4:"l "Sulaiman asy-Syaibani." Dia adalah

Abu Ishaq, rrarnrl'n lebih masyhur dengan kuniyahnya daripada nama

aslinya.

Perkataan z liltl"Mengizinkan. " Kalimat ini menunjukkan bahwa

larangan meminta diruqyah terjadi di masa awal lslam. Terkait hal ini
saya telah menjelaskannyapada bab pertama.

Perkataan tl* r5, S bf "Darisetiap hewan berbisa." Laf.azh: a--
dibaca dengan men-dhammab-kan huruf b a dan tanpa men-tasy did-kan

huruf mim. Penjelasannya telah dipaparkan pada Bab: "Hewan melata",

bahwa yang dimaksud adalah setiap hewan yang memiliki bisa.

Disebutkan dalam riwayat Abu al-Ahwash, dari asy-syaibani dengan

sanadnya: g-.rAt,i;it:ya?1\ G uzl.ry "Nabi ffimengizinkan ruqyah
dari sengatan ular dan kalajergkirrg."

.-.los.f-
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5742.Musaddad meriw ayatkankepada f.r-i Abdul ir.ir,
meriwayatkan kepada kami, dari -,\bdul Aziz, dia berkata: "Aku
bersama Tsabit pernah masuk mengunjungi Anas bin Malik, lalu Tsabit

berkata: '\Wahai Abu Hamzah, aku sr-.dang sakit.' Maka Anas berkata:
'Maukah kamu aku ruqyah dengan ruqyah Rasulullah ffi?' Tsabit
menjawab: 'Tentu.' Anas mengucal)kan: 'Ya Allah Rabb manusia,

Dzat yang menghilangkan rasa sakit, sembuhkanlah sesungguhnya
Engkau Maha Penyembuh, tidak ada yang dapat menyembuhkan
melainkan Engkau, kesembuh an y angtidak meninggalkan rasa sakit. "'
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5743. Amr bin Ali meriwayatkan kepada kami, Yahyameriwayatkan
kepada kami, Sufyan meriwayatkan kepada kami, Sulaiman
meriwayatkan kepadaku, dari Muslim, dari Masruq: "Dari Aisyah q9,

bahwa Nabi ffi meminta perlindungan kepada Allah untuk sebagian

anggota keluarga beliau, beliau mengusap dengan tangan kanannya
sambil berdoa: 'Ya Allah Rabb manusia, hilangkanlah rasa sakit dan

sembuhkanlah sesungguhnya Engkau D zat yangMaha Menyembuhkan,

tidak ada kesembuhan melainkan kesembuhan-Mu, kesembuh an yang
tidak meninggalkan rasa sakit."'

Sufyan berkata, aku meriwayatkanhadits ini kepada Manshur, lalu
dia meriwayatkan kepadaku dari Ibrahim dari Masruq dari Aisyah
dengan redaksi yangsemisalnya.

f-ti, :f F\\bL zw.sef .ir ''ji,ii|,L
-kl^e^tp rirtJy")'aia;.{jvdp )) iO*f 'JE $Y;;
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5744. Ahmad bin Abu Raja' meriwayatkan kepadaku, an-Nadhr
meriwayatkan kepada kami, dari l{isyam bin Lfrwah, dia berkata,

Ayahku mengabarkan kepadaku, clari Aisyah bahwa Rasulullah ffi
meruqyah dengan ucapan: "Hilangkanlah rasa sakit wahai Rabb manusia,

di tangan-Mu segala kesembuhan, dart tidak adayangdapat menyingkap

penyakit tersebut melainkan Engkau."
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5745. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abdu Rabbihi bin Sa'id
meriwayatkan kepadaku, dari Anrrah: "Dari Aisyah t*. bahwa
Nabi ffi mendoakan orang sakit den3an ucapan: 'Dengan nama Allah,
(dengan) debu tanah kami, dengan ludah sebagian kami, semoga

disembuhkan orang yangsakit dari t<ami, dengan izin Rabb kami."'

fHadits nomor: 5745 ini jvgatercantum dalam hadits nomor: 5746]

);L f 'eire G\V#f (.pur G'fi:;. uf3L
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5746. Shadaqah bin al-Fadl meriwayatkan kepadaku, Ibnu Uyainah
mengabarkan kepada kami, dari Abdu Rabbihi bin Sa'id, dari
Amrah, dari Aisyah, dia berkata: "Dahulu Nabi ffi membaca ruqyah
dengan ucapan: 'Dengan nama Allah, debu tanahkami, dengan ludah
sebagian kami, semoga disembuhkan orang sakit dari kami, dengan
izin Rabb kami."'

.,h SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: l-sseai7 dl *3.361 "Bab: Ruqyah Nabi ffi."
Maksudnya doa yangdiguriakan Nabi ffi untuk meruqyah.

Dalam bab ini a1-Bukhari membawakan tiga buah hadits:

Hadits pertdmd2 Hadits Anas.

Perkataan: [9r$l fii] "Rbdrl'Warits." Dia adalah Abdut \Warits

bin Sa'ad. Adapun Abdul Azizdi sini adalah Abdul Azizbinshuhaib.
Sanad dalam hadits ini terdiri dariparaperawi Bashrah.

Perkataan, tQG,jt.i31"Tsabit berkata." Dia adalah Tsabit a1-Bunani.

Perkataan tlrpUirll "Wahai Abu Hamzah." Abu Hamzahadalah
kuniyah dari Anas bin Malik.

Perkataan: t.i^o(j.nI "Aku sakit." Lafazh: St dibaca dengan
men-dhammah-kanhuruf ta diakhir kata: artinya aku sakit. Sedangkan

dalam riw ay at al-Isma'ili disebutkan den gan lafazh: .$y ;1.
Perkataan: [I't] "Maukah. " Laf.azh: Yi dibaca tanpa men-tasy d.id.-kan

huruf lam, laf.azh ini dimaksudkan untuk menawark an. Laf.azh, 4)\
dibaca dengan memfatbah-kan huruf bamzah.

Perkataan: [,.r:$l +U] "Yang menyembuhkan penyakit. " Lafazh:

erUl dibac^tanpa huruf hamzab karena al-mu'akhiE ftentuk tulisan
yangsama), karena asalnya ditulis dengan bamzah.

Perkataan: [jufur d;ii "Ergkau Maha Penyembuh." Dari sini
dapat diambil kbsimpulan bolehnya menamakan Allah dengan
nama yang tidak terdapat dalam al-Qur-an, dengan dua syarat:
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Pertama, nama tersebut tidak tnengesankan kekurangan dan
ketidaksempurnaan. Kedua, nanra tersebut memiliki asal dari
al-Qur-an.

Dalam hal ini, nama asysyA,fi. mimenuhi kriteriaio sebab memiliki
asal dari al-Qur-an. Firman Allah \H 

' 
( .4+i-i3 ,*y,riljfi "Dan apabila

aku sakit, Dialab yd.ngTnenyembuhkan Aku." (QS. Asy-Sw'ari'[25]: 80)

Perkataan: tajf {l,eU .i1 "Tidrl, ada yang dapat menyembuhkan
kecuali Engkau." Ini'menunjukkan bahwa semua obat dan cara

pengobatan jika tidak bertepatan Cengan takdir Allah maka tidak
akan berguna.

Perkataan . ll\l "Kesembuhan. " Lafazh:,\;: adalah mashdar y ang

mansbub dengan ka:.a -i1.t\dan bolelL |uga marfu'dengan posisi kbabar

bagi mubtada', yaitu ,io.

Perkataanr U;6.i] "Tidrk meninggalkan." Laf.azh: r:\4 dibaca

dengan huruf gbain, artinya tidal: meninggalkan. Penjelasan dan
hikmahnya telah disebutkan di pen3hujung Kitab "al-Mardha".

Perkataanr t(.i.l,] "Rasa sakit." Laf.azh: L;- dibaca dengan men-

dhammab-kan sin kemudian men-suhun-kan qaf. Dibaca juga dengan

mem-fathah-kan huruf sin dan qaf 1\1;:"1.

Dari hadits ini dapat ditarik kesimpulan bahwa idhdfdb pada judul
bab adalah idhdfab lilfd'il (ruqyah yzrng dibaca Nabi ffi). Namun telah
diriwayatkanjugahadits yang menunjukkan idbdfdh lil maful (ruqyah

yangdibacakan untuk Nabi ffi). Ya tu riwayaty^ngdikeluarkan oleh
Muslim dari hadits Abu Sa'id:

Menurut pendapat yang benar, penetapan namrFnama Allah sama seperti sifat-sifat Allah, yaitu
auqifi..Dalam bab ini penetapan nama dan sifat dicukupkan hanya dari ep^-^payalgdisebutkan
dalam al-Qur-an dan as-Sunnah. Tidak boleh menberi nama bagi Allah kecuali dengan nama-nama
yang telah Allah sebutkan untuk diri-Nya sendi -i atau disebutkan oleh Rasul-Nya ffi. Demikian
pula tidak boleh memberi sifat bagi Allah kecr ali dengan sifat-sifat yang telah Allah sebutkan
untuk diri-Nya sendiri atau disebutkan oleh Rasul-Nyaffi.Salah satunya adalah asy-Syafi, nama
yang telah disebutkan oleh Rasul-Nya S. Selain dari kaidah ini, maka tidak boleh dijadikan
sebagai nama AIIah! Silakan lihat ta'liq bagi hadi:s nomor Q733) dalam Kitab "asy-Sy:r0th" pada
jilid kelima. 1;y
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"Bahwasanya Jibril datang kepada Nabi ffi dan berkata: 'Wahai
Muhammad apakah engkau sakit?' Beliau berkata: 'Ya.' Jibril
berkata: 'Dengan nama Allah aku meruqyahmu, dari segala yang
menyakitimu, dari kejahatan setiap jiwa atau ainhasad. Semoga Allah
menyembuhkanmu."

Hadits ini memiliki riwayat penguat yang semakna, dari hadits
Aisyah.

Hadits kedua:

Perkataan z ffi)"Y ahya." Dia adalah Y ahyaal-Qaththan. Sedangkan

nama Sufyan di sini adalah Sufyan ats-Tsauri. Sedangkan nama Sulaiman

di sini adalah al-A'masy. Nama Muslim di sini adalah Abu adh-Dhuha
yang lebih dikenal dengan kuniyahnya daripada nama aslinya.

Al-Karmani mengatakan, boleh juga dia adalahMuslim bin Imran.
Karena dia meriwayatkan dari Masrug, dan al-A'masy meriwayatkan
darinya.Ini adalah pembolehan secara akal sematayangdikutip dari
perkataan muhaddits. Sedangkan aku sendiri belum pernah mendapati
Muslim bin Imran al-Bathin meriwayatkan dari Masruq, meskipun ada

kemungkinan juga ia meriwayatkan darinya.

Adapun yang benar, hadits ini adalah riwayat al-A'masy dari
Abu adh-Dhuha, dari Masruq.

Sementara itu, Muslim mengeluarkannya dari riwayat Jarir dari
al-A'masy, dari Abu adh-Dhuha, dari Masruq. Kemudian Muslim juga

mengeluarkannya dari riwayat Husyaim, dari riwayat Syu'bah, dan

dari riway at Y ahya al-Qaththan, dari Sufyan ats-Tsauri t f angkesemua

riwayat berasal dari al-A'masy, dan dia menyampaikan hadits seperti
yangtercantum dalam sanad Jarir.
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Dengan demikian jelaslah bahw,r Muslim yang disebutkan dalam

sanad al-Bukhari adalah Abu adh-frhuha. Karena dia mengeluarkan

riw ay atny a dari riwayat Yahya al-Q ar.hthan. Hanya saj a sebagian perawi

yang bersumber dari riwayatYahyt adayang menyebutkan dengan

nama aslinya dan sebagianyanglain menyebutkan nama kuniyahnya.
lVallkhu a'lam.

Perkataan ,l#i ,j4\AAtSl"Bah wa Nabi ffi meminta perlindungan

kepada Allah untuk sebagian angg()ta keluarga beliau." Aku belum
menemukan keterangan siapa anggcta keluarga y ang dimaksud.

Perkataan: trjjJr e*U;l "Beliau mengusap dengan tangan
kanannya." Yaitu mengusapkannya Jre bagian yang sakit. Ath-Thabari
berkata: "Perbuatan ini beliau lakuk an sebagai tafa'ul (sugesti positif)
agar penyakit tersebut hilang."

Perkataan: tjrif r Ab #Ul"Sem buhkanlah sesungguhnya Engkau

Dzat y^ng Malia Menyembuhkan.' Dalam riwayat al-Kusymihani
disebutkan tanpa huruf u)aa)u (di tengah kata). Dbamir padakata 54,t\

kembali kepada orang yangsakit. At.au huruf ba ini adalah ha as-sakat

(huruf ha yang diletakkan di akhir kata ketika waqafl.

Perkataant l;W.il "Tidrk ada kesembuhan." Lafazh:,\.a-: dibaca

dengan mad, mabniy 'alal fathi. Khabar-tya mabdzuf, adapun asumsi

lafazh y 
^nghilangnya: 

"Kesembuhan untuk kami" atau "kesembuhan

untuk dirinya."

Perkataan i$V{g "M.lrinkan <esembuhan-Mu. " Dibaca dengan

rafa', sebagai badal bagi posisi kalim,rt: ,U+ \i.

Perlataant tOtj.l, jtiI "Sufyan berka.a." Sanadini mausbul (bersambung)

dengan sanad hadits yangtelah disebutkan sebelumnya.

Perkataan: ffl]aZ ,ir";) "Aku menyampaikannya kepada
Manshur." Dia adalah Manshur bin al-Mu'tamir. Dengan demikian,
hadits ini memiliki dua jalur yang bertemu kepada Masruq. Apabila
jalur hadits yang sebelumnya digabungkan dengan jalur hadits ini,
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maka hadits ini memiliki dua jalur dari Aisyah. Apabila digabungkan
kepada hadits Anas, maka hadits ini memiliki dua jalur dari Nabi ffi.

Perkataanz Vil "Yang semisal dengannya." Redaksi lengkap
bagi riwayat ini telah disebutkan sebelumnya di penghujung Kitab
"al-Mardha". Di sana juga dijelaskan penjelasan dan perbedaan antara
al-A'masy dengan Manshur dalam menyebutkan perawi yang berada
antarE- keduanya dengan Masruq. Termasuk penjelasan secara

mendetil tentang siapa yangmenyebutkan satu perawi dan siapa yarrg
menyebutkan banyak perawi di sana.

Perkataan dalam jalur lain:

Perkataan z f 3Aq"An-Nadh r." Diaadalah an-Nadhr bin Syumail.

Perkataan, lo- ;-!t(] "Rasulullah ffi meruq y ah." Laf.azh:.gr2 dibaca

dengan meng-kasrahkan huruf. qaf. Kalimat ini semakna dengan kalimat
y ang disebutkan pada riw ay at sebelumny a: G; 6Ky1. Kemungkinan
inilah rahasia pencantuman jalur lJrwah, meskipun redaksi jalur
Masruq lebih sempurna. Hanya saja Urwah menegaskan secara jelas

bahwa ucapan tersebut merupakan ruqyah dari Rasulullah ffi. Sehingga

riwayat ini sejalan dengan hadits Anas, bahwa ucapan itu adalah

ruqyah yangdibacakan Nabi ffi.
Perkataan, terJl "Hilangtanlah." Ucapan ini semakna dengan

ucapan pada riwiyat lain: (+1f, aninyahilangkanlah.

Perkataan z l{j , '-i\S'i lu ;lr g*l"Ditangan-Mu segala kesembuhan

yang tidak ada (seorang pun) yang dapat menyingkap penyakit tersebut."

Maksudnya menyingkap penyakit tersebut dari orang yangsakit.

Perkataan: t,lii{g "M.lrinkan Engkau." IJcapan ini semakna

dengan kalimat: ei .ii;pu'j ;rirr e:i,lrl.
Hadits ketiga:

Perkataan: [J$i] 'Sufyan." Dia adalah Sufyan bin Uyainah,
sebagaimana yang disebutkan dengan jelas dalam jalur yang kedua.
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Jalur pertama disebutkan terdahulu karena terdapat penegasarl

penyimakan langsungdarr Sufyan Penyimakan ini dibenarkan oleh
gurunya dalam jalur yangkedua, dia adalah Ibnu al-Fadhl al-Marwazi.

Perkataan: l,1er. 'i 4: iil "At,du Rabbihi bin Sa'id." Dia adalah

al-Anshari, saudara Yahyabin Sa'id. Seorang perawi tsiqah. Hanya saj,r

Yahya bin Sa'id lebih terkenal dari saudaranya ini dan lebih banyak
haditsnya.

Perkataan: [r,rl t]4 i# iA lgl "Beliau mengucapkan untuli
orang sakit: 'Bismilli.h."' Dalarn riwayat Shadaqah disebutkan:
(**']\ c ifr !Ky1 "Beliau mengucapkan sebagai ruqyah." Dalanr
,r*ryaiMuslim dari Ibnu Abu Umar, darisufyan, terdapat tambahan
di awal redaksinya, dengan lafazh: "Dahulu apabila ada seseorangyang
mengeluh sakit atau ia memiliki luka bernanah atau luka tebasan,

Nabi ffi melakukan dengan jari teJunjuknya seperti ini-lalu Sufyan
men gusapkan jari telunj uknya ke tatah dan mengan gkatnya kemb ali--
BismillAb j'

Perkataan: lta)i ii jl "D"bu r anah kami." Kalimat ini adalalL

khabar bagi mubtada' mabdzuf, yai:u ^:j y*.
Perkataan: [L4I *-d "Deng;an air liur sebagian kami." InL

menunjukkan bahwa dahulu Nabi Sf memakai ludah ketika meruqyah
An-Nawawi berkata: "Artinya dahulu beliau mengambil air liurnya.
sendiri dengan jari telunjuknya ke:nudian beliau menyentuhkannye.
ke atas tanah sehingga sebagian tanrrh menempel padanya. Setelah itu
beliau mengusapkannya di tempat yang sakit atau tempat yang luka
seraya mengucapkan kalimat terseb ut ketika men gusapkanny a."

Al-Qurthubi berkata: "Hadits ini menunjukkan bolehnya meruqyah
untuk setiap rasa sakit, dan perkara itu telah menjadi suatu kebiasaan

yarlg menyebar di tengah mereka." Dia melanjutkan: "Nabi ffi
meletakkan laritelunjuknya dianah dan meletakkannya di atas orang
sakit menunjukkan anjuran melakukan perbuatan ini ketika ruqyah."
Kemudian dia berkatalagi: "sebagian ulama kami berkata, rahasianya
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adalah rasa dingin dan kering dari tanah yangdapat menyembuhkan
tempat y^ng terasa sakit. Juga menghalangi masuknya unsur lain
kepadanyakarena sifatnya y^ng kering. Selain itu tanah bermanfaat

mengeringkan luka dan memulihkannya."

A1-Qunhubi berkata: "sebagian ulama kami berkata mengenai air
liur, manfaat khusus air liur adalah untuk mengurai, mematangkan

dan menyembuhkan luka dan memar. Apalagi air liur dari orang
b erpuasa y arLg sedan g lap ar ." Kemudian al-Qu nhub i memb a ntahny a,

bahwa yangdikatakan ny a benar apabila metode pengobatan tersebut

dilakukan sesuai dengan aturannya seperti mengukur takaran tanah
yang digunakan dan dosis air liurnya serta menerapkannya pada

disiplin waktu-waktunya. Jika tidak, meniup dan menyentuhkan jari
telunjuk ke tanah hanya membawa sedikit dari yang menempel dan

tidak berpengaruh sama sekali. Akan tetapi perbuatan ini termasuk
tabarruk dengan nama Allah danjejakRasul-Nya. Adapun meletakkan
telunjuk ke tanah, maka kemungkinan perbuatan ini khusus bagi

Nabi ffi saja. Atau karena suatu hikmah: Menyembunyikan bukti
kemampuan menyembuhkan dengan melakukan suatu sebab yang
biasa dipergunakan.

Al-Baidhawi berkata: "Aku pernah membaca suatu pembahasan

yang sangat bagus tentang kegunaan air liur sebagai pemicu bagi

proses pematangan dan penyeimbang komposisi tubuh manusia.
Adapun tanah kelahiran seseorang memiliki pengaruh untuk menjaga

keseimbangan komposisi tubuh dan menangkal racun. Mereka
mengatakan, hendaknya seorang musafir membawa serta tanah dari
tempat kediamannya ketika bepergian jika ia tidak bisa membawa
serta air dari kota asalnya. Hingga ketika ia mendatangi mata air yang
berbeda-beda di perjalanan, ia mencampurkan padanya sedikit dari
tanah tersebut dalam kantung minumnya 

^gar 
terhindar daribahaya.

Kemudian, sesungguhnya ruqyah dan j ampi-j ampi memiliki pengaruh

yangsangat mengagumkan yang tidak dapat dicerna akal untuk dapat

mengetahui hakikat ray a."
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At-Turabasyti berkata: "seperti'zang dimaksud dengan'debu' adalah

mengisyaratkan asal usul Adam. Iiedangkan air liur mengisyaratkan
kepada air mani. Maka seolah beliau merendahkan diri dengan isyarert

tubuh: bahwa Engkau yang telah memulai penciptaan pertama dar:i

tanah kemudian menciptakan dartnya dari air yang hina karena itu
sangat mudah bagi-Mu untuk men'rembuhkan makhluk y^ngtercipta
dengan cara demikian."

An-Nawawi berkata: "Ada yang mengatakan, maksud'tanah kam:.'

adalah tanah Madinah yang dikhususkan dengan keberkahannyc..
Adapun 'sebagian kami' adalah Rsulullah ffi dengan kemuliaan air
liur beliau. Sehingga perbuatan ini termasuk keistimewaan Nabi ffi."
Namun pendapat ini perlu ditinjat, ulang.

Perkataanz lv'o\1, ;$ "Meny,rmbuhkan orang sakit dari kami."
Lafazh: j:r- dibaca dengan dua car a, dengan men-dbammab-kan huruf
pertama dalam bentuk majhul seJangkan lafazh: I r; -nya dibacr
dengan rafa'. Cara kedua dengan rnem-fatbah-kan huruf pertama u4i
denganfa'il muqad"dar sedangkanlalazhL =: -nya dibaca dengan naibait

karena kedudukannya sebagai maf ul.

$ CATATAN PENTING

Abu Dawud dan an-Nasai mengeluarkan sebuah riwayat yang
menjelaskan siapa lelaki yangdirucyah. Yaitu dari hadits Aisyah:

* ofi c ,nc c, -E ,F F, :sq^*,sv (r/\ 5i 1,,

ii;rs J\rLi b'E\f ..,,tilt .rr,J.U)l 6\,itli ,-b;,
(.# '^%'"i,*{L 6'?,€i 
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"Bahwasanya Rasulullah ffi masuk menemui Tsabit bin Qais bin
Syammas ketika ia sakit. Rasulullah M bersabda: 'Hilangkanlah
penyakit wahai Rabb manusia.'Kenrudian beliau mengambil debu dari
tanah lapang dan mencampurkannya ke dalam gelas. Beliau meniup
ke dalam gelas tersebut, lalu beliau rnenuangkannya ke tubuh Tsabit."
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Memberi Tiupan Ketika Ruqyah
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5747. Khalid bin Makhlad meriwayatkan kepada kami, Sulaiman
meriwayatkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dia berkata: Aku
mendengar Abu Salamah berkata: (Aku mendengar Abu Qatadah
berkata: "Saya mendengar Nabi ffi bersabda:'Ar-Ru'yaE (mimpi baik)
dari A1lah sedangkan al-bilm (mimpi buruk) datangnya dari setan.

Apabila salah seorang dari kalian mimpi sesuatu yang tidak disukainya,
hendaknya dia meniupkan tiga kali tiupan ketika bangun. Lalu
hendaklah dia meminta perlindungan dari keburukannya, sebab mimpi
tersebut tidak akan membahayakan dirinya."

Abu Salamah berkata: "Dahulu pernah aku bermimpi sesuatu yang
aku rasa lebih berat dari gunung, lalu setelah aku mendengar hadits ini
aku tidak lagi mempedulikannya."
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5748. Abdul Aziz bin Abdullah zLl-Uwaisi meriwayatkan kepada

kami, Sulaiman meriwayatkan kepada kami, dari Yunus, dari
Ibnu Syihab, dari Urwah bin az-Zul,air, dari Aisyah u*_.. , dia berkata:

'Apabila Rasulullah ffiberanjak ke peraduannya, beliau meniupkan
ke telapak tangannya sambil membaca z Qul huuallkbu ahad dan
surah Al-Mu'auidzatain (surah Al-Falaq dan An-NAs) hingga selesai.

Kemudian beliau mengusapkan ke wajahnya dan seluruh tubuh
yangdapat dijangkau kedua tangan beliau."'Aisyah berkata: "Ketika
beliau sakit, beliau menyuruhku m,:lakukannya bagi beliau." Yunus
berkata: "Aku melihat Ibnu Syihab melakukan hal itu juga apabrlaia
mendatangi peradua rrny a."
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5749. Musa bin Isma'il meriwayat.kan kepada kami, Abu Awanat.
meriwayatkan kepada kami, dari Al:u Bisyr, dari Abu al-Mutawakkil,
dari Abu Sa'id, bahwa beberapa orarlg dari sahabat Rasulullah ffiperg
dalam suatu perjalanan mereka. Hingga ketika mereka singgah di suatu

perkampungan dari perkampungail Arab, mereka meminta supaya.

dijamu sebagai tamu. Namun pen<luduk perkampungan itu enggan

untuk menjamu mereka. Ternyat.a setelah itu pemimpin mereka
tersengat hewan berbisa, dan merekrr sudah berusaha segala cara untuli
mengobatinya tetapi tidak juga mernberi manfa'at sama sekali. Maka
sebagian mereka mengatakan: "Ba.gaimana jika kalian mendatangi
sekelompok orang yang singgah di kampunB kalian itu. Mungkin salah

seorang dari mereka ada yarLg memiliki sesuatu." Lantas mereka pun
mendatangi para Sahabat Nabi ffi tersebut sambil berkata: "\Wahai

sekelompok orang, sesungguhnya remimpin kami tersengat hewan
berbisa. Kami telah berusaha menerapinya dengan segala cara namun
tidak juga membuahkan hasil. Apakah salah seorang dari kalian
memiliki sesuatu?" Salah seorang Sahabat Nabi ffi menjawab: "Ya,
demi Allah aku bisa meruqyah. Aka;r tetapi demi Allah, sungguh kami
tadi meminta kalian supaya menjamu kami sebagai tamu, namun kalian
enggan menjamu kami. Aku tidak mau meruqyah untuk kalian
hingga kalian memberikan imbalan kepada kami." Lantas penduduk
kampung itu membuat kesepakatan untuk mereka dengan beberapa

ekor kambing. Lalu Sahabat Nabi iru pergi bersama mereka, dia lalu
meludah dan membacakan: "segalapuji bagiAllab Rabb sekalizn dldrn."
(QS Al-Fatihah [1]: 1). Maka seolah'.olah pemimpin mereka terlepas
dari tali yang membelenggunya.Dialangsung bisa berjalan dan terbebas

daripenyakit." Abu Sa'id berkata, "Penduduk kampung tersebut lalu
memberikan imbalan yangtelahdisep,akati kepada para Sahabat Nabi ffi
tersebut. Sebagian Sahabat Nabi ffi berkata: "Bagi-bagikanlah." Namun
sahabat yangmeruqyah berkata: 'Jangan dulu, sebelum kita menemui
Rasulullah M dan memberitahuk an apa yan1 terjadi. Kita akan
melihat apayangbeliau perintahkar kepada kita." Setelah itu mereka
menemui Rasulullah M dan memberitahukannya kepada beliau.
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Lalu beliau pun bersabda: "Tidakkah kamu tahu bahwa surah Al-Fitihah
adalah ruqyah? Kalian telah melakukan yang benar. Bagikanlah dan

berilah satu bagian untukku bersama kalian."

,,,i hr SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t9iir.16l "Bab: Memberi tiupan." Lafazh: .l;lJl dibaca

dengan mem-fatbah-kan huruf nun, men-sukun-kan huruf fa dan
setelahnya huruf tsa.

Perkataan z l*t\ji "Ketika ruqyah. " Judul bab ini mengisyaratkan

bantahan bagi pihak y"rrg..remakruhkan meniup secara mutlak-seperti
al-Aswad bin Yazid salah seorang Tabi'in-kareta berpegang dengan

firman Allah wiX: $ )3XiJ;,!-frliFoltg "Dan dari kejahatan
uanita-r.aanita tukang sihir yang mengbembus pada bubul-buhul."
(QS. Al-Falaq [113]: a)

Juga bantahan bagi ulama yang memakruhkan meniup khusus

ketika membaca al-Qur-an, seperti Ibrahim an-Nakha'i. Sebagaimana

yang tercantum dalam riwayat yang dikeluarkan Ibnu Abi Syaibah

danyanglainnya.

Adapun pendapat al-Aswad, tidak ada hujjah bagrnyauntuk pendapat

tersebut. Sebab y^ng tercela adalah tiupan tukang sihir dan pelaku
kejahatan. Tidak berarti meniup adalah perbuatan tercela secara mutlak.
Apalagi perbuatan meniup telah diriwayatkan dalam hadits-hadits
yangshahih.

Adapun an-Nakha'i, hujjah untuk membantah pendapatnya
adalah hadits Abu Sa'id al-Khudri, hadits ketiga bab ini. Para Sahabat

tersebut telah menceritakan kepada Nabi ffi tentang kisah mereka.

Disebutkan di dalamnya bahwa mereka membaca Al-FAtihah dan

meludah. Sedangkan Rasulullah ffi tidak mengingkari perbuatan
tersebut. Persetujuan RasulullahMini menjadi hujjah. Demikian pula
hadits kedua, disebutkan secara jelas dari sabda Nabi ffi.
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Penjelasan mengenai sifat menLup telah disebutkan berulang kali.
Demikian pula tentang pihak yang berpendapat:73 "Tidak boleh acla

semburan liur pada tiupan," sertr penet^pan pendapat yang ben:rr

bahwa tiupan tersebut diiringi der,gan sedikit dari air liur.

Kemudian al-Bukhari membawakan tiga buah hadits di bawah

bab ini:

Hadits pertdmd:

Perkataan: tj\iJ.l,l "Sulaiman." Dia adalah Sulaiman bin Bilal.
Sedangkan Yahya bin Sa'id di sini adalah al-Anshari. Semua perav,i
sanad ini adalah penduduk Madinah.

Perkataan I l#l'U U-31t1 ",1 r - n u' .y ah dari A1lah. " Penj elasannya akan

disebutkan secara lengkap pada Kitab "at-Ta'bir" , insyaAllab.Perkaaan
di dalam hadits: 11,*ir;i51y "Hendaklah ia meniupk*" merupakan tujuan
dari pencantuman hadits pada bab jni. Sebab kalimat ini menunjukkan
bahwa tiupan tersebut bermanfaat.

Perkataanzll:"1; j2i jql"Dau\bu Salamah berkata." Riwayat ini
mausbul dengan sanad sebelumnyzr. Perkatar., *3,rF dalam riwayit
naskah al-Kusymihani tercantum lanpa huruf fa.

Perkataan: tr\ii.l[U &ur1-a:l 
"nrgiku lebih berat dari gunung."

Maksudnya, karena keburukan yang dibawanya.

Hadits kedua:

Perkataan: t,iUiiit "Sulaiman." Dia adalah Sulaiman bin Bilal jug:r.

Yunus di sini adalahYunus bin Yzrzid.

Perkataa n l,,1,rllu; 'rti 'A' '; ,p ^;5 G ,:-;) gtl ,SL-.g;i rig
"Apabila Rasulullah ffiberanlak [:e peraduannya, beliau meniupkan
ke telapak tangannya sambil memt,aca: Qul huu.,all,ibu ahad dan surah

Al-Mu'awidzatain."

7r Dalam naskah 1.e; tertulis: 6r_1.
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Maksudnya beliau membaca surah-surah ini dan meniup ke telapak
tangan ketika membacanya. Penjelasan ini telah disebutkan sebelumnya

pada Bab: "'Wafatnya Nabi ffi."
Perkataan : le i'2 u',;' 4 4 U S'# 4 t#- il " Kemudian b eliau

mengusapkan ke wajahnya dan seluruh tubuh y^ng dapat dijangkau
kedua tangan beliau." Dalam riwayat al-Mufadhdhal bin Fadhalah, dari
Uqail, disebutkan: "Kemudian beliau mengusap keduanya pada bagian

tubuh yangdapat beliau jangkau, mulai dari kepala,walah, dan tubuh
bagian depan. Beliau melakukanrya sebanyak tiga kali."

Perkataant tt ,.4J1 ,l*i:ti o--t6-36 $;,:,tLii1 "Ketika beliau sakit,
beliau menyuruhku melakukannya untuk beliau." Penggalan ini
termasuk kalimat yanghanya diriwayatkan oleh Sulaiman bin Bilal
dari Yunus. Sebelumnya telah disebutkan dalam bab wafatnya Nabi ffi,
dari riwayat Abdullah bin al-Mubarak, dari Yunus, dengan laf.azh:

(* e^43\ ,t i;u ),2 O-, ql\ A;;., ;$t [:i!;; "Ketika beliau sakit yang
membawa kepada kematiannya, akulah yarlg meniupkannya untuk
beliau." Dikeluarkan oleh Muslim dari riwayat Ibnu \7ahab, dari Yunus,
tanpa menyebutkan redaksi seperti penggalan di atas.

perkataan tlgrj sr ,e3itir,ui'tT"gw G\e5i ex ,;;jr51 "yunus
berkata: 'Aku melihat Ibnu Syihab melakukan hal itu juga apabila ia
mendatangi peradua nny a."' Kalimat y ang semisal ini juga disebutkan
dalam riwayat Uqail dari Ibnu Syihab, sebagaimanayangdikeluarkan
Abdu bin Humaid. Tambahan di akhir hadits ini mengisyaratkan
bantahan bagi pihak yang mengatakan bahwa riwayat ini adalah
riw ay at y ang sy adz. Adapun riw ay tt yan g shahih menyebutkan b ahwa

Rasulullah ffi melakukan perbuatan tersebut jika beliau sedang sakit,

sebagaimanayangdisebutkan dalam riwayat Malik dan perawi lainnya.

Sehingga tambahan di akhir riwayat ini menunjukkan bahwa
Rasulullah ffi melakukan perbuatan tersebut ketika beliau beranjak ke

peraduan hendak tidur. Beliau juga melakukannya jikaadabagian tubuh
beliau yang sakit. Jadi tidak ada pertentangan antara kedua riwayat.
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(Keduanya shahih dan tidak ada ri'wayat yang syadzP""). Sebelumny,r

dalam Kitab "FadhA-il al-Qur-in' telah disebutan pendapat yarLl\

mengatakan bahwa kedua rrwayat ini adalah dua hadits dart az-Zthri
dengan sanad y^ngsama.

Hadits ketiga:

Hadits Abu Sa'id tentang kisah orang yarlg tersengat binatang
berbisa lalu ia meruqyahnya dengar surah Al-Fitihah.

Penjelasannya telah dipaparkan secara panjang lebar dalam Kitat,
"al-l1fuah" dan baru saja mengenai hal itu telah kita isyaratkan. Disebutkan

dalam riwayat tni: q\ji p #n iiebelumnya aku telah menjelaskarL

bahwa an-nafts (meniup) lebih ringan dari at-tafl (meludah). Jik;r
meludah dibolehkan, maka meniup, tentunya lebih dibolehkan lagi.

Disebutkan juga di dalamnya: (Ufi t li)), qalabah dibaca dengan

memfatbah-kanhuruf lam setelahny'a huruf ba. Anrnya tidak ada sakir

yangdia rasakanyangmembuat dia kembali ke tempat tidurnya. Ada

yang meng*akanlafazhtersebut, asalnya dari kata vd.iit, dibaca dengan

men-dhammalt-kan huruf. qaf,yaitu penyakit pada unta yang menyerang

organ hatinya sehingga unta tersebut mati padahari itu juga.
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Orang Yang Meruqyah
Mengusap Tempat Yang Sakit

Dengan Tantan Kanannya
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5750. Abdullah bin Abu Syaibah meriwayatkan kepada kami,
Yahya meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan, dari al-A'masy, dari
Muslim, dari Masruq: "Dari Aisyah W... , dia berkata, bahwa Nabi ffi
meruqyah sebagian mereka, beliau mengusapnya dengan tangan
kanannya sambil mengucapkan: 'Hilangkanlah rasa sakit, Ya Allah
Rabb manusia, sembuhkanlah sesungguhnya Engkau Dzat yang
Maha Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan melainkan dari
kesembuhan-Mu, yaitu kesembuh an y^ngtidak menyisakan rasa sakit. "'
Kemudian aku menyampaikan hadits ini kepada Manshur, lalu dia
meriwayatkan kepadaku dari Ibrahim, dari Masruq, dari Aisyah €F,
dengan redaksi yatgsemisal dengannya.
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, p SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: l-,r1$r 4{.1t ,}Vt qU.1\51 "Bab: Orang yang meruqyair
mengusap tempat yang sakit deng.n tangan kanannya." Pada bab ini
al-Bukhari membawakan hadits t\isyah tentang mengusap dengan

tangankanan. Penjelasan hadits ini baru saja dipaparkan sebelumnya.
Perawi yang mengatakan: "Aku rrenyampaikan hadits ini kepad,r

Manshur," adalah Sufyan ats-Tsatrri. Sebagaimana yang disebutkan
dengan jelas pada Bab: "Ruqyah Nrbi ffi."
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Wanita Meruqyah l*aki-laki
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575t. Abdullah bin Muhammad al-Ju'fi meriwayatkan kepadaku,
Hisyam meriwayatkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada

kami, dari az-Zuhri, dari lJrwah, dari Aisyah dr,, bahwa Nabi ffi
ketika sakit yang membawa pada kematiannya, beliau meniupkan pada

tubuh beliau sendiri dengan surah-surah Al-Mu'auaidzht (Al-IkhlAsh,
Al-Falaq dan An-NAs). Ketika sakit beliau semakin parah, akulah yang
meniupkannya untuk tubuh beliau. Aku mengusapkannya dengan

tangan beliau sendiri karena berharap keberkahannya."
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Aku bertanya kepada Ibnu Syihab, "Bagaimana cara beliau meniup?"
Dia menjawab, "Beliau meniupkrn pada kedua telapak tangarLnya

kemudian menBusapkannya ke wajah beliau."

'r"' rB,. syARAH JUDUL BAB

Perkataant tp.rl 0j lt;:tJ\51 ''Bab: '\U7anita meruqyah laki-laki."
Pada bab ini al-Bukhari membavrakan hadits Aisyah. Disebutka:r
di dalamnya: "Ketika sakit yang membawa kematiannya Nabi Sf
biasa meniupkan untuk tubuh beliau sendiri dengan surah-surah
Al-Mu'auwidzit (Al-IkhlAsh, Al-Falaq dan An-NAs). Ketika sakit belia,r

semakin parah, akulah yengmenitLpkannya untuk beliau."

Hadits ini telah dibawakan pada satu bab sebelum ini: Dari riwayat
Yunus, dari Ibnu Syihab, bahwa Nabi ffi sendiri yang memerintahkan
Aisyah melakukan hal itu.

Ditambahkan dalam riwayat Ma'mar pada bab ini tentang tata carir

meniup, ia berkata z qi$.11&;i ,xE $ c-;;2y "Beliau meniupkan
pada kedua telapak tangannya kenrudian mengusapkannya ke wajah
beliau."
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Orang Yang Tidak Memakai Ruqyah
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'i\i s+il\ Jy"r\i \if iri '.itl! ,fr;;'al(;'7a
.rr liKi V,dri:")):irti ruf p+i,Jtss;tiUa.i
5752. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Hushain bin Numair'
meriwayatkan kepada kami, dari Hushain bin Abdurrahman, dari

Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas .AV,, dia berkata: "Pada suatu hari

Nabi ffi keluar menemui kami, belLau bersabda: 'Telah diperlihatkan
kepadaku berbagai umat. Lalu aku melihat seorang Nabi bersamanya

satu orang, dan seorang Nabi bersanranya dua orang, dan seorang Nabi
bersamanya sekelompok orang. Juga seorang Nabi yanglainyang tidak

memiliki seorang pengikut pun. Tiba-tiba aku melihat sekumpulan

manusia memenuhi ufuk. Aku berharap mereka itu adalah umatku.
Lalu dikatakan: 'Ini adalah Musa dan kaumnya.' Kemudian dikatakan

kepadaku:'Lihatlah.' Kemudian aku melihat sekumpulan umat dalam
jumlah yarLg sangat besar memenuhi ufuk. Selanjutnya dikatakan
kepadaku: 'Lihatlah ke ufuk yang lain.' Tiba-tiba aku melihat ada

kumpulan manusia dalam jumlah ),ang sangat besar pula memenuhi
ufuk. Dikatakan kepadaku: 'Itulah umatmu, di antara mereka ada

tujuh puluh ribu orangyang masuk Surga tanpa hisab.' Setelah itu
orang-orang bubar sementara belurn dijelaskan kepada mereka siapa

yang masuk Surga tanpa hisab tersebut. Para Sahabat Nabi ffi kemudian
membahas hal itu, mereka mengatdran: 'Adapun kita, kita dilahirkan
di tengah kesyirikan,hanya saja kita telah beriman kepada Allah dan

Rasul-Nya. Kelihatannya mereka jtu adalah keturunan kita nanti.'
Hingga akhirnya perbincangan itu se,mpai kepada Rasulullah ffi, beliau
bersabda: 'Mereka itu adalah oranll-orangyang tidak bertathayyur,
tidak melakukan kay dan tidak minta diruqyah, dan hanya kepada

Allah mereka bertawakal.'Mendengar hal itu Ukasyah bin Mihshan
pun berdiri seraya berkata: 'Apallah aku termasuk salah seorang
dari mereka wahai Rasulullah?' Beliau menjawab: 'Engkau termasuk
salah satu dari mereka.' Selanjutnya tdaorang lain berdiri dan berseru:
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'Apakah aku juga termasuk dari mereka?' Beliau menjawab: 'Kamu

telah didahului oleh Ukasy^h;"

..b. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan{Oj?0, t/Ul "Bab: Orang yang tidak memakai ruqyah."
Laf.azh: Oj dibaca dengan memfatbab-kan huruf pertama dan meng-

kasrah-kan huruf qaf, mabniy lil fa'il. Dibaca dengan men-dbammah-
kan huruf pertama dan mem-fathab-kan huruf qaf, mabnty lil maful.

Perkataan: l# i',i.4 "Hushain bin Numair." Laf.azh: ,i3
dibaca dengan huiuf nun dengan bentuk tashghir,dia adalah al-\flasithi.
Dia tidak memiliki hadits lain dalam Sbahth al-Bukhari selain hadits ini.
Hadits ini telah dibawakan dengan sanad yang sama dalam Kitab
"AhAdits al-AnbiyA"', dengan redaksi yargringkas.

Hadits yang sama juga telah dibawakan dari jalur lain dari Hushain
bin Abdurrahman pada Bab: "Orang yang melakukan kay." -Prku

telah menyebutkan nama Sahabat y^ngmenambahkan redaksi kisah

di awal hadits, dan bahwa penjelasannya akan disebutkan nanti pada

Kitab "ar-RiqAq". Tujuan pencantuman hadits di sini adalah perkataan:

@;,,..anS ot'AiS o:igij ai' $)) "Me.eka itu adalahorang-orang

yang ddak benathayyur, tidak melakukan kay dntidak minta diruqyah."

Mengenai ath-tbiyarab, akan dijelaskan pada bab setelah ini. Adapun
kay, telah disebutkan penjelas annya pada temp atnya di sana. Adapun
ruqyah, hadits ini dijadikan pegangan ulama yang memakruhkan
ruqyah dan kalt diantaraobat-obat yanglainnya. Mereka mengatakan

bahwa kedua cara pengobatan ini dapat merusak tawakal seseorang,

tidak seperti cara pengobatan lainnya.

Para ulama memberikan bebe rapa jawaban bagi pendapat ini.
P ert am a;J awab an yan g dib erikan ath-Thabari, al-Maziri dan sej uml ah

ulama lainnya bahwa sabda Nabi ffi tersebut dibawakan kepada orang

yangcondong kepada keyakinan para pakar ilmu pengetahuan alam

bahwa obat-obatan dapat memberikan penganrh dengan sendirinya,
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persis sepefti keyakinan orang-orang jahiliyah dahulu. Ulama yang

lain berkata: "Ruqyah yang lebih baik ditinggalkan adalah ruqyah

dari jampi-jampi Jahiliyah dan jarnpi-jampi yang tidak dimengerti
maknanya. Karena ada kemungkinan mengandung kekafiran. Berbeda

dengan ruqyah dengan dzikir, at^u yang semisalnya."

Iyadh dan ulama yang lainnya memberikan jawaban, bahwa hadits

ini menunjukkan bahwa tujuh pu)uh ribu orang tersebut memiliki
keistimewaan dibanding yang laitnya dan keutamaan yang tidak
dapat disaingi oleh selairlrrya dalam perkara kebaikan dan agama.

Dan barang siapa yar,g berkeyakinan bahwa obat-ob atan dapat
berpengaruh dengan sendirinya atau menggunakan ruqyah lahiliyah
atau y^ng semisalnya, maka dia llukan seorang muslim. Kiranya
jawaban ini tidak bisa diterima.

Kedua; Ad-Dawudi dan sejumlah ulama berkata bahwa yang
dimaksud di dalam hadits adalah ora:rg-oran g y ang menj auhi perbuatan
tersebut ketika sehat, hanya karena khawatir terserang penyakit. Adapun
orang yang menggunakan obat setelah jatuh sakit, maka dibolehkan. Aku
telah membawakan pendapat ini dari Ibnu Qutaibah dan ulama yarrg
lainnya pada Bab: "Orang yarrg m€nggunakan kay." Inilah pendapat
yang dipilih Ibnu Abdil Barr. Han'ya saja pendapat ini bertentangan
dengan penjelasanku sebelumnya y,ritu telah shahihnya riwayatyang
menyebutkan bacaa n isti'adzab sebr:lum datangny a penyakit.

Ketiga; Al-Hulaimi berkata: "Ke mungkinan mereka-mereka yang
disebutkan dalam hadits adalah orang-oran gyangtidak mengindahkan
perkara dunia dan hal-halyang ada di dalamnya berupa sebab-sebab

yang biasa ditempuh untuk menangkal terjadinya sesuatu. Mereka
adalah o ran g-o ran g y ang tidak men gt :t ahui t entan g kay, terrtalng ruqyah,
dan tidak memiliki sandaran lain dal;Lrn mengatasi segala yang menimpa
mereka selain doa dan berlindung kepada Allah serta ridha dengan
segala takdir-Nya. Mereka adalah ormg yang tidak mengetahui tentang
seluk beluk pengobatan kedokterar, doa-doa ahli ruqyah dan tidak
tahu menahu mengenai hal itu samzr sekali. Wallihu d'larn."
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Keempat; Yang dimaksud dengan meninggalkan ruqyah dan kay
adalah bersandar kepada Allah dalam menghilangkan penyakit dan

ridha menerima takdir-Nyr. Tidak ada celaan bagi yang
membolehkannya, karena telah diriwayatkan hal y^tg demikian
dalam hadits-hadits shahih dan dari pengamalan p*^ Salafus Shalih.

Sesungguhnya kedudukan ridha dan pasrah lebih tinggi darrpada
menempuh sebab kesembuhan. Al-Khaththabi dan orang-orang yang
mengikutinya lebih cendenrung kepada pendapat ini. Ibnul Atsir berkata:
"Ini termasuk sifat para wali-wali Allah yang telah berpaling dari
kehidupan dunia, sebab-sebabnya dan hal-hal yang berkaitan dengannya.
Mereka adalah wali-wali Allah yang memiliki kekhususan."

Hal ini tidak bertentangan dengan riwayat yang menyebutkan
ruqyah dari Nabi ffi baik berupa perbuatan beliau ataupun perintah
dari beliau. Sebab Nabi ffiberadapada posisi ma'rifah yang paling tinggi
dan derqat tawakal yang paling luhur. Beliau melakukanny^ untuk
menjelaskan pensya riatannyadan pembolehannya. Yang demikian itu
tidaklah mengurangi sikap tawakal beliau. Sebab beliau telah memiliki
tawakal yang sempurna secara yakin. Sehingga mengambil sebab

kesembuhan tidak mempengaruhi tawakal dalam dari beliau sama

sekali. Berbeda dengan manusia lainnya, meskipun ia seorang yang
banyak bertawakal. Tetapi, barang siapa yar,g meninggalkan sebab

dan menyerahkan urusannya kepada Allah serta mengikhlashkan diri,
maka itulah keduduka n yangpaling tinggi.

Ath-Thabari berkata: "Ada yang mengatakan, ddak berhak bertawakal

kecuali: (1) Orang yang dalam hatinya tidak bercampur lagi dengan

rasa takut dari sesuatu sama sekali. Hingga kepada hewan buas yang

berbahaya dan musuh yang memerangi. (2) Juga orang yang tidak
berusaha dalam mencari rezeki, dan (3) Tidak pula berusaha dalam
mengobati penyakit."

Adapun yan g b ena r adalah,seo ran g y ang p er caya sep enuhn y a kep ada

Allah dan yakin bahwa ketentuan Allah pada dirinya bakal terjadt,maka

menempuh sebab-sebab kesembuhan tidak mengurangi tawakalnya.
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Menempuh sebab hanya sebagai bentuk menjalani sunnah Allah dan

sunnah Rasul-Nya. Sungguh, Natri ffi keluar menuju peperangan

dengan memakai dua buah baju b,:si. Beliau memakai helm perang

di atas kepalanya. Menempatkan para pemanah di jalan masuk.
Menggali parit besar di sekitar kota Madinah. Beliau mengizinkan
berhijrah ke Habasyah dan ke Madinah, dan beliau pun ikut berhijrah.
Nabi ffi menempuh sebab-sebab memperoleh makanan dan minuman.
Menyimpan makanan pokok untuk keluarga beliau dan tidak
menunggunya jatuh dari langit. Padahal Nabi ffi adalah manusia
yang lebih pantas untuk meraih kese mpurnaafltawakal. Beliau pernah
berkata kepada orang yang bert,rnya kepadanya: "Apakah aku
mengikat untaku atau membiarkannya?" Beliau menjawab: "Ikatlah
dahulu baru bertawakal." Beliau nrenunjukkan bahwa melakukan
pencegahan tidak bertentangan denl;an sikap tawakal. tilallihu a'lam.

.-<rryr*
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Ath-Thryorah
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5753. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, Utsman bin
(Jmar meriwayatkan kepada kami, Yunus meriwayatkan kepada kami,
dari az-Zuhri, dari Salim: "Dari Ibnu Umar ,#, bahwa Rasulullah ffi
bersabda:' Tidak ada al-'adwa fteyakina n adany apenularan penyakit)
dan tidak ada atb-tbiyarah (menganggap sial karena sesuatu).
Sesungguhnya kesialan itu terdapat pada tiga hal: Istri, tempat tinggal,
dan kendaraan."'
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75 Dalam naskah 1.ey tidak tertulis: Jtl.
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5754.Abu al-Yaman meriwayatkan kepada kami, Sytr'aib mengabarkan

kepada kami, dari az-Zuhri, dia berkata: Ubaidullah bin Abdullah bin

Utbah mengabarkan kepadaku: "Brhwa Abu Hurairah berkata, sayzr

mendengar Rasulullah ffi bersabda: 'Tidak ada tbiyarab, dan yang bail.

darinyaadalah al-fa'|.'Para Sahabat h,ertanya: 'Apakah alfa'l itu?' Beliau.

menjawab: 'Yaitu perkataan baik;'ang di dengar oleh salah seoranS;

dari kalian."'

(Hadits nomor: 5754 ini jvgatercar:tunl dalam hadits nomor: 5755)

} SYNNNH JUDUL BAB

Perkataan z l;#)t,3\i] "Bab : AtlrThiy arah."' Lafazh: ;rJJ I dibaca

dengan meng-hasrah-kan huruf tbrt, rrtetrt-fatbab-kan huruf ya, ada
juga yang men-sukun-kannya, yaitu menganggap sial karena sesuatu.

Lafazh:; *ul adalah masbdar bagi f il L:ru"'r, seperti kata ;-7'jA.
Sebagian ulamabahasa Arab berkatz., dalam kitab-kitab rujukan tidak
adakara lain seperti itu kecuali dua kata ini. Namun hal itu dibantah,
karena ada juga yang pernah mend,:ngar kata a;}. Sebagian mereka

ada jugayang meriwayatkan kata at-tiwalab, namun pendapat ini perlu
ditinjau ulang.

Asal usul tatbayyur adalah, kebiasaan mereka pada masa jahiliyah
yang berpatokan kepada burung. Jikz' salah seorang dari mereka keluar
untuk suatu unsan,lalu ia melihat burung terbang ke arah kanan maka

mereka pun memandangnya sebagai pertanda baik dan melanjutkan
urusan tersebut. Jika dia melihat burung terbang ke arah kiri,
dia pun memandangnyasebagai perta.nda buruk lalu ia kembali pulang.
Ada juga sebagian mereka yangmenlpsir burung agar rcrbang, lalu ia
memperhatikan arah terbangnya dan menjadikannya sebagai patokan.
Kemudian datanglah syariat Islam yangmelarang perbuatan itu.

Dahulu mereka menyebutnya dengan istilah dL:Jl, dibaca dengan

huruf sin,kemudian huruf nun,kemudian huruf Fa.Danistilah C;El,
dibaca dengan huruf ba dandiakhirny'a huruf ba. Sinih adalah burung
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yang melintasimu dengan sisi kanannya,yaittia melintasimu dari arah
kiri ke arah kanan.Lafazh: p\, untuk yang sebaliknya. Dahulu mereka

memandang sebagai penanda baik dengan istilah sinih,dan memandang

pertanda sial dengan istilah bhrib. Sebab tidak mungkin burung terbang
kecuai berbelok ke arah kiri atau kanan. Padahal tidak ada sedikit
pun kaitarL antara terbangnya burung ke kanan atau ke kiri dengan

keyakinan mereka. Perbuatan itu hanyalah sikap berlebih-lebihan
dalam mempercayai sesuatu yangtidak ada asal usulnya.

Sebab tidak ada burung yang dapat berbicara dan tidak ada

keistimewaan burung dibandingkan dengan hewan lainnya. Karena
itu bepedoman dengan perbuatan burung untuk menunjukkan makna
yang terkandung di dalamnya, serta mengambil ilmu bukan pada

tempatnya, merupakan bentuk kejahilan dari pelakunya.

Bahkan, sebagian orang yan1berfikiran cerdas pada masaJahiliyah
juga mengingkari perkara othayyur ini, dan mereka memuji orang
yang meninggalkannya.

Seorang penyair dari mereka berkata:

d4,)\3&3Gi * nJ&orGa,

dLi'iK;U.if * {rU'iK Hu,'it tip

Sunggub aku berangkat, dan aku berangkat

tdnpd perlu burung gagak dan burung bitam

Sebab nlerdsd sial sama sEerti rnerdsa mujur
nxerdsd untung sarna seperti rnerdsd buntung

Penyair lain berkata:

iu;i!;Jt us?s'rl$ * "ei,l\ifJb HrrF.1r
Ramalan, burung dan dukun, sernu.d hanya menyesatkan

sedangkan perkara ghaib tertutup rd,pat
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Penyair lain berkata:

6aiyGn;ll o\\i,Y1
, ,t) .6. o.')16:gj;; )_r ,YW

Tidaklab terbangnya burung denS'an cepat mendeh,atkan seorang

pemuda kepada keberbasilan dan tidak pula lambatnya

menj aubkannyd dar i keberbasilan itu

Penyair lain berkata:

62A\, O2t'tESt,SsK Y lF
hwijir u'#i\og;\gJ'

Kamu tak akan mengetabui hebid,upan dengan melempar kerikil
tidah pula dengan ramalan burung mengetahui ketetapan Allah

Penyair lain berkata:

"*i 
\& Yi ri';a.,e 3u; ti* ip #J-) lrz J J)

Memilih dengan tbiyarab tiada memiliki tambaban informasi
untuk diberikan padanya, sebab di dalamnya tiada pengetahuan

:_ler eS,g:; ;; ;, it*i f;f &
Ketahuilab olebmu, bahan tiada kesialan kecuali

bagi yang merarnal dengan burung dan itulab kemalangannya

3r5 +VS,qtri ,e 2ci J4b\i|U J
B en ar, t erkadan g s e s u at u b r)kr, 

"p 
o, on d,en gani r r ro, u

padabal kekeliruannya lebih sering terjadi

Dahulu kebanyakan dari mereka melakukan tathayyur dan
berpedoman dengan hasilnya. Seringnya ramalan mereka tepat agar
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setan menghiasi perbuatan mereka. Namun masih ada saja keyakinan
yangtersisa darinya di sejumlah besar kaum muslimin.

Ibnu Hibban mengeluarkan dalam shahihnya, dart hadits Anas
secara marfu': rGlS,y -bi#t:,a*.ill "Tidak adathiyarah, kesialan

harny a, terjedi p ada o ran g y ang men gan ggap sial. "

.Nbdurrazzaq mengeluarkan dari Ma' m ar, dari Isma'il bin Umayyah,
dari Nabi ffi:

3#3 \\\ ."civ ,'pV ,i'JE)\ f;i -fu 
n{ 'i isX ll

( .# iC,* tsl:,€ N oi; \iy):Gj iC
"Tigaperkara tidak ada seorang pun yangselamat darinya: Thiyarah,
mencurigai dan hasad. Apabila kamu memandang sial, maka janganlah

kamu mengurungkan niatmu. Apabila kamu merasa iri, maka
janganlah kamu berharap memilikinya. Apabila kamu mencurigai,
maka janganlah kamu benarkan."

Riwayat ini mursal atat mu'dbal. T etapiia memiliki syahid (penguat)

dari hadits Abu Hurairah yang dikeluarkan oleh al-Baihaqi dalam
kitab asy-Syu'ab.

Ibnu Adiy mengeluarkan dengan sanad yang lemah, dari Abu Hurairah
secara marfu' kepada Nabi M, ut$* bt Fr,\2)V'ii;Y3li!)) 'Jika
kalian memandang sial maka hendaklah kalian teruskan, kepada Allah
lah harusnya kalian bertawakal."

Ath-Thab aranr mengeluarkan dari Abud Darda secara marfu':
(Y;b f b '€t )i ,-,: r;"t ti ,:iiz:,, )ii.ll eE;Ill i6 ,t; "Tidak akan

meraili keting-gian der alat r.o rrn g y ang mer amal, atau men gundi nasib,

at au me mb at alkan p erj alanannya karen a tathaypr ."

Para perawinya tsiqah. Hanya saja aku mengira dalam sanadnya

ada yang munqati'. Hadits ini memiliki syahid dari hadits Imran bin
Hushain. Al-Bazzar mengeluarkannya di tengah hadits yang panjang

dengan sanad ja1ryid.

Kita"b LXXV I : A t b - Tb ib b ffif'



Abu Dawud mengeluarkan, juga at-Tirmidzi dan ia mengatakan

shahih, serta Ibnu Hibban, dari Ibnu Mas'ud secara marfu':

GA\t+! ii,r -:H: ,# il(i Y: 3; tg1l "Ath'Tbivarah adalah

kesyirikan. Tiada seorang pun dari kita melainkan dia bertatharyur.
Hanya saja Allah menghilangkannya dengan bersikap tawakal."

Perkataan: g$:i;ii, u:ll "Tiade,seorang pun dari kita melainkan
dia bertathayyur," adalah perkata,rn Ibnu Mas'ud yang disisipkan
dalam khabar. Hal ini telah dijelaskan oleh Sulaiman bin Harb, guru
al-Bukhari. Sebagaimana yang dis,rmpaikan oleh at-Tirmidzi dari
al-Bukhari, dari gurunya Sulaiman bin Harb. Nabi ffi, menyebut
thiyarah sebagai kesyirikan karena orang-orang berkeyakinan bahwa

perbuatan itu dapat mendatangkan rnanf.aat atat menjauhkanbahaya.
Maka seolah mereka mensekutukannya bersama Allah tH (dalam

mendatangkan man faat atau menj au hkan bahaya).

Perkataan: "Hanya saja Allah menghilangkannya dengan bersikap
tawakal," menunjukkan bahwa bar:rng siapa yang mendapati hal itu
dalam kehidupannya, lalu ia menyer,rhkannya kepada Allah dan tidak
memperdulikan thiyarah, maka tiada dosa atasnya terkait apa-ap^yalg
terbesit dalam benaknya.

Al-Baihaqi mengeluarkan dalarn kitab asy-Syu'ab, dari hadits
Abdullah bin Umar secara mauquf,

,Alal;i.a' ,W?+ntpt s+^ Jr'i,h e))
(( *lF dl:i.s,al+ it- #,ts

"Barang siapa yang terbesit dalam ben:rknya sesuatu dari thiyarah, maka
hendaklah ia mengucapkan: 'Ya Allah, iada kemalangan melainkan
kemalangan dari-Mu, tidak ada kebailian melainkan kebaikan dariMu
dan tidak adallaah selain-Mu."'

Perkataanr t9f C *V ,1'* i: ,,ssb.il "Tidrk ada al-'ad.ua dan
tidak ada atb-thiarab. Sesuneguhnya kesialan itu terdapat pada tiga hal."

,ffi; Ba^b 45: Atlz-Tbiyarab



Penjelasan hadits ini telah dipaparkan sebelumnya berikut penjelasan

perbedaan perawi dalam redaksi haditsnya pada Kitab "al-Jihid".
At-Tatbayyur dan at-tasyium memiliki makna yang sama. Awalnya
Nabi ffi menafikan adanya kesialan secara umum, sebagaimana beliau

menafikan adanya al-'adwa. Kemudian setelahnya beliau menetapkan

adany a kesialan pada :.jLga perkara. Telah dij elaskan pendap at para ulama

tentang hal ini di sana (Kitab "al-JihAd"). Disebutkan dalam hadits

Sa'adbin Abi Vaqqash yangdikeluarkan oleh AbuDawuddengan lafazh:

((... ,? e i$t :35 bl:))'Jika ada thiyarah pada sesuatu, maka ...."
(Al-Hadits)

Hadits kedua:

Perkataanr tj'r.lir \aF3,1*ll"Tidak ada tbiyarab, danyang baik
darinyaadalah al-fa'\u." Penjelasan terkait kalimat ini akan disebutkan
pada bab selanjutnya. Sepertinya Nabi ffi mengisyaratkan dengan

sabdanya itu bahwa y^ng dinafikan dari thiyarah sesuai dengan

lahiriahny a, y aitu dalam perkara yang buruk saj a. Dikecualikan darinya

dalam perkara kebaikan, sebagaimanayangakan aku jelaskan nanti.

.-{ry-
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5755. Abdullah bin Muhammad me:iwayatkan kepada kami, Hisyam
mengabarkan kepada kami, Ma'ntar mengabarkan kepada kami,
darr az-Zuhri, dari Ubaidullah bin lt bdullah, dari Abu Hurairah 45 ,

dia berkata: "Nabi ffi bersabda: 'l'idak ada thiyarah (menganggap

sial karena sesuatu) dan yang baik darinya adalah al-fa'lu.' Mereka
bertanya:'Apakah al-fa'lu itu wahrd Rasulullah?' Beliau menjawab:
'Kalimat yang baik yang didengar szrlah seorang dari kalian."'
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5756. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, Hisyam
meriwayatkan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas g, ,dariNabi ffi,
76 Dalam naskah 1.ry tenulis: JU
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beliau bersabda: "Tidak eda'adua (keyakinan edanya penularan
penyakit), dan tidak ada tbiyarab (menganggap sial karena sesuatu).

Tetapi aku suka al-fa'lu ash-shalib,yaitu kalimat yangbaik."

(Hadits nomor: 5756 tni jugatercantum dalam hadits nomor: 5776)

.$", svnnnH JUDUL BAB

Perkataan: t,l;rlir .-3t51 "Bab: Al-Fa'1u." Lafazh: J"tlit dibaca dengan
hurluf fa kemudian bamzab, dibaca j uga denga n tasb il. Bentuk jamakny a
adalah $'g dengan huruf bamzabTT secara jazm.

Perkataan: t+!li; # litl # Fl"Dari Ubaidullah bin Abdullah."
Yaitu Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud. Dalam riwayat
Syu'aib sebelum hadits ini, ia telah menegaskan penyampaian sanad

hadits ini secara ihhbar.

Perkataan: ljirlir trj j6l "Abu Hurairah berkata: 'Apakah itu
a I -fa' I u."' D emiki an y an1 ter cantum dalam riw ay at mayorit as pe rawi,
(laf.azh J\-,) dengan bentuk tunggal. A1-Kusymihani meriwayatkan
dengan laf.azh: $6 sepeni riwayat Syu'aib.

Perkataa n: liL6i ti;Ci 4'3lti;$3r1 "Perkataan baik yang
didengar salah seorang kalian." Nabi ffi bersabda dalam hadits Anas,
pada hadits kedua bab ini: xii*itkrilr,au:,tt [at ,gx;;; "Tetapi aku
suka al-fa'lu ash-shalib, yaitu kalimat yaig baik." 

-

Disebutkan dalam hadits Urwah bin Amir yangdikeluarkan oleh
Abu Dawud, ia berkata: "Disebutkan tentang ath-thiyarah di sisi
Rasulullah ffi, Ialu beliau bersabda:

,W +3-y'eLi elyrti.u ,r:J',j "t; is,itnr 6jF ll
,di 'it qq.ltr ti i' ,e:i 'i; er=.tr, ,jti i S'

((-s! 1*'tsi;is
77 Dalam naskah 1.ry tertulis: .;-aJL.
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"Y ang b aik darin y a adalah al -fa' I u, j a n ganlah (sesuatu itu) men ghalan gi

seorang muslim. Apabila salah seol'ang kalian melihat sesuatu yarlg
tidak ia sukai maka hendaklah ia mengucapkan: Ya Allah tiada yang
mendatangkan kebaikan kecuali Engkau, tidak ada yang menolak
bahaya kecuali Engkau, dan tiada daya dan vpaya melainkan atas

pertolongan Allah."

Perkataan: "Yang baik darinya adrlah alfa'\u." Al-Karmani berkata

mengikuti perkataan ulama lainnya: "Idbdfdb ini mengesankan bahwa

fa'lu termasuk bagian dari tbiyaraL. Itu tidak benar, tetapi idbdfah

di sini adalah idhafdb taudbib;'

Kemudian al-Karmani berkata: "Selain itu, salah satu bentuk
tbiarah seperti yangtelah ditetapkan sebelumnya adalah at-tayilmun
(memandang baik). Hadits ini m:njelaskan bahwa tidak semua

tayaamun itu tertolak seperti tasyi.um (memadang sial). Akan tetapi
sebagian dari tayaamun dapat diterirna."

Aku katakan, jawaban pada riw:ryat yang pertama sesuai dengan

bentuk pertanyaan. Sedangkan pada iwayatyang kedua, redaksi hadits
tidak membutuhkan pertanyaan dan arlanyapengkhususan makna. Inilah
yanglebih tepat. Ibnu Majah menge.uarkan dengan sanad hasan, dari
Abu Hurairah secara marfu': "Nabi S; menyukualfa'lu dan membenci
atb -th iyarab." At-T irmidzi mengeluar kan dari hadits Habis at-Tamimi,
bahwa ia mendengar Nabi ffi, bers:,bd* ftJ'Ulr ,A\ s'rJi:,8 J#Jlll
"Al-Ain adalah hak, dan tbiyarab yang paling benar adalah alfa'\u."

Riwayat ini mengandung penegarian bahwa al-fa'lu termasuk jenis

thiarab, tetapi dia adalah jenis yang dikecualikan.

Ath-Thibi berkata: "Dhamir rnuTnnats pada kata \^'?) kembali
kepada kata atb-tbryarab. Telah diketahui bahwa tidak ada kebaikan
pada semua bentuk tbiyarah. Sepert: yartg disebutkan dalam firman
Allah W' { W3;}1i{ai l;:t fi "Pengbuni-penghuni Surga
pada bari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indab ternpdt
istirabatnya. " (QS. Al-FurqAn l25l: 2a)

;ffi Bab 44: Al-Fa'lu



Ungkapan ini dibangun berdasarkan perkiraan jangkauan fikiran
mereka. Dengan menyebutkan kemewahan tempat tinggal dalam
berb an gga, den gan b ahasa un gk 

^pen 
y angsej alan den gan day a nalar o ran g

yang diajak bicara. Sehingga ia tidak enggan untuk memikirkerLnya.

Jika ia telah merenungkannya,lalu meresap ke dalam dirinya, maka
iapun akan menerima kebenaran.

Jadi perkar.*, i'Ultlijjl (Yang paling baik adalah alfa'lu) bertujuan
mengundang keinginan orang yang mendengar untuk memperhatikan
yangakan disampaikan dan menerimanya. Bukan mengatakan bahwa
pada thiyarah ada kebaikan secara hakiki. Atau ungkapan ini sepeni
perkataan orang "Musim panas lebih panas dari musim dingin."
Maksudny a al-fa'lu pada keny ataannya lebih jelas darip ada thiyarab
pada kenyataannya.

Kesimpulannya, isim tafdbil pada kalimat tersebut hanyalah untuk
menjelaskan sisi persamaan antara kedua hal. Sisi persamaan antara

thiyarah dan alfa'lu adalah kedua-duanya dapat memberi pengaruh

dalam suatu perkara yang hendak dikerjakan. Sedangkan pengaruh
alfa'lu lebih jelas.

Al-Khaththabi berkata: "Hal itu dikarenakan sandaran bagi al-fa'lu
adalah ucapan dan penjelasan. Maka seolah berupa kbabaryangdatang
dari perkara ghaib. Berbeda dengan selainnya yang bersandar pada

arah terbangnya burung atau suara burung tanpa ada penjelasan sama

sekali. Perbuatan ini hanyalah sikap berlebihJebihan dari pelakunya."

Ath-Thabari mengeluarkan dari Ikrimah, ra berkata: "Ketika aku

berada di sisi Ibnu Abbas, tiba-tiba lewatlah seekor burung sambil
berkoak. Kemudian seorang lelaki berkata: 'Kebaikan, kebaikan.'
Ibnu Abbas menimpali:'Tidak ada kebaikan ataupun keburukanyang
dibawanya."' Dia juga mengatakan, perbedaan antara alfa'lu dengan

atb-thiyarab adalah: Al-Fa'lu berpangkal dari berbaik sangka kepada

Allah, sedangkan ath-thiyarab hanyadalam perkara keburukan karena

itulah dia tidak disukai.

KitAb LXXVI:Ath-Tbibb ffi,
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An-Nawawi berkata : " A l-Fa'lu d igunakan pada perk arl- y angburul<

dan pada perkara yang baik. Tetapi lebih sering digunakan pada perkara

yarLg baik. Sedangkan atb-thiyarah hanya pada perkara yang buruk.
Namun terkadang thiarabjuga digunakan secara kiasan untuk perkara

yang disenangi."

Sepertinya pendapat ini berdasarkan kenyataan yang ditemui.
Adapun menurut syariat, ath-thiyataD khusus bagi sesuatu yang buruk
sedangkan al-fa'lu khusus bagi ses:atu yang baik. Namun di antar,r

syar^t alfa'lu adalah tidak boleh disengaja. Karena bila disengaja, makt
akan menjadi thiarah.

Ibnu Baththal berkata: "Allah m:njadikan fitrah manusia menyukai
perkataan y^ng baik dan cenderurtg kepadanya. Sebagaimana Allah
menjadikan pada mereka perasrran tenang dan senang melihac
pemandang nyangbagus dan air y:rng jernih. Meskipun mereka tidali
memilikinya dan tidak bisa meminumnya."

At-Tirmidzi mengeluarkan dan lia menyatakan shahih, dari hadit,;
Anas: "Bahwasany a apabtlaNabi ff i keluar untuk suatu keperluannya,
beliau suka mendengar ucapan: ((i;,5 U,b;,\D'Ya Najth, Ya Ri.syid'
(Semoga beruntung dan mendapat petunj*k)."

Abu Dawud mengeluarkan dengan sanad hasan dari Buraidah,
"Bahwasanya Nabi ffi tidak pernah bertathayyur dengan sesuattr

apapun. Dahulu apabila Nabi ffi rr,engutus seorang pekerja penguti;r
zakat, beliau menanyakan naman;,a. Jika menurut beliau namafiylzt

bagus, beliau senang dengannya. Jika beliau tidak menyukai namanya,
ketidaksukaan itu terpancar dari wrjah beliau."

Al-Baihaqi menyebutkan dalanr kitab asy-Syu'ab dari al-Hulaim:i
yangkesimpulannyaz Dahulu tathq,ryur pada masaJahiliyah di tengah
orang Arab adalah mengusir bunrng ketika hendak keluar untul.
keperluannya. Lalu al-Hulaimi nrenyebutkan seperri yang telah
dijelaskan di atas. Kemudian ia berkata: "Demikianlah, dahulu mereka
benathayyur dengan suara burung, dan dengan melintasnya kijang.

Bab 44: Al-Fa'Lt



Mereka menamakan semua itu dengan tathayyw. Sebab semuanya
bersumber dari perbuatan yangpertama."

Al-Baihaqi berkata: "sedangkan asyhum (menganggap sial) di tengah

orang non-Arab adalah: Apabila dia melihat anak kecil pergi ke tempat

seorang mu'allim maka dia merasa sial, jika ia melihatnya kembali pulang

maka ia merasa beruntung. Demikian pula apabila dia melihat unta
yang bagus membawa muatan maka dia merasa sial, jika dia melihatnya
meletakkan muatan maka dia merasa beruntung, dan lain sebagianya.

Kemudian datanglah syariat menghagus semua anggapanitu. Nabi ffi
bersabda: (\34 '# % rt * i?, )\ :b3 ,tD 'Barang siapa yang
meramal atau membataltan perjalanannya karen a tatbdyyur maka
bukan termasuk golongan kami."'

Serta masih banyak hadits-hadits lainnya.

Hal itu jika dia berkeyakinan perbuatan burung yang ia saksikan
menjadi penyebab terwujudnya dugaan di dalam dirinya. Tanpa
menyandarkan segala ketentuan kepada AIIah semata.

Adapun seorang yang menyadari bahwa Allah Maha Mengatur
segala urusan dan semua ketentuan berada di tangan-Nyr, tetapi di sisi

lain ia pun khawatir tertimpa keburukan-sebab menunrt pengalaman

yangtelah diketahui, suara tertentu dari burung atau perilaku tertentu
dari burung akan diiringi datangnya suatu bahaya-maka jika dia
meyakini hal itu dalam dirinya, maka sesungguhnya dia telah keliru.

Sedangkan, jika ia berdoa meminta kebaikan kepada Allah dan

meminta perlindungan dari keburukan lalu tetap melanjutkan dengan

bertawakal, niscaya apayang terlintas dalam benaknya tidak akan

menimbulkan bahaya apa-apa terhadapnya. Jika tidak, maka dia
berdosa karena meyakininya.

Terkadang perkara yang dia takutkan itu benar terjadi pada dirinya
sebagai hukuman baginya, sebagaimana yang sering terjadi pada

orang-orang Jahiliyah dahulu . Wallihu a'lam.

KitA"b LXXVI : Atb-Tbibb ffi;



Al-Hulaimi berkata: "Dahulu lrlabi ffi, menyukai alfa'lu karena
tasyLum adalah berburuk sangka kepada Allah \lg tanpa keterangan
yang jelas. Sedangkan tafa'ul adalah berbaik sangka kepada Allah.
Sedangkan seorang mukmin diperintahkan untuk berbaik sangkr
kepada Allah \E dalam setiap keaclaan."

Ath-Thibi berkata: "Maksud djbolehkannya tafa'ul dan larangan
tatbqryur adalah: Apabila seseorang rnelihat sesuatu lalu persangkaanny,r

baik dan mendorongnya untuk mengerjakan urusannya, mak,r
hendaklah ia melakukannya. Apabila ia melihat sebaliknya, mak;r
janganlah ia menerimarrya dalam dirinya tetapi hendaklah ia tetalr
melanjutkan urusannya. Sekiranytia menerima ag1apan buruk itu
lalu ia menghentikan urus annya, maka itulah thiyarah. Di manrr
thiyarah dikhususkan penyebvtannya pada perkara yang dianggalr
buruk atau sial. lVallhhu A'lArr1."

.--zet=-
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5757. Muhammad bin a1-Hakam meriwayatkan kepada kami,
an-Nadhr meriwayatkan kepada kami, Isra'il mengabarkan kepada

kami, Abu Hashin mengabarkan kepada kami, dari Abu Shalih: "Dari
Abu Hurairah.g;dari Nabi ffi, beliau bersabda: 'Tidak ada'adwa
(keyakin an adany a p enularan p enyakit), tidak ada t h iy ar ah (menganggap

sial karena sesuatu), tidak ada bimab dan tidak pula shafar."'

,.F, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [*,115 "i +qt "Bab: Tidak ada bhmab." Demikian yang
tercantum dalam riwayat seluruh perawi. Dalam bab ini al-Bukhari
membawakan hadits Abu Hurairah: "Tidak ada'adua, tidak ada

thiyarab, tidak ada hi.mab, dan tidak ada shafar." Kemudian tujuh
bab setelahnya, a1-Bukhari kembali membuat judul Bab: "Tidak ada

himah." Lalu ia membawakan di dalam bab tersebut hadits ini dengan

redaksi yangpanjane lebar, tetapi tanpa lafazh: u;*i:ll "Dan tidak ada

tbiyarab." Inilah salah satu yangjarang sekali dilakukan oleh al-Bukhari;

membuat judul bab untuk satu hadits pada dua tempat sekaligus dengan

laf.azhjudul bab yang sama persis.
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Adapun penjelasan tentang himab akan dipaparkan nanti pada.

babnya yangkedua, insya Allab Ta'tla.

Kemudian tampak bagiku bahwa dengan pengulangan bab ini
a1-Bukhari mengisyaratkan perselisihan tentang definisi bAmab.

sebagaima na yang akan dijelaskan n anti.
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5758. Sa'id bin Ufair meriwayatkan kepada kami, al-Laits meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Khalid meriwayatkan
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah: "Dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah ffi, pernah memutuskan perkara antara dua wanita
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78 Dalam naskah tol ddak tertulis: JE.
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dari Bani Hudzail yang sedang berkelahi. Salah seorang melempar
lawannya dengan batu dan mengenai l)enrtnya padahal dia sedang hamil,
hingga menyebabkan kematian anak yang dikandungnya. Lalu mereka

mengadukan peristiwa itu kepada Nabi ffi. Beliau memutuskan
hukuman @agi wanitapembunuh)urLtuk membayar diyat f anin dengan

seorang hamba sahaya laki-laki atau perempuan. Lantas wali wanita

yang menanggung (diyat) berkata: ''$fahai Rasulullah, bagaimana

saya harus menanBgllng orang yang belum bisa makan dan minum,
bahkan belum bisa berbicaraatavpun menjerit sama sekali? Tidakkah
yang seperti itu dibebaskan dari diyat?' Maka Nabi ffi bersabda:

'Sesungguhnya orang ini termasuk t:man-teman para dukun."'

(Hadits nomor: 5758 ini jugatercarrtum dalam hadits nomor: 5759,

5760, 6740, 6904, 6909,6910)
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5759. Qutaibah telah menyampaikan kepada kami, dari Malik, dari
Ibnu Syihab, dari Abu Salamah: "Dari Abu Hurairah gr , bahwa salah

seorang wanita melempar wanita lain rlengan batu hingga menyebabkan
janinnya gugur. Lalu Nabi ffi memutuskan untuk membayar dryat
janin dengan seorang budak laki-laki atau budak perempuan."

ovol
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5760. Dan dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin al-Musayyab: "Bahwa
Rasulullah ffi pernah memutuskan mengenai janin yeng terbunuh
di perut ibunya dengan (membayar diyat) seorang hamba sahaya

laki-laki atau hamba sahaya perempuan." Lantas orang yangdiputusi
hukuman berkata: "Bagaimana saya harus menanggung orang yang
belum bisa makan dan minum, bahkan belum bisa berbicara ataupun
menjerit sama sekali? Tidakkah yang seperti itu dibebaskan dari diyat?"
Maka Nabi ffi bersabda: "sesungguhnya orang ini termasuk teman-
teman para dukun."
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576t. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami,
Ibnu Uyainah meriwayatkan kepada kami, dari az-Zuhri, dari
Abu Bakar bin Abdurrahman bin al-Harits, dari Abu Mas'ud, dia
berkata: Nabi ffi melarang harga penjualan anjing, mahar pelacuran
dan upah perdukunan."
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5762.A1i bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, Hisyam bi.rlrr,rf
meriwayatkan kepada kami, Ma'rnar mengabarkan kepada kami,
dari az-Zthri, dari Yahya bin Ur.vah bin az-Zubair, dari lJrwah,
dari Aisyah €k, , dia berkata: "Sr:jumlah orang bertanya kepada

Rasulullah M mengenai para dtLkun (paranormal), lalu beliau
menjawab: 'Mereka itu tidak ada apa-apanya.' Mereka lalu berkata:
'\il7ahai Rasulullah! Terkadang mereka menyampaikan sesuatu kepada

kami, kemudian apa y ang mereka cr:ritakan benar terjadi.' Rasulullah

ffi bersabda: 'IJcapan itu adalah b:rgian dari kebenarat yang dicuri
oleh jin, kemudian ia membisikkannya di telinga pemeliharanya,lalu
mereka mencampurnya dengan seratus kedustaan."'

7e Dalam naskah 1.ey tenulis: .rE:F,+nk nilr Jr-r,1.L".
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Ali berkata, Abdur razzaq berkata: "Laf.azh:' IJcapan yang benar,'

rnursdl. Lalu sampai kepadaku bahwa setelah itu ia menyampaikannya
secara musndd."

,h SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: t{(flr ,.}\i] "Bab: Perdukunan." Disebutkan dalam
Syarh lbnu Bathtbal dijudul ini: ra,*J! "Dan sihir." Namun tidak ada

dalam naskah kitab asb-Shahtb sepanjang yang aku cermati terhadapnya.

Bahkan al-Bukhari membuat judul tentang sihir pada bab tersendiri
setelah bab ini.

Laf azh : a; ti(3 t -di b ac a den gan me m-fat b ab -kan hu ruf h af dan b o I e h
j uga denga n meng- h,asrah-kanny a-y aitu, mengaku-ngaku mengetahui

ilmu ghaib. Sepeni mengabarkan perihal peristiwayangbakal terjadi

di bumi disertai dengan penyebutan sebab musababnya. Asal usul
berita ini adalah kalangan jin yang mencuri dengar perkataan para
Malaikat. Kernudian mereka menyampaikannya ke telinga para dukun.
Kihin (dukun) adalah istilah yang digunakan untuk menyebutkan:

ut?\ (tukang ramal), orang yangmeramal dengan kerikil dan bintang-

bintang. Digunakan juga untuk seorang ya\7g mengerjakan urusan

orang lain dan berusaha memenuhi segala keperluannya.

Disebutkan dalam Kitab "al-Muhkam": "Dukun adalah hakim
dalam perkara ghaib."

Disebutkan dalam kitab al-Jimi': "Orang Arab biasa menyebut

setiap orang yang menceritakan sesuatu sebelum terjadinya dengan

istilah: dukun."

Al-Khaththabi berkata: "Para dukun adalah orang-orang yang
memiliki fikiran yang tajam, jiwa yang buruk, serta perangai
tempramental. Setan-setan suka kepada mereka karena ada kemiripan
di antaramereka pada perkara-perkara ini. Setan-setan mau membantu

mereka dengan segala upayayarLgmampu mereka lakukan."
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Dahulu perdukunan di eraJahiliyah sangat populer dan menyebar

tenrtama di masyarakat Arab karena terputusnya kenabian di tengah

mereka.

Adapun dukun terbagi menjadi beberapa jenis:

1) Dukun yang mendapat inform:tsi dari kalangan jin. Dahulu jin
memanjat ke langit dengan caray.ngsatu menunggangi yanglainnya
hingga mereka sampai ke posisi tertinggi yang dapat mendengar

berita-berita langit. Kemudian masing-masing menyampaikan
berita tersebut kepada jin yang:rda di bawahnya. Hingga mereka

menyampaikannya kepada jin yan gakan membisikkannya ke telinga
dukun, dan berita itu mereka rambah-tambahi. Tatkala Islam
datang dan al-Qur-an diturunkan, langit diberi penjagaan dari
setan-setarL yarLg ingin menguping berita. Mereka pun dipanahi
dengan panah berapi. Tinggallah l>erita yang berhasil dicuri jinyang
berada paling atas untuk disampa kan kepada yangadadibawahnya
sebelum ia terkena panah api. Inilah yang ditunjukkan dalam
firman Allah \H 

' 
( q: lW ,'4U '"'.itr ,+:;J$ " Kecual.i (setan) yang

mencuri (pembicaraan); maka ia dikejar oleh bintangyangmenyala."
(QS. Ash-ShAffAt [37]: 10)

Sebelum Islam daang, seringkali berita yang disampaikan
para dukun benar terjadi. Sebagaimana kabar disampaikan oleh
Syiqq dan Suthaih (tentang takwil mimpi rqaYaman), dan selain

keduanya. Setelah Islam datani;, hal itu sangat jarang terjadi.
Hingga hampir-hampir tidak ada. Segala puji bagi Allah.

2) Khabar yang disampaikan jin kt:pada pemelihara-pemeliharanya
berupa keberadaan benda yang hilang dari orang lain. Di mana
biasanya manusia tidak mengetahuinya. Atau sesuatu yanghanya
diketahui oleh orang dekat dan tidak diketahui orang jauh.

3) Informasi yang bersandar dari clugaan, terkaan, dan perkiraan.
Perkara ini memang Allah jadiran lebih pada sebagian orang,
meskipun tingkat kekeliruan nya iuga tinggi.

ffi Ba.b 46: Per?ukunan



4) Informasi yang bersandar kepada pengalaman dan kebiasaan.
Sehingga dukun mengambil petunjuk untuk perkara yang bakal
terjadi berdasarkan peristiw^ y^ng pernah terjadi sebelumnya.
Termasuk jenis yang terakhir ini perkara yan1 menyenrpai sihir.
Sebagian mereka menguatkan rekaannya dengan menggunakan
ramalan, rasi bintang, dan astrologi.

Semua jenis dukun ini tercela dalam pandangan syariat Islam.

Hadits mengenai celaan perdukunan dikeluarkan oleh para penulis
kitab as-Sunan dan dinyatakan shahih oleh al-Hakim, dari hadits
Abu Hurairah secara marfu' kepada Nabi ffi:

t-

e i;\ \fu 3fi ifr \'ui6 cV 3\ v+K c\ e,
(i;)

"Barang siapa yaflg mendatangi dukun atau tukang ramal lalu dia
membenarkan perkataanfiya, maka sesungguhnya dia telah kufur
terhadap ajaran y aflg diturunkan kepada Muhammad. "

Hadits ini memiliki riwayat penguat dari haditsJabir dan Imran bin
Hushain. Keduanya dikeluarkan oleh al-Bazzar dari dua sanad yarlg
ja1ryid, dengan lafazh: $6 Gi :y.

Muslim mengeluarkannya dari hadits seorang wanita dari istri
Nabi ffi-dan sebagian perawi adayangmenyebutkan bahwa wanita
adalah Hafshah-dengan lafazh:Gff C\ U.

Riwayat ini dikeluarkan oleh Abu Ya'la dari hadits Ibnu Mas'ud
dengan sanad jaytid. Hanya saja dia tidak menjelaskan status marfu'-
nya. Namun perkara seperti ini tidak mungki-'t didapatkan dari
pendapat sendiri. LafazhAbu Ya'la adalah: ((6Kji \?V )\6V C\ en
"Barangsiapa yangmendatangi peramal, dukun, atau tukang sihir."

Tetapi semua lafazhmereka sama dalam menyebutkan ancamannya,

sebagaimanalaf.azh yang disebutkan dalam hadits Abu Hurairah.
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Kecuali hadits dari Muslim, disebur;kan di dalamnya bahwa Nabi ffi
bersabda: (u";- #)\ ?i6 tlil ,-[4 flt "Maka tidak akan diterima
shalatnya selama empat puluh hari lamanya."

Disebutkan dalam rLwayat ath-llhabrani dari hadits Anas dengan

sanad lemah secara marfu' dengan Lfi.azh:
)z

,,3L) e ii\\iu; ifi i*-q'ui6\bK .,,i y p

(( .y; i#ji'i\;, # I { e 
p fi ;ui 5;,3

"Barang siapa yarLg mendatangi dukun lalu ia membenarkan
perkataannya maka dia telah berlep,rs diri dari ajaranyang diturunkan
kepada Muhammad. Barang siapa yang mendatanginya tanpa
membenarkan, maka tidak diterima shalatnya selama empat puluh hari."
Hadits-hadits yang pertama statrrsnya shahih dan lebih banyak
riwayatnya; lebih utama dari hadits yang lemah ini.

Jadi, ancaman mendatangi dukun terkadang berbunyi tidak
diterimanya shalat dan terkadang pulz' dengan vonis kafir bagi pelakunya.

Maka ancaman ini dibawakan kep,rda dua keadaan (shalatnya tidak
diterima atau kafir) bagi siapa mendatangi seorang dukun. Inilah yang
diisyaratkan orang al-Qunhubi.

Lafazh: -LrJl dibaca dengan memfatbab-kan huruf ain dan men-
tasydid-kan huruf ra, adalah orang yrng berusaha mengetahui perkara-
perkara ghrib dengan melakukan suatrr ritual rcrtentu atau mantra-marrfira.

Kemudian al-Bukhari membawakan tiga buah hadits.

Hadits pertamd: Hadits Abu Hurairah.

Perkataan {iJt ,fi;*t u1,'t 
g?ri Jt,fl "Dari Ibnu Syihab, dari

Abu Salamah, dari Abu Hurairih." K,5mudiari al-Bukhari membawakan
redaksi haditsnya dengan selengkap:rya. Demikianlah yang dikatakan
oleh Abdurrahman bin IGalid bin Mrsafir, dari riwayatal-Laits miliknya,
dari Ibnu Syihab. Sementara Malik m(rmperinci riwayat dari Ibnu Syihab
tentang kisah wali wanita yang menangung kerugian. Malik menyampaikan
kisah ini dari nwayatlbnu Syihab dari Sa'id bin al-Musayyib secara mursal.

;.#{S Bab 46: Per?ukunan



Sebagaimanayang dijelaskan oleh al-Bukhari pada jalur riwayar
setelah jalur Ibnu Musafir ini. Sedangkan al-Laits meriwayatkan
asal hadits ini dari Ibnu Syihab tanpa tambahan kisah dari Sa'id bin
al-Musayyib dari Abu Hureirah secara mausbul, sebagaimanayarlg
akan disebutkan nanti pada Kitab "ad-Diyit". Di sana al-Bukhari juga

mengeluarkan jalur Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah dan

Sa'id secara bersama-sama, dari Abu Hurairah, dengan menyebutkan
asal haditsnya sajatanpa ada tambahan kisah.

Adapun penjelasan lebih lanjut yang berkaitan tentang janin dan

tebusan berupa budak akan disebutkan di sana pada Kitab "ad-DiyAt",
insya Allah Ta'ala.

Perkataan: E!/l '"JJ i6l"Berkatalah wali wanita yang menanggung

denda. " Vanita tersebut adalah Hamal-dibaca dengan mem fathab-kan
huruf ba dan huruf mim tanpa tasydid-bin Malik bin an-Nabighah
al-Hudzali. Muslim telah menjelaskannya dari jaltr Yunus, dari
Ibnu Syihab, dari Sa'id bin al-Musayyib dan Abu Salamah secara

bersama-sama, dari Abu Hurairah. Kuniyah bagi Hamal adalah
Abu Nadhlah. Dia adalah seorang Sahabat yangtinggal di Bashrah.

Dalam riwayat Malik disebutkan: "Maka berkatalah lelaki yang
menerima putusan," yaitu yang diputuskan kepada lelaki yang menjadi

wali bagi wanita tersebut.

Disebutkan dalam riwayat al-Laits, Ibnu Syihab, bahwa wanita
tersebut berasal dari Bani Lihyan. Bani Lihyan adalah salah satu

kampung di tengah suku Hudzail.

Sementara itu penyebutan dua orang istri yang saling berseteru ini
disebutkan dalam riwayatyang dikeluarkan oleh Ahmad dari jal:ur

Amru bin Tamim bin Uwaim , dari ayahnya, dari kakeknya,ia berkata:

"Dahulu saudariku Mulaikah dan salah seorang wanita dari suku kami
yang bernama lJmmu Afif binti Masruh bersuamikan Hamal bin
Malik bin an-Nabighah. Lalu Ummu Afif memukul Mulaikah dengan

alat penggiling." (Al-Hadits)
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Tetapi dia menyebutkan dalam riwayatnya: "Al-Ala' bin Masruh

berkata: '\Wahai Rasulullah, apak:rh kami harus menanggung diyar
seorang yang belum minum dan belum makan."' (Al-Hadit$. Disebutkan

di akhir riwayat: "Sajak-sajak seperti sajakJahiliyah."

Bentuk penggabungan antarake<lua riwayat ini adalah: Kedua lelaki
yarLgdisebutkan ini adalah suami u'anita itu yaitu Hamal dan saudar;t

wanita itu yaitu al-Ala'. Keduanya mengucapkan perkataan tersebu';

secara bersahutan yang satu setelah yang lainnya. Karena menuru':
keduanya bayi yang dibayarkan cliyatny a adalah y^tg lahir dalanr

keadaan hidup. Adapun keguguran, maka tidak ada diyat. Namurr
syariat Islam membatalkan dugaan mereka dan menetapkan diyat
berupa budak. Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan pada Kitat,
"ad-DiyAt", insyA Allab Ta'ala.

Disebutkan dalam riwayat ath-Thabrani juga bahwa yar1i
mengucapkan perkataan itu adrlah Imran bin Uwaim. Makzr
kemungkinan ada kisah yanglainn ya.

IJmmu Afif dibaca dengan httruf ain, dua huruf fa, denganpola bac:'
'azbtm, namanyadisebutkan dalam li itab al-Mubbanzit karyaal-Khathib
Asal riwayatnyadikeluarkan oleh.F.bu Dawud dan an-Nasai dari jalur'

Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Atrbas, dengan nama lJmmu Ghathil'

-dibaca dengan huruf ghain kemudian huruf tba, dengan bentulr
tasbgbir-.'Valli.bu a'lam.

Perkataan ,l$iiS ai'i,, +, i'fiu-&i ql"'$fahai Rasulullah,
bagaimana saya harus *.rrrrrggrng orang yang belum bisa makan
dan minum." Dalam riwayat Malik disebutkan dengan lafazh:
(u.i tS Ei i ,r,,. Namun lafazh yang pertama lebih repar, karena

sesuai dengan sajak. Disebutkan dalam riwayat al-Kusymihani, dalam
riwayatMalik dengan lafazh: '! \-l sebagai ganti Y 6,. Inilahlafazhyang
tercantum dalam kitab al-Muutatbtlra'.

Abu Utsman binJinni berkata: "Makna ucapannya: 'Tidak makan'
yaitu belum makan. Disinif il nxadhidigunakan drtempatf il mudhai'."
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Perkataan, |h,4:' Hl"Tidakkah y^ngseperti itu dibebaskan
dari diyat." Menurut riwayat mayoritas perawi, Iaf.azh;L dibaca
denganmen-dbammah-kmhnruf yadmmem-fathah-kanhuruf thaserta
men-tasydid-kan huruf lam, ertinya digugurkan darinya. Dikatakan:

,*6,r),3 7':, anrnya tuntutan pembalasannya digugurkan, dan lafazh:

fXl jg "Darahnya tidak dituntut"-lafazh;t dibaca dengan men-
dhammah-kan huruf tha dan boleh jugldgngan mem.fatbab-kannya.
Ada yang menghikayatkan dibaca: pi, tetapi al-Ashmi'i tidak
mengetahuinya.

Al-Kusymihani menyebutkan dalam riwayat Ibnu Musafir: 11JEyy

dengan mem-fatbah-kan huruf ba tanpa men-tasydid-kanhuruf lam,
dari kata al-buthlhn Demikianlah yang aku dapati dalam naskah yang
dijadikan pegangan dari riwayat Abu Dzar.Iyadh mengatakan bahwa

seluruh perawi meriwayatkan di sini dengan huruf ba, ia berkata:
"Dengan diriwayatkan dengan dua bentuk pada kitab al-Muanthtbd.'."
Sedangkan a1-Khaththabi telah merajihkan bahwa asal katanya adalah

al-butblA.n Namun Ibnu Baththal mengingkarinya, ia berkata:
"Demikian yang dikatakan ahli hadits, tetapi yangbenar adalahdari8o

kata tballa ad-dam yaitu jika tuntutan pembalasannya digugurkan."

Aku katakan, pengingkaran ini tidak ada artinya sama sekali sebab

riwayatyang menyebutkan dengan huruf ba adalahriwayatyang shahih.

Kata ini juga memiliki makna yang benar, dan maknanya kembali
kepada makna lafazh dari riway at y ang lain.

Perkataanr tgriilr gflL:yl-it U,l! "sesungguhnya orang ini termasuk

teman-tem an parudukun. " Maksudnya, karena ucapannya mirip dengan

ucapan mereka. Muslim dan al-Isma'ili menambahkan dari riwayat Yunus:

"Karena sajak yang dia ucapkan itu." Al-Qurthubi berkata: "Perkataan

ini adalah penafsiran perawi hadits." Keterangan yang menjelaskan hal ini
"' diriwayatkan oleh Muslim dalam hadits al-Mughirah bin Syu'bah:

"Maka berkatalah seorang lelaki dari kaum wanita pembunuh yang

80 Dalam naskah 1r"1 tidak tenulis: 6,.
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menanggung ganti tugi," lalu ia mr:nyebutkan yang semisalnya, da-n

disebutkan di dalamnya: "Rasulullah ffi bersabda' 11.,5s1t-ef gJi;
'Sajak-sajak seperti sajak A'rab. "'

Laf.azh: rz-t\ adalah ucapan yang pada setiap akhir kalimatnya
bersesuaian Frtr. Kata ini berasal darikata "!-yl (persamaan). Menurut
istilah bahasa Arab, sqak adalah ucapan yang memrllki qafiya6. Bentuk
jamaknya adalah 1E*idan Cft1i.

Ibnu Baththal berkata: "Hadit s ini menunjukkan celaan bagi

orang-orang kafir dan celaan bagi ore,ng-orang yang menyerupakan diri
dengan mereka dalam perkataan yang mereka ucapkan. Nabi ffi tidak
menghukumnya karena berkata denrikian, sebab beliau diperintahkan
untuk bersikap pemaaf bagi orang-()rang yangjahll."

Hadits ini dijadikan pegangan bagi ulama yang memakruhkan
sajak dalam ucapan. Tetapi kemakruhan ini tidak berlaku mutlak.
Tetapi yangdimakruhkan hanya sajak yang dipaksakan dalam rangka
menolak kebenaran. Adapun sajak. y^ng terungkap secara spontan
tanpa dibuat-buat dalam perkara mrrbah, maka dibolehkan.

Kepada penjelasan inilah diba'vakan perkataan bersajak yang
diriwayatkan dar:i Rasulullah ffi tersebut. Penjelasan lebih lanjut akan

disebutkan dalam Kitab " ad-Da' awA(' .

Kesimpulannya, jika terkumpul padanya dua perkara yaitv sajak

yang dibuat-buat dan dipaksakan, darL dengan tujuan untuk membantah
kebenaran, maka sajak itu tercela. Jika terdapat padanya salah satu

perkara saja, maka celaannya lebih ringan. Berdasarkan keterangan
ini, maka sajak dapat dibagi menjadr empat jenis: Pertama, sajak yang
terpuji. Yaitu yalgterucap secara sl)ontan dalam perkara kebenaran.
Kedua, sajak yang dibuat-buat dalarn perkara kebenaran. Ketiga dan
keempat, keb alikan dari y ang sebelu mnya.

Faedah lain yang dapat dipetik dari hadits bab ini adalah:
Melaporkan tindak kriminal kepacla seorang hakim, dan wajibnya
diyat untuk janin meskipun keluar dalam keadaan sudah mari.
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Sebagaimana yang akan diterangkan nanti dalam Kitab "ad-Dlyit',
berikut faedah-frcdah lainnya.

Hadits kedua,

Hadits Abu Mas'ud, dia adalah Uqbah bin Amru, tentang larrngan
mengambil harga penjualan anjing, mahar pelacur dan upah dukun.
Penjelasannya telah dipaparkan sebelumnya di akhir Kitab "al-Ba'i".

Hadits ketiga:

Perkataan : l;:* ;f ;Jt ,,;r-p ,, ,#_ F) "Dari Yahya bin Urwah
bin az-Zubair, dari I-Irwah." Sepeninya riwayat ini termasuk riwayat
yangterluput dari az-Zthri dari mendapatkan penyimakan langsung
dari Urwah. Sehinggaiamengambilnya dari putra Urwah, dari Urwah.
Padahal az-Zuhri banyak mengambil hadits langsung dari Urwah.
Az-Zuhri menyebut putra Urwah ini dengan sebutan seorang yang
memiliki keluasan ilmu.

Disebutkan dalam riwayatMa'qal bin Ubaidullah, yang dikeluarkan
oleh Muslim, dari az-Zuhri: "Yahya bin Urwah mengabarkan kepadaku,

bahwasanya ia mendengar Llrwah." Demikianlah yang tercantum dari
al-Bukhari dalam Kitab "at-Tauhid", darijalur Yunus. Juga dalam Kitab
"al-Adab" dari jalur Ibnu Juraij, keduanya dari Ibnu Syihab.

Aku tidak menemukan hadits lain dari Yahya bin Urwah dalam
Sbabth al-Bukbari selain hadits ini. Sebagian hadits ini diriwayatkan oleh
Muhammad bin Abdurrahman Abul Aswad, dari Urwah. Riwayat ini
telah disebutkan pada Kitab "Bad'ul'$7ahyi" secara mausbul. Demikian
pula Hisyam bin Urwah, darr ayahnya, dengan hadits yarLgsama.

Perkataanz l,s44z'afu *ttt jy:j'r;1 "S.r.orang bertanya kepada

Rasulullah M." Dalam rrwayat al-Kusymihani dengan lafazh:
(')4,:y^ip bt i; Ju i'ull. Demikian pula yang tercantum dalam
riwayatYunus. Sedangkan dari Muslim dari riwayatMa'qal disebutkan

dengan laf.azh yang sebagaimana rrwayat sebelumnya. Sebagian dari
orang yarlgbertanya disebutkan diantaranya adalah Mu'awiyah bin
al-Hakam as-Sulami.
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Sepeni yang disebutkan oleh Muslim, dalam haditsnya: "Mu'awiyah
berkata, aku bertanya: '\Wahai Rasulullah, ada sejumlah perkara yang
dahulu kami lakukan pada masaJahili rah. Dahulu kami pergi mendatangi

dukun.' Rasulullah ffi berkata: 11![33] 6'r'ill 'Janganlah kalian pergi
mendatangi dukun. "' (Al-Hadits)

Al-Khaththabi berkata: "Mereka para dukun, sebagaimana y^ng

diketahui dari hasil pengalaman, rnereka adalah orang-orangyang
memiliki fikiran yang ta:1am, jiwa yang buruk serta perangai yang
tempramental. Mereka meminta pertolongan kepada bangsa jin dalam

mengerjakan perkara perdukunan mereka dan bertanya kepada jin
dalam setiap perkara yang mereka hadapi. Lalu Jin menyampaikan
kepada mereka perkataan-perkataaan. Kemudian Allah menyebutkan
tentang para penyair setelah menye butkan tentang para dukun pada

firman-Ny at {bt$iTf; J e'# y),'Maukah Aku bqiakan kepadamu,

kepada siapa setan-setdn itu turun?' (lS. Asy-Syu'ard'lz6l:221)."

Perkataanz l21u..X itlit "Beliau bersabda: 'Mereka itu tidak
ada apa-apanya."' Dalam riwayat lvtuslim disebutkan dengan lafazh:

rc,,1lJJll. Demikian pula yang clisebutkan dalam riwayat Yunus
dalam Kitab "at-Tauhtd". Dalarn sebuah naskah disebutkan:

Gqn\r:,Jj'j-iUill. Maksudnya ucaprLn mereka tidak memiliki sandaran

api-apa. Orang Arab biasa menga.takan terhadap seseorang yang
melakukan sesuatu tanpa mengerjak tnnyadengan baik dengan istilah:
,;\V+ \.1 "Dia tidak melakuka n alta-apa."

Al-Qunhubi berkata: "Dahulu pacla masaJahiliyah mereka senantiasa

mengadukan segala permasalahan dzn berhukum kepada para dukun.
Mereka memutuskan sesuatu berdasrrkan perkataan mereka. Adapun
masa perdukunan, terhenti seiring dengan diutusnya Muhammad M.
Namun demikian masih ada sebagirn orang yangyang menyerupai
prilaku mereka."

Padahal larangan mendatangi mt:reka sangat jelas. Sehingga tidak
dihalalkan bagi seorang pun untuk mendatangi dan membenarkan
mereka.
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Perkataan le 'o& t61-(Qi 6i"*:r#il "T.rkadang mereka
menyampaikan sesuatu kepada kami, kemudian apa- yaflg mereka
ceritakan benar-benar terj adi. " Dalam rrw ay atYunus disebutkan dengan

lafazh: @;W#Fll. Perkataan ini muncul dari orang yangbertanya
untuk mempersoalkan keumuman makna sabda beliau' "Mereka tidak
ada apa-apanya." Sebab menurut yarLg ia fahami, dengan demikian
maka mereka tidak pernah mengatakan yang benar sama sekali.
Karena itulah Rasulullah ffi mengabarkan kepadanya tentang penyebab

kebenaran yang terjadi. Bahwasanya meskipun perkataan mereka
be rtep at an den gan sesuatu y ang dap at dibenarkan kej adia nrLy a, namun
mereka tidak menyampaikan kebenaran itu begitu saja tetapi mereka
mencamp urrLy a dengan kedustaan.

Perkataan: tj;Jrn i;133,1$1 "U.rpan itu adalah bagian dari
kebenaran." Demikian yang tercantum dalam riwayat al-Bukhari.
Lafazh: 5J I -dib aca den gan huruf h a, lalu huruf qaf-y aitu p erkataan

y^ngdidengar dari merek a yang berketepatan terj adi.

Disebutkan dalam riwayatMuslim: <r,#t Ei,;3t4!yy "Kalimat itu
berasal dari jin." An-Nawawi berkata: "Demikian yang tercantum dalam

naskah yangberedar di negeri kami-lafazh $t dibaca dengan huruf
jim dannun-.Maksudnya, bahwa perkataan yang didengar darimereka

berasal dari bangsa jin. Atau, perkataan yarLg berketepatan dengan

kejadian adalah perkataan yangdisampaikan oleh Jin." Aku katakan,

perkiraan yang kedua ini sesuai dengan lafazh riwayat al-Bukhari.
An-Nawawi berkata: "Iyadh menghikayatkan bahwa laf.azh itu ada,

yaitu disebutkan dalam riwayat Muslim dengan huruf ba dan qaf."

Perkataan z lfilttl;s;;-l"Adalah perkataan yangdicuri oleh jin."
Demikian yalgtercantum dalam riwryat mayoritas perawi. Dalam
riwayar as-Sarakhsiy disebutkan dengan lafazh: tt;#r 6 q1a\11.

Maksudny a, para dukun mengambil kabarny a darijin. Atau jin yang
menyampaikan kepada dukun mengambil perkataan ini dari jin lain
yangberada di atasnya.
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Laf.azh: \iLr;4 dibaca dengan huruf hba,lalu huruf tba fathah dan

boleh jvga kasrab, dan setelahnya iurnf fa. Aninya mengambilnya

dengan cep at. D alam riw ay at al-Ku symihani den g an lafazh: 
1 1 

\il-l-q y;

dengan mendahulukan huruf fa sett:lahnya huruf zha.Namunlaf.azh
yaflgpertama yang ma'ruuf. Wallhl: u a'lam.

Perkataan:. Vortl "Kemudian ia membisikkanny a." Lafazh, \;rt
dibaca dengan mem-fathah-kan huruf pertama dan kedua, dan
men-tasydid-kan huruf ra, artinya menuangkannya. Dikatakan:
Yjl::,--riY, ts\L 3:,;, artinya aku menuimgkan gayung di atas kepalanya.

Maka seolah jin menuangkan perkaraan itu ke telinganya.

Al-Qurthubi berkata: "Boleh juga dikatakan, yaitu dia melemparkan

perkataan itu ke telinganya dalam bentuk suara. Dikatakan z ;\B\ 'j,
artinya burung itu bersuara."

D al am riw ay at Yunus diseb utka n: " \ijfi artiny a dia men gulan g-

ulanginya. Dikatak an: ij's 'iF +t+"*J\ o- sj, yaitu ayam betina itu
mengulang-ulangi suaranya. "

Al-Khaththabi berkata: "Dikat,rkan juga: $'";, ++1t dj dan
\j;,yaitu jikaayam betina itu beru..ang suara petokannya. Ada yarrg
mengatak an:' e;j 3,j$ dan ;;;j.,

Al-Khaththabi berkata: "Artinya, apabila jin menyampaikan
perkataan kepada wali-walinya, pat'a setan ikut mendengarkan dan
mereka saling menyampaikan kepada yanglainnya. Sebagaimana jika
aye;m betina bersuara lalu didengar oleh ayam-^yam lainnya yang
kemudian ikut bersuara sahut menyrhut."

Al-Qurthubi membantahnya: "Ilahwa yang lebih sesuai dengan
redaksi hadits adalah jin menyampaikan perkataan itu kepada wali-
walinya dengan suara bisikan yarlg berulang-ulang disenai gema dan

suara yangsahut sahutan. Karena itulah biasanya ucapan para dukun
disampaikan dengan cara seperti ini.''
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Penjelasan mengenai hal ini telah dipaparkan sebagiannya di akhir
Kitab "al-Jani-iz" tentang kisah Ibnu Shayyad, beserta perselisihan
perawi tentang ucapan: L,:ri*'i i1+3; "Dalam kain beludru
miliknya yangterdapat suara di dalamnya."'

Dukun disebut wali bagi jin dikarenakan dia bersahabat dengannya.

Atau disebutkan wali-wali jin sebagai ganti dukun untuk tujuan umum
mencakup dukun dan orang yanglainnya yang berteman dengan jrn.

Al-Khaththabi berkata: "Rasulullah ffi menjelaskan bahwa benarnya
perkataan dukun pada suatu kali dikarenakan jin telah membisikkan
perkataan yang sebelunmya dia curi dengar dari para Malaikat. Kemudian

perkat aan itu dit amb ahiny a den gan kebohon gan-keboho ngan y aflg
dia sandingkannya bersama perkataan yar,g dia dengar. Sehingga

terkadang dia benar, namun sering kali dia keliru."

Perkataan dalam riwayat Yunus: ((+\+lil ts$n "seperti petokan
ayam betina." Ayam adalah jenis burung unggas yang telah dikenal.
Huruf dal padalafazh +trJl bisa dibaca fatbab, kasrab atau dhammab.

Namun yanglebih masyhur adalah denganfatbab.

Disebutkan dalam riwayat al-Mustamli dengan lafazh: ((A?Ell))
dengan huruf zai berbaris dbammah. Ad-Daraquthni mengingkari
lafazh ini dan dia menggolongkannya sebagai kesalahan penulisan.

Namun disebutkan dalam hadits bab yang dibawakan dari jalur lain,

yang sebelumnya telah dibawakan pada Bab: "Tentang Malaikat",
dalam Kitab "Bad'ul Khalqi": xirr)tilt 'j 6 +!t ; s#lt "Dia pun
membisikk arrnyake telinganya sebagaimana berdengungnya botol kaca. "
Para ulama menj elaskan, makn arry a adalah : Sebagaim ana dia mendengar

suara botol yang bersentuhan dengan sesuatu, atau suara botol yang
dimasukkan sesutau di dalamnya.

Al-Qabisi berkata: "Maknanya, ketika jin menyampaikan perkataan

itu kepada para dukun dia bersuara seperti suara botol kaca yang
digelindingkan dengantangan atau digelindingkan di atas batu."
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Al-Khaththabi berkata: "Maknanya, perkataan itu ditutupkan
ke telinganya sebagaimana kepala botol ditutup dengan ujung kantung,

air lalu dituangkanlah air yang adr di dalam kantung itu ke dalam

botol tersebut."

Sungguh asing pendapat pensyarzth kitab al-Masbibth, at-Turabasyti,
ia berkata: "Riwayat dengan huru: zai g4V.,J11 lebih selamat, sebab

telah disebutkan dalam riwayat lain: 1$',s'rClt F L:fyy 'sebagaimana

botol berbunyi.' Penggunaankata ! untuk redaksi ini lebih umum
daripada yang disebutkan dalam pr'nafsiran mereka pada hadits bab.

Karena penafsiran mereka tidak mrmyhur dan kami tidak mendapati
penguat yang mendukung keteranp;an mereka itu. Ini menunjukkan
bahwa riwayat dengan huruf dal adalah kesalahan penulisan atau
kekeliruan dalam penyimakan."

Ath-Thibi membantah, ia berk:rta: "Tidak diragukan lagi bahwa
lafazh: +t+Xt'j adalah maful muthlq. Di dalamnya tekandung makna
penyerupaan. Sebagaimana dibolehkan menganalogikan masuknya
perkataan-yang dicuri dengar jin--ke dalam telinga dukun dengan
masuknya air ke dalam botol. Makr dibolehkan juga menyerupakan
pengulangan ucapan ke telingan duliun itu dengan pengulangan suara

petokan ayam ke telinga 
^yam-aya.m 

lainnya. Di mana perkara ini
merupakan kejadian y^ng dapat disaksikan secara langsung.
Sebagaimana Anda dapat menyakr;ikan apabila ayam jago melihat
sesuatu yang tidak disukainya maka clia bersuara hingga ayam-ayamlain
mendengarnya, lalu mereka beranrai-ramai bersuara (petok-petok)
bersamanya. Masalah penyeruparn adalah bab yang luas tanpa
keharusan adany a persamaan antar a reduanya. Hany a saj a pen ggunaan
ka:a)^1E*l (menyambar) dalam hadits mengesankan perbuatan burung,
sebagaimana firman Allah \W, ( :;hi'^M3fi "Lalu disambar oleb
burung." (QS. Al-Hajjl22l:31). Sehingga penyebutan +i-Llj.Jt (ayam) di sini
lebih cocok daripada a,;q$l botol k:rca. Karena adanya keahlian yang
sama dalam peminjaman istilah.'

Aku katakan, keterangan ath-T,ribi ini dikuatkan dengan klaim
ad-Daraquthni yang merupakan imam bagi cabang ilmu ini, bahwa
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laf.azh dengan huruf zai adalah kesalahan penulisan. Meskipun kami
tidak menerima klaim ini begitu saja, namun minimal riwayat dengan
huruf dal menjadi lebih rajih.

Perkataan liS ISU W 'irJ$l "Kemudian dia mencarnp wrrrya
dengan seratus kedustaan." Dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan:

GS #V,yF\l"Lebih dari seratus kedustaan." Lafazhini menunjukkan
bahwa penyebutan bilangan seratus hanya sebagai hiperbolis bukan
hitungan y ang sebenarny a. Kata o:K dibaca dengan memfatbab-kan.
Ada j u ga y 

^rLg 
men ghikayatkan den gan meng- k a s r ab-kanny a, n amun

sebagian ulama mengingkarinya, sebab dengan meng-kasrab-kan aftinya
menjadi bentuk dan keadaan, sedangkan di sini bukanlah tempatnya.

Muslim mengeluarkan dalam hadits lain tentang asal hukum
bertawasul dengan jin untuk memperoleh berita langit. Muslim
mengeluarkan dari hadits Ibnu Abbas: "sejumlah lelaki Anshar
menyampaikan kepadaku, bahwasanya tatkala mereka duduk bersama
Rasulullah ffipada suatu malam, tiba-tiba ada bintang jatuh dengan
nyalaapinya. Rasulullah ffi bersabda: 'Apa yang dahulu kalian katakan
jika ada bintang jatuh seperti ini pada masaJahiliyah?'Mereka berkata:
'Dahulu kami berkata: Malam ini telah lahir seorang pembesar atau

telah meninggal seorang pembesar.' Rasulullah M bersabda:

-6 ril u:J Hr.eq;1-'t: *i o.|.U €|i 6l ,,

c+.:flr * e'e*+ir g'"i &?\'ak &.Gi
erfft"#tir5 riu ,A)# 6fur ,r:J)r,+6 J^i .4
& t\sLV\A,AtJ\'+ 3 #,Sfut ,t-;)t JL,H.j;

U.r:tL'+S * ,::'+j#5,3r't6 *.:
"sesungguhnya tidaklah bintang jatuh karena kematian seseorang dan

tidak pula karena kelahirannya. Akan tetapi jika Rabb kita memutuskan
suatu perkara, maka para Malaikat pemanggul 'Arsy akan benasbih.

Kemudian benasbih pula para Malaikat yar..g berada di bawahnya.
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Hingga kalimat tasbih sampai ke parr Malaikat di langit dunia. Mereka
berkata: 'Apa yang difirmankan oleh Rabb kalian?'Lalu mereka pun
memberitahukannya, hingga perk;taan itu sampai ke langit dunia.
Kemudian para jin mencuri dengar perkataan itu. Apa-apa yang
mereka bawa sesuai dengan aslinya maka menjadi kebenaran. Akan
tetapi mereka telah menambahi dan menguranginya."

Sebelumnyatelah disebutkan pada tafsir surah Saba' dan tafsir yang
lainnyatentang penjelasan cara jin rrLencuri dengar berita-berita langit.

Adapun riwayat yarLg disebutkan pada Kitab "Bad'ul Khalqi" dari
jalur lain, dari Urwah, dari Aisyah:

d ,,'ii\ f 6 - +\;-;l\'$-'i\;tl € iit x=i,tt'oin
(( .dJl,*6t 3;:-13 t\:1\ *p

"Bahwasarya para Malaikat turun ke a1-'AnAn-yaitu awan-lalu
mereka bercerita tentang perkara yang diputuskan di langit, sedangkan

para setan menguping pembicaraan tersebut."

Mungkin yarg dimaksud awan <li sini adalah langit, sebagaimana
istilah langit juga dipakai untuk mt:nyebutkan awan. Kemungkinan
yang dimaksud adalah awan yang set,enarnya,dan bahwasanya apabila
para Malaikat turun membawa wahyu ke bumi maka para setan
mendengar berita itu dari mereka Ji tengah perjalanan. Atau yang
dimaksud dengan para Malaikat di sini adalah para Malaikat yarLg
bertugas menurunkan hujan.

Perkaraan ztil;ii;i';;i 64 i,,yit'ni:tSsr ,Ft eVlti; iri gS. iul
"Ali berkata, Abdurraziaq berkata: Lafazh ini mursal,'Ucapan
yang benar,' kemudian sampai l,:epadaku bahwa setelah itu ia
menyampaikannyasecara rnusnad." l\li di sini adalah Ali bin al-Madini,
guru al-Bukhari yang menyampaikan hadits ini. Maksudnya, dahulu
Abdtrrazzaq menyampaikan penggalan kalimat tersebut dari hadits
ini secara mursal. Kemudian sete ah itu, dia menyampaikannya
secara mausbul dengan menyeburkan Aisyah dalam sanadnya.
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Muslim mengeluarkan dari Abdu bin Humaid dan al-Isma'ili dari jalur
F ayyadhbnZ,rtir, dan Abu Nuiam dari jalur Abbas al-Anbari, ketiganya

dari Abdu rrazzaq secara mausbwl seperti riwayat Hisyam bin Y.rs.rf,
dari Ma'mar.

Hadits ini menunjukkan bahwa masih ada berita langit yzrLg

didengarkan para setan secara sembunyi-sembunyi. Hanya saja
jumlahnya semakin sedikit dan jarang sekali. Hingga hampir bisa

dikatakan tidak ada lagi jika dibandingkan dengan masa Jahiliyah
dahulu. Hadits juga ini menunjukkan larangan mendatangi dukun.

Al-Qunhubi berkata: "\Wajib bagi orang yar,;gmarrrpu, ymg berharap

pahaladari Allah ataupun pihak lainnya,untuk meluruskan siapa saja

yang melakukan sesuatu dari tindak perdukunan di pasar-pasar dan

mengingkari perbuatan mereka dengan pengingkar^n y^ngkeras. Juga
terhadap orang-orang yang datang kepada mereka. Jangan sampai
tertipu dengan kebenaran dari merekapadasebagian kasus, juga dengan

banyaknya orangyar.g datang kepada mereka yang digelari orang
berilmu. Sebab orang-orang itu belum lagi mendalam ilmunya, bahkan
tergolong orang-orang jahil karena masih melakukan perkara terlarang
dalam syariat.

, h. CATATAN PENTING

Pencantuman Bab: "Perdukunan" pada Kitab "ath-Thibb" dikarenakan

adanya sisi kesesuaiannya dengan Bab: "as-Sihir". Sebab keduanya
(perdukunan dan sihir) bersandar kepada sumber yang satu yaitu
bantuan setan. Pencantuman Bab: "as-Sihir" pada Kitab "ath-Thibb"
dikarenakan adanya sisi kesesuatannyasr dengan penyebutan ruqyah
dan metode pengobatan maknawi lainnya. Sehinga ada hubungannya
dengan penyebutan penyakit yarLg membutuhkan ruqyah dan yang

semisalnya. Kitab "ath-Thibb" mencakup petunjuk tentang obat-obatan
jasmani seperti Habbatus Saudaa' dan Madu, kemudian petunjuk tentang
obat-obatan maknawi seperti ruqyah dengan doa dan al-Qur-an.

tr Dalam naskah 1,r1 tenulis: i#uJ.
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Kemudian disebutkan penyakir-penyakit yang dapat ditangkal
dengan obat-obatan maknawi, setragaimana disebutkan penyakit-
penyakit yang dapat ditangkal derrgan obat-obatan jasmani seperti
penyakit kusta dan lepra. Wallhhu u'larn.

.--7sf-
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Sihir
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Firman Allah ti;51z "Tetapi setan-setan itulab yang kafir, mereka
mengajarkan sibir kepada manusia dan apa ydng ditwrunkan
kepada dua Malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut dan Marut.
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82 Sesudahnya dalam naskah 1.ey tenulis: oi'r\.
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Padabal kedwanya tidak mengajarkAn sesudtu kepada seseordny

sebelwm mengatakan:' Seswnggwhnyo kami banyalab cob aan (b agimu),

sebab itu janganlab kafir.' Maka mereka mempelajari dari keduanya

(Malaikat itw) apa yang (dapat) memisabkan antard seordng (swamil'

dengan istrinya. Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorany

dengan sibirnya kecaali dengdn izin .Allab. Mqeka mempelai ari sesuata

ydng rnencelakakan, dan tidak memberi manfaat kepada mereka,

Dan swnggwh,mereka sudab tabu,barang siapa membeli (menggunaknn

sibir) itu, niscaya tidak akan mendapat keuntungan di akbirat. Dan
swnggub, sangatlab burwk perbwatan mereka ydng menjwal dirinya'
dengan sibir, sekiranya mereka tAt'ltt." (QS. Al-Baqarah l2lz 102)

Firman-Nya: "DAn tidak akan mttndng pesibir itw, dari mand pun
ia datang." (QS. Thaha l20lz 69)

Firman-Nyaz "Apakab kamw me'nerima sibir itw padabal kamu'

menyaksikannya?' (QS. Al-Anbiy6' l21lz 3)

Firman-Nya: "Terbdydng olehnya' (Mwsa) seakan-akan ia merdyctl)'

cepat, karena sibir rnereka." (QS.'lhaha 120]z 66)

Firman-N y ar " D A n d ari kej a b at a n (p er e mp u ct n-p er e mp w a n) p e ny ibir
ydng meniwp pada bu-bwl-bubwl (talinyzl." (QS. Al-Falaq [113]: a)

Laf . azhz.i U ril r adalah tukan g-tuka n g s ih i r. 4 rz-,; artiny a te rtutup.
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5763.Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepada kami, Isa bin Yunus
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam , dari ayahnya, dariAisyah qg9-, ,

dia berkata: "seorang Yahudi dari Bani Ztruqyang bernama Labid bin
al-A'sham menyihir Rasulullah ffi, sehingga Rasulullah ffipun dibuat
seakan-akan telah melakukan sesuatu pekerjaan yang beliau tidak kerjakan.

Sampai di suatu hari-suatu malam-ketika beliau berada di sampingku,

beliau berdoa dan berdoa, kemudian beliau bersabda: ''Sflahai Aisyah,
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apakah kamu mengetahui bahwa lr.llah telah memberikan putusan

tentang permintaanyangaku pinta kepada-Nya? Dua orang lakilaki
telah datangkepadaku, lalu salah sec)rang dari keduanya duduk di atas

kepalaku dan satunyalagi di kedua kakiku. Kemudian salah seorang

berkata kepada yangsatunya: 'Sakit apakah laki-laki ini?' Temannya
menj awab :' Terkena sihir.' Orang yal Ig pertam a bertany a lagi:' Siap akah

yang menyihirnya?' Temannya menjawab: 'Labid bin al-A'sham.'
Orang yang pertama kembali bertimya: 'Dengan benda apakah dia

menyihir?' Temannya menjawab: 'Dengan sisir dan bekas rontokan
rambut dan kulit mayarLgkurma jantrn.'Orang y^ngpeftama bertanya:

'Dimanakah benda itu diletakkan?' Temannya menjawab: 'Di dalam

sumur Dzarwan.' Kemudian Rasul,-rllah ffi mendatanginya bersama

beberapa orang Sahabatnya.' Kemudian beliau datang kembali dan

bersabda: '\tr7ahai Aisyah! Seakan-akan airnya berubah bagaikan
rendaman inai dan seakan-akan pucuk pohon kurmanya bagaikan

kepala setan.' Aku bertanyai'Wahai Rasulullah, tidakkah engkau

mengeluarkannya?' Beliau menjawab:'Tidak, sesungguhnya Allah
telah menyembuhkanku maka aku tidak suka memberikan kesan

buruk di tengah manusia.'Kemudian beliau memerintahkan seseorang

untuk menutup sumur itu."

Hadits ini juga diperkuat oleh rivrayat mutaba'ab AbuUsamah dan

Abu Dhamrah serta Ibnu Abu az:,Linad dari Hisyam. Al-Laits dan

Ibnu Uyainah mengatakandari Hisyam, tentang sisir dan helai rambut.
Dikatakan, al-mwsyathah yaitu helai rambut yang jatuh apabila disisir.
Al-Musyatbah berasal dari rnusyatl.rah al-kattan (kapas yang gugur
ketika dipintal).

- SYARAH JUDUT BAB

Perkataanz lL.)t.3\51 "Bab: Sihir." Ar-Raghib dan ulamayang
lainny a berkata: ?Sihir memiliki beberapa bentuk.
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Pertama; Sihir yang bentuknya lembut dan halus. Seperti perkataan,
saharta asb-shabiy artinya kamu merayunya dan mengambil hatinya.
Semua yang menarik perhatian hati terhadap sesuatu maka dia telah
menyihirnya. Salah satu contohnya adalah penyebutarl para penyair
dengan Sihrwl 'Uyfr.n karena dapat memikat jiwa. Contoh lainnya
ungkapan para dokter:"Tabt'atitu dapat mempengaruhi seperti sihir."

Contoh lain, firman Allah IW ' { 
'bj};i"7'c $.$ " Bahkan hami

adalah orang ydng terkena sibir." (QS. Al-Hijr [15]: 15). Maksudnya
terpalingk an dari pengetahu anny a.

Contoh lain, hadits yang berbunyi: (?; oYA\ iy.1)) "Ses.rn ggahnya
sebagian perkataan ada yangmenjadi sihir. "

Adapun mengenai penjelasan hadits ini akan disebutkan nanti
pada bab tersendiri.

Kedua; Sihir yang terjadidengan cara tipu dayadankhayalan semu

yang ddak ada hakikatnya. Misalnya trik yang dilakukan tukang sulap

untuk mengalihkan pandangan penonton dari tipuan tersembunyi
yang dilakukan tangarrnya. Sihir jenis inilah yang diisyaratkan pada

firman Allah w;; : ft g:ii pry u llji} "Terbayang olebnya (Musa)

seakan-akan ia mera.yap cEd.t, karena sihir merekd." (QS. Thaha [20]:66)

Juga firman Allah \H 
' 
{ qtli <frl5Q"fi "Mereka menyihir lr7dta

orang banyak." (QS. Al-A' rAfi l| tL6)

Karena itulah dahulu mereka menyebut Musa sebagai tukang sihir.
Dalam melakukan sihir ini mereka meminta bantuan dengan benda-

benda yang memiliki keistimewaan, seperti batu yang bisa menarik
besi yang disebut magnet.

Ketiga; Sihir yang dilakukan dengan cara bekerjasama dengan setan,

yaitu dengan melakukan ritual persembahan kepada mereka.
Sihir jenis inilah yang diisyaratkan sebagaimana firman Allah wj :

4 ';11 Gtti 6# \r;{ 6bAi ,SJSE 
" Padabal seun-saankb yang kafir.

Mereka mengajarkan sibir kepada mAnusiA." (QS. Al-Baqarah l2l: L1,2)
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Keempat;Sihir yang dilakukan cengan cara berkomunikasi kepad,r

bintang-bintang dan penempata,n kekuatan spiritual itu menurut
gugusannya, menurut anggapan mereka. Ibnu Hazm berkata:
"Di antaranya adalah simbol malltra-mantra seperti stempel yang
terukir padanyagambar kalajengkintrpadawaktu bulan berada di dalanr

rasi scorpio. Orang yang terkena sengatan kalajengking dapat sembuh

dengan menggenggam simbol ini. -'uga seperti yang dapat disaksikan

di sebagian negeri Barat-yaitu di tegaraZaragoza-tak satupun ular
y arg datang ke sana melainkan tan pa keinginannya sendiri. "

Sebagian orang adayang menggabungkan antara dua jenis yani.
terakhir. Sepeni menggabungkan .Lrltara meminta bantuan setan dart

berkomunikasi dengan bintang-birrtang. Sehingga pengaruh sihirny,r
menjadi lebih kuat menunrt persar,gkaan mereka.

Abu Baka r ar-Razi berkata dalam kitab al-Ab k dm karya tulisannya :

"Dahulu penduduk Babil adalah orarlg-orang yang mengganti agamanyl
menjadi penyembah rasi bintang yang tujuh. Mereka menyebutny,r
dengan para dewa dan berkeyakinan rasi-rasi bintang adalah penggerali
seluruh alam semesta. Mereka purr membuat patung-patung berhal,r
atas nama-nama rasi bintan g yangr ujuh.

Masing-masing rasi bintang memiliki kuil danaltar tersendiri yania

di dalamnya diletakkan patungnya. Mereka beribadah mendekatkan
diri kepada patung tersebut der gan hal-hal yang berkesesuaian
dengannya menurut persangkaan mereka berupa mantra dan dupa.
Kepada merekalah diutus Nabi It,rahim 1H;. Ilmu mereka adalah

astrologi perbintangan. Meskipun demikian para tukang sihir di
tengah mereka tetap menggunakan segala bentuk sihir dan merekrr
menuduhkannya kepada perbuatan rasi bintang dengan tujuan agar

tidak ada yang mencari-cari penyebab terjadinya dan terbongkarny,r
kedok mereka."

Kemudian istilah sihir juga dig;unakan untuk menyebutkan alar
yang digunakan untuk menyihir ()rang. Istilah sihir juga digunakan
untuk menyebutkan perbuatan tukang sihir.
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Adapun alat untuk menyihir terkadang berupa suatu makna seperri
jampi-jampi dan hembusan pada ikatan. Terkadang berbentuk fisik,
seperti menggambar lukisan yang menyerupai orang yang sedang
disihir. Terkadang dengan menggabungkan antarakeduanya, fisik dan
makna, danalat inilah yanglebih efektif.

Para ulama berselisih pendapat mengenai hakikat sihir. Ada yang
mengatakan, sihir hanyalah ilusi yang tidak ada hakikatnya.Inilah
pendapat yang dipilih Abu Ja'far al-Istirabadzi dari kalangan ulama
Syafi'iyah, Abu Bakar ar-Razi dari kalangan ulama Hanafiyah, dan
Ibnu Hazm azh-Zhahiri serta sejumlah ulama lainnya.

An-Nawawi berkata: "Menurut pendapat yang benar, sihir memiliki
bentuk nyata.Inilah pendapat yang telah ditetapkan oleh jumhur ulama,

dan pendapat inilah yangdqadtkan pengangan seluruh ulama. Inilah yang
ditunjukkan oleh al-Qur-an dan as-Sunnah yang shahih dan masyhur."

Letak perselisihannya adalah, apakah sihir dapat merubah suatu
benda menjadi benda yang lainnya atautidak? Pihak yang berpendapat

bahwa sihir hanyalah ilusi mengingkari hal ini. Sedangkan pihak yang
berpendapat sihir memiliki bentuk nyataberselisih pendapat. Apakah
sihir hany a dapat mempengaruhi benda sehingga merubah pembawaan
aslinya, sehingga sihir seolah seperti salah satu jenis penyakit pada

umumnya. Ataukah sihir sampai dapat melakukan transformasi
dari benda padat menjadi hewan, misalnya) 

^tav 
sebaliknya?

Pendapat yarLg dipegang jumhur ulama adalah yang pertama.
Sementara sejumlah kecil ulama berpedapat yang kedua.

Jika ditinjau darikekuasaan ilahi, maka hal itu bisa saja terjadi. Jika
ditinjau dari kenyataan yang ada, maka ada perselisihan. Hanya saja

banyak tukang sihir yang mengaku mampu melakukannyatidak dapat

menunjukkan buktinya.

Al-Khaththabi menukil bahwa ada sejumlah ulama yang mengingkari
sihir secara mutlak sama sekali. Sepertinyayangdia maksud adalah pihak
yang berpendapat bahwa sihir hanyalah ilusi belaka. Jika bukan itu,
maka o ran g y atrg men gin gk ariny a adalah se o ran g y ang t akabur.
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Al-Maziri berkata: 'Jumhur ul:rma menetapkan adanya sihir dan

bahwa sihir memiliki hakikatyang nyata. Sebagian ulama menafikan
hakikatnya, dan menyandarkan apa yangterjadi kepada khayalan semu.

Pendapat ini tertolak, karena tel rh diriwayatkan dalil naqli yanil
menetapkan adanya sihir. Akal manusia juga tidak menolak bahw'r
AIIah bisa mengadakan suatu perkara yang diluar kebiasaan ketikr
tukang sihir membaca mantra feng dihiasi dengan kebohongan,
atau ketika tukang sihir melakuk,rn posisi tubuh tertentu, atau dir
mencampurkan afltara ramuan-ranluan dengan resep tertentu. Persis

seperti para pakar kedokteran dan farmasi yang mencampurkan
unsur y^rtg satu kepada yang lainnya, sehingga racun yang ada padt
masing-masing unsur berubah menjrdi sesuatu yang bermanfaat dengan

komposisi yang tepat.

Ada yang mengatakan, pengaruh sihir tidak lebih dari apayarlgAllah
sebutkan dalam firman-Nya: {.aij ;i * -,6;'r.)$ "Memisahkan

d.ntdrd seord.ng (suami) dengan istrir,'ya." (QS. Al-Baqarah l2l: t02)

Sesungguhnya ayfi ini tengat. mengabarkan betapa buruknya
perkara yang disebutkan. Seandairya adayang lebih buruk dari itu,
niscaya akan disebutkan di sini.

A1-Maziri berkata: "Pendapat yang benar dan sesuai dengan akal.,

boleh saja terjadi sihir yarglebih l.ebat dan lebih buruk."

Al-Maziri berkata: "Ayat ini bukanlah nash yangmenolak adanya
sihir yang lebih dari itu. Meskipun l<ami berpendapat bahwa fenomena
itu adalah bukti yangsangat jelas dari keberadaannya."

Kemudian al-Maziri berkata: "Perbedaan antara sihir, mukjizat
dan karomah adalah: Sihir dilakrrkan dengan melakukan mantri.-
mantra dan ritual-ritual hingga san g penyihir mendapatkan apa yang
dia inginkan. Sedangkan karomah tidak membutuhkan hal itu sama
sekali, biasanya karomah terjadi secara kebetulan. Adapun mrtHlizat
berbeda dengan karomah dari sisi f,embuktianyangmenanrang orang
lain membuat hal yangserupa."
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Imam al-Haramain menukil ijma'ulama bahwa sihir tidak mungkin
muncul kecuali dari orang fasik. Sedangkan karomah tidak mungkin
terjadi pada diri orang fasik. An-Nawawi menukil dalam kitab Ztyadit
ar- R au db ah, dari al-Mut awalli, pendap at y ang semis alnya.

Seorang yang melakukan sesuatu di luar kebiasaan haruslah
diperhatikan keadaa nnya. Apabila dia seoran g yang berpegang teguh
dengan syariat dan menjauhi dosa-dosa besar, maka perkara luar
biasa y^rLgterjadi pada dirinya adalah suatu karomah. Apabila tidak
demikian, maka itu adalah sihir. Sebab perkara luar biasa itu muncul
dari salah satu jenis sihir, seperti meminta bantuan setan.

Al-Qurthubi berkata: "Sihir adalah ilusi buatanyang ditempuh
dengan melakukan suatu usaha tertentu. Hanya saja saking halusnya,
tidak ada yang mengenalinya kecuali segelintir orang. Resepnya
adalah dengan mengetahui keistimewaan dan kelebihan benda-benda

tertentu, mengetahui komposisi serta pilihan momen yang tepat.
Kebanyakan kejadian darinya hanyalah ilusi tanpa hakikat dan rekaan

tanpakenyataan. Sehingga tampak memukau di mata orang yang tidak
mengetahui kiatnya. Sebagaimana yang Allah \99 sebutkan tentang
sihir Fir'aun: ( r=b; b,ti6b'Karena mereka memperlibatkan sibir
yang bebat (menakjubkanf (QS. Al-A'rif l7): 115). Padahal tali-tali dan
tongkat-tongkat mereka sebenarnya masih berupa tali dan tongkat
sama sekali tidak berubah."

Kemudian a1-Qurthubi berkata: "Yang benar, sebagian jenis sihir
dapat memberi pengaruh dalam hati seperti cinta dan benci, serta

memasukkan kebaikan dan keburukan. Adapun pengaruh pada
badan, seperti rasa sakit dan penyakit. Perkarayangdiingkari adalah
kemampuan mengubah benda mati menjadi hewan atau sebaliknya
yangdiakibatkan sihir tukang sihir ataupun yang semisalnya."

Perkataan: t^i{r 4 Hj C\ai 'bA3-\t5{ (44i "SJSblp* *ur,,9tl
"Firman Allah Mi:'Tetapi setan-setdn itulab ydng hofrr. Mereka
mengajarkan sibir kepada manusia.' (Al-Ayat)." Demikian yang
tercantum dalam riw ay at mayoritas.
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Disebutkan dalam riwayat Karimah hingga firman Allah ue :

4 *E --,F. Dalam ayat ini terdapat penjelasan asal muasal sihir yang

dilakukan orang Yahudi. Kemudian sihir itulah yang dituduhkan
oleh para setan kepada Sulaiman cin Dawud r,p;, dan sihir yang

diturunkan kepada Harut dan Maru: di negeri Babil. Kisah yang kedua

lebih dahulu terjadi daripada yang pertama. Sebab kisah Harut dan

Marut rerjadisebelum zamanNabi lrluh r,p;, berdasarkan keterangan

yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq dan ulama yang lainnya. Dahulu sihir
sudah ada pada zaman Nuh. Allah mengabarkan tentang kaum Nuh
bahwa mereka mengira Nabi Nuh adalah seorang penyihir. Sihir juga

menyebar luas di tengah kaum Fi.:'aun. Semua itu terjadi sebelum
Nabi Sulaiman.

Para ulama berselisih pendapat tentang ya,ng dimaksud dalam
ayat A1-B aqarah ini. Ada yang mengatakan: dahulu Sulaiman
mengumpulkan kitab sihir dan perdukunan lalu dia menguburnya
di bawah kursi singgasananya. Tidak seorang pun dari setan bisa

mendekat ke kursi singgasana Suiaiman. Tatkala Sulaiman wafat
dan ulama yang mengetahui perka'a itu telah pergi, datanglah setan

kepada mereka dalam bentuk manusia. Setan berkata kepada orang-
orang Yahudi: 'Maukah aku beritarukan kepada kalian harta karun
yangtiada tandingannya?' Merek;r menjawab: 'Tentu mau.' Setan

berkata: 'Galilah di bawah kursi itu.' Maka mereka pun menggalinya

-sedangkan dia menyemangati nrereka-. Mereka pun akhirnya
mendapati buku-buku itu. Setan t,erkata kepada mereka: 'Dahulu
Sulaiman dapat menundukkan bangsa jin dan manusia dengan buku ini.
Sehingga tersiarlah di tengah merel,.a bahwa Sulaiman dahulu adalah

penyihir. Tatkala al-Qur-an turun rnenyebutkan Sulaiman termasuk
para Nabi, orang-orang Yahudi mengingkarinya. Mereka berkata:
'Dahulu diahanyalah tukang sihir.' Maka turunlah ayat Al-Baqarah
ini menjelaskannya.

Kisah ini dikeluarkan oleh ath-Thabari dan yang lainnyadarias-Suddi.

Juga dari jalur Sa'id bin Jubair dengan sanad shahih yangsemisalnya.
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Juga dari jalur Imran bin al-Harits, dari Ibnu Abbas secara maushul
dengan yangsemakna. Ath-Thabari mengeluarkan dart jalur ar-Rabi'
bin Anas yang semisalnya, hanya saja ia berkata di dalam haditsnya:
"Bahwa setanlah y^ngtelah menulis kitab-kitab sihir itu lalu mereka

memendamnyadi bawah kursi Sulaiman. Kemudian tatkala Sulaiman

wafat, mereka mengeluarkan kitab-kitab itu. Mereka mengatakan:
'Inilah ilmu yang dahulu disembunyikan Sulaiman dari manusia."'

At h-Thab ari juga me n gelu ark anny a dari j alur Muhammad b in Ish aq,

dan dia menambahkan: "Dahulu mereka mengukir cincin stempel
seperti ukiran cincin stempel Sulaiman. Mereka pun menyetempel
kitab tersebut dan memberi judul: 'Ini adalah buku y^ng ditulis
Ashif bin Barkhiya' ash-Shadiq untuk rala Sulaiman bin Dawud dari
gudang penyimpanan pusaka ilmu.' Setelah itu mereka menguburnya.
Lalu ia menceritakan seperti kisah yan1sebelumnya."

Ath-Thabari mengeluarkan dari jalur al-Ufiy, dari Ibnu Abbas,

dengan yang semisal dari as-Suddi. Hanya saja dia berkata: "Ketika
mereka mendapati kitab-kitab itu, mereka berkata: 'Ini termasuk wahyu
yang Allah turunkan kepada Sulaiman tetapi dia menyembunyikannya
dari kita."'

Ath-Thabari mengeluarkan hadits dengan sanad shahih dari Sa'id

bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Para setan berangkat pada

hari Sulaiman wafat. Mereka lalu menulis kitab-kitab yang berisikan
sihir dan kekufuran. Kemudian mereka menguburnya di bawah
kursi singgasana Sulaiman. Setelah itu mereka mengeluarkannya dan

mengaj ark anny a kepada manusia. "

Kesimpulan dari riwayat-riwayat yang disebutkan mengenai
penafsiran ayat Al-Baqarah ini adalah: Orang yangdiceritakan di dalam

ayat bahwa mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh para setan

adalah ahli kitab. Sebab dalam tyat-ayat sebelumnya telah disebutkan
penjelasan hal itu. Dan kalimat ini ma'tbuf kepada kalimat-kalimat
yang sebelumnya, yaitu firman Allah BH 

' { 3rU p:C6iY hingga

akhir ayat (QS. Al-Baqarah [2]: 101).

KitAb LXXVI : Ath-Thibb ffi



Kata \.1 pada firman Allah: ( altjri Wtlb (QS. Al-Baqarah l2): tO2)

adalah mi mashulah mentrut pendapat yang benar. Sungguh keliru
orang y^ng mengatakan bahwa \i Ci sini adalah mi nafiyaD, sebab

susunan kalimat tidak mendukungnya.

Kata rsrs dengan benttk f il mudl., ari' namun pada posis i f il madb i.
Penggunaan ini sering ditemukan. Nlakna-rJs adalahmenukil, karena
itulah f il ini muta'addi dengan htrruf 'ala. Ada yang mengatakan,

maknanya mengikuti atau membacakan, dan membutuhkan asumsi

perkataan. Ada yang mengatakan perkata n yang diasumsikanny^
adalah: Dia membacanyapada zaman kerajaan Sulaiman.

Kalimat: 4 W"'1,4YiY adalah minafi.yah, secara pasti. Sedangkan

kalimat: 4 \-rjtK <.+y.jti "S-lib htrruf '@Aa)u di sini 'athaf kepada
kalimat al-istidrak (susulan) bagi yang disebutkan sebelumnya.

Kalimat: {'ti ,?3i'brry'"| kata an-nis adalah maful pertama dan

as-sihr adalah maful kedua. Kalimat ini secara keseluruhan adalah bkl
bagifa'il $jay Maksudnya telah krrfir orangyangmengajarkan sihir.
Ada yang mengatakan kalimat ini adalah badal bagi t Jia. Ada juga

yang mengatakan isti'nafiyah. Ini berdasarkan kembahnya dbamir
pada kata 6# kepada ,*Q\. Kemungkinan juga kembalinya kepada

o r ang- o r ang p ada kata gr;t at au seb r r g ai is t i' naf .

Kalimat: 4 irl$b adalah mi masbulab pada mahal nasbab sebagai
'atbaf bagi kata j"1\. Perkiraannyr adalah: Mereka mengajari sihir
kepada manusia dan mengajari apayang diturunkan kepada dua orang
Malaikat. Ada yang mengatakan: "Huruf. jarr di sini 'atbaf kepada

,i\::U, dN, yaitt' ijiu &: 6t:;lqltl ,]' 'if 1trrt.*buat kebohongan
tentang kerajaan Sulaiman dan tentang apa yang diturunkan kepada
dua orang Malaikat)." Ada yang nrengatakan: "MA. nafiyah sebagai
'athafkepada kalimat: $ Lil:,'L+t;ifi. Maknanya adalah: Tidak ada

diturunkan kepada dua orang Malairat tentang pembolehan sihir.

Kedua versi i'rab ini dibangun t'erdasarkan riwayat yang datang
tentang penafsiran ayat dari sebirgian perawi. Adapun jumhur
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berpendapat lain, bahwa md di sini mashulah. Az-Zajjaj membantah
pendapat al-Akhfasy yang mengatakan bahwa mA dt sini adalah naftyab.

Az-Zajjaj berkata: "Yang disebutkan dalam kitab hadits dan tafsir
lebih utama."

Kalimat: {.!ri} muta'alliq dengan kalimat j2iu yaitu y^ng
diturunkan di Babil.

Jumhur ulama membaca denganfatbab padahuruf lam 1;$-til;, dan
ada juga y arlg me m b ac a de n gan meng-b a s r a b -kanny a.

Kalimat: 4. i,;5; ltF) adalah badal bagi d,:<i-jl dan dalam posisi
maj rwr dengan fath ab atau' at b af ba.yin. Ada y an1 mengatakan, badal

dari kata .r"UJl. Namun pendapat ini jauh dari kebenaran. Ada yang
mengatakan badal dari kata c")\'lJt dengan asumsi Harut dan Marut
adalah nama dua kabilah dari bangsa jin. Namun pendapat ini lemah.

Kalimat: 4 # b AW-Y'rb dengan tasydid pada huruf lam, asalnya

dari kata -tdjl. Dalam qira'ah yangsyadzlafazhtersebut dibaca dengan

meng-kasrab-kan huruf ain, dari kata p)lc)l. Dengan asumsi bahwa

tasydid itu bertukar menjadi bamzah. Karena dua orang Malaikat
tersebut tidak mengajari sihir kepada manusia. Melainkan merekalah

yang memperingatkan mereka tentang sihir dan melarang manusia

darinya. Pendapat yang pertama lebih masyhur. Ali pernah berkata:
"Kedua Malaikat itu mengajari untuk menjauhinya bukan mengajari
untuk mengerj ak anny a."

Ayat ini dijadikan dalil bahwa sihir adalah kekafiran dan orangyang
mengajarinya telah kafir. Hal ini tampak jelas pada sebagian jenis sihir
seperti yangtelah aku paparkan sebelumnya, yaitu menyembah setan

atau bintang-bintang. Adapun jenis sihir yang lain, yaitttsulap dan trik,
maka menurut asalnya orang yang mempelajarinya tidak kafir.

An-Nawawi berkata: "Ilmu sihir hukumnya haram dan termasuk
dosa besar menurut ijma'ulama. Bahkan Nabi ffi menggolongkannya

kepada tujuh perkara yang membinasakan. Sihir ada yangtergolong
kekafiran dan ada yang bukan kekafiran tetapi maksiat besar.

*?,fr
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Jika terdapat di dalamnya ucapan atau perbuatanyartgberkonsekuensi
kufur, maka dia telah kafir. Jika tidak ada, maka tidak kafir. Adapun
mempelajari dan mengajarinya diharamkan. Jika terdapat di dalamnl'a
ucapan atau perbuatarLyang berkonsekuensi kufur, maka terhitur,g
kekafiran. Pelakunya harus dimintai taubat darinyanamun tidak dibunuh.

Jika dia bertaubat maka taubatrtya diterima. Jika tidak ada yang
berkonsekuensi kufur maka dia diberi hukuman ta'zir agar jera."

Disebutkan dari Malik: "Orang y^ngmelakukan sihir divonis kafir
dan dibunuh karena berbuat sihir. I)ia tidak dimintai taubat, melainkan

diputuskan hukum bunuh baginy,r seperti seorang zindiq."

Iyadh berkata: "Pendapat Malik ini juga merupakan pendap:rt
Ahmad dan sejumlah ulama dari kalangan Sahabat dan Tabi'in."

Dalam masalah ini terdapat t,anyak perselisihan pendapat dan
perincian, dan bukan di sini tempat untuk memaparkanrLya. Sebagian

ulama membolehkan mempelaprislhir karena salah satu dari dua alasan:

Pertama, untuk memisahkan unsur kekufuran yangada di dalamnya
dengan yang lainnya. Kedua, dengan tujuan untuk menghilangkan sihir
dari orang yangterkena sihir.

Adapun alasan pertama, tidak tda yang perlu diwaspadai darinya
kecuali dari sisi keyakinan. Jika keyarinannya dapatterjaga, maka sekedar

mengetahui sesuatu tidaklah terlarang. Sepeni seorang yang mengetahtri

rata cara perib adata n par a penyemb rh berhala kep ada patung sembaha.n

mereka. Sebab menceritakan perbuatan yang dilakukan tukang sihir
hanyalah mengisahkan tentang perkataan dan perbuatan. Ini jelas

berbeda dengan melakukan dan m:mpraktekkan langsung.

Adapun alasan yar,g kedua, jika mempelajari sihir tersebut tidak
sempurna, seperti yang dikatakan sebagian orang, kecuali dengan
melakukan salah satu jenis kekufuran atau kefasikan, makatidak dihalalkan
sama sekali. Jika tidak, maka dibolehkan dengan alasan tersebut.

Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan pada Bab: "Mengurai sihir",
di bab selanjutnya. lVallihu a'lam.
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Inilah kata penentu bagi masalah ini.

Al-Bukhari membaw akan ay at ini untuk mengisyaratkan bahwa dia
memilih pendapat kafirnya orang y^ngmelakukan sihir. Berdasarkan
firmanAllah W'{ 'Fi;r:ti tA;;b!{(A)Ai-'#; iri' :i,4YiY
"swlaiman itw tidak kafi.r rctapi setd,n-setd,n itwlah yang kafi.r, mereka

mengajarkan sibir kepada mdnnsin."

Sebab secara lahiriah ayat ini menunjukkan bahwa mereka telah
k#ir karena perbuatan tersebut. Tidaklah seorang dikatakan kafir karena
mengajarkan sesuatu kecuali sesuatu itu adalah bentuk kekafiran.

Demikian pula firman Allah dalam ayatyangsama terkait ucapan

dua orang Malaikat: 4 1;tSi<i"$ ii Gy* " sesunguhnya hami banyalah

cobaan pagimu), sebab itu janganlab kafir."

Ayat ini menunjukkan bahwa mempelajari sihir hukumnya kafir,
sehingga mengamalkannya juga kafir. Semua ini jelas dalam amalan

yang telah diperinci mengenai sebagian jenis sihir.

Sebagian ulama mengatakan bahwa sihir tidak memiliki bentuk lain
selain bentuk ini. Berdasarkan pendapat ini, maka menamakan bentuk
yang lain dengan sebutan sihir hanya secara kiasan. Sebagaimana

mengistilahkan perkataan yangfasiih dengan sebutan sihir.

Kisah Harut dan Marut datang dengan sanad yang hasan dari
hadits Ibnu Umar dalam Musnad Ahmad. Ath-Thabari banyak sekali
membawakan jalur-jalur riwayat tentang kisahnya hingga bisa

dihukumi bahwa secara keseluruhan kisah ini memiliki asal. Tidak
sebagaimana pendapat ulama yang menghukumi haditsnya bathil,
seperti Iyadh dan orang-orang yangmengikutinya.

Kisah singkatnya adalah, Allah menaruh syahwat dalam diri dua

orang Malaikat karena keinginan dari keduarya. Kemudian Allah
memerintahkan keduanyauntuk memutuskan hukum di bumi. Keduanya

pun turun dalam bentuk manusia dan berhukum dengan adil beberapa

waktu lamanya. Lalu keduanyatertitnah dengan seorang wanita cantik.

Kitab LXXW:Atb-Tbibb tmtf



Karena sebab itu keduanya melrdapatkan hukuman dikurung
di sebuah sumur di kota Babil dengan kepala terbalik. Mereka juga

diberi cobaan dengan kemampuan mengajarkan ilmu sihir. Sehingga

orang-orangyar,g ingin mempelajari sihir datang kepada keduanya.

Tidaklah keduanya mengajarkannya kepada seseorang melainkan
keduanya telah mengingatkannya dan melarangnya. Jika orang itu
tetap mendesak, barulah keduanya mengajarkannya. (Agar dia
mempelajari sihir dari keduanya,lan keduanya telah mengetahui
tentang ilmunya)83. Maka dia pun n,empelajari dari keduanya apa-apa

yangtelah Allah beritahukan kepaca keduanya. Walli.bu a'lam.

Perkataan: [{ 3i4;tli'di_tiF ,,J65 terl "Firman Allah rH:
'Dan tidak akan menangpesihir itu, alari rnandpun ia datang."' Ayat ini
menafikan keberuntungan dari seorang penyihir. Tetapi ini tidaklah
menunjukkan kafirnya penyihir seca.:a mutlak. Meskipun banyak sekali

penisbatan keberuntungan bagi seorirng mukmin dan penafiannyadari
orang kafir, tetapi tidak ada di dalanrnya penafian keberuntungan dari
orang fasik ataupun pelaku maksiat,

Perkataan I l4 6G A; ;+i.l;6b ,afr)"Firman Allah wi :

'Apakab kamu menerima sihir itu padahal kamu menyaksikd.nnyd,?"'

Perkataan ini ditujukan kepada kalir Quraisy yang tidak mengakui
Muhammad M sebagai utusan Allar, sebab beliau hanyalah manusia
biasa. Maka berkatalah salah seorang dari mereka mengingkari orang
yang mengikuti Muhammad ffi: Apakah kalian mendatangi sihir?
Maksudnya, apakah kalian mengiliutinya sehingga kalian menjadi
orang-orang yang mengikuti sihir padahal dia mengetahui bahwa itu
adalah sihir.

Perkataan: t{ ul V'?*,y 4',8)r,lel"Firman Allah: 'Terbayang

olebnya (Musa) seakan-akan ia meraya,> cEdt, karena sibir mereka.'" Ayat
ini menjadi sandaran utama bagi pihak yangberpendapat bahwa sihir
hanyalah ilusi. Namun tidak ada hu;jah dalam ayatiniuntuk mereka.

83 Dalam naskah 1sy tertulis di antara dua tanda kurung sebelum perkataan: gt;L.: )li.
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Karena ayat ini menceritakan tentang kisah para penyihir Fir'aun.
Ketika itu sihir mereka berupa ilusi. Dan tidak berarti semua jenis

sihir berupa ilusi.

Abu Bakar ar-Razi berkata dalam kitab al-AbbLm: "Allah tgg

mengabarkan bahwa pandangan Musa yang mengira tali-tali dan

tongkat-tongkat itu merayap dengan cepat tidak benar, akan tetapi
hanyalah sebuah ilusi."

Fenomena itu terjadi dikarenakan bagian tengah tongkat-tongkat
mereka terdapat rongga kosong y^rLg telah diisi dengtn air raksa.

Demikian pula tali-tali yang digunakan. Tali itu terbuat dari kulit yang

berbentuk seperti usus dan bagian dalamnya diisi dengan air raksa.

Sementara sebelumnya mereka telah menggali liang-liang seperti
terowongan dengan bentuk memanjang. Mereka lalu mengisinya
dengan api. Maka tatkala talitali dan tongkat-tongkat itu dilemparkan
ke atasnya, air raksa di dalamnya memanas dan membuatnya bergerak-

gerak. Karena salah satu sifat air raksa adalah, jika dipanggang di atas

api dapat memuai dengan cepat. Tatkala air raksa tersebut memuai dan

memadat di dalam rongga tali dan tongkat, tali dan tongkat itupun
menjadi bergerak-gerak dengan gerakan tertentu. Sehingga orang yang
melihatnya mengira seperti sedang merayap, padahal bukan merayap

sungguhan.

Perkataan : fb$t,6uGig ,4 )-75i J.;t-frri;/', qi Yl"'Dan dari
h,ejabatan wanita-uanita tukang sibir ydng menghembus pada bubul-

bubul.' An-Nffitsht adalah tukang-tukang sihir. " Ini adalah penafsiran

dari al-Hasan al-Bashri yang dikeluarkan oleh ath-Thabari dengan

sanad shahih. Abu Ubaidah juga menyebutkan tafsir ini dalam Kitab
"al-Ma1iz", ia berkat a: "An-Nffitsit adalah tukang-tukang sihir yang

sedang meniup dan menyembur." Ath-Thabari |uga mengeluarkan

dari sejumlah Sahabat dan ulama lainnya bahwa an-Nafts digunakan

ketika ruqyah. Pembahasan masalah ini telah dipaparkan pada Bab:

"Ruqyah."
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Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas yang dikeluarkan oleh
al-Baihaqi dalam Kitab "ad-DalA-il" dengan sanad dha'if di akhir kisah

sihir yang menimpa Nabi ffi, bahwasanya mereka mendapati tali dengan

sebelas simpulan. Lalu diturunkarLlah surah Al-Falaq dan An-NAs.

Setiap kali Nabi ffi membaca satu c,yat, terurailah satu simpulan.

Riwayat ini dikeluarkan oleh Ibnu Sa'ad dengan sanad lain secara

rnunqati' dari Ibnu Abbas: "Bahwa ketika Nabi ffi mengutus Ali dan

Ammar untuk mengurai sihir, mereka menemukan mayarLgkurma yang

dililit dengan sebelas simpulan," lalu dia menyebutkan yang semisalnya.

Perkataan z |J# 6uy-;31 " Tusha',"frn artiny atertutup. " Lafazh: 6r1i
dibaca dengan men- dh ammab-kan huruf pertama, mem-fathab-kan
huruf ain, men-tasydid-kan huruf mim berbaris fatbab. Dapat juga

dibaca dengan men-sukun-kan hurul ain. Abu Ubaidah berkata dalam

Kitab " al-M4iz" tentang firman-Ny a, 4 6i?i i;6 'S'j 6,1H" $ " Mereka

ak an menj awab:' (Milik) Allah.' Kat ak anlab :' (Kalau demik ian), mak a

bagaimana kamu sampai tertipu? " (Q5;. Al-Mu'min{rn l23l: 89).Maksudnya.

bagaimana kamu dapat tertutupi dari ini dan terpaling darinya?"

Abu Ubaidah berkata: "Menurut kami kalimat ini seperti ungkapan:

l# *'^:L\ii?i,rH" (Kamu telah rnenyihir mata krrnl sehingga kami
tidak dap?! melihatnya). Dan dia mengeluarkan8a tentang firman Allah:

4 <,i:i$'r! F maksudnya tertipu arau terpalingkan dari tauhid dan
keta'atat."

Aku katakan, dalam ayat ini terdapat petunjuk bagi bentuk sihir
yangpertama, sebagaima na y a\ag te lah dij elaskan di awal.

Ibnu Athiyah berkata: "Sihir di sini adalah ungkapan yangmusta'kr.
Sebab kekeliruan yang terjadi pa<la diri mereka serta meletakkan
sesuatu tidak pada tempatnya persis seperti yang menimpa seorang
yangterkena sihir. lVallhbu d'ldn1."

Perkataan I U; G 'eGLg,Sl "Ibrahim bin Musa meriwayatkan
kepada kami." Dia adalah Ibrahim bin Musa ar-Razi. Dalam riwayat
8a Dibiarkan kosong pada naskah aslinya.
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Abu Dzar disebutkan: "Telah menyampaikan kepadaku," dengan
bentuk tunggal. Hisyam di sini adalahHisyam bin Urwah binaz-Zubair.

Perkataan, t9',i Cl"Dari ay rtny a." Disebutkan dalam riw ay at Y rty a

al-Qaththan, dari Hisyam: "Ayahku telah menyampaikan kepadaku."
Riwayat ini telah dibawakan dalam Kitab "al-Jizyah". Nanti akan
disebutkan dalam riwayat Sufyan bin Uyainah, dari Ibnu Juraij:
"Keluarga Urwah meriwayatkan kepadaku." Disebutkan dalam
rtwayat al-Humaidi, dari Sufyan, dari Ibnu Juraij "sebagian keluarga
Urwah meriwayatkan kepadaku, dari lJrwah."

Secara lahiriahnya, hadits ini juga disampaikan dari selain Hisyam,
dari Urwah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh selain Urwah dari Aisyah,
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Hadits ini juga datang dari
Ibnu Abbas,Zaid bin Arqam dan selain keduanya.

Perkataan: ti-, e;y k;o,* V #\'fr)"Seorang Yahudi dari
BaniZuraiq menyihii Rasulull^hffi." Lafazh: et-r': dibacadengan huruf
zai sebelum rd' dengan bentuk tashgbir.

Perkataant t+d f j6t "Yang bernama Labid." Lafazh: r...l dibaca

dengan mem-fathabkan huruf lam, meng-kasrab-kan hvruf. ba,setelahnya

huruf ya di bawah berbaris sukun, kemudian huruf dal.

Perkataan: t;i{r$Jl "Bin al-A'sham." Laf.azh: -aii dengan pola
bacarA\, dibaca dengan huruf ain dan sbad.Drsebutkan dalam riwayar
Abdullah bin Numair, dari Hisyam bin Urwah yang dikeluarkan oleh
Muslim: "seorang Yahudi dari Yahudi Bani Zuraiqmenyihir Nabi ffi."
Disebutkan dalam riwayat Sufyan bin Uyainah di depan: "Seorang

lelaki dari Bani Zwaiqsekutu Yahudi, dia adalah seorang munafik."

Bentuk penggabungan antara kedua riwayat ini maka diketahui
bahwa perawi yarg menyebutkan bahwa yang dimaksud (orang
yang melakukan sihir terhadap Nabi ffi) adalah seorang Yahudi,
memandang dari sisi hakikat yang sebenarnya dari orang tersebut.
Sedangkan perawi yang menyebutkan bahwa dia adalah seorang

munafik memandangdari sisi penampilan lahiriah orang tersebut.
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Ibnul Jawzi berkata: "Ini menunjrrkkan bahwa lelaki tersebut masul,:

Islam sebagai munafik, sebagaimanr yang tampak jelas."

Iyadh menghikayatkan dalam Litab "asy-SyifA"' bahwa lelaki ini
telah masuk Islam. Mungkin dia di,;ebut Yahudi karena dia termasul.:

sekutu mereka, bukan karena beral;ama Yahudi.

Bani Zuraiq adalah salah satu klan dari suku Anshar yang telat,
masyhur termasuk kabilah Khazraj.Sebelum Islam datangbanyak dari
orang Anshar dengan orang Yahudi memiliki perjanjian, persekutuan,
persaudaraandankasih sayang. Tatl.:ala Islam datang dan kaum Anshar'
memeluknya, mereka segera berlepa.s diri dari ikatan perjanjiandengar.
Yahudi.

Al-\)flaqidi menjelaskan tahun c.i mana peristiwa sihir ini terjadi
Ibnu Sa'ad mengeluarkan riwayat ini darinyadengan sanadnya sendir:.

kepada IJmar bin al-Hakam secz'ra mursal, ia berkata: "Tatkalz'
Rasulullah ffi pulang dari Hudaibiyah pada bulan Dzulhijjah dan

masuk bulan Muharram tahun ketujuh, datanglah para pemuka Yahudj.
kepada Labid bin a1-A'sham-dia adalah sekutu Yahudi dari Bani Zuraic.
dan seorang penyihir-. Para penLuka Yahudi berkata kepadanya,
'Hai Abu al-A'sham, kamu adalah penyihir yan1 paling saktj
di kalangan kami. Sungguh kami te lah menyihir Muhammad namun
seolah kami tidak dapat berbuat apa-apa. Kami akan memberikanmu
upah asalkan kamu mau menyihirrtya untuk kami dengan sihir yanp;

membunuhnya. Mereka lalu memberinya tiga dinar."'

Disebutkan dalam riwayat Atru Dhamrah yang dicantumkan
oleh al-Isma'ili: "Maka Labid berga.dang selama empat puluh malam
lamanya."

Dalam riway* \$Tuhaib dari Hisyam yang dikeluarkan oleh
Ahmad disebutkan: "Enam bulan.'' Mungkin bentuk penggabungan

^ntara 
kedua riwayat ini adalah, eni.m bulan adalah waktu permulaan

berubahnya pembawaan beliau, se<langkan empar puluh hari adalah
waktu penguatan pengaruh sihirny,r.
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As-Suhaili berkata: "Aku belum menemukan dalam satupun
hadits-hadits yang masyhur tentang berapalama waktu Nabi ffi latuh
sakit karena sihir hingga akhirnya beliau menyadarinya dan terbebas
darinya," Dalam kitab Jarni'Md,'rr7ur, dartaz-Zuhri, bahwa beliau jatuh

sakit selama enam bulan. Demikian yengia katakan. Kemudian kami
mendapatinya secara mausbul dengan sanad shahih, sehingga riwayat
inilah yarLgdijadikan sandaran.

Perkataan.lWvri&bt ;*atS ;i *y$-s*^w *)t j4t'og ,-l
"sehingga Rasulullah ffi prm dibuat seakan-akan telah melakukan
sesuatu pekerjaan yang beliau tidak kerjakan." Al-Maziri berkata:
"sebagian ahli bid'ah mengingkari hadits ini. Menurut merekaperkara
ini dapat menggugurkan sumber utama kenabian dan menanamkan
keraguan terhadapnya. Mereka berkata: 'Semua perkara yang
mengarah kepada hal ini adalah perkara yang bathil.'Menurut mereka,

membolehkan hal ini berarti menghapuskan kepercayaan terhadap
syariat yang beliau bawa. Sebab jika benar terjadidemikian, maka bisa

saja terbayang bahwa beliau melihat Jibril padahal sebenarnya tidak
ada. Atau terbayang bahwa telah diwahyukan sesuatu kepada beliau
padahal tidak ada wahyu yangditurunkan."

Al-Maziri berkata: "Semua anggapan ini tertolak. Sebab dalil-dalil
yang ada menunjukkan akan keberlaran Nabi ffi atas apa-apa yang
beliau sampaikan dari Allah \!H. Serta menunjukkan kemaksuman
beliau dalam penyampaian syariat. Apalagi mukjizat-mukjizat turut
menguatkan kebenaran beliau. Sehingga membolehkan terjadinya
sesuatu yang bertentangan dengan dalil adalah perkara bathil. Adapun
hal-hal yang berkaitan dengan perkara dunia, di mana beliau tidak
diutus untuk tujuan ini; dan risalah tidak diturunkan karenanya, maka

dalam hal ini hanyalahsuatu rintangan dalam perjalanan hidup seorang

manusia seperti halnya penyakit-penyakit yang menghampirinya.
Sehingga sangat mungkin jika dikhayalkan kepada beliau sesuatu dalam

perkaradunia yang sebenarnyatidak ny^ta. Sementara beliau maksum

dan terjaga darr perkara seperti ini dalam perkara agama."
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Al-Maziri melanjutkan : "sebagian ( )ran g men gatakan, y ffiBdimaksud

dalam hadits ini adalah dikhayalk,rn kepada beliau bahwa beliau

telah menggilir istri-istrinya padahal beliau belum menggilir mereka.

Kejadian ini sering dialami seorang arak manusia dalam tidur mereka,

karena itu tidak mustahil terkhayal juga ketika tengah ter1aga."

Aku katakan, perkataan ini telah disebutkan secara jelas dalam

riwayat Sufyan bin Uyainah pada bab setelah ini dengan lafazh:
"Hingga seolah beliau melihat ia tengah mendatangi istrinya padahal

beliau tidak mendatangi mereka " Dalam riwayat al-Humaidi
disebutkan: "Bahwa beliau mendatlrngi keluarganya padahal beliau

tidak mendatangi mereka."

Ad-Dawudi berkata: "Kata g;! dibaca dengan men-dhammah-kan

huruf peftama $turi,) artinya menya:rgka."

Ibnut Tin berkata: "Kata sa dibaca dengan mem-fatbab-kan huruf
pertamanya $tarh)."

Aku katakan, asal katanyadari g;'[tr bukan rj]l, sehingga maknanya

kembali kepada ;EJt (persangkaan).

Dalam riwayat mursal Yahya bin Ya'mar yang dikeluarkan
Abdur razzaq disebutkan: "Nabi ffi d: sihir agar jauh dari Aisyah hingga

beliau mengingkari pandangan rrat^nya sendiri." .Nbdurrazzaq
mengeluarkan dari riwayat mursal Sa'id bin al-Musayyib: "Hingga
hampir mengingkari p andan gan\ty a sendiri. "

Iyadh berkata: "Dengan riwayat ini jelaslah bahwa sihir tersebut
menyerang jasad beliau dan fisik arrggota tubuh beliau, bukan akal

sehat dan keimanan beliau."

Aku katakan, disebutkan dalam rrwayat mursal Abdurrahman bin
Ka'ab yang dikeluarkan oleh Ibnu Sa'ad: "saudari Labid bin al-A'sham
berkata: 'Jika dia adalah seorang }.labi maka dia akan diberitahu.

Jika tidak, maka sihir ini akan mengacaukan fikirannya hingga
akalnya hilang."'
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T ernyata yang terjadi adalah kalimat yeng pertarne (yaitu beliau
diberitahu-e""), sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih
pada bab ini.

Sebagian ulama berkata: "Disebutkan bahwa beliau mengira telah
melakukan sesuatu yang belum beliau lakukan, tidak berarti beliau
memastikan telah melakukannya. Tetapi hanyaseperti lintasan yang
terbesit di dalam fikiran tanp^ada kepastian. Sehingga tidak ada hujjah
di dalamnyabagi orang kafir untuk menjadikannya sebagai alasan."

Iyadh berkata: "Kemungkinan khayalan yang dimaksud adalah
beliau merasa bersemangat seperti yang biasanya beliau lakukan, yaitu
kemampuan untuk berhubungan. Namun tatkala beliau mendekati
istrinya, beliau merasa lemah seperti orang yang mengalami impotensi.
Sehingga perkataan dalam riwayat lain: 'Hingga hampir saja beliau
mengingkari pandan gannya sendiri,' artinya beliau seperti orang y ang
mengingkari pandangan nyayangjtka melihat sesuatu lalu terbayang dalam
benaknya sesuatu yang berbeda. Namun jika beliau memperhatikannya
secara seksama barulah ia mengetahui hakikat yang sebenarnya."

Semua yang telah dipaparkan di depan dikuatkan dengan kenyataan
bahwa tidak pernah ada suatu khabar yang beliau sabdakan yan1
berbeda dengan kejadianny a.

Al-Muhallab berkata: "Terjaganya Nabi ffi dari para setan tidak
menghalangi tipu daya yangmereka lakukan terhadap beliau. Sebelumnya

telah dibawakan dalam kitab ash-Sbabth bahwa suatu ketika setan

ingin merusak shalat Nabi ffi, lalu Allah memberi kuasa kepada beliau
untuk menangkapnya. Demikian pula dengan sihir."

Tidak ada madharat sihir yang beliau rasakan yang menjadi
kelemahan bagi beliau dalam penyampaian syariat. Melainkan sebatas

madharat seperti yang beliau rasakan saat terser ang peny akit-penyakit
lainnya. Sepeni melemahnya suara, atau tidak kuat mengerjakan sebagian

pekerjaan, atau ilusi yang datang sesaat tanpa berkelanjutan. Akan
tetapi segera hilang dan Allah segera mematahkan tipu daya setan.

KitAb LXXVI:Atb-Tbibb
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Ibnul Qashshar berpendapat bahwa perkara yangmenimpa beliau

ini hanyalah seperti salah satu jenis penyakit, berdalilkan dengan sabda

Nabi My^ngdisebutkan di akhir h,rdits: 11iJ:rrgU: Ji liil-lGy1 "Adapun

aku, sesungguhnya Allah telah merLyembuhkin diriku."

Namun metode pendalilan ini perlu ditinjau ulang. Hanya saia

pendapat ini dikuatkan dengan keterangar. yang disebutkan dalam

riwayat Amrah dari Aisyah, yang dikeluarkan al-Baihaqi dalam Kitab
" ad-D alA-il" : "Beliau men ggili r dan ti, lak mengetahu i apa y ang membuat
beliau sakit." Disebutkan dalam ha,lits Ibnu Abbas yang dikeluarkan
Ibnu Sa'ad: "Nabi ffi sakit sehingga beliau terhalangi dari istri, makan

dan minum. Lalu turunlah dua orang Malaikat kepada beliau." (Al-Hadits)

Perkataan I lN a6 ri ?:;-,tti 66 ri1.rl;1 "sampai di suaru hari atau

suatu malam." Keraguan ini berar;al dari perawi hadits. Aku kira
keraguan ini dari al-Bukhari, karer,a dia mengeluarkan tentang sifat
Iblis dalam Kitab "Bad'ul Khalqi", ia berkata: "Hingga pada suatu hari,"
tanpa keraguan. Kemudian tampaklah bagiku bahwa redaksi
keraguan ini berasal dari Isa bin Yunus. Sebab Ishaq bin Rahawaih
mengeluarkannya dalam Musnad-ny'ddarilsa bin Yunus dengan adanya

keraguan. Dan dari )alurnya Abu l,lu'aim mengeluarkan riwayat ini
dengan penegasan tanpa keragua.r seperti yang disebutkan tadi.
Sedangkan Ibrahim bin Musa guru al-Bukhari menyampaikan hadits
ini kepadanya terkadang dengan f]enegasan dan terkadang dengan
keraguan. Hal ini juga dikuatkan dengan penjelasan yang akan
aku sebutkan nanti , faitu adanya. perbedaan redajsi lafazh darinya.
Masalah ini termasuk yang jarangdiremukan dalam Shahtb al-Buhbari,
yaitu membawakan hadits secara sempurna dengan sanad yang
sama tetapi dengan dua lafazh berbeda. Disebutkan dalam riwayat
Abu Usamahyangakan disampaikarL di depan nanti, "padasuatu hari,"
tanpa adanya keraguan.

Kata,:11 dibaca dengan nasbab dan boleh juga dengan rafa'.Kemudian
adayangmengatakan bahwa kata ini muqbamab (terdapat penambahan
huruf alif ptdanya). Ada yang menga'-akan, termasuk meng-id,hafah-kan
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sesuatu kepada dirinya sendiri. Yaitu berdasarkan pendapat ulama yang
membolehkannya.

Perkataan zlG.;5c:t'$ q* $l"Ketika beliau berada di sampingku,

beliau berdoa dan berdoa." Demikian redaksi yang disebutkan di sini.

Dalam nwayatyang sebelumnya dibawakan dalam Kitab "Bad'ul Khalqi"
disebutkan: qVilv: pe-,r\3 o\{ ;L;; "Flingga pada suatu hari beliau berdoa
dan berdoa." Demikianlah yang tercantum dalam riwayat mu'allaq
Isa bin Yunus yang disampaikan al-Bukhari dalam kitab "ad-Da'awAr".

Riwayat semisal juga disebutkan dari riwayat al-Laits.

Al-Karmani berkata: "Kemungkinan kalimat ini sebagai kelanjutan
penjelasan bagi perkataan,=e+.,9 (di sisiku). Maksudnya beliau tidak
sibuk denganku, akan tetapi sibuk berdoa. Kemungkinan juga sebagai

kelanjutan dari halusinasi pandangan yang beliau alami. Maksudnya,
sihir tersebut membuat sakit padabadan beliau bukan pada akalnya.
Beliau mengetahui hal ini, sehingga beliau bertawajjuh kepada Allah
dan berdoapadatempat yang benar dengan tatacarayang lurus."

Disebutkan dalam riwayat Ibnu Numair yang dikeluarkan oleh
Muslim: ((\.65 # ,Vt'?,EX)) "Maka beliau berdoa, kemudian berdoa,

kemudian berdoa." Inilah yangmenjadi kebiasaan beliau, beliau biasa

mengulangi doa sebanyak tiga kali. Dalam riwayat \Wuhaib yang
dikeluarkan oleh Ahmad dan Ibnu Sa'ad disebutkan: "Lalu aku melihat
beliau berdoa."

An-Nawawi berkata: "Hadits ini menunjukkan anjuran untuk
berdoa ketika tertimpa suatu perkara yang tidak disukai, anjuran
untuk mengulang-ulang doa, dan bersandar kepada Allah \H dalam
menghilangkan perkara tersebut."

Aku katakan, dalam kisah ini Nabi ffi menempuh dua metode
sekaligus, yaitu menyerahkan masalah kepada Allah dan melakukan
sebab kesembuhan. Pada awalnya Nabi ffi menyerahkan dan
mempasrahkan diri kepada ketetapan Rabbnya, sehingga beliau
mengharapkan pahala dengan bersabar atas musibah yangmenimpa.
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Kemudian karena perkara itu be rlangsung secara terus menerut;

dan beliau khawatir hal itu dap,at melemahkan tubuhnya dar L

melaksanakan berbagai jenis ibadah Maka beliau pun beranjak kepad:.

pengobatan dan kepada doa. Ma,;ing-masing darinya merupakan
puncak kesempurnaan.

Perkataan : lo- aili1" Ap akah kam u me ras akan. " M aksud ny a, ap akah

kamu mengetahui? Lafazh ini adalah riwayat Sufyan bin Uyainah
sebagaimana yang akan disebutkan pada bab selanjutnya.

Perkataan z lL3{}Lt U ;6,f ".\llah telah memberikan putusan

tentang permintaarL yang aku sampaikan kepada-Nya?" Dalam
riwayat al-Humaidi disebutkan denl lan laf.azh: X*'^':*8"\ r.\ G .9 u! il l.
Maksudnya, Allah memberi jawaba:r atas doaku. Beliau mengguhakan

kala ,\iJiJ untuk menyebutkan doa. Sebab orang yangberdoa adalah

orang yang meminta, sedangkan yang mengabulkan adalah mufti. Atau
maknanya adalah, Allah mengabulkum permintaan yangaku panj atkan.

Karena beliau berharap dengan doanya semoga Allah memberitahukan
tentang hakikat penyakit yang beliau zilami, yaitu kesamaran pada sesuatu.

Disebutkan dalam riwayat Amrah dari Aisyah: qoz:*;t;i airt .i5y

"sesungguhnya Allah memberitahuk an kepadaku teniang penyakitku. "

Yaitu mengabarkan.

Perkataan: t99.5 ;t5-'tl "Dua orang lelaki datang kepadaku."
Disebutkan dalam riwayatAbu Use mah: 11,rili-.;;ui:ju t 3li u; 

'di.i1y
"Aku berkata: 'Apakah itu?'Beliau bersabda: 'Te[ah datang kepadaku
dua orang lelaki.'"

Disebutkan dalam riwayat Ma'mar yang dikeluarkan oleh Ahmad,
dan riwayatMarja' bin Raja' yang dikeluarkan ath-Thabrani, keduanya
dari Hisyam: "Dua orang Malaikat rlatang kepadaku."

Dalam sebuah riwayat munqati', Ibnu Sa'ad menyebutkan nama
keduanya yaituJibril dan Mikail. Setrelumnya aku telah menyebutkan
dalam Muqaddimab bahw a ada kemu ngkinan kedua orang y ang datang
adalah Jibril dan Mikail.
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Perkataan : l$L., '+ F\V e\ + i.tii 31,;il "Lalusalah seorang
dari keduanya duduk di atas kepalaku dan satunyalagi di kakiku."
Aku belum menemukan siapa di tntara keduanya yangduduk di sisi
kepala. Tetapi menunrtku dia adalah Jibril karena keistimewaarlnya.
Kemudian aku mendapati dalam kitab as-Sirab ad-Daraqutbnitentang
penegasan bahwa yang duduk di sisi kepala beliau adalah Jibril.
Ad-Daraquthni berkata: "Karena Jibril lebih afdhal." Kemudian aku
mendapati dalam hadits ZaidbinArqam yang dikeluarkan an-Nasai dan

Ibnu Sa'ad, dan dinyatakan shahih oleh al-Hakim dan Abdu bin Humaid:
"seorang lelaki Yahudi menyihir Nabi ffi, sehingga beliau jatuh sakit
beberapa hari lamanya. Kemudian datanglah Jibril menemui beliau
seraya berkata: 'Sesungguhnya seorang lelaki Yahudi telah menyihirmu.
Dia mengikat ikatan untukmu di dalam sumur itu."' Maka dengan

keseluruhan jalur hadits menunjukkan bahwa lelaki yang ditanyai
adalah Ji b ril sedan gkan lel aki y ang b ertany a adalah Mikail.

Perkataanz l1g;{V;Eijti!1 "Berkatalah salah seorang dari
keduanya kepada temannya." Dalam riwayat Sufyan bin Uyainah
yang akan disebutkan nanti pada bab selanjutnya disebutkan: "Maka
berkatalah lelaki yangberada di sisi kepalaku kepada lelaki yanglain."
Dalam riwayat al-Humaidi disebutkan: "Maka berkatalah lelaki yang
berada di sisi kakiku kepada lelaki yang berada di sisi kepalaku."
Sepertinya yarg terakhir ini yang lebih tepat. Demikianlah yang
tercantum dalam hadits Ibnu Abbas yang dikeluarkan al-Baihaqi.
Sementara dalam riwayat Ibnu Numair yangdikeluarkan oleh Muslim
disebutkan dengan keraguan.

Perkataan: [.pitt €.Sul "Ap, yang membuat lelaki ini sakit?"
Demikian yarLg tlrcan-tum dalam rLwayat mayoritas perawi. Dalam
riwayatS"fy* bin Uyainah disebutkan denganlalazh: (6-JlJ[ f,ll. Dalam

hadits Ibnu Abbas yang dikeluarkan al-Baihaqi disebutkan: (e;Yy.
Lafazhini mengisyarkanbahwa peristiwa kedatangan ini terjadi dalam

mimpi. Karena jika keduanya datang ketika beliau terjaga tentunya
keduanya akan mengapk beliau berbicara dan bertanyakepadanya.
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Kemungkinan ketika itu beliau disifati seperti orang sedang tidur
sedangkan beliau terjaga. Keduanyapun berbicara sedangkan belia:
hanya mendengarkan. Dalam riwz.yat Amrah dari Aisyah disebuka;r

bahwa ketika itu Nabi ffi tengah tidur. Demikian yang disebutkan
dalam riwayat Sufyan bin Uyainahyangdibawakan al-Isma'ili: "Maka

beliau pun terbangun dari tidurnyahari itu." Riwayat ini dibawakan
kepada kemungkinan penafsiran yang telah disebutkan sebelumnya.

Kalau pun dibawakan kepada mzrkna hakiki, maka sesungguhny,r
mimpi para Nabi adalah wahyu. Drsebutkan dalam hadits Ibnu Abbas
yan g dikeluarkan Ibnu Sa' ad den gar. sanad dh d' if j iddan : "Lalu turunlah
dua orang Malaikat kepada beliau ,;edang beliau dalam keadaan tidur
dan terjaga."

Perkataan.13.;e 
'jLi31 

"Lelaki yang sarunya menjawab: 'Terkenrr
sihir."' Laf.azh: ujiL. artinya ,r4; "tersihir." Dikatakant J-.11 ,2y--
dibaca dengan men-dhammah-kan huruf pertama-aftinya lelaki ittr
disihir. Dikatakan:,i,.:)\,f \rS "Mereka meminjam kata egl untul,:
sihir. " Adapun penyebuta n kata:.EJl sebag ai tafa'ul (bersikap optimis)r

sebagaimana mereka menyebut oralg yangtersengat binatang berbisa.

dengan sebutan sulaim.

Ibnul Anbari berkata: "Atb-ThbD termasuk kata yang memiliki
makna yang berlawanan. Dikatalian untuk pengobatan penyakit
dengan istilah tbibb, dan sihir terrnasuk penyakit dan disebut juga

degan istilah thibb."

Abu Ubaid mengeluarkan dari riwayat Mursal Abdurrahman bin
Abu Laila, ia berkata: UU e,;-a*\, di,:*rb&.i{L* #t'e:tt; "Nabi ffi
berbekam di atas kepalanya dengrn menggunakan tanduk ketika
disihir." Abu Ubaid berkata, yaitu ketika disihir.

Ibnul Qayyim berkata: "P adaawal nya N abi Mberkesimpulan dirinya
sedang sakit dan secara fisik penyaki: itu lebih berpengaruh pada otak,
tepatnyaotak bagian depan sehingga rnerubah pembawaan tubuh beliau.
Karena itu beliau memandang penE;gunaan bekam bagi penyakit ini
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adalah solusi yang tepat. Setelah diwahyukan bahwa beliau terkena sihir,
beliau pun beralih kepada metode penyembuhan yang lebih sesuai

yaitu mengurai sihir."

Ibnul Qayyim juga berkata: "Kemungkinan, sasaran sihir tersebut

adalah fisik beliau tepatnya pada salah satu kekuatan otak, hingga

muncul halusinasi seperti yang disebutkan. Sebab sihir bisa berasal dari
pengaruh ruh-ruh jahat (setan) dan bisa berasal dari reaksi psikologi,
dan inilah jenis sihir yang paling kuat. Penggunaan bekam untuk
jenis yang kedua ini dapat berguna. Sebab jika kombinasi sihir sudah

bereaksi dan pengaruhnya sudah tampak pada anggota tubuh, maka
mengeluarkan esensi zat yang buruk dapat memberi manfaat dan

kesembuhan."

Al-Qurthubi berkata: "Sihir disebut dengan tbibb karena definisi
asal atb-thibb adalah kepandaian dan pemahaman terhadap sesuatu.

Kerena semua pengobat an penyakit dan sihir dilakukan dengan
kepintaran dan kemahiran, oleh karena itu maka nama ini dipakai
sebagai istilah bagi keduanya."

Perkataan i*fiJ # a"Padasisir dan bekas rontokan rambut."
Adapun lafazh: t^ I it-dibica dengan men-dhammah-kanhuruf mim.
Boleh juga dibaca dengan meng-hasrah-kan mim, sebagaimana y^ng
ditetapkan oleh Abu Ubaid namun diingkari oleh Abu Zaid. Kemudian

dengan men-sukun-kan, menurut keduanya. Terkadang dibaca juga

dengan men-dbammah-kanhuruf kedua tetapi harus dibarengi dengan

men- db ammab-kan huruf pe rt ama. Yaitu alat y angtelah dikenal untuk
menyisir rambut dan janggut. Inilah definisi yangmasyhur.

Istilah al-musyth digunakan juga bersama-sama untuk benda-

benda lain. Seperti: tulang yangmembentang di pundak, ruas jari-jari

di punggung telapak kaki, dan pohon kecil yang biasa dinamakan
musytb adz-dzanaD. Al-Qunhubi berkata: "Kemungkinan benda yang
digunakan untuk menyihir Nabi ffi adalah salah satu dari empat
benda ini."
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Menurutku, ada yangterluput cLarinya tentang alat bergigiyang
di dalamnyaterdapat batang kryo ber;ar sebagai penampangyangdiberi
gagang pengangan untuk menutup bejana. Ibnu Sayyidahu berkata
dalam Kitab "al-Muhkam": "Alat inLjuga dinamakan al-musytb."

Al-Musytbjuga merupakan tanda dari tanda-tanda pada tubuh unta
yang biasa terdapat pada mata dar pahanya. Meskipun demikian
yangdimaksud dengan al-musytb di sini adalah definisi yargpeftama
(yaitu sisir).

Disebutkan dalam riwayat Amrah dari Aisyah €9,'
()r\, ry\i. :y') 'sar*ng #\ )-r: Y-* \# li!3;y "Ter nyata di dalamnya
terdapat sisir Rasulullah ffi dan rontokan rambut kepala beliau."
Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan: "Dari rambut kepala beliau
dan gigi-gigi sisir beliau." Dalam riwayat mursal LImar bin al-Hakam
disebutkan: "Lalu Labid berusaha mr:ndapatkan sisir dan rambutyang
gugur dari kepala beliau ketika di sisir, Ialu iapun membuat simpulan
sihir dengannya."

Perkataantl*6')l"Rambut yanll gugur darikepala ketika di sisir."
Nanti akan dijelaskan tentang perse Lisihan pendapat terkait kata ini;
apakah dibaca dengan huruf tba ;fiau huruf qaf. Yaitu di akhir
pembahasan judul hadits ini ketika al-Bukhari menjelaskan tentangnya.

Perkataan, 6i y\ ;6 e3 "Dan kulit mayang kurm a jantan."

Iyadh berkata: "6alam riiayat al-Jurjzrni-yaitu dalam Shabtb al-Bukhari

-dan riwayat al-Udzriy-yaitu dalam Shahih Muslim-disebutkan
dengan huruf fa. Sedangkan dalam rit,rayatselain keduanya disebutkan
dengan h:urtf. ba."

Aku katakan, adapun riwayat I:;a bin Yunus pada bab ini dari
riwayat al-Kusymihani disebutkan ,lengan huruf fa sedangkan dari
perawi lainnya dengan huruf ba. l\dapun riwayat Isa bin Yunus
pada Kitab "Bad'ul Khalqi" dari seluruh perawi dengan huruf fa.
Demikian pula riwayat Sufyan bin Uyainah dari seluruh perawi.
Al-Mustamli menyebutkan dalam riwayatAbu Usamah dengan huruf ba,
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sedangkan al-Kusymihani deng an huruf. fa. Sementara seluruh perawi
dalam riw ay at Abu Dham rah pada Kitab "ad-Da'awAt" menyebutkan
dengan h:ur$.fa.

Al-Qurthubi berkata: "Riwayat kami-yaitu dalam Shabtb Muslim-
dengan httruf. fa." An-Nawawi berkata: "Dalam kebanyakan naskah

negeri kami dengan huruf ba-yartu naskah Shabth Muslim-dan
sebagiannya dengan h:uruf fa.Keduanya 1J: d^"3) -.-iliki makna
yang sama, yait,s seludang ftulit pembalut mayang) yang menutupi
mayangkurma. Istilah ini dipakai untuk mayangjantan dan mayang
betina. Karena itulah beliau memperincinya pada perkataant ;\ *
(mayang jantan), dengan bentuk kalimat idbafah."

Adapun dalam riwayat kami di sini disebutkan dengan tanuin pada

kedua kata dengan asumsi kata $; menjadi sifat bagi ka:a -aL.
Al-Qunhubi menyebutkan bahwa ejaan denganhuruf fa iu--i>) aratnya

tadah mayangyaitu seludang yang melingkup di atasnya. Sedangkan

ejaan dengan huruf ba 99 artinya bagian dalam mayargjika telah
keluar seludangnya. Sebagaimana yangdikatakan oleh Syamir.

Al-Qunhubi berkata: "Bagian dalam sumur yang berair, dari bawah

hingga ke atas, dinamakan juga .-i-. Ada yang mengatakan, asalnya

dari'7J"At yaitu yangdipotong dari kulitnya." Abu Amru asy-Syaibani

berka-ta, "AI-Juffdengan huruf fa adalahpotongan yang dicongkel dari
batang kurma."

Perkataan: t!!;jl *, e;i ,i\5 ei G?jjri1 "oran g yang perrama
bertanya: 'Di manakah benda itu diletakkan?' Temannya menjawab:
'Di dalam sumur Dzarwan."'sufyan bin Uyainah dan perawi linnya
menambahkan: "Di bawah tembok yangmengelilingi mulut sumur."
Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan pada bab setelah ini.

Lafazh: slji dibaca dengan mem-fatbab-kan huruf dzal, dan
men-sukwn-kan huruf. ra.Ibnut Tin menghikayatkan dengan mem-

fatbab-kan huruf ra dan dia memb acanya seperti itu. Ibnut Tin
berkata: "Tetapi dengan men-sukun-kan huruf ra lebih tepat."
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Disebutkan dalam rrwayatlbnu Nunrair yang dikeluarkan oleh Muslim:

6Y;i €>*.r)) "Dalam sumur Dzi Arwan." Nanti akan disebutkan

dalam riwayat Abu Dhamrah drrlam Kitab "ad-Da'awit" yang
semisalnya. Demikian pula dalam naskah ash-Shaghani, tetapi tanpa

penyebutan "sumur". Adapun perawi lainnya menyebutkan: t(OEi..r:))
"DiDzarwan."

Dzarwan adalah nama sebuah sumur yang terletak di kampung
BaniZuraiq. Berdasarkan hal ini m:'ka lafazh: Sbi *temasuk lafazh
y ang meng- i db afab -kan sesuatu kep : rda dirinya sendiri.

Adapun bentuk penggabungan antara, riwayat ini dengan riwayat
Ibnu Numair adalah: Pada mulany;r sumur itu disebut dengan nama

sumur: ul:-,i r#. Kemudian karena seringnya diucapkan, terjadilah
tashil pada hamzab sehinga menjadi o\r''. Hal ini dikuatkan dengan

Abu Ubaid al-Bakri yangmembena:'kan bahwanama sumur tersebut

adalah.r6i dengan huruf bamzab d,rn bahw asany a y angmengatakan

o$i telah keliru. Tetapi berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan
sebelumnya, orang yangmenyebutrLya demikian tidaklah keliru.

Disebutkan dalam riwayat Ahnrad dari Vuhaib, demikian pula
riwayatAhmad dari Ibnu Numair dt:ngan lafazh: o\t\ ?,persis seperti
perkataan Abu Ubaid al-Bakri. Seperr:inya riwayat al-Ashili juga seperti

ini, hanya saja huruf ra terhaptts da:'inya. Disebutkan dalam_riwayat
al-Ashili seperti yang dihikay^tkanoleh Iyadh dengan lafazh:4tj\'#t G
tanpa huruf ra. Iyadh mengomentarinya: "Dia keliru, Dzi Awan
adalah nama bagi tempat lain yang letaknya satu jam dari Madinah,
dan di tempat itulah dibangun Masjid adh-Dharar."

Perkataanz l^1t;*i ,y ,EV e ir6*'Aip *t jyj UE-III "Kemudian
Rasulullah ffi mendatanginya Sersa,na beberapa orang Sahabatnya."
Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas Fang dikeluarkan oleh Ibnu Sa'ad:

"Lalu Nabi ffi mengutus seseorang untuk memanggil Ali dan Ammar.
Kemudian beliau memerintahkan keduanya untuk mendatangi
sumur tersebut." Ibnu Sa'ad menyebutkan dari riwayat Mursal
IJmar bin al-Hakam: "Kemudian beliau memanggil Jubair bin Iyyas
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az-Ztrqani, salah seorang Sahabat yang ikut serta dalam Perang Badar.

Lalu beliau menunjukkan tempatnya di dalam sumur Dzarwan,
lalu dia pun mengeluarkanny^-" Ibnu Sa'ad mengatakan: "Ada
yang mengatakan bahwa yang mengeluarkannya adalah Qais bin
Muhshan az-Zuraqiy. " Bentuk penggabun gar antara kedua riwayat ini
adalah, bahwasanya Qais bin Muhshan az-Zuraqiy membantu Jubair
untuk mengeluarkannya dan dialah yang memegangnya langsung

dengan tangannya, sehingga perbuatan itu dinisbatkan kepadanya.
Disebutkan juga dari Ibnu Sa'ad: "Bahwa al-Harits bin Qais berkata:
''Wahai Rasulullah, tidakkah sebaiknya Anda meruntuhkan sumur itu."'
Maka mungkin ini salah satu penafsiran bagi perawi yang tidak
menyebutkan nama-nama para Sahabat yang berperan ketika itu
dengan hanya menyebutkan mereka atau sebagian mereka. Dan
b ahwasan y a p ada aw alny a Nabi ffi menyuruh mereka mendat an ginya,

setelah itu barulah beliau mendatanginyadan menyaksikannya sendiri.

Perkataant liLS-G q ,j6i ;ti!l "Kemudian beliau datang kembali
dan bersabda: '\Wahai Aisyah!"' Dalam rLwayat \Wuhaib disebutkan:

"Tatkala beliau pulang, beliau bersabda: '\flahai Aisyah."' Disebutkan
juga yang semisalnya dalam riwayat Abu Usamah dengan lafa,zh:

"Maka berangkatlah Nabi ffi mendatangi sumur tersebut. Beliau
melihatnya lalu kembali kepada Aisyah kemudian beliau bersabda...."

Dalam riwayatAmrah dari Aisyah disebutk an: ql?.rli\i k i-pn
"Kemudian seorang lelaki tunrn dan mengeluarkannya dari sumur."
Di dalamnya jugadisebutkan tambahan, bahwa lelaki itu "mendapati

patung dari lilin yangterdapat dalam mayang tersebut. Patung lilin
yang berbentuk Rasulullah ffidanpada tubuhnyaterdapat jarum yang
tertusuk. Dan terikat padanya sebelas ikatan. Setelah itu Jibril tunrn
dengan membawa surahAl-Mu'auid,zataia (surah Al-Falaq dan An-NAs).

Setiap kali ia membacakan satu ayat terurailah satu ikatan. Setiap kali
jarum yang ditusukkan dicabut darinya, beliau merasakan sakit.
Baru setelahnyasakit beliau mulai mereda." Dalam hadits Ibnu Abbas

disebutka n y ang semisalnya sebagaim ana y ang telah dij elaskan.
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Dalam hadits ZaidbinArqam yang dikeluarkan Abdu bin Humaic
dan yang lainnya disebutkan: "Lalu Jibril datang kepada beliau dan

menurunkan wahyu berupa Al-Mu'at tidzatain " Di dalamnya disebutkan:

"Jibril memerintahkan beliau untrrk mengurai ikatan tersebut dan

membacak 
^n 

ayat.Maka beliau pun nrulai membaca dan mengurai ikatan,

Hingga beliau dapat berdiri tegak s,:olah baru terlepas dari ikatan."

Disebutkan dalam riwayat Ibnu Sa'ad dari jalur Umar maula

Ghufrah secara mu'dbal: "Lalu beliar mengurai sihir dari mayangyang

ditaruh di bawah sumur. Beliau nrengambilnya dan mengurainya.
Setelah itu Rasulullah ffi sembuh kembali dari sakitnya."

Perkataan: [tuti !-t(1 "S.ol ah airnya sepefti ...." Dalam riwayat
Ibnu Numair disebutkan denganlafazhz 11\.6;\-;5,l( +tr11. Maksudnya
air sumur tersebut.

Perkataan: [rtijt 'aet;a] "Rendlman inai." Lafazh: +i,tl; dibaca

dengan men-dbammah-kan huruf nun dan tanpa men-tasydid-kan
huruf qaf. Laf.azh, ,tijt "inai" suclah dikenal, dibaca dengan mad.
Maksudnyawarna air sumurnya sel)erti warna air yangdirendamkan
inai padanya.

Ibnut Tin berkata: "Maksudnya airnya berwarna merah."
Ad-Dawudi berkata: "Maksudnya air bekas cucian bejana tempat
menghaluskan8s inai."

Aku katakan, disebutkan dalam hadits Zaid bin Arqam yang
dikeluarkan Ibnu Sa'ad dan dinl,atakan shahih oleh al-Hakim:
"Beliau mendapati airnya telah rnenghijau." Lafazh riwayat ini
menBuatkan perkataan ad-Dawudi.

Al-Qurthubi berkata: "sepertir.ya warna airnya telah berubah.
Mungkin menjadi jelek karena lamrnya tergenang. Mungkin karena
telah bercampur dengan benda-benda yang dilemparkan ke dalam
sumur."

85 Dalam naskah 1.5y tenulis: ;,*.
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Aku katakan, kemungkinan yarLg pertama tertolak berdasarkan

riwayatyangdikeluarkan Ibnu Sa'ad dari hadits mursal Abdurrahman
bin Ka'ab, bahwasanya al-Harits bin Qais meruntuhkan sumur itu.
Padahal dia biasa mengambil air tawar darinya. Lalu dia menggali
sumur baru dan Rasulullah ffi membantu menggalinya.

Perkataan |*Qt A4Wn A;3 !t(;1 "seolah kepala-kepala
pohon kurmanya seperti kepala-kepala setan." Demikian yang
disebutkan di sini. Dalam riwayat yarLg disebutkan dalam Kitab
"Bad'ul Khalqi" disebutkan: "Pohon kurmanya seperti kepala-kepala

setan." Dalam riwayat Sufyan bin Uyainah dan mayoritas perawi
yarg meriwayatkan dari Hisyam disebutkan: "seolah batang pohon
kurmanya," tanpa menyebutkan "kepala," di awalnya.

Sebenarnya letak penyempurr,aannya terletak pada kepala pohon
kurma. Karena itulah diterangkan dengan jelas dalam riwayat bab ini,
y ang di asumsikan dalam riw ay at lainny a. D isebutkan dalam riw ay at

Amrah dari Aisyah qg/, : "Ternyata pohon kurmanya yarLg akarnya
mengambil air dari sumur itu telah terpilin pelepahnya seperti bentuk
kepala setan." Pelepah pohon az-Zaqumjuga disamakan dengan kepala

setan di dalam al-Qur-an.

Al-Farra' dan y ang lainny a berkata: "Kemungkinan penyenrpaan
pelepahnya dengan kepala setan dikarenakan bentuk ny 

^ 
y ang buruk.

Karena kepala setan digambarkan dengan bentuk yangjelek. Sudah

biasa diucapan dalam pembicaraan bahwa jika dikatakan si Fulan setan,

maka maksudnya dia adalah orang jahat atau orang jelek. Jika mereka

menilai jelek seorang lelaki mereka mengatakan: 'Setan.'Jika mereka

menilai jelek seorang lelaki mereka mengatakan: llriy'Hantu."'
Kemun gki narL y angdimaksud den gan setan adalah ular. Oran g Arab

biasa menyebut sebagian jenis ular dengan sebutan setan. Yaitu ular yang
sangat jelek wajahnya. Mungkin jrga yang dimaksud adalah pohon
yang buruk, ada yang mengatakan pohon ini biasa tumbuh di Yaman.
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Perkataan z l'^L.)it fiirjit j;. u-,ij.i1 "Aku bertanya: ''Wahai

Rasulullah, tidakkah Anda meng:luarkannya?"' Dalam riwayat
Abu Usamah disebutkan: "Beliau rnenjawab: 'Tidak."' Disebutkan
dalam riwayat Sufyan bin Uyainah bahwa beliau mengeluarkannya,
dan pertanyaan Aisyah ini berkenaan dengan an-Nusyrah lalu beliau
menjawab: "Tidak." Penjelasan lebih lanjut tentang masalah ini akan
disebutkan pada bab selajutnya.

Perkataan I lfr * e;rr e fii ,3i ,L;;il "Maka aku tidak suka
memberikan kesan buruk di ten4ah manusia." Dalam riwayat
al-Kusymihani disebutkan dengan lafazhz. U\:'"il>. Dalam riwayat
Abu Usamah tercantum dengan lafazh: f6ii.rill dengan memfathab-kan
huruf tsa dan men-tasydid-kan hurul w)rtu)u. Kedua kata ini memiliki
artiyangsama. Yang dimaksud dengan manusia adalah seluruh manusia

di tengah khalayak.

An-Nawawi berkata: "Beliau kh:rwatir dengan mengeluarkannya
dan menyebarkan berita ini menjad: madharat atas kaum muslimin.
Misalnya mereka menjadi membaha.s tentang sihir, mempelajarinya
ataupun yarLg semisalnya. Perkara ini termasuk bab meninggalkan
masb lahat karena khawatir munculn y a mafsadab."

Disebutkan dalam riwayatlbnu Numair: "Atas umatku." Lafazhini
juga bermakna umum. Sebab kata umtt digunakan untuk menyebutkan
Ummab al-Ijabah (orang-orang yang menjawab seruan Rasul) dan
Ummab ad-Da'utah (orang-orang yalg harus didakwahi) yang lebih
umum lagi.

Penjelasan ini menjadi bantahan bagi ulama yang menyangka bahwa
yang dimaksud dengan manusia di sini adalah Labib bin al-A'sham.
Karena dia adalah seorang munafik, hingga Rasulullah ffi tidak ingin
menyebarkan keburukan tentan gny a. Sebab hal itu dap at menyebabkan
penyamarataan atas orang-orang yrng menampakkan keislaman.
Meskipun Labib telah melakukan p,erbuatan tersebut. Disebutkan
juga dalam riwayar Sufyan bin Uyaina.h: "Aku tidak suka memberikan
kesan buruk atas salah seorang manuiia."
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Benar, disebutkan dalam hadits Amrah dari Aisyah: "Ada yang
berkata: '\fahai Rasulullah, mengapa Anda ddak membunuhnya.'Beliau
bersabda: 'siksaan Allah yang lebih dahsyat sudah menunggurtya."'
Disebutkan juga dari riwayatAmrah: 'Lalu Nabi ffi menangkapnya dan

dia pun mengakui perbuatannya. Kemudian Nabi ffimemaafkannya."

Disebutkan dalam hadits ZidbnArqam: "Nabi ffitidak mengatakan
apa-apakepada Yahudi itu dari perbuatannyadantidak pula memandang

pada wajahnya." Dalam riwayat rnursal Umar bin al-Hakam disebutkan:

"Nabi ffi berkata kepadanya: 'Apa yang membuatmu melakukannya?'
Labib berkata: 'Cinta kepada dinar."'

Sebelumnya disebutkan dalam Kitab "al-lizyah" perkataan
Ibnu Syihab bahwa Rasulullah ffi tidak membunuhnya.Ibnu Sa'ad

mengeluarkan dari riwayat mursal Ikrimah juga bahwa Nabi ffi tidak
membunuhnya. Dinukil dari al-\7aqidi, bahwa itulah riwayat yang
lebih shahih daripada riwayatyangmengatakan bahwa Rasulullah ffi
membunuhnya. Karena itulah Iyadh menghikayatkan dua pendapat
dalam Kitab "asy-SyifA"': "Apakah orang itu dibunuh atau tidak dibunuh?"

Al-Qunhubi berkata: "Tidak adahujjah bagi Malik dari kisah ini.
Sebab Nabi ffi tidak membunuh Labib bin al-A'sham karena khawatir
tersiar fitnah karena pembunuhannya. l:uga agar manusia tidak takut
masuk Islam. Ini termasuk perkara yang beliau jagadanbeliau perhatikan,
yaitu tidak membunuh orang-orang munafik. Beliau bersabdat

uliv.L\ Si;rt:,Z.l$i;UJt ,Lli;;{..jyy 'Jangan sampai orang mengatakan
bahwa Muhammad membunuh Sahab atrtya."'

Perkataan, lq ;,Gl"Kemudian beliau memerintahkannya. " Yaitu
sumur ltu.

Perkataan: t&+.i!] "IJntuk dikubur." Demikian yangtercantum
dalam riwayat Ibnu Numair dan yang lainnya dari Hisyam.
Muslim meriwayatkannya dari jalur Abu Usamah dari Hisyam
setelah menyebutkan riwayat Ibnu Numair. Dia (Muslim) berkata:

((&+jJ U;\3 yr-b ei61\;\ J3;? 1; "Abu Usamah tidak mengatakan dalam

riw ayaitnya:'Kemudian beliau memerintahkannya untuk dikubur. "'
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Aku katakan, sepertinya gururya tidak menyebutkan kalimat ini
ketika menyampaikan hadits kepadanya. Sebab al-Bukhari
meriwayatkannya dari Ubaid bin Isrna'il dari Abu Usamah. Sebagaimana

yarLg disebutkan dalam bab seteLahnya. Disebutkan di akhirnyrt:
"Kemudian beliau memerintahkarrnya untuk dikubur." Sebelumnya
telah disebutkan dalam riwayar Mursal Abdurrahman bin Ka'atr:
"Bahwa al-Harits bin Qais merubrhkan sumur itu."

Perkataan z !l;t;i ;1fir51 'Hadits ini juga diperkuat oleh riwayat
mutaba'ah Abu Usamah." Dia adalah Hammad bin Usamah. Riwaya.t

darinya akan dibawakan secara maushul pada dua bab selanjutnya.

Perkataan z li'# j1i1"D^n Ab r Dham rah." Dia adalah Anas bi;r
Iyadh. Riwayat darinya akan dibawakan secara mausbul pada Kitab
"ad-Da'awAt".

Perkataan: [;6]r C.i GSl "Dar Ibnu Abi az-Zinad." Dia adalah
Abdurrahman bin-Abdullah bin )zakwan. Aku tidak mengetahui
siapa yangmeriwayatkannya secarr mausbul.

Perkataant l*uir # C 1-v> ,f ,di;L.iiU **Ur j65l "A1-Laits
dan Ibnu Uyainah mengatakin dariHisyam, tentang sisir dan helaian
rambut." Demikian yarTg tercaf.tum dalam riwayat Abu Dzar.
Sedangkan dari perawi lainnya denp;an lafazh: (Eil)))dan inilah yanil
benar. Jika tidak, maka semua riwayat-riwayat itu menyampaikan
dengan lafazhyang sama. Riwayat al-Laits telah disebutkan pada Kitalr
"Bad'ul Khalqi", dan riwayat Sufl'an bin Uyainah akan dibawakan
secara mausbul setelah ini.

Al-Mizzimenyebutkan dalam Kir.ab "al-Athraf' mengikuti perkataarr
Khalaf, bahwa al-Bukhari meng.:luarkan hadits ini dalam kitatr
"ath-Thibb" dari al-Humaidi dan dari Abdullah bin Muhammad,
keduanya dari Sufyan bin Uyainah.

Jalur al-Humaidi tidak ada dalarn Kitab "ath-Thibb" dalam semuir
naskah yang pernah aku temui. Abu Nu'aim mengeluarkan haditr;
ini dalam Kitab "a1-Mustakhraj" da.:tjalur al-Humaidi dan setelahny;.

...:.t:::.
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dia berkata: "Al-Bukhari mengeluarkannya dari jalur Abdullah86 bin
Muhammad," tanpaketerangan lainnya. Demikian pula Abu Mas'ud
yang ddak menyebutkan al-Humaidi dalam Kitab "al-Athraf' tulisannya.
Wallkbu a'lam.

Perkatarn: Irii.'. rilji:r 'u i'rtu 'iSuiiit 
jrill "Dikatakan,

al- musy ath ab y aitu Ld^iZi ram-"Cu;tang j rt,rh rp rbii, disisir. " Tidak
ada perselisihan pendapat di kalangan ahli bahasa mengenai definisi ini.
Ibnu Qutaibah berkata: "Al-Musyathah adalah rambut yang rontok
dari kepala ketika disisir dengan sisir. Demikian pula yang rontok dari
janggut ketika disisir."

Perkataen: [6uflt i\tii 6 ,U;:jJJlS] "Al-Musyathab berasal dari
musyathah al-kattan." Demrkian yang tercantum dalam riwayat
Abu Dzar. Sepertinya yang dimaksud adalah lafazh ini musytarik,
antara rambut yang gugur ketika disisir dan antara kapas yang gugur
ketika diurai. Disebutkan dalam riwayat selain Abu Dzar dengan
lafazh: traiLil,ir:ll dan inilah laf.azh yang lebih tepat. Ada yang
mengatakan: a!Li'-it sama artinya dengan UUfir tidak ada perbedaan.
Huruf qaf menjadi pengganti bagi huruf thakarenamakhrajnya dekat.

Wallibu a'lam.

."r$$yd{..--tzr{sir"*

86 Dalam naskah 1.r1 tertulis: .irt ,..r.
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Syirik Dan Sihir
Termasuk Dos;a Besar Yang

Membirrasakan
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5764. Abdul AzizbinAbdullah me::iwayatkan kepadaku, dia berkata,

Sulaiman meriwayatkan kepadaku, dari Tsaur bnzatddari Abu al-Ghaits:

Dari Abu Hurairah 4E : "Bahwa l(asulullah ffi bersabda: 'Jauhilah

hal-hal yang membinasakan; yaitu rnenyekutukan Allah dan sihir."'

. 
& SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: tgrirjlt 6 v)$ 3r;4Jr 'vql "Bab: Syirik dan sihir
termasuk dosa besar yang membina s akan." Yaitu mencelakakan.

Perkataanz lv|g +9 3;!r ,c'r.iyIt t#l 'Jauhilah hal-hal yang
membinasakan yaitu menyekutulian Allah dan sihir." Demikian

8' Dalam naskah 1.ey tidak tenulis: JU.
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al-Bukhari membawakan redaksi hadits ini secara ringkas dan tanpa
mencantumkan bilangan. Sebelumnya telah dibawakan dalam
Kitab "al-WashAyi" dengan laf.azh: "Jauhilah tujuh perkara yang
membinasakan." Kemudian al-Bukhari membawakan redaksinya
secara lengkap.

Membaca kata ,f;Jl dengan nashab sebagai badal dari kata j,1Jl.
Dibolehkan juga dengan rafa'sebagai isti'naf. Sehingga kbibar
mubtada'-nya mahdzuf.

Tujuan meringkas hadits ini dengan menyebutkan hanya duaperkara
dari tujuh perkara adalah untuk mengisyaratkan penekanan pada

perkara sihir. Sebagian orang mengira kalimat ini adalah keseluruhan
matan hadits. Dia berkata: "Nabi ffi menyebutkan perkara-perkara
yang membinasakan dengan sighab jamak., lalu beliau hanya
menafsirkan dengan menyebutkan dua perkara darinya. Hadits ini
sejalan dengan firman Allah W , { 6t i( rtLi Ji\iLift &-.'Ls:; x*
" Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) mdqdrn lbrabim.
Barangsiapa memasukinya (Baitulkb) amanlab dia." (QS.Ali Imran [3]:97)

Dalam ayat ini Allah hanya menyebutkan dua perkara saja. Ini
berdasarkan salah satu pendapat mengenai penafsiran ayat tersebut.

Tetapi hadits bab ini bukan demikian halnya, sebab dalam riwayat
asalnya disebutkan tujuh perkara. Al-Bukhari menghapus darinya lima
perkara. Padahal ayat tersebut tidak demikian.

Ibnu Malik berkata: "Hadits ini mengandung badzf ma'tbuf
karena keberadaannya sudah diketahui. Karena perkiraannya adalah:

Jauhilah perkara-perkara yang membinasakan, syirik kepada Allah,
sihir, dan selain keduanya. Dibolehkan hadzfkareta perkara-perkara
yang membinasakan ada tujuh. Sebagaimana yang ditetapkan dalam

hadits lain. Dalam hadits ini hanya disebutkan dua perkara darinya
sebagai penekanan bahwa keduanya lebih berhak untuk dijauhi.
Dibolehkan membacakata as-syirk, dan as-sibr dengan rafa' dengan

perkiraan 'fu."
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Aku katakan, secara lahir perl.ataan Ibnu Malik menerangkan
bahwa hadits tersebut terkadang rnemang diriwayatkan seperti itu
dan terkadang diriwayatkan dengarr redaksi yangsempurna. Padahal

kondisinya tidak demikian. Adapun yangmeringkas hadits ini adalah

al-Bukhari sendiri, seperti kebiasaanr rya yangmembolehkan meringkas

sebagian hadits. Al-Bukhari menp;eluarkan hadits ini dalam kitab
"al-WashAyi" pada Bab : "Firman Al..ah W :' Sesungubnya orang-ordng

ydng memakan barta anak, yatim secara zbalim,"' dari Abdul Aziz
bin Abdullah gurunya, dengan san,rd yang sama. Di sana al-Bukhari
menyebutkan tujuh perkara. St:telah sihir dia menyebutkan:
"Membunuh j iwa .... " Kemudian al-B ukhari mengulangi penyebu :.anny a

di penghujung Kitab "a1-Muharibin" dengan sanad yangsama dengan

redaksi yang lengkap. Al-Mizzi dalam Kitab "al-AthrAf" terluput
menyebutkan tempat ini dalam biografi Salim Abu al-Ghaits, dari
Abu Hurairah.

.-=l4u=*
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Apakah Sihir Harus Diu rai?
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Qatadah berkata, aku berkata kepada Sa'id bin al-Musayyib:
"Seorang lelaki terkena sihir-atau tidak mampu mendatangi
istrinya-apakah boleh sihir itu dilepaskan darinya atau diurai
dengan nusyrab?"

Sa'id bin al-Musayyib berkata: "Tidak mengapa, karena tuiuannya
adalah kesembuhan. Sesuatu yang bermanfaat tidak dilarang."
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5765. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, dia
berkata, saya mende\tgar Ibnu Uyainah berkata, orarLgpertamayang
menyampaikannya kepada kami adal:th IbnuJuraij, dia berkata, keluarga

Urwah dari Urwah meriwayatkan k,:padaku,lalu aku bertanyakepada
Hisyam tentang haditsnya, maka di,r meriwayatkannya kepada kami,
dari ayahnya: Dari Aisyah q9, , dir berkata: "Bahwa Rasulullah ffi
pernah disihir hingga seakan-akan beliau melihat telah mendatangi
para istrin y a, adahil, beliau tidak men datanginya. "-Sufyan mengatakan :

'Jika demikian kondisinya maka itu t:rmasuk sihir yang paling berat."-
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Rasulullah ffi bersabda: "'Wahai Aisyah, apakah kamu mengetahui
bahwa Allah telah mengabulkan permintaanku? Dua orang laki-laki
datang kepadaku, lalu salah seorang dari keduanya duduk di sebelah

atas kepalaku dan satunya lagi di sebelah kakiku. Kemudian seorang

yarg berada di kepalaku berkata kepada yang satunya: 'Kenapa
laki-laki ini?' TemerLnya menjawab: 'Terkena sihir.' Salah seorang
dariny a bertanya:' Siapakah y 

^ng 
menyihirnya?' Temannya menj awab :

'Labid bin al-A'sham-dia adalah laki-laki dari Bani Zuraiq sekutu
orang-orang Yahudi, seorang munafik-.' Salah seorang darinya
bertanya:'Dengan benda apakah dia menyihir?' Tem anny a menj awab:

'Dengan sisir dan rambut yangterjatuh ketika disisir.' Salah seorang

darinya bertanya: 'Di manakah benda itu diletakkan?' Temannya
menjawab: 'Di kulit mayangkurma jantanyangdiletakkan di bawah
batu dalam sumur Dzafirat."'

Aisyah berkata: "Kemudian Rasulullah M mendatangi sumur
tersebut hingga beliau dapat mengeluarkan benda itu. Beliau bersabda:

'Sumur ini pernah diperlihatkan padaku, seakan-akan airnya berubah

bagaikan rendaman inai dan seakan-akan pohon kurmanya bagaikan
kepala setan."' Abu Hisyam berkata: "Lalu dikeluarkan darinya."

Aisyah berkata: "Lalu aku bertanya: 'Apakah Anda tidak-
mengurainya-?' Beliau ffi bersabda: 'sesungguhnya Allah telah
menyembuhkanku dan aku tidak suka memberikan kesan buruk
kepada orang lain."'

i: SYARAH JUDUT BAB

Perkataan z ls,-rst tH& +[] "Bab: Apakah sihir harus diurai?"
Demikian al-Bukhari membawakan judul bab dengan bentuk istfbam
(ptertanyaan); sebagai isyarat adanya perselisihan dalam masalah ini.
Kemudian al-Bukhari memulai ny a dengan membawakan riway at y ang

ia nukil dari Sa'id bin al-Musayyib yang membolehkannya;halsebagai
isyarat bahwa dia lebih menguatkan pendapat yang mengatakan
boleh(nya mengurai sihir).

Kitab LXXW:Atb-Thibb #fi



Perkataan z 7{y;31 a $'ii ,;5u! jr5;l "Qatadah berkata, aku

berkata kepada Sa'id bin al-MusayyiL ...." Riwayat hadits ini dibawakan

secara mausbul oleh Abu Bakar al-lrtsram dalam kitab as-Sunan, dari
jalur Aban al-Aththar, dari Qatadah, Disebutkanyangsemisalnya dari
jalur Hisyam ad-Dustuwa'i, dari Qar.adah dengan lafazh: "Dia mencari

orang yang dapat mengobatinya." Sa'id bin al-Musayyib berkata:
"sesungguhnya Allah melarang dariyang memudaratkan dan tidak
melarang dari yang bermanfaat."

Dikeluarkan oleh ath-Thabrani dalam kitab at-Tahdzi.b dari jalur
Y azid bin Zura:t', dari Qatadah, dari S a'id bin a1-Musayyib: "Bahwasanya

dia berpendapat tidak mengapa jika seorangyang terkena sihir
pergi mendatangi seorang yang dapat melepaskan sihir itu darinya."
Sa'id bin al-Musayyib berkata: "Itu a,Jalah kebaikan." Qatadah berkata:
"Dahulu al-Hasan tidak menyukainya." Al-Hasan berkata: "Tidak
adayangmengetahti caranya kecuali tukang sihir." Qatadah berkata,
Sa'id bin al-Musayyib berkata: "Se,;ungguhnya Allah melarang dari
y ang memudaratkan dan tidak mela.rang dari yang bermanfaat. "

Abu Dawud mengeluarkan dalam l<rtab al-Mardsil darial-Hasan secara

marfu':,,or r,'. J l,f Ui; r'l r ll " A n-N t.tsyrab termasuk perbuatan setan. "

Hadits ini diriwayatkan secara ma,ubul oleh Ahmad dan Abu Dawud
dengan sanad hasan dari Jabir.

Ibnul Jauziberkata: "Nusyrah adalahmengurai sihir dari orangyang
terkena sihir. Hampir-hampir tida.< ada yang dapat melakukannya
kecuali seorang yangmengerti tentang sihir."

Ahmad pernah ditanya tentang seorang yang melepaskan sihir
dari orangyang terkena sihir, ia berkata: "Tidak mengapa." Inilah
pendapat y^ngbenar.

Jawaban bagi hadits dan atsar a<lalah dengan mengatakan bahwa
sabda Nabi ffi: 116\liiJ\ F ;y'i-J,ttyy "An-NusyraE termasuk perbuaran
setan." Menunjukkan kaidah asalnya. Sedangkan hukumnya berbeda
tergantung dengan tujuan mengerjakannya. Barang siapa yang
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bertujuan untuk kebaikan maka menjadi kebaikan. Jika tidak, maka
menjadi keburukan.

Kemudian pembatasanyangdinukil dari al-Hasan (bahwa tidak ada

yang mengetahti caranya selain tukang sihir) tidak seperti zahirnya.
Sebab sihir bisa diurai dengan ruqyah, doa-doa dan meminta
perlindungan kepada Allah. Akan tetapi kemungkinan yang disebut
an-nusyrab ada dua jenis.88

Perkateafi lU 1J "Terkena sihir." Lrfazh: d-t dibaca dengan
meng-kasrah-kan huruf tha, artinya disihir. Penjelasan lafazh ini telah
disebutkan sebelumnya.

Perkataan zll;i3il"Atau terhalangi ." Lafazh::.l! dibaca dengan
mem-fathah-kan huruf a)aw)u setelahny a b amzah, metutasy did-kan
huruf kha setelahnya huruf dzal; aninya terhalangi dari istrinya dan
tidak mampu berhubungan intim. Laf.azh:;:i'ir dibaca dengan
men-dhammab-kan huruf bamzab adalah mantra-mantra yang
diucapkan tukang sihir. Ada yang mengatakan, jimat yang dimantrakan
kepadanya ata:u ruqyah itu sendiri.

Perkataant l& n;l "Atau dilepaskan darinya." Lafazh: jl
dib ac a den gan men- dh am m ab-kan huruf pert ama dan memfatb ah-kan
huruf ba.

Perkataan z li+ji1 "Atat, dengan nusyrah." Laf.azhz J*i dibaca
dengan men-tasydid-kan huruf syin, dari kata ;r;;Jl-dibaca dengan

men-dhammab-kan huruf pert ama-yaitu salah satu metode pengobatan

untuk mengobati orang yang diduga terkena guna-guna sihir atau

kemasukan jin. Diistilahkan demikian karena metode ini dapat

menyin gkap gan gguan p enyak it y ang melin gkup iny a.

88 An-NuryraD ada dua jenis:

l)Nusyrah dengan sihir yang semisalnya. Nusyrab ini tidak dibolehkan menurut pendapat
yang shahih dari dua pendapat ulama. Dasarnya adalah hadits yang baru disebutkan:
,,otr, i tt.1,=;e ;j'.it1'1"An-Nusyrah termasttkperbuatan setan." Juga karena keumuman nash-nash

yang mengharamkan sihir dan karena sihir termasuk kekufuran dan syirik kepada Allah.
2)Nusyrah yang dilakukan dengan obat-obatan yang dibolehk^ny^tgmanjur dan doa-doa sena

ta'awwudz syar'i. Ini adalah nusyrab yangdtsyariatkan menurut kesepakatan ulama. Salah satunya
adalah peristiwa yang dialami Nabi 1ffi dengan ruqyah Jibril. Wallihu a'lam. 1;1

KitAb LXXVI : Atb-Tbibb ffi



Perkataan Sa'id bin al-Musayyab tersebut sejalan dengan penjelasan

sebelumnya yang dipaparkan padr Bab: "Ruqyah." Dalam hadits

Jabir yan1 dikeluarkan oleh Muslim secara rndrfu' disebutkan:
(W iltidi 6iiult ,t)) "Barang siapa yangbisa memberi manfaat

bagi saudarinya maka hendaklah di,r melakukannya."

Pensyariatal nusyrab semakin dikuatkan dengan keterangan yang
disebutkan sebelumnya dalam hadits: "'Ain adalah hak." Yaitu tentang

kisah mandinya pelaku 'ain.

Abdurrazzaq mengeluarkan d,rri jalur asy-Sya'bi, ia berkata:
"Tidak mengapa menggunakan nuslrah Arab,yangjika terinjak tidak
mengurangi khasiatny a. Cararryasese( )rang keluar ke tempat tumbuhnya
pohon besar dan berduri. Lalu he ndaklah dia memetik yang ada

di sebelah kanan dan sebelah kirinya dari semua yang dia dapati.
Kemudian hendaklah dia menumbrrknya membacakan padanya dan

menggunakannya untuk mandi."

Ibnu Baththal mengatakan bahrra dalam kitab-kitab \fahab bin
Munabbih disebutkan: "Hendaklah dia mengambil tujuh helai daun

sidr hijau, lalu ia haluskan di antara,lua batu, kemudian dicampurkan
ke dalam air, dibacakan ayat kursi clan tiga surah Qul, lalu dia hirup
sebanyak tiga kali hirupan, kemrrdian digunakan untuk mandi.
Cara ini akan menghilangkan segala penyakit yangdia alami. Obat ini
sangat bagus untuk seorang lelaki ytngterhalangi dari istrinya."

Di antara ulama yarlg menegaskan bolehnya nusyrah adalah
a1-Muzaniy murid asy-Syafi'i, Abu Ja'f.ar ath-Thabari dan selain
keduanya. Kemudian aku menemulian tata cara melakukan nusyrah
pada kitab dtb-Tbibb an-Nabaw.tl tulis:rn Ja'{ar al-Mustaghfri,ia berkata:
"Aku mendapati dalam tulisan Nashuh bin \flashil di awal |uz dari
Tafstr Qutaibab bin Ahmad al-Bukhari, ia berkata, Qatadah berkata
kepada Sa'id bin al-Musayyib: 'Seorang lelaki terkena sihir, ia tidak
mampu mendatangi istrinya. Apakah sihir itu boleh dilepaskan darinya
dengan nusyrab?' Sa'id bin al-Mus:ryyib berkata: 'Tidak mengapa,
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karena tujuannya adalah kesembuhan. Sesuatu yang bermanfaat
tidak dilarang."'

Nashuh berkata: "Lalu Hammad bin Syakir beftenya kepadaku:
'Ap, itu al-hill dan apa itu an-nusyrab? Aku tidak mengetahuinya.'

Dia menjawab: 'Dia adalah seorang lelaki yangtidak bisa menggauli

istrinya padahal dia mampu melakukan pekerjaanyanglainnya. Lelaki
yang mengalaminya hendaklah mengambil seikat kry, dan kampak
dua mata. Lalu letakkanlah kampak tersebut di tengah tumpukan
kry, dan nyalakanlah api padanya. Hingga tatkala kampak itu telah

membara, hendaklah ia mengeluarkannya dari api. Kemudian ia
mengencingi kapak yang masih membara itu. Maka niscaya dia akan

sembuh dengan izin Allah \H.'

Adapun nusyrah, pada musim semi hendaklah dia mengumpulkan
sebanyak-banyaknya bunga yang harum dan bunga di kebun-kebun.
Kemudian letakkanlahse semua ke dalam bejanayatgbersih dicampur
dengan aLr tawar. Kemudian bunga-bunga itu dididihkan sebentar lalu
dibiarkan sesaat. Hingga tatkala airnya menjadi hangat-hangat kuku,
hendaklah dia menyiramkannya ke tubuhnya. Maka niscaya dia akan

sembuh dengan izin Allah W."

AI-Hasid berkata: "Aku mempelajari dua metode pengobatan ini
di negeri Syam."

Aku katakan, Hasyid adalah salah seorang perawi kitab ash-Sbahib,

dari al-Bukhari. Al-Mustaghfiri lupa bahwa atsar Qatadah itu dibawakan

al-Bukhari secara mu'allaq dalam kitab Sbahth-nya dan ath-Thabari
membawakannya secara maushul dalam Tafstr-nya. Seandainya dia
mengetahuinya, tentunya dia tidak akan menyandarkannya kepada

Tafsir Qutaibab bin Ahmad.tanpa sanad. Al-Mustaghfiri juga lupa tentang

atsar asy-Sya'bi tentang tata cara nusyrab. Padahal atsar ini memiliki
sanad yangpaling tinggi yangsampai kepada kita.

8e Dalam naskah 1.r1 tenulis: L.a=aq.
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Kemudian al-Bukhari membawe'kan hadits Aisyah tentang kisah

Nabi iW disihir. Penjelasannya banr saja disebutkan dengan lengkap

sebelumnya.

Perkataan di dalam hadits: "sufyan mengatakan: 'Jika demikian
kondisinya maka itu termasuk sihir yang paling berat."' Sufyan di sini

adalah Sufyan bin Uyainah. Atsar rm mausbul dengan sanad yang

sebelumnya. Aku tidak menemukan y>erkataan Sufyan inidaJanMusnad.

al-Humaidi, Ibnu Abi Umar, dan selain keduanya.lValld.bu a'lam.

Perkataan z l$i5 6 ;i ry .'*,Jl "Di kulit mayang kurma
j antan y angdi let akkan di b"awah b at u. " D alam riw ay at al-Kusymihani
disebutkan dengan lafazh: @f\t) dengan tambahan huruf alif setelah

huruf ra.Demtl<tanlah yang tercatunr dalam riwayat mayoritas perawi.

Se b aliknya, Ib nut Tin men gira b ahwa Lafazh: <t* *Y;l hany a dari riw ay at

al-Ashili saja. Lafazh inilah yang lelih masyhur dalam bahasa Arab.
Dalam dialek lain disebutkan: fi*',\.Demikianlah yang tercantum
dalam riwayat mursal lJmar bin al-Htakam. Disebutkan dalam riwayat
Ma'mar dari Hisyam bin Urwah yang dikeluarkan oleh Ahmad:
(tht>3)) dengan huruf tsa sebagai ganti huruf fa.Ini adalah dialek
lain yang terkenal juga. Disebutkan dalam kitab an-Nihlyal tulisan
Ibnul Atsir bahwa dalam riwayat lain disebutkan: @fiD dengan
huruf zai dan huruf ba, dan Ibnul Atsir berkata: "Maknanya sama

dengan fi-&Yr;'

Ra'ufah adalah batu yang diletal&an di mulut sumur yang tidak
dapat diangkat-angkat. Orang yartg hendak minum biasa berdiri
di atas batu ini. Terkadang batu ini diletakkan di bagian bawah sumur.
Abu Ubaid berkataz "Ra'ufah adalah batu besar yang diturunkan
di dasar sumur setelah sumur sele'sai digali. Orang yang hendak
membersihkan sumur duduk di atas batu ini. Batu ini sangat keras
dan tidak bisa dipindahkan, sehinggrr dibiarkan disitu."

Para ulama berselisih pendapal. tentang pengambilannya darr
asal kata. Ada yang mengatakan, karena terletak di tempat paling depan
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dan menonjol. Dikatakan: J.-J\ ce;o)r..i ;\+, artinyasi Fulan datang

berjalan terlebih dahulu dari kudanya. Al-Azhariy menyebutkan dalam

kitab Tabdzthnya dari Syamar, ia berkata; "Ra'ufah adalah genangan

yan1 bersih. Seperti mata air sebesar Hajar al-'Aqrab di atas sumur
yang berisi air. Penggahannya dilebihkan sebanyak lima katrol atau

lebih, hingga terkadang mereka mendapatkan air yang banyak."
Syamar berkata: "Barang siapa yalgmembawa ra'ufa! kepada makna
bersih, maka sepertinya dia mengambilnya dari ultit .:\-6j 'Hidung
yang mimisan.' Barang siapa yang membawa ra'ufab kepada makna
batu yang diletakkan di depan mulut sumur maka dia berasal dari
ra'afa ar-rajul yaitu jika lelaki itu mendahului."

Aku katakan, turunan kata ra'ufab dari pendapaty^ngkedua lebih
jelas darip ada yangpertama. Wallkhu a'lam.

Perkataa n: l{}i6 j6 if A A#r e '4r -k4,enip dt ;Cl
"Kemudian Rasulullah ffi mendatangi sumur tersebut hing[a beliau
dapat mengeluarkan benda itu-sampai perkataan-lalu dikeluarkan
darinya." Demikian yangtercarttum dalam riwayat Sufyan bin Uyainah.
Dalam riwayat Isa bin Yunus disebutkan: "Aku berkata: ''\tr7ahai

Rasulullah tidakkah Anda men geluarkannya. "' D alam r Lw ay at Wuhaib
disebutkan: "Aku berkata: ''\trflahai Rasulullah keluarkanlah dia hingga
manusia melihatnya."' Dalam riwayat Ibnu Numair disebutkan:
"Tidakkah engkau mengeluarkannya?" Beliau menjawab: "Tidak."
Demikian pula yang tercantum dalam riwayat Abu Usamah ya;ng

disebutka n pada bab selanjutnya.

Ibnu Baththal berkata: "Al-Muhallab menyebutkan bahwa, para
perawi berselisih dari Hisyam tentang penyebutan mengeluarkan
sihir tersebut. Sufyan menetapkannya dan menjadikan pertanyaan
Aisyah tentang d,n-nusyrab (sebagai dalilnya). Sementara itu Isa bin
Yunus menafikannya dan menjadikan pertanyaan Aisyah tentang
mengeluarkan tanpa menyebutkan jawabnya. Sedangkan Abu Usamah

menyebutkan penafi annya dengan jelas."
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Ibnu Baththal berkata: "setelah dicermati dapat disimpulkan bahwa
riwayat Sufyan lebih kuat karena .ufalannya lebih kuat. Tarjih ini
dikuatkan dengan tidak adanya perLyebutan Nusyrah dalam riwayat
Abu Usamah. Tambahanlafazh d:rri Sufyan dapat diterima karena

dia perawi yang paling kuat hafalartnya. Apalagi Sufyan mengulangi
penyebutan mengeluarkan sihir dalam riwayatnya sebanyak
dua kali. Sehingga sangat tidak mungkin jika dikatakan bahwa dia
menyebutkannya karena keliru. Su.fyan menambahkan penyebutan
nusyrab dan menjadikan jawaban Nabi ffi kepada Aisyah adalah:
"Tidak, karena telah tergantikan dengan mengeluarkan sihirnya."

Ibnu Baththal berkata: "Ada juga kemungkinan lain-lalu dia
menyebutkannya yang kesimpul annya adalah-: Mengeluarkan
sihir yang dinafikan dalam riwayat Abu Usamah tidak sama dengan
mengeluarkanyang ditetapkan dalam riwayat Sufyan bin Uyainah.
Yang ditetapkan adalah mengeluarkan kulit mayan1, sedangkan yang
dinafikan adalah mengeluarkan isin'ya."

Ibnu Baththal berkata: "sepertin.ra rahasianyaadalah agar manusia

tidak melihatnya sehingga orang yang berkeinginan melakukan sihir
dapat mempel aj ariny a."

Aku katakan, disebutkan dalam riwayat Amrah:

<<y*t: eX :y ritF -XL 77tSn ''Beliau memerintahkan untuk
mengeluarkan kulit mayang kurnra itu dari bawah batu sumur."
Dalam hadits Zaidbin Arqam disebutkan: "Keluarkanlah benda itu
lalu buanglah." Dalam riwayat ntil.rsrtl lJmar bin al-Hakam disebutkan
bahwa yangmengeluarkan sihir itu rdalah Qais bin Muhshan. Semua

riwayat-riwayat ini tidak bertentangan dengan kemungkinan yang
disebutkan Ibnu Baththal.

Tetapi di akhir riwayat Amrah dan dalam hadits Ibnu Abbas
disebutkan bahwa di dalam kulit mayang mereka mendapati tali yang
bersimpul. Dan bahwasanya simpul itu terurai ketika membaca surah
Al-Mu'awidzatain (Al-Falaq dan An-NAs). Ini menunjukkan bahwa
mereka menyelidiki benda-benda yang ada di dalam kulit mayang.
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Jika riwayat ini shahih, maka keterangan yang disebutkan di dalamnya

membatalkan bentuk penggabungan yan1disebutkan Ibnu Baththal.
Hanya saja sanad keduanya tidak lepas dari kelemahan.

PENTING

Riwayat Abu Usamah memiliki perbedaan lafazh antara yang
satu dengan yang lainnya: Riwayat al-Bukhari dari Ubaid bin Isma'il
dari Abu Usamah *..ry.brtkan: ((&.?i )t!i11 "Tidakkah Anda
mengeluarkannya?" Demikian pula yang dikeluarkan Ahmad dari
Abu Usamah. Riwayat Muslim dari Abu Kuraib dari Abu Usamah
menyebut kan: qi,J rl,i >Uil I " Tidakkah Anda me mb aka r ny a?" D en gan

huruf ha danhuruf. qaf.

An-Nawawi berkata: "Kedua riwayat ini shahih. Sepertinya Aisyah
meminta agar Nabi ffi mengeluarkannya lalu membakarnya."

Aku katakan, tetapi kedua kata ini tidak ada disebutkan dalam
satu riwayat sekaligus. Tetapi kata yang satu menjadi ganti bagi kata
yenglain pada tempat yengsama.

Abu Kuraib tersendiri dalam menyampaikan riwayat dengan
huruf ba dan qaf.Menurut kaidah yangbiasa diterapkan, riwayarnya
dipandang syadz.

Sungguh aneh al-Qunhubi, dia menjadikan dhamir padakata n li
kembali kepada Labid bin al-A'sham. Al-Qunhubi berkata: "Aisyah
memahami dari peristiwa itu bahwa itulah hukuman bagi Labid atas

perbuatan sihir yang ia lakukan. Namun Nabi ffi menjawabnya
dengan kata tidak. Lalu beliau menjelaskan sebabnya,yaitu khawatir
terjadrnyakeburukan arltaramereka dengan orang-orang Yahudi karena

telah ada perjanjian sebelumnya. Sekiranya beliau membunuhnya,
niscaya akan meyebarlah fitnah kerusakan di tengah mereka."
Demikian yang ia katakan. Aku tidak tahu apa alasan yang
membuatnya berpendapat membunuhnya yang dilakukan dengan
cara dibakar seandainya pun diasumsikan bahwa riwayat ini shahih
dan dhamir-nya kembali kepada Labid.
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Perkataanz lo'-l:;s;f t>rii;^i.ii jj6t "Aisyah berkata, lalu aku
bertanya: 'Apakah Anda tidak?' yaitrr mengurainya." Disebutkan dalam

riwayat al-Humaidi: "Aku berkata: ''Wahai Rasulullah, tidakkah?"'
Sufyan berkata: "Maksudnya mengurainya." Dalam riwayat ini
dijelaskan siapakah yangmenafsirkrn kalimat )t3i. Sepertinya Sufyan

bin Uyainah tidak mengingat laf.az:hnyaeo secara tepat, sehingga dia

menyampaikannya secara makna. Zahir lafazh iniel menunjukkan
bahwa asalnya dari an-nusyrab. Demikianlah yang tercantum dalam

riwayat Ma'mar dari Hisyam yang dikeluarkan oleh Ahmad: "Maka

Aisyah berkata:'Seandainya Anda.' Maksudnya mengurainy a." Inilah
yang sejalan dengan urutan yarLg dibuat al-Bukhari, di mana dia
menyebutkan nusyrah pada judul trab. Kemungkinan juga dari kata

dn-ndsyr yaitu mengeluarkan. Sehingga sesuai dengan riwayat perawi
y ang menyebutkan den ga n laf azh: iU -? \ >td. Sehin gga laf azh riw ay at

yan1rnr: G^?.)J)! )t6 telah dihapus maful-nya karena telah diketahui.
Aninya yang dikeluarkan adalah isi di dalam kulit mayang, bukan
kulit may^ngnya. Sehingga turut menguatkan bentuk penggabungan

yangdikemukakan Ibnu Baththal s,:belumnya.

F' PENUTUP

Ibnul Qryyi- berkata: "Salah satu jenis obat yang paling bermanfaat

dan paling kuat adalah nusyrah yang dilakukan untuk melawan sihir
yangberasal dari pengaruh jiwa-jiw:r yang buruk (setan), yaitu dengan

menggunakan pengobatan ilahiyah berupa dzlkir, doa dan qira'ah
al-Qur-an. Jika hati telah dipenulLi dengan Allah, senantiasa diisi
dengan dzikir, dan ia selalu merutinkan dzikir dan doa serta tawajjuh
kepada Allah, tanpa lengah sedikit pun, maka itu menjadi sebab yang
paling kuat dalam menangkal datangnya sihir."

'o Dalam naskah 1sy tenulis: lilJl.e' Dalam naskah 1.5y tertulis: LilJl 1L6. Dalam nask,rh (u,) teftulis: lLilJl li,b. Ini jelas kesalahan.

..: .]
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Ibnul Qayyim rnelanjuttrran: "Kekuatan pengaruh sihir hat yalah

terhadap hati yang lemah. Karena itulah kebanyakan manusia yang
terkena pengaruh sihir adalah kaum wanita, anak-anak dan orang-orang
jahil. Sebab jiwayangburuk hanyadapat merasuk ke dalam jiwayang

bisa menerima pengtruhnye." Sampai di sini perkataan Ibnul Qayyim
secara ringkas.

Perkataan Ibnul Qayyim ini disanggah dengan keterangan yang
disebutkan dalam hadits bab. Yaitu masuknya pengaruh sihir pada diri
Nabi #&,, dengan agungnya kedudukan beliau dan kebenaran tawajjuh

serta rutinnyaibadah beliau. Tetapi mungkin bisa diperinci dengan

men gat akan bahwa apa-apa y arLg La se butkan dibawakan kepada makna

yang biasanya didapati. Sedangkanapae2 yangterjadi pada diri Nabi ffi
untuk menjelaskan bahwa hal ini bisa saja terjadi. Wallhhu a'lam.

-r.a:'-

e2 Dalam naskah (.r) tertulis: Lil.
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5766. Ubaid bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari Ayahnya,dari Aisyah,
dia berkata: "Nabi ffi disihir hingga beliau mengira telah melakukan
sesuatu, padahal beliau tidak melakukannya. Hingga ketika suatu
hari beliau berada di sampingku, beliau berdoa kepada Allah dan
berdoa. Setelah itu beliau bersabda: 'Vahai Aisyah, apakah kamu
telah mengetahui bahwa Allah telah mengabulkan doaku?'Jawabku:
'Ap, itu wahai Rasulullah?' Beliau bersabda: 'Dua orang laki-laki
telah datang kepadaku, lalu salah seorang dari keduanya duduk di atas

kepalaku dan satunyalagi di kakiku. Kemudian salah seorang berkata
kepada yang satunya: 'Sakit apakah laki-laki ini?'Temannya menjawab:
'Terkena sihir.' Salah seorang darinya bertanya: 'siapakah yang
menyihirnya?' Temannya menjawab: 'Labid bin al-A'sham, seorang

Yahudi dari Bani Zuraiq.' Salah satunya bertanya:'Dengan benda
apakah dia menyihir?'Temanr:yamenjawab: 'Dengan sisir dan rambut
yang terjatuh ketika disisir dan seludang mayang kurma jantan.'
Salah seorang darinya bertanya: 'Di manakah benda itu diletakkan?'
Temannya menjawab: 'Di dalam sumur Dzi Arwan."' Abu Hisyam
berkata: "Kemudian Rasulullah ffi mendatangi sumur tersebut
bersama beberapa orang Sahabatnya dan melihatnya. Di atas sumur
itu terdapat pohon kurma. Lalu beliau kembali menemui Aisyah.
Beliau bersabda:'Demi Allah! Seakan-ak an airnya bagaikan rendaman
inai dan seakan-akan pohon kurmanya bagaikan kepala setan.' Aku
bertanya:'\Wahai Rasulullah, tidakkah engkau mengeluarkannya?'
Beliau menjawab: 'Tidak, sesungguhnya Allah telah menyelamatkan
dan menyembuhkanku dan aku tidak suka menyiarkan kesan buruk
di tengah manusia.' Kemudian beliau memerintahkan, untuk
menimbun sumur itu, lalu sumur itu pun ditutup."

Kitab LXXW:Atb-Tbibb #tEqss'



* SVANNH JUDUL BAB

Perkataan: [riJt ,1\5] "Bab: Siihir." Demikian redaksi yang
disebutkan dalam judul ini yang tr:rdapat dalam mayoritas perawi
naskah. Sementara sebagian mereka tidak mencantumkannya.
Berdasarkan inilah redaksi pada syarah Ibnu Baththal, al-Isma'ili, dan

selain keduanya. Dan inilah yang benar. Sebab judul bab yang sama

telah disebutkan dua bab sebelumn)'a. Yang seperti ini tidak didapati
dalam Shabib al-Bukharl kecuali hartya sedikit. Itu pun dari sebagian

perawi saja dan tidak tercantum dari sebagian lainnya.

Kemudian al-Bukhari membawiftan hadits Aisyah dari riwayat
Abu Usamah. Dia meringkas banyak bagian danhanyamencantumkan
sebagiannya di awal hingga perkataan: "Beliau melakukan sesuatu,

padahal beliau tidak melakukartrrya." Dalam riwayat al-Kusymihani
disebutkan dengan lafazh: (M1');AJ\ FJiily. Tetapi redaksi haditsnya

dibawakan secara lengkap dalam naskah riwayat al-Kusymihani
dan al-Mustamli. Demikian pula c.alam riwayat an-Nasafi, dan ia
menambahkan di akhir hadits riwal'at dari jalur Yahyr al-Qaththan,
dari Hisyam, sampai dengan perkataan: (,),i-Z-?-)Wi*n. Sebelumnya

riwayat ini telah dibawakan dengan sanad dan mairrnya dari selain

an-Nasafi pada Kitab "al-Jizyah". Al-Mizzi terlvpa menyebutkan
letaknya di sini, dan dia juga menyebutkan di sini riwayat al-Humaidi
dari Sufyan bin Uyainah. Tetapi aktr tidak mendapatinya di sini, dan
Abu Mas'ud juga tidak menyebutkannya dalam Kitab "al-AthrAf"-ny^.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa tukang sihir tidak dibunuh sebagai

hukuman had jika dia telah memper,>leh jaminan keamanan. Adapun
pada riwayat yang dikeluarkan at-Tirmidzi dari hadits Jundab secara

marfu', beliau berkata: ((+:'J! 'i* _-61 Lll "Hukuman had bagi
penyihir adalah memengg alnya dengin pedang. "

Dalam sanadnya ada kelemahan. Seandainya riwayat ini shahih,
tentunya dikecualikan darinya seorang yang telah memperoleh
jaminan keamanan.

ffi Bal 50: Sihir



Sebelumnya telah disebutkan dalam Kitab "al-Jrzyah" darr riwayat
Bijalah: ((y--zV fu. "K 

UtE'gi &\-5 tit11 "Bahwa lJmar menulis
surat kepada mereka: 'Hendaklah kalian membunuh penyihir laki-laki
dan penyihir perempuan. "' Abdu r razzaqmenambahkan dari Ibnu Juraij,
dari Amru bin Dinar, dalam riwayatnyadanBijalah: "Maka kami pun
membunuh tiga orang penyihir." Al-Bukhari mengeluarkan asal hadits
ini tanpa kisah pembunuhan para penyihir.

Ibnu Baththal berkata: "Penyihir dari Ahli Kitab tidak dibunuh
menurut pendapat Malik dan az-Znhri. Kecuali dia telah membunuh
orang dengan sihirnya, maka dia dibunuh karenarya. Ini adalah
pendapat Abu Hanifah dan asy-Syafi'i. Disebutkan dr-i Malik, jika
dengan sihirnya dia menimpakan mudarat atas seorang muslim maka
tidak ada perlindungan keamanan dan batallah jaminan keamanannya
karena perbuatan itu, dan dibolehkan membunuhnya. Nabi ffi
tidak membunuh Labid bin al-A'sham karena beliau tidak pernah
menghukum seseorang karena perbuat annya terhadap diri beliau.

Juga karena beliau khawatir jika dibunuh maka merebaklah fitnah
diantarakaum muslimin dengan para sekutunya dari kalangan Anshar.
Ini adalah perkara yang beliau perhatikan yang menyebabkan beliau
tidak membunuh orang-orang munafik. Baik Labid adalah seorang

Yahudi ataupun seorang Anshar, berdasarkan perselisihan yang telah
dikemukakan di depan."

Ibnu Baththal berkata: "Malik berpendapat seorang penyihir
dihukumi sama dengan seorang zindiq, sehingga taubatnya tidak
diterima. Dia dibunuh sebagai had, jika telah terbukti. Ini adalah

pendapat Ahmad."

Asy-Syafi'i berkata: "Tidak ada hukuman mati kecuali dia mengakui
bahwa dia telah membunuh dengan sihirnya. Maka dia dijatuhi
hukuman mati karena itu. Jika dia mengakui bahwa sihirnya bisa

membunuh atau tidak bisa membunuh, lalu dia telah menyihirnya
dan orang itu mati, maka tidak wajib qishash. Tetapi wajib membayar
diyat dari hananya sendiri bukan tanggungan ahli warisnya."

KitAb LXXVI:Atb-Tbibb ,il#s



Abu Bakar ar-Razi mengatakan dalam kitab al-Abkhm bahwa
asy-Syafi'i tersendiri dalam pendapatnya bahwa seorang penyihir harus

dibunuh sebagai qishash jika dia mengaku telah membunuh dengan

sihirnya. tYallibu a'lam.

An-Nawawi berkata: "Jika di dalam sihirnya terdapat ucapan atau

perbuatan y^tg menjurus kepada k,:kufuran maka penyihir itu telah
kufur. Tetapi taubatnya tetap diterima jika dia bertaubat, menurut
pendapat kami. Jika dalam sihirnya tidak ada yang menjurus kepada

kekufuran, maka dia diberi hukum La'zir dan diminta bertaubat."

*<zesf-
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5767. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Abdullah bin
LJmar cpg2: "D:ua orang lelaki dari penduduk Masyriq (timur) datang

lalu keduanya berkhutbah, hingga orang-orang terpukau dengan
penjelasan mereka. Lantas Rasulullah ffi bersabda: 'Sesungguhnya

sebagian penjelasan adalah sihir, atau sesungguhnya sebagian penjelasan

menjadi sihir."'

',,,,,,1$. SYARAH JUDUT BAB

Perkataanz ffv1 ,.tQt',:: At4q "Bab: Sesungguhnyt sebagian

perkataan menjadi sihir." Dalam naskah riwayat al-Kusymihani dan

al-Ashili disebutkan dengan lafazh: g6:rlt1y.
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Perkataan, t,;)-. j i$l "D^t^ngl,rh dua orang lelaki." Aku belum
menemukan siapa nama kedua lelaki ini secara jelas. Sejumlah ulama

mengatakan bahwa mereka adalah: u-zibriqan-dibaca dengan meng-

kasrah-kan huruf zai dan ra, di ant.arnnya huruf ba berbaris sukun,

kemudian huruf qaf <,tuy}l;-. Nanra aslinya al-Hushain, diberi gelar

az-Zibriqan karena keelokan rvpanya. Az-Zibriqan adalah salah satu

nama bulan. Nasabnya adalah al-Hushain bin Badar bin Imri'il Qais
bin Khalaf. Lelaki yang satu lagi benrama Amru bin al-Ahtamea. Nama
asli al-Ahtam adalah Sinan bin Surnay. Nasabnya berjumpa dengan

nasab az-Zibriqan pada Ka'ab bin Sa'ad binZaid Manat bin Tamim.
Sehingga keduanya termasuk suku l'amim. Keduanya datang bersama

delegasi Bani Tamim kepada Nabi fu1padatahun kesembilan Hijriyah.

Dalam menentukan siapa kedua lelaki ini mereka bersandar pada

riwayat yang dikeluarkan oleh al-Iiaihaqi dalam Kitab "ad-DalA-iI",

dan perawi lainnya, dari jalur Miqs,rm, dari Ibnu Abbas, dia berkata,
az-Zibriqan bin Badar dan Amru bin al-Ahtam serta Qais bin Ashim
datangmenemui Rasulullah ffi . Kem u dian az-Zrbriqan membanggakan

dirinya. Ia berkata: "rVahai Rasulullah, aku adalah pemuka Bani Tamim,
orang yang dita'ati dan dipatuhi cli tengah mereka serta dipenuhi
permintaannya. Aku melindungi rr.ereka dari perbuatan zhahm dan

aku memenuhi hak-hak mereka. Dan temanku ini mengetahui hal itu."
Maksudnya Amru bin al-Ahtam.

Kemudian berkatalah Amru: 'sesungguhnya dia orang yang
berlebihan dalam ucapan, tidak bis:r diharapkan, dan tidak ada yang
mau menaatinya."

Az-Zlbriqan berkata membela di:i: "Demi Allah wahai Rasulullah,

sesungguhnyayang dia ketahui dariku tidak seperti yang diucapkan
bibirnya. Tidak ada y ang men ghalan giny a untuk men gakuinya kecuali
karena iri."

ea Dalam naskah 1.e; di semua tempat tertulis: a..n'i,

;W: Bab 5l: Seamggubnya Sebagian Perkataan lfenja?i Sibir



Amru berkata: "Aku iri padamu? Demi Allah wahai Rasulullah,

sesungguhnya dia adalah paman yang tercela, baru saja berharta,
tyahyang bodoh, dan orang terbuang dari keluargenya,. Demi Allah
wahai Rasulullah, aku berkata benar di awal tadi dan aku tidak akan

merubah ucapanku. Aku hanyalah seorang lelaki yangj'rkamenyukai
sesuatu aku ucapkan dengan yangterbaik yangaku ketahui. Jika aku

benci sesuatu aku ucapkan dengan yangterburuk yangaku ketahui."
Nabi ffi lalu bersabda: K\fu oqll d/,10) "ses.rngguhnya sebagian

penjelasan ada yangmenjadi sihir. "

Ath-Thabrani mengeluarkanny a dari hadits Abu Bakrah, ia berkata:

"Ketika kami berada di sisi Nabi ffi datanglah kepada beliau delegasi

dari Bani Tamim. Mereka dipimpin oleh Qais bin Ashim, az-Zibriqan
dan Amru bin al-Ahtam. Nabi ffi berkata kepada Amru: 'Apa pendapatmu

tentang az-Zrbriqan?' Lalu dia menyebutkan y arlg semisalnya. "

Meskipun demikian, tidak berarti dua orang yang disebutkan dalam

hadits Ibnu Umar adalahAmru dan az-Zibriqan. Sebab yang berbicara

ketika itu hanyalah Amru bin al-Ahtam, dan dia berbicara hanya
untuk mengomentari bagi ucapan az-Zibriqan. Sehingga tidak benar
jika khuthbah yang disebutkan dalam hadits Ibnu Umar dinisbatkan
kepada keduanya, kecuali dengan metode at-tajaa.tauz.

Perkataan: lsr*)\'rl)"Dari timur." Maksudnya dari arah timur.
Tempat tinggal Bani Tamim berada di arah negeri Iraq, yaitu sebelah

timur kota Madinah.

Perkataan I l$Q j,6t ;.-;,t54i1 " Lalu keduanya b erkhut b ah,

hingga orang-orang terpukau dengan penjelasan keduanya."
Al-Khaththabi berkata: "Al-Baydn ada dua jenis: Pertama, berupa

penjelasan tentang perkara yang dimaksud bagaimana pun cara

penyamp ai anny a. Ke dua, penj elasan yang disisipi ucapan yang perindah

sehingga membuat tercengang orang-o rang yang mendengarkan

dan memikat hati mereka. Penjelasan inilah yang menyerupai sihir.

Kitat LXXW:Atb-Tbibb ffi,



Karena berupa ucapan yang menawan hati dan menguasai jiwa sehingga

dapat merubah sesuatu dari hakikarrLya dan memalingkannya dari
arah yang sebenarnya. Hingga m,:mbuat orang yang memandang

mengarah kepada persepsi yang berbeda. Apabila memalingkan kepada

kebenaran, maka sesuatu yalgterpuji. Apabila memalingkan kepada

kebathilan, maka sesuatu yangterct:1a."

A1-Khaththabi berkata: "Berdasarkan keterangan ini, maka penjelasan

y ang menyerupai sihir adalah penjelasan y angtercela. "

Ada yang membantah, bahwa bcleh saja penjelasan lainnya disebut

sihir juga. Sebab istilah sihir digunakan juga untuk sesuatu yang menarik

perhatian hati. Sebagaimana yang teLah dijelaskan di awal Bab: "Sihir."

Sebagian ulama membawakan hadits ini kepada makna pujian
dan anjuran untuk menghiasi ucapa,l, serta memilih kosa kata. Makna
ini jelas terlihat; apabila benar hadim ini berkisah tentang Amru bin
al-Ahtam.

Sebagian ulama membawakannya kepada makna celaan atas orang

yang dibuat-buat ketika berbicara dan berlebihan dalam memperindah
ucapan, serta memalingkan sesu;rtu dari kenyataannya. Hingga
ucapannya disamakan dengan sihir y'ang berupa ilusi tanpa kenyataan.

Pendapat inilah yangdiisyaratkan Itdalik dengan memasukkan hadits

ini dalam kitab al-Muutatbtha'padalJab: "Makruhnya berbicara tanpa

menyebut dzikrullah."

Sebelumnya telah dibawakan pada Bab: "A1-Khithbah" dalam Kitab
"an-NikAh" ketika menjelaskan hadits bab, dari perkataan Sha'sha'ah

bin Shauhan tentang penafisiran h:rdits ini dengan keterangan yang
menguatkan pendapat di atas. Bahv,a yang dimaksud adalah seorang

lelaki yang berkewajiban membayar hak (hana). Tetapi dia pandai
berbicara memahamkan orang lain daripada pemilik hak (harta).
Sehingga penjelasannya dapat memukau orang banyak dan dia pun
pergi dengan membawa hana tersebut.

':;"ii!,r,
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Membawakan hadits bab kepada makna ini adalah penafsiran yang
benar. Tetapi tidak menghalangi membawakannya kepada makna lain,
yaitu jika digunakan untuk menghiasi ucapan kebenaran. Pendapat

inilah yang ditegaskan oleh Ibnul Arabi dan ulama lainnya dari
kalangan pemuka madzhab Malikiyah.

Ibnu Baththal berkata: "Penafsiran yang paling bagus bagi hadits
ini adalah: Bahwasanya hadits ini bukanlah pujian ataupun celaan bagi

semua yangberbentuk penjelasan. Sebab Nabi ffi bersabda: 'sebagian

penjelasan.' Beliau mengungkapkan dengan huruf min yangberfungsi
untuk tab'idh."

Ibnu Baththal berkata: "Bagaimana mungkin penjelasan itu tercela

padahal Allah telah memberikannya kepada hamba-hamba-Nya sebagai

anugerah atas mereka. Allah alberfirman: { itSi'& 'ub'ijGb
"Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicArA."
(QS. Ar-RahmAn [55]: 3-a). Sampai di sini perkataan Ibnu Baththal.

Secara zahirnya,y^ng dimaksud dengan al-baydn dalam ayatini
adalah makna al-bayin y ang pertama y ang disebutkan al-Khaththabi.
Bukan makna al-bayin yang sedang kita jelaskan di sini.

Para ulama telah sepakat disukainya perkataan yang padat lagi
sarat makna. Mengungkapkan banyak tujuan yang dikehendaki dalam

ungkapan yang ringkas dan efektif. Para ulamajugasepakat disukainya

penjelasan panjang lebar ketika berpidato sesuai dengan tempatnya.

Semua ini berkaitan dengan al-baykn dengan makna yang kedua. Benar,

sikap berlebihan dalam segala sesuatu adalah perbuatan tercela. Yang
terbaik dari segala sesuatu adalah yangpertengahan. lVallhhu a'lam.

.-'%s'F-
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Berobat Dengan Kurma Ajwah
U ntuk Menghilangkan Sihir
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5768. Ali meriwayatkan kepada kanri, Marwan meriwayatkan kepada

kami, Hasyim mengabarkan kepada Jrami, Amir bin Sa'ad mengabarkan

kepada kami, dari ayahnya *1y,, clia berkata: "Nabi ffi bersabda:
'Barang siapa setiap pagi memakan beberapa buah kurma Ajwah,
maka tidak akan membahayakan dirinyabaik itu racun maupun sihir
pada hari itu hingga malam hari."'Perawi yang lain mengatakan:
"Tujuh buah kurma."
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5769.Ishaq bin Manshur meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah

mengabarkan kepada kami, Hasyim bin Hasyim meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Amir bin Sa'ad: Aku
mendengar Sa'ad eF berkata: "Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:
'Barang siapa di pagi hari memakan tujuh buah kurma Ajwah, maka

tidak akan membahayakan dirinya racun dan sihir pada hari itu."'

,$ svnnnH JUDUL BAB

Perkataan, y"h4- ;taAU, 5 5J I .-1t51 " B ab : Bero b at den gan kurma Aj w ah

untuk menghilangkan sihir." Al-Ajwah adalah salah satu jenis kurma
terbaik kota Madinah dan yangpaling lembut dagingnya. Ad-Dawudi
berkata: "Kurma Ajwah termasuk kurma yang paling baik." Ibnul Atsir
berkata: "Ajwah adalah salah satu jenis kurma. Bentuknya lebih besar

dari kurma ash-Shaihaniy dan warnanya cenderung kehitam-hitaman.
Kurma ini salah satu jenis kurma y^ng pernah ditanam Nabi ffi
dengan tangan beliau sendiri di Madinah." Kalimat yangterakhir ini
disebutkan oleh al-Qazzaz.

Perkataan z l:* 6 ;l "Ali meriw ay atkan kep ada kami. " Aku tidak
menemukan nasibnya dalam seluruh riwayat,dan Abu Ali al-Ghassani
juga tidak menyebutkannya. Tetapi Abu Nu'aim dalam kitab
al-Mustakbraj memastikan bahwa dia adalah Ali bin Abdullah, yaitu
Ibnul Madini. Inilah yang ditegaskan oleh al-Mizzi dalam Kitab
"al-AthrAf". Sementara al-Karmani menegaskan bahwa dia adalah

Ali bin Salamah al-Labiqi. Namun aku tidak mengetahui siapa ulama

sebelumnya yangdia ikuti dalam penyebutan ini.

Perkataan : llrst f,J,j.!l "Marwan meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Marwan bin Mu'awiyah al-Fazariy.Inilah yangditegaskan

oleh Abu Nu'aim. Muslim mengeluarkannya dari Muhammad bin
Yahya bin Abu lJmar, dari Marwan al-Fazariy.

Perkataanr t36l "Hasyim." Dia adalah Hasyim bin Hasyim bin
Utbah bin Abu \7aqqash. Amir bin Sa'ad adalah keponakan ayahnya.
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Disebutkan dalam riwayat Abu Usamah, jalur kedua hadits bab ini:
"Aku mendengar Amir, aku menc.engar Sa'ad." Sebentar lagi akan
disebutkan dari jalur lain dengan laf.azh: "Aku mendengar Amir bin
Sa'ad, aku mendengar ayahku." AyahnyaadalahSa'ad bin Abi \Waqqash.

Perkataan: lf-S)t 6i)"Barane siapa di pagi hari." Dalam riwayat
Abu Usamah disebut-kan dengan lafazh: (#;,,yy. Demikianlah
yarg disebutkan dalam riwayat Jrrm'ah, dari Marwan yang telah
dibawakan sebelumnya pada Kitab "al-Ath'imah". Demikian pula
dalam riwayar Muslim, dari Ibnu A mru, kedua la{azh ini bermakna:
"Mengkonsumsi pada pagi hari." Asal istilah asb-shabilb dan al-ishtibib
adalah mengonsumsi minuman di pagi hari. Kemudian istilah ini
digunakan juga untuk makan. Kebalikan darinya adalah al-gbabil.q dan
al-igbtibA.q-dibaca dengan huruf gL,ain- (yaitu makan di sore hari).
Istilah ini juga digunakan untuk makna yang lebih umum dari sekedar
makan dan minum, yaitu mengonsumsi makanan. Bahkan juga
digunakan untuk sesuatu yanglebih umum dari itu, sebagaimanayang
dikatakan oleh penyair:

2'.i;i, aer-tp)\\L'r;
Kami mendapati wanita Kbazrajiyah yang langsing

Sbabbahtubu bi kadza artLnya jika aku datang kepadanya dengan
membawa benda itu di pagi hari. M aka seolah orang yang memakan
kurma Ajwah di pagi hari maka di tr:lah datang dengan membawanya.
Kata ini seperti kata tagbadda dan ta'asysya yaitu jika dia
mengkonsumsinya pada waktu sian3 atau malam.

Perkataan r llft 26 ?t'-.Fl "B.b.rapa buah kurma Ajwah seriap
harinya." Demikian yangdisebutkan dalam riwayat ini secara mutlak.
Sedangkan dalam riw ay at lainnya dis ebutkan den gan bilan gan rerrentu.
Dalam riwayat Jum'ah dan Ibnu Abi Umar disebutkan tujuh buah
kurma. Demikian pula dalam riwayat yang dikeluarkan al-Isma'ili,
dari riwayat Duhaim, dari Marwan. Demikian pula dalam riwayat
Abu Usamahpadabab ini.

,{8S, Bab 52: Berobat Dengan Kurma Ajwab ...



Disebutkan dengan jenis tertentu yaitu Ajwah dalam rtwayat
Abu Dhamrah Anas bin Iyyadh, dari Hasyim bin Hasyim yang
dikeluarkan oleh al-Isma'ili. Demikian pula dalam riurayatAbu Usamah.

Abu Dhamrah juga menambahkan dalam riwayatnya pengkhususan

tempat, dengan laf.azh:

(( .{J\Il r; bi;L ztt *Udr ))

"Barang siapa di pagi hari memakan tujuh buah kurma Ajwah dari
kurma yangtumbuh di wilayah al-Aliyah."

Al-Aliyah adalah nama desa yang terletak di sebelah atas kota
Madinah, yaitu di arah Nejed. Penjelasan tentang desa ini telah disebutkan

sebelumnya pada Bab: "al-MawAqit" dalam Kitab "ash-ShalAh".
Dijelaskan di sana jarak ant^ra desa ini dengan kota Madinah.

Tambahan lafazh ini memiliki riwayat penguat yangdikeluarkan
oleh Muslim dari jalur Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah dengan

laf:lzh: rr#.ilr $i C!; i. g\A\ e# A)"Di dalam kurma Ajwah daerah

al-Aliyah terdapai kesembuhan di'awal pagi."

Disebutkan juga dalam riwayat Muslim, dari jalur Abu Thawalah
Abdullah bin Abdurrahman al-Anshari, dari Amir bin Sa'ad dengan

lafazh: @rt :F \Aiii :; \, 9\i; '& Si [yD "Barang siapa yans
memakan tujuh kurma yang tumbuh di antara dua tempat ini
ketika pagi hari."

Yang beliau maksud dengan di antara dua tempat adalah kota
Madinah. Meskipun nama Madinah tidak disebutkan secara langsung.

Karena maksudnya sudah diketahui.

Perkataanr t,J=lJl GLi1';l\ ,4i fu iS'i |rt lf "Maka tidak akan

memudaratkannya racun ataupun sihir pada hari itu hingga malam

hari." As-Samrn (racun) adalah benda yang sudah dikenal, as-san-t?r't

dibaca dengan huruf sinbergerigi tiga. As-Sibr penjelasannya baru saja

telah disebutkan.
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Perkataan, 6tr c4i (pada hari itu) adalah zharaf, yang merupakan

ma'mul bagi kata ilA atarpun sifat bagikata,),..

Perkataan,,,t-U, Jl ftingga malam hari) menunjukkan pengkhususan

waktu bagi kesembuhan yang disebutkan secara mutlak dalam
riwayat Ibnu Abi Mulaikah. Disebtrtkan di dalamnya sabda Nabi ffi:
g$u;rig5$l#iJ 3LI;,;; "Penyembuh di awal pagi atau sebagai penawar

racun."

Redaksi tersebut diungkapkan dengan keraguan pada kata tiryiq%
yang mana keraguan ini berasal dari perawi hadits. Al-Buhrah
dibaca dengan men-dbarnmab-kast huruf ba dan men-sukun-kan
huruf kaf, sesuai dengan penyebut,n ash-shabkb dalam hadits Sa'ad.

Asy-Syrfi'memiliki makna yang lebih mencakup daripada at-tiryiq.
Sebab at-tiryi.qe6 hanya sesuai denl;an penyebutan ds-sdmm. Dalam
hadits Sa'ad disebutkan kedua perkara sekaligus, sihir dan racun.
Sehingga terdapat informasi tambatLan di dalamnya.

An-Nasai mengeluarkan hadits dalam hadits Jabir secara rndrfu'
kepada Rasulullah ffi:

rr.;lt 3r;w GD4*)\ 1ti';a\))
"Kurma Ajwah berasal dari Surga, dia adalah penawar bagi racun."
Riwayat ini sejalan dengan riwayat tbnu Abi Mulaikah.

Laf.azh: Jt"rrJl dibaca dengan merg-kasrah-kan huruf ta,terkadang
den gan men- d b am mab-kanny a dan t erkadan g huruf t a diganti den gan

huruf dal atau huruf tha. Tirykq adalah sejenis obat racikan yang
sudah dikenal untuk mengobati orang yang keracunan. Ajwah disebut
dengan tirTiq karena diserupakan d:ngan fungsinya.

Adapun tujuan perkataan: "Hingga malam hari," memberikan
pengertian bahwa khasiat y^ng terdapat dalam kurma Ajwah sebagai
anti sihir dan anti racun akan hilang ketika malam tiba bagi orang

'5 Dalam naskah 1.r1 tertulis: JU;)i,V J,
'6 Dalam naskah 1.r') tidak tenulis: .,t Jt-.r)
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yantmengkonsumsinya di awal pagi. Dari sini dapat diambil faedah

mengenai batasan penyebutan hari yaitu: "Dimulai dari terbitnya
fajar etau matahari hingga terbenamnya matahari, dimana istilah ini
tidak berarti sampai masuk malam hari."

Aku belum menemukan di dalam jalur-jalur hadits tentang hukum
orang yangmengkonsumsinya di awal malam. Apakah keutamaannya
sama sepefti orang yang mengkonsumsinya di awal siang; sehingga

orang yang mengkonsumsinya di awal malam terlindungi dari
mudarat racun dan sihir hingga pagi tiba. Adapun yang tampak
jelas dari keumuman laf.azh, hal ini dikhususkan bagi orang yang
mengkonsumsinya di awal siang. Sebab biasanya kurma ini dikonsumsi
sebelum mengonsumsi makanan lainnya. Maka ada kemungkinan
disejajarkan juga denganny^ orangyang mengkonsumsinya di awal
malam sebelum mengonsumsi makanan lainnya, sebagaimana orang
yaflgbaru berbuka puasa.

Adapun yang tampak jelas juga dari keumuman lafazh, bahwa

kurma ini harus dikonsumsi secara rutin. Hal ini disebutkan secara

rinci dalam atsar yang dikeluarkan ath-Thabari dari riwayat Abdullah
bin Numair, dari Hisyam bin Urwah,dariayahnya,dariAisyah, bahwa

dahulu "dia memerintahkan membawakan tujuh buah kurma Ajwah
untuk tujuh kali konsumsi." Atsar ini dikeluarkan oleh Ibnu Adiy dari
jalur Muhammad bin Abdurrahman ath-Thafawi, dari Hisyam secara

marfu'. Namun Ibnu Adiy menyebutkan bahwa Muhammad bin
Abdurrahman ath-Thafawi tersendiri dalam meriwayatkannya secara

marfu'. Muhammad bin Abdurrahman ath-Thafawi ini termasuk
perawi al-Bukhari, tetapi hanyauntuk riwayat mutaba'ab.

Perkataenz 126'#',F jtiSl "Perawi yang lain mengatakan:
'Tujuh buah k.rinr.; Disebutkan dalam naskah ash-shaghaniy:
"Yaitu dalam selainez hadits Ali. " Sepe rtiny a perawi lain y ang dimaksud

di sini adalahJum'ah.

e7 Dalam naskah tol tidak tenulis:;
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Sebelumnya dalam Kitab "al-Ath'imah" telah dibawakan riwayat.

dari Jum'ah atau seorang perawi lainnya yangtelah disinggunB, yang

meriwayatkannya dengan redaksi s3perti itu.

Perkataan dalam riwayat Abu Usamah: q|'raL r\F 3.1ll "Tujuh
kurma Ajwah."

Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: KgWe))
dengan tambahan huruf ba di awah rya. Kalimat'.t+i>,i$5 boleh juga.

dengan bentuk idbafab sehingga dalam posisi kbdfddh sebagaimana

dikatakan: f eV. Boleh juga dengan tanwin, dengan asumsi sebagai

atbaf baykn"at^rrsifat bagi kata 7y- rrtau kata o\i;. Boleh juga dengan

nashab tanwin dengan takdir fiil atru sebag ai tamyiz.

Al-Khaththabi berkata: "Kurma Ajwah dapat bermanfaat sebagai

anti racun dan sihir hanya dikaren,rkanbarakah doa Nabi ffi untuk
kurma kota Madinah, bukan kar,-'na keistimewaan yang terdapat
di dalam buah kurma itu sendiri."

Ibnut Tin berkata: "Kemungkinan yang dimaksud adalah pohon
kurma tertentu yang tumbuh di }[adinah, yang tidak dikenal lagi
sekarang ini."

Sebagian pensyarah kitab al-Ittashibtb juga mengatakan yan1
semisalnya, dan bahwa hal itu dikarenakan keistimewaan pada pohon
kurmanya. Dia berkata: "Kemungkinan juga hal itu khusus untuk
zaman Nabi ffi saja. Namun kemungkinan ini dimentahkan dengan

keterangan dari Aisyah yang menyebutkan demikian sepeninggal
Nabi ffi."

Sebagian pensyarah kitab al-Masyariq berkata: "Adapun pengkhususan
kurma Madinah dengan keistimewaan ini dapat dilihat dengan jelas

dari redaksi matan haditsnya. Adapun pengkhususan zaman Nabi ffi
dengan keistimewaan ini, maka hal ir.u adalah kemungkinan yang jauh.

Adapun terkait pengkhususan jumlah yang tu.iuh, maka secara zahirnya
inilah letak dari rahasia khasiat ters,rbut. Jika tidak, maka dianjurkan
memakannya dengan bilangan ganjil."
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Al-Maziri berkata: 'Hadits ini termasuk kabar yang tidak dapat
dibuktikan secara medis menunrt metode ilmu kedokteran. Seandainya

benar ada khasiat kurma Ajwah untuk menangkal racun yangdapat
dijelaskan secara medis, namun tidak ada yang rnarnpu rnenjelaskan
mengapa harus dikonsumsi dengan bilangan rerrentu, yaitu tujuh butir.

Juga tidak adayangmampu menjelaskan mengapa harus jenis yang ini,
yaitu kurma Ajwah.

Kemungkinan khasiat ini hanyadirasakan orang-orang yang hidup
padazaman Nabi ffisajaatau sebagian besar dari mereka. Sebab belum
ada bukti bahwa khasiat penyembuhan ini masih berlaku hingga
zamarLkitaes sekarang pada umumnya. Seandainya khasiat itu terbukti
oleh banyak orang, maka sabda beliau ini dibawakan kepada makna
kondisi yang biasa ditemui. "

Iyyadh berkata: "Pengkhususan khasiat ini hanya untuk kurma Ajwah
yang tumbuh di al-Aliyah dan yang tumbuh di antara dua kampung
Madinah. Dengan begitu akan menghilangkan segala permasalahan terkait
khasiat tersebut. Sehingga khasiat ini memang menjadi keistimewaan
baginya. Sebagaimana ditemukan penyebuh bagi sebagian penyakit
pada tanaman obat yang tumbuh di sebagian negeri yang tidak didapati
pada jenis tanaman yangsama yangtumbuh di negeri lain. Mungkin
karena pengaruh tanah sebagai media tumbuh ataupun kondisi udaranya."

lyyadh berkata: "Adapun pengkhususan bilangan ini adalah karena
bilangan ini merangkum yang tunggal dan yang berpasangan, dan
karena lebih besar dari seperdua puluh, serta di dalamnyaterdapattiga
bilangan genap dan empat bilangan ganjil. Bilangan ini adalah bilangan
untuk membasuh bejana yangdijilat anjing sebanyak tujuh kali, dan

yang disebutkan dalam firman Allah uH 
' { .Fp e$ "Tujub tunAs."

(QS. A1-Baqarah l2): 261). Sebagaimana halnya bilangan 70 merupakan
ungkapan mubalaghai untuk menyebutkan puluhan yang banyak,
dan tujuh ratus menrpakan ungkapanmubalaghab untuk menyebutkan
ratusan yangbanyak."

eE Dalam naskah 1,r1 tenulis: \r,;.
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An-Nawawi berkata: "Dalam h,rdits ini terdapat pengistimewaan
kurma Ajwah kota Madinah dengan khasiat yang disebutkan. Adapun
pengkhususan bilangan tujuh tidak <lapat ditangkap oleh akal manusia,

Sebagaimana jumlah bilangan rakaat shalat dan nashab zakat."

An-Nawawi juga berkata: "Al-Maziri dan lyyadh menjelaskan
tentang bilangan ini dengan perkataan yang bathil, karena itu jangan

sampai tertipu dengannya."

Sesungguhnya aku tidak mendrpati dalam perkataan keduanya
ada yang dinilai sebagai perkara b;,thil. Bahkan perkataan al-Maziri
mengisyaratkan kesimpulan yang sama dengan komentar singkat
an-Nawawi. Adapun pe rkat aan Iyy: rdh hany a men gisyaratkan adany a

kecocokan secara kebetulan saja. Aclanya kecocokan-kecocokan tidak
bertujuan untuk penetapan yang seb,:nffnya. Tetapi hanyadicukupkan
dengan menyebutkan isyarat-isyarat.

Al-Qurthubi berkata: "Zahir hzrdits menunjukkan keistimewaan
kurma Ajwah Madinah dalam menangkal racun dan sihir. Riwayat
yang menyebutkan secara mutlak dibawakan kepada riwayat yang
muqayyad. Ini termasuk perkara khusus yang tidak dapat dinalar
dengan analogi akal. Sebagian imara kita adayang berlebihan dalam
menjelaskannya. Dia berkata: 'Sesungguhnya racun dapat membunuh
karena efek dinginnya yangmematikan. Apabila seseorang senantiasa

mengonsumsi kurma Ajwah di pagi hari, maka suhu panas tubuhnya
akan terjaga. Suhu panas tubuh yan1telah kuat dan stabil membantu
melawan dinginnya racun selama b,:lum bereaksi."'

Al-Qurthubi berkata: "Dengan pendapat ini berarti tidak ada

keistimewaanlagi bagi kurma Ajwah Madinah, bahkan keistimewaan
kurma Ajwah secara mutlak, ataupun keistimewaan kurma itu sendiri.
Sebab obat-obatan yang mengandunia unsur panas adayanglebih bagus

daripada kurma. Pendapat yang paling baik adalah mengatakan bahwa
khasiat ini khusus bagi kurma Ajwah kota Madinah. Kemudian apakah
khasiat ini khusus padazaman Nabi M,atauberlaku sepanjang zaman?

Jawabannya tidak pasti, dan kepastiannya memerlukan pembuktian
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dengan melakukan percoba en y^ngberulang-ulang. Barang siapa yarrg
melakukan percobaan lalu terbukti benar maka dapat diketahui bahwa
khasiat ini berlaku sepanjang zaman.Jika tidak, maka khasiat ini hanya
berlaku di zaman Nabi ffi."

Al-Qurthubi berkata: "Adapun keistimewaan bilangan ini,
sesungguhnya telah datangpenyebutannya di sejumlah tempat dalam
bidang pengobatan. Misalnya hadits yang berbunyi: 'siramkanlah
ke badanku tujuh gayung air.'

Juga sabda Nabi ffikepadaseorang Sahabat yangterkena penyakit
pada hatinya (lever) untuk pergi menjumpai al-Harits bin Kaladah agar

dia mengobatinya dengan cara al-ladil.d dengan tujuh buah kurma.
Nabi ffi biasa berta'awwudz sebanyak tujuh kali, dan lain sebagainya.
Adapun di selain bidang pengobatan, jumlahnya juga banyak.

Hadits-hadits banyak yang menyebutkan jumlah bilangan ini
dalam bidang pengobatan, dikarenakan suatu keistimewaan yang
tidak diketahui oleh selain Allah dan orang-orang yang mengetahui
hikmahnya. Terdapat hadits-hadits yang menyebutkan jumlah bilangan
ini dalam bidang selain pengobatan, dikarenakan orang Arab biasa

mengungkapkan sesuatu yang banyak dengan istilah tujuh, tanpa
bertujuan memahaminya sebagai bilangan tujuh secara hakiki."

Ibnul Qryyr* berkata: "Kurma Ajwah Madinah termasuk buah kurma
daerah Htjaz yang paling banyak manf.aatnya. Jenis kurma unggulan
yang penuh dan padat dagingnya dan kuat efeknya. Di samping itu
termasuk kurma yang paling lembut di mulut dan paling lezat rasanya."

Ibnul Qayyim berkata: "Padaasalnya buah kurma adalah buah yang
paling banyak kandungan energinya. Sebab di dalamnyaterdapatunsur
panas dalam bentuk basah. Mengkonsumsi buah kurma di pagi hari
sebelum memakan makanan lainnya dapat membunuh cacing perut.
Sebab kurma memiliki efek yang kuat dan penawar racun. Jika
dirutinkan mengkonsumsinya di pagi hari sebelum memakan makanan
lainnya, maka dapat mengenrtkan segala jenis cacing, melemahkan
atau membunuhnya."
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Dalam perkataan Ibnul Qayyim terdapat isyarat bahwa yar,g
dimaksud adalah jenis racun'tertentu, fait:u racun yang dikeluarkan
oleh cacing-cacing perut, bukan semua jenis racun.Harya saja kalimat
haditsnya menunjukkan keumurr.an. Sebab diungkapkan dengan

isim nakirab dengan redaksi penafi:rn. Kalau pun diasumsikan reaksi

kurma seperti y^ng disebutkan ini benar adanya untuk racun, lalu
bagaimanakah reaksinya untuk sihi r?

.,ry4.-.*"t4:F*
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5770. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, Hisyam bin
Yusuf meriwayatkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami,
dari az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 4s , dia berkata:
"Nabi ffi bersabda: 'Tidak ada'adwa (penularan penyakit), tidak ada

sbafar dan tidak ptiabAmab (hewanberbisa).'Lalu seorang Arab Badui
berkata: ''$flahai Rasulullah, lalu bagaimana dengan unta yang ada

di padang pasir, seakan-akan bersih bagaikan gerombolan kijang.
Lalu datangpadanya unta berkudis dan bercampur baur dengannya

sehingga ia menularinya?' Maka Nabi ffi bersabda: 'Lalu siapakah yang
menulari y ang pertama? "'
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577l.Dari Abu ,rr-* bahwa setelzth itu dia mendengar Abu Hurairah

mengatakan: "Nabi ffi bersabda: 'Janganlah pemilik unta yang;

sakit membawa untanya kepacta pemilik unta yang sehat."'
Abu Hurairah mengingkari hadits )'angpertama. Maka kami berkata'
"Bukankah Anda pernah menyarnpaikan bahwa tidak ada'aduta
(penularan penyakit)." Lalu dia berbicara dengan bahasa Habasyah.

Abu Salamah berkata: "setelah itu aku tidak pernah melihat
Abu Hurairah melupakan hadits yanglain."

[Hadits nomor: 5771inijuga tercartum dalam hadits nomor: 5774]

,"1l$, SyARAH JUDUL BAB

Perkataan: [*rt.l "i+ql "Bab: Tid* adab,imab." Abu Zaidberkata:
"a.\.o dibaca dengan tasydid." Tetapi perawi lainnya menyelisihinya,
mereka membacanya tanpa tasydicl. Dan inilahlaf.azh yang shahih

bagi riwayat ini. Sepertinya ulama \rang membacanya dengan tasydid

berpendapat bahwa bentuk tunggal dari tafazh ini adalah iq0l.
Al-Hi.mab adalah binatang berbisa. Ada yang mengatakan, yaitu
binatang melata di permukaan tanah yangsuka menyengat manusia.

Namun keyakinan ini tidaklah benar, kecuali jika maksudnya
hewan itu tidak memudharatkan dengan sendirinya dan hanya bisa
memudharatkan jika Allah berkehendak menimpakan mudharat atas

orang yan1terkena sengatannya.

e' Dalam naskah (o) tertulis: .irt Jr-:.
'm Dalam naskah 1ey tertulis: e*rJl.
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Az-Zubair bin Bakkar menyebutkan dalam kitab al-Muuaffiqiyht
bahwa dahulu orang Arab pada masa Jahiliyah berkata: "Apabila
seseorang mati tanpa dibalaskan dendamnya maka akan keluar deri
kepalanya hi,mah (hewan berbisa)-ya:nu lintah-yang akan merayap

mengitari kuburannye dm berkata: 'Berilah aku minum, berilah aku

minum.'Jika dendamnya terbalaskan maka hewan itu akan pergi,
jika tidak maka dia tetap di situ."

Berkenaan dengan keyakinan ini, penyair Jahiliyah berkata:

o/r Yl \:

*;;tkQr i#e,*;i
Hai Amr jika engkau terus rnencaci aib dan kekuranganku

aku akan membunubmu hingga hA.mab berkata: "Berilab ah.u minum"

Az-Zubair bin Bakkar berkata: "Dahulu orang Yahudi mengatakan

bahwa hewan berbisa itu akan mengitari kuburannya selama tujuh
hari kemudian pergi."

Ibnul Faris dan ulama bahasa Arab lainnya menyebutkan yang
semisal dengan keterangan yang pertama. Hanya saja mereka tidak
mengatakan hewan berbisa itu berbentuk lintah. Bahkan al-Qazzaz

berkata: "Himab adalah burung yang keluar di malam hari." Sepertinya

yargdia maksud adalah burung hantu.

Ibnul A'rabi berkata: "Dahulu mereka menganggap sial dengan

kehadiran burung hantu. Hingga apabila burung hantu hinggap di atas

rumah salah seorang mereka, dia berkata: 'Burung ini membawa kabar

kepadaku tentang kematianku atau salah seorang penghuni rumahku."'

Abu Ubaid berkata: "Dahulu mereka berkata bahwa tulang belulang

mayit berubah menjadi himah lalu terbang. Sehingga mereka pun
menamakannya dengan burung hantu."

to.
)-*
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Berdasarkan keterangan ini, maka makna bimab dalam hadits bab

adalah tidak ada himab mayit yang hidup. Berdasarkan keterangan

yang pertama, maka makna hadit:,nya: "Tidak ada kesialan karena

burung hantu ateu yarrg semisalnya. "

Sepertinya al-Bukhari membuat judul Bab: "Tidak ada bfrmah"

sebanyak dua kali karena memanclang adanya dua penafsiran yang
berbeda ini. Wallibu a'lam.

Perkataanz l'ai.l7 di Fl "Dari Abu Salamah." Dalam riwayat
Syu'aib dari az-Zuhri disebutkan: "ltbu Salamah telah menyampaikan

kepadaku l' yaitu pada hadits bab selanjutnya.

Perkataan lg,s6 {l "Tidrk ada penyakit menular." Penjelasan

hadits ini telah disebutkan sebelumnya secara lengkap pada Bab:
"Penyakit kusta/1epra", berikut penjt:lasan bentuk penggabungan antara

sabda Nabi ffi: "Tidak ada penyakit menular," dengan riwayat lain
yang berbunyi: 'Janganlah pemilik unta yang sakit membawa untanya
kepada pemilik unta yang sehat." Demikian pula telah disebutkan
penjelasan mengenai: "Tidak ada sb,tfar dan tidak ada bfr,mmab."

Perkataan I Wlf;i i\til "seorang Arab Badui berkata." Aku belum
menemukan siafa nama Arab Badui ini.

Perkataan: [i(]iJr qK J,tt G 'oHl "Dengan unta yan g ada
di padang pasir, seakan-akai, beisih bagaikan gerombolan kijang."
Dalam riwayat Syu'aib dari az-Zuhri pada bab selanjutnya disebutkan
dengan lafazh:,gp r ju.:i. A zb -Z habl,i' dibaca dengan me,ng- hasrab-kan

huruf. zba,setelahnya huruf. ba dan den gan mad, sebagai bentuk jamak dari

.r"u (kijang). Dia menyamakannya dr:ngan kijang karena kegesitannya,

[ekuatannya, dan sehat tanpa berpenyakit.

Perkataaff lv-#l "Lalu ia menularkan kudis pada mereka."
Dalam riwayarMuilim disebutkan rlengan lafazh: (Wfi)tili J-r.rll.
Laf azh y uj ribu h a dib aca den gan merv db am mab -kan huruf p ert ama.

Keyakinan ini dibangun berdas,rrkan keyakinan mereka dahulu
tentang penyakit menular. Maksu<lnya, unta berkudis itu menjadi
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sebab berkudisnya gerombolan unta y^ng lain. Ini temasuk dongeng
khurafat orang-orang jahil. Dahulu mereka berkeyakinan apabil a orang
sakit masuk menemui orang-orang sehat maka dia akan menularkan
penyakitnya kepada mereka. Kemudian datanglah syariat mengingkari
hal itu dan menghapus keyakinan ini.

Tatkala Arab Badui itu mengungkapkan syubhatnya, Nabi ffi
membantahnya dengan mengatakan: "Lalu siapakah yang menulari
hewan yangpeftama?" Jawaban ini sangat tepat dan mengena. Artinya,
darimanakah datangnyapenyakit kudis unta pertama yang menularkan
penyakit menunrt persangkaan mereka?Jika dia menjawab: "Dari unta
yanglain," maka tentu ada mata rantai penularan atau unta lain yang
menjadi penyebab, dan hendaklah dia menjelaskan hal ini. Jika dia
menjawab: "Yang melakukannya terhadap unta pertamaadalah pelaku
yang sama dengan yang melakukannya terhadap unta kedua," maka
jelaslah siapa pelakunya. Yaitu, Dia yang melakukannye terhadap
semua itu adalah Sang PenciptayangMaha berkuasa atas segala sesuatu.

Dialah Allah tg.
Perkataan:

W rc,;,-L3tj{ =p,*rv#t jy6 j$,jfr'4ijj(:'rn'ri; u;'tfi)
'Dari Abu Salamah bahwa setelah itu dia mendengarl,bu Hriiairah
mengatakan: Rasulullah M, bersabda: 'Janganlah pemilik unta yang
sakit membawa vntanya kepada pemilik lnta y angsehat. "' Demikian
redaksi yangtercantum dalam riwayat ini dengan penekanan larangan
sengaja mendatangi.

Muslim mengeluarkan dari riwayat Yunus dari az-Zuhri dengan

lafazh: rj 'i dengan bentuk menafikan. Demikian pula yang
disebutkan sebelum nya dari riwayat Shalih dan yang lainnya. Tetapi
kabar ini bermakna larangan, karena dalil y^ng ditunjukkan dalam
hadits bab ini.

Lafazh:.-p Jl dibaca dengan men-dbammab-kan huruf pertama,
men-sukun-kan huruf kedua, meng-h,asrab-kan huruf ra dan setelahnya

huruf dhad, yaitu pemilik vntayangsakit.
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Adapun lafazh: C-.JI dibaca dengan men-dhammab-kan huruf mim,
meng-kasrahkmhuruf sbad,setelahn'tra ba; yitupemilik unta yang sehat.

Nabi ffimelarang pemilik untayangsakit membawa untanya kepada

pemilik unta yang sehat.

Ahli bahasa Arab berkata: "Lalazh,iJl adalah isimfa'il dari
kata T.1t eli yaitujika ternak seseorang lelaki terserang penyakit.
Al-Mushib adalah isimfa'ildari kata {;\yutnjika ternak seseorang letaki

terserang penyakit lalu sembuh darinya dan menjadi sehat kembali."

Perkataan: tjj1r.:.i+-Jl ;i-j jriT;i1 "Abu Hurairah mengingkari
hadits yangpertama." Disebutkan dalam riwayat naskah al-Mustamli
dan as-Sarakhsi dengan lafazh:Jj'i, .**. Kalimat ini sepeni perkataan:

, - 1, t
eHr

Dalam riwayat Yunus dari az-Zthri dari Abu Salamah: "Dahulu
Abu Hurairah menyampaikan kedua hadits itu kepada keduanya dari
Rasulullah ffi. Setelah itu Abu Hurairah tidak lagi menyampaikan
tentang: 'Tidak ada penyakit menular."'

Perkataan z lg,j G i'^3i L "{ipi Urij; I "Maka kami berkata:' Bukankah
Anda pernah menyampaikan bahwa tidak ada 'adua (penularan
penyakit)."' Dalam riwayat Yunu; disebutkan: "Maka berkatalah
al-Harits bin Abu DzubAb-Dzubhb dibaca dengan men-dbammab-
kan huruf dzal setelahnya dua huruf ba, dia adalah anak paman
Abu Hurairah-: Sungguh dahulu aku mendengar Anda wahai
Abu Hurairah, Anda menyampaikan kepada kami hadits ini
bersama hadits tidak ada'adwa. Namun Abu Hurairah tidak mau
mengakuinya."

Disebutkan dari al-Isma'ili dari riwayat Syu'aib: "Maka berkatalah
al-Harits:'sesungguhnya Anda pernah menyamp alkannya kepada
kami."' Lalu dia menyebutkannyrr: "Dia berkata, Abu Hurairah
mengingkarinya dan marah. Abu Hurairah berkata: 'Aku belum
pernah menyampaikan apa yangkarnu katakan iru. "'
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Perkataanz l**iu,*ll "Lalu dia berbicara dengan bahasa
Habasyah." Dalam riwryat Yunus disebutkan: "Namun al-Harits
tetap tidak setuju dengan perkataannya, hingga Abu Hurairah marah

dan berbicara dengan bahasa Habasyah. Kemudian Abu Hurairah
berkata kepada al-Harits: 'Tahukah kamu epey^ngaku katakan tadi?'
Al-Harits berkatar 'Tidak.'Abu Hurairah berkatar 'Tadi aku mengatakant

Aku tidak mau mengakuinya."'

Perkataan rlliLil "setelah itu aku tidak pernah melihat." Dalam
riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lalazh, f665 rill.

Perkataan i{;qy e] "Melupakan hadits yang lain." Dalam rtwayat
Yunus disebutkan: "AEu Salamah berkata: 'sungguh Abu Hurairah
pernah menyamp alkannya kepada kami. Aku tidak tahu apakah
Abu Hurairah telah lupa ataukah salah satu hadits telah menghapuskan

hadits lainnya."'Perkataan Abu Salamah ini dengan jelas menunjukkan
bahwa ia berkeyakinan kedua hadits ini memiliki makna yang
bertentangan.

Sebelumnya telah disebutkan bentuk penggabungan antara kedua
riwayat ini pada Bab: 'Penyakit kusta/lepra", yang kesimpulannya:
Sabda Nabi ffi: "Tidak ada penyakit menular," adalah laranganmeyakini
adanya penyakit menular atau penularan penyakit. Sedangkan sabda

Nabi M,: "Jangan sekali-kali membawa," larangan ini disebabkan
khawatir seseorang terjatuh dalam keyakinan tersebut. Atau khawatir
terpengaruh dengan dongeng khuraf at jahlliyah. Sebagaimana
disebutkan yang semisalnyatentang hadits: "Larilah dari penyakit kusta."
Karena orang y^ng tidak berkeyakinan bahwa Kusta menular juga

merasakan dalam dirinya keinginan untuk lari menghindar. Hingga
seandainya dia memaksa dirinya untuk mendekat dengan penderita
kusta, niscaya dia akan merasakan kesakitan. Sehingga yang lebih utama

bagi orangyang berakal adalah hendaklah dia tidak menempatkan
dirinya pada posisi sepeni itu, akan tetapi hendaklah dia menjauhi hal-hal

yang menyakitkan dirinya dan menghindari perkara-perkara yang
membuatn y a terjatuh dalam keyakinan y ang keliru. lVal lhbu a' lam.
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Ibnut Tin berkata: "Barangkali Abu Hurairah mendengar hadits ini
sebelum dia mendengar hadits Nab:. M,y^ngberbunyi:

(.dU* b'^Lr:-W,-&? . L'^3!";t;t Alcr ll
'Barang siapa yang menghamparka:r kain selempangnya (hingga aku
selesai bicara) kemudian melipatnyrr ke dadanya maka dia tidak akan

lupa apa yangtelah dia dengar daril:u."'

Ada yang mengatakan: "Tentang hadits ini bahwa orang yang
melakukannya tidak akan melupakan ucapan Nabi ffipadahari itu saja,

bukan menghilangkan kelupaan pada dirinya sama sekali." Adayang
mengatakan: "Hadits kedua merupdrannasibk (p.rgg,rgur) bagi hadits
pertama, karena itu Abu Hurairah tidak mau menyampaikan hadits yang
mansuh,b (yr.g digugurkan)." Ada yang mengatakan: "Makna sabda

Nabi 'iW, Ua:!G''i;y adalah larangan bcrbuat sewenang-wenang. Mungkin
sebagian pemilik yangterjangkit penyakit berkudis ini pada untannya
ingin meminta tanggung jawab. Maka hadits ini menjadi hujjah atasnya

untuk menggugurkan tanggung jaw,rb, sebab penyakit yangmenimpa
untanyahanyalahsesuatu yang telah ditakdirkan dan tidak akan luput
darinya. Karena tidak ada qishash untuk hewan karena perbuatan
hewan lainnya."

Kemungkinan Abu Hurairah m engatak annya hanya berdasarkan
persangkaannya, kemudian setelah itu tampak baginya bahwa dia
telah keliru.

Adapun mengatakan Abu Hurairah telah lupa berdasarkan hadits
bab ini, itu hanyalah sebatas persangkaan dari Abu Salamah. Hal ini
dijelaskan dalam riwayat Yunus yartgtelah diisyaratkan tadi.

Adapun klaim telah rcrjadi nasakb, maka pendapat tertolak. Karena
nasakb tidak bisa ditetapkan dengan ibtirnal (adanya kemungkinan-
kemungkinan). Apalagi bila kedua riwayat bisa digabungkan.

Adapun kemungkinan ketiga (aclalah larangan berbuat sewenang-
wenang) merupakan kemungkinan yangjauh dilihat dari redaksi
haditsnya. Sedangkan kemungkinan yangsetelahnya lebih jauh lagi.
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Kemungkinan karena keduanya adalah dua kabar yan1 berbeda

tentang dua hukum yang berbeda pula tanpa kaitan sebab akibat
antara keduanya. Maka menurut Abu Huraireh diperbolehkan
menyampaikan salah satu darinya tanpa harus menyampaikan yang
lain sesuai kebutuhan.

Kemungkinan ini diungkapkan oleh al-Qurthubi dalam kitab
al-Mufbim.

A1-Qurthubi berkataz "Barangkali Abu Hurairah khawatir orang
yang berkeyakinan jahil mengira bahwa kedua hadits ini saling
bertentangan, sehingga dia tidak mau menyampaikan yangsatu lagi.
Sedangkan apabila dia memandang tidak ada kekhwatiran akan hal itu,
maka dia akan menyampaikannya."

Kemudian a1-Qunhubi berkata: 'Jawaban Nabi ffikepadaArab Badui
menunjukkan bolehnya berdialog dengan seorang yang masih memiliki
syubhat (masih belum jelas dan faham) dalam keyakinannya dengan

menyebutkan bukti-bukti yangmasuk akal, apabila orang yang diajak
bicara dapat memahaminya. Apabila pemahamannya kurang, maka
bicaralah dengannya dengan ungkapan yang dapat difahami akalnya
dan memuaskan hatiny e."

Al-Qunhubi melanjutkan: "syubhat yang terdapat dalam fikiran
Arab Badui ini sama dengan syubhat yang dianut oleh: Pertarna;
Ahli ilmu alam. Kedua; Orang-orang Mu'tazilah. Para ahli ilmu alam
berkata: "Penyakit menular karena pengaruh unsur yang satu terhadap
unsur yanglainnya dan unsur yang satu menghasilkan unsur yang
lainnya. Mereka mengistilahkannya: 'Menurut hukum alam satu benda

dapat mempengaruhi benda lainnya secara alami."'

Orang-orang Mu'tazilah mengatakan: "Yang semisal itu juga

untuk makhluk hidup dan benda-benda hasil rekayasa, bahwasanya
kemampuan mereka dapat memberi pengaruh pada benda-benda
kerja den gan menghasilkan bentuk b aru. B ahwasanya merekalah y ang
menciptakan amal perbuatan mereka sendiri secara independen dalam
mewujudk anrtya."
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Kedua golongan ini bersan dar pada panca indera yang dapat
disaksikan (fisik) . Mereka me n gistila hi o rang-o r ang y arLg men gin gkari
hal itu dengan sebutan: "Mengingkari kecerdasan akal." Padahal sungguh

keliru orang yang beranggapan dernikian dari kalangan mereka itu
dengan kekeliruan yarlg fatal. Karr:na dia tidak dapat memisahkan
antarahal-hal yarLgdapat ditangkap panca indera dengan hal-hal yang
dapat ditangkap akal. Adapun yang tampak, hanyalah terpenganrhnya

sesuatu ketika adanya sesuatu yary\ lain. Ini adalah wilayah panca
indera. Adapun terkait efek dari adanyapencampuran ini, maka inilah
wilayah akal.

Panca indra hany a menangkap adzny a sesuatu ketika adarrry a sesuatu

yanglain, dan tidak adanyasesuatu ketika tidak ada sesuatu yang lain.
Sedangkan efek yang ditimbulkan deng,an kehadirannya itu bukan wilayah
panca indera atau tidak dapat ditangkrp dengan paicaindera. Di sinilah
akal berperan menganalisa dan menetapkan konsekuensi pertemuan
antara keduanya secara logika atau kebiasaan, dan memungkinkan
terjadinya efek yang sebaliknya secara logika. tValli,bu a'lam.

Hadits ini menunjukkan peny(:rupaan sesuatu dengan sesuatu

yanglainnya apabila keduanya merniliki kesamaan dalam satu sifat,
meskipun keduanya berbeda dalam Sentuk fisik.

Hadits ini juga menunjukkan tinp;ginya sikap wara'Abu Hurairah.
Meskipun al-Harits membuatnyamarah sehingga dia berbicara dengan

selain bahasa Arab, namun dia kha.vatir al-Harits mengira dia telah
mengatakan sesuatu tentang al-H,rrits yang tidak disukai. Maka
setelah itu Abu Hurairah langsung menjelaskan artiucapannya kepada

al-Harits. Wallibu a'lam.

-=ZSF-
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Tidak Ada 'Adwo
(Penularan Penyakit)

$"L'f +li - o!

; ; F *#l u53, JS # G'"*;. \fr'3,L
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.11 r\'JJtr rI;1V dA\,y'' +X e ?f,i El,i* i:
,rrr.' ,^'r,J bin Ufair -.rr*lrrtkan kepada kami, dia berkata:
Ibnu Wahb meriwayatkan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab,

dia berkata: Salim bin Abdullah dan Hamzahmengabarkan kepadaku,

bahwa Abdullah bin Umar ,#_., berkata: "Rasulullah ffi bersabda:

'Tidak ada'adua, dan tidak ada tbiyaraE. Sesungguhnya kesialan itu
terdapat pada tiga hal: Kendaraan, istri, dan tempat tinggal."'
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5773. Abu al-Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah

bin Abdurrahman meriwayatkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah
berkata: "Saya mendengar Rasulullah ffi bersabda: 'Tidak ada 'ddu)d.."'

ijStii OU,D1F}l *;, G'ar;";i J\1

-@;t ub *it bi; {'Jtg Aa,&,w g\ *
5774. Abu Salamah bin Abdurrahman berkata: "Aku mendengar
Abu Hurairah, dari Nabi ffi, beiiau bersabda: 'Janganlah kalian
mencampurkan afitara yang sakit dt:ng an yang sehat. "'

5775. Dan dari az-Zthri dia berkatrr: Sinan bin Abu Sinan ad-Du'ali
mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah 4a berkata: "Bahwa
Rasulullah ffi bersabda:'Tidak ada'adwa (penularan penyakit).' Lanras
berdirilah seorang Arab Badui dan berkata: 'Bagaimana pendapat
engkau dengan lntayangada di pa,lang pasir, bagaikan gerombolan
kijang. Lalu datanglah padanya unt{r berkudis sehingga membuatnya
berkudis?' Nabi ffi bersabda: 'Lalu siapakah yang menulari yang
pertama?"'

{slut QVef ; 3V }-}Li:J\i +,{";\ irj
'f ,Jt3 i6,ry^ly, thl Jy2 5! ll :Ju '^nrya 6jj qf 6f
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577 6.Muhammad bin Basyar 
^rrr'.* ^, ^tkan 

kepadaku, Muhammad
bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada
kami, dia berkata: "Aku mendengar Qatadah, dari Anas bin Malik gr ,

dari Nabi ffi, beliau bersabda: 'Tidak ada'adwa (penularan penyakit)
dan tidak pula tbiarab (menganggap sial). Dan aku menyukai al-fa'lu.'
Mereka bertanya:'Apakah al-fa'lu itu?' Beliau menjawab: 'Kalimat
yangbaik."'

&, SYARAH JUDUT BAB

Perkataanz lssb 'i +qt "Bab: Tidak ada'adua." Penafsiranny^
tidak disampaikan sebelum ny a. P ada bab ini al-Bukhari membawakan
tiga buah hadits.

Hadits pertdma:

Perkataan: [/)r * 'C lA O-;;il "Salim bin Abdullah telah
mengabarkan kepadaku." Yaitu Abdullah bin Umar.

Perkataan.li#1"Dan Hamzah." Dia adalah saudara Salim.

Perkataan, ll# Cr +r +'",iil "Bahwa Abdullah bin LImar."
Disebutkan dalam riwayatMuslim dari Abu ath-Thahir danHarmalah,
keduanya dari Ibnu'Wahab, dengan sanad yang sama, dari Abdullah
bin Umar, dari Nabi ffi. Disebutkan sebelumnya di permulaan
Kitab "an-Nikih", darijalur Malik, dari az-Zuhri, dari Hamzah dan

Salim, dua putra Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin Umar.

OVVl
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Penegasar az-Zuhri dengan lafnh ik.bbar dalam riwayat ini
menghilangkan kesan sanadnya terputus, karena riwayat yang
dibawakan Ibnu Abi Dzi'b dari az-Zuhri. Sebab dalam sanadnya dia

memasukkan antara az-Zuhri dengan Salim seorang lelaki bernama

Muhammad bin Zaid bin Qanf adz. Apabila sanad ini shahih,
maka hal itu dikarenakan adanya kemungkinan bahwa az-Zthri
mendapatkannya dari Muhammad bin Zaid dari Salim, kemudian
az-Zuhrr mendengarnya langsung drri Salim.

Perkataan: t(c++*Jr) gJs e f,j;uU,J;t,r'*'l:d,r6.j1 "'Tidrk 
"d,

'd.dzod,dan tidak rda thiaraD. Sesungguhnyakesialan itu terdapat pada

tiga hal.' (At-Hadits)." Penjelasan ba,3i hadits: "sesungguhnya kesialan

itu terdapat pada tiga hal" telah dipaparkan pada Kitab "an-NikAh".

Ibnu Umar menggabungkan dua ha.dits ini sekaligus, di mana hal ini
menunjukkan bahwa dia menguatllan salah satu kemungkinan dari
kesialan yang dimaksud. Muslim menyebutkan bahwa tidak ada

seorang pun murid az-Zuhri yang mengatakan di awal hadits ini,
"Tidak ada'adwa dan tidak ada tbiya.rab," selain Yunus bin Yazid.

Aku katakan, an-Nasai mengelua.:kannyadari riwayat al-Qasim bin
Mabrur, dari Yunus, tanpa lafazhini. Sehingga perawi yatgtersendiri
dalam menyampaikan tambahan lafazhini adalah Abdullah bin \7ahab.

Hadits kedua:

Perkataan zles6.i ,jfi :y6,tKti, 
:wt jn q ,jsi;:jr;i!fi "nrh*,

Abu Hurairah berkata, saya men,lengar Rasulullah M bersabda:
'Tidak ada'adana."' Abu Salamah trin Abdurrahman berkata: "Aku
mendengar Abu Hurairah dari Natri ffi beliau bersabda: 'Janganlah

kalian mencampurkan antara y ang r;akit deng 
^n 

y ang sehat. "'

Dariaz-Zuhri, ia berkata, Sinan trin Abu Sinan telah mengabarkan
kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata: "Bahwasanya Rasulullah ffi
bersabda: 'Tidak ada'a.dwa.' Lantas bzngkitlah seorang Arab Badui," lalu
dia menyebutkan kisah pada bab sebelumnya. Demikian pula al-Bukhari
membawakannya dari riwayat Syu'rrib dari az-Zuhri.

ffiwf--
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Muslim mengeluarkan dari riwayat Syu'aib dari az-Zuhri dari
Abu Salamah dengan menggabungkan kedua hadits sekaligus.
Hanya saja dia tidak membawakanlafazhnya dart sanad ini. Muslim
mengalihkannya kepada riwayat Shalih bin Kisaan, dengan l#azh
"Tidak ada 'adraa." Bersamaan dengan itu dia juga menyampaikan:

ttq.4it * ,;,1\V:r; 'fy; 'Janganlah kalian mencampurkan antara
yeng sakit dengarn yang sehat." Dan dia menyebutkan persis seperti
hadits Yunus. Sebelumnya aku tidak menyebutkan faedah-faedah
tambahan yangdapat dipetik dari hadits Yunus pada bab sebelum ini.

Muslim j uga membawakan riw ay at Syu'aib dar r az-Zuhri dari Sinan

bin Abu Sinan tentang kisah tersebut. Namun dia juga mengalihkan
laf azhny a kep ada riw ay at Yunus. D e n gan demiki an dap at disimpulkan
bahwa semua riwayat ini statusnya mausbul.

Sinan bin Abu Sinan berasal dari Madinah dan seorang perawi xtqah.

Nama ayahnyaYazid bin Umayyah. Dia tidak memiliki hadits lain
dalam Sbabth al-Bukbaridari Abu Hurairah selain hadits ini. Haditsnya
yang lain berasal dariJabir. Al-Bukhari membawakan kedua hadits ini
darinya dengan menggandengkan kepada riwayat Abu Salamah bin
Abdurrahman. lVallibu a'lam.

Hadits ketiga:

Hadits Anas dengan lafazh: Tjtat ;A7au;-* i, 6J G.il "Tidrk rd,
'adwa (penularan penyakit) dan tida[ pulatbiyarah (menganggap sial).

Dan aku menyrkai alfa'\u." Di dalam riwayat ini disebutkan penafsiran

bagi alfa'lu, dan penjelasannya telah disebutkan secara lengkap pada

bab tersendiri' 
*=re-
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Mengenai Ra,cun Nabi M
Sesuai Periwayatan Urwah Dari Aisyah

Dari Nabi ffi
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.(t134?
5777. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, al-Laits meriwayatkan
kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abu Haurairah, bahwa
dia berkata: "Ketika Khaibar ditaklukkan, Rasulullahffidiberi hadiah
seekor kambing yang telah dibubuhi racun. Rasulullah ffi seketika
bersabda: 'Tolong kumpulkanlah orang-orang Yahudi yengada di sini.'
Maka mereka pun dikumpulkanlah di hadapan beliau. Rasulullah ffi
bersabda: 'Saya akan bertanya kepada kalian tentang sesuatu, apakah

kalian akan menjawab dengan jujur?' Mereka menjawab: 'Ya, wahai
Abul Qasim.' Lalu Rasulullah ffibertanya: 'siapakah ayah kalian?'
Mereka menjawab: 'Ayah kami si Fulan.' Rasulullah M berkata:
'Kalian bohong! Ayah kalian adalah si Fulan.' Mereka menjawab:
'Baginda berkata benar.'

Rasulullah M bertanya lagi kepada mereka: 'sekarang apakah

kalian akan jujur jika saya tanyatentang sesuatu?' Mereka menjawab:
'Ya, wahai Abul Qasim. Jika kami berbohong niscaya baginda
mengetahuinya, sebagaimana baginda mengetahui ayah kami.'
Rasulullah ffi benanya kepada mereka:'Siapakah penghuni Neraka?'

102 Dalam naskah 1;y tenulis: !l.ii.
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:1,y,i:p SYARAH JUDUT BAB

Perkataan z l-sqr*Ktp &,rJt 
"i ,j Jii6 +\!l "Bab: Mengenai racun

Nabi M)' IdbafaD di siniidalah ;dh,tfab kepada maful.

Mereka menjawab: 'Kami berada di dalamnya sebentar dan kemudian
kalian menggantikan kami di dalamnya.'Maka Rasulullah ffiberkata
kepada mereka: 'Terhinalah kalian di dalamnya. Demi Allah kami
tidak akan menggantikan kalian di,lalamnya selamanya)

Kemudian Rasulullah ffi bertarya lagi kepada mereka:'Apakah
kalian akan menjawab dengan juju: terhadap pertarlyaan yang akan

kutanyakan kepada kalian?' Mereka menjawab: 'Ya.' Beliau bertanya:
'Apakah kalian membubuhi racun 1,ada daging kambing ini?'Mereka
menjawab:'Ya.' Beliau bertanya:'ApzL yang menyebabkan kalian berbuat

demikian?'Mereka menjawab: 'Jika Anda seorang pembohong maka

kami ingin terbebas dari Anda. Jik:r Anda seorang Nabi maka racun

itu tidak akan membahayakan Andrr."'

Perkataan: la-$L i*iS* i!;;l "sesuai periwayatan. Urwah dari
Aisyah dari Nabi ffi." Sepertinya al.Bukhari mengisyaratkan riwayat
yang dia sampaikan secara mu'allaq dalam Bab: "Iilflaf.atnya Nabi ffi"
di akhir Kitab "al-MaghAzi". Al-Bukhari berkata: Yunus berkata, dari
Ibnu Syihab, Urwah berkata, Aisyah berkata: "Nabi ffiberkataketika
sakit yang menyebabkan kematian beliau:

Stsi riis ,;#.r eKi sir pEEr { +i ifi u .$ra q p

<<.;J q:,:y€Aidail\
'\Uflahai Aisyah, aku senantiasa merasakan sakitnya makanan yaflg
pernah aku makan di Khaibar. Inilah saat urat nadiku terputus karena
racun itu."'

Aku telah menyebutkan di sanr perawi yang meriwayatkannya
secara m au s b u l, y aitu al-B azzar dan y ang lainny a. Penj elas an hadits ini
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juga telah dipaparkan di sana secara lengkap. Sabda Nabi {&: "Aku
merasakan sakitnya," maksudnya sakit yang timbul karena sebab mal<anan

tersebut. Bukan makanannyayangmasih bersisa sampai saat itu.

Al-Hakim mengeluarkan dari hadits LImmu Mubasysyir yang
semisal dengan hadits Aisyah. Kemudian al-Bukhari membawakan

hadits Abu Hurairah tentang kisah kambing beracun yang dihadiahkan
kepada Nabi M di Khibar. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya
pada Bab: "Perang Khaibar", dan al-Bukhari membawakannya di sana

secara ringkas dan di penghujung Kitab "al-Jizyah" secara pan1ang.

Perkataanr td; J"il "Y*g dihadiahk an )' Laf azhi-:$t dibaca dengan

men-dbammah-kan huruf pertama dengan bentuk majhul. Sebelumnya
telah disebutkan dalam Kitab "al-Hibah" daririwayatHisyam binZaid,
dari Anas: "Bahwa seorang wanita Yahudi datang kepada Nabi ffi
membawa seekor kambing yerLg telah dibubuhi racun. Kemudian
Nabi ffi memakarlnya,lalu wanita itu dibawa menghadap." (Al-Hadits).

Dari riwayat ini dapat diketahui bahwa yang menghadiahkan kambing
tersebut adalah seorang wanita.

Aku telah menyebutkan dalam Kitab "al-MaghAzi" bahwa wanita
Yahudi itu bernamaZainab binti al-Harits, istri Salam bin Misykam.
Ibnu Ishaq mengeluarkan riwayat ini tanpa sanad. Ibnu Sa'ad

meriwayatkannya dari sejumlah jalur, dari Ibnu Abbas dengan
sanad dha'if.

Disebutkan dalam riwayat mursal az-Zuhri, bahwa wanita Yahudi itu
memperb anyak racun pada bagian pundak dan lengan kambing.
Sebab adayangmemberitahukannya bahwa bagian itu adalah bagian

kesukaan Nabi ffi.
Disebutkan di dalamnya: 11\i! # JISJ\ )16r*:K{p at i-t iS6lt

"Maka Nabi ffi memakan bagian pundak, dan beliau menggigitnya."
Disebutka n: 116|r),316 r,it, iG'^dIrrl ffi ll "Ketika beliau merasakan

kun-yabannya, belia:u ffi bersabda: 'sesungguhnya kambing ini
mengabarkan kepadaku."'Yaitu, ia telah dibubuhi racun.

Kital LilffI:Atb-Tbibb
'..::

W



Kemudian di sana aku telah nrenjelaskan tentang perselisihan
pendapat apakah Nabi ffi membunuh wanita Yahudi itu atau
melepaskannya. Disebutkan dalam hadits Anas: "Seseorang berkata:
'Tidakkah Anda membunuhnya saja?' Beliau menjawab:'Tidak."'

Anas berkata: "Aku senantiasa melihatnya pada anak tekak
Rasulullah M." Bentuk penggabungan antar^ dua riway^t yang
berselisih telah disebutkan juga di sana. Yang aneh adalah perkataan
Muhammad bin Sahnun: "Paraahli t.adits sepakat bahwa Rasulullah ffi
membunuh wanita itu."

Perkataanr U t#ts "Kumpulkanlah mereka untukku." Aku
belum menemulian keterangan si,rpa sahabat yarTg diperintahkan
untuk melakukannya.

Perkataan: [i5 eprb iii j6 2g f 'rA;t; 
Gt) "Saya akan

bertanyakepada kalian tentang sesu:rtu, apakah kalian akan menjawab
dengan jujur?" Demikian yang disebutkan dalam hadits ini pada tiga
tempat. Ibnut Tin berkata: *Disebutkan di sebagian naskah dengan

laf.azhz G)w dengan men-tasydid-karhuruf ya tanpa huruf nun.Inllah
lafazh i^ng benar dalam bahasa Arab. Karena asal katanya adalah

*_i>V lalu dihapuslah huruf nunkarenaid.hafah sehingga bertemulah
dua huruf illat. Huruf illat yang l)ertama berbaris sukun sehingga
huruf a) d.w) u di gant i me n j adi htruf . y,t, lalu di- i d gb a m -kan. Laf azh y ang
semisal dengan ini adalah firman Altah: 4 G.;-,AVrb'Dan hamu
pun sekali-kali tidak dapat menolongkz.' (QS Ibrahim ll\:22) dan
dalam hadits Bad'ul Vahyi disebutkan' t(t' e- .F Stll." Sampai di sini
perkataan Ibnut Tin.

Mengingkari riwayat dari sisi bahasa Arab bukanlah perbuatan
yang terpuji. Apalagi ulama lain telah menyebutkan penjelasan bagi
lafazh pertama. Ibnu Malik berkata: "Berdasarkan dalil, nun utiqayah
harus disenakan jika benemu dengan isimfa'il ataufi.'il tdfdbil a:au isim
mu'rabah yang di-idbafah-kan kepacLa ya mutakallim. Dengan tujuan
untuk menjaganya dari kesamaran clalam i'rab. Ketika kesamaran itu
tidak ada, maka dia kembali kepada be ntuk asal yaitu tanpa nun uiqayab.

{tffiq-HiH
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Tetapi mereka memberitahukan keberadaanflyl pada sebagian isim
mu'rabab yangmenyerupai bentuky''il, seperti pada perkataan sya'ir:

>rgf irf y j\l;iif Syi * Wvisp-c-r-\A\,As
Orang y ang datang p adaku tak kan p u lang arn{on M,ngdn h ampa

sebab dia akan mendapatkan lebib dari apa yang i.a baraphan

Contoh lainnya sepeni dalam hadits: uc#e g;i,l|3lt -bn"sesuatu
yangmenimpamu yang lebih aku takutkan diri Da1jal."

Bentuk asal dari kata d$ g;i adalah W Gv"f u;i.
Kemudian dihapuskanlah kata yaig mudbaf kepada ya'mutakallim,
dan ya mutakallim menggantikan posisinya. Sehingga bersambunglah
kata,.-r)\ dengan ya mutakallim dengan menggunakan nun wiqayab.
Hal itu dikarenakanfi,'il tafdhil menyerupai bentukf il ta'ajjub)'

Kesimpulan perkataan Ibnu Malik adalah nunyangtercantum dalam

kalimat tersebut adalah nun uiqayab. Sedangkan nun jamak-nyatelah
dihapus, sebagaimana yangditunjukkan dalam riwayat lain dengan

lafazh: e)W.
Mungkin juga dengan penjelasan lain, bahwa nun yangtercantum

itu adalah nun jama,b. Sebab sebagian Ahli Nahwu membolehkan

Jamak mudzakkar salim di-i'rab dengan harakat pada benttk u.,awu

dan nun di akhirnya.

Kemungkinan juga huruf ya pada posisi nashab. Sebab maful
bagi isim fa'il jika berupa dbamir baariz muttasbil yang bersambung
dengannya, maka maful-nyafi. mabal nasbab. Berdasarkan asumsi ini
maka huruf nun di sini juga nun jamak.

Perkataan:

,Ur.li .,i{3 5;i & ,&s ,,y",*g'p *ur j:-5ju3 .3$ 6;i '!rG ,{ii .*l
l,i;') e$,b

"Siapakah ayah kalian?" Mereka menjawab: "Ayah kami si Fulan."
Rasulullah ffi bersabda: "Kalian bohong! Ayah kalian adalahsi Fulan."
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Mereka menjawab: "Baginda berkata benar." Lafazh: crrr, dibaca dengan

meng-hasrab-kan huruf rd pertama, ada pula yang meng-bikayat'kan

dengan mem-fathah-kannya, adapun asal katanya dari.,)\.

Perkataan: tti.9 \fAX'Cr;\+r:b4l"Kami berada di dalamnya

sebentar dan kemudian kalian menggantikan kami di dalamnya." Lrtazh:
\i,Ats dibaca dengan men-dbamm,zb-kan huruf lam tanpa tasydid,

artinyakalian akan memasuki dan tinggal di tempatyangsebelumnya
kami tinggalkan. A1-Karmani membacenya dengan men-tasydid-kan

huruf lam. Ath-Thabari mengeluarli.an dari jalur Ikrimah, ia berkata:

"Orang-orang Yahudi berdialog bersama Rasulullah ffi dan Sahabat-

Sahabat beliau. Mereka berkata: 'Kami tidak akan masukNeraka kecuali

hanya empat malam saja. Kemudian kami akan digantikan dengan

kaum yang lain.' Maksud mereka <ligantikan oleh Muhammad dan

Sahabat-Sahabat beliau. Lantas bersabdalah Rasulullah ffi seraya

menunjuk kepala-kepala mereka' 115;iq;g 'A);4i ar"ix;:n-vr-f ,l ll
'Bahkan kalian kekal selamaJamanya Jt sana tanpa ada seorang pun yang

bakal menggantikan kalian.' Kemu<lian Allah wij menurunkan ayat:

4 itjJvt6t $:ua\# Jij6;b " Ltdn mseha fukau:'Kami sekali-kali

tidak ahan disentub oleb api Neraka, b,ecuali selama beberapa bari saja.'

(QS Al-Baq arah l2f: 80) (al-Ayat). "

Ath-Thabari mengeluarkan dari jalur Ibnu Ishaq, dari Saif bin Sulaim,

dari Mujahid, dari Ibnu Abbas: "Bahwasanya dahulu orang-orang Yahudi
berkata: 'Dunia ini berumur tujuh ribu tahun. Kami akan disiksa

di dalam Neraka satu hari untuk setiap seribu tahunnya. Jadi jumlahnya

hanyatujuh hari.'Maka turunlah ay'at," sanad riwayat ini hasan.

Ath-Thabari juga mengeluarkan da::i jalur lain dari Ikrimah, ia berkata:

"Orang-orang Yahudi berkumpul untuk mendebat Nabi ffi. Mereka
berkata: 'Kami tidak akan masuk Neraka ...."' Lalu dia menyebutkan
kisah yang semis-alnya, dan dia menarnbahkan:-"Nabi *Wlalu bersabda:

((.,1\rJ,iir ;u, ol ftj q; Hk i,or'"3n 1 o:,;teei ;,*6l'Kalian keliru,
kalianlah yang akan kekal abadi cli dalamnya. Kami tidak bakal

,r.,Xi,.'
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menggantikan tempat kalian selama-lamanya insya Allah Ta'ala.'
Setelah itu turunlahtytt al-Qur-an membenarkan perk^taenNabi ffi."

Juga dari jalur Abdurrahman binZid bin Aslam, ayahku Zaidbin
Aslam mertwayatkan kepadaku, bahwasanya Rasulullah ffi bersabda

kepada orang-orang Yahudi:

'4U 
r;5;ilt ,; iirt 'ifi6ir ,6r pi J; {4r\ ;:.;^Ji ))

L#-3 eY; H:ir\lr d i3.#'-a;,LL\1{\L,;.6 rrr ,1}

((.t;, \r,;3;6
"Aku bercanya kepada kalian atas nama Allah, siapakah penghuni Neraka
menurut y^ng Allah sebutkan dalam Taurat?" Mereka menjawab:
"sesungguhnya Allah marah kepada kami dengan satu kemurkaan
sehingga kami tinggal di dalam Neraka selama empat puluh tahun.
Kemudian kami keluar, lalu kalianlah yang menggantikan kami
di dalamnya." Maka Rasulullah ffi bersabda: 11ti:i6; 'Qki 4rb,r*K;
"Kalian keliru, demi Allah kami tidak bakal menggantikan tempat
kalian di dalamnya selama lamanya." Kemudian turunlah al-Qur-an
membenarkan ucapan beliau.

Keterangan pada kedua riwayat mursal ini saling menguatkan satu

dengan yang lainnya. Dari kedua riwayat ini dapat diketahui berapa
jurnlah yangtepatdari "beberapa hari sala," yang disebutkan dalamayat.

Demikian pula dari hadits Abu HurairaheF,, di mana disebutkan
di dalamnyai ((;.,.ri6(fyy "sekian hari saja)'

Ath-Thabari juga mengeluarkan dari riwayat Qatadah dan yang

lainnya, bahwa rahasia bilangan yang disebutkan itu-yaitu empat

puluh hari-adalah jumlah hari ketika dahulu orang-orang Yahudi
sempat menyembah anak sapi.

Perkataan: tli., t;;t: "Terusirlah kalian di dalamnya." Kalimat
ini adalah teguran bagi mereka; berupa penolakan dan pengusiran.

Atau doa keburukan atas mereka agar mereka mendapatkannya.
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Perkataan: tr.d \e'ett;; 'j +Ul "Demi Allah kami tidak akan

menggantikan kalian di dalamnya s,llamanya." Artinya, kalian tidak
akan keluar darinyal.3 dan tidak ake.n adayangmenggantikan kalian
di dalamnya. Sebab kaum Muslimin yang masuk Neraka karena dosa,

mereka akan dikeluarkan dari Neraka (setelah dosanya diampuni).
Sehingga tidak mungkin mereka rnenggantikan posisi orang lain
di sana.

Perkataan: t()f a3 g16i;il 'Jika Anda seorang pembohong maka

kami ingin." Dalam riwayat al-Mustamli dan as-Sarkhasi disebutkan
dengan lafazh: ((qtK a:3 olll.

Perkataan {!A?W e.{l "Jitra Anda benar-benar seorang Nabi
maka racun itu tidak bakal mencelrkai Anda." Maksudnya, seperti

biasanya racun itu dapat mencelakai orang. Dalam hadits Anas yang
diisyaratkan di atas: 11i1)1 stL Av;fit aiit itl u :jtli .il$) ,i!i ,*.ttl3yy

"'$Tanita Yahudi itu berkata: 'Aku ingin membunuhmu.' Nabi ffi
berkata: 'A1lah tidak akan membiarkanmu melakukannya."'

Dalam riwayat Sufyan bin Husa.in, dari az-Zuhri, dari Sa'id bin
al-Musayyib, dari Abu Hurairah, tentrmg kisah yang semisal disebutkan:

"Aku ingin mengetahui jika Anda benar seorang Nabi maka Allah akan

memberitahumu. Jika Anda berdustz., maka orang-orang akan selamat

dari Anda." Riwayat ini dikeluarkan oleh al-Baihaqi dan dia juga

mengeluarkan yang semisalnya secara mausbul dari Jabir. Ibnu Sa'ad

mengeluarkan riwayat ini dengan sa:rad shahih dari Ibnu Abbas.

Disebutkan dalam riwayat Ibnu Sr'ad, dari al-\Taqidi dari sejumlah
sanad, bahwa wanita Yahudi itu bt:rkata: "Anda telah membunuh
ayahku, suamiku, pamanku dan saudaraku. Sedangkan kaumku
mengalami penderitaan seperti ini. Maka aku bergumam,Jika dia adalah

seorang Nabi maka lengan kambing itu akan memberitahukannya.

Jika dia hanya seorang raja., maka kami akan terbebas darinya."

103 Dalam naskah (o) tenulis: !-.+'i.
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Adapun pelajaran dalam hadits ini, adalah sebagai berikutt

Pertama; Hadits ini menunjukkan bah*a Nabi ffi mengabarkan
tentang perkara ghaib dan bahwasanya benda-benda dapat berbicara
dengan beliau. Juga menunjukkan keangkuhan dan penentangan
orang-orang Yahudi. Sebab mereka mengetahui kebenaran ucapan
Nabi ffircntang siapa ayah mereka dan tentang tipu daya racun yang
mereka jalankan. Meskipun demikian mereka tetap keras kepala dan
tetap saja mendustakan a:1aran beliau.

Kedua; Hadits ini menunjukkan berlakunya hukuman mati bagi
seorang pembunuh dengan cara meracuni korbannya sebagai qishash.
Disebutkan dari ulama Hanafryah, bahwa dalam perkara ini hanya
diwajibkan membayar diyat. Hukum ini berlaku jika pelaku memaksa

korban mengonsumsi racun tersebut, menurut kesepakatan ulama.

Adapun jika pelaku meracuni secara diam-diam lalu korban
mengkonsumsinya, maka ada perselisihan tentang hukumnya
di kalangan ulama. Jika shahih riwayat yang menyebutkan bahwa
Nabi ffi membunuh wanita Yahudi itu sebagai Qishash bagi Bisyr bin
al-Bar a, maka hadits ini menj adi huj j ah b agi y ang berpendapat qishash.

Wallibu a'lam.

Ketiga; Hadits ini menunjukkan bahwa zatzat-seperti racun dan

yan1lainnya-tidak dapat memberikan pengaruh dengan sendirinya,
akan tetapi dengan seizin Allah. Sebab racun tersebut berpengaruh
pada tubuh Bisyr. Ada yang mengatakan dia mati ketika itu juga, dan

adayangmengatakan dia mati satu tahun setelah itu. Disebutkan dalam

riwayat mursal az-Zubri dalam kitab MagbiztkaryaMusa bin Uqbah:
"Bahwa pada saat itu warna kulitnya berubah seperti thaylasaan,"
yaitu warna kuning, sangat kuning.

Adapun perkataan Anas: (M,&^lp b\ );-, 9\-A G \i3-bi J, fSll
"Aku senantiasa melihatny a pada anak tekak Rasulull ah M." Lifazh:
o\rg adalah bentuk jamak dari ;lal, dapat juga dijamak dengan bentuk

;ls-drngan men-dbammab-kan huruf pertama dan alif maqsburab
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ber-tanuin-dan (o\:d-) lilryan denga;r wazan insin. Penjelasannya telah.

disebutkan sebelumnya pada Kitat, "ath-Thibb" ketika menjelaskar

tentang krta al-'udzrab. Dan yang dimaksud adalah daging yang;

tergantung di pangkal langitJangit nrulut. Ada yang mengatakan,yaitu.

daerah ant^r^lidah dengan pangkal mulut. Inilah definisi y^ngsejalar
dengan bentuk penggabungan riwayat tersebut.

Maksud Anas, terkadang Nabi ffi merasakan juga sakit akibar

makanan beracun itu. Keterangan ini sejalan dengan perkataan dalam

hadits Aisyah: "Aku masih merasakan sakitnya makanan itu.''
Disebutkan dalam kitab Maghizttulisan Musa bin Uqbah, dari az-Zuhri

secara mursal:

rr; 3\f ;y fi'e ;b,,|;f\ Cl iif"i\ ;y +\d) u ll

K.€A|LW\o\3\
"Aku senantiasa merasakan pengaruh racun dari makanan yang aku

makan di Khaibar, hingga kini tibal,rh masa terputusnyaurat nadiku."
Keterangan yang semisalnya, jug disebutkan dalam riwayatlbnu Sa'ad.

Adapun lafazh: tlt-r9 dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ain dan
tanpa men-tasydid-kan,yaitu sesuatu yang biasa terjadi. Al-Abbar adalah

urat pada punggung. Sebelumnyate .ah disebutkan penjelasan nya pada

Bab: "'Waf atnya Nabi ffi ."

Mungkin maksud Anas bahw a dia senantiasa mengenalinya
pada anak tekak Rasulullah iW, yait t dengan berubahnya warnanya
atau pembengkakan padanya atau tdanya lubang. Kemungkinan ini
diungkapkan oleh al-Qunhubi.

--7$rF-
.a\Y, \
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Minum Racun, Berobat Dengannya,
Dengan Benda Najis, Dan Dengan

Sesuatu Yang Dikhawatirkan Darinya
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5778. Abdullah bin Abdul \Tahhab meriwayatkan kepada kami, Khalid
bin al-Harits meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Sulaiman, dia berkata: "Saya mendengarDzakwan
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menyampaikan, dari Abu Hurairah .Es , dariNabi ffi, beliau bersabda,

'Barang siapa menjatuhkan diri ,lari gunung hingga membunuh
jiwanya, maka dia akan masuk Neraka Jahannam, dia akan jatuh

ke dalamnya kekal abadi selama-lam atya. Barang siapa meneguk racun

hingga membunuh jiwanya, dan racun itu masih berada di tangannya.

dia akan meneguknya di NerakaJah:rnnam kekal abadi selamaJamanya.

Barang siapa bunuh diri dengan rnenusuk tubuhnya dengan besi,

dan besi itu masih berada di tang:rnnya, dia akan menusukkannya
ke perutnya, di Neraka Jahannam kekal abadi di dalamnya selama-

lamanya.'"

'#i \*'""L x; \fr'3t
P

,Jv # G,v i#i:JG r+16,i pr6 upi p ;i
. lo2' t z z-t 1., 7o l. t o . lo2' ? t o . .-e tdh-)rb,tr^iv $t Jr:4.A",&fr i *4,n

.-(( ?4 ns'? ipt dti tfr ? # qw b {ELl
5779. Muhammad bin Salam meriwrryatkan kepada kami, Ahmad bin
Basyir; Abu Bakar meriwayatkan kepada kami, Hasyim bin Hasyim
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amir bin Sa'ad mengabarkan
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Saya

mendengar Rasulullah ffi bersabda: "Barang siapa setiap paginya
makan tujuh buah kurma Ajwah, rr,aka pada hari itu racun dan sihir
tidak akan membahayakan dirinya."

illr SYARAH JUDUT BAB

Perkataan, 14 iv.-6, 2 rg"ny iJ\ li.16l "Bab: Minum racun,
berobat dengannya, dan yang dikhawatirkan darinya." Laf.azh: .:E1

1q Dalam naskah 1.r; tidak tenulis: 1)t- 6,.

,#.:;
)tcz )104 tc
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dibaca dengan men-dhammah-kan huruf pertarr.a. Al-Karmani
mengatakan boleh juga dengan mem-fatbab-kannya. Laf.azh ini
' ath af kepada kata as-sd.rnrn.

Perkataan z l,2ofilt1"Dan benda naj is. " Maksudnya, obat dari yang
haram. Sepertinya dengan mencantumkan hukum berobat dengan

racun, al-Bukhari mengisyaratkan hadits yang diriwayatkan tentang
larangan berobat dengan sesuatu yengdiharamkan.

Penjelasan hadits ini telah dipaparkan dalam Kitab "a1-Asyribah"

pada Bab: "al-Bidziq (perasan anggur yang dimasak)" ketika menjelaskan

hadits: (eILi?W ?rWj+ i ai,t 8Dr "sesungguhnyaAllah tidak
menjadikan kesembuhan kalian dari sesuatu yang Dia haramkan
atas kalian."

Sebagian mereka mengatakanyangdimaksud dengan kata 52 di sini
adalah $,duryang dimaksud adalah sesuatu yang menangkal pengaruh

racun. Dan al-Bukhari mengisyaratkan ini dengan riwayat yang
disebutkan sebelumnya,yaitu hadits: "Barang siapa setiap paginya
makan tujuh buah kurma." (Al-Hadits). Disebutkan di dalamnya: "Maka

racun tidak akan membahayakannya." Sehingga dapat disimpulkan
darrnya; mengonsumsi sesuatu yang dapat menangkal bahaya racun

sebelum kedatangannya.

Tidak samar lagi bahwa kesimpulan ini terlampau jauh. Tetapi
y arLgdap at disimpulk an dariny a adalah sesuainya pencantuman hadits

Ajwah pada bab ini.

Adapun perkataan: ((44 og- Y'il "Dan yang dikhawatirkan
darinya", kalimat ini ma'tbuf kepada dbamir majrur yang kembali
kepada kata as-samm (racun).

Perkataan: ((q)) "Darinya" maksudnya adalah dari kematian
karena meminumnya atalr dari sakit yar,g bekepanjangan karena

meminumnya. Sehin gga orang y arLg melakuka nnya telah membantu

dirinya sendiri.
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Adapun meminum racun maka hukumnya tidaklah haram secara

mutlak. Sebab dibolehkan menggunakan kadar yang sedikit apabila

diiringi dengan sesuatu yarg dapat menghilangkan pengaruhnya, dan jika

hal itu bermanfaat bagi tubuhnya. Ha ini diisyaratkan oleh Ibnu Baththal.

Ibnu Abi Syaibah dan ulama yang lainnya mengeluarkan rLweyar

bahwa ketika Khalid bin al-Valid singgah di kota al-Hiirah dikatakan

kepadanya: "\Waspadalah dengan racun, j*g* sampai orang-orangAj*
menuangkan minum untuk kalian." Maka Khalid berkata: "Bawakan

kepadaku minuman itu." Maka mereka pun membawakanya kepada

Khalid. Lantas dia mengambilnya Jengan tangannya, kemudian dia

mengucapkan: "Bismillhb." Lalu di:r menelannya. Ternyata racun itu
tidak berpengaruh kepadanya.

Sepertinya al-Bukhari mengisylratkan bahwa keselamatan dari
racun terjadi pada diri Khalid bin a[-\7alid sebagai karamah baginya.
Karena itu jangan ada seorang pun yang meniru perbuatannya ini,
sebab bisa mengakibatkan seseorlrng membunuh dirinya sendiri.
Kesimpulan ini dikuatkan dengan sab,da Nabi Myurgdisebutkan dalam

hadits Abu Hurairah pada bab ini. I(emungkinan jugaAbu Hurairah
dahulu bersama Khalid bin al-Valiclketika dia melakukannya.

Adapun perkataan r 
1 1,.1..;l 5 ; I dib clehkan memba cany a dengan j arr,

dengan asumsi kalimat: "Dan berobat. dengan yangharam." Dibolehkan
juga membacanya dengan rafa', dengan asumsi h,habar-nya mabdzu/'
yangperkiraannya: Apakah hukurrLnya? Atau apakah boleh berobat
dengannya?

Telah diriwayatkan sebuah hadits terkait larangan mengonsumsi
benda haram secara jelas. Haditsnya dikeluarkan oleh Abu Dawud,
at-Tirmidzi dan selain keduanya. serta dinyatakan sbabib oleh
Ibnu Hibban, darijalur Mujahid, dari Abu Hurairah secara marfu'.

Al-Khaththabi berkata: "Keharaman obat terletak pada dua sisi:

Pertama, dari sisi kenajisannya seperti khamr dan daging hewan yang
tidak boleh dimakan. Kedua, dari sisi dianggap sebagai hewan kotor.
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Sehingga kemakruhannya terletak pada mengonsumsi sesuatu yang
tidak disukai jiwa. Meskipun banyak dari jenis pengobatan juga tidak
disukai mengkonsumsinya. Hanya saja sebagiannya masih lebih baik
dari sebagian yang lain."

Aku katakan, membawakan makna hadits kepada keterangan
yang disebutkan di sebagian jalur riwayatnya lebih utama daripada
p enafsiran y ang lainny a.

Telah disebutkan di akhir hadits ini secara bersambung dengan
redaksinya perkataan: 11;lt eD "Yairu, dengan racun." Mungkin
al-Bukhari mengisyaratkan pada judul bab kepada tambahanlafazhini.

Hadits kedua:

Perkataan: tOUiii,F] "Dari Sulaiman." Dia adalah al-A'masy.

Perkataan, l3\6t ,r;) "Aku mendenga r Dzakwan." Dia adalah
Abu Shalih as-Samman. Muslim mengeluarkannya dari riwayat \Waki',

dari al-A'masy, dari Abu Shalih. Kemudian Muslim mengiringinya
dengan riwayat Syu'bah, dari Sulaiman, ia berkata: "Aku mendengar
Dzakwan," seperti riwayat di atas. At-Tirmidzi mengeluarkan dari
riwayat Abu Dawud ath-Thayalisi, dari Syu'bah, ia berkata, dari
al-A'masy: "Aku mendengar Abu Shalih," dia menyampaikan hadits ini.
Dalam riwayat \flaki' didahului dengan kalimat: rc+n* p un
"Barang siapa yang membunuh dirinya dengan pisau tajam," dan
menyebutkan yang ketiga dengan kisah: Uslr; U))"Barang siapa yang
melemparkan dirinya," kebalikan dari unrtan riwayat Syu'bah di sini.
Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud ath-Thayalisi disebutkan
dengan unrtan seperti riwayat \Waki'. Demikian pula dalam riwayat
at-Tirmidzi darijalur Ubaidah bin Humaid, dari al-A'masy. Namun
dia tidak menyebutkan kisahnya.

Perkataan: [.-h.i iy e;j iif "Barang siapa yang melemparkan
dirinya dari gunring." Yaitu menjatuhkan dirinya dari atas gunung.
Ini ditunjukkan dari perkataan: Xi:i Jfrl "Lalu dia membunuh
dirinya sendiri," yangmenjelaskan bahwa dia sengaja melakukannya.
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Jika tidak demikian, maka kata taradda (jatuh) tidak menunjukkar

bahwa perbuatan itu dilakukan dengan sengaja.

Perkataan z lul;; isl "Barang siapa y ang menghiru p." Laf.azh:

e dibaca dengan huruf ba dan sinkeduanya denganwazart tdghddda.

irtinyameneguk.

Perkataan: tH] "Menikam." l-afazh: "'44, dibr.a dengan mem'

fatbab-kanhuruf pertama, tanpa mervtasydid-kan huruf jim dandiakhiri

dengan bamzah. Yaitu dia menikam dirinya,sendiri. Terkadang

bamzah-nya dibaca tasbil. Bentuk ar;al'\44 adalahQ.J.,.

Ibnut Tin berkata: "Dalam riwayal Syaikh Abul Flasan disebutkan

"tn drng n men-d.bammah-kan hr.ruf pertama. Namun tidak ada

keterangan yang mendukungnya. Apabila diungkapkan dengan

bentuk majbul harus dengan menet.apkan huruf a)au)u padanya, dan

kata'Ej'ot dengan bentuk wazan i;."
Disebutkan dalam riwayat Muslim dengan laf.azh: uVAn dengan

huruf ta dan huruf 'u)A'u)u) keduanya berharakat fatbab, men-tarydid-

kan huruf j im, dengan w azafl y ataka. bbar, y ang artiny a menikam.

Disebutkan dalam rLwayat Abu az-Zinad dari al-A'raj, dari
Abu Hurairah di penghujung Krtab "al-Jani-iz" dengan lafazh:
(b6l .p \ii\'^-fi J;b f+Jl)). Adapun penjelasan hadits ini telah
disebutkan di sana berserta keterangan tentang penafsiran bagi kata

kekal dan abadi yangdisebutkan datam hadits.

Ibnut Tin menghikayatkan dari ulama yanglainnya bahwa hadits

ini disebutkan berkenaan dengan s(rorang lelaki tertentu.l06 Adapun

yang lebih utama bagi penafsiran ha,lits ini dan hadits-hadits ancaman

yang semisalnya adalahdibawakan kepada makna: Siksaan itu sebagai

balasan atas pelakunya kecuali jika.,\llah lffi memaafkannya.

105 Dalam naskah 1,ey tenulis tanpa huruf uawu di;walnya.
106 Dalam naskah 1..ey ditambahkan: Namun kemungkinan ini jauh.
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Perkataan: fr\ t)i A i :.JJiil "Ahmad bin Basyir Abu Bakar."
Dia adalah at-ftifi al-Makhzumiy, mantan budak mereka. Dia tidak
disebutkan dalam Shabtb al-Bukharl selain pada judul hadits ini.

Ibnut Tin berkata tentangnye: ", o).i." Demikianlah yarlg
diriwayatkan Abbas ad-Duriy darinya. Utsman ad-Darimi berkata
dari Ibnu Ma'in: "Dia seorang perawi matruk." Komentarnya ini
dibantah oleh al-Khathib, karena identitasnya telah tersamar bagi

I-Jtsman dengan perawi lainnya yang bernama Ahmad bin Basyir
juga, tetapi kuniyahnya Abu la'f.ar. Ahmad bin Basyir Abu Ja'far ini
adalah seorang Baghdadi, seorang perawi yanghidup sejaman dengan

Ahmad bin Basyir Abu Bakar al-Kufi. Kelihatannya inilah rahasia

pencantuman kuniyahnyaoleh al-Bukhari agar tidak tertukar dengan

perawi lain sejaw atnya yang dbtif,

Penjelasan hadits Sa'ad baru saja dipaparkan di atas. Perkataan

di awal sanad: "Muhammad meriwayatkan kepada kami," demikianlah
yang tercantum dari mayoritas perawi. Sedangkan Abu Dzar dari
al-Mustamli menyebutkan: "Muhammad bin Salam."

-t24ff*
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Susu Keledlai Betina
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5780. Abdullah bin Muhammad nreriwayatkan kepadaku, Sufyan

meriwayatkan kepada kami, darr az!,Luhri, dari Abu Idris al-Khaulani,

dari Abu Tsa'labah al-Khusyani +lE dia berkata: "Nabi ffi melarang
memakan setiap binatang buas yang bertaring."

Az-Zuhrt mengatakan: "Aku belum pernah mendengar sekalipun

hadits ini hingga aku tiba di Syam."
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107 Dalam naskah 1.ry tertulis:
1oB Dalam naskah 1.e1 tertulis:
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5787. Al-Laits menambahkan, Yunus meriwayatkan kepadaku, dari
Ibnu Syihab, perawi berkata: "Dan aku bertanya kepada Ibnu Syihab:
'Apakah kita harus berwudhu atau bolehkah kita meminum susu

keledai betina atau memakan empedu binatang buas atau meminum
kencing unta?'Dia menjawab: 'Dahulu kaum muslimin menjadikannya
(kencing unta) sebagai obat dan mereka menganggap hal itu tidak
mengapa. Adapun susu keledai, maka telah sampai kepada kami bahwa

Rasulullah ffi melarang memakan dagingnya, tetapi belum sampai

kepada kami tentang perintah ataupun larangan meminum susunya.'

Adapun empedu binatang buas, Ibnu Syihab berkata: 'Abu Idris
al-Khaulani telah mengabarkan kepadaku bahwa Abu Tsa'labah
al-Khusani telah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah M
melarang memakan setiap binatang buas yang beftaring."'

. .B SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr 16i{r ,;rfiiUt "Bab: Susu keledai betina." Lafazh:

;"Jt dibaca dengan men-dbammab-kan huruf bamzah dan ta di atas,

ietelahnya huruf nun, adalahbenttk jamak dari6Ef "keledai betina."

1oe Dalam naskah 1ey tenulis: ;.r-.
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Perkataanz I'JL) cr +r G ,;;l "Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan kepadaku." Dia adilah al-Ju'fi, dan Sufyan di sini adalah

Sufyan bin Uyainah.

Perkataan: [A[.,Jt '6)"Hewan bu.as." Demikian yang dicantumkan

oleh mayoritas perawi. Sedangkan dari riwayat al-Mustamli dan as-sarakhsi

dengan laf.azh: rqjJt 6ay1 dengan bentuk mufrad dan yang dimaksud

adalah j enis binatang buas.

Perkataan: ti6Jr ,#i & *i ?i lSitt iu1" Az-Zuhri mengatakan:

'Aku belum pernah mendengar hadits ini hingga aku tiba di Syam."'

Penjelasan kalimat ini telah dipaparkan sebelumnya pada kitab
"ath-Thibb".

Perkataan, t:ri* qt * ,f;-CE a;il i\;t "Al-Laits menambahkan,

Yunus meriwayltkan kepadakri, dari Ibnu Syihab." Ibnu Syihab adalah

az-Zthri. Tambahan ini diriwayatkan secara maushul oleh adz-Dzuhli
dalam kitab az-Zubriyd.t. Abu Nu'aim membawakannya dalam Kitab
"al-Mustakhraj" secara panjang dari jalur Abu Dhamrah Anas bin
Iyyadh, dari Yunus bin Yazid.

Perkataa n ]qs b ,ALS ,iv lV ,,t *) "Dari Ibnu Syihab,

perawi berkata: Dan aku bertanya kepada Ibnu Syihab: 'Apakah kita
harus berwudhu."' Kalimat ini adalah al-jumlab al-bi.liyab.Disebutkan
dari Abu Dhamrah: "Az-Zuhri ditanya." Az-Zuhri berpaling dari
pertanyaan haruskah mengulangi rvudhu. Dia tidak menjawabnya
karena pendapat tersebut syadz.

Sebelumnya telah diisyaratkan dalam Kitab "ath-Thahirah" bahwa

sebagian ulama adayangmembolehkan berwudhu karena minum susu

dan cuka.

Perkataan: toiJ.LJl 66 i5l "D;rhulu kaum muslimin." Dalam
riwayat Abu Dhamrah disebutkan: "Adapun kencing unta, dahulu
kaum muslimin ...."
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Perketnrrr t35 iiiiWAi y gii rut "Tetapi belum sampai
kepada kami tentang perintah eteupun larangan meminum susunya."

Dalam riwayat Abu Dhamrah disebutkan: "Menurutku susunya keluar
(berasal) dari dagin grly^."

Perkataan: tr.rtr! ;i C- ?tii .rl i6 #t iy; rlgl "Adapun
empedu binatang buas, Ibnu Syihab berkatar'Abu Idris al-Khaulani
meriwayatkan kepadaku. "' Dalam riw ayet Abu Dhamrah disebutkan:
"Adapun empedu binatang buas, sesungguhnya Abu Idris telah
mengabarkan kepadaku," dengan kelanjutan hadits yang sama.Hanya
saja Abu Dhamrah menambahkan di akhir haditsnya: "Aku belum
mendenga rnya dari ulama kita. Mak a apabila Rasulullah ffi melarang
memakannya, maka tidak ada kebaikan pada empedunya."

Dari tambahanlafazh ini dapat diambil kesimpulan bahwa az-Zuhri
tawaqquf (tidak menentukan sikap) tentang status shahih hadits ini.
Sebab dia tidak mendapati asal riwayatnyedi negeri Hijaz. Sebagaimana

inilah yangmenjadi metode banyak dari ulama Hrjaz.

Ibnu Baththal berkata:"Az-Zuhri berdalil untuk melarang memakan
empedu binatang buas dengan hadits larangan memakan setiap hewan
buas yang memiliki taring. Pendapat ini mengharuskan ia berpendapat

yang sama tentang susu keledai." Sesungguhnya Ibnu Baththal +SH
telah terluput dari Gidak mengetahui) tambahan la{azhyang disebutkan
dalam riwayat Abu Dhamrah.

Para ulama berselisih pendapat tentang air susu keledai. Jumhur
ulama mengatakan hukumn y a haram. Di kalangan madzhab Malikiyah
ada satu pendapat yar,g menghalalkan meminum susunya dari
pendapat yang menghalalkan memakan dagingnya. Penjelasannya

telah dipaparkan dalam Kitab "a1-Ath'imah".

;scv€.,.-<7S7*

KitAb LXXVI : Atb-Tbibb ffi



a
lt?

m

0
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5782. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, Isma'il bin Ja'far
meriwayatkan kepada kami, dari Utbah bin Muslim mantan budak

Bani Tamim, dari Ubaid bin Hunrin mantan budak Bani Zuraiq:
"Dari Abu Hurairah €g bahwa Rz'sulullah M bersabda: 'Apabila
seekor lalat terjatuh di dalam bejana salah seorang dari kalian, maka

hendaknya dia mencelupkan selurnh tubuh lalat itu ke dalamnya
kemudian membuangnya.Karena pada salah satu sayapnya terdapat
penyakit dan pada sayap lainnyaterdapat penawarnya."'

h SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: trr5)'r# v[*Jr &$1.361 "Bab: Jika lalat jatuh di dalam

bejana." Lafazh: +qiil dibaca dengan men-dbammah-kanhuruf dzal,

110 Dalam naskah 1ey tertulis: a,:.
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kemudian dua huruf ba anpa tasydid. Abu Hilal al-'Askari berkata:
"Ad-Dzubi.b adalah bentuk tunggal, sedangkan bentuk jamaknya
adalah 6\5; seperti wazan girbin. Adapun orang awam menyebutkan
bahwa dzubib sebagai bentuk jamak sedangkan bentuk tunggalnyalll
a;Ei dengalwaz n qu,i.dah. Tetapi mereka keliru." Demikian p.rla yang

dikatakan Abu Hatim as-sijistani bahwa ungkapan tersebut keliru.

Al-Jauhari berkata: "Dzubib bentuk tunggalnya adabh dzubibah
dan tidak boleh dibaca d\51." Dinukil dalam Kitab "al-Muhkam" dari
Abu Ubaidah, dari Khalaf al-Ahmar, terdapat keterangan pembolehan

ungkapan yang sudah disalahkan oleh al-'Askari di atas. Sementara

Sibawaih menghikayatkan bentuk jamaknya ;i1. Sedangkan aku
(Ibnu Hajar) membacanya dari tulisan al-Bahtary dengan dhammah
di awalnya dan tasydid.

Perkataan.l# e iF * ,,-# Fl "Dari Utbah bin Muslim
mantan budak Bani Tamim." Dii adalah seorang Madaniy. Ayahnya
memiliki kuniyah Abu Utbah. Nama Utbah ini tidak tercantum dalam

Shahth al-Bukhari selain pada judul ini.

Perkataan{,# c; *L if)"DariUbaid bin Hunain." Sebelumnya

telah disebutkai d^li^Kitab "Bad'ul Khalqi" dari jalur Sulaiman bin
Bilal, dari Utbah bin Muslim: "Ubaid bin Muslim telah mengabarkan
kepadaku ." Lafazh: ;*L dibaca dengan huruf ba dan drsa huruf nun
dengan bentuk tasbgltir. Kuniyahnya adalah Abu Abdullah.

Perkataan : lej':,* i;l "Maula Bani Zur aiq." Lafazh, e-:': dibaca

dengan huruf zaikeinudianra kemudian qaf, dalam bentuk tashgbir.

Al-Kalabadzi menghikayatkan bahwa dia adalah maula Zaid bin
al-Khaththab. Disebutkan dari Sufyan bin Uyainah bahwa dia adalah

maula al-Abbas, tetapi Sufyan keliru. Sepertinya Sufyan mengira dia

adalah saudara Abdullah bin Hunain, padahal tidak demikian.

Nama Ubaid ini juga tidak disebutkan dalam Shahth al-Bukbari
selain pada hadits ini yang ia bawakan di dua tempat.

111 Dalam naskah 1.ey tertulis: ;r-lJ-r.
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Perkataan: t..lri,Jr €;til'Jika laL,t terjatuh." Ada yang mengatakan:

"Laht disebut dzubib karena banyak bergerak dan berpindah-
pindah." Abu Ya'la mengeluarkan clari Ibnu Umar u!4., secara marfu':

11,.1i.:rr 
.l1rur 

.,9 ^if +r.l \-r,las) ,i*)i +\':l\ #n"IJmur lalat empat puluh

malam. Semua lalat masuk Neraka kecuali lebah." Sanad riwayat ini
ld, ba'sa bibi.

Ibnu Adiy mengeluarkan riwayat ini tanpa penggalan yangpertama,

dari ja,Iur lain y ang statusnya lemah.

Al-Jahizh berkata: "Keberadaan Lrlat dalam Neraka bukanlah untuk
disiksa, akan tetapi untuk menyiksa. penduduk Neraka dengannya."

Al-Jauhari berkata: "Ada yang mongatakan, tidak ada jenis binatang

terbang yarLg menjilat kecuali lalat.''

Plato berkata: "Lalat adalah mal:hluk yangpaling tamak. Hingga

dia mendaratkan dirinya di setiap t€mpat meskipun tempat itu dapat

mencelakakannya. Lalat berasal dari':emp at-tempat pembusuk an. Lalat
tidak memiliki kelopak mata keren,r kecilnya biji matanya. Sehingga

lalat selalu mengusap biji matanya dr,ngan tangannyauntuk senantiasa

membersihkannya. Yang mengherankan dari lalat adalah, kotorannya
yar.g menempel pada baju hitam berwarna putih dan sebaliknya
kotorannya yang menepel pada ba ju putih berwarna hitam. Lalat
banyak ditemukan pada tempat-teml)at yang busuk. Lalat tercipta dari
tempat itu dan berkembang biak di sana. Lalat adalah jenis binatang

terbang y^ng paling sering kawin, dan mungkin kebanyakan lalat
sekarang ini adalah lalat betina."

Ada yang menceritakan bahwa se'bagian khalifah pernah bertanya
kepada asy-Syafi'i: "Apa tujuan dicipu&an lalat?" Asy-Syafi'i menjawab:
"Merendahkan martabat para pemimpin." Ketika itu lalatJalat banyak
mengerubunginya dan susah diusir Setelah itu asy-Syafi'i berkata:
"Dia bertanya kepadaku namun aku tidak tahu jawabannya. Lalu aku
mengambil kesimpulan dari bentuk oenampilan dirinya."
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Abu Muhammad al-Maliqiy berkata: "Lalat manusia berasal dari
kotoran. Jika seseorang mengambil seekor lalat besar lalu dia memutus

kepalanya dan menggosokkan tubuh lalat ke rambut di kelopak
matanyadengan gosokan yang keras, niscaya akan menyembuhkannya.

Demikian pula untuk penyakit ats-tsa'lab (yang menyebabkan
kerontokan rambut). Jika bekas sengatan tawon besar diusap dengan

lalat, niscaya sakitnya akan mereda."

Perkataan z]lLyi rvygjJ "Dalam bejanasalah seorang dari kalian."
Sebelumnya telah disebutkan dalam Kitab "Bad'ul Khalqi" dengan

Iafazh "minuman," dan disebutkan dalam hadits Abu Sa'id yang
dikeluarkan oleh an-Nasai dan Ibnu Majah serta dinyatakan shahih
oleh Ibnu Hibban: "Jika lalat jatuh dalam makanan." tlngkapan
dengan bejana lebih umum dan mencakup semua jenis makanan dan

minuman. Demikianlah yang disebutkan dalam hadits Anas yang
dikeluarkan oleh al-Bazzar.

Perkataan l{K IJ *oUl"Hendaklah dia menenggelamkan seluruh

tubuhnya." Perintah berupa pengajaran untuk melawan penyakit
dengan obat.

Perkataan: "seluruh tubuhnya," menghilangkan kekeliruan makna

kiasan yargmencukupkan mencelupkan hanya sebagian tubuh lalat.

Perkataan. li;H,-r] "K.-rrdian hendaklah dia membuangnya."
Dalam riwayatSulaiman bin Bilal disebutkan dengan lafazh: Ub;! in.
Disebutkan dalam riwayat Abdullah bin al-Mutsanna, dari pamannya
Tsumamah, bahwa Tsumamah menyampaikan kepadanya, ia berkata:
"Suatu ketika kami berada bersama Anas. Kemudian jatuhlah lalat di
dalam bejana. Lantas Anas menjulurkan jarinyadan menenggelamkan

lalat itu ke dalam bejana sebanyak tiga kali, lalu ia berkata: 'Bismilli.b.'
Anas berkata: 'sesungguhnya Rasulullah ffi memerintahkan mereka

untuk melakukan hal itu.'" Riwayat ini dikeluarkan oleh al-Bazzar

dengan para perawinya yang tsiqab.
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Hammad bin Salamah meriwa.yatkannya dari Tsumamah, ia

berkata: "Dari Abu Hurairah." Inilrh riwayat yan1 lebih dirajihkan
oleh Abu Hatim. Adapun ad-Daraquthni, ia berkata: "Kedua jalur

riwayat ini sama kuatnya."

Perkataanr l*q ,s:G1-G.ipl ":i.brb pada salah satu sayapnya,."

Dalam riwayatAbu Dawud disebutk:n dengan lafazh: ((+-i,/,ipll. Kat,

C\;7JI "sayap" diungkapkan dalam bentuk mudzakkar dan rnuanndts.

Ada yang mengatakan, rnuAnnats jrka dipandang sebagai tangan

bagi burung. Tetapi ash-Shaghani memastikan bahwa kata janhb

"sayap" tidak diungkapkan dalam bentuk mot'dnnd.ts dan dia
membenarkan riwayat dengan lafaz.t, *;-idan penggunaanya kata ini
(sayap dengan lafazh janah) khusus untuk burung. Sedangkan untuk
yang lainnya secara kiasan, seperti yaflg disebutkan dalam firman
Allah W' { S\t1eq:;{rrfi"Drm rendabhanlah dirimu terbadap

mereka berdua dengan penub kesayangan." (QS. Al-IsrA' lLl:2a)
Disebutkan dalam riwayat Abu Dawud dan dinyatakan shahib

oleh Ibnu Hibban dari jalur Sa'id al-Maqburiy, dari Abu Hurairah:
"Bahwasa nya lalat melindungi dirinya dengan sayap yan1 terdapat
penyakit padaoya." Aku belum menemukan satupun jalur riwayat
terkait sayap manakah yang mengandung penyembuh. Hanya saja

sebagian ulama menyebutkan bahwa,;etelah mencermati dia mendapati

lalat melindungi dirinya dengan sayirpnya yangsebelah kiri. Dengan

demikian dapat diketahui bahwa sayap yang mengandung penyembuh
adalah sayap sebelah kanan. Kesr:suaian letak dengan zat yang
dikandungnya sudah jelas.

Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan bahwa lalat selalu mendahulukan

sayap yang mengandung penyakit dan mengakhirkan sayap yarlg
mengandung penawar.Dari riwayat ini dapat diambil faedah bahwa
penafsiran "penyakit" y^ngdisebutka.n dalam hadits bab adalah racun.
Sehingga tidak perlu penafsiran )rang berlebihan dari sebagian
pensyarah hadits yang mengatakan: "Bahwasanya dalam lafazh ini
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terkandung makna kiasan. Yaitu adanya penyakit pada salah satu
sayap lalat. Mungkin dengan metode majaz al-badzf dengan perkiraan,
Sesungguhnya pada salah satu sayapnya sebab penyakit. Mungkin
dengan metode mubalagbab dengan menjadikan semua penyakit
terdapat pada salah satu sayap lalat karena itulah yang menjadi
penyebabnya. " Pensy arah yanglain berkata: "Kemungkinan penyakit
yangdimaksud adalah perkara yang hadir dalam jiwa seseorang berupa
takabbur dari memakannya sehingga menyebabkannyameninggalkan
makanan itu dan menyia-nyiakannya. Sedangkan penyembuh yang
dimaksud, adalah buah dari ketundukan jiwa yang menggirinBnya
kepada sifat tawadhu'."

Perkataan zl;t;a fit O1)"Padasayap yalglain terdap at penawar."
Dalam riwayat Abu Dzar diungkapkan dengan lafazh: ((.e/'Jl .,))
dan dalam sebuah naskah; ,s;\V dengan menghilangkan huruf jirr.
Demikian yangdisebutkan dalam riwayat Sulaiman bin Bilal dengan

lafazh: GW )Vi\:, r?V 6ii-i.p)). Laf.azh ini dijadikan dalil oleh
ulama ahli bahasa Arab yang me*bolehkan 'atbafkepada dua nta'mul
yang berfungsi sebagai 'hmil. Di antaranya al-Akhfasy. Berdasarkan ini,
maka kata i.jt dibaca de:,gan khdfadb dan kata );i dtbaca dengan
nashab. Sehingga kata ,ist di-'atbaf kepada kata *j'it dan kata ,\7-i

di-'atbaf kepada kata ,li. Sedangkan yang menjadi 'imil untuk kata

6i\ adalah huruf ; dan 'i.mil untuk kata ,11 adalah ,i1. Keduanya
menjadi 'Amiljuga untuk katai'Jl dankata "\;4.

Adapun Sibawaih tidak membolehkannya, dia berkata:
"Sesungguhnya huruf. jarr padanya telah dihapuskan tetapi fungsinya
tetap ada. Huruf jarr padanya,tercantum secara pasti dalam riwayat
lain yang lafazhnya: ((,LI+ a;'Jt g_j)1. Boleh juga membaca kata ,\;4
dengan rafa' sebagai istinaf."

Hadits ini dijadikan dalil bahwa atr yangsedikit tidak menjadi najis

dengan jatthnya hewan yangtermasuk hewan yangtidak ada darah
yang mengalir padanya ke dalamnya. Bentuk pengambilan dalilnya
adalah-sebagaimana yang diriwayatkan al-Baihaqi dari asy-Syafi'i-
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bahwa Nabi ffi tidak mungkin mernerintahkan mencelupkan hewan

yang membuat air menjadi najis jika nantinya hewan itu akan mati
tenggelam di dalamnya. Karena <lengan demikian perbuatan itu
termasuk merusak kesucian air.

Sebagian ulama yangtidak men.retujui pendapat ini mengatakan:
"Pencelupan lalat ke dalam air tidak l;rntas mengakibatkan lalat itu mati.

Jika dia mencelupkannya dengan L:mbut, maka pasti lalatnya tidak
mati. Sedangkan hewan hidup tidak membuat air tempatnya terjatuh
menjadi najis. Sebagaima na y^ngditt,gaskan oleh al-Baghawi ketika dia

ber-istimbatb (mengambil kesimpul:rn huruf) dari hadits ini."

Abu ath-Thayylb ath-Thabari berkata: "Dalam hadits ini Nabi ffi
tidaklah bermaksud menjelaskan najis ataupun suci. Tujuan beliau
darinya adalah menjelaskan cara menangkalbahaya dari lalat yang
terjatuh ke dalam bejana. Demikiar, pula, Nabi ffi tidak bermaksud
menjelaskan najis ataupun suci ketika melarang mengerjakan shalat

di tempat tambatan unta dan ketika rnembolehkan mengerjakan shalat

di kandang kambing. Tetapi tujuan beliau adalah menunjukkan bahwa
kekhusyrkan shalat tidak dapat tervujud bersama unta, lain halnya
seperti kambing."

Aku katakan, apa yang dikatak:mnya benar adanya. Hanya saja

yang demikian itu tidak menghalang: pengambilan dalil untuk hukum
lain dari hadits tersebut.

Sesungguhnya perintah untuk m,rncelupkan lalat ke dalam bejana

mengandung salah satu bentuk pt:ncelupan yang diperintahkan.
Apakah celupan hati-hati yang tidak sampai membunuh, sebagaimana

yang dikatakan di sini. Ataukah celupan tanpa kehati-hatian, baik
yang menyebabkan kematian ataup,:n tidak. Perintah mencelupkan
tersebut juga mencakup kondisi makanan y^rLgsedang panas. Padahal

biasanya dengan kondisi makanan panas seperti ini pastilah lalat
y^ng dicelupkan itu akan mati, tidak sama halnya dengan makanan
yang dingin. Ketika tidak ada peri:ncian tentang pencelupan yang
diperintahkan, maka perintahnya dibawakan kepada pencelupan
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dengan makna umum. Hanya saja membawakannya kepada makna

umum perlu ditinjau ulang. Sebab untuk sesuatu yang disebutkan
secara mutlak pastilah yang dimaksudkan satu bentuk rertentu.
Apabila ada dalil yar,1 menunjukkan satu bentuk tertentu, maka
perintah y angdiungkapkan secara mutlak dibawakan kepadanya.

Ibnu Daqiqil Ied mempersoalkan penyamaan hukum dalam
masalah ini bagi hewan lain selain lalat, dengan menggunakan metode
pendalilan berbeda. Ia berkata: "Telah datang nash tentang hukum lalat,
kemudian mereka menerapkannyakepada semua hewan yang termasuk
hewan yang tidak ada darthyang mengalir padanya. Pendapat ini
perlu ditinjau ulang. Karena bisa jadi ada alasan tertentu yanghanya
terdapat pada lalat. Yaitu, karena hal ini terjadi pada setiap orang.
Dan kesimpulan ini dapat diambil dari hadits. Ataupun dengan alasan

bahwa pada salah satu sayapnya terdapat penyakit dan pada sayap
yang lain terdapat kesembuhan. Dan alasan ini disebutkan secara

nash.Kedua perkara ini tidak didapati pada hewan lain. Sehingga tidak
mungkin jika alasannyahanyakarena lalat termasuk hewan yang tidak
ada darah yang mengalir padanya. Bahkan yang tampak secara jelas

adalah, alasan ini (karena termasuk hewan yalgtidak ada darahyang
mengalir padanya) hanyalah sebagian dari alasan hukumnya bukan
keseluruhan alasan y arrg mendasari perintah tersebut. "

Sejumlah ulama kontemporer telah merajihkan pendapat bahwa
hewan yang sering didapati jatuh ke dalam air seperti lalat dan nyamuk
tidak membuat air menjadi najis. Sedangkan hewan yangtidak biasa

didapati jatuh ke dalam air seperti kalajengking dapat membuat air
menjadi najis. Pendapat ini adalah pendapat yangbagus.

Al-Khaththabi berkata: "Orang-o rang yang tidak memperoleh
bagian dari hari akhirat mengkritik hadits ini, ia berkata: 'Bagaimana

mungkin penyakit dan kesembuhan berkumpul di kedua sayap lalat
sekaligus. Bagaimana caranya lalat mengetahui bahwa hal itu terdapat
pada dirinya hingga dia bisa mendahulukan sayap yang terdapat
kesembuhan, dan apayangia jadikan patokan dalam mengetahuinya?"'
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Al-Khaththabi berkata: "Ini adalah pertanya n orang bodoh atau

orang yang pura-pura bodoh. Sesrrngguhnyabanyak hewan y^ng
terkumpul pada tubuhnya dua sifat'rang saling berlawanan. Allah-lah
yang telah menyusunnya sedemikian rupa dan membuatnya bisa bersatu.

Sebagiannya Allah jadikan sebagai kekuatan bagi hewan tersebut.
AIIah yang telah mengilhamkan lebah untuk membuat sarang yang
mengagumkan untuk menyimpan nradu di dalamnya, mengilhamkan
semut untuk menyimpan makanll.lrtnya hingga dibutuhkan, atau
membelah biji menjadi dua bagian agar tumbuh, sungguh mampu
untuk mengilhamkan lalat untuk mendahulukan satu sayap dan

mengakhirkan yang lain."

Ibnul Jatziy berkata: "IJcapan yang dinukil dari mereka itu tidaklah
mengherankan. Sesungguhnya lebah mengeluarkan madu dari bagian

atas tubuhnya dan mengeluarkan ra,:un dari bagian bawah tubuhnya.
UIar yang membunuh dengan bisrrnya diambil dagingnya sebagai

salah satu bahan ramuan untuk mt:ngobati bisa wlar. Lalat dilumat
bersama batu celak untuk mengua,.kan pandangan. Sebagian pakar
pengobatan menyebutkan bahwa lalat memiliki kekuatan racun yang
ditunjukkan dari bengkak dan gatal segera setelah terkena jilatannya.
Racun ini bagaikan senjata bagi ciirinya. Jika lalat terjatuh pada
tempat yang membahayakan bagi clirinya, maka dia mendahulukan
senjatanya. Karenanya syariat memerintahkan untuk menangkal
racun tersebut yangpenyembuh yar.g telah Allah persiapkan di sayap

lainnya. Sehingga kedua zat saling treftemu dan menjadi netral tidak
membahayakan dengan izin Allah [9."

Sabda Nabi ffi: "Kemudian hendaklah dia membuanBnya,"
dijadikan dalil bahwalalat dapat menjadikan najis apayaingterdapat
dalam benjana jika dia mati di dala:nnya. Sebagaimana pendapar ini
adalah pendapat yang paling shahih dari dua pendapat asy-Syafi'i.
Adapun pendapat lain seperti pen<lapat Abu Hanifah mengatakan
tidak menjadikannya najis. lVallibu a'lam.

;PiiI,

W Bal 58: Ji,La Lakt Jatub Di Dahm Be1'ana



E PENUTUP

Dalam Kitab "ath-Thibb" ini merangkum hadits-hadits yang rnarfu'
sebanyak seratus delapan belas hadits. Di trrr^r^ hadits y^ttgmu'allaq
darinya berjumlah delapan belas jalur, sedangkan sisanya mausbul.

Hadits yang berulang penyebut annya pada kitab ini dan kitab
sebelumnya sebanyak delapan puluh lima jalur, dan yang tidak
berulang sebanyak tiga puluh tiga.

Al-Bukhari disepakati oleh Muslim dalam mengeluarkan hadits-

hadits ini selain hadits Abu Hurairah tentang turunnya penyakit dan

kesembuhan, hadits Ibnu Abbas tentang kesembuhanpadatiga perkara,

hadits Aisyah tentang Habbatus Sauda, hadits Abu Hurairah tentang

lari dari penyakit kusta, hadits Anas tentang keringanan bagi Ahli Bait
dalam masalah ruqyah, hadits Anas tentang kisah Abu Thalhah yang

mengobatinya dengan kay, hadits Aisyah tentang bersabar dengan

wabah tha'un, dan hadits Anas tentang doa: "Sembuhkanlah sesungguhnya

Engkau Maha Menyembuhkan." Kitab ini juga memuat atsar dari
Sahabat dan orang-orang setelah mereka sebanyak enam belas atsar.

Walli.hu a'lam bis shawtA.b.
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GLOSARIUM

Al-Hafizb: Gelar ulama hadits yang kepakarannya berada di atas
al-Muhaddits. UIame. yang bergelar al-Hafizh telah menghafal
100.000 hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifatperawinya
melalui metode al-jarh anta'dil. Contohnya, al-Hafizh Ibnu Hapr
al-Asqalani.

Aqran: Seseorang meriwayatkan hadits dari orangyang setara,
setingkat, atau seperiode deng annya.

Atsar: Riwayat yangdisandarkan kepada Sahabat dan Tabi'in.

Badal:Katayang disebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja.

Contoh: +, W,+* (Alidipukul kakinya).

Dbamir: Kata ganti oran g/benda.Contoh: liii "Kalian" (ptarataki-laki);

ij\if "Bukynya" (buku milik laki-laki itu); J.li "Aku bertaubat"
(dhamir ui[aku] dalam kalimat ini lesap).

Dba'if :Derajat hadits atau atsar yang tidak sah/shahih dan tidak pula
hasan berdasarkan syarat-syarat tertentu.

Fi'il amr: Kata kerja perintah (imperatif). Contoh: ,-J.it (duduklah).

Fi'il mudb ari' : Kata kerj a y ang menunj ukkan perbu atan y ang sedan g

atau akan dilakukan. Contoh: ;3! (r.drng/akan makan); ifi
(sedang/akan keluar).

Gharib: Hadits yangdiriwayatkan oleh seorang perawi pada seluruh
atau salah satu thabaqat-nya.

Hasan : Derajat hadits atau atsar yang tidak shahih dikarenakan
beberapa'illat, namun tidak sampai dha'if.
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Hamzab wasbal : Hamzah yarLg clitulis dan dibaca apabila terdapat
pada awal kalimat, tetapi tidak dibaca apabila berada di tengah-
tengahnya, misalnya:'-;i>\ dan j:iJ6.

Idbafab: Bentuk penyandaran an1.^ra satu kata dengan kata lainny,r
ytngmengandung makna kepernilikan, atau jenis; Kata majemuk.
Contoh: +t i; (Rasul Allah); -]5\ 3\3L (adzab kubur); ;j1r,:u:
ftuku murid).

I'rab: Perubahan harakat akhir suatu kata karena konteks kalimatnyrr
menuntut demikian; Berubahn),aharakat akhir suatu kata karen:r

perbedaan 'amil-'amil yang masuk atasnya, baik secaralaf.azh
,rrrrprrn taqdir. Contoh,- k-rr+ (seorang laki-laki datang); )6.;."i;
(aku melihat seorang laki-laki); ,fi,e:; (aku berpapasan dengan
seorang laki-laki).

Isim :Katayangmenunjukkan suatu makna teftentu dan tidak terikar:
oleh waktu; Kata benda. Contoh: fi; (rgr-r); $u (pintu).

Isim maful : Isim turunan dengan pola khusus ya-ng secara makn:r
berarti objek atau objek pend:rita. Contoh, i& (orang yang
terbunuh).

Mabfuzb: Lawan dxisyadz; yaitu hrrdits yang seorang perawi tsiqahnyzr

bertentangan dengan hadits perrrwi lainnya yangtsiqahnya masil,
berada di bawah dia.

Maqtbu' : Riwayat hadits yang disar:darkan kepada Tabi'i arau generasr

yangdatang sesudahnya berupa perkataan atau perbuatan. Hadits;
maqthu'tidaklah sama dengan rnunqathi', karena maqthu' adalah

sifat dari matan, yaitu berupa perkataan Tabi'in atau Tabi'ur
Tabi'in, sementara munqathi' adalah sifat dari sanad, yaitu
terladinya keterputusan sanad pada generasi sesudah Sahabat dan
tidak secara berturut-turut.

Marfu': Riwayat yangdisandarkan kepada Nabi ffi.
Masbdar: Kata yaflg menunjukkan suaru kejadian/perbuatan yang

tidak terikat oleh waktu. Contoh:'--Ai (penolongan).
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Matan: Teks atau redaksi hadits.

Mauquf : Hadits y^ng disandarkan kepada Sahabat saja, baik yang
disandarkan itu berupa perkataan maupun perbuatan dan baik
sanadnya bersambung maupun terputus.

Mawshwl: Riwayat yangsanadnya bersambung dari awal hingga akhir
tbabaqat-nya terlepas kepada siapa riwayat itu disandarkan.

Mu'allaq: Riwayat yatgperawi pada awal sanadnya tidak disebutkan,
baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.

Mudbaf :Katayangditerangkan dalam kata majemuk. Contoh: Q7W
dalam kalimat ,r?\ +W (tuan rumah).

Munqatbi' : Riwayat yaflgsanadnya terputus.

Mursal : Hadits yang disandarkan oleh Tabi'in langsung kepada
Nabi ffi,tanpa melalui para Sahabat &,.

Musnad: Hadits y^ngdiriwayatkan secara bersambung dalam sebuah

rantai sanad sampai ke Rasulullah; Kitab hadits yang disusun
be rdas ark an nama S ah ab at y ang me riwayatkannya.

Mutaba'aE : Riwayat perawi lain yang sama lefazh atau maknanye,
bahkan Sahabat yangmeriwayatkannya pun sama.

Mutawatir : Hadits yang diriwayatkan banyak perawi pada setiap

tbabaqat-nya y ang mustahil mereka bersepakat untuk berbohong.

Mu'allaq: Riwayat yarLgperawi pada awal sanadnya tidak disebutkan,
baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.

Kbabar: Kata, frasa, atau klausa yang berfungsi sebagai predikat.
Contoh: ,fr; dalam kalimat ,frr lti-'Jt (g"* itu sakit).

Majrar : Lafazh yang menempati posisi jar dan bertanda asli kasrah

pada akhir hurufnya. Contoh: i\i-i - #.
Mansbab : Salah satu bentuk i'rab yanqbertanda as)i fat-.bah.

Contohny alafazha;li pada kalimat: )4:A\jr ,:;3,i;ii:-ri laku ingin
pergi ke masjid).
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Marfu' : Salah satu bentuk i'rab yang bertanda asli dhammd.b.

Contohny alafazhir.;*i, pada ke.limat: AF .v 3t:b J* (Utsman

sedang duduk di kursi). 2

Mudzakkar:Katayang secara umr.m tidak memiliki ciri-ciri mu-anats.

Contoh: '#, (masjid); ,;; (dia[laki-laki] telah menolong); aAE
(thalhah).

Mu'Annats: Kata benda yang menunjukkan jenis perempuan, baik
secara haqiqi atau majazi yaog di antara andanya adalah ta
marbuthah ( t ). Contoh: fiu, (surat).

Nakirab : Isim yarLg penunjukannya masih bersifat umurrr.
Contoh: L\i-L4 (sebuah lampu).

Rajib : Riwayat atau pendapat yartg dinilai lebih kuat.

Sanad: IJrutan para perawiyangberujung pada matan.

Sbaduq: Perawi yangtingkatnya s;edikit di bawah tsiqah.

Syadz : Riwayat seorang perawi tsiqab yang menyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tsiqah daripadanya.

Syabid: Riwayat perawi lain ya.ng sama laf.azh atau maknanya,
tetapi Sahabat yeng meriwayatk.annya berbeda.

Syarab: Penjelasan terhadap lafazh hadits.

Tadlis : Memperlihatkan kebagusan sanad dengan menyembunyikan
cacetnya.

Tsiqab: Perawi yangshalih dan sangat kuat haf.alannya.

Tsulatsi : Kata kerja yang terdiri atas tiga huruf hijaiyah, yarL1;;

dijadikan sebagai salah satu wazan atalr pola verba dasar,

Contoh: ji5.
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